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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta, sebagaimana 
yang telah diatur dan diubah dari Undang-Undang nomor 19 Tahun 2002, bahwa: 


Kutipan Pasal 113 


(1) Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud 


dalam pasal 9 ayat (1) huruf i untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000,00 (seratus juta 
rupiah). 

Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, 
huruf f, dan/atau huruf h, untuk penggunaan secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang hak melakukan 
pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, 
huruf e, dan/atau huruf g, untuk penggunaan secra komesial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah). 
Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda 
paling banyak Rp4.000.000.000.00 (empat miliar rupiah). 


H KATA PENGANTAR 3 


Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah Yang Maha Esa, karena berkat rahmat 
dan karunia-Nya. Sholawat serta salam semoga terlimpah curahkan kepada junjungan dan 
panutan kita, Nabi Muhammad Saw, kepada keluarganya, para sahabatnya, dan seluruh 
umat yang selalu istigomah menjalankan ajarannya. 


Penulis dapat menyelesaikan penyusunan buku ini yang berjudul " Buku Ajar 
Pendidikan Agama Islam Kontemporer." buku ini dirancang sebagai bahan ajar bagi 
mahasiswa perguruan tinggi yang mengambil mata kuliah pendidikan agama islam, 
dengan harapan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman mereka 
terhadap ajaran islam dan relevansinya dalam kehidupan kampus. 


Pendidikan agama islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan 
kepribadian individu, tidak terkecuali bagi mereka yang menempuh pendidikan di tingkat 
perguruan tinggi. Oleh karena itu, buku ini disusun dengan memperhatikan berbagai 
aspek penting dalam pembentukan pemahaman agama yang seimbang dan kontekstual. 
Melalui buku ini, diharapkan pembaca dapat menggali makna dan hikmah dari ajaran 
islam untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di lingkungan 
akademis. 


Dalam penyusunan buku ini, penulis berusaha mengintegrasikan teori dengan 
praktik, sehingga pembaca tidak hanya mendapatkan pemahaman konseptual, tetapi juga 
dapat mengaplikasikan nilai-nilai islam dalam konteks kehidupan mahasiswa di 
perguruan tinggi. Dengan demikian, diharapkan buku ini dapat menjadi panduan yang 
relevan dan bermanfaat bagi mahasiswa, dosen, dan pihak-pihak terkait dalam 
memahami dan mengembangkan dimensi spiritualitas di lingkungan kampus. 


Penulis menyadari bahwa kesempurnaan hanya milik Allah Swt, dan buku ini tidak 
luput dari kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari pembaca 
sangat diharapkan guna perbaikan di masa yang akan datang. 


Akhirnya, penulis berharap bahwa buku ini dapat memberikan kontribusi positif 
terhadap pengembangan pendidikan agama islam di perguruan tinggi dan memberikan 


inspirasi untuk lebih mendalami ajaran islam sebagai panduan hidup yang komprehensif. 


Semoga Allah Swt senantiasa memberikan taufik dan hidayah-nya kepada kita 
semua. Aamiin. Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 


Ambon, 7 Juni 2024 


Penulis 
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BAB 1 


KONSEP TAUHID DALAM ISLAM 


Kompetensi : Mahasiswa dapat menyakini bahwa ada kekuatan di luar diri manusia yang mengatur 
alam semesta ini. 


Sub kompetensi/pokok bahasan: 

1. Definisi kalimat tauhid 

2. Urgensi kalimat tauhid 

3. Tauhid uluhiyah dan rububiyah 

4. Makna tauhid dalam pembentukan character building setiap muslim 


A. Pengertian Tauhid 


ata tauhid dalam kamus besar bahasa indonesia merupakan sebuah kata benda yang 
memiliki arti ke-esaan Allah, kuat kepercayaan bahwa Allah hanya satu. Perkataan 
tauhid berasal dari bahasa arab, masdar dari kata wahhada - yuwahhidu - tauhidan. 


Secara etimologis, tauhid berarti ke-esaan. Maksudnya, keyakinan bahwa Allah Swt 
adalah esa, tunggal, satu. Pengertian ini sejalan dengan pengertian tauhid yang digunakan 
dalam bahasa indonesia, yaitu esaan Allah, mentauhidkan berarti mengakui akan keesaan 
Allah, meng-esakan Allah. ! 


Kata tauhid terdiri dari perkataan “theos” artinya tuhan, dan “logos”yang berarti ilmu 
(science, study, discourse). Jadi theologi berarti ilmu tentang tuhan atau ilmu ketuhanan. 
Definisi theologi yang diberikan oleh para ahli-ahli ilmu agama antara lain dari fergilius 
ferm, yaitu: the discipline which concernsgod (or the divine reality) and god “5? relation to the 
world (tauhid ialah pemikiran sistematis yang berhubungan dengan alam semesta) Kalimat 
tauhid secara bahasa arab merupakan bentuk masdar dari fi'il wahhada-yuwahhidu 
(dengan huruf ha di tasydid), yang artinya menjadikan sesuatu satu saja. Secara istilah, 
makna tauhid adalah menjadikan Allah sebagai satu-satunya sesembahan yang benar 
dengan segala kekhususannya. Dari makna ini sesungguhnya dapat dipahami bahwa banyak 
hal yang dijadikan sesembahan oleh manusia, bisa jadi berupa malaikat, para nabi, orang- 
orang shalih atau bahkan makhluk Allah yang lain, namun seorang yang bertauhid hanya 
menjadikan Allah sebagai satu-satunya sesembahan saja. 


Menurut syeikh muhammad abduh, tauhid merupakan suatu ilmu yang membahas 
tentang wujud Allah, sifat-sifat yang wajib tetap pada-nya, sifat- sifat yang boleh disifatkan 
kepada-nya, dan tentang sifat-sifat yang sama sekali wajib dilenyapkan pada-nya. Juga 


1 Taufik Mukmin, “Tauhid Dan Moral Sebagai Karakter Utama Dalam Pendidikan Islam,hal 78. 
3 Indira Satia Pohan, Konsep Pemikiran Pendidikan Islam Muhammad Abduh', Wahana Inovasi, 8.1 (2015), 87. 


4 Oleh : Taufik and others, TAUHID DAN MORAL SEBAGAI KARAKTER UTAMA DALAM PENDIDIKAN ISLAM. 
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membahas tentang Rasul-Rasul Allah, meyakinkan kerasulan mereka, apa yang boleh 
dihubungkan (dinisbatkan) kepada mereka, dan apa yang terlarang menghubungkannya 
kepada diri mereka. 


Lain halnya dengan muhammad tagi, beliau berpendapat bahwa tauhid bermakna 
meyakini ke-esaan Allah. Keyakinan ini berarti meyakini bahwa Allah adalah satu dalam hal 
wujud, penciptaan, pengatur, pemerintah, penyembahan, meminta pertolongan, merasa 
takut, berharap, dan tempat pelabuhan cinta. Intinya tauhid menghendaki agar seorang 
muslim menyerahkan segala urusan dan hatinya hanya kepada Allah. 


Dari beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
tauhid adalah meyakini ke-esaan Allah dalam rububiyah (ketuhanan), uluhiyah (ibadah), 
menetapkan bagi nya nama-nama dan sifat-sifat-nya serta menjauhkan-nya dari 
kekurangan dan cacat (maha sempurna) serta tidak menyetarakannya dengan makhluk 
apapun. 


B. Urgensi Kalimat Tauhid 


Tauhid merupakan bagian paling penting dari keseluruhan subtansi agidah ahlus 
sunnah wal jamaah. Dalam hal ini urgensi tauhid mengharuskan seorang hamba senantiasa 
meyakini dan mengakui bahwa hanya ada Allah Swt Semata, Rabb (Tuhan) segala sesuatu 
dan rajanya. Sesungguhnya hanya dia yang maha pencipta, maha pengatur alam semesta, 
dan hanya dialah yang patut di sembah, tiada sekutu bagi-nya.' 


Bagian ini harus dipahami secara utuh agar maknanya yang sekaligus mengandung 
klasifikasi jenis-jenisnya dapat terealisasi kedalam kehidupan bermasyarakat sehari-hari. 
Urgensi tauhid dalam hal ini mencakup dua hal sebagai berikut : 


Pertama memahami ajaran tauhid secara teoritis berdasarkan dalil-dalil yang 
terdapat dalam al gur'an, sunah dan akal sehat. Kedua mengaplikasikan ajaran tauhid 
tersebut dalam kenyataan kehidupan sehari-hari sehingga ia menjadi fenomena yang 
tampak dalam kehidupan manusia dengan segala konsekwensinya. 


Setelah kita mengetahui urgensi tauhid timbul pertanyaan apakah sebenarnya 
hakekat tauhid? Berikut penjelasan hakikat tauhid. 


Berbicara tentang tauhid dalam islam tidak akan pernah terlepas dari kata laa ilaaha 
illAllah, sebab kata tersebutlah yang menjadi syarat utama bagi seorang muslim agar diakui 
keislamannya, namun tidak berhenti disitu saja, setiap muslim yang telah berikrar Tiada 
Tuhan Selain Allah juga diharuskan mengaplikasikannya dalam perbuatan sehari-hari 
seperti tidak hanya mengakui bahwa tiada tuhan selain Allah saja akan tetapi juga harus 
menasbihkan segala bentuk peribadatan yang dilakukan hanya untuk Allah semata. 


Secara singkat, makna yang benar dari kalimat tauhid tersebut bukanlah hanya 
untuk menetapkan bahwa Allah ta'ala adalah satu-satunya dzat yang menciptakan, memberi 
kita rizki, dan mengatur segala urusan alam semesta ini. Bukan hanya ini maknanya,akan 
tetapimakna yang lebih tepat adalah “tidak ada sesembahan yang berhak untuk disembah 
selain Allah ta'ala.” 
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Perwujudan dari pemahaman terhadap makna diatas menuntun kita pada sebuah 
konsekuensi, yaitu kita harus senantiasa memurnikan ibadah hanya kepada Allah ta'ala dan 
tidak menujukan satu pun bentuk ibadah kepada selain Allah ta'ala, siapa pun mereka, baik 
malaikat, nabi, orang shalih ataupun jin. Jika di satu sisi dia mengucapkan kalimat tauhid, 
namun di sisi lain dia beribadah kepada selain Allah, tentu dua hal ini menjadi kontradiktif. 


Perlu kita diketahui bahwa kandungan kalimat “laa ilaaha illallah” tersebut adalah 
hakikat dari tauhid yang sebenarnya. Makna itulah yang merupakan tujuan utama 
penciptaan manusia, inti dakwah seluruh rasul, dan mengapa kitab-kitab diturunkan. 
karena makna kalimat tauhid itu pula, terjadi perselisihan dan permusuhan yang sengit 
antara para rasul dengan para penentangnya dari orang-orang kafir.s 


Berikut ini akan penulis sampaikan beberapa penjelasan dari para ulama 
rahimahumullah tentang hakikat dari tauhid, imam malik rahimahullah (wafat th. 179 h) 


Beliau Imam Malik Rahimahumullah pernah ditanya dalam sebuah kesempatan 
tentang tauhid, kemudian beliau menjawab dan menjelaskan : 


“Tidak mungkin kalau kita menyangka Bahwa Nabi ShallAllahu “Alaihi Wa Sallam 
yang mengajarkan umatnya tentang masalah istinja' (adab buang hajat), lalu tidak 
mengajarkan tentang tauhid. Tauhid adalah apa yang dikatakan oleh beliau shallAllahu 
“alaihi wa sallam, “aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka 
mengatakan laa ilaaha illAllah (tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah). 
Apabila mereka mengucapkannya, maka terjagalah nyawa dan harta mereka.” Maka, 
sesuatu yang menjaga nyawa dan harta itulah yang merupakan hakikat tauhid.” Ibnu 
taimiyyah rahimahullah (wafat th. 728 h) 


Menurut beliau ibnu taimiyah rahimahumullah, hakikat dari tauhid adalah sebagai 
berikut: 


"Sesungguhnya hakikat tauhid adalah beribadah kepada Allah ta'ala semata. Maka 
kita tidaklah berdoa kecuali kepada-nya, tidak takut kecuali kepada-nya, tidak taat 
(bertakwa) kecuali kepada-nya, dan tidak bertawakkal kecuali kepada-nya.tidaklah 
ketaatan (ibadah) ini kita tujukan kecuali kepada- nya, tidak kepada yang lainnya dari para 
makhluk-nya. Tidaklah kita menjadikan para malaikat dan para nabi sebagai tuhan-tuhan 
(selain Allah, pen.), lalu bagaimana lagi dengan para pemimpin, guru-guru shufi, ulama, raja, 
dan selain mereka?”.$ 


5 Arsyam Muhammad Sainudin hajar ibnu, Makna Tauhid Dan Dua Kalimat Syahadat', Asketik, 2020, 110-23. 
9 SfieisAeitah, Htesisap isu kid) TanutPayniyab Sea KAA UsiudepBemibahanyan bemikikan Istatiman 
dhaloshariwana| Pasa(moBon, Taclagidulaps: 1 2eol.298120183548/ tajdid.v2211.2825. 
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Ibnu @oyyim Al-Jauziyah Rahimahullah (wafat th. 751 h) menurut beliau, hakikat 
dari tauhid adalah sebagai berikut yang artinya : “kita meniadakan peribadatan kepada 
selain Allah dan menetapkan peribadatan kepada-nya. Inilah hakikat tauhid.” 7 


Demikianlah beberapa pendapat atau penjelasan dari para ulama yang menunjukkan 
bahwa hakikat utama dari tauhid adalah mengikhlaskan atau memurnikan segala sesuatu 
bentuk ibadah kita sebagai mahluk hanya kepada Allah ta'ala semata dan tidak 
menyekutukan-nya dengan sesuatu apa pun baik itu malaikat, nabi, jin, manusia ataupun 
iblis sekalipun. Hal ini tidak lain adalah kandungan utama makna dari kalimat “laa ilaaha 
illAllah” yang memiliki arti tiada tuhan yang wajib disembah kecuali Allah Swt. 


C. Tauhid Rububiyah Dan Uluhiyah 


Berkenaan dangan macam-macam tauhid, secara teoritis tauhid dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga hal yaitu sebagaiberikut : 


1. Tauhid Rububiyah 


Rububiyah adalah kata yang dinisbatkan kepada salah satu nama Allah Swt, yaitu 
'rabb'. Nama ini memiliki beberapa arti, antara lain :al-murabbi (pemelihara), an-nasir 
(penolong), al-malik (pemilik), al-mushlih (yang memperbaiki), as-sayyid (tuan), dan al- 
wali (wali). 


Dalam terminologi syari'at islam, istilah tauhid rububiyah memiliki arti “percaya 
bahwa hanya Allah-lah satu-satu-nya pencipta, pemilik, pengendali alam raya yang dengan 
takdirnya ia menghidupkan dan mematikan serta mengendalikan alam dengan sunnah- 
sunnah-nya.8 


Dalam pengertian ini istilah tauhid rububiyah belum terlepas dari akar makna 
bahasanya. Sebab, Allah adalah pemelihara mahluk, para rosul dan juga wali-wali-nya 
dengan segala kemampuan yang telah diberikannya kepada mereka? 


Tauhid rububiyah mencakup beberapa dimensi keimanan, diantaranya, pertama: 
beriman kepada perbuatan-perbuatan Allah yang bersifat umum.misalnya menciptakan, 
memberi rezeki, menghidupkan, mematikan, menguasai, dan lain-lain, kedua beriman 
kepada takdir Allah, ketiga beriman kepada zat Allah Swt. 


Sebagai seorang muslim kita semua wajib memiliki keyakinan tersebut sebagai bukti 
bahwa kita beriman kepada Allah Swt. Seseorang yang mengaku beriman tetapi masih 
meyakini atau mempercayai sesuatu selain dari Allah, maka keimanannya akan sia-sia 
karena mereka telah dicap oleh Allah sebagai orang musyrik dan baginya tidak ada 
ampunan. Landasan dalil-dalil tauhid rububiyah dalam Al-gur'an adalah sebagai berikut : 


Dae TAN Da AB Gan PAN 


ea AE 
Da pak 


7 Ibnu Oayyim Al-Jauziyah, Madarijus Salikin, Pustaka Al-Kautsar, 1999. 
8 Hilal Wani and Sakina Khazir, Sambutan. |ii| dalam Pengajian Usuluddin', 4 (2019). 
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Artinya : “Dengan menyebut nama Allah yang maha pemurah lagi maha penyayang.segala 
puji bagi Allah, tuhan semesta alam.maha pemurah lagi maha penyayang.yang menguasai di 
hari pembalasan”.(Os.Al-Fatihah :1-4). 


Kandungan Surah Al Fatihah 


Surah al-fatihah ayat 1-4 mengandung tauhid rububiyyah, yang diawali dengan 
lafads basmAllah. Ini mengisyaratkan bahwa Allah telah benar-benar mencurahkan kasih 
sayangnya kepada manusia. Dia lah yang menciptakan, mencukupi, seluruh kebutuhan 
manusia. Sifat kasih sayang Allah berbeda dengan mahluknya yang sangat terbatas dan 
cenderung dipengaruhi oleh hawa nafsunya. Kata pengasih Allah tidak terbatas tetapi 
semua hambanya tanpa terkecuali baik bagi orang yang beriman maupun yang tidak 
beriman, yang terbatas hanyalah kata sayang-nya karena hanya orang-orang yang beriman 
lah yang akan diberikan kasih sayang dari Allah.!8 


Pada ayat ke 2, Allah Swt menjelaskan bahwa dialah yang menciptakan seluruh alam, 
Allah yang mencipta, dia pulalah yang memelihara dan menguasai alam semesta. Keyakinan 
seperti inilah yang disebut dengan tauhid rububiyyah. 


Pada ayat ke 3, Allah Swt menegaskan kembali tentang kasih sayangnya kepada 
mahkluknya. Hal ini menunjukan betapa pedulinya Allah kepada mahkluk ciptaannya. 


Pada ayat ke 4 dijelaskan tentang adanya hari pembalasan (hari kiamat). Pada hari 
itu manusia akan menerima balasan dari amal perbuatannya selama hidup didunia. Pada 
hari itu hanya Allah lah yang berkuasa. Kekuasaan Allah tersebut merupakan salah satu 
penjabaran dari tauhid rububiyyah, yakni keyakinan bahwa saat terjadi hari kiamat hanya 
Allah lah yang berkuasa. 


Sebagai seorang muslim sudah selayaknya kita senantiasa mengamalkan tauhid 
rububiyah kedalam kehidupan sehari- hari guna menghindarkan diri kita pada setiap 
kegiatan yang bermuara pada sifat syirik atau menduakan Allah. Kita harus selalu meyakini 
dan menanamkan dalam diri kita bahwa hanya dia-lah Allah tuhan yang maha esa, tuhan 
yang maha menciptakan, tuhan yang maha memelihara, memberi, dan mengatur segala 
sesuatu baik yang ada di langit maupun yang ada di bumi. 


2. Tauhid Uluhiyyah 


Kata uluhiyyah diambil dari kata ilah yang bermakna yang di sembah dan yang 
dita'ati.kata ini digunakan untuk menyebut sesembahan yang hag dan yang bathil, 
sebagaimana sembahan yang hag terlihat misalnya dalam firman Allah berikut ini 


ai 


Aa Sa Yi 


Artinya: “Allah, tidak ada tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang hidup kekal lagi 
terus menerus mengurus (makhluk-nya)”. (gs. Al- bagoroh :255). 


11 Muhammad Nur Ihsan, “Studi Korelasi Bab: Perintah Pengikuti Sunnah Dan Larangan Melakukan Bid'ah 
Dalam Kitab 'Riyadush Sholihin Dengan Tematauhid Uluhiyah hal.37. 
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Pengertian tauhid uluhiyah dalam terminologi syari'at islam sebenarnya tidak keluar 
dari kedua makna tersebut, yaitu meng-esakan Allah dalam ibadah dan ketaatan, seperti 
sholat, puasa, zakat, haji, dan lain-lain guna mendapatkan ridha Allah.!! 


Dalam hal lain syaikh shalih bin fauzan menjelaskan, yang dimaksud dengantauhid 
uluhiyah adalah mengesakan Allah Swt dengan perbuatan para hamba berdasarkan niat 
tagarrub (mendekatkan diri kepada Allah) yang di syariatkan seperti doa, nazar, gurban, 
raja' (pengharapan), takut, tawakkal, senang dan tobat. Dengan kata lain tauhid uluhiyah 
ialah percaya sepenuhnya, bahwa Allah-lah yang berhak dan paling pantas menerima semua 
peribadatan makhluk, dan hanya Allah sajalah yang sebenarnya dan yang harus disembah 
sebagaimana tujuan utama manusia diciptakan didunia yang Allah jelaskan dalam Al-gur'an 
sebagai berikut: 


Dosa YG PA 3 


Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-ku”. 


Jenis tauhid ini adalah inti dari dari dakwah para rosul, mulai dari rosul pertama 
hingga yang terakhir. Sebagaimana firman Allah sebagai berikut : 


C3 


Io GA 0226 30 T 2 33 Ya Pl ae eri TA sgt PE Ha 2.0 
2 raha Lp Het 2 na ara ar kat - - d 
Dai Kas SEA BG SNI Gene ALAN le Cas 1 A 


Artinya : “Dan sungguhnya kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat (untuk 
menyerukan): "sembahlah Allah (saja), dan jauhilah thaghut/826J| itu", maka di antara umat 
itu ada orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di antaranya orang-orang 
yang telah pasti kesesatan baginya/826/. Maka berjalanlah kamu dimuka bumi dan 
perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-rasul)”. 


Dari penjelasan diatas disipulkan bahwa sebagai hamba Allah kita harus senantiasa 
beribadah ikhlas karena Allah, yaitu dengan melaksanakan perintah dan meninggalkan 
larangan-nya sebagai bukti ketaatan dan semata-mata mengaharap ridho-nya. Oleh sebab 
itu, realisasi yang benar dari tauhid uluhiyah hanya bisa terjadi apabila kita memberikan 
semua bentuk ibadah hanya kepada Allah Swt semata tanpa adanya sekutu bagi-nya dan 
hendaklah kita semua mengerjakan sesuai dengan apa yang diperintahkan serta menjauhi 
apa yang jadi larangan-nya. 


3. Tauhid Asma Wa Sifat 


Makna tauhid asma wa sifat adalah beriman kepada nama-nama Allah dan sifat-sifat- 
nya sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-gur'an dan sunah rasulullah sallAllahu 'alaihi wa 
sallam, serta meniadakan kekurangan- kekurangan dan aib-aib yang ditiadakan oleh Allah 
terhadap diri-nya, dan apa yang disampaikan oleh rasulullah sallAllahu “alaihi wa sallam 


10 Bey Arifin, Samudera Al-Fatihah', 1976. 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer 


yang terdiri dari sifat-sifat tahrif (pengubahan kata), ta'thil (meniadakan sama sekali), takyif 
(menanyakan bagaimana keadaan), dan tamtsil (mencontohkan dengan sifat selain Allah)!2 


Sebagaimana Allah berfirman dalan al-guran surat asy-asyura : 11 berikut ini : 
at ak ta AE A5 sen Meada tKeaa KA Ko came 
ce Sos Ce AN 3 | dl Ya NI Jas YNA BU 
Na Ahn 2 aa 3 
an EN 


Artinya : “(dia) pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu sendiri 
pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- pasangan (pula), dijadikan-nya 
kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan dia, dan 
dia-lah yang maha mendengar dan melihat”. (gs. As-syura: 11). 


Tiga jenis tauhid inilah yang wajib kita ketahui dan dipahami oleh seorang muslim, 
perlu diketahui bersama pada dasarnya ketiga tauhid diatas saling berkaitan anatara satu 
dengan yang lainnya, artinya, sahnya tauhid uluhiyah tergantung kepada ada dan sahnya 
tauhid rububiyah dan asma wa sifat. Tauhid rububiyah sah kalau disertai Tauhid uluhiyah 
dan tauhid asma wa sifat serta begitupula sebaliknya. Ketiga-tiganya tidak bisa dipisah- 
pisahkan, baik dalam teori (ilmu) maupun dalam praktek (amal) harus secara terpadu dan 
merupakan tiga serangkai. 13 


Pembentukan Karakter Setiap Muslim 


Dalam perspektif islam, pendidikan karakter merupakan upaya untuk 
mengembangkan keseluruhan aspek kemanusiaan manusia dalam dimensi fisik jasmani, 
emosi, spiritual dan intelektual untuk menghasilkan pribadi yang memiliki karakter 
beriman, bertanggung jawab, peduli, jujur, berani dan menjadi warga negara yang baik. 


Model penanaman nilai karakter melalui pengajaran, pembiasaan,peneladanan, 
pemotivasian, dan penegakan aturan yang diimplementasikan secara konsisten dan 
berkesinambungan dalam keseharian di rumah, sekolah, maupun di masyarakat akan 
membentuk individu berkarakter unggul sebagai khalifah fi al-ardli (hasanah: 2014). 


Dalam agama islam, karakter adalah inti dari pendidikan islam yang semula dikenal 
dengan pendidikan akhlak, yaitu pendidikan yang mengantarkan pesrta didik dapat 
bersikap dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai karakter yang islami. 


Raharjo dikutip dari muali (2017) memaknai pendidikan karakter sebagai suatu 
proses pendidikan secara holistik yang menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial 
dalam kehidupan peserta didik sebagai fondasi bagi terbentuknya generasi yang berkualitas 
yang mampu hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang dapat 
dipertanggung jawabkan. Dengan tujuan terbentuknya al-insan al-kamil yang 
menitikberatkan pada konsep hubungan manusia dengan sesama, manusia dengan 
lingkungan dan manusia dengan tuhannya. Konsep pendidikan karakter akan semakin 
mudah diaplikasikan dalam menumbuh kembangkan potensi peserta didik dengan 
pendekatan pendidikan holistik. 


12 Faradiba Yunan Permata, 'Syara? Asma'ul-? Usna: Suntingan Teks, Analisis Struktur, Dan Isi Berlandaskan 
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Pembangunan karakter (character building) dalam Islam benar-benar merupakan 
upaya untuk melahirkan seorang yang berilmu, berkarakter, beradab dan berakhlak mulia 
sebagaimana yang dilakukan oleh rasulullah saw. (madrasah nabawiyah) yang bisa 
dijadikan sebagai model rujukan bangunan pendidikan karakter. Pendidikan Rasulullah 
Saw. Tidak hanya membentuk akal yang cerdas, tetapi juga membentuk kepribadian yang 
cemerlang, kepribadian yang mengasah kepekaan jiwa untuk bisa menjadi pribadi yang 
memberikan manfaat bagi sekitarnya, bukan pribadi yang hanya sekedar cerdas secara 
intelektual saja, namun tidak peka terhadap persoalan-persoalan sosial yang ada di 
masyarakat.!4 


Tauhid merupakan bagian dari agidah seorang muslim terhadap Allah Yang Maha 
Esa, tauhid merupakan hal yang sangat penting dan mendasar, sebagaimana dakwah nabi 
Muhammad selamadi Makkah. 15 Pendidikan tauhid merupakan proses interaksi terencana 
dan sengaja dengan tujuan tertentu dan dilandasi nilai-nilai tauhid. Posisi tauhid dalam 
pendidikan tauhid merupakan materi dan juga sekaligus nilai-nilai dasar yang diyakni mulia 
dan harus diwariskan oleh pendidik kepada peserta didik. Akar pendidikan tauhid adalah 
keyakinan yang didasarkan ilmu bahwa manusia merupakan hamba dan khalifah Allah Swt. 
Dasar itu menuntut untuk menjadikan Allah Swt sebagai tujuan dari seluruh aktivitas yang 
dilakukan (O.S. Al bayyinah: 5). Aktivitas yang dimaksud selanjutnya dikenal dengan 
terminologi sebagai aktivitas amal saleh. Dengan demikian pendidikan tauhid mengajarkan 
nilai-nilai yang menjadi syarat terpenuhinya suatu amal sebagai amal saleh, yakni aktivitas 
yang tidak hanya di dasarkan penerimaan dikalangan manusia tapi mutlak diterima dalam 
persyaratan amal yang diterima oleh Allah Swt. Sebagai sebuah pendidikan, pendidikan 
tauhid harus memenuhi syarat-syarat pendidikan sebagaimana telah dinyatakan di atas. (1) 
pendidikan tauhid diajarkan oleh pendidik yang memiliki nilai-nilai tauhid kepada peserta 
didik. (2) tujuan pendidikan tauhid adalah menegakan tuntutan tauhid yakni menjadikan 
muara seluruh amal sebagai pengabdian tulus hanya kepada Allah Swt. (3) pendidikan 
tauhid dilakukan secara sengaja dan terencana dalam bentuk materi yang tegas (4) evaluasi 
dilakukan pendidik untuk melihat perubahan prilaku pesera didik. 


Makna tauhid ini sudah sepatutnya diterapkan oleh seluruh umat islam, karena 
makna tauhid merupakan bekal utama bagi seseorang dalam menganut dan mendalami 
agama islam. Seperti yang kita ketahui bahwa dalam agama islam kita diajarkan untuk 
menyembah hanya kepada Allah dan tidak menyekutukan Allah dengan cara apapun. 


Untuk memahami agama islam juga dapat dilakukan dengan memahami makna 
tauhid dengan baik dan menyeluruh. Dengan tauhid, kita sebagai hamba Allah harus 
mengimani bahwa Allah sudah ada bahkan sebelum seluruh ciptaan-nya ada. Allah juga 
tidak akan pernah bisa dibayangkan karena pikiran manusia hanya bisa menjangkau hal-hal 
yang biasa dijumpai, dilihat, didengar, atau dirasakannya dengan panca indra. 


Mengamalkan tauhid dalam ibadah harian juga dilakukan oleh tiap-tiap hamba Allah 
sebagai konsekuensi dari pernyataan dirinya sebagai umat islam yang mengimani Allah 
yang maha esa. Anda dapat mengamalkan tauhid dalam ibadah harian anda dengan 
menjauhi amalan-amalan yang mengandung syirik dan juga mengamalkan ibadah secara 
tertib. 


14 Murtisari Dwi Utami and others, Pengaruh Pendidikan Karakter terhadap Motivasi Belajar Siswa Sekolah 
Dpsahid 43A83)a Sifat, 2015. 
123Agten dea Waan KONG BRREEN DIPA dd PERB NAAM KELAMGd ? PRO2HKTIF PENDIDIKAN ISLAM". 


Dalam ibadah harian anda juga dapat menerapkan tauhid dengan cara melaksanakan 
ibadah harian atau ibadah wajib secara tertib dan dengan juga dengan menetapkan hati 
untuk dapat mengamalkan ibadah hanya karena Allah, bukan karena ingin dipuji manusia 
atau dengan niat lainnya yang bukan karena Allah. 


Selain itu, seorang hamba juga dapat menerapkan ajaran tauhid dengan 
meninggalkan amalan-amalan yang tidak sesuai dengan ajaran dan tuntunan yang telah 
diajarkan Allah melalui nabi-nya. Dengan memahami makna tauhid membuat seorang 
hamba menjadi seseorang yang menjauhi segala bentuk kemaksiatan dan juga bid'ah, 
kurofat dan juga tahayul 


Semoga pengetahuan tentang makna tauhid dan cara mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari dapat membuat anda termotivasi untuk istigomah meningkatkan 
keimanan dengan memperbanyak amal sholih. 


Kalimah Tauhid 


Bagi kita umat islam, kalimat Laa ilaaha illAllah merupakan kalimat yang sangat 
mulia dan memiliki keutamaan yang agung. Kalimat tersebut merupakan kalimat tauhid 
yang menjadi pondasi utama agama islam. Selain itu, kalimat tersebut juga merupakan 
wujud persaksian yang diucapkan bersanding dengan kalimat muhammadur rasulullah. 
Persaksian tersebut merupakan rukun yang pertama dari rukun islam. Dengan kalimat 
tersebut, Allah menciptakan para makhluk, mengutus para rasul, dan menurunkan kitab- 
kitab. Dengan kalimat tersebut pula manusia dapat dibedakan menjadi mukmin atau kafir, 
menjadi ahli surga atau menjadi ahli neraka. Allah ta'ala berfirman, 


: ya PA Ly mil 28 ym PA 3 2,08 NG 1 mt aga, 0 
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Artinya : “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan melainkan Dia (yang berhak 
disembah), yang menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga 
menyatakan yang demikian itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), yang 
maha perkasa lagi maha bijaksana.” (Os. Ali imran: 18) 


Dalam tafsir al-muyassar dijelaskan bahwa Allah mempersaksikan bahwa dia satu- 
satunya zat yang berhak diibadahi, dan menyandingkan persaksian-nya dengan persaksian 
para malaikat, para ahli ilmu dalam perkara paling agung yang dipersaksikan, yaitu keesaan 
Allah dan tegaknya Allah dalam menegakkan keadilan, tidak ada sesembahan yang berhak 
diibadahi kecuali dia yang maha perkasa yang tidak ada sesuatupun yang dikehendakinya 
kecuali pasti terjadi, juga maha bijaksana dalam firman-firman dan perbuatan- 
perbuatannya. Perlu kita ketahui bahwasannya kalimat Laa ilaaha illAllah memiliki dua 
rukun, yaitu nafi (peniadaan) dan itsbat (penetapan). 


Kalimat J& Si bermakna menafikan segala bentuk ibadah kepada selain Allah. Dengan 
kalimat tersebut, kita meyakini bahwa segala sesuatu yang disembah selain Allah adalah 
batil. Kita meniadakan segala bentuk penghambaan dan peribadatan kepada selain Allah, 
baik penyembahan kepada malaikat, nabi, jin, berhala, dan sebagainya. 


Rukun yang kedua terdapat dalam kalimat Laa ilaaha illAllah Kalimat tersebut 
adalah suatu bentuk penisbatan bahwasannya hanya kepada Allah ta'ala saja kita 
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sebenarnya. Kalimat Laa ilaaha illAllah bermakna tidak ada sesembahan yang berhak dan 
wajib disembah melainkan Allah saja. 


Memaknai Laa ilaaha illAllah dengan “tiada Tuhan selain Allah” saja merupakan 
pemaknaan yang kurang tepat. Hal tersebut memiliki konsekuensi bahwa apa saja yang 
disembah manusia adalah Allah. SubhanAllah. Maha suci Allah dari hal yang seperti itu. 
Padahal kita ketahui bahwa banyak pula manusia yang menyembah kepada selain Allah. 
Sebagai orang beriman, kita meyakini bahwa semua sesembahan tersebut adalah batil 
karena hanya Allah saja yang berhak “yang demikian itu, adalah karena sesungguhnya Allah, 
dialah (tuhan) yang hag dan sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah, 
itulah yang batil” (gs. Al-hajj: 62) 


Sebagai seorang yang beriman kepada Allah, kita mengucapkan kalimat tauhid 
dengan lisan, meyakini dalam hati, dan mengimplementasikannya dalam perbuatan. Kalimat 
Laa ilaaha illAllah harus kita pahami maknanya. Jangan sampai kalimat tersebut hanya ada 
sebatas di lisan saja, namun hatinya tidak meyakini sebagaimana yang terjadi pada orang- 
orang munafik. Meskipun mereka mengucapkan kalimat tauhid, mereka tetap akan menjadi 
penghuni neraka karena hati mereka mengingkarinya. Jangan sampai pula kita 
mengucapkan kalimat tauhid, akan tetapi masih beribadah kepada selain Allah, meminta 
kepada jin, menyembah kuburan, dan sebagainya. Naudzubillah. 


Jangan pula kita menjadi orang yang setelah mengucapkan kalimat Laa ilaaha 
illAllah lantas diam saja dan tidak mau mengerjakan amal saleh. Amal saleh adalah wujud 
dan bukti benarnya tauhid kita. Kita masih harus mengerjakan salat, puasa, membayar 
zakat, dan mengerjakan berbagai amal kebajikan yang lainnya. 


Kalimat Laa ilaaha illAllah tersebut memiliki beberapa syarat. Ulama menjelaskan 
setidaknya ada delapan syarat yang harus dipenuhi: 


Ilmu 


Ilmu berarti seorang muslim harus memahami makna yang benar yang terkandung di dalam 
kalimat Laa ilaaha illAllah 

Yakin. Seorang mukmin harus yakin dan tidak boleh sedikitpun merasa ragu bahwasannya 
Allah ta'ala adalah satu-satunya zat yang berhak dan wajib untuk disembah. 


Ikhlas 


Ikhlas berarti seorang hamba memurnikan ibadahnya hanya kepada Allah saja, bukan 
kepada nabi, malaikat, jin, atau selain-nya. 


Jujur 


Hal ini berarti seorang hamba harus menyelaraskan antara lisan dan hatinya. Lisannya 
mengikrarkan kalimat Laa ilaaha illAllah dan hatinya membenarkan apa yang diucapkan 
lisannya. 


Cinta. Seorang hamba yang mengucapkan kalimat tauhid Laa ilaaha illAllah haruslah 
mencintai Allah, mencintai rasul-nya, mencintai agama islam dan cinta kepada orang-orang 
yang menegakkan kalimat Laa ilaaha illAllah 


menyembah. Allah satu-satunya yang berhak diibadahi dan tiada pantas sekutu bagi-nya. 
Sebagai hamba yang beriman, kita perlu mengetahui makna kalimat tauhid yang 
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Patuh 


Orang yang telah mengucapkan kalimat tauhid kemudian meyakininya maka ia harus patuh 
dan tunduk terhadap syariat yang telah ditetapkan Allah ta'ala. 


Menerima 


Hal ini maknanya adalah seorang hamba menerima tauhid ini dengan lisan dan hatinya 
tanpa ada penolakan sedikitpun. Ia rida dan berkomitmen di dalam mengikhlaskan ibadah 
hanya kepada Allah saja. 


Berlepas diri dari syirik 


Hal ini berarti seorang yang mengucapkan kalimat tauhid harus mengingkari serta berlepas 
diri dari segala bentuk kesyirikan. Marilah kita sama-sama meninjau kembali bagaimana 
pemahaman kita terhadap kalimat tauhid. Sudahkah kita mengucapkannya di lisan kita 
sekaligus meyakini di dalam hati kita? Sudah sepantasnya kita menjadikan kalimat tauhid 
menjadi pegangan kita, menjadi kebiasaan zikir kita karena ia adalah zikir yang paling 
utama, sebagaimana sabda rasulullah shallAllahu 'alaihi wa sallam 


An YA Y SAN Guns 
(hadits marfw), Kan 


"Dzikir yang paling utama adalah bacaan 'laa ilaha illAllah”.” (hr. Tirmidzi) 


Selain itu, kalimat tauhid Laa ilaaha illAllah adalah kalimat yang dapat 
menghantarkan seorang hamba masuk ke surga. Dari mu'adz bin jabal radhiyAllahu 'anhu, 
nabi shallAllahu “alaihi wa sallam bersabda, 


Dari mu'adz bin jabal radhiyAllahu 'anhu ia berkata: “rasulullah shallAllahu “alaihi 
wasallam berkata, “siapa pun yang akhir ucapannya (ketika menjelang ajal) kalimat Ia ilaha 


,” 


illAllah maka ia masuk surga'. 


Sebagai penutup, kami berdoa semoga kita dan keluarga kita menjadi hamba yang 
dapat untuk terus istikamah di dalam menjalankan ketaatan kepada Allah dan menjadi 
hamba-nya yang senantiasa bertauhid hingga akhir hayat. Amin. 


Pendidikan Tauhid Yang Berkarakter 


Menurut ulama salafi sebagaimana dikemukakan oleh Abdullah Bin Abdul Muhsin 
pembahasan tauhid terbagi menjadi dua bagian, yaitu tauhid rububiyah dan tauhid 


uluhiyah. Dari kedua tauhid tersebut muncullah tauhid yang ketiga, yaitu tauhid ubudiyah. 
16 


Menurut abdullah nashih ulwani, anak-anak harus diajarkan tauhid sejak dini 
memahami lingkungan. Tujuan tauhid meliputi dasar-dasar tauhid, yaitu segala sesuatu 
yang telah ditentukan, cara-cara memperoleh berita yang benar, sifat-sifat tauhid, hal-hal 
gaib, kepercayaan malaikat, kitab-kitab surgawi. Nabi dan rasul Allah, siksa kubur, surga, 
neraka dan segala hal ghaib. 1” 
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Al ghazali menjelaskan seperti dikutif oleh hamdani ihsan bahwa pembinaan 
ketauhidan diperlukan 4 hal pokok yakni:!8 
a. Makrifat kepada dzat-nya. 
b. Makrifat kepada sifat-sifat-nya. 
Cc. Makrifat kepada af'al-nya. 
d. Makrifat kepada syari'at-nya. 


Kalau kita terkadang menggunakan arti yang sama Tauhid, akidah, dengan iman, 
maka materi tauhid sama dengan materi iman. Penyusun menggunakan istilah Yunahar 
Ilyas yang membagi materi tauhid menjadi empat bagian, selain itu ia membagi ruang 
lingkup tauhid menjadi rukun iman yang mempunyai 6 unsur.!? 


Materi pelatihan tauhid dibagi menjadi empat bagian.. 
ailahiyat 

b. Nubuwat 

c. Ruhaniyat 

d. Sam'iyyat 


Metode pendidikan tauhid 


Metode memegang peranan yang sangat penting dalam proses pendidikan islam. 
Karena seni adalah transmisi pengetahuan 


Informasi sebagai bahan pendidikan dari guru kepada siswa dilakukan dengan 
metode. Ada pepatah yang mengatakan: 


Bahwa metode lebih penting dibandingkan materi Faktanya metode penyampaian 
komunikasi lebih diutamakan, meskipun materi yang disampaikan biasa-biasa saja 
dibandingkan materi yang menarik, namun metode yang disajikan tidak menarik, materi 
juga tidak dapat diterima dengan baik. Jadi gunakanlah Metode yang tepat sangat 
mempengaruhi keberhasilan pelatihan. Metode berasal dari kata yunani atau yunani 
“methodos” dimana kata tersebut terdiri dari dua suku kata yaitu “meta” yang berarti 
melalui atau melalui dan “hodos” yang berarti jalan atau jalan. Jadi, metode adalah jalan 
yang dipilih untuk mencapai suatu tujuan. Abu tauhied menjelaskan bahwa para ahli 
pendidikan islam lebih sering menggunakan kata sis) atau 54! dalam bentuk jamak. 
Mempunyai arti yang sama dengan metode yaitu jalan atau cara yang akan dipilih. Metode 
mempunyai hubungan sebab akibat dengan tujuan pendidikan, sehingga tidak dapat 
diabaikan begitu saja.20 Sebab nabi saw dalam salah satu haditsnya bersabda: 


(cralsall ol )) abadi Aim! Ay ya 9 Gaya oma JSI 


Artinya: “Bagi segala sesuatu itu ada caranya (metodenya) dan metode masuk surga adalah 
ilmu”. (HR. Dailami). 


Demikian pula dalam menanamkan pendidikan tauhid dalam keluarga hendaknya 
digunakan metode atau cara yang dapat dilakukan orang tua dan mudah dikondisikan 
dalam lingkungan keluarga. Bahwa suasana dan lingkungan keluarga yang kondusif 
semakin mempercepat cara dan teknik penyampaian pendidikan kepada anak. Jadi yang 


16 Dibyo Widodo, Konsep Pendidikan Agidah Perspektif Syaikh Abdurrazzag Bin Pen Muhsin Al-Abbad Al- 
Badr Dai Wifauliksaan tbstis Pendidikan Agidah Saat Ini', Repository.Radenintan.Ac.Id, 1. Aa 

Rahma Setihin Ahidap-Akolak Dalan 2ersnekial PembeldiaranP MadrasRan bi Siah Benesbit AFab,2921h 
Akhlak B8 Tenfikandretheran” Jurnal Inovasi Edukasi, 06.01 (2023), 2023 «https://kahoot.com/-. 
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dimaksud dengan metode penanaman tauhid dalam keluarga adalah cara seseorang dapat 
berkontribusi dalam mencapai tujuan penanaman tauhid dalam keluarga. Metode 
pendidikan tauhid keluarga meliputi misalnya. 


(a) Kalimat Tauhid 


Dikatakan bahwa pendengaran bayi yang baru lahir bekerja sedemikian rupa 
sehingga ia langsung bereaksi terhadap suara tersebut. Telinga berfungsi segera setelah 
lahir, meskipun terdapat perbedaan antar bayi. Selain itu, wertheimer mampu 
menunjukkan bahwa bayi juga mengalihkan pandangannya terhadap suara yang 
didengarnya 10 menit setelah lahir. Gerakan ini disebut respon orientasi. Fungsi 
pendengaran bayi berhubungan dengan ritme dan durasinya. Jadi benar sekali metode 
pengajaran yang diajarkan rasulullah saw. Membacakan adzan dan igomah kepada bayi 
yang baru lahir. Adzan dan igomat adalah seruan kepada seorang muslim untuk berdoa 
sujud untuk mengakui keesaan tuhan, mengakui bahwa “tidak ada tuhan selain tuhan dan 
muhammad adalah utusan tuhan yang maha esa”.21 Jadi suara yang didengar bayi adalah 
suara tauhid, telinganya merespon irama suara tersebut, sehingga suara adzan dan igomah 
yang lembut dan merdu dapat digunakan pada awal pendidikan. Inilah cara pertama orang 
tua menanamkan tauhid pada anak dengan kalimat laa ilaaha illAllah lengkap yang 
terdapat pada kumpulan adzan dan igomat. Sunnah muakkad adalah kaidah bacaannya 
azan dan igomat untuk bayi baru lahir. Di dalam sesuatu. 


Hasan Bin Ali R.A. Hadis yang diriwayatkan. Bersabda bahwa rasulullah saw 
bersabda:“setiap anak yang dilahirkan hendaknya dikumandangkan azan di telinga kanan 
dan igomah di telinga kiri. Maka tidak akan ada bahaya penyakit yang menimpanya” ibnu 
goyyim berkata seperti dikutip oleh khotib ahmad bahwa tidak dapat dipungkiri bahwa 
shalat dan igomah mempunyai pengaruh dan kesan terhadap hati. Mendidik anak dengan 
ungkapan tauhid yang menghubungkan jiwa dan mempengaruhi perkembangan anak di 
masa depan. Oleh karena itu, kami berharap setiap orang tua tidak melupakan cara ini saat 
anaknya lahir.22 
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Rangkuman 


Tauhid adalah konsep dasar dalam ajaran islam yang mengacu pada keyakinan 
tentang keesaan Allah. Rangkuman tentang tauhid dalam islam meliputi tiga aspek utama: 


Tauhid rububiyyah: ini adalah aspek pertama dari tauhid yang berkaitan dengan 
pengakuan bahwa Allah adalah satu-satunya pencipta, pemelihara, dan pemilik segala 
sesuatu di alam semesta. Allah adalah tuhan yang mengatur alam semesta dan 
mengendalikan segala aspek kehidupan. 


Tauhid uluhiyyah (ibadah): ini adalah aspek kedua dari tauhid yang berkaitan 
dengan keyakinan bahwa hanya Allah yang berhak disembah, diibadahi, dan diberikan 
tindakan pengabdian. Dalam islam, semua ibadah dan doa hanya ditujukan kepada Allah, 
dan tidak ada yang memiliki hak untuk disembah selain-nya. 


Tauhid asma wa sifat: aspek ketiga dari tauhid ini melibatkan keyakinan bahwa 
nama-nama dan sifat-sifat Allah, sebagaimana dijelaskan dalam Al-Guran Dan Hadis, adalah 
unik dan khusus untuk Allah. Ini mencakup sifat-sifat seperti maha kuasa, maha bijaksana, 
maha penyayang, dan lainnya. Tidak ada yang menyerupai Allah dalam sifat-sifat-nya. 


Tauhid adalah prinsip pokok dalam islam yang menggaris bawahi keesaan Allah 
dalam segala aspek kehidupan. Memahami dan mengamalkan konsep tauhid adalah hal 
yang sangat penting bagi umat islam, dan kesadaran akan tauhid membentuk dasar bagi 
keimanan dan praktik keagamaan mereka. 


21 Opi Irawansah Irawansah, Susanti Susanti, and Sohimah Sohimah, Pendidikan Dan Kebutuhan Bagi Bayi Baru 
Lahir Perspektif Islam Dan Ilmu Kebidanan”, Jurnal Pendidikan Sains Dan Komputer, 3.01 (2023), 50-57 
chttps://doi.org/10.47709/jpsk.v3i01.1969-. 

22 Taufik and others. 
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Latihan Soal 


Soal Pilihan Ganda 
Pilihlah jawaban yang paling tepat! 


1. Apa yang dimaksud dengan tauhid dalam Islam? 
a. Shalat lima waktu 
b. Meng Esakan Allah 
c. Puasa pada bulan Ramadan 
d. Zakat 


Jawaban b. Mengesakan Allah 


2. Tauhid Rububiyyah mencakup konsep tentang: 
a. Keunikan Tuhan dalam penciptaan dan pengaturan alam semesta 
b. Keunikan Tuhan dalam memberikan petunjuk hidup 
Cc. Keunikan Tuhan dalam menerima ibadah 
d. Keunikan Tuhan dalam memberikan nikmat 


Jawaban a. Keunikan Tuhan dalam penciptaan dan pengaturan alam semesta 


3. Aspek tauhid yang berkaitan dengan keunikan Tuhan dalam penciptaan, pengaturan, dan 
kepemilikan alam semesta disebut: 
a. Tauhid Uluhiyyah 
b. Tauhid Rububiyyah 
c. Tauhid Asma wa Sifat 
d. Tauhid Ibadah 


Jawaban: b. Tauhid Rububiyyah 


4. Tauhid Uluhiyyah melibatkan konsep: 
a. Keunikan Tuhan dalam menciptakan alam semesta 
b. Keunikan Tuhan dalam memberikan petunjuk hidup 
c. Keunikan Tuhan sebagai satu-satunya penerima ibadah 
d. Keunikan Tuhan dalam memberikan nikmat 


Jawaban: c. Keunikan Tuhan sebagai satu-satunya penerima ibadah 


5. Apa yang dimaksud dengan Tauhid Asma wa Sifat? 
a. Keunikan Tuhan dalam menciptakan alam semesta 
b. Keunikan Tuhan dalam memberikan petunjuk hidup 
c. Keunikan Tuhan dalam nama dan sifat-Nya 
d. Keunikan Tuhan dalam memberikan nikmat 


Jawaban: c. Keunikan Tuhan dalam nama dan sifat-Nya 


6. Allah memiliki sifat-sifat yang sempurna dan tidak memiliki kekurangan. Konsep ini 
dikenal sebagai: 
a. Shirk 
b. Tauhid Asma wa Sifat 
c. Tauhid Uluhiyyah 
d. Tauhid Rububiyyah 


Jawaban: b. Tauhid Asma wa Sifat 
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7. Tindakan menyekutukan Allah atau meyakini bahwa ada Tuhan selain Allah disebut 
sebagai: 
a. Tauhid Asma wa Sifat 
b. Tauhid Rububiyyah 
c. Shirk 
d. Tauhid Uluhiyyah 


Jawaban: c. Shirk 


8. Salah satu bentuk ibadah yang mencerminkan Tauhid Uluhiyyah adalah: 
a. Puasa 
b. Shalat 
c. Zakat 
d. Membaca Al-Ouran 


Jawaban: b. Shalat 


9. Konsep bahwa Allah bersifat Maha Mengetahui, Maha Kuasa, dan Maha Hidup adalah 
bagian dari: 
a. Tauhid Asma wa Sifat 
b. Tauhid Uluhiyyah 
c. Tauhid Rububiyyah 
d. Shirk 


Jawaban: a.Tauhid Asma wa Sifat 


10. Siapakah rasul yang diutus untuk menyampaikan ajaran tauhid kepada umat manusia? 
a. Nabi Ibrahim (as) 
b. Nabi Isa (as) 
c. Nabi Muhammad (saw) 
d. Nabi Musa (as) 


Jawaban: c. Nabi Muhammad (saw) 


11. Kitab suci yang memuat petunjuk-petunjuk tentang konsep tauhid adalah: 
a. Injil 
b. Taurat 
c. Zabur 
d. Al-Guran 


Jawaban: d. Al Guran 


12. Menyembah atau beribadah kepada patung atau benda-benda lain selain Allah 
merupakan bentuk dari: 
a. Shirk 
b. Tauhid Asma wa Sifat 
c. Tauhid Uluhiyyah 
d. Tauhid Rububiyyah 


Jawaban: a. Shirk 


Pa 
Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer « 15, 
Be 


13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


Konsep bahwa Allah Maha Mendengar, Maha Melihat, dan Maha Mengetahui merupakan 
bagian dari: 

a. Tauhid Uluhiyyah 

b. Tauhid Rububiyyah 

c. Tauhid Asma wa Sifat 

d. Shirk 


Jawaban c. Tauhid Asma wa Sifat 


Mana yang bukan termasuk dalam Asmaul Husna? 
a. Al-Rahman 

b. Al-Muta'ali 

c. Al-Mujib 

d. Al-Shaitan 


Jawaban b. Al-Muta'ali 


Pernyataan "La ilaha illAllah" mencerminkan konsep: 
a. Tauhid Uluhiyyah 

b. Tauhid Rububiyyah 

c. Tauhid Asma wa Sifat 

d. Shirk 


Jawaban a. Tauhid Uluhiyyah 


Konsep bahwa Allah bersifat Maha Penyayang dan Maha Pengampun adalah bagian dari: 
a. Tauhid Asma wa Sifat 

b. Tauhid Uluhiyyah 

c. Tauhid Rububiyyah 

d. Shirk 


Jawaban: a. Tauhid Asma wa Sifat 


Siapakah yang diutus oleh Allah sebagai contoh sejati dalam menerapkan tauhid dalam 
kehidupannya? 

a. Nabi Adam (as) 

b. Nabi Muhammad (saw) 

c. Nabi Musa (as) 

d. Nabi Isa (as) 


Jawaban b. Nabi Muhammad (Saw) 


Menyatakan bahwa Allah tidak memiliki sekutu dalam penciptaan dan pengaturan alam 
semesta merupakan prinsip dari: 

a. Tauhid Uluhiyyah 

b. Tauhid Rububiyyah 

c. Tauhid Asma wa Sifat 

d. Shirk 


Jawaban: b.Tauhid Rububiyyah 
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19. 


20. 


21. 


22, 


23. 


24. 


Salah satu bentuk ibadah yang menunjukkan penghormatan kepada Allah sebagai satu- 
satunya yang berhak diibadahi adalah: 

a. Puasa 

b. Shalat 

c. Zakat 

d. Haji 


Jawaban: b. Shalat 


Konsep bahwa Allah tidak dapat dibandingkan dengan makhluk-Nya dan tidak ada yang 
serupa dengan-Nya merupakan bagian dari: 

a. Tauhid Asma wa Sifat 

b. Tauhid Uluhiyyah 

c. Tauhid Rububiyyah 

d. Shirk 


Jawaban: a. Tauhid Asma wa Sifat 


Menyatakan bahwa Allah Maha Pencipta, Maha Pengatur, dan Maha Pemilik alam 
semesta mencerminkan prinsip dari: 

a. Tauhid Uluhiyyah 

b. Tauhid Rububiyyah 

c. Tauhid Asma wa Sifat 

d. Shirk 


Jawaban: b. Tauhid Rububiyyah 


Konsep bahwa Allah Maha Tahu tentang segala sesuatu, baik yang terlihat maupun yang 
tersembunyi adalah bagian dari: 

a. Tauhid Uluhiyyah 

b. Tauhid Rububiyyah 

c. Tauhid Asma wa Sifat 

d. Shirk 


Jawaban c. Tauhid Asma wa Sifat 


Nabi Muhammad (saw) diutus sebagai: 
a. Nabi terakhir 

b. Nabi pertama 

c. Nabi kedua 

d. Nabi ketiga 


Jawaban: a. Nabi terakhir 

Salah satu tugas utama para rasul adalah menyampaikan: 
a. Pesan perdamaian 

b. Pesan tauhid 


c. Pesan kekayaan 
d. Pesan politik 


Jawaban: b. Pesan Tauhid 
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25. Konsep bahwa Allah Maha Mendengar doa-doa hamba-Nya dan Maha Menjawab adalah 
bagian dari: 
a. Tauhid Asma wa Sifat 
b. Tauhid Uluhiyyah 
c. Tauhid Rububiyyah 
d. Shirk 


Kunci Jawaban: a.Tauhid Asma wasifat 


Soal Issay 


1. Apa yang dimaksud dengan tauhid dalam konteks agama Islam, dan mengapa penting 
untuk memahami konsep ini? 


Tauhid dalam konteks agama Islam merujuk pada konsep keesaan atau keunikan Allah. 
Tauhid mencakup keyakinan bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan yang layak 
disembah, dan tidak ada tuhan selain-Nya. Penting untuk memahami konsep tauhid karena 
merupakan fondasi utama dalam ajaran Islam. Pemahaman yang benar tentang tauhid 
memastikan bahwa keyakinan seorang muslim terjaga, dan ibadahnya semata-mata 
ditujukan kepada Allah. Konsep ini membedakan Islam sebagai agama monoteistik dan 
memberikan arah dalam praktik keagamaan. 


2. Bagaimana pemahaman yang benar tentang tauhid dapat memengaruhi keyakinan dan 
praktik seorang muslim? 


Pemahaman yang benar tentang tauhid memengaruhi keyakinan seorang muslim dengan 
memberikan landasan kokoh dalam keimanan kepada Allah. Hal ini tercermin dalam 
praktik sehari-hari, seperti shalat, puasa, dan ibadah lainnya yang dilakukan dengan 
kesadaran penuh bahwa semua tindakan tersebut ditujukan kepada Allah sebagai satu- 
satunya Tuhan. Pemahaman tauhid juga mendorong keteguhan dalam iman, keberanian 
dalam menghadapi cobaan, dan kepasrahan kepada kehendak Allah. 


3. Apa peran tauhid dalam hubungan antara manusia dan Allah dalam Islam? 


Tauhid membentuk dasar hubungan antara manusia dan Allah dalam Islam. Konsep ini 
menegaskan bahwa manusia adalah hamba Allah yang harus berserah diri dan tunduk 
kepada-Nya. Tauhid menciptakan kesadaran bahwa segala perbuatan dan ibadah manusia 
seharusnya hanya ditujukan kepada Allah, dan menciptakan hubungan yang erat antara 
pencipta dan makhluk-Nya. 


4. Bagaimana pemahaman tentang tauhid dapat membantu seseorang dalam menghadapi 
cobaan dan tantangan dalam kehidupan sehari-hari? 


Pemahaman tentang tauhid memberikan keyakinan kepada seseorang bahwa Allah adalah 
pengatur segala urusan. Dalam menghadapi cobaan dan tantangan, pemahaman ini 
memberikan ketenangan batin dan kekuatan spiritual. Tauhid mengajarkan bahwa Allah 
Maha Mengetahui, Maha Bijaksana, dan Maha Kuasa, sehingga seseorang dapat 
menghadapi cobaan dengan sikap sabar, tawakal, dan berusaha sebaik mungkin. 


5. Bagaimana tauhid memengaruhi konsep dosa dan pengampunan dalam Islam? 


Tauhid memiliki dampak signifikan pada konsep dosa dan pengampunan dalam Islam. 
Dalam pemahaman tauhid, dosa dianggap sebagai pelanggaran terhadap perintah Allah 
yang berhak dihukum. Namun, dengan memahami bahwa Allah Maha Pengampun dan 
Maha Penyayang, tauhid juga menunjukkan jalan untuk memperoleh pengampunan 
melalui taubat dan kembali kepada Allah dengan ikhlas. 


6. Mengapa penting bagi seorang muslim untuk memahami konsep tauhid dalam konteks 
ajaran agama? 


Penting bagi seorang muslim untuk memahami konsep tauhid karena tauhid adalah 
prinsip dasar dalam ajaran Islam. Pemahaman yang benar tentang tauhid memastikan 
bahwa ajaran agama dijalankan dengan tulus, ibadah dilakukan dengan kesadaran penuh, 
dan bahwa segala aspek kehidupan seorang muslim diorientasikan kepada keesaan Allah. 


7. Apa dampak dari ketidakpahaman atau penyelewengan terhadap konsep tauhid dalam 
kehidupan seorang muslim? 


Ketidakpahaman atau penyelewengan terhadap konsep tauhid dapat mengakibatkan 
praktik keagamaan yang tidak murni, seperti penyembahan kepada selain Allah atau 
penyelewengan dalam ibadah. Hal ini dapat membawa dampak negatif pada keimanan dan 
kehidupan spiritual seorang muslim, serta menyebabkan penyimpangan dari ajaran Islam 
yang sejati. 


8. Bagaimana tauhid memengaruhi etika dan moralitas seorang muslim dalam interaksi 
sehari-hari? 


Tauhid memengaruhi etika dan moralitas seorang muslim dengan mendorongnya untuk 
berperilaku adil, jujur, dan baik dalam interaksi sehari-hari. Kesadaran akan kehadiran 
Allah sebagai saksi atas semua perbuatan memotivasi muslim untuk menjaga integritas 
moral dan etika yang tinggi dalam segala aspek kehidupan. 


9. Bagaimana pembelajaran tentang tauhid dapat membantu memperkuat ikatan sosial dan 
solidaritas dalam komunitas muslim? 


Pembelajaran tentang tauhid membawa kesatuan dalam keyakinan dan tujuan hidup 
dalam komunitas muslim. Konsep tauhid mengajarkan persaudaraan, saling mencintai, dan 
saling membantu di antara sesama muslim. Pemahaman ini membentuk dasar kuat untuk 
memperkuat ikatan sosial dan solidaritas dalam komunitas. 


10. Apa hubungan antara pemahaman tauhid dan pencarian makna hidup dalam agama 
Islam? 


Pemahaman tauhid memandu pencarian makna hidup dalam agama Islam dengan 
menegaskan bahwa makna sejati hidup adalah untuk menyembah dan mendekatkan diri 
kepada Allah. Tauhid memberikan arah dan tujuan hidup yang bersifat spiritual, 
mengajarkan nilai-nilai mulia, dan memberikan konteks yang mendalam untuk menjalani 
kehidupan dengan penuh arti. 
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BAB 2 


AL GURAN SEBAGAI SUMBER HUKUM 
YANG PERTAMA 


Kompetensi : Mahasiswa dapat memberikan argumentasi tentang otensitas Al-gur'an sebagai kitab 
suci pilihan terbaik dengan menyebutkan salah satu ayat al gur'an 


Sub kompetensi/pokok bahasan: 

1. Keistimewaan dan otensitas Al-gur'an sebagai kitab suci dari sudut pandang spiritual dan ilmiah 
2. Mempelajari keagungan bahasa (sastrajal gur'an 

3. Algur'an sebagai petunjuk dan obat pelbagai persoalan kehidupan 


A. Keistimewaan Dan Keaslian Al-gur'an 


I-guran Secara linguistik (etimologis), Al-gur'an merupakan bentuk kata kerja 9oro- 
A: Masdar (kata benda), yang berarti membaca atau mengaji. Ada yang berpendapat 

bahwa Al-gur'an itu masdar yang artinya isim maf'ul, jadi artinya apa yang dibacakan 
atau magru'.28 Menurut para ahli bahasa, kata yag berwazan fu'lan berarti kesempurnaan. 
Itulah sebabnya Al-gur'an adalah bacaan yang sempurna. Namun definisinya sesuai dengan 
istilah (terminologi) Al-Guran: “Kitab Allah diturunkan kepada Rasulullah Muhammad 
SAW. Yang tertulis dalam mushaf dan diturunkan kepada kami sebagai mutawati tanpa ada 
keraguan.” Al-Guran merupakan kitab suci terakhir yang diturunkan Allah kepada manusia 
melalui Nabi Muhammad untuk dijadikan pedoman hidup. Baik muslim konservatif 
maupun kelompok agama menganggap Al-guran sepenuhnya benar sedang petunjuk yang 
dikandungnya dapat menerangi seluruh alam bagi manusia, hewan, dan makhluk hidup 
lainnya. 


Al-gur'an mempunyai sifat-sifat yang sangat unik yaitu universalitas, cakupan dan 
imanensi. Maka sudah sepantasnya kesempurnaan Al-gur'an dapat menjadi pedoman bagi 
seluruh manusia yang hidup sejak lahir hingga hari akhir. Selain itu, Al-gur'an merupakan 
satu-satunya kitab suci yang tetap terjaga keasliannya dan bebas dari plagiasi manusia yang 
tidak bertanggung jawab, seperti yang terjadi pada buku-buku lainnya. 


Orisinalitas dan otentisitas Al-gur'an tidak dapat diragukan lagi karena Allah Swt 
yang mengutusnya dan merupakan pemeliharanya. Al-guran yang penuh dengan petunjuk, 
hukum dan peraturan mengembangkan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan yang tidak dapat 
disangkal kebenarannya. Beliau membekali masyarakat dengan prinsip dan kaidah umum 
serta dasar-dasar pengajaran holistik. 
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23 Abdul Latif, “Al-gur'an Sebagai Sumber Hukum Utama', Hukum Dan Keadilan, 4 (2017), 62-74. 
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Nabi Muhammad Saw diutus oleh Allah Swt untuk menjelaskan kepada umat 
manusia segala sesuatu yang terkandung dalam semua asas, kaidah, dan ajaran pokok 
tersebut secara rinci, bagian demi bagian, termasuk segala akibat dan akibat yang 
ditimbulkannya. 


Al-guran memuat informasi yang luar biasa tentang universalitas, sejarah, 
masyarakat, fisika dan metafisika. Al-gurran merupakan sumber inspirasi bagi 
pengembangan cabang-cabang ilmu pengetahuan yang memerlukan kajian dan pemahaman 
lebih lanjut tentang kemanusiaan. 


Tentu saja kunci untuk mempelajari dan memahami seluruh risalah yang 
dikandungnya adalah penafsiran yang benar dan tepat. Kitab Allah yang agung, yang tidak 
mengandung kepalsuan, tidak terbuka dan tidak tersembunyi. 


Al-gur'an memiliki karakteristik dan keaslian yang sangat penting secara spiritual 
dan ilmiah bagi umat islam. Berikut penjelasan keunggulan dan otentisitas Al-gur'an dari 
sudut pandang spiritual dan ilmiah: 


B. Keistimewaan Al-gur'an 


Al-guran dianggap sebagai kitab suci yang diturunkan langsung oleh Allah Swt 
kepada Nabi Muhammad Saw di bawah bimbingan malaikat jibril. Al-guran dianggap 
sebagai sumber ajaran yang wajib diyakini dan diterapkan dalam segala bidang kehidupan. 
Al-guran dianggap sebagai sumber inspirasi bagi siapa saja yang dapat mengkaji makna- 
makna yang dikandungnya. Al-guran dianggap sebagai mukjizat terbesar yang Allah Swt 
berikan kepada Nabi Muhammad Saw dan umatnya. 


C. Keaslian Al-gur'an 


Al-guran memiliki keaslian yang tinggi karena merupakan kitab suci yang tidak 
mengalami perubahan sejak diturunkan hingga saat ini. Umat islam telah dan terus 
melakukan berbagai upaya untuk melestarikan keaslian Al-gur'an baik lisan maupun 
tulisannya. Al-gur'an dianggap sebagai kumpulan Allah saja dan bukan milik manusia. 


Tidak ada perbedaan atau pertentangan dalam Al-guran baik maknanya, 
strukturnya maupun yang lainnya. Al-gur'an mengandung tanda-tanda kebenaran yang 
dapat dikaitkan dengan hasil-hasil ilmiah di berbagai bidang. Al-guran merupakan 
pedoman bagi manusia dalam hal ilmu pengetahuan serta standar hukum dan moral. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa al-guran mempunyai keistimewaan 
dan keaslian yang sangat penting bagi umat islam dari sudut pandang spiritual dan ilmiah. 
Al-guran dianggap sebagai kitab suci yang diturunkan langsung oleh Allah Swt dan 
mempunyai keaslian yang tinggi karena merupakan karangan Allah semata. 


Al-guran juga dianggap sebagai sumber petunjuk untuk diyakini dan diterapkan 
dalam segala bidang kehidupan, serta menjadi sumber inspirasi bagi semua orang yang 
dapat mengkaji makna-makna yang dikandungnya. Apa yang dimaksud dengan hak 
prerogatif Al-gur'an dari sudut pandang spiritual dan ilmiah 


Fa 
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D. Keagungan Bahasa (Sastra) Al-gur'an 


Pengucapan firman Allah dalam bentuk Alguran berbahasa arab memperkuat posisi 
bahasa ini tidak hanya sebagai bahasa pengantar pendidikan islam, tetapi juga sebagai asal 
muasal alguran itu sendiri. Kehebatan bahasa arab bukan terletak pada bahasa budaya atau 
ilmu pengetahuannya, namun pada kenyataan bahwa bahasa tersebut merupakan bagian 
integral dari Al-gur'an. Bahasa arab telah menjadi semacam manifestasi firman tuhan. Dari 
segi budaya-psikologis, bahasa persia mungkin tidak kalah menariknya, di antara bahasa- 
bahasa ilmiah, mungkin bahasa inggris atau bahasa eropa lainnya lebih kaya kosakata 
ilmiahnya, namun bahasa arab lebih penting lagi karena juga merupakan bahasa agama. 
Ritual tradisional islam. 


Banyak upacara dan ritual keagamaan yang batal jika menggunakan bahasa selain 
arab. Al-gur'an sendiri menekankan pentingnya bahasa arab sebagaimana disebutkan 
dalam ayat: dan sesungguhnya Al-gur'an ini diturunkan oleh tuhan semesta alam, ar-ruh al 
amin (jibril), yang menurunkannya. Hatimu (muhammad) agar kamu termasuk orang-orang 
yang memberi peringatan dengan bahasa arab yang jelas (rasakan bahasanya). (O.S.AI- 
Syuara/26:192-195). 


Hal ini ditegaskan kembali pada ayat kedua: sesungguhnya kami menurunkannya 
dalam bentuk Al-gur'an berbahasa arab, agar kamu dapat memahaminya. (O.S.Yusuf/2:2). 
Ayat pertama menggunakan ungkapan sehari-hari “arabiyyan” yang berarti cita rasa arab 
dan ayat kedua menggunakan bahasa Alguran “arabiyyan” yang berarti alguran dalam 
bahasa arab. Yang pertama menekankan pada logika, dialektika, semantik, dan spiritualitas 
arab, sedangkan yang kedua menekankan pada linguistik arab. Oleh karena itu, bunyi, 
fonetik, dan bacaan (makhraj) Al-gur'an juga memegang peranan penting dalam ritual 
keagamaan islam. 


Meski beberapa ayat menekankan ke-arab-an al-guran, namun bukan berarti al- 
guran dimaksudkan hanya untuk kebutuhan orang arab atau suku bangsa atau lebih parah 
lagi. Banyak orang yang tidak paham bahasa arab, namun mereka bisa menjadi jamaah, sufi, 
dan ulama yang lebih baik dibandingkan orang yang paham bahasa arab. Kehormatan 
seseorang tidak ditentukan oleh ilmu bahasa arabnya, melainkan ditentukan oleh siapa 
yang paling bertakwa, sebagaimana firman Al-gur'an: sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di hadapan Allah adalah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
(Hujurat/49:13). Banyak cendekiawan muslim yang terkenal di bidangnya, bahkan 
muhammad yunus dari pakistan, yang tidak bisa berbahasa arab tetapi memenangkan 
penghargaan tersebut.makna tauhid dalam pembentukan character building setiap muslim. 


E. Al Our'an Petunjuk dan Penyembuh 


Al-gur'an memiliki keistimewaan dan otentitas yang sangat penting bagi umat islam 
dari sudut pandang spiritual dan ilmiah. Al-gur'an dianggap sebagai kitab suci yang 
diturunkan langsung dari Allah Swt dan memiliki otentitas yang tinggi karena merupakan 
karangan Allah semata. Al-gur'an juga dianggap sebagai sumber ajaran yang harus diimani 
dan diaplikasikan dalam setiap sendi kehidupan serta sumber inspirasi bagi setiap orang 
yang mampu menyelami makna-makna yang terkandung di dalamnya. Selain itu, 


Al-gur'an juga dianggap sebagai petunjuk dan obat bagi berbagai persoalan 
kehidupan. Mengapa Al-gur'an diangap obat sebagai petunjuk dan obat atau syifa'. 
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Pertama, Al-gur'an menunjukkan makna syifa' sebagai petunjuk kepada makna 
umum, dan yang kedua, sebagai petunjuk kepada makna khusus. Makna pertama memberi 
gambaran tentang seluruh isi Al-gur'an secara maknawi, surat-surat, ayat-ayat maupun 
huruf-hurufnya memiliki potensi penyembuh atau obat, dan sesuai dengan firman Allah 
Swt dalam surat yunus ayat 57 sebagai berikut: 


“hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari tuhanmu dan 
penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta rahmat 
bagi orang-orang yang beriman”. 


Penyebutan kata “dada” diartikan dengan hati, dan hal itu menunjukan bahwa wahyu 
ilahi itu berfungsi menyembuhkan penyakit-penyakit ruhani, seperti: ragu, dengki maupun 
takabur. Di dalam Al-gur'an, hati ditunjukan sebagai wadah yang menampung rasa cinta dan 
benci, berkehendak dan menolak. Bahkan hati dinilai mampu melahirkan ketenangan 
ataupun kegelisahan. Adapun pada makna berikutnya, di mana kata syifa' secara khusus 
yang dimaksud dalam Al-gur'an hanya sebagian ayat atau surat yang menggambarkan 

Tentang obat dan penyembuh bagi hambanya, dan ini sesuai dengan surat al-israa' 
ayat 82 yang bunyinya sebagai berikut: 


! Ah, 


Kn FP NA LN un 
Oren Ap Plh ja La OLI Ga J3 


Artinya: “Dan kami menurunkan sebagian dari Al-gur'an sebagai obat dan rahmat bagi 
orang-orang yang beriman.” 


Untuk lebih spesifikasi sasaran atau objek yang menjadi fokus penyembuhan, 
perawatan dan pengobatan dari syifa' sebagai berikut: 


Pertama, mental. Maksud ini berhubungan dengan akal dan pikiran yang kerap 
mudah lupa atau malas berpikir. Bahkan terkadang tidak memiliki kemampuan 
membedakan antara halal dan haram, yang bermanfaat dan yang bermudharat serta antara 
hak dan yang bathil. Indikasi ini tentu sesuai dengan firman tuhan dalam surat al-bagarah 
ayat 44, yang bunyinya sebagai berikut: 


ee SN aa Ge KAN aa AAN 


Artinya: "Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaikan, sedang kamu melupakan 
diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca al kitab (taurat)? Maka tidaklah kamu 
berpikir?” 


Kedua, spiritual. Hubungannya tentu berorientasi dengan masalah ruh, semangat 
atau jiwa-religius dan erat kaitannya dengan agama, keimanan, keshalehan dan nilai-nilai 
transendental. Kombinasi ini tentu tidak berdiri sendiri, melainkan memerlukan 
langkahlangkah verbal dengan menyatakan dirinya sebagai islam, dengan fokus utamanya 
berdasarkan pada konsepsi wujud manusia sebagai hamba Allah yang menyerah. 


Ketiga, moral (akhlak). Dalam islam merujuk pada seperangkat prinsip, nilai-nilai, 


dan tindakan yang mengatur perilaku individu sesuai dengan ajaran agama islam. Akhlak 
dalam konteks islam sangat penting karena dianggap sebagai bagian integral dari iman 
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(iman) dan merupakan bagian dari upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
Berikut adalah definisi akhlak menurut islam: 


Keberadaan dan perilaku yang islami: akhlak dalam islam adalah tentang memiliki 
perilaku dan karakter yang sesuai dengan ajaran islam. Ini melibatkan tindakan yang 
mencerminkan kepatuhan kepada Allah dan mengikuti ajaran Nabi Muhammad Saw. 


Panduan untuk hidup yang benar: akhlak dalam islam memberikan panduan tentang 
cara menjalani kehidupan yang benar dan baik. Ini mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, 
keadilan, kasih sayang, dan kebaikan. 


Ketaatan kepada perintah Allah dan menghindari yang dilarang: akhlak dalam islam 
mendorong ketaatan kepada perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-nya. Ini 
mencakup kewajiban beribadah, seperti shalat dan puasa, serta menjauhi dosa dan perilaku 
yang tidak sesuai dengan ajaran islam. 


Akhlak dalam islam melibatkan hubungan baik dengan Allah (hubungan vertikal) 
dan hubungan baik dengan sesama manusia (hubungan horizontal). Ini mencakup 
penghormatan terhadap Allah sebagai pencipta dan kepedulian terhadap sesama manusia 
sebagai makhluk Allah. 


Islam menekankan pentingnya empati terhadap penderitaan dan kesengsaraan 
orang lain. Kepedulian terhadap orang yang membutuhkan dan membantu mereka adalah 
bagian penting dari akhlak islam. 


Akhlak dalam islam mendorong keadilan dalam semua aspek kehidupan, termasuk 
hukum, ekonomi, dan sosial. Semua individu dianggap setara di hadapan Allah, dan 
diskriminasi rasial atau sosial dilarang. 


Akhlak islam melibatkan integritas pribadi dan kehormatan. Umat islam diharapkan 
untuk menjaga kejujuran, menghindari penipuan, dan tetap setia kepada janji-janji 
mereka.pengendalian diri adalah bagian penting dari akhlak islam. Ini mencakup 
pengendalian nafsu, kemarahan, dan perilaku yang merusak. 


Akhlak islam juga melibatkan doa dan kesadaran spiritual. Umat islam dianjurkan 
untuk berdoa, berdzikir (mengingat Allah), dan memelihara hubungan spiritual dengan 
Allah. 


Akhlak dalam islam bukan hanya tentang menjalani hidup dengan baik di dunia, 
tetapi juga tentang mempersiapkan diri untuk kehidupan akhirat. Dalam islam, kebaikan 
moral dan akhlak yang baik akan menjadi faktor penentu dalam kehidupan setelah 
kematian di hadapan Allah Swt. 


Oleh karena itu, akhlak dalam islam merupakan bagian integral dari praktek agama 
sehari-hari dan menjadi pedoman bagi umat islam dalam menjalani kehidupan yang benar 
dan baik sesuai dengan ajaran agama mereka.dalam sudut pandang spiritual, 


Al-gur'an dianggap sebagai petunjuk hidup bagi setiap muslim. Al-gur'an harus 
senantiasa dibaca, dipelajari, difahami maknanya dan dijadikan dasar dalam kehidupan 
sehari-hari. Al-gur'an dianggap sebagai sumber inspirasi bagi setiap orang yang mampu 
menyelami makna-makna yang terkandung di dalamnya. 
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Al-gur'an juga dianggap sebagai mukjizat terbesar yang diberikan oleh Allah Swt 
kepada Nabi Muhammad Saw dan umatnya dalam sudut pandang ilmiah, Al-gur'an 
dianggap sebagai obat bagi berbagai persoalan kehidupan. Al-gur'an mengandung tanda- 
tanda kebenaran di dalamnya yang dapat dipadukan dengan temuan ilmiah dari lapangan 
yang berbeda Al-gur'an juga dianggap sebagai sumber hukum utama dalam agama islam. 


Selain itu, di dalam Al-gur'an terdapat pandangan terhadap ilmu pengetahuan yang 
menjadikan manusia dipandang lebih unggul ketimbang makhluk lain guna menjalankan 
fungsi kekhalifahannya. 


Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Al-gur'an memiliki keistimewaan 
dan otentitas yang sangat penting bagi umat islam dari sudut pandang spiritual dan ilmiah. 
Al-gur'an dianggap sebagai kitab suci yang diturunkan langsung dari Allah Swt dan memiliki 
otentitas yang tinggi karena merupakan karangan Allah semata. Al-gur'an juga dianggap 
sebagai sumber ajaran yang harus diimani dan diaplikasikan dalam setiap sendi kehidupan 
serta sumber inspirasi bagi setiap orang yang mampu menyelami makna-makna yang 
terkandung di dalamnya. 


Al-gur'an juga dianggap sebagai petunjuk dan obat bagi berbagai persoalan 
kehidupan, baik dari sudut pandang spiritual maupun ilmiah. Berikut adalah beberapa cara 
Al-gur'an dapat dijadikan obat untuk berbagai persoalan kehidupan, sebagai pedoman 
hidup: Al-gur'an dianggap sebagai pedoman hidup bagi setiap muslim. 


Al-gur'an harus senantiasa dibaca, dipelajari, difahami maknanya dan dijadikan 
dasar dalam kehidupan sehari-hari dengan memahami ajaran-ajaran Al-gur'an, seseorang 
dapat menemukan jalan keluar dari berbagai persoalan kehidupan.Al-gur'an dianggap 
sebagai sumber hukum utama dalam agama islam. Dalam Al-gur'an terdapat aturan-aturan 
yang dapat dijadikan pedoman dalam menyelesaikan berbagai persoalan hukum. 


Sebagai obat untuk penyakit jasmani dan rohani: Al-gur'an dianggap sebagai obat 
untuk penyakit jasmani dan rohani seseorang. Membaca Al-gur'an dapat mengobati 
penyakit jasmani dan rohani seseorang. Bagi ibnu gayyim, sumber penyakit rohani ketika 
seseorang menuntut ilmu bukan mengharapkan ridha Allah, kemudian menjalani hidup 
dengan tujuan yang salah. 


Sebagai sumber inspirasi: Al-gur'an dianggap sebagai sumber inspirasi bagi setiap 
orang yang mampu menyelami makna-makna yang terkandung di dalamnya. Dengan 
memahami ajaran-ajaran Al-gur'an, seseorang dapat menemukan inspirasi untuk 
menghadapi berbagai persoalan kehidupan. 


Salah satu nama dalam Al-gur'an adalah Asy-syifa yang artinya obat penyembuh. 
Dengan demikian, As-sa'di mengklaim dalam bukunya taisir Al-karim Ar-rahman fi tafsir 
kalam Al-manan bahwa Al-gur'an adalah obat segala penyakit hati. Baik berupa syahwat 
yang menghalangi manusia untuk mengikuti syariat, maupun berupa keragu-raguan yang 
mengotori keimanan. 


Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Al-gur'an dapat dijadikan obat bagi 
berbagai persoalan kehidupan, baik dari sudut pandang spiritual maupun ilmiah. Al-gur'an 
dianggap sebagai pedoman hidup, sumber hukum utama, obat untuk penyakit jasmani dan 
rohani, serta sumber inspirasi bagi setiap orang yang mampu menyelami makna-makna 
yang terkandung di dalamnya. 


Pa 
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Pendapat pertama mengartikan obat dalam ayat tersebut sebagai obat yang 
berhubungan dengan penyakit hati, menghilangkan tabir kebodohan dan menghilangkan 
keraguan akan keagungan tanda-tanda kekuasaan-nya. Pendapat lain, al-guran penawar 
gangguan kelahiran seperti sakit kepala, infeksi, dan lain-lain. 


Berikut beberapa argumen yang mendukung pendapat kedua. Pertama, hadis nabi 
tentang rujuk dengan ayat alguran. Ada beberapa hadits yang menjelaskan keadaan 
pengobatan nabi dengan bantuan ayat alguran. Diantaranya adalah hadis-hadis yang 
diriwayatkan oleh At-tirmidzi, Ibnu Majah dan Al-nasa'i yang menyebutkan bahwa nabi saw 
melindungi dirinya dari segala penyakit dan serangan musuh dengan ta'awwudz dan 
beberapa kalimat dzikir. 


Namun setelah mengungkapkan al-falag dan al-nas, ia puas dengan dua surat dan 
meninggalkan sisanya. Seorang sahabat abu sa'id al-khudr pernah menyembuhkan orang 
yang digigit ular dengan membacakan ayat “alhamdu lillahi rabbil “alamin” sebanyak tujuh 
kali. Kedua, berdasarkan kaidah ushuliyyah. 


Berikut adalah beberapa cara mengaplikasikan ajaran Al-gur'an sebagai obat untuk 
mengatasi persoalan kehidupan: menggunakan Al-gur'an sebagai pedoman hidup: Al-gur'an 
dianggap sebagai pedoman hidup bagi setiap muslim. Al-gur'an harus senantiasa dibaca, 
dipelajari, difahami maknanya dan dijadikan dasar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 
memahami ajaran-ajaran Al-gur'an, seseorang dapat menemukan jalan keluar dari berbagai 
persoalan kehidupan menggunakan 


Al-gur'an dianggap sebagai sumber hukum utama dalam agama islam dalam Al- 
guran terdapat aturan-aturan yang dapat dijadikan pedoman dalam menyelesaikan 
berbagai persoalan hukum. 


Al-gur'an dianggap sebagai obat untuk penyakit jasmani dan rohani seseorang. 
Membaca Al-gur'an dapat mengobati penyakit jasmani dan rohani seseorang. Bagi ibnu 
gayyim, sumber penyakit rohani ketika seseorang menuntut ilmu bukan mengharapkan 
ridha Allah, kemudian menjalani hidup dengan tujuan yang salah. 


Al-gur'an dianggap sebagai sumber inspirasi bagi setiap orang yang mampu 
menyelami makna-makna yang terkandung di dalamnya. Dengan memahami ajaran-ajaran 
Al-gur'an, seseorang dapat menemukan inspirasi untuk menghadapi berbagai persoalan 
kehidupan. 


Al-gur'an mengajarkan nilai-nilai moral dan etika yang dapat dijadikan panduan 
dalam berinteraksi dengan sesama. Dengan mengamalkan nilai-nilai tersebut, seseorang 
dapat mengatasi berbagai persoalan kehidupan yang berkaitan dengan hubungan sosial. 


Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Al-gur'an dapat dijadikan obat bagi 
berbagai persoalan kehidupan dengan cara menggunakannya sebagai pedoman hidup, 
sumber hukum utama, obat untuk penyakit jasmani dan rohani, sumber inspirasi, dan 
panduan dalam berinteraksi dengan sesama. 


pa 
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Al-Guran, yang dianggap sebagai Ash-shifa (penyembuh), memiliki beberapa 


keistimewaan yang membuatnya unik dan berharga bagi umat Islam. Berikut adalah 
beberapa keistimewaan Al-Ouran: 


1, 


Keaslian: Al-Guran dijamin oleh Allah SWT dan tidak akan diubah oleh manusia. Ini 
memastikan bahwa informasi yang disebutkan dalam Al-Ouran benar-benar berasal dari 
Allah. Al-Guran dianggap sebagai wahyu langsung dari Allah kepada Nabi Muhammad 
Saw melalui Malaikat Jibril. Keaslian Al-Guran dijaga dengan ketat, dan tidak mengalami 
perubahan sejak diturunkan hingga saat ini. 


. Keistimewaan: Al-Guran mencurahkan segala kebaikan dan ilmu ke dalam hati yang 


beriman. Selain itu, Al-Guran menjadi alat yang terbaik untuk para ahli ibadat 
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara membacanya. Al-Guran dianggap 
sebagai sumber hukum utama dalam agama Islam.Keistimewaan Al-Ouran terletak pada 
kemurnian dan kesempurnaannya sebagai petunjuk hidup bagi umat manusia. 


. Kelengkapan: Al-Guran mencakup berbagai topik penting dalam kehidupan umat Islam, 


mulai dari tata cara ibadah, hukum-hukum, hingga nilai-nilai moral yang seharusnya 
dijunjung tinggi 


. Keterjaminan: Al-Ouran diturunkan secara beransur-ansur, yang menunjukkan betapa 


Allah membangun dan menjaga kitab ini. Bahasa Al-Guran dianggap sebagai bahasa yang 
paling indah dan paling sempurna. Setiap kata dan ayat di Al-Ouran dipercayai memiliki 
kedalaman makna dan kejelasan yang luar biasa. 


. Al-Guran sebagai Petunjuk dan Penyembuh: Al-OGuran juga dianggap sebagai obat 


penyembuh, baik secara fisik maupun spiritual. Dalam Surah Al-Israa', Allah mencatat 
bahwa Al-Guran menjadi ubat penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman 
kepadanya. 


. Pedoman Hidup: Al-Guran memberikan pedoman hidup yang lengkap, menjelaskan 


tentang tata cara ibadah, hukum-hukum, dan nilai-nilai moral yang seharusnya dijunjung 
tinggi. 


Secara keseluruhan, Al-Guran menjadi pedoman hidup yang sangat penting bagi 
umat Islam. Selain mengajarkan tentang keistimewaan dan keaslian Al-Ouran, tetapi juga 
menjadi panduan dalam kehidupan dan mendukung percaya dan kepedulian pada Allah 
SWT. 
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Latihan Soal 
Soal Pilihan Ganda 


1. Ayat-ayat tentang keadilan sosial dalam Al-Guran memotivasi umat Islam untuk: 
a. Menjalankan ibadah dengan tekun 
b. Berbuat adil dan berkeadilan dalam masyarakat 
c. Menjauhi dunia dan hidup monastik 
d. Meninggalkan tanggung jawab sosial 


Jawaban: b. Berbuat adil dan berkeadilan dalam masyarakat 


2. Mengapa Al-OGuran menekankan pentingnya menuntut ilmu? 
a. Untuk mendapatkan pekerjaan yang baik 
b. Agar dapat menjadi pintar dan diberkahi oleh Allah 
c. Untuk memperoleh kekayaan materi 
d. Agar menjadi pusat perhatian masyarakat 


Jawaban b. Agar dapat menjadi pintar dan diberkahi oleh Allah 


3. Ayat-ayat yang menyeru umat Islam untuk memperhatikan lingkungan alam disebabkan 
oleh: 
a. Keinginan Allah untuk menakuti manusia 
b. Perasaan takut terhadap bencana alam 
Cc. Tanggung jawab sebagai khalifah di bumi 
d. Kehendak untuk menghancurkan bumi 


Jawaban: c. Tanggung jawab sebagai khalifah di bumi 


4. Mengapa Al-Ouran melarang riba? 
a. Agar orang tidak memiliki harta 
b. Untuk menghukum orang yang miskin 
c. Agar keadilan ekonomi terwujud 
d. Karena Allah suka mengontrol kehidupan ekonomi manusia 


Jawaban: . c. Agar keadilan ekonomi terwujud 


5. Ayat yang menyatakan bahwa manusia diciptakan dalam bentuk yang sebaik-baiknya 
memberikan dampak terhadap: 
a. Kekuatan fisik manusia 
b. Rasa percaya diri manusia 
c. Perasaan sombong dan angkuh 
d. Sikap rendah hati dan bersyukur 


Jawaban: d. Sikap rendah hati dan bersyukur 


6. Mengapa Al-Guran menekankan kewajiban memberikan zakat? 
a. Untuk membuat orang lebih kaya 
b. Agar orang miskin lebih bergantung pada orang kaya 
c. Untuk mengurangi ketidaksetaraan sosial 
d. Karena Allah menyukai kekayaan yang banyak 


Jawaban: c. Untuk mengurangi ketidaksetaraan sosial 


7. Ayat yang mengajarkan bahwa keberagaman etnis dan budaya adalah kehendak Allah 
menciptakan pengertian: 
a. Keinginan untuk memerintah dunia 
b. Kebencian terhadap etnis dan budaya lain 
c. Penciptaan untuk bersaing 
d. Keinginan untuk saling mengenal dan memahami 


Jawaban: d. Keinginan untuk saling mengenal dan memahami 


8. Mengapa Al-Ouran menekankan perlunya menjaga hubungan baik dengan orang tua? 
a. Karena orang tua memerintahkan untuk itu 
b. Agar mendapatkan warisan yang besar 
c. Karena Allah menyukai orang yang tunduk pada orang tua 
d. Untuk menjaga keamanan dalam keluarga 


Jawaban: c. Karena Allah menyukai orang yang tunduk pada orang tua 


9. Ayat-ayat tentang sabar dalam menghadapi cobaan hidup merupakan sebab untuk: 
a. Mendapatkan harta yang banyak 
b. Menunjukkan kelemahan diri 
C. Mendapatkan pujian dari orang lain 
d. Mencapai kesejahteraan dan kedamaian hati 


Jawaban: d. Mencapai kesejahteraan dan kedamaian hati 


10. Mengapa Al-Ouran mengajarkan tentang etika berbisnis dan perdagangan yang adil? 
a. Agar orang bisa menjadi kaya secara cepat 
b. Untuk mendapatkan keuntungan yang besar 
c. Untuk menciptakan keadilan ekonomi 
d. Karena Allah menyukai kekayaan yang banyak 


Jawaban: c. Untuk menciptakan keadilan ekonomi 


11. Ayat yang menyatakan bahwa Al-Ouran adalah petunjuk bagi orang yang bertakwa 
merupakan sebab untuk: 
a. Membebaskan diri dari tanggung jawab moral 
b. Menjadi sombong dan angkuh 
c. Mencapai ketenangan batin 
d. Menyalahkan orang lain atas kesulitan hidup 


Jawaban: c. Mencapai ketenangan batin 


12. Mengapa Al-Ouran menegaskan bahwa menghormati hak-hak asasi manusia adalah 
penting? 
a. Agar manusia tidak perlu berinteraksi satu sama lain 
b. Karena Allah tidak menghargai hak-hak asasi manusia 
c. Untuk menciptakan keadilan dan kedamaian 
d. Karena hanya orang kaya yang berhak atas hak-hak asasi 


Jawaban: c. Untuk menciptakan keadilan dan kedamaian 
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13. Ayat yang menekankan pentingnya berlaku adil dalam kehidupan sehari-hari sebagai 
sebab untuk: 
a. Menciptakan ketidaksetaraan sosial 
b. Membuat orang lebih kuat dan unggul 
c. Menjaga keadilan dalam masyarakat 
d. Memisahkan orang berdasarkan kelas social 


Jawaban: c. Menjaga keadilan dalam masyarakat 


14. Mengapa Al-Ouran menekankan pentingnya menjaga lingkungan hidup? 
a. Karena manusia tidak membutuhkan alam 
b. Untuk menakut-nakuti manusia 
c. Agar kehidupan di bumi lebih baik 
d. Karena lingkungan tidak berpengaruh pada manusia 


Jawaban: c. Agar kehidupan di bumi lebih b 


15. Ayat-ayat yang menyatakan bahwa manusia diberi tanggung jawab sebagai khalifah bumi 
merupakan sebab untuk: 
a. Merusak lingkungan 
b. Memanfaatkan sumber daya alam dengan bijak 
c. Menunjukkan kekuatan manusia 
d. Tidak peduli terhadap alam sekitar 


Jawaban: c. Agar ibadah diterima oleh Allah 


16. Mengapa Al-Ouran menekankan bahwa manusia harus menjalankan ibadah dengan 
ikhlas? 
a. Karena Allah tidak suka dengan ibadah 
b. Untuk mendapatkan pujian dari manusia 
c. Agar ibadah diterima oleh Allah 
d. Karena ibadah tidak memiliki dampak apapun 


Jawaban: c. Mencapai kesalahan dalam hidup 


17. Ayat yang menegaskan bahwa Al-Ouran adalah petunjuk hidup yang jelas sebagai sebab 
untuk: 
a. Mengabaikan petunjuk hidup 
b. Bersikap sombong dan angkuh 
Cc. Mencapai kesalahan dalam hidup 
d. Memiliki petunjuk hidup yang benar 


Jawaban: c. Mencapai kesalahan dalam hidup 


18. Mengapa Al-Ouran menekankan bahwa manusia harus menghormati perbedaan agama 
dan keyakinan? 
a. Agar terjadi konflik antaragama 
b. Untuk menyebabkan ketegangan sosial 
C. Menunjukkan bahwa semua agama sama 
d. Agar tercipta kedamaian dan toleransi antarumat beragama 


Jawaban: d. Agar tercipta kedamaian dan toleransi antarumat beragama 


19. Ayat yang mengajarkan tentang kerja keras dan usaha dalam hidup sebagai sebab untuk: 
a. Hidup dalam kemalasan 
b. Tidak bersyukur terhadap nikmat Allah 
c. Mencapai kesuksesan dan keberkahan 
d. Bergantung pada orang lain 


Jawaban: c. Mencapai kesuksesan dan keberkahan 


20. Mengapa Al-Ouran menekankan pentingnya menghindari tindakan korupsi? 
a. Agar pejabat bisa memperkaya diri sendiri 
b. Untuk menciptakan keadilan sosial 
c. Karena korupsi tidak berdampak apa-apa 
d. Agar pejabat bisa membangun kekayaan pribadi 


Jawaban: b. Untuk menciptakan keadilan sosial 


21. Ayat-ayat yang mengajarkan tentang pentingnya tolong-menolong sesama manusia 
sebagai sebab untuk: 
a. Bersikap egois dan individualistik 
b. Menunjukkan kelemahan manusia 
c. Menciptakan solidaritas dan keharmonisan sosial 
d. Menyebabkan persaingan yang tidak sehat 


Jawaban: c. Menciptakan solidaritas dan keharmonisan sosial 


22. Mengapa Al-Ouran menekankan bahwa manusia harus bersyukur atas nikmat Allah? 
a. Agar manusia tidak pernah puas 
b. Untuk menunjukkan kelemahan manusia 
c. Karena Allah suka melihat manusia menderita 
d. Agar manusia menghargai nikmat yang diberikan 


Jawaban: d. Agar manusia menghargai nikmat yang diberikan 


23. Ayat yang menekankan pentingnya memahami dan merenungkan ayat-ayat Al-Guran 
sebagai sebab untuk: 
a. Menjadi sombong dan angkuh 
b. Memahami kebenaran dan mendapatkan petunjuk hidup 
c. Menolak petunjuk hidup 
d. Bersikap acuh terhadap kebenaran 


Jawaban: b. Memahami kebenaran dan mendapatkan petunjuk hidup 


24. Mengapa Al-OGuran menegaskan bahwa manusia harus saling mencintai dan membantu 
sesama? 
a. Agar terjadi perpecahan dalam masyarakat 
b. Untuk menciptakan kehidupan yang penuh kebencian 
c. Karena Allah tidak suka dengan kasih sayang 
d. Agar tercipta masyarakat yang penuh kasih sayang dan solidaritas 


Jawaban: d. Agar tercipta masyarakat yang penuh kasih sayang dan solidaritas 
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25. Ayat-ayat yang menekankan pentingnya mengembangkan akhlak mulia sebagai sebab 
untuk: 
a. Menjadi pribadi yang tidak bertanggung jawab 
b. Menunjukkan keangkuhan dan kesombongan 
c. Mencapai kesejahteraan dan keberkahan hidup 
d. Tidak mempedulikan etika dalam kehidupan sehari-hari 


Jawaban: c. Mencapai kesejahteraan dan keberkahan hidup 


Soal Issay 


1. Bagaimana pemahaman Anda tentang konsep Al-Ouran sebagai kitab suci dalam konteks 
Islam, dan mengapa Al-Ouran dianggap sebagai sumber hukum utama? 


2. Dengan memberikan contoh konkret, analisislah bagaimana Al-Guran dapat dijadikan 
pedoman hidup dalam menghadapi tantangan moral dan etika sehari-hari. 


3. Dalam konteks Ash-shifa (penyembuh), jelaskan bagaimana ayat-ayat Al-Ouran dapat 
memberikan dampak positif pada kesehatan mental dan spiritual seseorang. 


4. Analisislah sebab-sebab diturunkannya Surat Al-'Alag (96) dan jelaskan implikasinya 
terhadap perubahan sikap dan perilaku umat Islam. 


5. Dalam konteks wahyu terakhir yang diutus kepada Nabi Muhammad (saw), berikan 
analisis tentang peran dan urgensi surat terakhir tersebut dalam membimbing umat 
Islam setelah kepulangan Nabi ke rahmatan lil alamin. 


Jawaban: 
1. Pemahaman tentang Konsep Al-Ouran sebagai Kitab Suci: 


Konsep Al-Ouran sebagai kitab suci dalam Islam mencakup pandangan bahwa Al-OGuran 
adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad (saw) melalui perantaraan 
Malaikat Jibril. Al-Guran dianggap sebagai pedoman hidup bagi umat Islam, memuat 
petunjuk moral, etika, hukum, dan ajaran-ajaran agama. Al-Guran dihormati sebagai 
sumber ajaran utama dan dasar hukum Islam karena diyakini sebagai firman Allah yang 
tidak mengalami perubahan sejak diturunkan. 


2. Al-Guran sebagai Pedoman Hidup dalam Tantangan Moral dan Etika: 


Contoh konkret penggunaan Al-Ouran sebagai pedoman hidup adalah dalam menghadapi 
tantangan moral dan etika sehari-hari. Misalnya, dalam situasi konflik, ayat-ayat yang 
menekankan perdamaian dan keadilan dapat membimbing umat Islam untuk 
menyelesaikan perselisihan dengan cara yang adil. Ayat-ayat yang mengajarkan 
kesabaran dan tolong-menolong dapat membentuk sikap empati dan kepedulian 
terhadap sesama, memberikan dasar moral dalam interaksi sehari-hari. 


3. Ash-Shifa (Penyembuh) dan Dampak Positif pada Kesehatan Mental dan Spiritual: 


Ayat-ayat Al-Ouran sering kali dianggap sebagai sumber Ash-Shifa atau penyembuh, 
memberikan dampak positif pada kesehatan mental dan spiritual. Contoh konkretnya 
adalah ketika seseorang menghadapi stres atau kecemasan, membaca ayat-ayat yang 
menenangkan seperti ayat-ayat tentang kesabaran dan tawakal dapat memberikan 
ketenangan batin. Ayat-ayat yang mengajarkan tentang syukur juga dapat meningkatkan 
kesehatan mental dengan membentuk sikap optimisme dan penghargaan terhadap 
nikmat Allah. 


Pa 
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4. Sebab Diturunkannya Surat Al-'Alag (96) dan Implikasinya: 


Surat Al-'Alag diturunkan ketika Nabi Muhammad (saw) sedang berada di Gua Hira. 
Sebabnya adalah perintah Allah untuk membaca dan menulis, yang menandakan 
pentingnya pengetahuan dan pendidikan dalam Islam. Implikasinya adalah mendorong 
perubahan sikap dan perilaku umat Islam dalam menghargai ilmu pengetahuan, 
menumbuhkan budaya membaca, dan menghargai nilai pendidikan. Surat ini juga 
menegaskan bahwa pencarian ilmu adalah bentuk ibadah. 


5. Peran dan Urgensi Surat Terakhir dalam Membimbing Umat Islam: 


Surat Terakhir, yaitu Surat Al-Bagarah, memiliki peran penting dalam membimbing umat 
Islam setelah kepulangan Nabi Muhammad (saw) ke rahmatan lil alamin. Surat ini 
mengandung petunjuk hukum, etika, dan nilai-nilai moral yang relevan dengan berbagai 
aspek kehidupan. Urgensinya terletak pada memberikan fondasi yang kokoh bagi umat 
Islam dalam menjalani kehidupan sehari-hari, menghadapi tantangan zaman, dan 
membangun masyarakat yang adil dan berkeadilan. 
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BAB 3 


FILSAFAT KETUHANAN 


Kompetensi : Menjelaskan Ketuhanan Dan Tuhan Yang Maha Esa 


Sub kompetensi/pokok bahasan : 
1. Keimanan dan ketagwaan 
2. Filsafat ketuhanan (teologi) 


A. Keimanan Dan Ketakwaan 


anusia dalam menjalani kehidupan selalu berinteraksi dengan manusia lain atau 
M dengan kata lain melakukan interaksi sosial. Dalam melakukan interaksi sosial 

manusia harus memiliki akhlak yang baik agar dalam proses interaksi tersebut 
tidak mengalami hambatan atau masalah dengan manusia lain. Proses pembentuk akhlak 
sangat berperan dengan masalah keimanan dan ketakwaan seseorang. 


Keimanan dan ketakwaan seseorang berbanding lurus dengan akhlak seseorang atau 
dengan kata lain semakin baik keimanan dan ketakwaan seseorang maka semakin baik pula 
akhlak seseorang hal ini karena keimanan dan ketakwaan adalah modal utama untuk 
membentuk pribadi seseorang.“ 


Keimanan dan ketakwaan sebenarnya potensi yang ada pada manusia sejak ia lahir 
dan melekat pada dirinya hanya saja sejalan dengan pertumbuhan dan perkembangan 
seseorang yang telah terjamah oleh lingkungan sekitarnya maka potensi tersebut akan 
semakin muncul atau sebaliknya potensi itu akan hilang secara perlahan. Saat ini keimanan 
dan ketakwaan telah dianggap sebagai hal yang biasa, oleh masyarakat umum, bahkan ada 
yang tidak mengetahui sama sekali arti yang sebenarnya dari keimanan dan ketakwaan itu, 
hal ini dikarenakan manusia selalu menganggap remeh tentang hal itu dan mengartikan 
keimanan itu hanya sebagai arti bahasa, tidak mencari makna yang sebenarnya dari arti 
bahasa itu dan membiarkan hal tersebut berjalan begitu saja. 


Dengan demikian, rukun iman adalah dasar, inti, atau pokok - pokok kepercayaan 
yang harus diyakini oleh setiap pemeluk agama islam. Kata iman juga berasal dari kata kerja 
amina-yu manu - amanan yang berarti percaya. Oleh karena itu iman berarti percaya 
menunjuk sikap batin yang terletak dalam hati. Akibatnya, orang yang percaya kepada Allah 
dan selainnya seperti yang ada dalam rukun iman, walaupun dalam sikap kesehariannya 
tidak mencerminkan ketaatan atau kepatuhan (tagwa) kepada yang telah dipercayainya, 
masih disebut orang yang beriman. 


24 Anton Widodo, URGENSI BIMBINGAN KEAGAMAAN ISLAM TERHADAP PEMBENTUKAN KEIMANAN MUALAP, 
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Hal itu disebabkan karena adanya keyakinan mereka bahwa yang tahu tentang 
urusan hati manusia adalah Allah dan dengan membaca dua kalimah syahadat telah menjadi 
islam dalam surah al-bagarah ayat 165 : 


Artinya : “dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan- 
tandingan selain Allah: mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. Adapun 
orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada Allah. Dan jika seandainya orang- 
orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari kiamat), 
bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksaan-nya 
(niscaya mereka menyesal).” 


Dalam hadits diriwayatkan Ibnu Majah atthabrani, iman didefinisikan dengan 
keyakinan dalam hati, diikrarkan dengan lisan, dan diwujudkan dengan amal perbuatan (al- 
immaanu 'agdun bil galbi waigraarun billisaani wa'amalun bil arkaan). 


Dengan demikian, iman merupakan kesatuan atau keselarasan antara hati, ucapan, 
dan amal perbuatan, serta dapat juga dikatakan sebagai pandangan dan sikap hidup atau 
gaya hidup. 


B. Definisi Iman Secara Istilah Syar'iy 


1) Al-Imam Ismail Bin Muhammad At-Taimiy Rahimahullah berkata “iman dalam 
pengertian syar'iy adalah satu perkataan yang mencakup makna semua ketaatan lahir 
dan batin” Jal-hujjah fii bayaanil-mahajjah, 1/403|. An-nawawiy menukil perkataannya : 
“iman dalam istilah syar'iy adalah pembenaran dengan hati dan perbuatan dengan 
anggota tubuh” 25Imaam ibnu 'abdil-barr rahimahullah berkata : 


“para ahli figh dan hadits telah sepakat bahwasannya iman itu perkataan dan perbuatan. 
Dan tidaklah ada perbuatan kecuali dengan niat” Jat-tamhiid, 9/238|. 


2) Al-imaam ibnul-gayyim rahimahullah berkata : 

“hakekat iman terdiri dari perkataan dan perbuatan. Perkataan ada dua : perkataan hati, 
yaitu i'tigaad, dan perkataan lisan, yaitu perkataan tentang kalimat islam (mengikrarkan 
syahadat - abul-jauzaa'). Perbuatan juga ada dua : perbuatan hati, yaitu niat dan 
keikhlasannya: dan perbuatan anggota badan. Apabila hilang keempat hal tersebut, akan 
hilang iman dengan kesempurnaannya. Dan apabila hilang pembenaran (tashdiig) dalam 
hati, tidak akan bermanfaat tiga hal yang lainnya” |ash-shalaah wa hukmu taarikihaa, hal. 
351. 


Kata iman yang tidak dirangkaikan dengan kata lain dalam Al-gur'an, mengandung arti 
positif. Dengan demikian, kata iman yang tidak dikaitkan dengan kata Allah atau dengan 
ajarannya, dikatakan sebagai iman hag. Sedangkan yang dikaitkan dengan selainnya, 
disebut iman bathil. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pengertian iman adalah pembenaran 
dengan segala keyakinan tanpa keraguan sedikitpun mengenai yang datang dari Allah 
Swt dan rasul-nya. 


25 Shokhibul Arifin, "NILAI- NILAI PENDIDIKAN YANG TERKANDUNG NILAI- NDIALALAI 
PMEINMDAIDNIKKEAPNAYDAANHGATREIRAKKAHNIRDUNG DALAM IMAN KEPADA HARI AKHIR'. 
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C. 


Tanda-Tanda Orang Yang Beriman 


Al-gur'an menjelaskan tanda-tanda orang yang beriman sebagai berikut: 


1. 


Jika disebut nama Allah, maka hatinya bergetar dan berusaha agar ilmu Allah tidak lepas 
dari syaraf memorinya, serta jika dibacakan ayat Al-gur'an, maka bergejolak hatinya 
untuk segera melaksanakannya (Al-Anfal: 2). Dia akan berusaha memahami ayat yang 
tidak dia pahami sebelumnya. 


. Senantiasa tawakkal, yaitu bekerja keras berdasarkan kerangka ilmu Allah, diiringi 


dengan doa, yaitu harapan untuk tetap hidup dengan ajaran Allah menurut sunnah rasul 
(Ali Imran: 120, Al-Maidah: 12, Al-Anfal: 2, At-Taubah: 52, Ibrahim: 11, Mujadalah: 10, 
Dan At-Taghabun: 13). 


. Tertib dalam melaksanakan shalat dan selalu menjaga pelaksanaannya (Al-Anfal:3 dan 


Al-Mu'minun: 2, 7). Bagaimanapun sibuknya, kalau sudah masuk waktu shalat, dia segera 
shalat untuk membina kualitas imannya. 


. Menafkahkan rezki yang diterimanya (Al-Anfal: 3 Dan Al-Mukminun: 4). Hal ini dilakukan 


sebagai suatu kesadaran bahwa harta yang dinafkahkan di jalan Allah merupakan upaya 
pemerataan ekonomi, agar tidak terjadi ketimpangan antara yang kaya dengan yang 
miskin. 


. Menghindari perkataan yang tidak bermanfaat dan menjaga kehormatan (Al-Mukminun: 


3, 5). Perkataan yang bermanfaat atau yang baik adalah yang berstandar ilmu Allah, yaitu 
Al-gur'an menurut sunnah rasulullah. 


. Memelihara amanah dan menempati janji (Al-Mukminun: 6). Seorang mu'min tidak akan 


berkhianat dan dia akan selalu memegang amanah dan menepati janji. 


. Berjihad di jalan Allah dan suka menolong (Al-Anfal: 74). Berjihad di jalan Allah adalah 


bersungguh-sungguh dalam menegakkan ajaran Allah, baik dengan harta benda yang 
dimiliki maupun dengan nyawa. 


. Tidak meninggalkan pertemuan sebelum meminta izin (An-Nur: 62). Sikap seperti itu 


merupakan salah satu sikap hidup seorang mukmin, orang yang berpandangan dengan 
ajaran Allah dan sunnah rasul. 


Akidah islam sebagai keyakinan membentuk perilaku bahkan mempengaruhi 


kehidupan seorang muslim. Abu a'la maududi menyebutkan terdapat 9 tanda orang 
beriman sebagai berikut: 


NO UP WUN-bD 


. Menjauhkan diri dari pandangan yang sempit dan picik. 

. Mempunyai kepercayaan terhadap diri sendiri dan tahu harga diri. 

. Mempunyai sifat rendah hati dan khidmat. 

. Senantiasa jujur dan adil. 

. Tidak bersifat murung dan putus asa dalam menghadapi setiap persoalan dan situasi. 

. Mempunyai pendirian yang teguh, kesabaran, ketabahan, dan optimisme. 

. Mempunyai sifat ksatria, semangat dan berani, tidak gentar menghadapi resiko, bahkan 


tidak takut kepada maut. 


. Mempunyai sikap hidup damai dan ridha. 
. Patuh, taat, dan disiplin menjalankan peraturan ilahi. (a. Toto suryana af, et.al, 1996 : 69). 
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1. Pengertian Takwa 


Takwa berasal dari kata waga, yagi, wigayah, yang berarti takut, menjaga, 
memelihara dan melindungi sesuai dengan makna etimologis tersebut, maka tagwa dapat 
diartikan sikap memelihara keimanan yang diwujudkan dalam pengamalan ajaran agama 
islam secara utuh dan konsisten (istigomah ). 


Seorang muslim yang bertagwa pasti selalu berusaha melaksanakan perintah 
tuhannya dan menjauhi segala larangannya dalam kehidupan ini. 


Karakteristik orang - orang yang bertagwa, secara umum dapat dikelompokkan 
kedalam lima kategori atau indicator ketagwaan. 


a. Iman Kepada Allah, Para Malaikat, Kitab - Kitab Dan Para Nabi. Dengan kata lain, 
instrument ketagwaan yang pertama ini dapat dikatakan dengan memelihara fitrah iman. 

b. Mengeluarkan harta yang dikasihnya kepada kerabat, anak yatim, orang - orang miskin, 
orang - orang yang terputus di perjalanan, orang - orang yang meminta - minta dana, 
orang - orang yang tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban 
memerdekakan hamba sahaya. Indikator tagwa yang kedua ini, dapat disingkat dengan 
mencintai sesama umat manusia yang diwujudkan melalui kesanggupan mengorbankan 
harta. 

Cc. Mendirikan solat dan menunaikan zakat, atau dengan kata lain, memelihara ibadah 
formal. 

d. Menepati janji, yang dalam pengertian lain adalah memelihara kehormatan diri. 

e. Sabar disaat kepayahan, kesusahan dan diwaktu perang, atau dengan kata lain memiliki 
semangat perjuangan. 


2. Korelasi Antara Keimanan Dan Ketagwaan 


Keimanan dan ketakwaan merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan. Orang yang 
bertakwa adalah orang yang beriman yaitu yang berpandangan dan bersikap hidup dengan 
ajaran Allah menurut sunnah rasul yakni orang yang melaksanakan shalat, sebagai upaya 
pembinaan iman dan menafkahkan rizkinya untuk mendukung tegaknya ajaran Allah. Iman 
yang benar kepada Allah dan rasulnya akan memberikan daya rangsang atau stimulus yang 
kuat untuk melakukan kebaikan kepada sesama sehingga sifat-sifat luhur dan akhlak mulia 
itu pada akhirnya akan menghantarkan seseorang kepada derajat takwa. 


Orang yang bertakwa adalah orang yang benar imannya dan orang yang benar-benar 
beriman adalah orang yang memiliki sifat dan akhlak yang mulia. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa orang yang berakhlak mulia merupakan ciri-ciri dari orang yang 
bertagwa. 


Keimanan pada keesaan Allah yang dikenal dengan istilah tauhid dibagi menjadi dua 
yaitu tauhid teoritis dan tauhid praktis. 


Tauhid teoritis adalah tauhid yang membahas tentang keesaan zat, keesaan sifat, dan 
keesaan perbuatan tuhan. Pembahasan keesaan zat, sifat, dan perbuatan tuhan berkaitan 
dengan kepercayaan, pengetahuan, persepsi, dan pemikiran atau konsep tentang tuhan. 
Konsekuensi logis tauhid teoritis adalah pengakuan yang ikhlas bahwa Allah adalah satu- 
satunya wujud mutlak, yang menjadi sumber semua wujud. 
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Adapun tauhid praktis yang disebut juga tauhid ibadah, berhubungan dengan amal 
ibadah manusia. Tauhid praktis merupakan terapan dari tauhid teoritis. Kalimat laa ilaaha 
illAllah (tidak ada tuhan selain Allah) lebih menekankan pengartian tauhid praktis (tauhid 
ibadah). Tauhid ibadah adalah ketaatan hanya kepada Allah. Dengan kata lain, tidak ada 
yang disembah selain Allah, atau yang berhak disembah hanyalah Allah semata dan 
menjadikan-nya tempat tumpuan hati dan tujuan segala gerak dan langkah. 


Selama ini pemahaman tentang tauhid hanyalah dalam pengartian beriman kepada 
Allah, tuhan yang maha esa. Mempercayai saja keesaan zat, sifat, dan erbuatan tuhan, tanpa 
mengucapkan dengan lisan serta tanpa mengamalkan dengan perbuatan, tidak dapat 
dikatakan seorang yang sudah bertauhid secara sampurna. 


Dalam pandangan islam, yang dimaksud dengan tauhid yang sempurna adalah tauhid 
yang tercermin dalam ibadah dan dalam perbuatan praktis kehidupan manusia sehari-hari. 
Dengan kata lain, harus ada kesatuan dan keharmonisan tauhid teoritis dan tauhid praktis 
dalam diri dan dalam kehidupan sehari-hari secara murni dan konsekuen. 


Dalam menegakkan tauhid, seseorang harus menyatukan iman dan amal, konsep dan 
pelaksanaan, fikiran dan perbuatan, serta teks dan konteks. Dengan demikian bertauhid 
adalah mengesakan tuhan dalam pengartian yakin dan percaya kepada Allah melalui fikiran, 
membenarkan dalam hati, mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkan dengan 
perbuatan. 


Oleh karena itu seseorang baru dinyatakan beriman dan bertakwa, apabila sudah 
mengucapkan kalimat tauhid dalam syahadat asyhadu allaa ilaaha illa alah, (aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan selain Allah), kemudian diikuti dengan mengamalkan semua 
perintah Allah dan meninggalkan segala larangan-nya.dari pembahasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa beriman kepada Allah adalah kebutuhan yang mendasar bagi manusia 
untuk merasakan kebahagiaan hidup. 


Seseorang dikatakan beriman kepada Allah apabila memenuhi tiga unsur akidah 
dalam islam. Yaitu: isi hati, ucapan, dan tingkah laku.sebagaimana dijelaskan dalam firman 
Allah (gs: al-anfal 2-4) yang artinya“bahwa sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah 
mereka yang bila disebut nama Allah bergetar hati mereka dan apabila dibacakan ayat- 
ayatnya bertambah iman mereka (karena-nya) dan hanya kepada tuhanlah mereka 
bertawakkal, yaitu orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkkan sebagian 
dari rezeki yang kami berikan kepada mereka. Itulah orang-orang yang beriman dengan 
sebenarnya. Mereka akan memperoleh beberapa derajat ketinggian disisi tuhan-nya dan 
ampunan serta rizki (nikmat) yang mulia. 


Keimanan dan ketakwaan merupakan dua hal yang tidak dapa dipisahkan dari diri 
manusia. Oleh karenanya orang yang bertakwa adalah orang yang berpandangan hidup 
dengan mengikuti petunjuk al-guran sebagai ajaran Allah yang utama dan mengikuti 
petunjuk rasulullah dengan mengamalkan sunnah -sunnahnya. 
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D. Filsafat Ketuhanan (Teologi) 


Filsafat adalah disiplin ilmu yang mencoba untuk memahami dan merenungkan 
berbagai aspek fundamental kehidupan dan realitas. Istilah "filsafat" berasal dari bahasa 
yunani, yaitu "philosophia," yang dapat diterjemahkan sebagai "cinta akan kebijaksanaan" 
atau "cinta akan pengetahuan." filsafat melibatkan pertanyaan-pertanyaan yang mendasar 
tentang eksistensi, pengetahuan, etika, kebenaran, keadilan, dan berbagai konsep abstrak 
lainnya.26 


Berikut beberapa aspek penting dalam pengertian filsafat: 


Penelitian konsep dan ide: filsafat berfokus pada pemahaman konsep-konsep abstrak 
dan ide-ide dasar yang mendasari berbagai bidang pengetahuan dan pengalaman manusia. 
Ini mencakup eksplorasi tentang apa itu realitas, apa itu pengetahuan, apa itu keadilan, dan 
pertanyaan serupa. 


Pencarian kebenaran dan kegunaan: filsafat mencari pemahaman mendalam tentang 
dunia dan manusia. Tujuannya bukan hanya untuk menemukan jawaban konkret, tetapi 
juga untuk mempertimbangkan berbagai perspektif, menganalisis argumen, dan mencapai 
pemahaman yang lebih mendalam. 


Filsafat mendorong pemikiran kritis dan analitis. ini melibatkan evaluasi kritis 
terhadap argumen, asumsi, dan keyakinan, serta kemampuan untuk merumuskan argumen 
yang kuat. Pertanyaan dasar: filsafat seringkali berurusan dengan pertanyaan-pertanyaan 
dasar seperti "siapa kita?", "apa arti hidup?", "apa yang benar dan salah?", "bagaimana kita 
tahu apa yang kita tahu?", dan "bagaimana kita seharusnya bertindak?". 


Disamping itu filsafat bersifat interdisipliner dan dapat berkolaborasi dengan 
berbagai bidang ilmu lainnya, seperti ilmu pengetahuan, agama, etika, politik, dan 
sebagainya. Filsafat juga memiliki sejarah panjang yang mencakup kontribusi dari berbagai 
filosof besar dari masa lalu seperti Plato, Aristotle, Immanuel Kant, Karl Marx, dan banyak 
lainnya. Penelitian sejarah filsafat adalah bagian penting dari disiplin ini. 


Filsafat tidak selalu menghasilkan jawaban konkret, tetapi lebih merupakan upaya 
untuk memahami kerumitan dunia dan berpikir secara mendalam tentang pertanyaan- 
pertanyaan mendasar. Filsafat juga dapat membantu individu dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis dan analitis serta memahami dasar-dasar pemikiran di balik 
berbagai bidang pengetahuan dan kehidupan sehari-hari. 


Filsafat ketuhanan adalah cabang dari filsafat yang berkaitan dengan pemikiran, 
konsep, dan pertimbangan tentang tuhan atau entitas ilahi. Ini adalah upaya intelektual 
untuk memahami sifat, eksistensi, peran, dan hubungan manusia dengan entitas yang 
dianggap ilahi atau transcendental. Filsafat ketuhanan mencoba menjawab pertanyaan- 
pertanyaan mendasar tentang tuhan, agama, kepercayaan, dan makna kehidupan.2” 


Berikut adalah beberapa aspek penting dalam pengertian filsafat ketuhanan: (1) 
filsafat ketuhanan membahas pertanyaan apakah tuhan itu ada atau tidak. Ini mencakup 


26 Azizah Aryati, MEMAHAMI MANUSIA MELALUI DIMENSI FILSAFAT (Upaya Memahami Eksistensi Manusia)”, 
EL-AFKAR : Jurnal Pemikiran Keislaman dan Tafsir Hadis, 7.2 (2018), 79 xhttps://doi.org/10.29300/jpkth.v7i2.1602-. 

27 Ning Ratna Sinta Dewi, KONSEP KETUHANAN DALAM KAJIAN FILSAFAT”, Abrahamic Religions: Jurnal Studi 
Agama-Agama, 1.2 (2021), 146 chttps://doi.org/10.22373/arj.v1i2.107282. 
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berbagai argumen yang digunakan untuk mendukung atau menyanggah eksistensi tuhan, 
seperti argumen kosmologis, teleologis, atau ontologis.(2) filsafat ketuhanan juga 
membahas sifat-sifat yang diberikan kepada tuhan, seperti kebercanaan, kebijaksanaan, 
kekuasaan, dan sifat-sifat lainnya yang mungkin dianggap ilahi. (3) Salah satu isu penting 
dalam filsafat ketuhanan adalah masalah kejahatan dan penderitaan di dunia ini. Bagaimana 
keberadaan penderitaan dan kejahatan dapat dipahami dalam konteks keberadaan tuhan 
yang baik dan berkuasa? (4) Filsafat ketuhanan mempertimbangkan bagaimana manusia 
berinteraksi dengan tuhan, apakah melalui doa, ibadah, atau pengabdian. Ini juga dapat 
membahas konsep keselamatan, pembebasan, dan tujuan spiritual manusia. (5) kritik 
terhadap agama: filsafat ketuhanan juga melibatkan pemikiran kritis terhadap keyakinan 
agama dan doktrin-doktrin keagamaan. 


Ini mencakup eksplorasi tentang apakah keyakinan agama dapat dipahami secara 
rasional atau apakah mereka memerlukan iman buta. (6) agnostisisme dan ateisme: filsafat 
ketuhanan juga mempertimbangkan pandangan agnostisisme (tidak tahu apakah tuhan ada 
atau tidak) dan ateisme (keyakinan bahwa tuhan tidak ada). (7) tradisi filsafat ketuhanan: 
filsafat ketuhanan telah menjadi topik sentral dalam sejarah filsafat, dengan kontribusi dari 
filosof-filosof besar seperti thomas aguinas, blaise pascal, immanuel kant, dan banyak 
lainnya. 


Filsafat ketuhanan membuka ruang untuk pemikiran mendalam tentang makna 
eksistensi manusia, moralitas, dan relasi dengan sesuatu yang dianggap lebih besar dari diri 
kita sendiri. Ini adalah disiplin yang memungkinkan diskusi dan refleksi yang mendalam 
tentang agama, spiritualitas, dan isu-isu yang sangat fundamental dalam kehidupan 
manusia. 


Dalam sejarah peradaban yunani, tercatat bahwa pengkajian dan kontemplasi 
tentang eksistensi tuhan menempati tempat yang khusus dalam bidang pemikiran filsafat. 
Contoh yang paling nyata dari usaha kajian filosofis tentang eksistensi tuhan dapat dilihat 
bagaimana filosof Aristoteles menggunakan gerak-gerak yang nampak di alam dalam 
membuktikan adanya penggerak yang tak terlihat. 


Tradisi argumentasi filosofis tentang eksistensi tuhan, sifat dan perbuatan-nya ini 
kemudian secara berangsur-angsur masuk dan berpengaruh ke dalam dunia keimanan 
islam. Tapi tradisi ini, mewujudkan semangat baru di bawah pengaruh doktrin-doktrin suci 
islam dan kemudian secara spektakuler melahirkan filosof-filosof seperti al-farabi dan ibnu 
sina, dan secara riil, tradisi ini juga mempengaruhi warna pemikiran teologi dan tasawuf 
dalam penafsiran islam. 


Perkara tentang tuhan secara mendasar merupakan subyek permasalahan filsafat. 
Ketika kita membahas tentang hakikat alam maka sesungguhnya kita pun membahas 
tentang eksistensi. Filsafat tidak mengkaji suatu realitas yang dibatasi oleh ruang dan waktu 
atau salah satu faktor dari ribuan faktor yang berpengaruh atas alam. Pencarian kita 
tentang tuhan dalam koridor filsafat bukan seperti penelitian terhadap satu fenomena 
khusus yang dipengaruhi oleh faktor tertentu. 


Tuhan yang hakiki adalah tuhan yang disampaikan oleh para nabi dan rasul yakni, 
tuhan hakiki itu bukan di langit dan di bumi, bukan di atas langit, bukan di alam, tetapi dia 
meliputi semua tempat dan segala realitas wujud. Permasalahan yang dapat dikemukakan 
disini adaah bagaimana konsep tentangtuhan dalam islam ? 


pa 
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1. Filsafat Tentang Tuhan 


Plato (427-348 sm) yang belum sampai kepada meyakini adanya tuhan, dan baru 
berada dalam tingkat mencari sesuatu yang abadi sebagai pencipta pertama dari alam ini 
mengatakan, bahwa filsafat adalah mencari hakikat kebenaran yang asli. Sedangkan 
Aristoteles (382-322 sm) yang lebih menitikberatkan penyelidikannya kepada pembagian 
ilmu filsafat menerangkan, bahwa filsafat adalah semacam ilmu pengetahuan yang 
mengandung kebenaran mengenai ilmu-ilmu metafisika, logika, retorika, etika, ekonomi, 
politik dan estetika. 


Selain itu ia juga mengatakan, bahwa filsafat adalah ilmu yang mencari kebenaran 
pertama, segala yang maujud dan ilmu tentang segala yang ada yang menunjukkan adanya 
penggerak pertama. Dengan demikian, filsafat dapat digolongkan sebgai ilmu yang mulia, 
karena ia berusaha bersungguh-sungguh untuk menyingkap sesuatu yang tersebut dari 
yang tersurat, sehingga dapat menangkap inti dari suatu masalah. 


Dalam filsafat islam, Al-kindi lah yang mempelajari secara mendalam mengenai 
filsafat Aristoteles pada hari-hari pertama zaman kejayaan islam. Dan dia berkesimpulan 
bahwa yang maujud hakiki itu tidak lain adalah satu yang tunggal, yaitu Allah. Selanjutnya 
Al-kindi berusaha meluruskan dan menjelaskan pandangan Aristoteles, sehingga pahamnya 
itu lebih mendekati paham plato, dengan menyatakan bahwa Allah adalah sebagai pencipta 
pertama dari segala yang maujud. Al-kindi lah orang pertama yang dapat mendekatkan 
paham filsafat dengan keyakinan agama. 


Sedangkan Al Farabi adalah seorang filosof Islam yang menciptakan landasan- 
landasan filsafat Islam secara sistematis dan rinci agar orang-orang setelahnya lebih mudah 
memahaminya, dan pemikiran filsafatnya dipengaruhi oleh pemikiran filsafat Yunani. 
Menurutnya hakikat itu muncul sedikit demi sedikit dari sebab kayanya wujud asal (Tuhan) 
yang disebut emanasi, sedangkan untuk memperoleh kebenarannya para filosof 
memperolehnya dengan menggunakan daya akal, sedangkan para nabi memperolehnya. 
melalui wahyu. kepada orang-orang pilihan mereka. Pemikiran Al-Farabi dalam bidang 
politik, seperti halnya negara ibu kota, serupa dengan konsep negara ideal Plato. Pemimpin 
merupakan penggerak pertama dalam masyarakat untuk mencapai kebahagiaan, demikian 
pula kedudukan hati dalam tubuh, sedangkan anggota tubuh lainnya merupakan penolong 
untuk menciptakan kebahagiaan yang diinginkan. Filsafat atau falsafah adalah suatu 
pengetahuan tentang kebenaran sedangkan agama adalah suatu ajaran yang benar, jadi 
antara filsafat dengan agama terlihat adanya persamaan. Tujuan filsafat menerangkan apa 
yang benar dan apa yang baik, sedangkan tujuan agama adalah menjelaskan kebenaran dan 
kebaikan (hag dan khair), yang benar pertama (al-haggul awwalu atay the first truth) (ali 
2007 : 7). Menurut Al-kindi adalah tuhan. Filsafat yang paling tinggi adalah filsafat 
ketuhanan, sebagaimana Al-kindi mengatakan : filsafat yang termulia dan tertinggi adalah 
filsafat yang utama yaitu ilmu tentang kebenaran yang menjadi sebab bagi segala yang 
benar. 


Sesuai dengan paham yang ada dalam konsep islam, tuhan menurut Al-kindi adalah 
pencipta. Alam menurutnya kekal di zaman dahulu, akan tetapi mempunyai permulaan. 
Oleh karena itu, Al-kindi menyatakan bahwa yang maha satu adalah sumber dari alam dan 
sumber dari segala yang ada. Tuhan adalah penyebab utama yang menciptakan alam 
beserta isinya, yang maha esa dan menentukan perjalanan alam serta awal dari segalanya. 
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Menurut syariat islam perkataan tuhan diambil dari kata ilah yaitu untuk 
menyatakan berbagai objek yang dibesarkan atau dipentingkan manusia. Dalam Al-gur'an, 
kata ilah banyak sekali dijelaskan diantaranya adalah : 

1. O.s. 45 (al-jatsiyah) ayat 23 artinya : maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadi 
hawa nafsunya sebagai tuhan. 

2. Tuhan adalah dia sang pencipta : 0.S. Al-an'am 6:66:6:102 

3. Tuhan maha pemelihara : O.S. Al-an'am 6:102:59:24:13:26 

4. Tuhan pemberi rezeki 9.S. Hud, 11:6:51:58:30:37 


2. Tuhan tempat menyembah O.S. Al-Oashas, 28:70:6:66:20:14 


Ayat diatas menunjukkan bahwa perkataan ilah (tuhan) biasanya mengandung arti 
sebagai benda, baik abstrak (nafsu atau keinginan pribadi maupun benda nyata, perkataan 
ilah dalam Al-gur'an juga dipakai dalam bentuk tunggal Jilahun|,ganda Jilaahaini|, dan 
banyak Jaalihaatun|, bentuk nol mustahil terjadi. 


Untuk dapat memahami tentang definisi tuhan yang tepat berdasarkan logika Al- 
gur'an adalah (murata 1997) : (1) tuhan sesuatu yang dipentingkan oleh manusia sehingga 
manusia merelakan  dirinyta dikuasai  oleh-nya. Perkataan  dipentingkan 
menunjukkan/memberikan arti dapat dipuja, dicintai, diagungkan, diharapkan, 
memberikan segala kebaikan dan menghindar dari matra bahaya dan kerugian (2).tuhan 
penyebab utama dari kejadian alam semesta, segalanya tunduk terhadap perintah-nya, bila 
perintah tuhan tidak dilaksanakan maka akan menimbulkan mala petaka pada dirinya. 


Ibnu Tamiyah memberikan definisi Ilah yaitu Allah yang dapat dipuja dengan 
kecintaan, tunduk kepada-Nya, tempat berserah diri ketika dalam kesulitan, berdo'a dan 
bertaubat kepada-nya untuk kemaslahatan diri, meminta perlindungan dari pada-nya dan 
menimbulkan ketenangan disaat mengingat-nya dan terpaut cinta kepada-nya. 


Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan mempunyai 
mempunyai zat dan sifat serta berbentuk yang tidak sama zat dan sifat serta bentuknya 
dengan makhluk (yang diciptakannya), mustahil tuhan itu tidak ada karena ada yang 
diciptakan-nya berdasarkan logika Al-gur'an setiap manusia berkehendak kepada sang 
pencipta yaitu Allah Swt, sebagaimana yang dinyatakan dalam satu kalimat tahlil yang 
berbunyi : “Ia ilaahaillAllah” tiada tuhan yang layak dipuja, disembah melainkan Allah. 


3. Konsep Ketuhanan Dalam Islam 


Apakah konsepsi tentang tuhan itu mungkin? Karena bangunan konseptual 
pemikiran terdiri atas definisi-definisi yang jelas atas berbagai faktor, yang kemudian 
dirangkai dalam suatu pengertian yang sistematik, koheren dan konsisten. Apakah definisi 
tentang Tuhan itu juga mungkin? Padahal Tuhan tidak terbatas, mutlak dan ghaib. Secara 
keilmuan, tuhan tak pernah dan tak mungkin menjadi kajian ilmu, karena kajian ilmu selalu 
parsial, terukur dan terbatas dan dapat diuji secara berulang-ulang pada labolatorium 
percobaan keilmuan. 


Dengan demikian, kehendak untuk membuktikan adanya tuhan melalui pendekatan 
ilmu, akan mengalami kegagalan karena sudah sejak awal tidak benar secara metodologis. 
Jika ilmu tidak bisa menghadirkan tuhan dalam laboratorium untuk diujicobakan, bukan 
berarti lantas tuhan tidak ada, karena yang terjadi adalah kesalahan pada pendekatan 
metodologisnya. 
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Al @ur'an menggambarkan pencarian Tuhan dengan menunjuk salah satu faktor 
alam yang dianggap layak sebagai Tuhan, digambarkan dalam logia Nabi Ibrahim mencari 
tuhan-nya. Al guran 6:76-79 menegaskan :“ketika malam telah gelap, dia melihat sebuah 
bintang (lalu) dia berkata: "Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam dia 
berkata: "saya tidak suka kepada yang tenggelam”. “kemudian tatkala dia melihat bulan 
terbit dia berkata: "inilah Tuhanku". Tetapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: 
"sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk 
orang yang sesat" “kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, dia berkata: "inilah Tuhanku, 
ini yang lebih besar". 


Maka tatkala matahari itu terbenam, dia berkata: "hai kaumku, sesungguhnya aku 
berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan”. Sesungguhnya aku menghadapkan diriku 
kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan cenderung kepada agama yang 
benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah” 


Memasuki periode klasik, pemikiran yunani sudah mulai turun dari alam besar, 
dengan corak pemikiranya yang dualistik. Manusia sudah mulai mengambil jarak dengan 
alam dan berusaha untuk mengolah alam, dan dalam proses itu yang menentukan 
keadaanya adalah diri sendiri, kemampuan berfikir, bukan ditentukan dari luar dirinya. 
Oleh kemampuan manusia mengolah dan menundukan alam, maka ia dapat membentuk 
alam seperti yang dikehendakinya, seakan-akan dialah yang menentukan segala-galanya. 


Manusia mengatur segalanya seperti raja dan terus mengolah bumi, kemudian 
menjadikan dirinya seperti tuhan. Tuhan sebagai yang menentukan dalam kehidupan ini, 
dengan ditundukannya alam oleh kecerdasan manusia, maka manusialah yang bertindak 
sebagai Tuhan. Seperti kekuasaan raja Fir'aun yang mengangkat dirinya sendiri sebagai 
tuhan yang memgang kekuasaan mutlak, zalim, dan menindas yang lemah seperti yang 
digambarkan dalam al Gur'an. 


Pada perkembangan selanjutnya, manusia telah mencapai puncak peradaban yang 
lebih tinggi, dengan membangun simbol-simbol yang merefleksian kekuatan, kekayaan dan 
kekuasaannya. Maka terjadilah pergeseran, dimana manusia lantas menunjukan 
kehebatnnya melalui simbol yang dibuatnya sendiri, sehingga manusia memuja simbol- 
simbol yang dibuatnya sendiri. 


Pada konsep ini, konsep Tuhan atau yang dipertuhan, ternyata turun lebih rendah 
lagi tingkatanya, bukan kekuasaan dibalik macro-cosmos atau salah satu faktor dominan 
didalamnya dan juga bukan micro-cosmos, yaitu eksistensi manusia dengan kekuatan ide 
dan kemampuan kecerdasan kreatifnya, tetapi turun pada apa yang dibuatnya sendiri, yaitu 
simbolisasi dari benda-benda yang dibuatnya sendiri, dengan mempertuhankan patung- 
patung, berhala-berhala. 


Dari perkembangan berhala-berhala atau patung-patung yang dibuatnya sendiri dan 
dipertuhankanya sendiri, maka dengan kemajuan ilmu dan teknologi yang makin canggih, 
manusia meciptakan sistem kebudayaan yang berorientasi pada cita-cita sosial yang makin 
kompleks, karena berhadapan dengan realitas sosial dan kehidupan masyarakat yang 
bersifat plural dan kompleks. Pada perkembangan ini, manusia menciptakan ideologi dan 
mengabdikan hidupnya untuk sebuah ideologi, bahkan mempertuhankanya, mereka siap 
membela mempertaruhkan nyawa untuk memenangkan ideologisnya, suatu perjuangan 
yang menuntut suatu totalitas. 
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Konsep tuhan sebagai kekuatan dahsyat yang menentukan kehidupan telah bergeser 
kepada sistem konsentrasi kesatuan kerjasama elite kepentingan antara ilmu pengetahun 
dan teknologi dengan kekerasan milter, kekuasaan politik dan kekuatan ekonomi industrial 
yang sifatnya sudah mengglobal, yang membuat dunia makin sempit dan batas-batas negara 
mulai transparan dan terbuka, menuju apa yang disebut masyarakat dunia yang terbuka, 
atau open society, dimana terjadi perpindahan yang cepat dan bergerak dari satu daerah ke 
daerah lain tanpa bisa dihambat. 


4. Cakupan Kajian Ketuhanan 


Dalam membahas ketuhanan, setidaknya ada 5 hal yang harus dicakup, antara lain : 


a. Wujud 


Keberadaan dan eksistensi tuhan adalah masalah yang paling awal dan mendasar. 
Percaya atau tidaknya akan adanya tuhan, pada akhirnya akan mempengaruhi cara dan pola 
kehidupan yang dijalani manusia. Beberapa argumen bukti adanya tuhan dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 


a. Argumen nagli, yaitu argumen yang dikemukakan oleh ayat-ayat al gur'an atau wahyu 
illahi atau segala informasi yang diyakini berasal dari tuhan. Beberapa bukti eksistensi 
tuhan dalam al gur'an antara lain adalah surat al ankabut (29):61: 
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Artinya : “Dan sesungguhnya jika engkau (wahai muhammad) bertanya kepada mereka 
itu: siapakah yang menciptakan langit dan bumi, dan yang memudahkan matahari dan 
bulan? Sudah tentu mereka akan menjawab: Allah. Maka bagaimana mereka tergamak 
dipalingkan (oleh hawa nafsunya)”. 


b. Argumen agli, yaitu argumen yang dikemukakan merupakan produk pemikiran rasio 
akal manusia, sepanjang yang bisa dipikirkan dan yang mungkin terpikirkan. 


Beberapa dalil akal tersebut antara lain adalah : 


1. Dalil gerak 
Ada suatu ujung yang tidak digerakkan dan ujung itu merupakan suatu sumber segala 
macam gerakan dan tujuan akhir semua gerakan yang disebut sebagai penggerak yang 
tidak digerakan. 


2. Sebab akibat 
Setiap sesuatu tidak lepas dari hukum sebab akibat. Dalam suatu rantai sebab akibat 
tersebut harus ada ujung dari pada sebab, yang menjadi sebab utama sekaligus 
menjadi sumber sebab akibat dan tujuan dari sebab akibat itu. 


3. Dalil wujud 
Dalil kejadian bahwa setiap yang ada pasti ada yang mengadakan. Tidak mungkin 
keberadaan alam ini tidak ada yang mengadakan. Secara rasio akan meniscayakan 
adanya wujud yang pertama yang menjadi asal dan paling fundamental-sejati. 
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4. Dalil empiris 
Bukti-bukti wujud tuhan secara empiris maksudnya adalah bukti yang didapat dari 
hasil pengamatan indrawi secara langsung terhadap fenomena alam sekitar manusia, 
termasuk manusia itu sendiri 


5. Dalil psikofisik 
Argumentasi yang berhubungan dengan keberadaan jiwa manusia misteri jiwa tau ruh 
dapat mengantarkan kepada keberadaan tuhan, melalui penempaan spiritual, atau 
juga melalui fenomena mimpi, sebagaimana yang dialami para nabi dalam menerima 
wahyunya. 


6. Argumen moral 
Argumen tentang nilai baik dan buruk yang ada dalam realitas kehidupan nyata ini. 
Dalil moral menyatakan kebaikanyang dilakukan manusia akan memperoleh 
keselamatan sebagai imbalanya. Sebaliknya, siapa yang berbuat kejahatan akan 
menerima imbalan kesengsaraan dan penderitaan. 
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Dzat Tuhan 

Pembahasan tentang dzat Allah merupakan hal yang pelik dan membutuhkan pemikiran 
jernih dan mendalam. Dengan demikian larangan berfikir tentang dzat tuhan tidak 
bersifat mutlak, namun melihat keadaan pemikiran seseorang. 
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Sifat 

Membahas sifat tuhan tidak bisa dilepaskan dari dzat, wujudnya dan juga namanya. 
Sebab sifat adalah suatu yang melekat pada suatu realitas, yang apabila sesuatu itu lepas 
maka realitas telah kehilangan sebutanya. Dalam hal pensifatan tuhan, ada dua aliran 
pemikiran yang perlu dikenal, yaitu aliran antrophomorfisme atau disebut sebagai 
tasybih, yaitu menyerupakan sifat tuhan dengan sifat manusia yang dapat dikenali 
dengan mudah oleh manusia. Sementara yang kedua teophomorfisme atau tanzih, yaitu 
ketidakserupaan sama sekali sifat tuhan dengan sifat manapun mahluknya, dan hanya 
tuhan sendiri yang tahu hakekat sifatnya. 


“ Nama-nama Tuhan. 
Nama adalah sebutan yang bersifat simbol yang dinisbahkan kepada suatu realitas. 
Nama-nama tuhan adalah simbol yang digunakan untuk menunjukan realitas tuhan, yang 
mencakup wujud, dzat, dan sifat-nya. 


“ Afal, perbuatan Tuhan 
Yaitu apa saja yang telah, sedang dan akan dilakukan tuhan dalam kehidupan semesta ini. 
Perbuatan Tuhan, juga tidak lepas dari maujud, dzat, nama dan sifatnya. 


5. Sejarah Pemikiran Manusia Tentang Tuhan 


Teodisme adalah pembenaran ajaran agama tentang kekuasaan dan aturan tuhan 
yang menyangkut masalah penderitaan dan adanya kejahatan dalam berbagai bentuk. 


1. Theisme 


Theisme mempercayai bahwa theus (penamaan tuhan dalam bahasa yunani) itu 
ialah awal dan akhir dari segala-galanya. Theisme adalah suatu bentuk kepercayaan pada 
keberadaan Tuhan atau kekuatan yang ilahi. Penganut theisme meyakini bahwa Tuhan atau 
kekuatan ilahi adalah entitas yang nyata, sadar, dan memiliki pengaruh terhadap dunia dan 
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kehidupan manusia. Pemikiran ini melibatkan keyakinan akan adanya hubungan personal 
antara manusia dan Tuhan, serta pengakuan terhadap otoritas dan kebijaksanaan Tuhan 
terhadap alam semesta.28 


Beberapa tokoh dan pemikiran theisme yang signifikan melibatkan berbagai aspek 


filosofi, teologi, dan agama. Berikut adalah beberapa tokoh dan aliran pemikiran theisme 
yang mencapai pengaruh besar: 


1. 


Thomas Aguinas (1225-1274): 

Thomas Aguinas adalah seorang filsuf dan teolog Katolik yang sangat berpengaruh pada 
Abad Pertengahan. Ia mencoba menyintesis ajaran-ajaran Aristoteles dengan teologi 
Kristen. Pemikirannya mencakup argumen-argumen filosofis untuk eksistensi Tuhan, 
seperti Argumen Kosmologis dan Argumen Teleologis. 


. Immanuel Kant (1724-1804): 


Kant, seorang filsuf Jerman pada abad ke-18, mengembangkan pandangan tentang agama 
yang mencoba mengatasi konflik antara iman dan pengetahuan. Ia mengusulkan bahwa 
keyakinan dalam Tuhan dan kebebasan moral merupakan prasyarat bagi moralitas 
manusia, meskipun pengetahuan rasional tidak dapat membuktikan eksistensi Tuhan. 


. Sgren Kierkegaard (1813-1855): 


Kierkegaard, seorang filsuf Denmark, dikenal sebagai bapak eksistensialisme Kristen. Ia 
menekankan pentingnya keyakinan dan pengalaman pribadi dalam iman, dan menentang 
rasionalisasi berlebihan dalam kepercayaan agama. Pemikirannya memengaruhi 
pemikiran keagamaan dan filsafat eksistensialisme. 


. Blaise Pascal (1623-1662): 


Pascal, seorang matematikawan, fisikawan, dan filsuf Prancis, dikenal karena Pensees- 
nya, kumpulan pemikiran filosofisnya. Ia mengembangkan "Taruhan Pascal," yang 
mengajukan bahwa lebih masuk akal untuk percaya pada Tuhan daripada tidak, 
mengingat potensi kebahagiaan atau kehancuran yang mungkin terjadi. 


. Alvin Plantinga (lahir 1932): 


Alvin Plantinga adalah seorang filsuf analitis yang mengembangkan argumen-argumen 
teistik kontemporer. Salah satu kontribusi utamanya adalah dalam bidang epistemologi 
keagamaan, di mana ia mengembangkan konsep "aksesibel secara alami" terhadap 
kepercayaan keagamaan. 


. Gustav Emil Miiller (1851-1925): 


Miiller adalah seorang teolog Kristen Protestan Jerman yang mengembangkan pemikiran 
teistik, terutama dalam konteks agama Kristen. Ia membahas pertanyaan-pertanyaan 
tentang hubungan antara ilmu pengetahuan dan kepercayaan agama. 


Tentu saja, banyak lagi tokoh dan aliran pemikiran theisme yang memiliki kontribusi 
signifikan dalam sejarah pemikiran manusia. Pemikiran ini terus berkembang dan 
beradaptasi seiring waktu, mencerminkan tantangan dan perubahan dalam masyarakat 
serta kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan filsafat. 


28 Sinta Dewi. 
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2. Henotheisme 


Henotheisme adalah suatu bentuk kepercayaan atau sistem keagamaan di mana 
terdapat pengakuan akan keberadaan beberapa dewa, namun hanya satu dewa yang 
dianggap lebih tinggi atau lebih berkuasa daripada yang lain. Dalam konteks henotheisme, 
seseorang atau kelompok memilih untuk mengabdikan diri pada satu dewa tertentu tanpa 
menyangkal keberadaan dewa-dewa lainnya. Berikut adalah beberapa tokoh dan pemikiran 
yang terkait dengan henotheisme: 


a. Friedrich Wilhelm Schelling (1775-1854): 
Schelling, seorang filsuf Jerman dari periode Romantik, menyumbangkan pemikiran 
henotheistik melalui karyanya yang berjudul "Philosophy of Mythology" pada awal abad 
ke-19. Ia mengembangkan gagasan bahwa agama-agama kuno, khususnya agama Yunani, 
mengekspresikan henotheisme, di mana satu dewa dominan menjadi fokus utama. 


b. Wilhelm Schmidt (1868-1954): 
Wilhelm Schmidt, seorang antropolog dan teolog Katolik Austria, adalah tokoh yang 
menciptakan konsep "henotheisme primal.” Ta mengajukan teori bahwa pada tahap awal 
perkembangan keagamaan, manusia cenderung mengakui satu dewa yang lebih tinggi 
dan kuat tanpa menolak keberadaan dewa-dewa lainnya. Schmidt mengembangkan ide 
ini dalam karyanya, "The Origin and Growth of Religion." 


c. Henri Frankfort (1897-1954): 
Henri Frankfort, seorang arkeolog dan orientalis Prancis, bersama dengan timnya, 
menyelidiki pola-pola kepercayaan keagamaan kuno di Mesopotamia dan menemukan 
indikasi henotheisme dalam praktek-praktek keagamaan tersebut. Karyanya "Kingship 
and the Gods" membahas konsep ini, menyoroti peran utama satu dewa tertentu dalam 
sistem keagamaan Mesopotamia. 


d. Karen Armstrong (lahir 1944): 
Karen Armstrong, seorang penulis dan sejarawan agama asal Britania Raya, juga telah 
menyumbangkan pemikiran henotheisme dalam beberapa karyanya. Ia menyoroti 
konsep "asalnya keberagamaan" di mana manusia pada awalnya mungkin mengakui 
keberadaan banyak dewa, tetapi kemudian berkembang menjadi kepercayaan pada satu 
dewa yang lebih kuat. 


Henotheisme sering kali diasosiasikan dengan masyarakat primitif atau tahap awal 
perkembangan keagamaan manusia. Meskipun istilah ini tidak selalu digunakan secara 
eksplisit dalam kaitannya dengan pemikiran tokoh tertentu, konsep ini tetap relevan 
dalam memahami variasi dalam kepercayaan agama di seluruh sejarah manusia 


3. Ketuhanan Maha Tiga (Trinitheisma) 


Paham pemikiran Ketuhanan Maha Tiga atau Trinitheisme adalah suatu konsep 
teologis dalam agama Kristen yang menyatakan bahwa Allah adalah satu dalam substansi 
atau esensi, tetapi terdiri dari tiga pribadi yang sama-sama ilahi, yaitu Bapa, Anak (Yesus 
Kristus), dan Roh Kudus. Konsep ini merupakan salah satu aspek paling mendasar dalam 
ajaran Trinitas dalam Kekristenan. Trinitas adalah doktrin yang menyatakan bahwa Bapa, 
Anak, dan Roh Kudus adalah satu Allah yang ada dalam tiga pribadi yang berbeda.Pemikiran 
Trinitas ini ditemukan dalam Perjanjian Baru, terutama dalam ajaran-ajaran Yesus dan 
pengajaran para rasul. Trinitas menjadi dasar keyakinan dalam banyak tradisi Kristen, 
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meskipun pemahaman dan penjelasannya bisa bervariasi di antara denominasi-denominasi 
Kristen.Beberapa tokoh penting dalam pengembangan pemikiran Trinitas melibatkan 
perdebatan dan konsili-konsili di masa awal Kekristenan. Berikut adalah beberapa tokoh 
dan konsili-konsili yang terkait dengan perkembangan pemikiran Trinitas: 


1. Tertullian (160-225 M): Salah satu tokoh awal yang berkontribusi dalam membentuk 
bahasa dan terminologi Trinitarian. Ia menggunakan kata "Trinitas" untuk pertama 
kalinya dan membantu dalam menyusun pemahaman tentang tiga pribadi yang satu 
dalam substansi. 


2. Origen (185-254 MJ): Teolog awal yang berpengaruh dari Alexandria. Origen mencoba 
menjelaskan hubungan antara Bapa, Anak, dan Roh Kudus dalam kerangka pemikiran 
Neoplatonisme. 


3. Konsili Nicaea (325 MJ): Konsili ini sangat signifikan dalam membahas dan menetapkan 
keyakinan Trinitas. Mereka menolak ajaran Arianisme yang menganggap bahwa Yesus 
Kristus adalah ciptaan dan bukan bersifat ilahi sepenuhnya. Konsili ini menetapkan 
Kredo Nicaea yang mengandung pernyataan iman tentang Tritunggal. 


4. Konsili Konstantinopel I (381 M): Konsili ini menetapkan revisi terhadap Kredo Nicaea 
dan menegaskan kembali doktrin Tritunggal. Mereka menetapkan formulasi tentang Roh 
Kudus sebagai "Tuhan, penghidup, yang datang dari Bapa." 


5. Agustinus dari Hippo (354-430 MJ): Seorang teolog dan santo Katolik yang berpengaruh. 
Agustinus memberikan kontribusi besar dalam memahami dan menjelaskan konsep 
Trinitas, menekankan bahwa ketiga pribadi adalah satu dalam kasih. 


6. Konsili Efesus (431 M): Fokus utama konsili ini adalah menetapkan bahwa Kristus 
memiliki dua kodrat, yaitu kodrat ilahi dan kodrat manusiawi. Walaupun tidak secara 
langsung terkait dengan konsep Trinitas, hal ini berkaitan dengan diskusi seputar pribadi 
Yesus dalam konteks Trinitarian. 


7. Konsili Kalsedon (451 M): Konsili ini menegaskan bahwa Yesus adalah sepenuhnya ilahi 
dan sepenuhnya manusia. Meskipun fokus utamanya adalah kodrat Kristus, hal ini juga 
terkait dengan pemahaman tentang Trinitas. 


8. Thomas Aguinas (1225-1274 M): Seorang teolog Katolik yang terkenal yang mencoba 
merangkum dan mengartikulasikan ajaran-ajaran iman Kristen. Karyanya, seperti 
"Summa Theologica," menyentuh banyak aspek, termasuk konsep Trinitas. 


Penting untuk diingat bahwa pemahaman Trinitas ini terus berkembang dan 
diperdalam sepanjang sejarah Kristen. Meskipun terdapat kesamaan dalam iman dasar, 
terdapat juga variasi interpretasi dan penekanan di antara denominasi-denominasi Kristen. 


1. Monotheisme murni 


Monotheisme murni adalah keyakinan bahwa hanya ada satu Tuhan yang mutlak dan 
tidak terbagi-bagi. Paham ini menolak konsep pluralitas dalam keilahian, seperti yang 
terdapat dalam Trinitas agama Kristen. Monotheisme murni berkembang dalam berbagai 
agama, tetapi untuk tujuan pembahasan ini, kita akan fokus pada perkembangan dan tokoh- 
tokoh dalam konteks Yahudi dan Islam. 


a. Monotheisme Murni dalam Agama Yahudi: 
b. Keyakinan Dasar: 


Pemahaman dasar Monotheisme dalam agama Yahudi ditemukan dalam Taurat, 
khususnya dalam Tiga Syahadat (Shema) yang ditemukan dalam Kitab Ulangan 6:4: 
"Dengarlah, hai Israel: TUHAN itu Allah kita, TUHAN itu esa." 


3. Tokoh-tokoh Penting: 


a. Nabi Musa (Moses): 
Nabi Musa dianggap sebagai pemimpin besar dalam sejarah Yahudi. Dia menerima 
Taurat dari Allah di Gunung Sinai, dan ajarannya menekankan keesaan Allah dan 
hukum-hukum moral. 


b. Nabi Elia (Elijah): 
Nabi Elia terkenal karena menentang penyembahan berhala di Israel pada zamannya. 
Kehidupannya mencerminkan tekad untuk mempertahankan keesaan Allah. 


4. Perkembangan Pemikiran Monotheisme Murni dalam Konteks Yahudi 


Perioda Pascakeluarnya dari Babel (Persia, 538-332 SM): Setelah para Yahudi 
kembali dari pembuangan di Babel, paham Monotheisme semakin diperkuat melalui 
pengalaman mereka. 


Rabbinic Judaism (abad pertama Masehi): Pemikiran Monotheisme terus 
berkembang melalui tradisi rabbinik, terutama dalam Talmud dan Midrash. Penekanan 
pada Taurat dan moralitas sebagai respons terhadap ajaran Monotheisme semakin 
memperkukuh identitas Yahudi. 


1. Monotheisme Murni dalam Agama Islam: 


a. Keyakinan Dasar: 
Dalam Islam, keyakinan dasar Monotheisme terdapat dalam syahadat, pernyataan 
iman bahwa "Tidak ada tuhan selain Allah, dan Muhammad adalah utusan-Nya." 


b. Tokoh-tokoh Penting: 


1. Nabi Muhammad: 
Nabi Muhammad dianggap sebagai utusan terakhir Allah dalam tradisi Islam. 
Ajarannya, yang terdokumentasi dalam Al-gur'an, menekankan keesaan Allah dan 
memberikan petunjuk hidup kepada umatnya. 


2. Nabi Ibrahim (Abraham): 
Nabi Ibrahim dihormati sebagai leluhur bersama dalam Islam. Keberanian dan 
keteguhannya dalam menyembah Allah dan menentang penyembahan berhala 
merupakan contoh bagi umat Muslim. 


5. Perkembangan Pemikiran Monotheisme Murni dalam Konteks Islam: 


Era Awal Islam (abad ke-7-8 M): Pemikiran Monotheisme semakin berkembang 
melalui penyebaran Islam di wilayah Arab dan luar Arab. Penekanan pada Tawhid (keesaan 
Allah) menjadi salah satu pokok ajaran Islam. 


Pengembangan Teologi Islam (abad ke-9-10 M): Tokoh-tokoh seperti Al-kindi, Al- 
Farabi, dan Ibnu Sina (Avicenna) turut berkontribusi dalam merumuskan pemikiran 
teologis dan filosofis Islam, termasuk konsep keesaan Allah. 


Masa Klasik dan Kontemporer: Para ulama Islam terus mengembangkan dan 
mendiskusikan pemahaman Tawhid serta relevansinya dalam kehidupan sehari-hari dan 
sosial. 
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6. Kesamaan dan Perbedaan: 


e« Kesamaan: Keduanya, baik dalam agama Yahudi maupun Islam, memiliki keyakinan 
fundamental dalam keesaan Allah yang mutlak. 


# Perbedaan: Perkembangan dan penekanan pada ajaran Monotheisme dapat berbeda 
dalam konteks sejarah, kultural, dan teologis masing-masing agama. 


Penting untuk dicatat bahwa Monotheisme Murni juga hadir dalam agama-agama lain, 
dan pemikiran ini terus memainkan peran penting dalam membentuk identitas 
keagamaan dan moralitas di seluruh dunia. 


7. Dinamisme 


Dinamisme adalah suatu bentuk keyakinan atau pandangan dunia yang meyakini 
adanya kekuatan atau roh di dalam segala sesuatu, baik itu benda mati maupun benda 
hidup. Dalam paham ini, alam semesta dianggap penuh dengan kekuatan spiritual atau 
keberadaan roh yang memiliki pengaruh terhadap kehidupan sehari-hari dan peristiwa 
alam. Dinamisme sering kali ditemukan dalam masyarakat primitif atau tradisional di mana 
kehidupan sehari-hari sangat erat kaitannya dengan alam dan kekuatan-kekuatan gaib. 


a. Ciri-ciri Dinamisme: 


1. Kekuatan Spiritual di Semua Hal: Dinamisme meyakini bahwa segala sesuatu memiliki 
kekuatan spiritual atau roh, termasuk benda mati, hewan, tanaman, dan fenomena 
alam. 


2. Interaksi dengan Kekuatan Gaib: Manusia dalam paham dinamisme percaya bahwa 
mereka dapat berinteraksi dengan kekuatan-kekuatan gaib tersebut melalui ritual, 
upacara, atau tindakan-tindakan khusus. 


3. Hubungan Harmonis dengan Alam: Terdapat keyakinan bahwa menjaga 
keseimbangan dan hubungan harmonis dengan kekuatan-kekuatan spiritual akan 
membawa keberuntungan dan kelimpahan. 


4. Totemisme: Beberapa sistem dinamis juga melibatkan konsep totem, yaitu keyakinan 
bahwa kelompok atau individu memiliki ikatan khusus dengan hewan, tanaman, atau 
benda tertentu yang dianggap sebagai simbol spiritual atau pelindung. 


b. Tokoh-tokoh Penting dan Contoh Paham Dinamisme: 


1. Edward Burnett Tylor (1832-1917): 
Antropolog Inggris ini dianggap sebagai salah satu tokoh utama dalam pengembangan 
konsep dinamisme. Dalam karyanya "Primitive Culture" (1871), Tylor 
memperkenalkan konsep ini sebagai bentuk primitif dari agama dan spiritualitas 
manusia. 


2. James Frazer (1854-1941): 
Frazer, dalam karyanya "The Golden Bough" (1890), menyelidiki praktik-praktik 
keagamaan di berbagai masyarakat dan menyimpulkan bahwa dinamisme adalah 
salah satu bentuk awal dari evolusi agama manusia. 
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c. Perkembangan Paham Dinamisme: 


1. Peralihan ke Agama Politeistik dan Mitologi: Seiring perkembangan masyarakat, 
terutama menuju bentuk-bentuk awal peradaban, paham dinamisme cenderung 
berkembang menjadi agama-agama politeistik yang melibatkan pemujaan terhadap 
dewa-dewa dan mitologi yang lebih kompleks. 


2. Penurunan Signifikansi dalam Masyarakat Modern: Seiring dengan perkembangan 
pengetahuan dan pemahaman ilmiah, paham dinamisme dan pandangan dunia yang 
sangat terkait dengan kekuatan-kekuatan gaib dalam segala sesuatu mengalami 
penurunan signifikansi dalam masyarakat modern. 


3. Pentingnya Ekologi dan Konservasi: Beberapa konsep dinamisme, terutama yang 
terkait dengan menjaga keseimbangan alam, tetap relevan dalam diskusi ekologi dan 
konservasi modern. Beberapa prinsip dinamisme, seperti menjaga harmoni dengan 
alam, dapat menjadi inspirasi bagi gerakan-gerakan lingkungan. 


Meskipun dinamisme sebagai suatu paham keagamaan mungkin kurang mendominasi 
dalam masyarakat modern, jejak-jejaknya tetap dapat ditemukan dalam beberapa 
praktik keagamaan tradisional dan keyakinan lokal di berbagai wilayah di seluruh dunia. 


8. Animisme 


Animisme adalah suatu bentuk kepercayaan atau pandangan dunia yang meyakini 
bahwa segala sesuatu, termasuk benda mati, memiliki jiwa atau roh. Dalam paham 
animisme, dunia dianggap hidup dengan roh-roh yang bersifat spiritual. Manusia tidak 
hanya berinteraksi dengan sesama makhluk hidup tetapi juga dengan keberadaan roh yang 
ada di dalam alam semesta. 


a. Ciri-ciri Animisme: 


1. Kepercayaan pada Jiwa atau Roh: Segala sesuatu dianggap memiliki jiwa atau roh, 
termasuk benda mati, hewan, tumbuhan, dan fenomena alam. 


2. Interaksi dengan Roh Melalui Upacara atau Ritual: Manusia dapat berinteraksi dengan 
roh melalui berbagai bentuk upacara, ritual, atau tindakan khusus. Ini dapat 
melibatkan pengorbanan, doa, atau tindakan magis. 


3. Totemisme: Konsep totem, yaitu keyakinan bahwa kelompok atau individu memiliki 
ikatan khusus dengan hewan, tumbuhan, atau benda tertentu yang dianggap sebagai 
simbol spiritual atau pelindung, sering kali terkait dengan animisme. 


b. Tokoh-tokoh Penting dan Contoh Paham Animisme: 
1. Sir Edward Burnett Tylor (1832-1917): 


e Antropolog Inggris yang juga terkait dengan konsep dinamisme. Dalam karyanya 
"Primitive Culture” (1871), Tylor memperkenalkan istilah "animisme" untuk 
mendeskripsikan kepercayaan pada keberadaan roh atau jiwa di dalam segala 
sesuatu. 


2. Emile Durkheim (1858-1917): 


e Sosiolog Prancis yang memperluas konsep animisme melalui pemikirannya tentang 
totemisme. Dalam karyanya "The Elementary Forms of Religious Life” (1912), 
Durkheim mempertimbangkan konsep totemisme sebagai bentuk primitif dari 
agama. 
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b. Perkembangan Paham Animisme: 


1. Pentingnya dalam Masyarakat Tradisional: Animisme umumnya mendominasi 
masyarakat tradisional di mana manusia sangat tergantung pada alam dan sumber 
daya alam untuk bertahan hidup. Upacara-upacara dan ritual animistik sering kali 
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. 


2. Transformasi dan Evolusi: Seiring dengan perkembangan peradaban, animisme dapat 
mengalami transformasi menjadi bentuk agama-agama yang lebih kompleks, seperti 
agama-agama politeistik atau bahkan agama-agama monoteistik. Namun, elemen- 
elemen animistik sering kali tetap ada dalam praktik-praktik keagamaan. 


3. Pengaruh dalam Kesenian dan Kebudayaan: Konsep animisme dapat ditemukan dalam 
berbagai tradisi seni dan budaya, terutama dalam representasi makhluk gaib atau 
keberadaan spiritual dalam mitologi, cerita rakyat, dan seni rupa. 


4. Pentingnya dalam Ekologi dan Konservasi: Beberapa prinsip animisme, terutama yang 
terkait dengan menghormati dan menjaga keseimbangan alam, tetap relevan dalam 
diskusi ekologi dan konservasi modern. Beberapa komunitas adat mempertahankan 
praktik-praktik animistik sebagai bagian dari upaya pelestarian alam. 


Meskipun masyarakat modern cenderung mengadopsi sistem kepercayaan yang lebih 
kompleks, jejak-jejak animisme masih dapat ditemukan dalam berbagai praktik dan 
tradisi di berbagai belahan dunia. 


6. Pandangan Filosof Muslim Tentang Tuhan 


1. Al Kindi 
Sebagai filosof pertama islam, menyatakan bahwa tuhan sebagai sebab pertama yang 
wujudnya menjadi sebab bagi wujud yang lain. Dia mempersepsikan tuhan sebagai 
sebab beranjak dari keyakinan bahwa suatu kejadian tidak bisa terjadi karena dirinya 
sendiri, tetapi terjadi karena sesuatu yang lain. Sesuatu yang lain itulah yang disebut 
sebab, sedangkan kejadian itu sendiri disebut akibat. 


Kejadian selalu mengandaikan adanya perubahan, setiap perubahan atau kejadian 
membutuhkan alasan yang memadai untuk pengaktualannya. Tuhan dikatakan 
sebagai sebab pertama, yang menunjukkan betapa ia adalah sebab paling fundamental 
dari semua sebab-sebab lainnya yang berderet panjang. Sebagai sebab pertama, maka 
ia sekaligus adalah sumber, dari mana sesuatu yang lain, yakni alam semesta berasal. 


2. Ibnu Sina 

Ibnu sina berpendapat bahwa akal pertama mempunyai dua sifat : sifat wajib 
wujudnya, sebagai pancaran dari Allah, dan sifat mungkin wujudnya jika ditinjau dari 
hakekat dirinya. Dengan demikian ia mempunyai tiga obyek pemikiran: tuhan, dirinya 
sebagai wajib wujudnya dan dirinya sebagai mungkin wujudnya. Dari pemikiran 
tentang tuhan, timbul akal-akal, dari pemikiran tentang dirinya sebagai wajib 
wujudnya timbul jiwa-jiwa dan dari pemikiran tentang dirinya sebagai mungkin 
wujudnya timbul langit-langit. 


Ibnu sina dalam membuktikan adanya tuhan yang maha esa, dialah Allah, maka ia 
tidak perlu mencari dalil dengan salah satu makhluknya, tetapi cukup dalil adanya 
wujud pertama, yakni : wajibul wujud. Sedangkan jagad raya ini, yakni mumkinul 
wujud memerlukan sesuatu sebab ('illat) yang mengeluarkannya menjadi wujud 
karena wujudnya tidak dari zatnya sendiri. Dengan demikian, dalam menetapkan yang 
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pertama (Allah, kita tidak memerlukan perenungan selain terhadap wujud itu sendiri, 
tanpa memerlukan pembuktian wujud-nya dengan salah satu makhluk-nya. 


3. Al Ghazali 


Dalam membuktikan adanya tuhan, al-ghazali juga memegang pendapat asy'ariyah, 
yakni tertumpu pada bukti teleology (kalamiah). Untuk itu dia menyatakan bahwa 
alam yang rumit penciptanya dan kokoh aturannya itu pasti bersumber pada sebab 
yang mengatur dan menata, sedangkan karya-karya yang kokoh menunjukkan ilmu 
dan hikmah si pencipta. Mengenai problema sifat-sifat Allah, al-ghazali memegang 
pendapat yang dianut oleh al-asy'ari, sehingga dia tidak menerima pendapat aliran 
hasywiyah yang berpegang teguh pada arti dari suatu teks (ayat Al-guran dan 
sunnah) agar mereka tidak mengosongkan Allah dari sifat-sifat. 


Demikian juga al-ghazali tidak menerima pendapat mu'tazilah yang berlebih-lebihan 
dalam menyucikan Allah, sehingga mereka harus menafikan sifat-sifat Allah. Yang 
paling baik menurut al-ghazali adalah tengah-tengah. Menurut al-ghazali, Allah adalah 
satu-satunya sebab bagi alam. Alam ia ciptakan dengan kehendak dan kekuasaan-nya, 
karena kehendak Allah adalah sebeb bagi segala yang ada, sedang ilmu-nya meliputi 
segala sesuatu. 


4. Ibnu Thufail 


Penciptaan dunia yang berlangsung lambat laun itu mensyaratkan adanya satu 
pencipta, sebab dunia tidak bisa maujud dengan sendirinya. Juga sang pencipta 
bersifat immaterial, sebab materi yang merupakan suatu kejadian dunia di ciptakan 
oleh satu pencipta. Di pihak lain, anggapan bahwa tuhan bersifat material akan 
membaca suatu kemunduran yang tiada akhir yang adalah musykil. Oleh karena itu 
dunia ini pasti mempunyai penciptanya yang tidak berwujud benda.dan karena dia 
bersifat immaterial, maka kita tidak dapat mengenalinya lewat indra kita ataupun 
lewat imajinasi, sebab imajinisasi hanya menggambarkan hal-hal di tangkap oleh 
indra. 


Kekekalan dunia berarti kekekalan geraknya juga, dan gerak sebagaimana di katakan 
oleh Aristoteles, membutuhkan penggerak atau penyebab efesien dari gerak itu.jika 
penyebab efesien ini berupa sebuah benda, maka kekuatannya tentu terbatas dan 
karenanya tidak mampu menghasilkan suatu pengaruh yang tak terbatas oleh sebab itu 
penyebab efesien dari gerak kekal harus bersifat immaterial. Ia tidak boleh di hubungkan 
dengan materi ataupun di pisahkan darinya, ada di dalam materi itu atau tanpa materi itu, 
sebab penyatuan dan pemisahan, keterkandungan atau keterlepasan merupakan tanda- 
tanda material, sedang penyebab efesien itu, sesungguhnya lepas dari itu semua. 


7. Kedaulatan Tuhan 


Seluruh umat manusia dimuka bumi ini dianggap sebagai warga dari sang pengguasa 
yang sebenarnya,tak ada seorangpun di dunia ini, ataupun segolongan orang didunia ini 
mempunyai hak untuk menjadikan orang lain mengikuti dan tunduk kepadanyaiisi 
kandungan tauhid sebagai ide yang diterapkan berisikan asas-asas persamaan, solidaritas, 
dan kebebasan setiap orang yang bertanggung jawab atas urusan-urusan kolektif manusia 
diminta pertanggung jawaban dihadapan yang maha kuasa atas terjadinya pelanggaran 
terhadap ketetapanya. 
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Konsep pertangjawaban kepada Allah atas pelanggaran batas-batas yang telah 
ditetapkanya ini mejadikan setiap muslim menghindari untuk tindakan -hak ini .dalam 
konsep kedaulatan Allah ini adalah bahwa umat islam, baik dalam kapasitas kita sebagai 
individual maupun dalam institusi koliktif mereka, trikat harus melarang terjadinya 
tindakan pelanggran apapun. 


8. Contoh Filsafat Ketuhanan 


Paradigma studi islam dan fenomena penghinaan agama kasus 'tuhan membusuk' di 
uin sunan ampel surabaya paradigma studi islam dan fenomena penghinaan agama. 
Spanduk bertuliskan “tuhan membusuk' muncul di universitas islam sunan ampel surabaya. 
Spanduk yang dinilai oleh mui jawa timur sebagai penistaan terhadap islam itu, diedarkan 
oleh sekelompok mahasiswa. 


Beredarnya gambar sekelompok mahasiswa yang membawa spanduk bertuliskan 
tuhan membusuk' di kampus uin sunan ampel surabaya itu dibenarkan oleh para 
mahasiswanya. Menurut van, mahasiswa fakultas ushuluddin, peristiwa itu terjadi di 
kampusnya dalam kegiatan orientasi studi cinta akademik dan almamater (oscaar). 


“Jadi gini, terkait tema oscaar yang tentang 'tuhan membusuk' itu sudah saya 
dapatkan jauh-jauh hari sebelum oscaar berlangsung. Nah, tadi malah ada yang posting foto 
tersebut. Langsung saya klarifikasikan ke teman saya, karena saya beberapa hari ini tidak di 
kampus, ternyata teman saya membenarkannya, kalau tema oscaar tahun ini emang itu,” 
jelasnya kepada redaksi muslimdaily, sabtu (30/08). 


Disampaikan oleh van, berdasarkan klarifikasi dari seorang teman, spanduk tersebut 
sempat terlihat di depan fakultas ushuluddin. “pihak dekan juga sudah menginstruksikan 
untuk menurunkannya,” tuturnya.“dia sempat melihat spanduknya di depan fakultas. 


Dekan juga sempat menginstruksikan untuk menurunkannya, tetapi nggak tahu 
kelanjutannya,” ujarnya. Van menambahkan, dia dan teman-temannya kaget menyaksikan 
hal tersebut. Dia juga menyesalkan peristiwa seperti itu terjadi di kampusnya. Namun, 
sampai saat ini dia belum mengetahui siapa yang membuat spanduk tersebut. Ia masih 
berusaha mendapatkan klarifikasi dari pihak panitia. (muslimdaily). 


Dari uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa konsep ketuhanan dapat 
diartikan sebagai kecintaan, pemujaan atau sesuatu yang dianggap penting oleh manusia 
terhadap sesuatu hal (baik abstrak maupun konkret). Filsafat ketuhanan dalam islam 
merupakan aspek ajaran yang fundamental, kajian ini harus dilaksanakan secara intensif. 
Dalam membahas ketuhanan, setidaknya ada 5 hal yang harus dicakup antara lain, wujud, 
dzat, nama, pebuatan dan sifat-sifat tuhan. Serta didalamnya terdapat beberapa hasil 
pemikiran filosof muslim yang turut menyampaikan gagasanya mengenai wujud tuhan 
yakni ibnu sina, al kindi, ibnu thufail dan al ghazali. 
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Rangkuman 


Keimanan dan Ketakwaan merupakan konsep penting dalam Islam. Keimanan 
mengacu pada keyakinan yang kuat terhadap Allah, malaikat, kitab-kitab suci, rasul-rasul, 
hari kiamat, dan gada dan gadar. Sementara ketakwaan mengacu pada rasa takut dan cinta 
kepada Allah, serta usaha untuk selalu taat kepada-Nya. Tanda-tanda orang yang beriman 
antara lain adalah mereka selalu menjaga shalat, menunaikan zakat, berpuasa, dan menjaga 
kehormatan diri serta amanah. 


Iman secara istilah syar'iy adalah keyakinan yang kuat terhadap kebenaran ajaran 
agama yang diyakini. Tanda-tanda orang yang beriman antara lain taat beribadah, jujur, 
amanah, dan berakhlak mulia. Pengertian takwa adalah kesadaran seseorang terhadap 
keberadaan Allah dan usaha untuk selalu berbuat baik dan menjauhi segala yang dilarang 
oleh agama. Keimanan dan ketagwaan memiliki korelasi yang erat, di mana keimanan yang 
kuat akan mendorong seseorang untuk lebih taat dan bertakwa kepada Allah. 


Filsafat ketuhanan atau teologi adalah cabang ilmu yang membahas tentang Tuhan 
dan ajaran agama. Konsep ketuhanan dalam Islam adalah bahwa Allah adalah satu-satunya 
Tuhan yang menciptakan alam semesta dan segala isinya. Sejarah pemikiran manusia 
tentang Tuhan mencakup berbagai pandangan seperti theisme, henotheisme, ketuhanan 
maha tiga (trinitheisma), dan monotheisme. 


Pandangan filosof Muslim tentang Tuhan juga beragam, di antaranya adalah 
pandangan Al-Farabi yang menyatakan bahwa Tuhan adalah sumber kebahagiaan, dan 
pandangan Ibnu Sina yang menyatakan bahwa Tuhan adalah sesuatu yang wajib ada dan 
memiliki sifat-sifat yang sempurna. 

Kedaulatan Tuhan adalah konsep bahwa Allah memiliki kekuasaan penuh atas segala 
sesuatu di alam semesta. Hubungan antara kedaulatan Tuhan dan dunia sekarang adalah 
bahwa segala yang terjadi di dunia merupakan kehendak Allah dan merupakan bagian dari 
rencana-Nya yang lebih besar. 
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Latihan Soal 
Soal Pilihan Ganda 
Pilihlah jawaban yang anda anggap paling tepat! 


1. Apa yang dimaksud dengan tanda-tanda orang yang beriman dalam Islam? 

a. Tanda-tanda orang yang beriman mengacu pada bentuk fisik tertentu yang dimiliki 
oleh orang yang beriman. 

b. Tanda-tanda orang yang beriman mengacu pada perilaku dan sikap yang dibutuhkan 
oleh orang yang beriman. 

Cc. Tanda-tanda orang yang beriman tidak begitu penting dan hanya sekedar tambahan 
dalam praktik beragama. 

d. Tanda-tanda orang yang beriman tidak dijelaskan secara rinci dalam Islam. 


Jawab: b 


2. Bagaimana korelasi antara keimanan dan ketagwaan dalam Islam? 
a. Ketagwaan adalah hasil dari keimanan yang kuat 
b. Keimanan dan ketagwaan adalah hal yang terpisah dan tidak berkaitan 
c. Ketagwaan bisa meningkatkan keimanan 
d. Keimanan adalah hasil dari ketagwaan yang kuat 


Jawaban : c. Ketagwaan bisa meningkatkan keimanan 


3. Apa yang menjadi dasar konsep ketuhanan dalam Islam? 
a. Konsep trinitas 
b. Konsep keadilan 
c. Konsep karma 
d. Konsep tauhid 


Jawaban : d. Konsep tauhid 


4. Bagaimana pandangan Muslim terhadap tiga agama samawi lainnya? 
a. Menolak keberadaan agama lainnya 
b. Menganggap semua agama sama saja 
C. Menerima keberadaan agama lainnya dengan menghormati perbedaan 
d. Mencoba memaksakan keyakinan Islam kepada semua orang 


Jawaban :c. 


5. Salah satu tanda orang beriman dalam Islam adalah... 
a. Kesombongan dan angkuh 
b. Kesederhanaan dan rendah hati 
Cc. Kebencian dan permusuhan 
d. Pemisahan antara agama dan kehidupan sehari-hari 


Jawaban : b 


6. Bagaimana hubungan antara keimanan dan ketagwaan menurut ajaran Islam? 
a. Keimanan tanpa ketagwaan tidak memiliki arti 
b. Ketagwaan tanpa keimanan lebih utama 
c. Keduanya saling terkait dan mendukung 
d. Keimanan dan ketagwaan bersifat terpisah 
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Jawaban :c 


. Apa yang dapat menjadi bukti nyata dari ketagwaan seseorang yang beriman? 


a. Kekayaan dan kemewahan 

b. Kepatuhan kepada hawa nafsu 
Cc. Kehormatan dan integritas 

d. Kebencian terhadap sesame 


Jawaban : c 


. Filsafat ketuhanan membahas tentang... 


a. Hubungan antara manusia dan alam 
b. Keberadaan Tuhan dan hakikat-Nya 
c. Politik dan kekuasaan 

d. Hidup tanpa aturan moral 


Jawaban : b 


. Teologi adalah kajian yang berfokus pada... 


a. Asal-usul alam semesta 

b. Ajaran moral manusia 

c. Keberadaan dan sifat Tuhan 
d. Keseimbangan alam 


Jawaban : c. 


. Apa pengertian konsep tauhid dalam Islam? 
a. Kepercayaan kepada banyak tuhan 
b. Penyembahan kepada tuhan-tuhan tertentu 
Cc. Keesaan Tuhan dalam segala aspek 
d. Penolakan terhadap adanya Tuhan 


Jawaban : c 


Bagaimana Islam memandang konsep ketuhanan dalam kehidupan sehari-hari? 
a. Terpisah dari kehidupan sehari-hari 

b. Menjadi pedoman dalam setiap aspek kehidupan 

c. Hanya berlaku dalam ritual ibadah 

d. Hanya berlaku dalam masjid 


Jawaban : b 


Pemikiran manusia tentang Tuhan telah berkembang sejak zaman... 
a. Prasejarah 

b. Zaman batu 

c. Zaman modern 

d. Abad pertengahan 


Jawaban : a 
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13. Sejarah pemikiran manusia tentang Tuhan mencakup... 
a. Monotheisme dan politeisme 
b. Hanya monotheisme 
c. Hanya politeisme 
d. Henotheisme saja 


Jawaban : a 


14. Apa perbedaan antara henotheisme dan monotheisme? 
a. Henotheisme meyakini adanya satu Tuhan, sementara monotheisme meyakini 
banyak tuhan. 
b. Henotheisme meyakini banyak tuhan, sementara monotheisme meyakini satu Tuhan. 
c. Keduanya meyakini adanya banyak tuhan. 
d. Keduanya meyakini adanya satu Tuhan. 


Jawaban : b 


15. Siapakah filosof Muslim yang terkenal dengan karyanya tentang konsep Tuhan dalam 
Islam? 
a. Ibn Khaldun 
b. Al-Farabi 
c. Avicenna (Ibnu Sina) 
d. Al-Ghazali 


Jawaban : c 


16. Pandangan filosof Muslim tentang Tuhan seringkali mencakup... 
a. Keterbatasan Tuhan 
b. Kehendak dan kebijaksanaan Tuhan 
c. Penolakan keberadaan Tuhan 
d. Pemisahan Tuhan dari kehidupan manusia 


Jawaban : b 


17. Kedaulatan Tuhan dalam konteks Islam mencakup... 
a. Kontrol penuh terhadap kehidupan manusia 
b. Kemandirian manusia tanpa campur tangan Tuhan 
c. Pengabaian Tuhan terhadap dunia 
d. Keberadaan banyak tuhan yang saling bersaing 


Jawaban : a 


18. Bagaimana hubungan kedaulatan Tuhan dengan kejadian-kejadian di dunia sekarang? 
a. Kedaulatan Tuhan tidak berpengaruh 
b. Kedaulatan Tuhan mempengaruhi setiap kejadian 
c. Dunia sekarang berjalan tanpa campur tangan Tuhan 
d. Kedaulatan Tuhan hanya berlaku pada kehidupan setelah mati 


Jawaban : b 
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22. 


23. 


24. 


Apa peran akhlak dalam mengukur keimanan seseorang? 
a. Tidak relevan dengan keimanan 

b. Menjadi indikator keimanan yang penting 

c. Hanya berkaitan dengan tata krama 

d. Keimanan tidak berpengaruh pada akhlak 


Jawaban : b 


Bagaimana konsep kasih sayang Tuhan memengaruhi pandangan manusia terhadap- 
Nya? 

a. Menyebabkan ketakutan 

b. Mendorong kepatuhan dan cinta 

c. Tidak berpengaruh pada hubungan manusia-Tuhan 

d. Menyebabkan ketidakpercayaan 


Jawaban : b 


Mengapa konsep tauhid dianggap sangat penting dalam ajaran Islam? 
a. Hanya sebagai tradisi 

b. Untuk menghilangkan perbedaan agama 

c. Menguatkan hubungan manusia dengan Tuhan 

d. Hanya sebagai aturan formal 


Jawaban : c 


Apa arti ketagwaan dalam kehidupan seorang muslim? 
a. Kehormatan diri sendiri 

b. Kepatuhan terhadap hawa nafsu 

c. Keselarasan dengan kehendak Tuhan 

d. Kebencian terhadap orang lain 


Jawaban : c 


Bagaimana pandangan Islam terhadap pluralisme agama? 

a. Mendukung sepenuhnya 

b. Menolaknya sepenuhnya 

c. Menghormati perbedaan tanpa mengubah keyakinan sendiri 
d. Mencoba memaksakan keyakinan Islam kepada semua orang 


Jawaban : c 


Apa yang membedakan antara konsep ketuhanan dalam Islam dan agama-agama lain? 
a. Konsep keadilan 

b. Konsep kasih sayang 

c. Konsep tauhid 

d. Konsep karma 


Jawaban : c 
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25. Bagaimana konsep takdir (gadar) dalam Islam memengaruhi pandangan terhadap 
kehidupan manusia? 
a. Menyebabkan rasa takut 
b. Mendorong keberanian dan inisiatif 
c. Menyebabkan apatis 
d. Tidak berpengaruh pada tindakan manusia 


Jawaban : b 


Soal Issay 


1. Analisislah bagaimana tanda-tanda orang yang beriman dalam Islam dapat tercermin 
melalui perilaku sehari-hari, dan sebutkan contoh konkret yang mendukung pandangan 
tersebut. 


2. Jelaskan secara mendalam hubungan antara keimanan dan ketagwaan, serta berikan 
contoh situasi di mana seseorang dapat memiliki tingkat keimanan tinggi namun 
rendah dalam ketagwaan. 


3. Sebutkan dan analisislah pandangan-pandangan filosof terkemuka dalam teologi Islam 
tentang sifat dan eksistensi Tuhan, serta dampaknya terhadap pemahaman umat Islam 
terhadap kehidupan. 


4. Bandingkan konsep ketuhanan dalam Islam dengan konsep ketuhanan dalam agama- 
agama lain. Fokus pada aspek-aspek yang membedakan dan mendefinisikan keunikan 
konsep Islam. 


5. Diskusikan evolusi pemikiran manusia tentang Tuhan dari zaman prasejarah hingga 
zaman modern. Jelaskan faktor-faktor yang memengaruhi perubahan ini. 


6. Jelaskan perbedaan antara henotheisme dan monotheisme, dan berikan contoh agama 
atau filosofi yang mewakili masing-masing konsep. Bagaimana konsep ini memengaruhi 
pandangan terhadap Tuhan? 


7. Pilih salah satu filosof Muslim yang membahas konsep Tuhan, dan analisislah 
pandangan filosof tersebut. Bagaimana pandangan filosof ini memberikan kontribusi 
terhadap pemahaman Islam tentang Tuhan? 


8. Diskusikan bagaimana konsep kedaulatan Tuhan dalam Islam dapat diartikan dan 
diterapkan dalam menghadapi tantangan dan perubahan dalam dunia kontemporer. 


9. Bandingkan konsep monotheisme dalam Islam dengan konsep Ketuhanan Maha Tiga 
(Trinitheisma) dalam agama-agama lain, dan jelaskan bagaimana perbedaan ini 
memengaruhi praktek keagamaan dan keyakinan. 


10. Diskusikan bagaimana pemikiran tentang ketuhanan berkembang dalam konteks 
masyarakat kontemporer. Apakah konsep ini tetap relevan, ataukah ada perubahan 
dalam pandangan terhadap Tuhan seiring perubahan zaman? 


pa 
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Jawaban: 
1. Tanda-Tanda Orang yang Beriman dalam Islam melalui Perilaku Sehari-hari: 


Tanda-tanda orang yang beriman dalam Islam tercermin melalui perilaku sehari-hari 
meliputi kesederhanaan, kejujuran, keadilan, kepedulian terhadap sesama, dan 
ketagwaan dalam menjalankan perintah Allah. Sebagai contoh, seorang yang beriman 
akan menunjukkan kesederhanaan dengan tidak terlalu terpaku pada kekayaan duniawi, 
kejujuran dalam setiap tindakan dan perkataannya, keadilan dalam memutuskan suatu 
masalah, serta ketagwaan melalui ketaatan dalam menjalankan ibadah sehari-hari 
seperti shalat, puasa, dan sedekah. 


2. Hubungan antara Keimanan dan Ketagwaan: 


Hubungan antara keimanan dan ketagwaan dalam Islam sangat erat. Keimanan adalah 
keyakinan yang kuat terhadap ajaran Allah, sementara ketagwaan adalah tindakan nyata 
yang menggambarkan ketakutan dan kepatuhan kepada-Nya. Contoh situasi di mana 
seseorang dapat memiliki tingkat keimanan tinggi namun rendah dalam ketagwaan 
adalah ketika seseorang tidak menjalankan perintah Allah dengan baik, seperti tidak 
menjaga keadilan atau tidak menunaikan hak-hak sesama, meskipun ia memiliki 
keyakinan yang kuat. 


3. Pandangan Filosof dalam Teologi Islam tentang Sifat dan Eksistensi Tuhan: 


Ibnu Sina (Avicenna): Ibnu Sina mengemukakan bahwa Tuhan adalah Wujud Necessarily 
Exist, yang artinya eksistensinya diperlukan dan tidak tergantung pada sesuatu pun. 
Pandangan ini memengaruhi pemahaman umat Islam terhadap kehidupan dengan 
menekankan bahwa Tuhan adalah sumber segala keberadaan dan kehidupan. 


4. Perbandingan Konsep Ketuhanan: 


Konsep ketuhanan dalam Islam, terutama dengan konsep tauhid, membedakannya 
dengan agama-agama lain yang mungkin memiliki konsep Trinitas atau kepercayaan 
pada banyak dewa. Keunikan Islam terletak pada keyakinan akan keesaan Tuhan yang 
tidak memiliki sekutu atau bentuk lain. 


5. Evolusi Pemikiran Manusia tentang Tuhan: 


Pemikiran manusia tentang Tuhan telah berkembang dari bentuk politeisme pada 
zaman prasejarah hingga monotheisme yang semakin berkembang pada zaman modern. 
Faktor-faktor seperti perubahan budaya, perkembangan ilmu pengetahuan, dan 
interaksi antarbudaya memengaruhi perubahan ini. 


6. Perbedaan antara Henotheisme dan Monotheisme: 


Henotheisme meyakini adanya banyak tuhan tetapi mengutamakan satu tuhan sebagai 
yang paling tinggi. Monotheisme meyakini adanya satu Tuhan saja. Contoh henotheisme 
dapat ditemukan dalam agama-agama kuno seperti Hinduisme, sementara Islam 
menganut konsep monotheisme mutlak. 


7. Analisis Pandangan Filosof Muslim: 


Salah satu contoh adalah pandangan Al-Farabi yang membahas harmoni antara 
kebijaksanaan filsafat dan kebenaran agama. Pandangannya memberikan kontribusi 
pada pemahaman Islam tentang keberadaan Tuhan dan kehidupan yang sesuai dengan 
nilai-nilai agama. 
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Konsep Kedaulatan Tuhan dalam Menghadapi Tantangan Kontemporer: 


Konsep kedaulatan Tuhan dalam Islam mengajarkan bahwa segala sesuatu tergantung 
pada kehendak dan kebijaksanaan-Nya. Dalam menghadapi tantangan kontemporer, 
umat Islam diyakinkan bahwa Allah adalah pemegang kendali mutlak, dan ketagwaan 
kepada-Nya menjadi landasan untuk mengatasi perubahan dan tantangan. 


Bandingkan Monotheisme dalam Islam dan Ketuhanan Maha Tiga: 


Konsep monotheisme dalam Islam menekankan keesaan Tuhan tanpa sekutu, sementara 
Ketuhanan Maha Tiga, seperti dalam agama Kristen, mempercayai tiga pribadi ilahi. 
Perbedaan ini memengaruhi praktek keagamaan dan keyakinan, terutama dalam 
pemahaman tentang hakikat Tuhan. 


Pemikiran tentang Ketuhanan dalam Masyarakat Kontemporer: 


Pemikiran tentang ketuhanan dapat tetap relevan dalam masyarakat kontemporer 
seiring dengan kebutuhan manusia akan makna dan nilai-nilai spiritual. Meskipun ada 
perubahan dalam interpretasi dan penekanannya, konsep tentang Tuhan dapat 
memberikan panduan etis dan moral dalam menghadapi dinamika zaman. 
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BAB 4 


HAKEKAT HIDUP MANUSIA 


Kompetensi : Menjelaskan tentang hakekat manusia 


Sub kompetensi/pokok bahasan 
1. Hakikat manusia 

2. Martabat manusia 

3. Tanggungjawab manusia 


A. Hakekat Manusia 


erbicara tentang manusia dan agama dalam islam adalah membicarakan sesuatu 
yang sangat klasik namun senantiasa aktual. Berbicara tentang kedua hal tersebut 
sama saja dengan berbicara tentang kita sendiri dan keyakinan asasi kita sebagai 
makhluk tuhan. 
Manusia adalah makhluk yang paling sempurna. Di dalam Al - Guran manusia disebut Al 
insan, Annas, kadang kala disebut bani adam. Oleh karena itu, manusia dan berbagai hal di 
dalam dirinya sering menjadi perbincangan di berbagai kalangan. Hampir semua lembaga 
pendidikan tinggi mengkaji manusia, karya dan dampak karyanya terhadap diri sendiri 
serta lingkungan tempat tinggalnya. 


Agama islam sebagai agama yang paling baik, tidak pernah menggolongkan manusia 
kedalam kelompok binatang, selama manusia itu mempergunakan akal pikirannya. Namun, 
jika manusia itu tidak mempergunakan karunianya maka derajat manusia akan turun, 
bahkan jauh lebih rendah dari seekor binatang. 


Sangat menariknya pembahasan tentang manusia inilah yang membuat penulis 
tertarik untuk mengulas “hakekat manusia” menurut pandangan islam. 


Adapun permasalahan yang dikemukakan adalah bagaimana peran manusia dimuka 
bumi dan tanggung jawabnya sebagai hamba Allah. 


1. Hakikat Manusia Menurut Islam 


Menurut bahasa hakikat berarti kebenaran atau sesuatu yang sebenar-benarnya. 
Dapat juga dikatakan hakikat itu adalah inti dari segala sesuatu. Karena itu dapat dikatakan 
hakikat syariat adalah inti dan jiwa dari suatu syariat itu sendiri. 


Dikalangan tasauf orang mencari hakikat diri manusia yang sebenarnya karena itu 
muncul kata-kata diri mencari sebenar-benar diri. Sama dengan pengertian itu mencari 
hakikat jasad, hati, roh, nyawa, dan rahasia. Hakikat manusia adalah sebagai berikut : 

1) makhluk yang memiliki tenaga dalam yang dapat menggerakkan hidupnya untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer 


2) individu yang memiliki sifat rasional yang bertanggung jawab atas tingkah laku 
intelektual dan sosial. 

3) seseorang yang mampu mengarahkan dirinya ke tujuan yang positif mampu mengatur 
dan mengontrol dirinya dan mampu menentukan nasibnya. 

4) makhluk yang dalam proses menjadi berkembang dan terus berkembang tidak pernah 
selesai selama hidupnya. 

5) individu yang dalam hidupnya selalu melibatkan dirinya dalam usaha untuk mewujudkan 
dirinya sendiri, membantu orang lain dan membuat dunia lebih baik untuk ditempati. 

6) individu yang mudah terpengaruh oleh lingkungan terutama dalam bidang sosial. 


Manusia adalah makhluk paling sempurna yang pernah diciptakan oleh Allah Swt. 
Kesempurnaan yang dimiliki manusia merupakan suatu konsekuensi fungsi dan tugas 
mereka sebagai khalifah di muka dumi ini. Manusia adalah makhluk serba dimensi. Dimensi 
pertama secara fisik manusia hampir sama dengan hewan, membutuhkan 
makan,minum,kawin dan sebagainya. Dimensi kedua, manusia memiliki sejumlah emosi. 
Dimensi ketiga manusia memiliki perhatian terhadap keindahan. Dimensi keempat, manusia 
memiliki naluri untuk menyembah kepada tuhannya. 


Dimensi kelima, manusia dikaruniai akal, pikiran, dan kehendak bebas, sehingga ia 
mampu menciptakan keseimbangan dalam kehidupan. Dimensi keenam, manusia mampu 
mengenali dirinya, sehingga ia menyadari siapa pencipta dirinya, bagaimana histori 
penciptaanya, mengapa ia diciptakan dan untuk apa ia diciptaka 


Dalam al-guran istilah manusia ditemukan 4 kosa kata yang berbeda dengan makna 
manusia, akan tetapi memilki substansi yang berbeda yaitu: 


A. Bani Adam 


Manusia disebut bani adam, karena dilihat dari aspek historis penciptaannya, yaitu 
makhluk ciptaan Allah yang merupakan keturunan nabi adam. 


B. Basyar 


Penyebutan ini sesuia dengan sifat-sifat biologis manusia seperti asalnya dari tanah liat 
atau lempung kering dan makhluk Allah yang memiliki sifat-sifat fisik, kimia dan biologis 
dalam dirinya yang membutuhkan makan, minum, dan sebagainya. 


C. Insan 


Insan adalah makhluk yang terus bergerak maju ke arah kesempurnaan. Ini 
menunjukkan manusia yang memiliki sifat-sifat psikologis atau spiritual sebagai makhluk 
yang berpikir, menyerap ilmu, dan memikul amanah. 


D. An-Nas 


Dilihat dari aspek sosiologis manusia merupakan mahkluk ciptaan Allah yang 
mempunyai sifat-sifat dan kecenderungan untuk hidup berkelompok dengan sesamanya 
( bermasyarakat ), sehingga disebut makhluk sosial. 


Dengan demikian al-guran memandang manusia sebagai makhluk biologis, psikologis, 
dan social. Manusia sebagai basyar, diartikan sebagai makhluk social yang tidak biasa 
hidup tanpa bantuan orang lain dan atau makhluk lain. Sebenarnya manusia itu terdiri 
dari 3 unsur yaitu : 

1. jasmani. Terdiri dari air, kapur, angin, api dan tanah. 


pa 
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1. Ruh. 
Terbuat dari cahaya (nur). Fungsinya hanya untuk menghidupkan jasmani saja. 


2. Jiwa. 

Manusia memiliki fitrah dalam arti potensi yaitu kelengkapan yang diberikan pada 
saat dilahirkan ke dunia. Potensi yang dimiliki manusia dapat di kelompokkan pada 
dua hal yaitu potensi fisik dan potensi rohania. Ibnu sina yang terkenal dengan filsafat 
jiwanya menjelaskan bahwa manusia adalah makhluk social dan sekaligus makhluk 
ekonomi. Manusia adalah makhluk social untuk menyempurnakan jiwa manusia demi 
kebaikan hidupnya, karena manusia tidak hidup dengan baik tanpa ada orang lain. 
Dengan kata lain manusia baru bisa mencapai kepuasan dan memenuhi segala 
kepuasannya bila hidup berkumpul bersama manusia. 


B. Tujuan Penciptaan Manusia 


Tujuan penciptaan manusia adalah menyembah kepada penciptanya yaitu Allah. 
Pengertian penyembahan kepada Allah tidak bisa di artikan secara sempit, dengan hanya 
membayangkan aspek ritual yang tercermin dalam shalat saja. Penyembahan berarti 
ketundukan manusia dalam hokum Allah dalam menjalankan kehidupan di muka bumi, baik 
yamg menyangkut hubungan manusia dengan tuhan maupun manusia dengan manusia. 


4 : #10. ka - s ” — “ V NA s 2... Baja 3 aa otr 
Hai Mang Hay Yosi aa jang SLS Ssh JL6 ol US 
meli Op Up 
Katakanlah ( Muhammad ), “sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan seluruh alam, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku adalah orang yang 
pertama-tama berserah diri”. (9.S. Al An'am, 6 : 162 - 163) 


Oleh kerena penyembahan harus dilakukan secara suka rela, karena Allah tidak 
membutuhkan sedikitpun pada manusia karena termasuk ritual-ritual penyembahannya. 
Penyembahan yang sempurna dari seorang manusia adalah akan menjadikan dirinya 
sebagai khalifah Allah di muka bumi dalam mengelolah alam semesta. Keseimbangan 
kehidupan manusia dapat terjaga dengan hukum-hukum kemanusiaan yang telah Allah 
ciptakan. 


C. Fungsi Dan Peran Manusia 


Status dasar manusia yang dipelopori oleh Adam As adalah sebagai khalifah. Jika 
khalifah diartikan sebagai penerus ajaran Allah maka peran yang dilakukan adalah penerus 
pelaku ajaran Allah dan sekaligus menjadi pelopor membudayakan ajaran Allah Swt. 


Peran yang hendaknya dilakukan seorang khalifah sebagaimana yang ditetapkan 
oleh Allah di antaranya adalah: 


1. Belajar 


2. Mengajarkan ilmu 
3. Membudayakan ilmu 
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Oleh karena itu semua yang dilakukan harus untuk kebersamaan sesama ummat 
manusia dan hamba Allah, serta pertanggung jawabannya pada 3 instansi yaitu pada diri 
sendiri, pada masyarakat, pada Allah Swt. 


D. Martabat Manusia 


Berbicara dan berdiskusi tentang manusia selalu menarik. Manusia merupakan 
makhluk yang paling menakjubkan, makhluk yang unik multi dimensi, serba meliputi, 
sangat terbuka, dan mempunyai potensi yang agung. Manusia dalam pandangan kebendaan 
(materialis) hanyalah merupakan sekepal tanah di bumi. Dari bumi asal kejadiannya, di 
bumi dia berjalan, dari bumi dia makan dan kedalam bumi dia kembali. Al-gur'an memberi 
keterangan tentang manusia dari banyak seginya. Dari ayat-ayat Al-gur'an, dapat 
disimpulkan bahwa manusia adalah makhluk fungsional yang bertanggung jawab. 


Dalam pandangan orang yang beriman, manusia itu makhluk yang mulia dan 
terhormat pada sisi tuhan. Manusia diciptakan tuhan dalam bentuk yang amat baik, sesudah 
itu ditiup roh ke dalam tubuhnya, para malaikat disuruh sujud (memberi hormat) 
kepadanya. Tuhan memberi manusia ilmu pengetahuan dan kemauan, dijadikan manusia di 
bumi dan menjadi pusat kegiatan di alam ini. Segala apa yang ada di langit dan di bumi, 
semuanya bekerja untuk kepentingan manusia, dan kepadanya di berikan nikmat lahir dan 
batin. 


Dari uraian latar belakang di atas dapat dikemukakan permasalahan bagaimana 
martabat dan tanggung jawab manusia terhadap sesama dan kepada tuhan yang maha esa 
secara umum pengertian manusia adalah manusia sebagai makhluk pribadi dan makhluk 
sosial. Karena bukan hanya diri sendiri saja tetapi manusia perlu bantuan dari orang lain. 
Maka sebab itu manusia adalah makhluk pribadi sekaligus makhluk sosial. — Manusia 
menurut pandangan islam adalah makhluk Allah Swt yang memiliki unsur dan daya materi 
yang memiliki jiwa dengan ciri - ciri berfikir, berakal, dan bertanggung jawab pada Allah 
Swt yang diciptakan dengan memiliki akhlak. 


Martabat adalah harga diri tingkatan harkat kemanusiaan dan kedudukan yang 
terhormat, dan martabat saling berkaitan dengan magam, maksudnya adalah 
secaradasarnya magam merupakan tingkatan martabat seseorang hamba terhadap 
khaliknya, yang juga merupakan sesuatu keadaan tingkatannya seseorang sufi di hadapan 
tuhannya pada saat dalam perjalanan spritual dalam beribadah kepada Allah Swt. 


Magam ini terdiri dari beberapa tingkat atau tahapan seseorang dalam hasil 
ibadahnya yang diwujudkan dengan pelaksanaan dzikir pada tingkatan magam tersebut, 
secara umum dalam tharigat nagsyabandi tingkatan magam ini jumlahnya ada 7 (tujuh), 
yang dikenal juga dengan nama martabat tujuh, seseorang hamba yang menempuh 
perjalanan dzikir ini biasanya melalui bimbingan dari seseorang yang alim yang paham 
akan isi dari magam ini setiap tingkatnya, seseorang hamba tidak dibenarkan sembarangan 
menggunakan tahapan magam ini sebelum menyelesaikan atau ada hasilnya pada riyadhah 
dzikir pada setiap magam, ia harus ada mendapat hasil dari amalan pada magam 
tersebut.tingkat martabat seseorang hamba di hadapan Allah Swt melalui beberapa proses 
sebagai berikut : 

1. Taubat 
2. Memelihara diri dari perbuatan yang makruh, syubhat dan apalagi yang haram 
3. Merasa miskin diri dari segalanya 


EK 
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. Meninggalkan akan kesenangan dunia yang dapat merintangi hati terhadap tuhan yang 
maha esa 

. Meningkatkan kesabaran terhadap takdirnya 

. Meningkatkan ketagwaan dan tawakkal kepadanya 

. Melazimkan muragabah (mengawasi atau instropeksi diri) 

. Melazimkan renungan terhadap kebesaran Allah Swt 

. Meningkatkan hampir atau kedekatan diri terhadapnya dengan cara menetapkan ingatan 
kepadanya 

10. Mempunyai rasa takut, dan rasa takut ini hanya kepada Allah Swt saja. Dengan melalui 

latihan di atas melalui amalan dzikir pada magamat, maka seseorang hamba akan 

muncul sifat berikut : 

- ketenangan jiwa: 

- harap kepada Allah Swt: 

- selalu rindu kepadanya dan suka meningkatkan ibadahnya: 

- Muhibbah, cinta kepada Allah Swt. 


C DIA Uu 


Seseorang hamba harus melalui beberapa tingkatan magam di bawah ini, 

Tetapi melaluinya adalah amalan dzikir pada magam yang 7 (tujuh), adapun hasilnya akan 

dapat di uraikan dengan beberapa magam sifat, yaitu : 

1. Taubat, taubat adalah berhenti melakukan kemaksiatan dan kembali menuju ketaatan. 
Taubat yang sungguh-sungguh akan mendatangkan limpahan ampunan Allah Swt atas 
dosa-dosa seorang hamba. 

2. Zuhud, zuhud adalah meninggalkan kepentingan duniawi untuk akhirat. 

Dalam perkara dunia itu hakikat zuhud adalah meninggalkan kecenderungan hati kepada 
apa yang menjadi kesenangan dunia dengan suka hati, bukan lantaran kosongnya tangan 
dari dunia tersebut. 

3. Sabar, sabar adalah menahan diri ketika menghadapi sesuatu yang kurang disukai. 

4. Syukursyukur adalah pengakuan terhadap nikmat yang dikaruniakan Allah Swt yang 
disertai dengan ketundukan kepadanya dan mempergunaka nikmat tersebut sesuia 
dengan kehendak Allah Swt. 

5. Khauf, khauf adalah rasa takut kepada Allah Swt dengan memiliki perasaan khawatir 
akan azab Allah Swt yang akan ditimpahkan kepada kita (sebagai Seorang hamba) 

6. Raja, aja' adalah perasaan penuh harap akan surga dan berbagaikenikmatan lainnya, 
sebagai buah dari ketaatan kepada Allah Swt dan rasulnya 

7 tawakkal, tawakkal adalah menyerahkan segala permasalahan kepada Allah Swt. Dengan 
sepenuh hati dan berpegang teguh kepadanya serta tetap berusaha semaksimal mungkin 
sehingga tidak merasa sedih dan kecewa terhadap apapun keputusan yang diberikannya. 

8. Ridha, ridha adalah sikap menerima segala ketentuan Allah Swt, tenang dalam 
menghadapi cobaan dengan senantiasa berusaha, dan tidak mudah putus asa. 

9. Muhibah, muhibah adalah nilai harta yang tidak berwujud, berupa kemampuan untuk 
memperoleh laba, seperti hubungan baik, letak yang menguntungkan, nilai tersebut 
diikut sertakan dalam menetapkan harga satu perusahaan yang baru dapat 
diperhitungkan pada saat perusahaan dijual. 


E. Tanggung Jawab Manusia 


1) Sebagai Hamba Allah 


Makna yang esensial dari kata abd' (hamba) adalah ketaatan, ketundukan, dan 
kepatuhan manusia hanya layak diberikan kepada Allah Swt yang dicerminkan dalam 
ketaatan, kepatuhan dan ketundukan pada kebenaran dan keadilan. 
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Oleh karena itu, dalam al-guran dinyatakan dengan “guu anfusakun waahlikun 
naran” (jagalah dirimu dan keluargamu dengan iman dari api neraka). 


2) Sebagai Khalifah Di Bumi 


Manusia diserahi tugas hidup yang merupakan amanat dan harus 
dipertanggungjawabkan dihadapannya. Tugas hidup yang di muka bumi ini adalah tugas 
kekhalifaan, yaitu tugas kepemimpinan, wakil Allah di muka bumi, serta pengolaan dan 
pemeliharaan alam. 

Allah SWT berfirman: 


P3 
5 "3 # saBika Ate Ka se £ 2 wo ia Ing au 
22 C3 Il 3 G3 IKAN IG WS NI 3 Je GI SEL) St JG 3 


ai 


Ae 
- Ta LP Ab ai al mug at: “ » - 2 na 
Ope YU del Gl Ju DSA SAE mes R3 Hal 


Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirkan kepada para Malaikat, “ Aku hendak 
menjadikan khalifah") di bumi “ Mereka berkata, “ Apakah Engkau hendak menjadikan orang 
yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan 
menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “ Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu 
ketahui” (0.S.2:30) 


Ayat 30 surat ini menjelaskan kedudukan manusia sebagai khalifah di muka bumi, 
yaitu manusia diberi tugas untuk melestarikan dan melindungi alam, mengeksplorasi, 
mengelola dan memanipulasi sumber daya alam untuk kesejahteraan seluruh umat 
manusia dalam kaitannya dengan ibadah. Tuhan SWT 


Untuk menunaikan tugas mulia tersebut selama hidup di dunia, manusia harus 
meningkatkan kemampuan jasmani dan rohaninya untuk maju dalam bidang ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Orang harus menjauhi sifat-sifat buruk yang merusak 
hubungan antar pribadi, seperti pertumpahan darah atau kerusakan alam, sambil menjaga 
kehidupan. Oleh karena itu umat diimbau untuk selalu mengingat Allah dengan berdzikir, 
mengagungkan shalat dan selalu menaati perintah-Nya serta menjauhi segala ucapan- 
ucapan-Nya. 


Khalifah berarti wakil atau wakil kepala yang mempunyai wewenang. Manusia 
menjadi khalifah yang ditugasi Tuhan untuk menciptakan kekayaan di muka bumi. 
Kekuatan yang diberikan kepada manusia bersifat kreatif dan memungkinkan mereka 
memanipulasi dan memanfaatkan apa yang ada di bumi untuk kepentingan hidupnya. Oleh 
karena itu kehidupan manusia, kehidupan seorang muslim, penuh dengan amal shaleh. 
Kerja keras terus-menerus, karena bekerja sebagai seorang muslim adalah suatu amal 
shaleh. 


Dari pembahasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa manusia adalah makhluk 
yang luar biasa kompleksnya. Dengan cara yang sempurna inilah Sang Pencipta 
menciptakan manusia, dan manusia tidak selalu diam, karena dalam setiap kehidupan 
manusia selalu berpartisipasi. Kita manusia hendaknya menjadi individu yang berguna bagi 
diri kita sendiri dan orang lain. 


Fa 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer « 69 | 


Manusia tidak sepenuhnya sempurna, kita selalu mempunyai permasalahan dalam 
hidup yang tidak dapat kita selesaikan, oleh karena itu kita memerlukan bantuan orang 
lain, karena manusia adalah makhluk sosial sama seperti orang lain, karena manusia tidak 
bisa berdiri sendiri, kita banyak yang beragama, oleh karena itu hendaknya kita saling 
menghormati dan mencintai, karena kita semua adalah makhluk ciptaan tanpa perbedaan, 
tidak hanya itu, banyak aturan dalam kehidupan manusia, kita harus, patuh seperti laki-laki. 


Manusia diciptakan oleh Allah SWT. Berdasarkan sifat bumi tersebut kemudian 
menjadi nutfah, alagah dan mudgah, sehingga pada akhirnya menjadi wujud yang paling 
sempurna dengan berbagai kemampuannya. Oleh karena itu, manusia hendaknya 
mensyukuri nikmat yang diberikan Allah SWT. Ciptaan Tuhan adalah ciptaan yang paling 
sempurna dan terbaik, diciptakan dari bumi dan diperkuat dengan penambahan ruh, unsur- 
unsur pada manusia, yaitu berupa benda-benda jasmani atau materi yang dapat dilihat 
untuk menunjukkan keberadaannya. hati sebagai pusat kehidupan dan otak sebagai 
lembaga pemikiran, perasaan dan sikap sebagai pusat kehidupan, yang kesemuanya dapat 
bertindak apabila mempunyai ruh, diciptakan bukan oleh manusia melainkan untuk 
beribadah atau mengabdi kepada Tuhan, baik sebagai Individu. 


Sebagai makhluk sosial (menjalin hubungan dengan orang lain) atau sebagai 
makhluk ekonomi (untuk memenuhi kebutuhan hidup), sifat-sifat manusia adalah sebagai 
berikut:1. Makhluk yang memiliki potensi dalam dirinya yang dapat menggerakkan 
hidupnya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 

1. Individu yang memiliki sifat rasional yang bertanggungjawab atas tingkah laku 
intelektual dan social. 

2. Makhluk yang dalam proses menjadi berkembang dan terus berkembang tidak pernah 
selesai selama hidupnya. 

3. individu yang mudah terpengaruh oleh lingkungan terutama dalam bidang sosial 


Manusia di dalam hidupnya disamping sebagai makhluk tuhan, makhluk individu, 
juga merupakan makhluk sosial. Di mana dalam kehidupannya di bebani tanggung jawab, 
mempunyai hak dan kewajiiban, dituntut pengabdian dan pengorbanan. Tanggung jawab itu 
sendiri merupakan sifat yang mendasar dalam diri manusia. 


Selaras dengan fitrah. Tapi bisa juga tergeser oleh faktor eksternal. Setiap individu 
memiliki sifat ini. Ia akan semakin membaik bila kepribadian orang tersebut semakin 
meningkat. Ia akan selalu ada dalam diri manusia karena pada dasarnya setiap insan tidak 
bisa melepaskan diri dari kehidupan sekitar yang menunutut kepedulian dan tanggung 
jawab. Inilah yang menyebabkan frekuensi tanggung jawab masing-masing individu 
berbeda, tanggung jawab mempunyai kaitan yang sangat erat dengan perasaan. 


Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya. 


F. Macam-Macam Tanggung Jawab 


A. Tanggung jawab terhadap dirinya sendirimanusia dalam hidupnya mempunyai “harga”, 
sebagai mana kehidupan manusia mempunyai beban dan tanggung jawab masing- 
masing. 

B. Tanggung jawab terhadap keluarga 
Keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak, dan juga orang lain yang menjadi anggota 
keluarga. Tiap anggota keluarga wajib bertanggung jawab kepada keluarganya. 
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1. Tanggung Jawab Terhadap Masyarakat 


Pada hakikatnya manusia tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain, sesuaim 
dengan kedudukanya sebagai makhluk sosial. Karena membutuhkan manusia lain, maka ia 
harus berkomunikasi dengan manusia lain tersebut. Sehingga dengan demikian manusia di 
sini merupakan anggota masyarakat yang tentunya mempunyai tanggung jawab seperti 
anggota masyarakat yang lain agar dapat melangsunggkan hidupnya dalam masyarakat 
tersebut. 


2. Tanggung Jawab Terhadap Bangsa / Negara 


Suatu kenyataan bahwa setiap manusia, setiap individu adalah warga negara suatu 
negara. Dalam berfikir, berbuat, bertindak, bertingkah laku manusia terikat oleh norma- 
norma atau ukuran-ukuran yang dibuat oleh negara. Manusia tidak bisa berbuat semaunya 
sendiri. Bila perbuatan manusia itu salah, maka ia harus bertanggung jawab kan kepada 
negara. 


a. Tanggung Jawab Terhadap Tuhan 


Manusia mempunyai tanggung jawab langsung kepada tuhan. Sehingga tindakan manusia 
tidak bisa lepas dari hukum-hukum tuhan yang dituangkan dalam berbagai kitab suci 
melalui berbagai macam agama. Dari uraian permasalahan di atas dapat disimpulkan 
manusia telah dianugrahi potensi yang sempurna untuk hidup di dunia, yaitu akal, nafsu, 
dan galbu. 


Manusia mempunyai hakikat, martabat, serta tanggung jawab nya masing- 
masing.manusia itu tidak sepenuhnya sempurna, dalam kehidupan yang kita jalani pasti 
selalu ada masalah yang tidak bisa kita selesaikan, oleh karena itu juga membutuhkan 
bantuan dari orang lain, karena manusia adalah makhluk sosial sama seperti yang lain 
karena manusia tidak bisa berdiri sendiri, dalam hal agama kita juga mempunyai banyak 
maka dari itu kita harus saling menghargai dan mengasihi karena kita sama-sama 
makhluk yang diciptakan tidak ada bedanya. Maka dari itu jadilah manusia yang 
berhakikat, bermartabat, dan bertanggung jawab yang baik. 


Rangkuman 


Ajaran Islam memberikan pandangan mendalam mengenai hakekat hidup manusia, 


yang mencakup dimensi rohaniah, moral, dan sosial. Dalam Islam, hidup manusia memiliki 
tujuan tertinggi untuk mencapai ketagwaan kepada Allah, serta menjalankan peran sebagai 
khalifah atau pemimpin bumi. 


Surah Al Bagarah ayat 30 menjelaskan tentang pemberitahuan Allah kepada malaikat 


bahwa Allah SWT akan menciptakan Adam ( manusia ) sebagai kholifah di muka bumi. Para 
malaikat khawatir bahwa dijadikannya manusia sebagai khalifah akan merusak bumi dan 
mereka saling membunuh. Kekhawatiran malaikat itu hilang setelah ada penjelasan dari 
Allah. 


1. 


Eksistensi sebagai Ujian: 

Hidup manusia dalam perspektif Islam dianggap sebagai ujian dari Allah. Ujian ini 
mencakup berbagai cobaan dan kesulitan yang dapat membentuk karakter dan iman 
seseorang. 


. Ketagwaan dan Kehidupan Akhirat: 


Tujuan utama hidup manusia dalam Islam adalah mencapai ketagwaan kepada Allah. 
Ketagwaan ini tercermin dalam ketaatan kepada ajaran Allah dan menjalani kehidupan 
sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

Hidup dunia dipandang sebagai persiapan untuk kehidupan akhirat yang abadi, di mana 
setiap individu akan dimintai pertanggungjawaban atas perbuatannya di dunia. 


. Tanggung Jawab sebagai Khalifah: 


Manusia dipandang sebagai khalifah (pemimpin) di bumi yang bertanggung jawab 
menjaga dan memelihara alam semesta sesuai dengan petunjuk Allah. 

Kewajiban untuk mengembangkan potensi diri dan masyarakat serta berkontribusi 
positif dalam kehidupan bermasyarakat di dunia. 


. Moralitas dan Etika: 


Ajaran Islam menekankan pentingnya etika dan moralitas dalam setiap aspek kehidupan. 
Manusia dihimbau untuk berperilaku baik, jujur, dan adil dalam segala hal. 

Keberhasilan hidup bukan hanya diukur dari pencapaian material, tetapi juga dari 
integritas moral dan spiritual. 


. Solidaritas dan Keadilan Sosial: 


Hidup dalam masyarakat memerlukan keadilan, solidaritas, dan kepedulian terhadap 
sesama. Islam menekankan pentingnya berbagi, tolong-menolong, dan keadilan sosial. 


. Pencarian Ilmu dan Pemberdayaan: 


Ajaran Islam mendorong umatnya untuk mencari ilmu pengetahuan dan 
mengembangkan potensi intelektual. Pendidikan dipandang sebagai sarana untuk lebih 
mendekatkan diri kepada Allah. 


. Doa dan Koneksi dengan Allah: 


Hidup yang bermakna dalam Islam juga melibatkan koneksi spiritual dengan Allah 
melalui ibadah dan doa. Doa menjadi sarana untuk mendekatkan diri dan meminta 
petunjuk-Nya dalam menjalani kehidupan. 
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Dalam kesimpulannya, hakekat hidup manusia dalam ajaran Islam melibatkan aspek 
spiritual, moral, dan sosial. Tujuan utama adalah mencapai ketagwaan kepada Allah, 
menjalani kehidupan yang bermakna, serta berkontribusi positif bagi diri sendiri dan 
masyarakat. Pemahaman ini membentuk landasan bagi pandangan hidup umat Islam dalam 
setiap aspek kehidupannya. 
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Latihan Soal 
Soal Pilihan Ganda 


3 ae - 


kamil Ta sa 
1. Lafal dalam 9.S. Al Bagarah, 2:30 artinya adalah.... 


a. di dalam bumi manusia saling membunuhnya 

b. mengapa Engkau menjadikan (khalifah) di bumi 

c. orang yang akan membuat kerusakan di bumi 

d. dia menumpahkan darah di dalamnya 

e. Sesungguhnya Aku akan menjadikan pemimpin di muka bumi. 


Jawab: c 


2. Hal-hal berikut adalah tugas manusia sebagai khalifah dibumi. Adapun yang tidak 
termasuk didalamnya adalah.... 
a. mengambil kekayaan alam meskipun dengan cara merusak 
b. memelihara alam jangan sampai rusak 
C. menggali kekayaan alam untuk kesejahteraan manusia 
d. memanfaatkan alam untuk kepentingan manusia 


Jawab: a 


3. Sikap dan perilaku yang mencerminkan pengamalan 0.S. Az Zariyat,51:56 adalah... 
a. tidak saling bunuh membunuh 
b. beribadah dan beramal dengan ikhlas 
Cc. menyadari manusia diciptakan dari segumpal darah 
d. mengakui manusia dilahirkan pada awalnya tidak mengetahui apa-apa 


Jawab: b 


4. Berikut ini adalah ibadah yang hukumnya fardlu ain, adapun yang tidak termasuk 
didalamnya adalah... 
a. salat lima waktu 
b. puasa dan Haji 
c. salat jum'ah 
d. salat tarowih 


Jawab: d 


2 lafal: ' “ana yang terdapat dalam 0.S. Al Mukminun, 23: 14 artinya adalah... 
a. spermatozoa 
b. tulang belulang 
Cc. segumpal darah 
d. segumpal daging 


Jawab: d 
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6. Makhluk Allah antara malaikat dengan manusia yang menjadi persamaannya adalah... 
a. asal kejadiannya 
b. tugas dan tanggung jawabnya 
Cc. jenisnya 
d. kematiannya 


Jawab: d 


v.: ai .t 
7. Lafal ' $ Oya: dalam 9.S. An Nahl, 16: 78 artinya adalah ... 
a. tidak mengetahui apa-apa 
b. perut ibumu 
c. dari penglihatanmu 


d. hati / akal kamu 


Jawab: b 


Fr 


8. Lafal — “? PP terdapat mim sukun bertemu dengan mim, bacaan tajwidnya adalah 


. ikhfa' syafawi 

. idgham bigunnah 
idgham mutamassilain 
. izhar syafawi 

iglab 


db 0D : 


Jawab: b 


9. Perhatikanlah pernyataan-pernyataan berikut: 
(1). Mengucapkan hamdalah ketika memperoleh nikmat 
(2). Bermalas-malasan, tidak mau berusaha karena sudah kaya 
(3). Berusaha melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya 
(4). Bersabar ketika mendapat musibah 
(5). Putus asa ketika cita-citanya tidak tercapai. 


Perilaku bersyukur kepada Allah sesuai dengan perintah O.S. An Nahl, 16: 78 adalah... 
- (1), (3), (4) 
2) (4, (5) 
(1), (2), (3) 
(1) 2) 4) 
- (3), (4), (5) 


Jawab: a 


Pp AA Cp 


10. Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan cara menyilang (X) pada huruf 
ab,c,d, atau e. 
Lafal "p : Oo! 
bacaan... 

a. izhar 


b. Idgham bigunnah 
c. iglab 


pada huruf nun syiddah dibaca dengung yang merupakan 


Pa 
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11. 


12: 


13. 


14. 


15. 


d. gunnah 


Jawab: d 


Ketika ada Sfatkhah tegak menghadap huruf hamzah dalam satu lafal seperti 


bacaan KAI bacaan tajwidnya adalah... 
a. mad arid 

b. mad wajib munfasil 

c. mad thabi'i 

d. mad wajib muttasil 


jawab: d 
ha 
Dalam O.S. Al An'am, 6 : 62 ada lafal S5 artinya adalah... 
a. hidupku 
b. keturunanku 
c. matiku 
d. ibadahku 


Jawab: d 


Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut : 

(1). menyekutukan Allah dengan makhluk 

(2). berdo'a dibawah lingdungan Ka'bah 

(3). menyembelih kurban yang dipersembahkan kepada makhluk halus agar 
selamat 

(4). mempercayai dukun dengan mantranya dapat membantu kesulitan manusia 

(5). menyebut- nyebut nama Rosulullah ketika berdo'a 


Dari pernyataan tersebut di atas perilaku yang tergolong perbuatan syirik 
adalah... 

a. (1), (3), (4) 

b. (3), (4), (5) 

Cc. (2), (3), (5) 

d. (2), 3), (4) 


Jawab: a 


Pt 3 
Dalam O0.S. Al Bayyinah adalafal “““ “ mempunyai arti... 
a. menjadikan 
b. taat 
C. patuh 
d. lurus 


Jawab: d 


berikut ini termasuk rukun ibadah salat apabila tidak dilaksanakan maka 
salatnya batal. Adapun yang tidak termasuk di dalamnya adalah... 

a. niat dibarengi dengan takbirotul ihram 

b. membaca surat Al fatehah 

c. membaca do'a iftitah 
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16. 


1:73 


18. 


19. 


20. 


d. berdiri jika berkuasa 


Jawab: c 


Perbuatan dosa yang tidak akan mendapatkan ampunan dari Allah SWT adalah... 
a. berbuatjahat dengah tetangga 

b. bergunjung 

c. durhaka kepada kedua orangtua 

d. menyekutukan Allah SWT 


Jawab: d 


Berikut ini adalah diantara sikap dan perilaku orang yang mengamalkan firman 
Allah O.S. Al Bayyinah ayat : 5. Adapun yang tidak termasuk di dalamnya 
adalah... 

a. beribadah kepada Allah dengan ikhlas 

b. tolong menolong dalam berbuat kebajikan 

c. tidak mau bekerja sama dengan sesama muslim karena berbeda faham 

d. menuntut ilmu dan mengamalkannya untuk kemanusiaan 


Jawab: c 


Berikut ini adalah keutamaan-keutamaan beramal ikhlas. Adapun yang tidak 
termasuk di dalamnya adalah... 

a. menjadi syarat diterimanya amal ibadah seseorang 

b. menjadikan semangat dalam melakukan amal kebajikan 

c. menjadikan besar dirinya karena banyak dipuji orang lain. 

d. mendatangkan ketentraman dan ketenangan hidupnya 


Jawab: c 


Berikut ini merupakan lafal 9.S. Al Bayyinah :5, manakah yang artinya ikhlas / 
lurus.... 


pon) 
a. 
b Sa 
ad 
Cc. Ar 
ali 
d. 
Jawab: d 


Apa yang dimaksud dengan hakekat manusia? 

a. Sifat manusia yang selalu tidak puas 

b. Karakter manusia yang suka mengeluh 

c. Sebuah pandangan tentang eksistensi manusia 
d. Cara berpikir manusia yang cenderung negatif 


Jawab: c 
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21. Apa yang menjadi tanggung jawab manusia kepada Allah? 
a. Menjaga lingkungan hidup 
b. Menjalankan ibadah dengan baik 
c. Melakukan kegiatan sosial 
d. Memperkaya pengetahuan tentang dunia 


Jawab: b 


22. Apa yang dimaksud dengan esensi manusia? 
a. Keberadaan manusia yang berarti 
b. Sifat kedermawanan manusia 
c. Kemampuan untuk berkomunikasi 
d. Sifat manusia yang cenderung individualis 


Jawab: a 


23. Apa yang menjadi tugas manusia pada sesama? 
a. Menjaga kelestarian lingkungan hidup 
b. Menjaga ketertiban dan keamanan dunia 
c. Menjunjung tinggi perdamaian dunia 
d. Membantu orang lain yang sedang membutuhkan 


Jawab: d 


24. Apa yang dimaksud dengan definisi manusia? 
a. Manusia sebagai makhluk individu 
b. Manusia sebagai bagian dari alam semesta 
c. Manusia sebagai sosial binatang 
d. Manusia sebagai makhluk yang tidak mau berubah 


Jawab: b 


25. Apa tujuan hidup manusia menurut Islam? 
a. Memperoleh kebahagiaan duniawi 
b. Menjadi kaya dan sukses 
c. Mendapatkan jabatan yang tinggi 
d. Berusaha untuk meraih ridho Allah SWT. 


Jawab: d 


26. Apa yang menjadi tanggung jawab manusia terhadap diri sendiri? 
a. Melakukan perbuatan yang buruk 
b. Memperbaiki akhlak dan moralitas diri 
c. Menjadi tidak peduli dengan lingkungan sekitar 
d. Menjadi egois dan tidak ramah dengan orang lain 


Jawab: b 
27. Apa yang dimaksud dengan hakekat hidup manusia? 
a. Hal-hal yang ditemukan di sekitar kita 


b. Pandangan manusia tentang kehidupan 
c. Keberadaan sesuatu yang bersifat abadi 
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28. 


29. 


30. 


31. 


32. 


33: 


34. 


d. Hubungan antara manusia dan alam semesta 


Jawab: d 


Apa yang menjadi tugas manusia pada diri sendiri? 

a. Menjaga kesehatan tubuh 

b. Memperoleh kekayaan yang banyak 

c. Mencapai posisi yang tinggi di masyarakat 

d. Meningkatkan potensi diri, baik fisik maupun mental 


Jawab: d 


Berdasarkan pandangan filosofis, apa esensi dari keberadaan manusia? 
a. Hirarki 

b. Individualitas 

c. Kesetaraan 

d. Solidaritas 


Jawab: d 


Apa yang menjadi tujuan hidup manusia menurut pandangan Kristen? 
a. Mencari kesenangan dunia 

b. Menjadikan kekuasaan sebagai tujuan 

c. Mencapai penghargaan dari manusia lain 

d. Bertumbuh dalam kasih dan ketaatan pada Tuhan 


Apa yang menunjukkan hakekat hidup manusia? 
a. Memiliki kesadaran tentang keberadaan diri 
b. Menjadi sosok yang selalu kehilangan arah 

c. Tidak memiliki rencana hidup yang jelas 

d. Terjebak dalam rutinitas yang membosankan 


Apa yang menjadi tanggung jawab manusia terhadap sesama? 
a. Bergaul dengan orang yang sama karakternya 

b. Memperhatikan diri sendiri tanpa peduli orang lain 

c. Membantu orang lain sesuai kemampuan 

d. Menghindari kerja sama dengan orang lain 


Apa yang dimaksud dengan tugas manusia pada Allah? 
a. Menjaga kesehatan lingkungan hidup 

b. Melakukan ibadah dan beribadah dengan baik 

c. Menjadi sosok yang boros dalam aktivitas sosial 

d. Memperdalam ilmu pengetahuan 


Apa yang menjadi tujuan hidup manusia menurut pandangan agama Buddha? 
a. Memperoleh kesenangan hidup 

b. Mencapai kesempurnaan diri 

c. Menemukan kebahagiaan sejati 

d. Menjadi sosok yang selalu menuntut keuntungan 


35. 


36. 


Sebuah pandangan tentang eksistensi manusia merupakan hal yang... 
a. Terbuka dan mengikuti perkembangan jaman 

b. Tidak penting dalam hidup 

c. Sesuatu yang harus dipelajari oleh manusia 

d. Tidak pernah berubah selamanya 


Apa yang menunjukkan tanggung jawab manusia pada lingkungan hidup? 
a. Menjaga kebersihan lingkungan 

b. Tidak memperhatikan keadaan lingkungan 

c. Mencemari lingkungan hidup 

d. Meninggalkan sampah di tempat umum 


37. Apa yang menjadi tanggung jawab manusia pada diri sendiri menurut pandangan 


38. 


39. 


40. 


41. 


42. 


Islam? 

a. Memperbaiki akhlak dan moralitas diri 

b. Menjadi orang yang tidak berakhlak baik 

c. Membuat keputusan hanya berdasarkan emosi 
d. Tidak memperdalam ilmu pengetahuan 


Apa yang dimaksud dengan tugas manusia pada sesama menurut pandangan 
sosial? 

a. Menjaga kesetiaan terhadap teman-teman 

b. Menjadi orang berbicara suka mengeluh 

Cc. Tidak peduli dengan lingkungan di sekitar 

d. Melakukan kegiatan sosial 


Apa yang menjadi tujuan hidup manusia menurut pandangan agama Hindu? 
a. Mencapai kesempurnaan diri 

b. Mencari perlindungan dan ketenangan 

c. Memenuhi kebutuhan duniawi 

d. Menghindari konflik dengan manusia lain 


Apa yang dimaksud dengan definisi manusia menurut pandangan agama Kristen? 
a. Manusia sebagai makhluk individu 

b. Manusia sebagai bagian dari alam semesta 

c. Manusia sebagai sosial binatang 

d. Manusia sebagai makhluk yang berdosa 


Apa yang menjadi tanggung jawab manusia kepada diri sendiri menurut 
pandangan Kristen? 

a. Menjadi sosok yang terlepas dari agama 

b. Menjadi sosok yang terlepas dari moralitas 

c. Menjadi sosok yang berakhlak baik 

d. Menjadi sosok yang tidak peduli dengan kepercayaan 

Apa yang dimaksud dengan esensi manusia menurut pandangan filosofis? 
a. Terletak pada sifat individu manusia 

b. Terletak pada keberadaan manusia 

Cc. Terletak pada kepercayaan 

d. Tidak ada esensi manusia 
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43. Apa yang menjadi tugas manusia pada diri sendiri menurut pandangan sosial? 
a. Memenuhi keinginan diri sendiri 
b. Meraih keuntungan dari orang lain 
c. Mempromosikan kepentingan pribadi 
d. Meningkatkan pribadi dengan cara yang positif 


44. Apa yang menjadi tujuan hidup manusia menurut pandangan Islam? 
a. Menjadi kaya dan sukses 
b. Mencari kesenangan dunia 
c. Mencapai penghargaan dari manusia lain 
d. Bertumbuh dalam kasih dan ketaatan pada Tuhan 


45. Apa yang menjadi tanggung jawab manusia terhadap sesama menurut pandangan 
Kristen? 
a. Membantu orang lain sesuai kemampuan 
b. Menghindari kerja sama dengan orang lain 
c. Bersikap egois dan tidak peduli 
d. Tidak pernah peduli dengan perkembangan hidup orang lain 


46. Apa yang dimaksud dengan tugas manusia pada sesama menurut pandangan 
Islam? 
a. Menjaga lingkungan hidup 
b. Menjaga kesetiaan terhadap teman-teman 
c. Membantu orang yang sedang membutuhkan 
d. Menghindari kerja sama dengan orang lain 


Soal Issay 


1. Apa yang dimaksud dengan hakekat manusia, dan bagaimana pemahaman tentang 
hakekat manusia dapat membentuk pandangan terhadap kehidupan? 


2. Mengapa tujuan penciptaan manusia menjadi pertanyaan filosofis yang signifikan? 
Jelaskan hubungan antara pemahaman akan tujuan penciptaan manusia dengan makna 
hidup. 


3. Bagaimana fungsi dan peran manusia dapat berubah seiring perkembangan teknologi? 
Analisis dampak perubahan ini terhadap identitas dan kehidupan manusia. 


4. Apa yang membedakan martabat manusia dari makhluk lain? Jelaskan bagaimana 
pemahaman martabat manusia memengaruhi perlakuan dan interaksi antarindividu. 


5. Mengapa tanggung jawab manusia sebagai hamba Allah dianggap sebagai aspek 
fundamental dalam kehidupan spiritual? Bagaimana pemenuhan tanggung jawab ini 
memengaruhi moralitas individu? 


6. Jelaskan konsep manusia sebagai khalifah di bumi dan bagaimana konsep ini dapat 
menjadi dasar bagi perlindungan lingkungan dan sumber daya alam. 


7. Sebutkan dan analisislah dua macam tanggung jawab manusia yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Bagaimana pemenuhan tanggung jawab ini dapat menciptakan 
harmoni dalam masyarakat? 


pa 
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10. 


Il: 


T2: 


13: 


14. 


15. 


Dalam konteks tanggung jawab terhadap masyarakat, bagaimana individu dapat 
berkontribusi dalam menciptakan keadilan sosial? Berikan contoh konkretnya. 


Mengapa tanggung jawab terhadap bangsa atau negara menjadi penting dalam 
membangun solidaritas dan persatuan? Jelaskan dampak dari ketidakpenuhan 
tanggung jawab terhadap negara. 


Analisislah mengapa tanggung jawab terhadap Tuhan dianggap sebagai landasan moral 
dalam agama. Bagaimana hal ini dapat memotivasi individu untuk bertindak baik? 


Bagaimana kontribusi tanggung jawab terhadap Tuhan dapat tercermin dalam tindakan 
dan keputusan sehari-hari? Jelaskan dampaknya terhadap integritas dan moralitas 
individu. 


Diskusikan hubungan antara tanggung jawab terhadap Tuhan dan tanggung jawab 
sosial terhadap sesama manusia. Apakah keduanya saling mendukung atau ada konflik? 


Mengapa tanggung jawab terhadap lingkungan dianggap sebagai bentuk pelaksanaan 
peran manusia sebagai khalifah di bumi? Jelaskan kontribusi individu dalam pelestarian 
lingkungan. 


Bagaimana tanggung jawab terhadap generasi mendatang dapat diwujudkan dalam 
praktik kehidupan sehari-hari? Jelaskan dampak dari pemenuhan tanggung jawab ini 
terhadap keberlanjutan sosial. 


Apakah terdapat konflik antara tanggung jawab pribadi dan tanggung jawab sosial? 
Jelaskan bagaimana individu dapat menyeimbangkan keduanya. 


Jawab: 


5 (3 


Hakekat Manusia dan Pandangan Terhadap Kehidupan: Hakekat manusia merujuk pada 
esensi atau hakikat yang melekat pada keberadaan manusia sebagai makhluk ciptaan 
Tuhan yang unik. Pemahaman tentang hakekat manusia dapat membentuk pandangan 
terhadap kehidupan dengan memberikan landasan filosofis yang mendalam tentang 
tujuan eksistensi manusia, makna hidup, dan peran dalam tatanan alam semesta. 


Tujuan Penciptaan Manusia dan Makna Hidup: Pertanyaan mengenai tujuan penciptaan 
manusia menjadi signifikan dalam ranah filosofis karena membuka diskusi mengenai 
makna eksistensi manusia dalam konteks kosmik yang lebih luas. Pemahaman akan 
tujuan penciptaan manusia sangat erat kaitannya dengan pencarian makna hidup, di 
mana pemenuhan tujuan tersebut dapat memberikan arah dan kepuasan yang 
mendalam bagi individu dalam menjalani kehidupan. 


Peran Manusia dan Teknologi: Perkembangan teknologi dapat mengubah fungsi dan 
peran manusia dari waktu ke waktu. Hal ini dapat mempengaruhi identitas dan 
kehidupan manusia dengan menciptakan tantangan baru dalam mengelola hubungan 
antara teknologi, moralitas, dan nilai-nilai manusiawi. 


Martabat Manusia dan Interaksi Antardiri: Martabat manusia membedakan manusia 
dari makhluk lain dengan memberikan nilai dan harga yang tinggi pada setiap individu. 
Pemahaman akan martabat manusia memengaruhi perlakuan dan interaksi 
antarindividu dengan mengedepankan nilai-nilai seperti menghormati, menghargai, 
dan memperlakukan sesama dengan adil dan baik. 
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10. 


11. 


12. 


Tanggung Jawab Manusia sebagai Hamba Allah: Tanggung jawab manusia sebagai 
hamba Allah dianggap fundamental dalam kehidupan spiritual karena merupakan 
landasan moral yang mengatur tindakan dan perilaku individu berdasarkan ajaran 
agama. Pemenuhan tanggung jawab ini dapat memengaruhi moralitas individu dengan 
mendorongnya untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai kebaikan, keadilan, dan kasih 
sayang. 


Manusia sebagai Khalifah di Bumi: Konsep manusia sebagai khalifah di bumi 
menekankan tanggung jawab manusia dalam menjaga dan melindungi lingkungan serta 
sumber daya alam sebagai amanah dari Tuhan. Konsep ini dapat menjadi dasar bagi 
perlindungan lingkungan dengan mendorong individu untuk berperan aktif dalam 
pelestarian alam demi keberlanjutan kehidupan di bumi. 


Tanggung Jawab Harian untuk Harmoni Sosial: Dua macam tanggung jawab manusia 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari antara lain tanggung jawab terhadap diri 
sendiri dan tanggung jawab terhadap masyarakat. Pemenuhan tanggung jawab ini 
dapat menciptakan harmoni dalam masyarakat dengan membangun kesadaran akan 
pentingnya kerja sama, toleransi, dan kepedulian terhadap sesama. 


Kontribusi dalam Menciptakan Keadilan Sosial: Dalam konteks tanggung jawab 
terhadap masyarakat, individu dapat berkontribusi dalam menciptakan keadilan sosial 
melalui partisipasi aktif dalam kegiatan sosial, advokasi untuk hak-hak masyarakat, dan 
mendukung kebijakan yang berpihak kepada kepentingan umum. Contohnya adalah 
dengan menyuarakan hak-hak pekerja, mendukung akses pendidikan bagi semua, atau 
mengadvokasi perlindungan lingkungan. 


Tanggung Jawab Terhadap Bangsa atau Negara: Tanggung jawab terhadap bangsa atau 
negara menjadi penting dalam membangun solidaritas dan persatuan karena 
melibatkan kesadaran akan peran individu dalam pembangunan dan keberlangsungan 
negara. Ketidakpenuhan tanggung jawab ini dapat berdampak pada keretakan sosial, 
konflik internal, dan ketidakstabilan nasional. 


Tanggung Jawab Terhadap Tuhan sebagai Landasan Moral: Tanggung jawab terhadap 
Tuhan dianggap sebagai landasan moral dalam agama karena mengatur perilaku 
individu berdasarkan ajaran dan nilai-nilai keagamaan. Hal ini dapat memotivasi 
individu untuk bertindak baik dengan menjalankan kewajiban agama, menghormati 
nilai-nilai moral, dan berbuat kebaikan kepada sesama. 


Kontribusi Tanggung Jawab Terhadap Tuhan dalam Tindakan Sehari-hari: Kontribusi 
tanggung jawab terhadap Tuhan tercermin dalam tindakan dan keputusan sehari-hari 
dengan mengutamakan integritas, kejujuran, dan kebaikan dalam segala aspek 
kehidupan. Hal ini dapat memengaruhi integritas dan moralitas individu dengan 
menjaga keselarasan antara nilai-nilai agama dan tindakan nyata. 


Hubungan Antara Tanggung Jawab Terhadap Tuhan dan Sosial: Tanggung jawab 
terhadap Tuhan dan sosial pada dasarnya saling mendukung karena keduanya 
merupakan aspek penting dalam membentuk karakter dan perilaku individu. Namun, 
konflik dapat terjadi jika terjadi ketidakseimbangan antara kewajiban agama dan 
tanggung jawab sosial, yang dapat mengarah pada konflik nilai dan prioritas dalam 
pengambilan keputusan. 


Pa 
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13. 


14. 


15. 


Tanggung Jawab Terhadap Lingkungan dan Peran sebagai Khalifah: Tanggung jawab 
terhadap lingkungan dianggap sebagai bentuk pelaksanaan peran manusia sebagai 
khalifah di bumi karena melibatkan kesadaran akan pentingnya menjaga ekosistem dan 
keberlanjutan alam semesta. Kontribusi individu dalam pelestarian lingkungan dapat 
dilakukan melalui praktik ramah lingkungan, penggunaan sumber daya secara bijak, 
dan mendukung upaya perlindungan alam. 


Tanggung Jawab Terhadap Generasi Mendatang: Tanggung jawab terhadap generasi 
mendatang dapat diwujudkan dalam praktik kehidupan sehari-hari dengan 
memberikan warisan berupa nilai-nilai positif, pendidikan, dan lingkungan yang 
berkelanjutan. Pemenuhan tanggung jawab ini berdampak pada keberlanjutan sosial 
dengan menjamin kesejahteraan generasi selanjutnya dan menjaga kontinuitas 
pembangunan. 


Keseimbangan Tanggung Jawab Pribadi dan Sosial: Meskipun ada perbedaan antara 
tanggung jawab pribadi dan sosial, individu dapat menyeimbangkan keduanya dengan 
mengintegrasikan nilai-nilai diri dengan kepedulian terhadap masyarakat. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menjaga keseimbangan antara kebutuhan pribadi dan kontribusi 
sosial, sehingga menciptakan harmoni dalam kehidupan individu dan masyarakat 
secara keseluruhan. 
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BAB 5 


RASUL TELADAN 


Kompetensi : 
Mahasiswa dapat belajar dari contoh-contoh keteladan nabi muhammad dalam kehidupan sehari- 
hari 


Sub kompetensi/pokok bahasan : 

1. Pengertian sunnah. 

2. Klasifikasi sunnah, perkataan, perbutan dan ketetapan. 

3. Kriteria figure seorang pemimpin dinilai dari 3 standar sunnah, perkataan, perbuatan dan 
ketetapan (keputusan) 

4. Sunah sebagai uswatun hasanah (potret kehidupan pemimpin tersukses muhammad saw). 


A. Pengertian Sunnah 


Ilah mengutus nabi muhammad untuk menyampaikan risalah-nya kepada seluruh 
Asa manusia. Pesan-pesan nabi muhammad kepada umatnya diekspresikan sebagai 

tindakan atau perilaku tertentu yang kemudian ditransmisikan kepada para muhadis 
(orang-orang yang berwenang dalam masalah hadits) sebagai sunah atau hadits.2” 


Terlepas dari itu, istilah sunnah dan al-hadits memiliki arti yang sama, yaitu hadis 
nabi, namun kajian kritis terhadap istilah-istilah ini menunjukkan bahwa dalam 
perkembangan aslinya makna kedua istilah itu tidak identik. 


Sunnah pada dasarnya berarti cara, tingkah laku, amalan, budi pekerti atau tingkah 
laku (mukarram, n.d., hal. 80). Istilah tersebut secara langsung mengacu pada praktik atau 
pola perilaku normatif, baik atau buruk, dari seseorang, kelompok, atau masyarakat 
tertentu. Cara Allah berurusan dengan generasi sebelumnya disebut sunnah dalam Al- 
guran. (O.S. Al-Isra: 77) sebaliknya, sunnah generasi sebelumnya (O.s. Al-Anfal: 38) 
mengacu pada amalan dan kebiasaan mereka. 


Beberapa ayat Al-gur'an menjelaskan bahwa sunnah berarti amalan atau perbuatan. 
(O.s. Al-fathir: 43) sunnah adalah konsep perilaku yang berlaku untuk tindakan fisik dan 
mental. Apalagi sunnah ini tidak hanya menargetkan perbuatan itu saja, tetapi asalkan 
perbuatan itu benar-benar diulangi atau sangat mungkin diulangi. 


Dengan kata lain, sunnah adalah hukum tingkah laku, baik sekali maupun berulang- 
ulang. Dan karena sebenarnya tingkah laku yang dimaksud di sini adalah tingkah laku pola 
tingkah laku yang disadari, tingkah laku para “pemilik” perbuatan, maka sunnah bukan 
hanya hukum tingkah laku (seperti hukum benda-benda alam), tetapi juga normatif. 


29 Suryani Suryani, Konsep Hadis Dan Sunnah Dalam Perspektif Fazlur Rahman', Nuansa: Jurnal Studi Islam Dan 
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Kemasyarakatan, 12.2 (2019). 
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Hukum moral, keharusan moral merupakan unsur yang tidak dapat dipisahkan dari sunnah 
- konsep pemahaman (f. Rahman, 2000, hal. 1). 


B. Klasifikasi Sunnah 


Al-gur'an dan hadits adalah dua sumber pedoman hidup 
yang paling utama bagi setiap muslim. Keduanya 
menawarkan jawaban tertantang waktu bagi umat islam 
yang merasa bingung, bingung dan tersesat. Sedangkan Al- 
gur'an adalah firman Allah Swt yang diturunkan melalui 
Nabi Muhammad Saw, sedangkan hadits adalah segala 
sesuatu yang berasal dari nabi. Hadits identik dengan 
sunnah, khabar dan sumber: https://medium.com/ atsar. 


Dari hadis-hadis zaman nabi yang dikutip riza nazlianto 
dan tata cara pengobatannya, maknanya sebenarnya 
hampir sama. Keempatnya adalah sinonim atau 
persamaan arti yang berkaitan dengan islam. 


Ngnt terenka BAN FEE 


“Hadis, sunnah, khabar dan atsar identik dengan ajaran islam yang diterima melalui 
periwayatannya. Namun ternyata ada ulama yang memberikan pengertian berbeda 
terhadap istilah-istilah tersebut,” tulis dosen Ahwal Al-Syaksiyyah. Asy) di sekolah tinggi 
agama islam tapaktuan, aceh selatan. Mushthalahul hadits menjelaskan bahwa hadits 
adalah sesuatu yang berdasarkan nabi muhammad baik berupa perkataan, perbuatan, tagrir 
dan lain-lain. 


Tagrir adalah sejenis persetujuan dari nabi tanpa diam atau keberatan. Makna hadits 
berkaitan dengan perkataan, perbuatan, tagrir dan hal-hal yang dibacakan rasulullah saw. 
Inilah batasan makna hadits dan telah menjadi standar para ulama.?9 


Sunnah adalah segala sesuatu yang berasal dari Nabi Muhammad Saw berupa 
perkataan, perbuatan dan pernyataan yang berkaitan dengan penetapan hukum syariat. 
Ketentuan ini berlaku pada saat atau setelah pengangkatan seorang rasul. 


Pengertian ini berasal dari para ulama hadis yang menyatakan bahwa sunnah adalah 
segala yang meliputi tingkah laku dan kepribadian Nabi Muhammad Saw. Meskipun para 
ulama ushul dan fugaha berpendapat bahwa sunnah adalah akhlak dan kebiasaan nabi 
sebagai dasar hukum syara, yang menjadi dasar ijtihad. Berita mengacu pada berita yang 
disampaikan dari satu orang ke orang lain. Menurut para peneliti hadis, berita bisa datang 
dari para sahabat atau tabi'in, sehingga dikenal hadits-hadits marfu', mauguf dan magrufi. 
Mereka yang melaporkan berita disebut akhbar atau khabar. 


Menurut penjelasan ini, khabar adalah berita yang datang dari selain Nabi 
Muhammad Saw. Kabar tersebut bisa datang dari orang-orang terdekat nabi yang dikenal 
alim dan terpercaya, yakni. Para sahabat dan tabin. 


30 Ismail Suardi Wekke and others, Pendidikan Sosial Berbasis Tauhid Dalam Perspektif Al9ur'an', Januari-Juni, 
1.1 (2016). 
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C. Kriteria Pemimpin 


Kriteria pemimpin yang ideal dalam islam adalah islami, adil, amanah dan kuat dalam 
menjalankan tugas pemerintahan. Beberapa dalil nagl terkait dengan kriteria pemimpin 
ideal dalam islam, seperti ali imran ayat 28, al maidah ayat 51, an-nisa ayat 58 dan al- 
gashash ayat 26. 


ae ant, ik “2 ak 22.5 - A82 2... g .. J0. - Ca e- 
yr Aa nisan Aa CS pam SAI IA Y gal opal KA 


at 


Pa A 2... 2-62 PA aa 2.3 aa Fan 5. 
5 ola aga Sae YA Ol Hita 2003 2S AYU yag 


Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 
yahudi dan nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu): sebahagian mereka adalah 
pemimpin bagi sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka 
menjadi pemimpin, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. 
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim”. (Al- 
Maidah:51) 


Pemimpin berasal dari kata pimpin yang artinya menunjukkan atau mengarahkan. 
Kepemimpinan mengandung makna dua hubungan, yaitu pihak yang diperintah (rakyat) 
dan pihak yang memimpin (presiden). Dalam islam, pemimpin disebut juga dengan khalifah, 
ulil amri, yang berarti sultan. 


Seorang pemimpin dapat diartikan sebagai orang yang dapat mempengaruhi atau 
membuat pihak lain mencapai tujuan tertentu. Yusuf Al-Gardawi Al-Asyi, dalam islamic 
leadership: the political politics of the prophet as a leader of state and government (2016), 
menulis bahwa menurut shartle, definisi pemimpin adalah: “seseorang yang memiliki 
pengaruh lebih positif daripada anggota organisasi lainnya seseorang yang dipilih oleh 
suatu kelompok untuk menjadi pemimpin atau yang memiliki pengaruh terbesar untuk 
menentukan dan mencapai tujuan kelompok atau organisasi. 


Kriteria pemimpin ideal dalam islam kriteria pemimpin ideal dalam islam para 
cendekiawan islam seperti Imam Syafi'i dan Ibnu Khaldun memiliki pendapat sendiri 
tentang kriteria seorang pemimpin. Beberapa kriteria pemimpin ideal dalam islam yang 
harus dimiliki seseorang adalah 4: menjadi seorang muslim, menjadi adil. Amanah agar kuat 
dalam menunaikan tugas pemerintahan dan penjelasannya: pertama, pemimpin dalam 
masyarakat mayoritas muslim haruslah seorang muslim. Kedua, pemimpin harus memiliki 
karakter yang benar. 


Dalam hal ini pemimpin yang benar adalah mereka yang beriman, yang tidak 
memiliki kebiasaan melakukan dosa kecil, tidak melakukan dosa besar dan tidak melakukan 
perbuatan yang dapat merusak harga diri. Ketiga, pemimpin muslim harus memiliki 
kredibilitas. Dari kisah Abu Dzar, dijelaskan dalam hadits imam riwayat islam yang dimuat 
dalam kitab sahihnya bahwa kedudukan di hari kiamat akan menjadi malu dan disesalkan, 
kecuali bagi mereka yang berhak atas jabatan dan perbuatan tersebut. Tugas mereka. Tugas 
dengan benar. Keempat, pemimpin muslim harus kuat memenuhi tanggung jawabnya dan 
memikul beban pemerintahan. Dalam hal ini pemimpin harus mampu menjaga agama, 
mengatur siasat umat, mengurus kemaslahatan sesuai syara. 
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Kriteria pemimpin ideal dalam islam yang diusulkan nagl berikut ini adalah 
beberapa ayat Al-gur'an yang memuat kriteria pemimpin ideal dalam islam: ali imran ayat 
28 dan orang mukmin dan orang kafir tidak masalah bagi Allah kecuali mereka takut 
kepadanya. 


Dan takdir adalah milik tuhan. Barangsiapa yang melakukan itu, itu sama sekali 
bukan (perintah) Allah, kecuali untuk melindungimu dari sesuatu yang kamu takuti dari 
mereka. Allah memperingatkan anda tentang diri-nya (siksaan-nya|. Hanya kepada Allah 
tempat kembali" (Os. Ali Imran (3J:28). Surat Al Maidah ayat 51 


# 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang Yahudi 
dan Nasrani menjadi pemimpin-pemimpin(mu): sebahagian mereka adalah pemimpin bagi 
sebahagian yang lain. Barangsiapa diantara kamu mengambil mereka menjadi pemimpin, 
Maka Sesungguhnya orang itu Termasuk golongan mereka. Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim”. 


1. Sebagai Uswah 


Uswatun hasanah adalah istilah penting dalam ajaran islam yang mengacu pada 
contoh atau model ideal yang harus diteladani umat islam dalam kehidupan sehari-hari. 
Istilah ini sering digunakan untuk menggambarkan nabi muhammad, yang merupakan 
contoh besar tentang bagaimana menjalani kehidupan yang benar dan berbudi luhur. 


Kehidupan dan ajaran Nabi Muhammad Saw merupakan sumber tuntunan dan 
inspirasi bagi umat islam dan dikenal dengan uswatun hasanah. Dengan mengikuti teladan 
Nabi Muhammad Saw, kita dapat mencapai keunggulan spiritual dan moral serta 
memperoleh cinta dan kasih sayang Allah. 


Uswatun hasanah mencakup semua aspek kehidupan termasuk perilaku pribadi, 
interaksi sosial, ibadah dan hubungan. Umat islam dianjurkan untuk mencontoh nabi 
muhammad dalam kehidupan sehari-hari dan berusaha mengikuti akhlak, perilaku dan 
ajarannya. Uswatun hasanah adalah istilah bahasa arab yang berarti “teladan terbaik” atau 
“figur terbaik”. Dalam ajaran islam, sering digunakan untuk menyebut nabi muhammad 
sebagai contoh cemerlang tentang bagaimana seharusnya umat islam menjalani 
kehidupannya. 


Seorang muslim percaya bahwa nabi muhammad (saw) adalah teladan dalam semua 
aspek kehidupan, termasuk perilaku moral, interaksi sosial, ibadah dan hubungan pribadi. 
Muslim didorong untuk mengikuti teladannya dalam kehidupan sehari-hari mereka dan 
berusaha untuk mengikuti karakter, perilaku dan ajarannya. 


Konsep uswatun hasanah kembali ke masa lalu Nabi Muhammad Saw dan umat islam 
memandang orang-orang saleh lainnya sepanjang sejarah sebagai panutan. Namun, contoh 
paling sempurna dianggap sebagai nabi muhammad, yang kehidupan dan ajarannya 
menjadi pedoman utama bagi umat islam. 
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Salah satu contoh uswatun hasanah adalah cara hidup Nabi Muhammad Saw. Dia 
dikenal karena kebaikan, kemurahan hati, kejujuran, dan kerendahan hatinya. Dia 
memperlakukan semua orang dengan hormat dan bermartabat terlepas dari status sosial, 
ras atau kepercayaan mereka. Beliau adalah suami, ayah, dan teman yang berbakti, selalu 
menempatkan kebutuhan orang lain di atas kebutuhannya sendiri. 


Dalam risalahnya, Nabi Muhammad Saw menekankan pentingnya menyembah Allah, 
memperlakukan orang lain dengan baik dan hormat, serta menjalani kehidupan yang 
bermoral dan beretika. Beliau juga menekankan pentingnya pendidikan, pengembangan diri 
dan komitmen kepada masyarakat. 


Melalui kehidupan dan ajarannya, Nabi Muhammad Saw terus mencontohkan 
uswatun hasanah bagi umat islam di seluruh dunia, menginspirasi mereka untuk hidup 
dengan prinsip-prinsip islam dan memberikan kontribusi positif bagi komunitas mereka. 


Salah satu contoh uswatun hasanah adalah perilaku Nabi Muhammad Saw terhadap 
tetangganya. 


Nabi muhammad menekankan pentingnya memperlakukan tetangga dengan 
kebaikan dan rasa hormat, terlepas dari agama atau latar belakang mereka. Ada cerita 
terkenal tentang bagaimana nabi muhammad selalu mengunjungi tetangga yahudi yang 
sakit. Beliau bertanya tentang kesehatannya dan menawarkan semua bantuan yang bisa 
diberikan. 


Kasih sayang dan kepedulian nabi muhammad untuk kesejahteraan tetangganya 
adalah contoh yang sangat baik tentang bagaimana umat islam harus memperlakukan 
tetangga mereka. Ontoh lain dari uswatun hasanah adalah penekanan nabi muhammad 
pada kejujuran dan integritas dalam urusan bisnis. Dia mendesak umat islam untuk jujur 
dalam tindakan mereka dan memenuhi janji dan komitmen mereka. 


Nabi Muhammad Saw juga menekankan pentingnya pengampunan dan kasih sayang. 
Dia memaafkan mereka yang menganiaya dia dan menunjukkan belas kasihan kepada 
mereka yang membutuhkan. Kualitas-kualitas ini adalah contoh yang sangat baik tentang 
bagaimana umat islam harus berperilaku dalam hubungan pribadi dan sosial mereka. 
Kontroversi tentang uswatun hasanah 


Ada beberapa ayat dalam alguran yang menekankan pentingnya meneladani 
uswatun hasana Nabi Muhammad Saw. Berikut adalah beberapa sampel: 


2 - 
al 
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Firman Allah dalam surat al-ahzab ayat 21: 


“sesungguhnya telah ada pada (diri) rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi 
orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah” 
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Berikutnya Allah menjelaskan dalam surat an-nisa ayat 69 
LP. 362 —. wa ea” an 2 2 Hg 
Maa ON aa Ae ea Ptk To Ma 
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Artinya : “Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan rasul (nya), mereka itu akan bersama- 
sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: nabi-nabi, para 
Shiddiigiin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah teman 
yang sebaik-baiknya”. 


. 


“87 hi, 2 
13 all 25 0733 


ka 


Pada ayat yang lain Allah Swt memaparkan sebagai berikut: 


an lan Sh eh agan Ea 2 LA 3 tah el 
a8 cai 
DA) 


Katakanlah: "jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi 
dan mengampuni dosa-dosamu." Allah maha pengampun lagi maha penyayang. ( Surat Ali 
Imran : 31) 
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Rangkuman 


1, 


Nabi Muhammad sebagai Suri Tauladan: 

Nabi Muhammad Saw dianggap sebagai suri tauladan atau teladan yang sempurna dalam 
Islam. Beliau adalah contoh terbaik dalam segala aspek kehidupan, baik sebagai 
pemimpin, suami, ayah, dan individu. Sikap dan tindakan Nabi menjadi pedoman bagi 
umat Islam untuk menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Islam. 


. Pengertian Sunnah: 


Sunnah merujuk pada segala perkataan, perbuatan, persetujuan, dan sifat Nabi 
Muhammad yang dijadikan contoh dan pedoman hidup oleh umat Islam. Sunnah bersama 
Al-Guran membentuk dasar hukum syariah Islam. Pengamalan sunnah dianggap sebagai 
bagian integral dari ibadah dan kepatuhan kepada Allah SWT. 


. Klasifikasi Sunnah: 


Sunnah OGawliyyah: Melibatkan perkataan Nabi, seperti hadits atau ucapan beliau. 

Sunnah Filiyyah: Melibatkan tindakan atau perbuatan Nabi, seperti tata cara ibadah atau 
perilaku sehari-hari. Ini mencakup contoh-contoh praktek Nabi dalam kehidupan sehari- 
hari yang menjadi pedoman bagi umat Islam. 


. Kriteria Pemimpin: 


Nabi Muhammad menetapkan kriteria yang sangat tinggi untuk seorang pemimpin. 
Beberapa kriteria tersebut melibatkan: 

Adil: Pemimpin harus adil dalam pengambilan keputusan dan penegakan hukum. 
Amanah: Pemimpin harus dapat dipercaya dan menjalankan tanggung jawabnya dengan 
baik. 

Tabligh: Pemimpin harus berkomunikasi dengan jelas dan memberikan petunjuk yang 
benar kepada umat. 


. Akhlak Beliau adalah Al-Ouran: 


Akhlak Nabi Muhammad adalah cerminan langsung dari ajaran Al-Guran. Beliau 
menunjukkan sikap kasih sayang, keadilan, kesabaran, dan kejujuran dalam setiap aspek 
kehidupannya. Akhlak beliau menjadi contoh bagi umat Islam untuk diikuti dalam 
membangun hubungan sosial, keluarga, dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 


. Rasul memiliki Sifat Sidig, Amanah, Tabligh, Fathonah: 


Sidig (Jujur): Nabi Muhammad dikenal sebagai Al-Amin (yang dapat dipercaya) dan Al- 
Sadig (yang jujur) sebelum menerima wahyu. Kejujuran beliau menjadi landasan utama 
dalam menyampaikan ajaran Allah. 


Amanah (Dipercayai): Sebagai Al-Amin, Nabi Muhammad selalu dapat dipercaya dalam 
segala urusan, baik pribadi maupun sebagai pemimpin umat. 


Tabligh (Menyampaikan): Nabi diutus untuk menyampaikan risalah Allah kepada umat 
manusia. Beliau menunaikan tugas ini dengan penuh tanggung jawab dan keberanian. 


Fathonah (Pemahaman Mendalam): Nabi memiliki pemahaman mendalam terhadap 
ajaran Allah, sehingga mampu memberikan petunjuk dan solusi dalam berbagai situasi. 


Dengan mengikuti teladan Nabi Muhammad dan memahami sunnah serta kriteria 
pemimpin yang beliau tetapkan, umat Islam diharapkan dapat mencapai kesempurnaan 
dalam akhlak dan kehidupan spiritual mereka. 


Pa 
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Latihan Soal 
Soal Pilihan Ganda 


Pilihlah jawaban yang paling tepat ! 
1. O.S. Ali Imran 159 
2g TOY un TC ag 
Bacaan ayat tersebut yang tidak ada bacaan tajwidnya adalah 
. Ikhfa' hagigi 
b. idgham bigunnah 
c. Tafkhim 


d. Matd thobi'i 
e. izhar safawi 


MD 


Jawaban: c. 


dx 
“.. 


2. 0S. Ali Imran 159 Op ya Sai 
Bacaan ayat tersebut terdapat bacaan tajwid yaitu... 

. Ikhfa' hagigi 

. gunnah 

. Mad Arid lissukun 

.Izhar halgi 

. Jawaban a dan d benar 


AD co » 


0 


Jawaban: e 


- 
- 


KT ae On ane anita Tasya AL Ea 
AN G3 SA jateng mas ash 
Dari ayat tersebut yang tidak ada artinya pada isian di bawah ini adalah.... 
. didalam perkara itu 
. Dan mohonlah ampun 
. dan bermusyawarahlah 
. Apabila telah membulatkan tekad 
maka maafkanlah 


3. 0.S. Ali Imran 159 : 


Ac » 


ra 


Jawaban: d 


Pa Pe NP Her trd ata Kedi 
4. Pada akhir ayat 0.5. Ali Imrab 159 : Sa ISA ol 
Arti ayat di atas adalah... i i 


a. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

b. Sesungguhnya bertawakkal adalah usaha yang paling baik 

c. Allah mencintai orang-orang yang bersabar 

d. Sesungguhnya syaetan itu menjadi musuh nyata bagi orang beriman 
e. Bermusyawarah pangkal akhirnya adalah bertawakkal 

Jawaban: a 
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- 


5 4 LN 
5. 9.S. Syura 38 terdapat ayat HA (St Ba 1 


Ayat di atas terdapat hukum bacaan seperti berikut, yaitu... 
a. izhar halgi 

c. idgham bigunnah 

e.ikhfa' hagigi 

b.izhar syafawi 

d. idgham bila gunnah 


Jawaban: b 


6. O.S Asy Syura 38 berisi tentang... 
. Ajaran bertawakkal 

. ajaran perkawinan 

. Ajaran berdemokrasi 

. ajaran berakhlak mulia 

. Ajaran keimanan 


Doo vc v 


Jawaban: c 


7. Buah dari senang berinfak dan bersedekah adalah... 
a. dimudahkan dalam belajar 
b.dimudahkan jadi siswa teladan 
c.dimudahkan dalam membantu saudara 
d.dimudahkan dalam mendapat rizki 
e.dimudahkan dalam membantu saudara 


Jawaban: d. 


8. Dalam demokrasi sekuler persoalan apapun dapat dibahas, sedang dalam musyawarah 
Islami tidak boleh bagi seseorang untuk membahas sesuatu yang telah... 
a. disepakati bersama 
b. ditetapkan sebelumnya 
c. dimusyawarahkan sebelumnya 
d. dipersoalkan bersama 
e. dijelaskan oleh Al Our'an dan Al Hadits 


Jawaban: : a. 


9. Untuk menjadi muslim yang baik, beriman dan beramal saleh, taat, dan bertakwa maka 
senantiasa ia harus memiliki sikap “ As Shidgu “ 
Yang artinya .... 
. Menyayangi anak yatim 
. memenuhi janji 
Meninggalkan khianat 
. Meraih cita-cita 
. Berhati jujur 


a 
b 
e 
d 
e 


Jawaban: e 
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10. Menyamakan malaikat dengan Allah Swt, baik dalam zat, sifat maupun afalnya 
termasuk perbuatan... 
a. perbuatan yang buruk 
b. kemaksiatan 
c. kefasikan dan kemunafikan 
d. kemungkaran 
e. syirik dan dosa besar 


Jawaban: e. 


11. Beriman kepada malaikat mampu mendorong manusia agar senantiasa mengingat mati 
dan hidup, serta mempersiapkan bekal untuk... 
. hidup selamanya 
. hidup setelah mati 
hidup di dunia 
. mempersiapkan mati 
. masa depan anak dan cucunya 


Pp AA 


Jawaban: b. 


12. Berikut ini termasuk ciri-ciri orang yang betul-betul beriman kepada malaikat, kecuali... 
. Senantiasa melaksanakan perintah Allah, terutama yang wajib-wajin 
. Usaha sekuat tenaga agar selalu meninggalkan perbuatan haram 
Berusaha agar tatkala meninggal dunia dalam kusnul khatimah 
. Menyadari bahwa malaikat itu makhluk Allah yang paling tinggi drajatnya 
. Membiasakan diri dengan akhlak terpuji 


DAN op 


Jawaban: e. Membiasakan diri dengan akhlak terpuji 


13. Setiap mukmin dan mukminat hendaknya menyadari bahwa dimanapun berada, 
disitulah ada malaikat yang senantiasa... 
. mengawasi semua sikap dan tingkah laku manusia 
. mengontrol ibadah yang dilakukan manusia 
mencari kesalahan perbuatan manusia 
. membantu kesusahan manusia 
. menyiksa umat manusia 


Ooo p 


Jawaban: a. 


14. Malaikat IZRAIL adalah malaikat yang bertugas untuk... 
Mencatat perbuatan baik dan buruk manusia 

. Menanyai keimanan manusia di alam barzah 
Membagi rizgi kepada semua makhluk di alam ini 

. Mencabut nyawa makhluk hidup 

Menyiksa manusia yang masuk di neraka 


pnp 


Jawaban: d. 
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15. 


16. 


IE: 


18. 


19. 


Selain Malaikat terdapat juga makhluk Jin yang senantiasa terkena kwajiban seperti 
halnya manusia untuk menjalankan syari'ah Islam. Sedangkan Rosul yang diikutinya 
adalah... 

Para Malaikat karena sama-sama makhluk gaib 

. Para Ulama Jin 

Para Rosul sebagaimana rosul-rosul manusia 

. Para Jin yang beriman ydan beramal soleh 

Para raja-raja jin yang berkuasa 


Pp AN p 


Jawaban: c. 


Menurut Hadits Nabi bersilaturrahmi itu selain mempererat tali persaudaraan juga 
menimbulkan hasil seperti berikut, yaitu... 

a. menjadikan pandai 

b. menjadikan pejabat 

c. mengurangi kebaikan 

d. memanjangkan umur 

e. menambah masalah hidup 


Jawaban: d 


Petunjuk Nabi yang berkaitan dengan bertamu, apabila bertamu itu kalau memang 
harus menginap maksimal sebaiknya selama... 

a. satu hari 

b. dua hari 

Cc. tiga hari 

d. lima hari 

e. tidak ada ketentuan 


Jawaban: c 


Menurut Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Tirmidzi bahwa memakai perhiyasan 
emas bagi kaum laki-laki merupakan... 

a. kebanggaan yang baik untuk dilakukan 

b. d. keindahan yang boleh dipakai 

c. larangan yang harus dihindari 

d. dibolehkan bila memakainya 

e. boleh memakai asal tidak berlebihan 


Jawaban: c. 


Aurat bagi wanita adalah seluruh bagian tubuhnya harus ditutupi supaya tetap indah 
dan nyaman, kecuali... 

muka dan telapak kakinya 

. muka dan kedua telapak tangannya 

muka dan kedua lengannya 

. mata dan kedua tangannya 

kedua matanya saja 


a. 
b 
Cc. 
d 
e. 


Jawaban: b 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer « 95 | 
Ben 


20. 


21. 


22. 


22: 


24. 


Islam melalui kedua sumber Al Gur'an dan Hadits memberikan batasan dan aturan yang 
jelas mengenai tatacara berpakaian. Pada prinsipnya Islam mewajibkan setiap muslim 
dalam berpakaian untuk... 

a. melaksanakan ibadah sebaik-baiknya 

b. menghiyasi diri dg pakaian bagus dan mahal 

c. menjaga dan memelihara jiwanya 

d. melaksanakan berpakaian yang model 

e. menghiyasi diri dg pakaian indah dan iman 


Jawaban: c. Menjaga dan memelihara jiwanya 


Riya' adalah termasuk akhlak tercela yang harus dihindari. Tanda bagi orang yang suka 
bersikap riya' adalah... 

a. suka disanjung 

b. suka berhutang 

c. suka beramal 

d. suka membantu 

e. suka bekerja 


Jawaban: a. suka disanjung 


Sikap Hasad bila masih tersimpan di dalam hati manusia, maka akan muncul sikap 
seperti berikut, kecuali... 

a. marah 

b. dengki 

c. benci 

d. permusuhan 

e. sabar 


Jawaban: e. Sabar 


Iri hati yang dibolehkan berdasarkan hadis Nabi, seperti... 

a. ingin menguasai istri orang lain, karena merasa istrinya tidak secantik dia 

b. ingin memiliki ketampanan/kecantikan yang dimiliki orang lain 

Cc. terhadap orang yang berilmu pengetahuan tinggi, dan ilmunya itu berguna untuk 
dirinya dan orang lain 

d. kepada seseorang yang kaya raya, dan kekayaannya diperoleh dengan cara haram 

e. ingin memiliki kedudukan tinggi, yang diraih oleh seseorang dengan cara tidak halal. 


Jawaban: c. Terhadap orang yang berilmu pengetahuan tinggi, dan ilmunya itu berguna 
untuk dirinya dan orang lain 


Berikut ini yang termasuk perilaku aniaya terhadap diri sendiri ialah... 
. melakukan pencurian dan perampokan 
. membiarkan diri sendiri berada dalam kebodohan 
lalai dalam melaksanakan kegiatan sosial 
. bergaul dan beerkenalan dengan orang yang tidak beriman 
. tidak mentaati peraturan-peraturan yang berlaku di masyarakat 


Pp AA 


Jawaban: b 
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25. 


26. 


27. 


28. 


29. 


30. 


Menurut hadits Nabi HR Abu Daud dan Ibnu Majah, akibat dari perbuatan hasad akan 
mengurangi amal baik bagi pelakunya, diibaratkan seperti... 

tanah yang tersiram air hujan 

. api yang menhabiskan kayu bakar 

panas yang tersiram air hujan 

. anai-anai yang beterbangan 

minyak diatas air 


Pp AN 


Jawaban: b 


Sikap riya bisa hilang dari diri manusia, bila manusia mampu... 
mengamalkan apa yang telah diketahui 

. menafsiri diri sendiri 

memahami apa yang ia ketahui 

. mengenal agama yang dianutnya 

memahami agama dengan baik. 


Pp AN 


Jawaban: e 


Pelajar yang memiliki sifat tidak adil pada dirinya sendiri, maka ia akan melakukan... 
a. Ibadah dengan khusyu dan ikhlas 

b. berlaku riya'dan hasad 

c. Menghiasi diri dengan iman dan amal saleh 

d. memanfaatkan waktu yang kosong 

e. Belajar keras dan menghilangkan kemalasan 


Jawaban: b 


Orang yang memiliki sikap aniaya dan zalim, biasanya terhadap harta berlaku... 
a. Tamak 

b. Penimbun 

Cc. penyayang 

d. Perusak 

e. Pemboros 


Jawaban: e 


Berikut ini yang tidak termasuk perilaku aniaya terhadap sesama manusia adalah... 
a. gibah 

b. fitnah 

c. mengingatkan pelaku zalim 

d. namimah 

e. membunuh 


Jawaban: c 


Seorang muslim mempunyai saldo uang setiap bulannya, kemudian ditabung di bank 
pada tanggal 1 januari 2006 setiap bulannya sebesar Rp 10.000.000,- harga emas setiap 
gramnya Rp 200.000,- Jika tanggal 1 Januari 2007 jumlah uang tabungannya sebesar Rp 
121.000.000,- maka besar zakat yang harus dibayarkan adalah... 

a. Rp 5.000.000,- 

b. Rp 4.050.000,- 


c. Rp 1.250.000,- 
d. Rp 2.500.000,- 
e. Rp 3.025.000,- 


Jawaban: e. 


31. Infak bagi seorang muslim hukumnya... 
a. wajib 
b. mubah 
Cc. sunah 
d. makruh 
e. fardlu kifayah 


Jawaban: c 


32. Imam Malik dan Imam Syafi'i menyatakan bahwa mengapa kurma, gandum dan kismis 
itu dizakati, karena.... 
a. makanan yang disukai para nabi dan rasul 
b. menjadi tanaman andalan 
c. hanya dimilki orang Timur Tengah 
d. hanya hidup dipadang pasir 
e. kesemuanya sebagai makanan pokok 


Jawaban: e 


33. Zakat harta disebut dengan istilah.... 
a.zakat fitrah 
b. zakat mal 
c. zakat infak 
d. zakat profesi 
e. zakat tjaroh 


Jawaban: b 


34. Pajak dan zakat sama-sama memilki tujuan seperti berikut, kecuali... 
a. ekonomi 
b. keungan 
c. kemasyarakatan 
d. pendidikan 
e. politik 


Jawaban: e 


35. Harta benda yang dimiliki seorang muslim tidak dikeluarkan zakatnya apabila belum 
memenuhi syarat genap satu tahun yang disebut... 
a. haul 
b. nisab 
Cc. goul 
d. mustahig 
e. muzaggi 


Jawaban: b 
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36. 


37. 


38. 


39. 


40. 


Pak Husen memiliki penghasilan banyak karena pekerjaannya sebagai seorang 
pedagang yang barang dagangannya sudah mencapai nisab, maka cara membayar 
zakatnya adalah... 

a. dibayar seperti zakatnya unta 

b. dibayar seperti zakatnya sapi 

Cc. dibayar seperti zakatnya kambing 

d. dibayar seperti ukuran zakat tanaman padi 

e. dibayar seperti zakatnya pemilikan emas 


Jawaban: e 


Salah satu persamaan antara haji dan umrah adalah... 
Persamaan syarat, wajib dan hukumnya 

. persamaan migat waktunya. 

Keharusan wuguf di Arafah 

. Mabit di Mina dan Muzdalifah 

Persamaannya Melontar jumrah 


Pp AN 


Jawaban: b 


Kegiatan yang harus dilakukan oleh jamaah haji adalah Wukuf di Padang Arafah secara 
serentak bersama-sama yang dilaksankannya pada .... 

a. tanggal 7 Dulhijjah 

b. tanggal 9 Dulhijjah 

Cc. tanggal 11-12-13 Dulhijjah 

d. tanggal 8 Dulhijjah 

e. tanggal 10 Dulhijjah 


Jawaban: e 


Pada hari Tasyrik para jama'ah haji melaksankan kegiatan... 
Mabit di Muzdalifah 

. wukuf di padang Arafah 

Melontar jumrah 

. Salat arbain di masjid nabawi 

Bertahallul 


Pp AN 


Jawaban: c 


Sa'i merupakan kegiatan haji dengan berlari-lari kecil antara bukit Sofa dan Marwah 
sebanyak tujuh kali, yang keberadaannya bertempat di... 

a. Padang Arafah 

b. Masjid Madinah 

c. Muzdalifah 

d. Masjidil Haram 

e. Mina 


Jawaban: d 
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41. 


42. 


43. 


44. 


45. 


Hikmah dan fungsi ibadah haji dapat disebutkan sebagai berikut, adapun yang tidak 
termasuk didalamnya adalah... 

Merupakan sarana untuk menunjukkan kebesaran Allah 

. Merupakan konggres besar bagi umat Islam sedunia 

Merupakan jaminan ampunan dari Allah yang sangat besar 

. Meningkatkan harta kekayaan yang luar biasa 

Memerteguh iman dan tagwa kepada Allah Swt. 


Pp AN Cp 


Jawaban: d 


Berwakaf diajarkan oleh Islam yaitu menafkahkan harta untuk kepentingan umum bagi 
keperluan umat Islam, makna wakaf sendiri secara etimologis adalah... 

a. memberikan sesuatu 

b. membangun sesuatu 

c. mengabadikan sesuatu 

d. menahan sesuatu 

e. menafkahkan sesuatu 


Jawaban: d 


Harta yang dapat diwakafkan harus memenuhi syarat dan ketentuan wakaf, berikut ini 
adalah harta yang tidak memenuhi syarat kecuali... 

Barang yang mudah dikonsumsi oleh penerimanya 

. Kebun yang belum jelas kepemilikannya 

Harta itu masih tanggungan orang lain 

. Harta itu harus jelas wujudnya dan batas-batasnya 

Dapat dimanfaatkan dalam waktu singkat 


Pp AN 


Jawaban: d 


Nadzir adalah orang yang memelihara harta wakaf, adapun tugas dan hak nadzir 

menurut UU RI NO 41 pasal 11 tahun 2004 sebagai berikut, kecuali... 

a. melakukan pengadministrasian harta benda wakaf 

b. mengelola dan mengembangkan harta benda wakaf sesuai dengan tujuan dan 
fungsinya 

C. mengawasi dan,melindungi harta benda wakaf 

d. Berhak menerima imbalan dari hasil bersih atas pengelolaan harta wakaf 

e. Mewariskan harta wakaf kepada pewarisnya. 


Jawaban: e 


Petugas pemerintah yang berwenang mencatat dan mengurusi serah terima harta 
wakaf serta menerbitkan akta wakaf adalah... 

a. Wakif 

b. Maukuf 

c. Pengadilan Agama 

d. NAZDIR 

e. PPAIW 


Jawaban: e 
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46. 


47. 


48. 


49. 


50. 


Hijrah Nabi Muhammad Saw dari Makkah ke Madinah memiliki arti... 
a. Pelarian 

b. perpindahan 

C. persatuan 

d. Perlindungan 

e. pengasingan 


Jawaban: b 


Setelah Nabi dapat hijrah di Madinah diantara suku ada yang kurang senang dengan 
kehadiran Nabi Muhammad Saw, suku tersebut adalah... 

a. Suku Aus 

b. Suku Kinanah 

c. Suku Yamani 

d. Suku khazraj 

e. suku Yahudi 


Jawaban: e 


Perang antara kaum muslimin dengan orang kafir Ouraisy selalu dimenangkan oleh 
kaum muslimin, adapun yang tidak bisa menang adalah dikala perang... 

a. Perang Badar 

b. Perang Uhud 

c. Perang Khandak 

d. Perang Muktah 

e. Perang Siffin 


Jawaban: b 


Sewaktu orang Islam di madinah hendak menunaikan haji besar-besaran di kota Makah, 
orang Kafir Ouraisy menyangka perbuatan itu merupakan strategi akan menyerang 
dirinya, maka timbul kebulatan tekad kaum muslimin untuk berikrar mempertahankan 
Agama Islam sampai titik darah penghabisan. Sumpah setia itu dikenal dengan istilah... 
a. Baiat agobah 

b. Hudzaibiyah 

Cc. Fathu Makkah 

d. Hijriyah 

e. Assalaamah 


Jawaban: a 


Sebab-sebab terjadinya Fathu Makkah adalah seperti berikut, yaitu... 
a. pelanggaran terhadap perjanjian Hudzaibiyah oleh Banu nadzir 

b. pelanggaran terhadap perjanjian Hudzaibiyah oleh Banu Ouraizhah 
C. pelanggaran terhadap perjanjian Hudzaibiyah oleh Banu Kinanah 
d. pelanggaran terhadap perjanjian Hudzaibiyah oleh Banu Bakar 

e. pelanggaran terhadap perjanjian Hudzaibiyah oleh Banu Hasyim 


Jawaban: b 


Soal Issay 
Jawablah Pertanyaan Berikut Dengan Tepat! 


1. Apa tujuan Muhammad sering berkontemplasi di gua-gua dan di puncak gunung 
sebelum memperoleh nubuwah? 


2. Mengapa bangsa Arab memiliki sifat dan karakter yang keras? 


3. Sebutkan empat orang yang pertama-tama mengikuti dakwah Islam di Mekah! 
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Bagaimana reaksi orang-orang Mekah terhadap dakwah Islam di masa-masa awal Nabi 
berdakwah? 


. Sebutkan empat ajaran Islam yang diterima Muhammad saw pada periode Mekah! 


. Sebutkan isi perjanjian Hudaibiyah! 


5 
6 
7. Jelaskan inti pokok strategi dakwah Rasulullah saw pada periode Madinah! 
8. Ceritakan tentang peristiwa Isro' MP'raj Nabi dan jelaskan hikmahnya! 

9 


. Siapakah yang dimaksud dengan golongan Muhajirin dan Anshor? 


10. Jelaskan fungsi Masjid (lima saja) bagi umat Islam, khususnya pada masa Rasulullah! 


Jawab: 


1. Tujuan Muhammad sering berkontemplasi di gua-gua dan di puncak gunung sebelum 
memperoleh nubuwah adalah untuk mencari kebenaran, mendekatkan diri kepada 
Tuhan, dan mempersiapkan diri secara spiritual dan mental untuk menerima wahyu. 


2. Bangsa Arab memiliki sifat dan karakter yang keras karena faktor sejarah, lingkungan 
geografis yang keras, budaya nomaden yang menuntut ketahanan dan keberanian, serta 
pengaruh tradisi dan nilai-nilai kehidupan di gurun pasir yang keras. 


3. Empat orang yang pertama-tama mengikuti dakwah Islam di Mekah adalah Khadijah 
binti Khuwailid (istri Nabi Muhammad), Abu Bakar Ash-Shiddig, Ali bin Abi Thalib, dan 
Zaid bin Haritsah. 


4. Orang-orang Mekah pada masa awal dakwah Islam umumnya merespons dengan 
skeptis, penolakan, dan bahkan penganiayaan terhadap para pengikut Islam karena 
perubahan sosial dan keagamaan yang dihadirkan oleh Islam mengancam kepentingan 
dan tradisi mereka. 


5. Empat ajaran Islam yang diterima Muhammad saw pada periode Mekah antara lain 
tauhid (kepercayaan kepada satu Tuhan), akhlak mulia, keadilan sosial, dan perintah 
untuk menyembah Allah semata. 


6. Isi perjanjian Hudaibiyah antara Nabi Muhammad Saw dan kaum Ouraisy Mekah 
meliputi kesepakatan untuk gencatan senjata selama 10 tahun, memungkinkan umat 
Islam melakukan ibadah umrah, dan mempererat hubungan damai antara kedua belah 
pihak. 


7. Inti pokok strategi dakwah Rasulullah saw pada periode Madinah adalah membangun 
masyarakat Islam yang kokoh dan mandiri secara politik, ekonomi, dan sosial, serta 
menyebarkan ajaran Islam melalui pendidikan, dialog, dan contoh teladan yang baik. 


8. Peristiwa Isro' Mi'raj Nabi merupakan pengalaman spiritual Nabi Muhammad Saw saat 
diangkat ke langit dan mengalami perjalanan ke surga serta neraka. Hikmah dari 
peristiwa ini antara lain memperkuat keimanan Nabi dan umat, memberikan petunjuk 
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10. 


tentang tata cara ibadah, serta memperluas cakrawala pemahaman keagamaan umat 
Islam. 


Golongan Muhajirin adalah para sahabat Nabi Muhammad yang hijrah dari Mekah ke 
Madinah, sedangkan golongan Anshar adalah penduduk Madinah yang menyambut dan 
memberi perlindungan serta bantuan kepada Muhijirin. 


Fungsi Masjid bagi umat Islam, khususnya pada masa Rasulullah, antara lain sebagai 
tempat ibadah, tempat berkumpul untuk menyebarkan dan memperoleh ilmu agama, 
tempat berkonsultasi dan mengambil keputusan bersama, tempat transaksi ekonomi, 
dan tempat untuk menguatkan ukhuwah Islamiyah (persaudaraan dalam Islam). 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer di 


BAB 6 


IJTIHAD SEBAGAI SUMBER HUKUM ISLAM KETIGA 


Kompetensi: Mahasiswa memahami bahwa sumber hukum islam ketiga yang bernama ijtihad, 
sebagai sarana produk hukum dalam merespon pelbagai permasalaha kemanusiaan 


Sub kompetensi/pokok bahasan 

1.Hukum islam merupakan bagian dari ajaran islam 

2.pengertian ijtihad dan ruang lingkupnya 

3.tujuan hukum islam 

4.kontribusi umat islam dalam perumusan hukum di indonesia (pandangan hukum islam terhadap 
peraturan pemerintah yang ada di indonesia tentang bank syariah, dll 


A. Hukum Islam 


ukum islam adalah hukum yang bersumber dari kitab suci atau wahyu ilahi. Undang- 
H undang ini mengatur tentang ibadah yaitu hubungan antara manusia dengan tuhan 

yang maha esa, dan juga amalan lainnya yaitu hubungan antara manusia dengan 
ciptaan tuhan. Hukum islam merupakan bagian dari agama dan islam dalam arti agama dan 
islam dalam arti hukum berbeda satu sama lain yaitu ruang lingkup dan fungsinya. Oleh 
karena itu, kita harus memahami terlebih dahulu apa perbedaan antara hukum islam dan 
islam sebagai agama. Menurut kamus besar bahasa indonesia, hukum diartikan sebagai 
peraturan atau praktek yang mengikat secara resmi yang ditetapkan oleh penguasa, 
pemerintah, atau dapat juga diartikan sebagai undang-undang, peraturan, dan lain-lain, 
yang dimaksudkan untuk mengatur kehidupan masyarakat. Namun menurut etimologi kata 
yang digunakan, istilah hukum berasal dari kata hukm (arab) yang berarti standar atau 
kaidah, yaitu ukuran, tolak ukur, pedoman yang digunakan untuk menilai tingkah laku 
manusia dan benda (m. Daud ali, 2007). : 44). Jika kita melihat hukum menurut bentuknya, 
hukum terbagi menjadi dua bagian, yaitu hukum tertulis seperti undang-undang dan 
hukum tidak tertulis seperti common law. Hukum tertulis indonesia yang diambil dari 
sistem hukum barat pada umumnya hanya mengatur kepentingan rakyat hanya kehidupan 
sosial, yaitu. Hukum, hanya mengatur hubungan orang dengan orang lain dan hubungan 
orang dengan obyek masyarakat. 


B. Pengertian Ijtihad 


Ijtihad secara etimologis berasal dari kata kerja “ijtihadah” yang berarti 
mencurahkan tenaga dan pikiran, berusaha sungguh-sungguh, bekerja sekuat tenaga. Dari 
segi terminologi, ijtihad secara serius berupaya menentukan keabsahan suatu dalil agama. 
Ijtihad hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang, kecuali dalam keadaan tertentu, baik 
secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama, mempunyai kemampuan pengetahuan yang 
mendalam untuk mencapai kesepakatan mengenai suatu masalah tertentu pada waktu 
tertentu (ijma konsensus). Sesuatu yang belum ditetapkan secara jelas dalam Al-gur'an dan 
hadits. Ijtihad sudah dikenal sejak zaman Nabi Muhammad Saw, karena pada saat nabi 
berdialog dengan muaz bin jabal yang diangkat menjadi gubernur yaman bagaimana 
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menyikapi permasalahan/kenyataan tersebut, dan muaz bin jabal melakukan ijtihad 
tersebut, yaitu. Jika masalahnya tidak tercantum. Nabi juga mengamininya dalam Al-gur'an 
dan hadits. 


1. Ruang Lingkup Ijtihad 


Permasalahan yang berkaitan dengan hubungan manusia dan hubungan alam terus 
berkembang dan berubah, oleh karena itu selalu memerlukan penyelesaiannya masing- 
masing. Segala penyelesaian hubungan tersebut memerlukan penggunaan ijtihad untuk 
menentukan pedoman hukum agar perubahan situasi dan keadaan tidak menimbulkan 
kesalahan dalam penentuan. Oleh karena itu perlunya ijtihad agar ijtihad mencakup 
wilayah yang luas yang meliputi: (1) hubungan antara individu/masyarakat dan 
individu/masyarakat yang melibatkan hubungan sosial (2) hubungan antara manusia dan 
benda untuk mencapai kekayaan, yang meliputi hubungan sosial ekonomi (3) hubungan 
antara rakyat dengan penguasa, antara penguasa dengan penguasa lainnya, hingga 
mengatur masyarakat, termasuk hubungan politik.(4) hubungan antarmanusia berupa 
ciptaan, kesenangan, dan keindahan, yang meliputi hubungan estetika ekonomi (5). 
Hubungan manusia dengan kebenaran dan karya alam, yang meliputi hubungan antara 
ilmu pengetahuan dan teknologi (6) hubungan manusia dengan hakikat kebenaran dan 
nilai, yang juga mencakup hubungan filosofis. (7) hubungan manusia dengan flora dan 
fauna alam bahkan dengan alam semesta. 


2. Bentuk-Bentuk Ijtihad 


A. Ijma', yaitu konsensus para ahli mujtahid segala zaman tentang hukum syariah. Misalnya: 
Persetujuan Ulama untuk menulis Al-gur'an pada masa Khalifah Usman bin Affan. 


B. Oias yaitu menetapkan hukum terhadap suatu hal yang tidak ada hukumnya dan 
peristiwa lain yang ada hukumnya, karena keduanya mempunyai malam (penyebab) 
yang sama. Misalnya: Menyamakan hukum minum bir dan wiski dengan haramnya 
minum khamir, yang hukumnya jelas dalam Al-Guran 


C. Istikhsan yaitu penetapan hukum berdasarkan asas kebaikan dalam suatu perkara 
ijtihadiyah. Misalnya: Seorang dokter laki-laki memeriksa aurat seorang perempuan yang 
bukan suaminya ketika ia hendak melahirkan anaknya. 


Ijtihad pada zaman Nabi Muhammad Saw dan para sahabat seringkali terkait dengan 
situasi-situasi yang tidak dijelaskan secara langsung dalam Al-gur'an atau Hadis, 
membutuhkan penalaran dan kebijaksanaan dalam menentukan solusi hukum. Berikut 
adalah beberapa contoh ijtihad pada zaman Nabi dan para sahabat: 


Pertanyaan Mengenai Air Yang Terkontaminasi: 

- Situasi: Suatu ketika, pada ekspedisi Tabuk, pasukan Muslim mengalami kesulitan air dan 
hanya dapat menemukan air yang tercemar. 

- Ijtihad: Para sahabat seperti Abu Hurairah dan Abdullah bin Umar melakukan ijtihad 
untuk menetapkan apakah air tersebut boleh digunakan untuk berwudhu atau tidak. 

- Keputusan: Meskipun air tersebut tercemar, para sahabat menyimpulkan bahwa 
kebutuhan akan air bersih untuk beribadah lebih penting, dan mereka diperbolehkan 
menggunakan air tersebut. 
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Pertanyaan tentang Pembagian Beberapa Jenis Plunder (Ganimah): 

- Situasi: Setelah Pertempuran Hunain, ada perselisihan tentang pembagian ganimah 
antara para Muhajirin dan Ansar. 

- Ijtihad: Nabi Muhammad Saw melakukan ijtihad untuk menyelesaikan perselisihan ini. 
Beliau memberikan beberapa solusi, seperti memberikan sebagian besar ganimah 
kepada suku yang baru masuk Islam untuk memperkuat ikatan mereka dengan Islam. 

- Keputusan: Keputusan ini diambil berdasarkan pertimbangan maslahah (kemaslahatan 
umum) dan untuk menjaga persatuan di antara umat Islam. 


Pertanyaan tentang Penyusunan Al-gur'an: 

- Situasi: Pada masa kepemimpinan Abu Bakar al-Siddig, terjadi peperangan yang 
mengakibatkan banyak para pembawa Al-gur'an hafal gugur. 

- Tjtihad: Abu Bakar al-Siddig melakukan ijtihad untuk menyusun Al-gur'an dalam bentuk 
buku, karena khawatir bahwa hilangnya para pembawa hafal dapat menyebabkan 
hilangnya beberapa bagian Al-gur'an. 

- Keputusan: Abu Bakar al-Siddig dan para sahabatnya, termasuk Umar bin Khattab dan 
Zaid bin Thabit, bekerja sama untuk menyusun Al-gur'an menjadi satu buku sebagai 
tindakan pencegahan dan untuk memastikan keberlanjutan Al-gur'an. 


Pertanyaan tentang Warisan bagi Anak yang Masih Dalam Kandungan: 

- Situasi: Seorang wanita Muslim meninggal ketika sedang hamil. Pertanyaan muncul 
mengenai bagaimana warisan harus dibagi untuk anak yang masih dalam kandungan. 

- Tjtihad: Ali bin Abi Thalib melakukan ijtihad untuk menentukan bagaimana warisan harus 
dibagi dalam situasi yang tidak diatur secara spesifik dalam teks suci. 

- Keputusan: Ali bin Abi Thalib menyimpulkan bahwa anak yang masih dalam kandungan 
akan mendapatkan bagian dari warisan sebagai bentuk keadilan dan melindungi hak-hak 
mereka. 


Contoh-contoh ini menunjukkan bahwa ijtihad pada zaman Nabi dan para sahabat 
dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan hukum yang muncul dalam konteks 
khusus mereka, menunjukkan kebutuhan untuk penalaran dan interpretasi hukum Islam 
dalam menghadapi situasi baru. 


D. Masholihul Murlahan yaitu perumusan hukum berdasarkan kepentingan umum dalam 
hal ijtihadiyah. Misalnya: mengenakan pajak pada orang kaya. 


Memahami Hukum Taglif adalah khitab (ketetapan) Allah SWT atau sabda Nabi 
Muhammad Saw yang berisi syarat-syarat baik perintah maupun larangan. Hukum Taglif 
mempunyai lima bagian, yaitu: 

1. Ijab artinya mewajibkan atau khitab (kalimat Allah) meminta suatu pekerjaan dengan 
syarat tertentu. 

2. Nadab (rekomendasi) adalah anjuran atau khotbah yang mengandung perintah yang 
tidak mengikat. 

3. Karohah (makrukhkan) yaitu. perintah/khitab yang mengandung larangan namun tidak 
boleh dihindari. 

4. Ibahah (mengaktifkan), yaitu. suatu perintah yang membolehkan sesuatu dilakukan atau 
tidak dilakukan. Mengenai hukum taglif, misal. 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer 


a)Mahkum 'alaihi (yang kepadanya berlaku hukum) adalah orang yang mukallaf, yaitu. 
seorang muslim yang dewasa dan berakal, asalkan ia memahami apa yang menjadi 
bebannya. Orang gila, orang yang tertidur lelap, anak-anak terlantar di masa dewasa, 
dan keterlupaan bukanlah bagian dari ajakan (persyaratan). Seperti yang disaksikan 
nabi: 


Artinya: “Pena itu telah diangkat (tidak dipergunakan untuk mencatat) amal 
perbuatan 3 orang : (1) orang yang tidur hingga ia bangun, (2) anak-anak hingga ia 
dewasa dan (3) orang gila hingga ia sembuh kembali”. (Hr. Ashabus Sunan dan 
Hakim)Demikian pula orang yang pelupa diibaratkan dengan orang yang tertidur yang 
kecil kemungkinannya untuk menaati apa yang taglif. 


b) Hakim Allah: Allah SWT adalah Hakim yang Maha Adil dan Maha Bijaksana. Segala 
hukum dan aturan yang berlaku di alam semesta ini berasal dari-Nya. 
"Bukankah Allah adalah Hakim yang sebaik-baik hakim di antara sekalian yang 
menghakimi?" (O.S. Sad: 26) 


Oleh karena itu, Allah menjadi sumber tunggal dan tertinggi dari segala hukum yang 
mengatur kehidupan umat manusia.Rasul sebagai Pemberi Informasi dan Penjelas 
Hukum: Rasul-Rasul Allah diutus untuk menyampaikan wahyu dan mengajarkan 
hukum-hukum yang diturunkan Allah kepada umat manusia 


"Dan apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah: sesungguhnya Allah amat 
keras hukumannya." (O.S. Al-Hashr: 7) 


Rasulullah Muhammad SAW sebagai Rasul penutup diutus untuk menyempurnakan 
dan menjelaskan hukum-hukum Islam. 


Ketika seruan dan wahyu Allah yang disampaikan oleh Rasul-Nya telah sampai pada 
tujuannya, maka hukum itu menjadi kewajiban dan petunjuk hidup bagi umat 
manusia. 


"Maka demi Tuhanmu, mereka tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim 
dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa sempit 
dalam hati terhadap putusan yang kamu berikan dan mereka menerima dengan 
sepenuhnya." (O.S. An-Nisa: 65) 


Dengan menerima hukum Allah sebagaimana yang dijelaskan oleh Rasul-Nya, umat 
manusia diharapkan untuk mengimplementasikan hukum tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari.Pernyataan ini menegaskan bahwa hukum Allah yang diwahyukan melalui 
para Rasul adalah pedoman utama bagi umat manusia, dan kewajiban mereka adalah 
menerima dan mengikuti hukum tersebut setelah seruan dan penjelasan hukum Allah 
telah sampai pada tujuannya. Hal ini merupakan dasar dari ajaran hukum Islam. 


c) Mahkum bihi (yang dilakukan karena hukum) adalah perbuatan mukalaf yang 
berkaitan (terikat) dengan lima hukum yang masing-masing adalah: Demikian pula 
orang yang pelupa diibaratkan dengan orang yang tertidur yang kecil 
kemungkinannya untuk menaati apa yang taglif. 
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d) Hakim (yang menentukan hukum) adalah Allah SWT dan yang menyatakan hukum 
Allah SWT adalah Rasul-Nya. Dan ketika seruan itu sampai pada tujuannya, maka 
hukum itu menjadi hukum. C. Mahkum bihi (yang dilakukan karena hukum) adalah 
perbuatan mukalaf yang berkaitan (terikat) dengan lima hukum yang masing-masing 
adalah: 

1. Yang berhubungan dengan ijab dinamai wajib. 

2. Yang berhubungan dengan nadab dinamai mandub/sunah. 
3. Yang berhubungan dengan tahrim dinamai haram. 

4. Yang berhubungan dengan karohah dinamai haram. 


Yang berhubungan dengan ibahah dinamai mubah. Kelima hukum tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 


1) Wajib, adalah sesuatu yang wajib dikerjakan dan pelakunya mendapat pahala, jika 
diabaikan maka pelakunya mendapat dosa. Berbagai jenis kewajiban adalah: 


1. Wajib syar'i adalah syarat yang pemenuhannya membawa pahala dan tidak 
dipenuhinya adalah dosa. 

2. Wajib Agli adalah suatu ketentuan hukum yang harus diyakini keabsahannya 
karena sahih dan wajar. 

3. Wajib 'Aini adalah ketentuan yang harus dipenuhi oleh setiap muslim seperti: 
sholat 5 waktu, puasa di bulan Ramadhan, sholat jumat dan lain-lain. 

4. wajib Kifayah adalah syarat yang setelah sebagian umat Islam menunaikannya, 
maka umat Islam yang lain dibebaskan dari kewajiban seperti mengurus jenazah. 

5. Wajib Mu'ayyanah adalah kewajiban melakukan jenis amalan tertentu, misalnya 
kewajiban berdiri shalat bagi yang mampu. 

6. Kewajiban mutlak adalah kewajiban yang pelaksanaannya tidak ada waktu yang 
tetap, misalnya sumpah. 

7. Wajib Agli Nadzari, yaitu kewajiban mengimani kebenaran dengan memahami 
dalil-dalilnya atau penelitian yang mendalam, seperti mengimani keberadaan 
Allah SWT. 

8. Wajib Agli Dharuri, yaitu kewajiban mengimani kebenaran itu sendiri tanpa 
pembenaran tertentu. 


2) Haram, yaitu sesuatu yang pelakunya melakukan suatu dosa dan jika ia 
meninggalkannya maka ia mendapat pahala. Jadi secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa jika perbuatan itu dibiarkan maka pelakunya mendapat pahala 
dan jika dilakukan maka itu dosa. Ada duajenis haram yaitu: 


a) Haram li-dzatihi, yaitu perbuatan yang diharamkan oleh Allah, karena 
bahayanya terletak pada perbuatan itu sendiri. Misalnya makan bangkai, 
minum khamri, berzina, dan sebagainya. Haram li-ghairi/aridhi, yaitu. suatu 
perbuatan yang dilarang oleh Hukum Syariah, yang mana larangan itu bukan 
pada perbuatan itu sendiri, melainkan perbuatan itu dapat menimbulkan 
haram li-dzatih. Misalnya saja jual beli dengan menggunakan striptis, melihat 
aurat wanita, dan sebagainya 
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3) Mubah adalah sesuatu yang dilakukan dan dibiarkan tanpa dosa. 


4)Sunat atau Mandub adalah sesuatu yang setelah dilakukannya, pelakunyamendapat 
pahala dan tetap tidak berdosa. Jenis-jenis sunat adalah: 


o Sunnah muakkad merupakan Sunnajh yang sangat dianjurkan sebagai salat Idul 
Fitri dan Idul Adha. 

o Sunnah Ghoiru Muakkad yang merupakan sunnah umun sebagai ucapan. 

o Sunnah hai'at adalah sunnah yang dilakukan seperti mengangkat tangan pada 
saat takbir dalam shalat. 

o Sunat Ab'at adalah hal-hal yang bila terlupakan harus diganti dengan sujud 
sahwi. 


5) Makruh, yaitu sesuatu yang pelakunya tidak bersalah, namun apabila tertinggal 
maka pelakunya mendapat pahala. 


C. Tujuan Hukum Islam 


Tujuan hukum merupakan karakteristik hukum alam,. Karena hukum alam bersifat 
traseden dan metasifis. Hukum dipandang sebagai gejala sosial yang selalu ada dalam 
kehidupan sosial dan keberadaannya karena di buat oleh penguasa. 


Karena di buat oleh penguasa, hukum tidak dapat dipisahkan oleh pertimbangan- 
pertimbangan politik, ekonomi, sosial, dan budaya. Namun pertimbangan tersebut tidak 
tidak mengalahkan esensi hukum. 


D. Konstribusi Umat Islam 


Konstribusi umat islam dalam perumusan dan penegakkan hukum di indonesia 
nampak jelas setelah indonesia merdeka. Walaupun demikian, bukan berarti pada fase awal 
sebelum proklamasi kemerdekaan umat islam tidak memiliki konstribusi terhadap negara 
indonesia. Banyak hal yang telah di lakukan oleh umat islam di indonesia termasuk salah 
satunya adalah lahirnya proklamasi kemerdekaan 17 agustus 1945 juga merupakan hasil 
perjuangan umat islam dengan beberapa komponen bangsa yang lain. 


E. Landasan Hukum Bank Syariah 


Peraturan yang mengatur mengenai bank syariah di indonesia pertama kali adalah 
uu no. 7 tahun 1992. Bank syariah pada masa ini masih berbentuk bank pengkreditan 
rakyat. Yang membedakan adalah, bahwa bank pengkreditan rakyat yang satu ini 
menjalankan asas-asas serta prinsip-prinsip bagi hasil yang sesuai dengan ketentuan dan 
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah. Prinsip bagi hasil dalam hal ini disinyalir 
memiliki kesamaan dengan prinsip syariah. 


Landasan hukum bank syariah selanjutnya yang masih juga digunakan hingga saat 
ini adalah uu no. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Peraturan perundangan yang 
satu ini, berupaya memberikan penjelasan komprehensif mengenai operasional bank 
syariah. Di dalamnya secara jelas diatur mengenai jenis-jenis usaha, ketentuan dalam 
melaksanakan prinsip syariah, penyaluran dana, kelayakan dalam berusaha, serta beberapa 
hal yang harus dihindari oleh sebuah bank syariah. 
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F. Hal-Hal Yang Dihindari Dalam Perbankkan 


1. Riba 


Riba dalam kegiatan perbankan syariah menjadi suatu hal dilarang. Hal ini terjadi 
karena dengan riba, terjadi peningkatan jumlah pendapatan dengan cara yang tidak sah. 
Sebagai contoh, transaksi yang mengandung riba adalah transaksi dalam pinjam-meminjam 
dimana nasabah dalam hal ini diminta untuk membayar pinjaman dengan jumlah yang 
melebihi pinjaman pokok. 


2. Maisir 


Maisir atau juga disebut gimar, adalah sebuah transaksi dalam bentuk permainan, 
dimana pihak yang menang akan mengambil keuntungan dari pemain yang kalah. Transaksi 
ini dihindari karena sifatnya yang tidak pasti dan cenderung untung-untungan. Praktik 
maisir yang mungkin sering terdengar adalah praktik judi. 


3. Gharar 


Gharar adalah jenis transaksi yang dilarang, karena dalam hal ini, objek yang 
ditransaksikan bersifat tidak jelas, sehingga objek tersebut tidak dapat segera diserahkan 
ketika proses transaksi. Dampak yang berusaha dihindari dari transaksi ini adalah adanya 
tindakan zalim yang mungkin dapat dilakukan oleh salah satu pihak terhadap pihak lainnya. 


4, Haram 


Prinsip syariah dalam pelaksanaannya juga melarang transaksi haram. Transaksi 
yang satu ini adalah jenis yang mentransaksikan suatu objek yang terlarang dalam syariah 
islam. Alasan pelarangan transaksi yang satu ini mungkin sudah sangat jelas, karena objek- 
objek terlarang dalam hal ini hanya akan menimbulkan mudharat yang lebih besar 
dibandingkan manfaat. 


Penerapan hukum islam di indonesia didasarkan pada prinsip-prinsip yang 
terkandung dalam pancasila, yaitu dasar negara indonesia, yang mencakup nilai-nilai 
ketuhanan, kemanusiaan, persatuan, kerakyatan, dan keadilan. Meskipun indonesia adalah 
negara dengan mayoritas penduduk muslim, sistem hukumnya didasarkan pada hukum 
positif (secara formal), dengan beberapa aspek hukum islam yang diintegrasikan ke 
dalamnya. Berikut adalah beberapa cara penerapan hukum islam di indonesia: 


G. Hukum Islam Dalam Hukum Perdata 


Hukum keluarga seperti pernikahan, perceraian, pewarisan, dan wakaf diatur oleh 
hukum islam dan diakui dalam sistem hukum perdata indonesia. Hukum ini berlaku untuk 
warga muslim. 


1. Lembaga Agama 


Di indonesia, terdapat kementerian agama yang memiliki tugas mengawasi urusan 
agama, termasuk pengaturan dan pengembangan hukum islam. Lembaga ini juga 
mengeluarkan fatwa atau pendapat hukum islam. 


2. Pengadilan Agama 


Indonesia memiliki pengadilan agama yang menangani kasus-kasus perdata yang 
melibatkan warga muslim, terutama dalam hal pernikahan, perceraian, dan waris. 
Pengadilan ini merujuk pada hukum islam dalam memutuskan kasus-kasus tersebut. 
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3. Hukum Syariah 


Beberapa provinsi di indonesia, seperti aceh, menerapkan hukuman syariah dalam 
bidang-bidang tertentu. Contohnya adalah hukuman cambuk untuk pelanggaran kesusilaan 
atau hukuman bagi mereka yang dianggap melanggar hukum syariah. Namun, penerapan ini 
terbatas pada beberapa wilayah tertentu. 


4. Pendidikan Agama Islam 


Aceh darussalam, atau lebih dikenal sebagai aceh, adalah provinsi yang memiliki 
otonomi khusus di indonesia dan menerapkan hukum islam secara lebih ketat daripada 
provinsi-provinsi lainnya di indonesia. Berikut adalah beberapa hal yang perlu diketahui 
tentang penerapan hukum islam di aceh: 


5. Syariah Di Aceh 


Aceh memiliki status istimewa dalam hal penerapan hukum islam. Penerapan 
syariah di aceh didasarkan pada hukum acara pidana syariah (ganun jinayat) dan hukum 
acara perdata syariah (ganun nikah, ganun waris, dll.), yang mengatur berbagai aspek 
kehidupan sehari-hari, seperti pakaian, perilaku, pernikahan, perceraian, dan hukuman 
pidana. 


6. Lembaga Penegak Hukum Syariah 


Di aceh, terdapat lembaga-lembaga khusus yang bertugas menegakkan hukum 
syariah, seperti polisi syariah dan pengadilan syariah. Mereka bertanggung jawab 
mengawasi pelaksanaan hukum syariah di provinsi tersebut. 


7. Penerapan Hukuman Syariah 


Aceh menerapkan hukuman syariah, seperti cambuk, bagi pelanggaran-pelanggaran 
hukum syariah, termasuk perilaku yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran islam, seperti 
minum alkohol, berjudi, atau berhubungan seks di luar pernikahan. 


8. Pakaian Islami 


Pada tahun 2018, aceh menerapkan aturan yang mewajibkan wanita muslim 
mengenakan jilbab atau kerudung. Pria juga diminta untuk mematuhi kode berpakaian 
islami. 


Beberapa restoran dan warung makan di aceh hanya melayani pelanggan selama 
waktu-waktu tertentu selama bulan ramadan sebagai tanda penghormatan terhadap ibadah 
puasa. 


9. Peraturan Kehidupan Sehari-Hari 


Ada banyak peraturan yang mengatur kehidupan sehari-hari di aceh, seperti 
larangan berjudi, perjudian, dan perilaku tidak sesuai dengan ajaran islam. Peraturan- 
peraturan ini diterapkan secara ketat. 


10. Oanun Jinayat 


Hukum jinayat adalah bagian penting dari hukum syariah di aceh dan mengatur 
hukuman pidana untuk berbagai pelanggaran, termasuk hukuman cambuk dan hukuman 
penjara. Penerapan hukum islam di aceh cukup ketat dan berbeda dari provinsi-provinsi 
lain di indonesia. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh sejarah dan budaya aceh yang kaya 
akan warisan islam. Meskipun demikian, penerapan hukum syariah di aceh terkadang 
menjadi perdebatan di antara kelompok yang mendukungnya dan kelompok yang merasa 


pembatasan yang diterapkan terlalu ketat. Lalu bagaimana jika warga aceh yang non 
muslim melanggar hukum? 


Penerapan hukum syariah di aceh umumnya berlaku untuk warga muslim, sehingga 
warga non-muslim yang tinggal di aceh diatur oleh hukum nasional indonesia yang berlaku 
untuk seluruh negara. Bagi warga non-muslim yang melanggar hukum di aceh, proses 
hukumnya akan mengikuti sistem hukum nasional indonesia, bukan hukum syariah aceh. 


Langkah-langkah mengadili warga non-muslim yang melanggar hukum di aceh 
adalah sebagai berikut: 
1. Penangkapan 
Jika warga non-muslim diduga melakukan tindakan kriminal di aceh, polisi akan 
melakukan penyelidikan dan penangkapan sesuai dengan hukum nasional indonesia. 


2. Penyelidikan dan penuntutan 
Setelah penangkapan, warga non-muslim akan menjalani proses penyelidikan oleh polisi 
yang melibatkan pengumpulan bukti-bukti terkait tindakan kriminal yang dilakukan. Jika 
bukti cukup kuat, kasus tersebut akan diserahkan ke kejaksaan untuk penuntutan. 


3. Pengadilan 
Warga non-muslim yang dituduh melakukan tindakan kriminal akan diadili di pengadilan 
yang mengikuti prosedur hukum nasional indonesia. Pengadilan akan menilai bukti-bukti 
dan saksi-saksi yang diajukan dalam kasus tersebut. 


4. Hukuman 
Jika warga non-muslim dinyatakan bersalah dalam pengadilan, mereka akan diberikan 
hukuman sesuai dengan hukum nasional indonesia. Hukuman ini bisa berupa denda, 
hukuman penjara, atau hukuman lain sesuai dengan jenis tindakan kriminal yang 
dilakukan. 


5. Hak-hak individu 
Selama proses hukum, hak-hak individu seperti hak untuk memiliki pengacara, hak untuk 
tidak memberikan kesaksian yang dapat merugikan diri sendiri, dan hak atas proses yang 
adil harus dihormati. 


Penting untuk dicatat bahwa aceh memiliki otonomi khusus dalam menerapkan hukum 
syariah untuk warga muslim. Namun, penerapan hukum syariah tersebut tidak berlaku 
untuk warga non-muslim di aceh, dan mereka tunduk pada hukum nasional indonesia 
seperti warga di provinsi-provinsi lainnya di indonesia.pendidikan agama islam menjadi 
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah indonesia, dan pelajaran ini mencakup 
ajaran-ajaran islam dan nilai-nilai moral. 


11. Fatwa Majelis Ulama Indonesia (Mui): 


Mui adalah lembaga Islam yang memberikan pandangan dan fatwa tentang masalah- 
masalah agama dan hukum islam. Meskipun fatwa mui tidak memiliki kekuatan hukum 
yang mengikat, mereka dapat memengaruhi opini dan praktik masyarakat muslim 
indonesia. 
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Penerapan hukum islam di indonesia seringkali mencerminkan pendekatan yang 
moderat dan inklusif, dengan mengakomodasi keberagaman etnis dan agama di negara 
tersebut. Meskipun hukum islam berperan penting dalam beberapa aspek kehidupan warga 
muslim indonesia, sistem hukumnya secara umum lebih bersifat sekuler dan didasarkan 
pada hukum positif yang lebih luas. 
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Rangkuman 


Umat Islam di Indonesia telah memberikan kontribusi yang signifikan dalam 
perumusan dan penegakkan hukum di Indonesia. Sejak awal kedatangan Islam di Indonesia, 
hukum Islam telah diterapkan dan diakui sebagai bagian dari sistem hukum nasional. 
Kontribusi umat Islam dalam perumusan hukum di Indonesia dapat dilihat dari pengaruh 
hukum Islam dalam hukum adat, pembentukan lembaga-lembaga hukum Islam, dan 
pengaruh hukum Islam dalam pembentukan hukum nasional. 


Selain itu, umat Islam juga telah memberikan kontribusi dalam penegakan hukum di 
Indonesia melalui partisipasi aktif dalam sistem peradilan, baik sebagai hakim, jaksa, 
maupun pengacara. Selain itu, umat Islam juga telah memberikan kontribusi dalam 
pembangunan sosial ekonomi di Indonesia melalui pengembangan ekonomi syariah dan 
halal, serta inovasi sosial berbasis Islam. Dengan demikian, kontribusi umat Islam dalam 
perumusan dan penegakkan hukum di Indonesia sangatlah penting dan berdampak positif 
bagi kemajuan bangsa dan negara. 


Ijtihad adalah suatu konsep dalam hukum Islam yang mencerminkan upaya 
pemikiran dan penalaran untuk menentukan solusi hukum dalam situasi yang baru atau 
tidak terdapat rujukan hukum yang jelas dalam Al-gur'an dan Hadis. Ijtihad melibatkan 
proses penafsiran dan aplikasi prinsip-prinsip hukum Islam oleh para ulama untuk 
menghasilkan keputusan hukum yang relevan dengan konteks zaman mereka. 


Komponen-Komponen Ijtihad: 

- Al-guran dan Hadis: Ijtihad tetap terkait erat dengan Al-gur'an dan Hadis sebagai 
sumber utama hukum Islam. Para mujtahid (ulama yang melakukan ijtihad) tetap 
memastikan bahwa keputusan mereka selaras dengan prinsip-prinsip yang terdapat 
dalam teks-teks suci Islam. 


- Oiyas (Analogi): Ijtihad juga dapat melibatkan penggunaan analogi atau giyas, yaitu 
menarik kesimpulan hukum dari situasi yang serupa yang sudah dijelaskan dalam Al- 
gur'an atau Hadis. 


- Ijma (Konsensus Umat): Ijma merupakan kesepakatan umat Islam atau para ulama 
terkemuka mengenai suatu masalah tertentu. Jika suatu isu tidak dijelaskan secara rinci 
dalam sumber-sumber utama, ijma dapat dijadikan dasar hukum. Salah satu contoh yang 
terkenal mengenai penggunaan Ijma' (konsensus umat) dalam hukum Islam adalah 
masalah riba atau bunga dalam keuangan. Para ulama sepakat bahwa riba adalah haram 
(terlarang) berdasarkan nash (teks) dalam Al-gur'an dan Hadis. 


Contoh Ijma' dalam masalah riba: 


- Al-Ouran dan Hadis: Al-gur'an dengan tegas melarang riba dalam beberapa ayat, dan 
Hadis Nabi Muhammad Saw juga menguatkan larangan tersebut. 


- Penerapan Ijma': Melihat larangan riba dalam teks-teks suci, para ulama melakukan 
ijtihad dengan menyusun ijma' bahwa riba adalah haram. Ijma' ini dibentuk berdasarkan 
pemahaman dan kesepakatan ulama-ulama terkemuka dari berbagai mazhab dan 
periode sejarah Islam. 
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- Kesepakatan Umat: Para ulama dari berbagai mazhab sepakat bahwa riba adalah haram, 
dan kesepakatan ini membentuk ijma'. Meskipun mungkin ada perbedaan pendapat 
dalam hal-hal tertentu, tetapi kesepakatan umat terkait larangan riba cukup kuat. 

- Penerapan Prinsip Ijma': Kesepakatan ini membantu membentuk prinsip hukum Islam 
yang melarang riba. Para mujtahid, berdasarkan ijma', menjelaskan dan mengembangkan 
pandangan mereka terkait dengan perincian hukum riba dan aplikasinya dalam konteks 
modern. 


Dengan demikian, melalui proses Ijma', umat Islam mencapai kesepakatan bahwa 
riba adalah haram, dan hal ini menjadi bagian integral dari hukum Islam terkait dengan 
keuangan dan transaksi ekonomi. 


Maslahah Mursalah (Kemaslahatan Umum): Prinsip ini mencakup pertimbangan 
terhadap kemaslahatan umum dan kepentingan masyarakat. Para mujtahid dapat 
menggunakan pertimbangan ini untuk menentukan keputusan hukum yang mendukung 
kesejahteraan umat. Salah satu contoh penerapan Maslahah Mursalah (kemaslahatan 
umum) dalam hukum Islam dapat ditemukan dalam konteks keuangan modern, seperti 
produk keuangan yang memenuhi kebutuhan masyarakat dan sekaligus 
mempertimbangkan kemaslahatan umum. Misalnya, dalam pengembangan sistem asuransi 
syariah. 


Contoh Maslahah Mursalah: Sistem Asuransi Syariah 


- Kemaslahatan Umat: Sistem asuransi syariah muncul sebagai upaya untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat akan perlindungan finansial tanpa melibatkan unsur riba atau 
praktik-praktik yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam. Kemaslahatan umum di 
sini adalah memberikan perlindungan finansial kepada individu atau keluarga dalam 
situasi yang sulit tanpa menimbulkan ketidakadilan atau ketidakpastian yang berlebihan. 


- Keberlanjutan dan Keadilan: Asuransi syariah memastikan keberlanjutan kegiatan 
ekonomi tanpa memunculkan unsur ketidakpastian yang berlebihan (gharar). Prinsip- 
prinsip seperti mudharabah (bagi hasil) dan takaful (konsep saling membantu) 
digunakan untuk memastikan adanya keadilan dalam pembagian risiko dan keuntungan. 


- Perlindungan Sosial: Sistem asuransi syariah dapat membantu membentuk perlindungan 
sosial di masyarakat. Misalnya, dalam kasus kecelakaan, sakit, atau musibah lainnya, 
asuransi syariah memberikan dana penggantian kepada peserta, membantu mereka 
mengatasi dampak keuangan yang mungkin timbul. 


- Pencegahan Kesenjangan Sosial: Dengan memberikan perlindungan finansial kepada 
mereka yang membutuhkan, sistem asuransi syariah dapat berkontribusi untuk 
mencegah terjadinya kesenjangan sosial dan membantu mengurangi beban finansial bagi 
kelompok-kelompok rentan. 


- Pengembangan Ekonomi: Dengan adanya sistem asuransi syariah, masyarakat dapat 
merasa lebih aman secara finansial, yang pada gilirannya dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap pembangunan ekonomi. Kemaslahatan umum tercapai melalui stabilitas 
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. 
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Melalui penerapan Maslahah Mursalah dalam pengembangan sistem asuransi 
syariah, masyarakat dapat mengakses layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 
Islam, sambil tetap memenuhi kebutuhan perlindungan finansial mereka. 


Proses ijtihad dimulai dengan memiliki pengetahuan mendalam tentang Al-gur'an, 
Hadis, dan ilmu hukum Islam. Seorang mujtahid harus memiliki kualifikasi yang tinggi 
dalam bidang keilmuan. Para mujtahid menganalisis teks-teks suci dengan cermat, 
memahami konteks sejarah dan situasi saat ayat atau hadis diturunkan. 


Jika tidak ada solusi yang jelas dalam teks suci, mujtahid dapat menerapkan giyas 
atau ijma untuk mencari solusi yang sesuai. Contoh penerapan giyas (analogi) dalam era 
modern dapat ditemukan dalam masalah hukum Islam terkait teknologi dan inovasi, seperti 
dalam penentuan hukum terkait kriptokurensi, yang tidak secara langsung diatur dalam 
teks-teks suci. Berikut adalah contoh Criptocurensitoh penerapan giyas di era modern: 


Contoh Oiyas dalam Hukum Criptocurensi 


Analogi dengan Uang dan Transaksi Konvensional: Dalam menentukan status 
Criptocurensi seperti Bitcoin, para ulama dapat menggunakan giyas dengan uang 
konvensional. Meskipun kriptokurensi tidak diakui sebagai mata uang yang sah oleh 
otoritas moneter konvensional, giyas dapat dilakukan dengan melihat sifat-sifat ekonomi 
yang serupa, seperti sebagai medium pertukaran atau penyimpan nilai. 


Para ulama bisa menggunakan giyas dengan prinsip-prinsip hukum Islam terkait 
riba dan gharar (ketidakpastian yang berlebihan) dalam transaksi Criptocurensi. Jika suatu 
transaksi menggunakan Criptocurensi melibatkan unsur-unsur yang bertentangan dengan 
prinsip-prinsip ini, giyas dapat digunakan untuk menetapkan hukumnya. 


Perlindungan Konsumen: Dalam mempertimbangkan perlindungan konsumen, para 
ulama bisa menggunakan giyas dengan prinsip-prinsip keadilan dan kejujuran dalam 
transaksi. Jika praktek-praktek tertentu dalam penggunaan Criptocurensi dapat merugikan 
konsumen atau melibatkan penipuan, giyas dapat digunakan untuk menetapkan hukum 
yang melindungi hak-hak konsumen. 


Oiyas dapat diterapkan dalam menentukan tanggung jawab hukum terkait 
kepemilikan dan penggunaan Criptocurensi, terutama dalam konteks kerugian atau 
tindakan ilegal yang melibatkan kriptokurensi. 


Dengan menerapkan giyas dalam konteks Criptocurensi, para ulama dapat 
memberikan pandangan hukum Islam yang relevan dengan perubahan zaman dan 
teknologi. Oiyas membantu para mujtahid untuk menafsirkan prinsip-prinsip hukum Islam 
dan menerapkannya pada situasi-situasi baru yang tidak diatur secara spesifik dalam teks- 
teks suci. Keputusan ijtihad juga dapat melibatkan pertimbangan maslahah mursalah, yaitu 
kemaslahatan umum yang tidak secara spesifik diatur dalam teks suci. 


Ijtihad bersifat dinamis, memungkinkan adaptasi hukum Islam dengan 
perkembangan zaman. Namun, tetap menghormati prinsip-prinsip utama Islam. Ijtihad 
memberikan fleksibilitas dalam menanggapi perubahan dan tantangan zaman, menjaga 
relevansi hukum Islam.Selain itu Ijtihad memainkan peran kunci dalam pengembangan ilmu 
hukum Islam, memungkinkan pemikiran dan interpretasi baru. 
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Ijtihad memungkinkan penyesuaian hukum Islam dengan kebutuhan dan nilai-nilai 
masyarakat.Tantangan utama adalah mencapai kesepakatan ijma karena perbedaan 
pendapat di antara para ulama.Beberapa kritik mengenai ijtihad mencakup ketidakpastian 
dalam hasil keputusan dan potensi penyalahgunaan oleh pihak yang kurang kualifikasi. 


Dengan demikian, ijtihad memainkan peran kunci dalam menjaga keberlanjutan 
hukum Islam, sambil tetap mengakomodasi perubahan dan memenuhi kebutuhan 
masyarakat muslim. 
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Latihan Soal 
Soal Pilihan Ganda 
A. Pilihlah jawaban yang paling tepat ! 


1. Hukum yang mengatur perbuatan manusia dalam hubungannya dengan khalignya 
disebut dengan : 
A. Ibadah 
B. Hudud 
C. Muamalah 
D. Taglifi 
E. Jinayat 


Jawaban: C. Muamalah 


2. Setiap orang muslim wajib mempelajari, memahami dan melaksanakan hukum-hukum 
yang telah ditetapkan oleh Al-gur'an, sebab .... 
A. Al-gur'an merupakan sumber hukum Islam 
B. Al-gur'an merupakan pedoman bagi setiap muslim 
C. Setiap manusia akan dimintai pertanggung jawaban 
D. Manusia yang bertahkim pada Al-gur'an pasti selamat di dunia dan akherat 
E. Al-gur'an harus dijadikan hukum Negara 


Jawaban: A. Al-gur'an merupakan sumber hukum Islam 


3. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut : 
1). Sebagai dasar dan sumber hukum Islam yang pertama. 
2). Sebagai pedoman dan petunjuk hidup bagi manusia. 
3). Sebagai pembawa berita gembira dan kebenaran yang mutlak. 
4). Memberikan rincian dan penjelasan terhadap ayat-ayat yang bersifat umum. 
5). Membenarkan dan menyempurnakan kitab-kitab terdahulu. 


Yang bukan termasuk fungsi Al-gur'an adalah .... 
A1 


HOP 
Us WUN 


Jawaban: D. 4 


4. Hukum mempelajari Al-gur'an adalah fardhu 'ain artinya ..... 
A. Kewajiban yang dibebankan kepada setiap orang yang berakal 
B. Kewajiban yang dibebankan kepada setiap muslim yang sudah baligh 
C. Kewajiban yang dibebankan kepada setiap individu muslim 
D. Kewajiban yang dibebankan kepada anggota masyarakat 
E. Kewajiban yang harus dilaksanakan 


Jawaban: C. Kewajiban yang dibebankan kepada setiap individu muslim 
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5. Ketetapan tentang wajib beriman kepada Allah Swt., Malaikat-Nya, Kitab-Nya, Rasul-Nya, 
hari kiamat dan goda' godar-Nya adalah merupakan pokok pengetahuan hukum yang 
berkaitan dengan .... 

A. Agidah 
B. Muamalah 
C. Syari'ah 
D.Jinayat 
E. Akhlak 


Jawaban: A. Agidah 


6. Perhatikan kosa kata berikut : 
1). Perkataan 
2). Berita 
3). Kepatuhan 
4). Ketetapan 
5). Ucapan 


Yang termasuk arti dari kata “Hadits”, ialah .... 
A. 1, 2, 3,4 


Jawaban: B. 2, 3, 4, 5 


7. Menurut kualitasnya hadits dibagi menjadi dua bagian yaitu : 
A. Hadits shohih dan hasan 
B. Hadits magbul dan mardud 
C. Hadits gudsi dan dhaif 
D. Hadits mauguf dan maudhu' 
E. Hadits mutawatir dan shohih 


Jawaban: A. Hadits shohih dan hasan 


8. Untuk menyeleksi kebenaran suatu hadits harus memperhatikan 3 unsur yaitu : 
A. Matan, sanat dan rowi 
B. Maudhu', dhoif dan mardud 
C. Mutawatir, shohih dan hasan 
D. Mauguf, maudhu' dan magbul 
E. Magbul, mardud, marfu 


Jawaban: A. Matan, sanat dan rowi 


9. Kesepakatan para mujtahid untuk memutuskan suatu perkara baru yang tidak dijumpai 
hukumnya dalam Al-gur'an maupun Al-Hadits dinamakan ..... 
A. Ijma' 
B. Ijtihad 
C. Oias 
D. Mashalihul Mursalah 
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E. Istihsan 


Jawaban: A. Ijma' 


10. Menurut ilmu figih hukum-hukum dalam Islam disebut dengan “Al-Ahkamul Khomsah”, 
yaitu .... 
A. wajib, haram, mubah, halal, sunat dan makruh 
B. wajib, haram, mubah, sunat dan makruh 
C. fardhu, halal, haram, najis dan suci 
D. halal, haram, sunat, batal dan syah 
E. fardhu kifayah, fardhu 'ain, sunat muakad, sunat haiat dan makruh 


Jawaban: B. wajib, haram, mubah, sunat dan makruh 


11. Shalat dapat mengikat tali persaudaraan dengan sesama muslim terutama dilakukan 
dengan cara .... 
A. mendatangi masjid shalat mun'farid 
B. shalat dengan khusuk 
C. shalat berjama'ah 
D. bersalam-salaman sesudah shalat 


Jawaban: C. shalat berjama'ah 


12. Yang dimaksud dengan kedudukan shalat dalam agama Islam adalah .... 
A. cara-cara duduk dan berdiri dalam pelaksanaan shalat 
B. hubungan shalat dengan ajaran Islam 
C. betapa pentingnya shalat itu dalam agama Islam 
D. dalil-dalil perintah melaksanakan shalat 
E. pada waktu shalat harus ada gerakan duduk dan berdiri 


Jawaban: C. betapa pentingnya shalat itu dalam agama Islam 
13. Shalatnya seorang muslim dapat dikatakan sah menurut syara”, apabila shalat itu dapat 


. dilaksanakan dengan penuh kekhusyu'an 

. menghayati bacaan-bacaan shalat 

. berdampak positif terhadap pelakunya 

. menimbulkan ketenangan jiwa bagi pelakunya 

. sesuai dengan kaifiyah tuntunan Rasulullah saw. 


HDOwp: 


Jawaban: E. sesuai dengan kaifiyah tuntunan Rasulullah saw. 


14. Tersebut di bawah ini adalah merupakan hikmah shalat yang paling utama, bila 
dibandingkan dengan hikmah shalat yang lain, yaitu : 
A. Membiasakan hidup bersih 
B. Mengikat tali persaudaraan dengan sesama muslim 
C. Pembinaan disiplin waktu 
D. Mencegah perbuatan keji dan perbuatan mungkar 
E. Membiasakan hidup sehat 


Jawaban: D. Mencegah perbuatan keji dan perbuatan mungkar 
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15. Manfaat yang dapat dirasakan dalam shalat berjamaah adalah .... 
. pahalanya lebih besar dari shalat sendirian 

. terlihat syiar Islam lebih semarak 

. bila imam lupa bisa diingatkan oleh makmum 

. akan memupuk persaudaraan sesama muslim 

. membuktikan adanya kemajuan dalam menjalankan ibadah 


1D 


Jawaban: D. akan memupuk persaudaraan sesama muslim 


16. Perhatikan macam-macam puasa di bawah ini : 
1). Puasa Senin Kamis 
2). Puasa Asy-Syura 
3). Puasa Arafah 
4). Puasa Ramadhan 
5). Puasa kafarat 


Yang termasuk puasa tathowwu' adalah .... 
As 23 


, 


- 


, 


OMA 


, , 


Re RaR: 
NwUN- 
DPR UN 


, 


Jawaban: A. 1, 2, 3 


17. Perbuatan yang dapat menghapus pahala puasa adalah .... 
A. berniat membatalkan puasa 
B. melihat lawan jenis dengan syahwat 
C. makan karena lupa 
D. lupa tidak melakukan niat 
E. mimpi hingga keluar sperma 


Jawaban: B. melihat lawan jenis dengan syahwat 


18.Dengan berpuasa berarti akan mengistirahatkan anggota badan yang bertugas 
mencerna makanan, hingga dapat membentuk anggota badan menjadi terlatih dan kuat. 
Pernyataan tersebut berhubungan dengan hikmah puasa yaitu : 

. membentuk manusia sabar dan toleran 

. melatih ketahanan mental 

. membentuk jiwa amanah 

. membentuk akhlakul karimah 

. mengembangkan kepekaan social 


mTO 


Jawaban: E. mengembangkan kepekaan social 


19. Yang membedakan seorang mukmin dengan seorang kafir sebagaimana hadits Nabi 
Muhammad Saw, adalah dalam hal...... 
A. cara ibadahnya 
B. orang beriman akan masuk surga 
C. cara menyebut nama Tuhannya 
D. orang kafir akan masuk neraka selamanya 


20. 


2 


22. 


E. meninggalkan shalat 


Jawaban: C. cara menyebut nama Tuhannya 


Sebagaimana dijelaskan dalam surat Al-Bagarah : 183, tujuan utama orang berpuasa itu 
adalah .... 

. agar dapat merasakan betapa pedihnya orang miskin dan kelaparan 

. untuk melatih jiwa agar menjadi kuat 

. untuk mengembangkan kepekaan sosial 

. untuk membentuk jiwa amanah dan bertanggung jawab 

. untuk meningkatkan ketagwaan kepada Allah Swt. 


1D 


Jawaban: E. untuk meningkatkan ketagwaan kepada Allah Swt. 


Khitab Allah SWT dan sabda Nabi Muhammad Saw yang mengandung tuntutan baik 
perintah melakukan atau larangan, disebut dengan...... 

A. Hukum Islam 

B. Hukum taglifi 

C. Hukum wadhi 

D. Hukum tagriri 

E. Hukum gishosh 


Jawaban: B. Hukum taglifi 


Khitab Allah SWT yang mengandung tuntutan mengerjakan dengan tutntutan yang 
pasti, disebut dengan ..... 

Ijab 

Nadab 

Karahah 

Tahrim 

Ibahah 


1 GOwP 


Jawaban: D. Tahrim 


23. Tersebut di bawah ini merupakan orang yang tidak dikenai taklif (tuntutan) hukum 


24. 


dalam Islam, kecuali : 

A. Orang gila 

B. Orang yang tidur 

C. Anak yang belum dewasa 
D. Orang yang lupa 

E. Orang yang sudah khitan 


Jawaban: E. Orang yang sudah khitan 


Suatu ketetapan yang wajib dikerjakan oleh setiap orang muslim yang sudah terkena 
taklif disebut .... 

. wajib syar'i 

. wajib agli 

. wajib 'aini 

. wajib kifayah 

. wajib muayanah 


A 
B 
Cc 
D 
E 
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Jawaban: A. wajib syar'i 


25. Perkara-perkara yang kalau terlupakan harus mengganti dengan sujud syahwi seperti 
lupa tidak melakukan tahiyat awal dan semacamnya, disebut dengan .... 
A. Sunat My'akad 
B. Sunat Ab'at 
C. Sunat ghoiru muakad 
D. Sunat ha'eat 
E. wajib kifayah 


Jawaban: B. Sunat Ab'ad 


Soal Issay 


Jawablah dengan tepat dan jelas. 
1. Apa itu ijtihad dalam konteks agama Islam? 


ljtihad dalam konteks agama Islam adalah upaya interpretasi dan penalaran hukum 
Islam yang dilakukan oleh seorang mujtahid (ahli hukum Islam) untuk menghasilkan 
keputusan hukum dalam situasi-situasi yang tidak secara langsung diatur oleh Al-9uran 
atau hadis. 


2. Bagaimana proses ijtihad dilakukan dalam tradisi Islam? 


Proses ijtihad melibatkan analisis mendalam terhadap sumber-sumber hukum Islam, 
seperti Al-9uran, hadis, ijma (konsensus), dan giyas (analogi). Mujtahid menggunakan 
pengetahuan agama dan pemahaman kontekstual untuk mencapai keputusan hukum 
yang relevan. 


3. Apa saja bentuk-bentuk ijtihad yang dikenal dalam hukum Islam? 


Terdapat beberapa bentuk ijtihad, antara lain ijtihad bil giyas (analisis analogi), ijtihad 
bil maslahah (analisis kesejahteraan umum), dan ijtihad bil istihsan (analisis 
preferensial). 


4. Mengapa ijtihad dianggap penting dalam pengembangan hukum Islam? 


ljtihad dianggap penting karena membuka pintu untuk adaptasi hukum Islam terhadap 
perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat, menjaga relevansi dan keadilan dalam 
sistem hukum Islam. 


5. Bagaimana ijtihad berbeda dari taglid, dan mengapa keduanya memiliki peran yang 
berbeda dalam hukum Islam? 


ljtihad adalah usaha pemikiran independen untuk merumuskan keputusan hukum, 
sedangkan taglid adalah mengikuti pandangan hukum dari otoritas hukum tanpa 
penelitian sendiri. Keduanya berbeda dalam tingkat kemandirian dan kedalaman 
pemahaman hukum. 


6. Apa peran ulama dalam melakukan ijtihad? 


Ulama memiliki peran sebagai mujtahid yang berkontribusi dalam merumuskan hukum 
Islam melalui ijtihad. Mereka memiliki pengetahuan agama yang mendalam dan 
kewenangan untuk memahami serta menerapkan prinsip-prinsip hukum Islam. 


10. 


Apakah ada batasan atau pedoman tertentu dalam melakukan ijtihad? 


ljtihad harus dilakukan dengan memperhatikan prinsip-prinsip metodologi hukum Islam, 
seperti memahami sumber-sumber hukum dan menghormati kerangka hukum yang telah 
ada. Keputusan ijtihad juga harus sesuai dengan tujuan syariah dan menghindari 
ketidakpastian. 


Bagaimana ijtihad berkontribusi pada penyelesaian masalah-masalah kontemporer 
dalam masyarakat Muslim? 


ljtihad memungkinkan penyesuaian hukum Islam dengan perkembangan sosial, ekonomi, 
dan teknologi, sehingga dapat memberikan solusi yang relevan dan adil terhadap 
masalah-masalah kontemporer dalam masyarakat Muslim. 


Apa hukum atau pandangan Islam terkait dengan orang yang melakukan ijtihad? 


Orang yang melakukan ijtihad dihormati dalam Islam dan dianggap sebagai penjaga 
keadilan. Meskipun keputusan ijtihad dapat diterima atau ditolak, upaya untuk mencari 
kebenaran dalam hukum Islam dihargai. 


Dapatkah Anda memberikan contoh konkret dari sejarah atau zaman sekarang yang 
mencerminkan praktik ijtihad? 


Contoh sejarah adalah ijtihad oleh Imam Shafi'i dalam merumuskan metode giyas. Contoh 
zaman sekarang dapat mencakup ijtihad ulama terkait isu-isu seperti teknologi medis, 
keuangan Islam, atau hak asasi manusia dalam konteks hukum Islam. 
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BAB 7 


AKHLAK, ETIKA DAN MORAL 


Kompetensi : Cara bersopan santun terhadap dosen mahasiswa dapat menerapkan nilai-nilai 
akhlakul karimah dalam aktivitas sehari-hari: 

1. Cara bersopan santun terhadap Allah dan rasul saw. 

2. Cara bersopan santun terhadap orang tua. 


Sub kompetensi/pokok bahasan 

1. Menjelaskan konsep etika, moral, dan akhlak islam 

. Perbedaan antara etika, moral dan akhlakislam diantaranya pada sistim nilai yang dipakai. 
. Indikator manusia berkhlak 

Hubungan tasawuf dan akhlak. 

. Aktualisasi akhlak islam dalam kehidupan 


TEWN 


A. Menjelaskan Konsep Akhlak, Etika Dan Moral Dalam Islam 
1. Akhlak 


r | Werm akhlak berasal dari bahasa, Arab. Ia adalah bentuk jama" dari khulug. 
Secara etimologi, khulug berarti ath-thabu (karakter) dan as-sajiyyah (perangai) 8! Ia 
mempunyai akar kata yang sama dengan  khalig (pencipta), makhluk (yang 
diciptakan) dan Khalg (penciptaan). Kesamaan akar kata ini mengisyaratkan bahwa 
moralitas menyangkut gagasan untuk menciptakan keselarasan antara kehendak Khalig 
(Tuhan) dan perilaku makhluk (manusia). 


Selain itu, akhlak juga dapat diartikan sebagai perilaku seseorang terhadap orang 
lain dan lingkungannya, dan mengandung nilai-nilai moral yang sejati hanya jika tindakan 
atau perilaku tersebut didasarkan pada kehendak Khalig (Tuhan). Dengan demikian, 
moralitas bukan hanya aturan-aturan atau norma-norma perilaku yang mengatur hubungan 
manusia, tetapi juga norma-norma yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, 
bahkan dengan alam semesta. Dalam bahasa Inggris, moralitas disebut dengan cara dan 
masuk akal, yang artinya tata cara, tingkah laku, dan sikap. 


Menurut kata moralitas artinya, perilaku manusia yang dilakukan secara berulang- 
ulang tanpa dipikirkan terlebih dahulu: Akhlak adalah keseluruhan dan hakikat, watak, 
bakat, cara berpikir yang digambarkan dalam bentuk tindakan, perkataan, dan pikiran, Ilmu 
moral adalah ilmu yang mempelajari tingkah laku manusia dalam hubungannya dengan 
Tuhan, sesama manusia dan lingkungannya. Dalam kaitan ini, Hasan Alfat berpendapat 
bahwa moralitas adalah, "kekuatan jiwa, yang mengarahkan tindakan secara sederhana dan 
spontan, tanpa pemikiran atau refleksi." 
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31 Ibrahim Bafadhol, Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam Vol. 06 No.12, Januari 2017', 06 (2017). 
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Dengan demikian, moral adalah sikap-sikap yang menjadi ciri khas seseorang dan 
terwujud secara spontan dalam tingkah laku atau tindakan. Jika suatu perbuatan spontan 
itu baik dari sudut pandang akal dan agama, maka disebut akhlak yang baik, atau al-akhlag 
Al-karimah, al-mahmudah, atau akhlak yang mulia. Namun bila perbuatan yang dilakukan 
secara spontan itu berupa perbuatan buruk, maka disebut akhlak tercela atau al-akhlag 
mazmumah. 


2. Etika 


Berarti penjelasan yang lebih luas dan mendalam dibandingkan definisi. Istilah 
“etika” secara etimologis berasal dari kata Yunani “ethos” yang berarti “biasa” atau 
kebiasaan yang berkaitan dengan tindakan atau perilaku seseorang dapat juga berarti 
“karakter” orang (seperangkat perilaku manusia dalam tindakannya). Ethos berarti 
“tindakan seseorang” atau tindakan yang dilakukan seseorang dan miliknya. Arti "ethos" 
ini juga dianut oleh kata Latin "more", dari mana kata "moralitas" berasal. Jadi, “etis” dan 
“moral” adalah sinonim. Etika adalah filsafat moral.?2 


Sedangkan dalam bahasa arab kata etika dikenal dengan istilah akhlak, artinya budi 
pekerti. Sedangkan dalam bahasa indonesia disebut tata susila. Secara terminologi etika 
bisa disebut sebagai ilmu tentang baik dan buruk atau kata lainnya ialah teori tentang nilai. 


Dalam islam teori nilai mengenal lima kategori baik-buruk, yaitu baik sekali, baik, 
netral, buruk dan buruk sekali. Nilai ditentukan oleh tuhan, karena tuhan adalah maha suci 
yang bebas dari noda apa pun jenisnya. Dalam pergaulan hidup bermasyarakat, bernegara 
hingga pergaulan hidup tingkat internasional, diperlukan suatu sistem yang mengatur 
bagaimana seharusnya manusia bergaul. Sistem pengaturan pergaulan tersebut menjadi 
saling menghormati dan dikenal dengan sebutan sopan santun, tata krama, protokoler dan 
lain-lain. 


Maksud pedoman pergaulan tidak lain untuk menjaga kepentingan masing-masing 
agar mereka senang, tenang, tentram, terlindungi tanpa merugikan kepentingan serta 
terjamin agar perbuatannya yang tengah dijalankan sesuai dengan adat kebiasaan yang 
beralaku dan tidak bertentangan dengan hak-hak asasi umumnya. 


Hal itulah yang mendasari tumbuh kembangnya etika di masyarakat kita. Menurut 
para ahli maka etika tidak lain adalah aturan prilaku, adat kebiasaan manusia dalam 
pergaulan antara sesamanya dan menegaskan mana yang benar dan mana yang buruk. 


B. Budi pekerti 


Budi pekerti terdiri dari budi dan pekerti. Budi pekerti adalah alat batin sebagai 
panduan akal dan perasaan untuk menimbang baik dan buruk. Berbudi berarti mempunyai 
kebijaksanaan berkelakuan baik. Pekerti adalah perilaku, perangai, tabiat, watak, akhlak 
dan perbuatan. Budi pekerti ialah perilaku kehidupan sehari-hari dalam bergaul, 
berkomunikasi, maupun berinteraksi antara sesama manusia maupun dengan 
penciptanya.33 


32 Afna Fitria Sari, "ETIKA KOMUNIKASP, TANJAK: Journal of Education and Teaching, 1.2 (2020), 127-35 
shttps://doi.org/10.35961/tanjak.v1i2.152». 

33 Mesenu Mesenu, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pengembangan Karakter Peserta Didik pada Masa 
Pandemi Covid 19 di Sma Negeri Siwalima Ambon Tahun Pelajaran 2020/2021”, Journal of Social Research, 1.10 (2022), 
1098-1109 chttps://doi.org/10.55324/josr.v1i10.229-. 
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Budi pekerti yang kita miliki terdiri dari kebiasaan atau perangai, tabiat dan tingkah 
laku yang lahir disengaja tidak dibuat-buat dan telah menjadi kebiasaan budi pekerti ialah 
hendaknya jiwa seseorang yang telah menjadi kebiasaan tanpa memerlukan pertimbagan 
pikiran terlebih dahulu yakni perbuatan yang dilakukan dengan kesadaran jiwa, bukan 
dengan paksaan jiwa, budi pekerti juga bisa dikatakan sebagai kualitas tingkah laku, ucapan, 
dan sikap seseorang yang memunyai nilai utama dalam pandangan seseorang bagaimana ia 
bertutur kata dan sikap yang baik terhadap seseorang. 


Pengertian lain dari budi pekerti yaitu kehendak yang biasa dilakukan atas segala 
sifat yang tertanam di dalam hati yang menimbulkan kegiatan dengan ringan dan mudah 
tanpa memerlukan pemikiran sebagai pertimbangan. Dengan demikian budi pekerti 
berpangkal dalam hati jiwa atau kehendak kemudian diwujudkan dalam bentuk perbuatan 
sebagai kegiatan. 


C. Perbedaan antara etika, moral dan akhlak 


Persamaan dan perbedaan makna karakter, akhlak, moral dan etika menurut para 
ahli diantaranya menurut rosihin anwar menjelaskan persamaan dan perbedaan tersebut 
dari asal kata, landasan dan kedudukan. Menurutnya, ada beberapa persamaan antara 
keempat terminologi tersebut yaitu pertama, akhlak, etika dan moral mengacu pada ajaran 
atau gambaran tentang perbuatan, tingkah laku, sifat dan perangai yang baik. Kedua, akhlak, 
etika dan moral merupakan prinsip atau aturan hidup manusia untuk mengukur martabat 
dan harkat kemanusiaanya. 


Semakin tinggi kualitas akhlak, etika, moral dan susila sesorang atau sekelompok 
orang, semakin tinggi kualitas kemanusiaanya. Sebaliknya semakin rendah kualitas dari 
ketiga terminologi tersebut pada sekelompok orang, semakin rendah kualitas 
kemanusiaannya. 


Tabel di bawah ini memberikan gambaran umum tentang perbedaan antara etika, 
moral, dan akhlak. Penting untuk dicatat bahwa batasan-batasan ini bisa bersifat kabur, dan 


definisi serta penggunaan kata-kata tersebut dapat bervariasi tergantung pada konteksnya. 


Berikut adalah tabel perbedaan antara etika, moral, dan akhlak: 


Kriteria Etika Moral Akhlak 
Kajian mengenai prinsip- Nilai-nilai dan prinsip- Tindakan atau perilaku 
prinsip dan nilai-nilai prinsip yang diadopsi oleh seseorang yang 
Definisi yang mengatur perilaku individu atau kelompok mencerminkan nilai-nilai 
manusia dalam sebagai panduan untuk dan prinsip-prinsip moral 
masyarakat. menilai tindakan mereka. atau agama. 
Secara umum berlaku Lebih bersifat individu Bersilat peipani Gan 
5 mencakup tindakan- 
Ruang dalam konteks sosial, atau kelompok, dapat , | , 
R bagan | | tindakan sehari-hari yang 
Lingkup bisnis, profesi, dan lain- berbeda-beda antar : Bi aa 
. mencerminkan nilai-nilai 
lain. kelompok masyarakat. : Ser 
yang dipegang individu. 
Dapat berasal dari Biasanya Dena sal dani Terkait erat dengan ajaran 
. keyakinan agama, budaya, Aa Aa 
Sumber filsafat, hukum, aturan ANA agama dan nilai-nilai yang 
1 Te dan nilai-nilai yang An 
Norma sosial, atau kebijakan | . 5 : diakui oleh masyarakat 
Si diwariskan dari generasi 
organisasi. 3 atau kelompok tertentu. 
ke generasi. 
Pengambilan Menekankan pada Seringkali dipengaruhi Didasarkan pada 
Keputusan analisis rasional dan oleh keyakinan, nilai-nilai keteguhan hati, integritas, 
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Kriteria 


Etika 


Moral 


Akhlak 


konsekuensi tindakan 
dalam konteks sosial. 


pribadi, dan norma 
kelompok tertentu. 


dan ketaatan terhadap 
prinsip-prinsip moral atau 
agama. 


Dapat berubah seiring 
waktu sesuai dengan 


Cenderung lebih stabil 
karena diwariskan dari 


Mungkin mengalami 
perubahan seiring 


Peraa nan perkembangan sosial dan eat Kemen pertumbuhan spiritual dan 
Nilai tetapi dapat berubah : 
perubahan norma Pa pemahaman lebih dalam 
masyarakat seiring paru Bahan terhadap nilai-nilai agama 
| keyakinan individu. . 
Menentukan norma- Memberikan panduan : 
Na Dsn Menciptakan karakter yang 
norma yang mengatur moral kepada individu badak andalan ami 
Tujuan perilaku agar dapat atau kelompok dalam yang 


hidup bersama secara 
harmonis. 


menjalani kehidupan 
sehari-hari. 


sesuai dengan nilai-nilai 
agama atau moral. 


Sementara Abdul Majid mengartikan etika, sebagai ilmu yang menyelidiki mana yang 
baik dan mana yang buruk sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran. Menurunya, 
tujuan etika dalam pandangan filsafat ialah mendapatkan ide yang sama bagi seluruh 
manusia di setiap waktu dan tempat tentang ukuran tingkah laku yang baik dan buruk, dan 
barometernya sejauh yang dapat diketahui oleh akal pikiran manusia. Hal ini karena etika 
berasal dari teori atau ilmu filsafat bukan agama. 


Sementara akhlak pengertiannya lebih mendalam. Terdapat tiga alasan mengapa 
akhlak lebih mendalam pertama, sumber akhlak adalah Allah dan rasul-nya. Kedua, akhlak 
lebih univesal dan komprehensif. Ketiga, dalam islam seseorang yang memiliki akhlak yang 
luhur akan berada dibawah pancaran sinar pentunjuk Allah Swt menuju keridhaan-nya. 
Menurutnya persamaan etika moral dan akhlak sama memebahas atau mengajarkan 
tentang baik dan buruk. 


Rosihin anwar menjelaskan segi perbedaan yang menjadi ciri khas masing-masing. 
Pertama, akhlak merupakan istilah yang bersumber dari Al-guran dan Al-sunnah. 
Menentukan baik dan buruk, layak atau tidak suatu perbuatan, sifat dan perangai dalam 
akhlak bersifat universal dan barometer atau ukurannya dari ajaran Allah Swt dan rasul- 
nya. 


Sementara moral dan etika merupakan filsafat nilai, pengetahuan tentang nilai-nilai 
dan kesusilaan baik dan buruk. Lebih jelasnya perbedaan yang dikemukan oleh roshin 
anwar bahwa moral dan etika bersumber dari akal sehat dan hati nurani moral dan etika 
bersifat temporer dan sangat bergantung pada aliran filsafat yang menjadi suatu paham. 


Pemaparan tentang perbedaan keempat terminologi ini juga dipekuat oleh al- 
mawardi yang berargumen bahwa etika adalah suatu ilmu yang mengkaji tentang persoalan 
baik dan buruk berdasarkan akal pikiran manusia. Sedangkan moral adalah suatu hal yang 
berkenaan dengan baik dan buruk dengan ukuran tradisi dan budaya yang dimiliki oleh 
masyarakat setempat. 


Akhlak berbeda dengan etika dan moral, akhlak adalah bagian yang membicarakan 
baik dan buruk dengan ukuran wahyu atau Al-gur'an dan hadis. Akhlak merupakan sikap 
atau prilaku baik dan buruk yang dilakukan secara berulang-ulang dan diperankan oleh 
seseorang tanpa disengaja atau melakukan pertimbangan terlebih dahulu. Akhlak yang 
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terpuji dinamakan akhlakal karimah (akhlak mahmudah). Sedangkan, akhlak buruk atau 
tercela dinamakan akhlak mazmumah. 


Dari penjelasan tersebut bahwa seseorang akan berakhlak baik atau sebaliknya 
karena dipengaruhi oleh hati (al galb) yang ada pada sanubari yang terdalam. Artinya, 
bahwa perbuatan baik atau buruk dalam kategori akhlak bukan didasarkan kepada 
pertimbangan akal, tradisi atau pengalaman, tetapi karena bisikan hati sanubari yang ada 
pada setiap orang itu. Hal ini sesuai dengan sabda nabi saw. 


“Ingatlah bahwa di dalam jasad itu ada segumpal daging. Jika ia baik, maka baik pula 
seluruh jasad. Jika ia rusak, maka rusak pula seluruh jasad. Ketahuilah bahwa ia adalah hati 
Gantung)” 


Penjelasan labih lanjut dari Al-Ghazali yang dikutip oleh hasyimsyah bahwa akhlak 
harus berdasarkan jiwa yang baik. Dalam hal ini menurutnya, akhlak itu diibaratkan kepada 
keadaan jiwa dan bentuknya yang batiniyah. Melihat dari pengertian dan pendapat ini, di 
sisi lain mirip dengan apa yang dikemukan kan oleh ibn maskawaih yang menyatakan 
bahwa akhlak adalah keadaan jiwa yang menyebabkan seseorang bertindak tanpa 
dipikirkan terleih dahulu. Menurutnya, akhlak tidak bersifat rasional atau dorongan nafsu. 


Adapun moral bersifat relatif, dinamis, dan nisbi karena merupakan pemahaman dan 
pemaknaan manusia melalui elaborasi ijtihadnya terhadap persoalan baik dan buruk demi 
kesejahteraan hidup manusia di dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat. Sedangakan 
karakter adalah prilaku seseorang yang berorientasi pada sikap yang khas dan telah 
melekat pada diri seseorang. Perbedaan lain, bahwa dalam karakter dan moral penilaian 
baik dan buruk berdasarkan pedapat akal dan dan pikiran manusia dan nilai-nilai yang 
berlaku umum di masyarakat, namun pada akhlak ukuruan yang digunakan untuk 
menentukan baik dan buruk itu adalah Al-gur'an dan hadis. Selain itu, berbicara tentang 
akhlak, maka akan terkait bukan hanya sebatas teori keilmuan perbuatan baik dan buruk, 
lebih dalam lagi kita juga akan mengetahui lebih dalam tentang kaitan-kaitan akhlak ini 
dengan ilmu-ilmu yang terkait dengannya. 


Hal ini bisa dilihat dari pernyataan al-ghazali yang meletakkan ilmu sebagai kriteria 
awal tentang baik dan buruknya akhlak. Dia juga mengaitkan antara akhlak dan 
pengetahuan, yang mana hal ini juga dilakukan oleh Al-Farabi dan dan ibnu miskawaih. 


Selain itu terkait dengan ilmu akhlak, di dalam banyak literasi akhlak memiliki 
kedudukan atau posisi yang sangat penting yaitu sebagai salah satu rukun agama islam. 
Pernyataan ini rasulullah saw pernah ditanya, “beragama itu apa?” Beliau menjawab, 
“berakhlak yang mulia.” Hal inilah yang menunjukkan bahwa pentingnya kedudukan akhlak 
dapat dilihat dari sumber akhlak itu sendiri yaitu wahyu. 


Sementara moral senantiasa bersifat dinamis, berubah-rubah sesuai dengan 
perkembangan kondisi, situasi dan tuntutan manusia. Moral juga sebagai aturan baik buruk 
yang didasarkan kepada tradisi, adat budaya yang dianut oleh sekelompok masyarakat juga 
bertujuan untuk terciptanya keselarasan hidup manusia. 


Dalam hal persamaan, jika dilihat dari fungsi dan dan peranan masing-masing 
bahwa karakter, akhlak, moral dan etika keempat terminologi ini sama-sama berorientasi 
kepada tingkah laku seseorang dengan tataran baik dan buruk, dan menghendaki 
terciptanya keadaan masyarakat yang baik, teratur, aman dan tentram. 
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Kemudian perbedaan etika dengan ketiga terminologi tersebut bisa dilihat dari 
penjelasan oleh mudhlor ahmad menyimpulkan etika sebagai berikut: 

1) bahwa etika adalah ilmu filsafat moral, tidak mengenai fakta, melainkan tentang nilai- 
nilai dan tidak berkaitan dengan tindakan manusia, melainkan tentang idenya. 

2) bahwa etika adalah ilmu tentang tingkah laku manusia yang berkenaan dengan 
ketentuan tentang kewajiban yang menyangkut masalah kebenaran,kesalahan, atau 
kepatutan, serta ketentuan tentang nilai yang menyangkut kebaikan ataukeburukan. 3) 
bahwa perbuatan seseorang yang dapat dinilai baik dan buruk dalam perspektif etika 
adalah perbuatan yang timbul dari seseorang dengan sengaja dan penuh kesadaran. 


Atas dasar ini, perbuatan seseorang yang timbul bukan atas dasar kesengajaan dan 
kesadaran yang penuh, tidak dapat dihukumi baik atau buruk. Perbuatan orang mabuk 
orang yang sedang tidur, atau orang yang lupa adalah di antara contoh perbuatan seseorang 
yang tidak dapat dihukum baik atau buruk. 


D. Indikator manusia berkhlak 


Islam adalah agama yang sangat memperhatikan binaan etika, moral, dan akhlak 
mulia secara komprehensif baik segi materi, metode, pendekatan dan pelaksanaannya. 
Ajaran islam tentang iman, islam, dan ihsan misalnya, dinilai belum sempurna jika tidak 
menimbulkan dampak pembinaan akhlak dan karakter mulia. 


Dan sekarang kita akan membahas apakah indikator manusia berakhlak. Indikator 
manusia berakhlak (husn al-khulug) kata al-ghazali, adalah tertanamnya iman dalam hati 
dan teraplikasikannya takwa dalam perilaku. Sebaliknya, manusia yang tidak berakhlak 
(su'al-khulug) adalah manusia yang ada nifag (kemunafikan) di dalam hatinya. Nifak adalah 
sikap mendua terhadap Allah. Tidak ada kesesuaian antara hati dan perbuatan. 


Akan perintah Allah dan tidak mengikuti keinginan hawa nafsu dapat menyilaukan 
hati. Sebaliknya, melakukan dosa dan maksiat dapat menghitamkan hati. Barang siapa 
melakukan dosa kemudian menghapusnya dengan kebaikan tidak akan gelap hatinya, hanya 
saja cahaya itu berkurang. 


Dengan mengutip beberapa ayat dan hadis, selanjutnya al-ghazali mengemukakan 
tanda-tanda manusia beriman: 
1. Manusia beriman adalah manusia yang khusyu' dalam salatnya. 
2. Berpaling dari hal-hal yang tidak berguna (tidak ada faidahnya). 
3. Selalu kembali kepada 
4. Mengabdi hanya kepada Allah. 
5. Selalu memuji dan mengagungkan Allah. 
6. Bergetar hatinya jika nama Allah disebut. 
7. Tidak menyakiti orang lain baik dengan sikap maupun perbuatannya. 
8. Tidak banyak bicara dan bersikap tenang dalam menghadapi segala persoalan,dan lain- 
lain. 


Ahli tasawuf mengemukakan bahwa indikator manusia berakhlak, antara lain adalah 
memiliki budaya malu dalam interaksi dengan sesamanya, tidak menyakiti orang lain, 
banyak kebaikannya, benar dan jujur dalam ucapannya, tidak banyak bicara tapi banyak 
berbuat, penyabar, tenang hatinya selalu bersama Allah, bijaksana, hati-hati dalam 
bertindak, disenangi teman dan lawan, tidak pendendam, tidak suka mengadu domba, 
sedikit makan dan tidur, tidak pelit dan hasad, cinta karena Allah dan benci karena Allah. 
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Kalau akhlak dipahami sebagai pandangan hidup, manusia berakhlak adalah manusia 
yang menjaga keseimbangan antara hak dan kewajibannya dalam hubungannya dengan 
Allah, sesama makhluk dan alam semesta. 


E. Hubungan Tasawuf dan Akhlak 


1. Pengertian Akhlak dan Tasawuf dalam Islam 


Akhlak adalah sebuah konsep yang berkaitan dengan perilaku dan tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang, yang dilandasi oleh ajaran Islam. Pada dasarnya, akhlak 
dipandang sebagai suatu kewajiban bagi setiap muslim di seluruh dunia, di mana perilaku 
tersebut harus mampu mencerminkan kebaikan, kesopanan, dan kejujuran. 


Sementara itu, tasawuf adalah suatu konsep yang berkaitan dengan pengembangan 
spiritualitas seseorang untuk mencapai kedekatan dengan Allah SWT. Bagi tasawuf, 
kebersihan hati, keikhlasan, dan kesalehan dalam berperilaku menjadi hal yang sangat 
penting, sebab hal-hal tersebut merupakan kualitas yang harus dimiliki oleh seorang 
muslim dalam mencapai kedekatan dengan Allah SWT. 


Dalam Al-0uran, terdapat beberapa ayat yang menunjukkan betapa pentingnya 
hubungan antara akhlak dan tasawuf. Sebagai contoh, terdapat Surah Al-Galam ayat 4 : 


£ AA KA ud 
- “1 s Isl 
# # 


Artinya : “Sesungguhnya kamu (Muhammad) berada pada budi pekerti yang agung.” Ayat ini 
menunjukkan bahwa kemuliaan dari akhlak yang baik dan budi pekerti yang agung sangat 
penting, dan bahkan Nabi Muhammad Saw dikenal sebagai contoh yang baik dalam 
menjalankan akhlak yang mulia dan mengamalkan ajaran tasawuf untuk memperbaiki 
spiritualitas dirinya”. 


Ada juga beberapa hadis yang menjelaskan tentang pentingnya hubungan antara akhlak dan 
tasawuf. Beberapa di antaranya adalah, 


SESI maka MAAN Ea La 3 JB ling dala Adil laa Tail GP dah al 
Dari Abu Hurairah dari Nabi shallAllahu “alaihi wa sallam bersabda, “Aku hanya diutus 


untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (H.R. Al-Bazzar, hd. 8949), (H.R. Al-Baihagi, hd. 
21301). 


Hadits ini menjelaskan bahwa tujuan utama diutusnya Nabi Muhammad Saw sebagai 
nabi dan rasul hanyalah untuk memperbaiki akhlak. Sebelum Nabi Muhammad diutus, 
masih terjadi krisis akhlak dan masih tersebar. Demikianlah Rasulullah diutus untuk 
menyempurnakan dan memantapkan akhlak mulia, agar ajaran yang disampaikannya 
menjadi ajaran yang paling sempurna. Akhlak bahkan menjadi ruh dari ajaran Nabi 
Muhammad Saw. 


Salah satu tokoh penting yang berhasil menyatukan hubungan antara akhlak dan 


tasawuf pada masa sahabat adalah Sayyidina Ali bin Abi Thalib. Bagi Sayyidina Ali, akhlak 
dan tasawuf adalah suatu kesatuan yang tidak terpisahkan satu sama lain. Beliau pernah 
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menyampaikan kalimat yang sangat indah, “Tasawuf itu adalah bagian dari pengetahuan, 
pengetahuan adalah bagian dari akhlak, dan akhlak itu sendiri adalah jalan menuju surga.” 


Sayyidina Ali juga pernah menyatakan bahwa, “Seseorang yang mengamalkan 
tasawuf tanpa memiliki akhlak yang baik, maka tasawuf tersebut tidak akan bermanfaat 
baginya.” Ungkapan ini menggambarkan betapa pentingnya memiliki perilaku mulia dan 
akhlak yang baik dalam menjalani ajaran agama Islam. 


Begitu juga pada masa Tabiin yang berhasil menyatukan hubungan antara akhlak 
dan tasawuf adalah Hasan Al-Basri. Hasan Al-Basri memandang tasawuf dan akhlak sebagai 
satu kesatuan, di mana orang yang mengamalkan tasawuf harus memiliki perilaku yang baik 
dan budi pekerti yang mulia. 


la menyatakan bahwa, “Mati adalah hakekat yang maha sulit, melanggengkan 
kesucian hati adalah hakekat yang sesungguhnya. Karena kematian itu bisa terjadi kapan 
saja, maka perlu kita upayakan agar, kualitas perilaku dan kualitas spiritual tetap terjaga 
dan kian meningkat.” Ungkapan ini menggambarkan betapa pentingnya kesucian hati dan 
akhlak yang baik dalam upaya mencapai kesucian diri. 


Tokoh pada Masa Ulama Kontemporer yang Menyatukan Hubungan Akhlak dan 
Tasawuf. Pada masa ulama kontemporer, salah satu tokoh yang sangat menekankan 
pentingnya hubungan antara akhlak dan tasawuf adalah Habib Ali Bin Abdurrahman Al- 
Habsyi. Habib Ali Bin Abdurrahman Al-Habsyi memandang akhlak dan tasawuf sebagai 
suatu kesatuan, dan memandang bahwa keduanya tidak dapat dipisahkan. 


la menyatakan bahwa, “Menuntut ilmu tidak bisa luput dari ilmu tasawuf, karena 
ilmu tasawuf membawa manfaat dan memberi dasar bagi seseorang dalam menempuh jalan 
ilmu.” Ungkapan ini menggambarkan pentingnya memiliki perilaku dan budi pekerti yang 
baik dalam menjalani pengembangan spiritualitas dan pendidikan. 


Dalam hubungan antara akhlak dan tasawuf dalam konteks Islam, keduanya 
merupakan hal yang sangat penting dan menjadi satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Dalil Al-Guran dan Hadis banyak menyambungkan antara akhlak dan tasawuf sebagai satu 
kesatuan. 


Tokoh-tokoh seperti Sayyidina Ali, Hasan Al-Basri, dan Habib Ali Bin Abdurrahman 
Al-Habsyi berhasil menyatukan hubungan antara akhlak dan tasawuf pada masa sahabat, 
tabiin, dan ulama kontemporer. Akhlak yang baik merupakan salah satu pondasi dalam 
menjalankan ajaran tasawuf, dan sebaliknya, melakukan praktek tasawuf juga dapat 
membantu seseorang dalam mengembangkan kebaikan dan budi pekerti yang mulia. 


Di Indonesia kita kenal tokoh pergerakan nasional sekaligus ulama dan penulis Buku 
berjudul Tasawuf Modern beliau adalah Hamka, atau Haji Abdul Malik Karim Amrullah, 
memiliki pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara tasawuf (sufisme) dengan 
akhlak (etika atau moralitas).24 Meskipun bukan seorang sufi secara formal, Hamka 
mengapresiasi nilai-nilai spiritual dan etika yang dia temukan dalam ajaran tasawuf. Berikut 
adalah beberapa poin yang mencerminkan pemikiran Hamka tentang hubungan antara 
tasawuf dan akhlak: 


34 Fabian Fadhly Jambak, FILSAFAT SEJARAH HAMKA: Refleksi Islam dalam Perjalanan Sejarah", Jurnal 
THEOLOGIA, 28.2 (2018), 255-72 chttps://doi.org/10.21580/teo.2017.28.2.18775. 
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1. Pentingnya Spiritualitas 
Hamka memahami bahwa tasawuf tidak hanya tentang aspek ritual dan formalitas 
keagamaan, tetapi juga melibatkan dimensi spiritualitas yang mendalam. Baginya, 
pengalaman spiritual adalah bagian integral dari praktek keagamaan dan dapat 
memperkaya akhlak seseorang. 


2. Akhlak sebagai Tujuan Tasawuf 
Bagi Hamka, tujuan utama dari praktek tasawuf adalah peningkatan akhlak dan moralitas 
individu. Ia melihat tasawuf sebagai sarana untuk mencapai kebersihan batin, rendah 
hati, dan kasih sayang, yang semuanya merupakan aspek penting dari akhlak yang baik. 


3. Pengendalian Diri 
Dalam ajaran tasawuf, pengendalian diri (mujahadah) merupakan konsep yang penting. 
Hamka menekankan bahwa melalui pengendalian diri, seseorang dapat mencapai 
keseimbangan emosional dan moral. Hal ini mencakup pengendalian terhadap hawa 
nafsu, keserakahan, dan emosi negatif lainnya. 


4. Penghayatan Nilai-nilai Islam: 
Hamka menekankan pentingnya penghayatan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari- 
hari. Tasawuf, menurut pandangannya, memberikan kerangka kerja untuk menjalani 
hidup sesuai dengan prinsip-prinsip Islam yang melibatkan keadilan, kasih sayang, dan 
kejujuran. 


5. Cinta kepada Allah dan Sesama 
Sejalan dengan ajaran tasawuf, Hamka mengajarkan cinta kepada Allah dan cinta kepada 
sesama sebagai fondasi akhlak yang baik. Ia melihat bahwa melalui kecintaan kepada 
Allah, seseorang dapat mencapai kecintaan dan empati terhadap sesama manusia. 


6. Pemahaman yang Seimbang 
Meskipun mengapresiasi nilai-nilai tasawuf, Hamka menekankan pentingnya menjaga 
keseimbangan antara dimensi rohaniah dan kewajiban kehidupan sehari-hari. Ia tidak 
mendukung praktik-praktik yang ekstrem atau menyimpang dari ajaran Islam yang 
sebenarnya. 


7. Pendidikan Akhlak 

Hamka memandang bahwa pendidikan akhlak harus menjadi bagian integral dari sistem 
pendidikan Islam. Ia menekankan bahwa membangun karakter yang baik dan moral yang 
tinggi harus menjadi tujuan utama dalam proses pendidikan. 

Pemikiran Hamka tentang hubungan tasawuf dengan akhlak mencerminkan 
pandangannya tentang bagaimana dimensi spiritual dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari untuk mencapai kesempurnaan moral. Namun, seperti halnya dengan 
pandangan tokoh agama lainnya, interpretasi dan pemahaman terhadap ajaran-ajaran 
Hamka dapat bervariasi di kalangan pengikutnya. 
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Rangkuman 


Etika, akhlak, dan moral merupakan tiga konsep yang sering dikaitkan dengan nilai- 
nilai moral dan perilaku manusia. Berikut merupakan penjelasan mengenai konsep-konsep 
ini. 


Etika Etika adalah ilmu yang mempelajari tentang prinsip-prinsip moral dan standar 
perilaku yang dianggap benar. Etika bertujuan untuk menentukan perbedaan antara 
tindakan yang etis (moral) atau tidak etis. Dalam praktiknya, etika digunakan untuk 
membantu orang membuat keputusan yang benar dan bertanggung jawab terhadap 
keputusan tersebut. 


Akhlak Akhlak adalah cara seseorang berperilaku dalam masyarakat. Istilah akhlak 
berasal dari bahasa Arab yang berarti “tingkah laku” atau “budi pekerti”. Akhlak yang baik 
adalah akhlak yang sesuai dengan norma-norma agama atau sosial. Melalui praktik akhlak 
yang baik, seseorang menjadi lebih baik dan lebih teratur dalam bertindak. 


Moral Moral adalah seperangkat prinsip yang digunakan untuk menilai yang baik 
dan buruk, benar dan salah, dan hal-hal yang seharusnya dilakukan atau dihindari. 
Pemahaman moral dipengaruhi oleh kebudayaan, agama, lingkungan, dan pengalaman 
pribadi seseorang. 


Perbedaan antara Etika, Akhlak, dan Moral Meskipun pada dasarnya tiga konsep ini 
sama-sama berkaitan dengan nilai-nilai moral, konsep ini memiliki perbedaan yang jelas. 
Etika lebih menyoroti pada disiplin ilmu yang berhubungan dengan pemikiran dan teori 
moral, sementara moral lebih berkaitan dengan seperangkat prinsip dan nilai yang 
dipegang oleh masyarakat. Akhlak lebih diarahkan pada perilaku manusia dan sikap moral 
dalam kehidupan sehari-hari. 


Indikator Manusia Berakhlak Indikator manusia yang berakhlak baik adalah: 
memiliki kesadaran untuk berbuat baik, memiliki niat baik dalam semua perbuatan, 
memperhatikan perasaan orang lain, bertanggung jawab atas perbuatan, jujur, adil, peduli 
terhadap lingkungan dan sosial, dan menghargai perbedaan dan keanekaragaman. 


Latar Belakang, Asal Usul dan Tokoh-Tokoh yang Berkaitan Etika, akhlak, dan moral 
sudah ada sejak zaman prasejarah, dimana manusia sudah memahami adanya kebaikan dan 
keburukan dalam bertindak. Dalam sejarah, banyak orang yang terkenal karena pemikiran 
mereka tentang etika, akhlak, dan moral seperti Aristoteles, Immanuel Kant, John Stuart 
Mill, Socrates dan lain sebagainya. Di Indonesia, nilai-nilai etika, akhlak, dan moral 
diperkenalkan dalam budaya dan agama, mulai dari zaman kerajaan hingga zaman modern 
sekarang ini. 
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Latihan Soal 
Soal Pilihan Ganda 


1. 


Apa yang dimaksud dengan etika? 

a. Kode perilaku yang ditetapkan oleh pemerintah 

b. Prinsip-prinsip moral yang membimbing perilaku manusia 
c. Suatu bentuk hukum tertulis 

d. Panduan ilmiah untuk penelitian 


Jawaban: b 


. Mana dari berikut ini merupakan contoh perilaku yang mencerminkan akhlak yang baik? 


a. Menipu dan berbohong untuk mendapatkan keuntungan 

b. Menghormati pendapat orang lain meskipun berbeda 

Cc. Mencuri barang-barang kecil tanpa sepengetahuan orang lain 

d. Menyalahgunakan kepercayaan orang lain untuk kepentingan pribadi 


Jawaban: b 


. Bagaimana hubungan antara moral dan hukum? 


a. Moral dan hukum selalu saling bertentangan 

b. Moral dan hukum selalu identik 

Cc. Moral dan hukum bisa saling mendukung atau bertentangan 
d. Moral tidak memiliki kaitan dengan hukum 


Jawaban: c 


. Mengapa penting bagi seorang mahasiswa untuk memiliki etika akademis yang baik? 


a. Agar bisa menipu dalam ujian 

b. Untuk mencapai nilai tinggi tanpa usaha 

c. Agar dapat membangun integritas dan kejujuran dalam pembelajaran 
d. Karena semua teman sekelas melakukannya 


Jawaban: c 


. Apa yang seharusnya menjadi pertimbangan utama dalam membuat keputusan etis? 


a. Memaksimalkan keuntungan pribadi 

b. Mempertimbangkan konsekuensi positif dan negatif 

c. Mengabaikan pandangan orang lain 

d. Bertindak sesuai dengan aturan tanpa pertimbangan lebih lanjut 


Jawaban: b 


. Bagaimana seorang mahasiswa dapat mengembangkan kesadaran moral? 


a. Mengabaikan pertimbangan etis 

b. Meniru perilaku teman-teman tanpa refleksi 

c. Merenungkan dan mempertimbangkan nilai-nilai moral dalam tindakan mereka 
d. Menyusun aturan pribadi tanpa mempertimbangkan nilai moral 


Jawaban: c 
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7. Apa dampak positif dari mempraktikkan etika dalam hubungan antarpribadi? 
a. Meningkatkan kejujuran dan kepercayaan 
b. Menciptakan konflik dan ketidaksetujuan 
c. Menjaga informasi agar tetap rahasia 
d. Meningkatkan kompetisi negatif 


Jawaban: a 


8. Apa peran tanggung jawab sosial mahasiswa dalam masyarakat? 
a. Menghindari keterlibatan dalam kegiatan sosial 
b. Menjadi pemimpin yang tidak peduli terhadap masalah sosial 
c. Menciptakan dampak positif dan membantu memecahkan masalah sosial 
d. Fokus hanya pada pencapaian pribadi tanpa memperhatikan masyarakat 


Jawaban: c 


9. Apakah etika bersifat relatif atau absolut? 
a. Relatif 
b. Absolut 
c. Tergantung situasi 
d. Tidak ada jawaban yang benar 


Jawaban: a 


10. Bagaimana cara mengukur tingkat etika seseorang dalam konteks profesional? 
a. Berdasarkan jumlah uang yang dimilikinya 
b. Dari sejauh mana dia dapat mencapai tujuannya 
c. Dari sejauh mana dia mematuhi norma dan nilai-nilai profesional 
d. Dari sejauh mana dia dapat memanipulasi situasi 


Jawaban: c 


11. Apakah kebebasan individu memiliki batas dalam konteks etika? 
a. Tidak, kebebasan tidak pernah memiliki batas 
b. Ya, tetapi hanya dalam situasi tertentu 
c. Tergantung pada hukum yang berlaku 
d. Tergantung pada nilai-nilai budaya 


Jawaban: b 


12. Cara mengatasi konflik moral antara nilai-nilai budaya dan norma etika global? 
a. Memilih untuk selalu mengikuti nilai-nilai budaya 
b. Memilih untuk selalu mengikuti norma etika global 
c. Mencari solusi tengah yang menghormati keduanya 
d. Mengabaikan konflik tersebut 


Jawaban: c 


13. Apa peran empati dalam pengembangan moral seseorang? 
a. Menghancurkan nilai-nilai moral 
b. Meningkatkan pemahaman dan kepekaan terhadap pengalaman orang lain 
Cc. Menyebabkan ketidakpedulian terhadap orang lain 
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14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


19. 


d. Hanya diperlukan dalam situasi tertentu 


Jawaban: b 


Apa yang dimaksud dengan konsekuensialisme dalam etika? 

a. Tindakan yang baik didasarkan pada norma-norma moral yang tetap 
b. Akibat positif atau negatif dari tindakan yang menentukan nilai etika 
c. Hanya memperhatikan niat baik tanpa memperhitungkan hasilnya 

d. Mengabaikan konsekuensi dari tindakan tersebut 


Jawaban: b 


Bagaimana cara mengatasi tekanan etika di tempat kerja? 
a. Mengabaikan tekanan tersebut 

b. Melaporkan tekanan tersebut kepada atasan 

Cc. Mencari dukungan dari rekan kerja 

d. Mengambil keputusan sesuai keinginan pribadi 


Jawaban: c 


Apakah mungkin memiliki etika yang baik tanpa memiliki agama atau keyakinan 
keagamaan? 

a. Tidak, karena etika selalu terkait dengan agama 

b. Ya, karena etika dapat berasal dari nilai-nilai moral universal 

C. Tergantung pada keinginan individu 

d. Hanya jika individu tersebut memiliki keyakinan etika yang kuat 


Jawaban: b 


Apa yang dimaksud dengan "conflict of interest" dalam konteks etika bisnis? 
a. Konflik yang terjadi antara rekan kerja 

b. Ketidaksetujuan antara atasan dan bawahan 

c. Ketidakcocokan antara kepentingan pribadi dan tanggung jawab pekerjaan 
d. Pertentangan antara perusahaan dan pesaing 


Jawaban: c 


Mengapa integritas penting dalam konteks etika profesional? 
a. Agar seseorang dapat mengelak dari tanggung jawab 

b. Untuk mempertahankan reputasi yang baik 

c. Hanya untuk memenuhi tuntutan atasan 

d. Karena itu hanya kebijakan perusahaan 


Jawaban: b 


Apakah mungkin terlibat dalam tindakan yang tidak etis karena tekanan sosial? 
a. Tidak, karena individu harus selalu bertindak sesuai dengan nilai-nilai etika 
b. Ya, karena tekanan sosial dapat mempengaruhi keputusan seseorang 

Cc. Tergantung pada tingkat tekanan sosial 

d. Hanya jika tindakan tersebut dianggap wajar oleh masyarakat 


Jawaban: b 
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20. Apakah toleransi terhadap perbedaan pendapat merupakan aspek penting dari etika? 
a. Tidak, karena toleransi dapat menghancurkan nilai-nilai moral 
b. Ya, karena itu mempromosikan penghargaan terhadap keragaman 
Cc. Tergantung pada seberapa penting perbedaan pendapat tersebut 
d. Hanya jika perbedaan pendapat tersebut tidak melibatkan nilai-nilai etika 


Jawaban: b 


21. Apakah mungkin untuk memiliki etika yang kuat tanpa adanya tanggungjawab sosial? 
a. Tidak, karena tanggungjawab sosial merupakan bagian dari etika 
b. Ya, karena tanggung jawab sosial bersifat opsional 
Cc. Tergantung pada situasi dan lingkungan 
d. Hanya jika individu tersebut tidak berada dalam posisi kepemimpinan 


Jawaban: a 


22. Bagaimana etika berhubungan dengan keadilan sosial? 
a. Etika tidak memiliki hubungan dengan keadilan sosial 
b. Etika dapat membantu mempromosikan keadilan sosial 
c. Etika selalu bertentangan dengan keadilan sosial 
d. Etika hanya berlaku dalam konteks pribadi, bukan sosial 


Jawaban: b 


23. Apakah tekanan untuk berhasil dapat mempengaruhi keputusan etis seseorang? 
a. Tidak, karena keputusan etis tidak terkait dengan keberhasilan 
b. Ya, karena tekanan untuk berhasil dapat mengesampingkan nilai-nilai etika 
c. Hanya jika individu tersebut tidak memiliki ambisi untuk berhasil 
d. Tergantung pada etika pribadi masing-masing individu 


Jawaban: b 


24. Mengapa komunikasi yang efektif penting dalam mengelola konflik etis? 
a. Agar konflik dapat dihindari sepenuhnya 
b. Untuk memenangkan konflik tanpa pertimbangan etika 
c. Agar semua pihak dapat saling memahami dan mencari solusi bersama 
d. Hanya jika konflik tersebut sudah mencapai tingkat yang tidak dapat diperbaiki 


Jawaban: c 


25. Apa perbedaan antara etika dan moral? 
a. Tidak ada perbedaan, keduanya memiliki arti yang sama 
b. Etika berkaitan dengan individu, sementara moral berkaitan dengan masyarakat 
c. Moral berkaitan dengan nilai-nilai yang diterima oleh kelompok tertentu, sementara 
etika lebih bersifat universal 
d. Etika lebih bersifat subjektif, sementara moral lebih bersifat objektif 


Jawaban: c 
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Soal Issay 


Jawablah dengan baik dan benar dari pertanyaan-pertanyaan berikut ini : 


1. 
2: 


Bagaimana etika, akhlak, dan moral berbeda dalam konteks kultural dan religious 


Apa saja faktor yang mempengaruhi perbedaan antara etika, akhlak, dan moral dalam 
konteks kultural dan religious 


. Bagaimana konsep etika, akhlak, dan moral di dalam konteks kultural dan religius 


berbeda dengan konteks umum 


. Bagaimana konsep etika, akhlak, dan moral di dalam konteks kultural dan religius 


mempengaruhi kehidupan manusia 


. Bagaimana konsep etika, akhlak, dan moral di dalam konteks kultural dan religius 


mempengaruhi perilaku manusia dalam konteks kerja 


. Apa saja contoh bagaimana konsep etika, akhlak, dan moral di dalam konteks kerja 


mempengaruhi kehidupan manusia 


. Bagaimana konsep etika, akhlak, dan moral di dalam konteks kerja mempengaruhi 


keputusan manusia 


. Bagaimana konsep etika, akhlak, dan moral di dalam konteks kerja mempengaruhi 


keputusan manusia dalam konteks bisnis 


. Bagaimana konsep etika, akhlak, dan moral di dalam konteks bisnis mempengaruhi 


hubungan antar manusia 


Jawab: 


1. 


Perbedaan antara Etika, Akhlak, dan Moral dalam Konteks Kultural dan Religius: 

Etika: Kode perilaku yang berlaku dalam suatu kelompok atau masyarakat, seringkali 
bersifat umum dan tergantung pada norma sosial. 

Akhlak: Merujuk pada perilaku dan moralitas individual yang dapat dipengaruhi oleh 
nilai-nilai budaya dan agama. 

Moral: Nilai-nilai yang dianggap benar atau salah dalam suatu kebudayaan atau 
keyakinan agama. 


. Faktor yang Mempengaruhi Perbedaan Etika, Akhlak, dan Moral: 


Konteks Kultural: Tradisi, norma, dan nilai-nilai yang diwariskan dari generasi ke 
generasi. 

Konteks Religius: Ajaran dan aturan moral yang berasal dari keyakinan agama. 
Pendidikan: Pengaruh nilai-nilai yang diterima melalui pendidikan formal dan informal. 
Lingkungan Sosial: Interaksi dengan masyarakat dan kelompok sosial tertentu. 


. Perbedaan Konsep Etika, Akhlak, dan Moral dalam Konteks Kultural dan Religius dengan 
Konteks Umum: 

Umum: Bersifat lebih luas, cenderung mencakup pandangan yang berlaku secara 
universal. 

Kultural dan Religius: Lebih spesifik, terkait dengan nilai-nilai budaya atau ajaran agama 
tertentu. 
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4. Pengaruh Konsep Etika, Akhlak, dan Moral dalam Kehidupan Manusia: 
Pembentukan Karakter: Membantu membentuk karakter individu dan masyarakat. 
Keputusan: Mempengaruhi proses pengambilan keputusan sehari-hari. 

Hubungan Sosial: Menentukan interaksi antarindividu dan kelompok. 


5. Pengaruh Konsep Etika, Akhlak, dan Moral dalam Perilaku Manusia dalam Konteks Kerja: 
Etika Profesi: Mengatur perilaku dan tanggung jawab dalam konteks pekerjaan. 
Kerjasama: Mendorong kerjasama dan keberlanjutan hubungan baik di tempat kerja. 


6. Contoh Pengaruh Konsep Etika, Akhlak, dan Moral dalam Konteks Kerja: 
Kejujuran dan Integritas: Membuat keputusan yang berlandaskan kejujuran. 
Bertanggung Jawab: Menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab. 


7. Pengaruh Konsep Etika, Akhlak, dan Moral dalam Keputusan Manusia di Tempat Kerja: 
Keteladanan Pemimpin: Pemimpin yang menunjukkan etika yang baik dapat memotivasi 
karyawan. 

Kesadaran Etis: Kesadaran individu terhadap implikasi etis dari keputusan yang diambil. 


8. Pengaruh Konsep Etika, Akhlak, dan Moral dalam Keputusan Manusia dalam Konteks 
Bisnis: 
Pertimbangan Keberlanjutan: Fokus pada keberlanjutan dalam pengambilan keputusan 
bisnis. 
Keadilan Ekonomi: Menimbang dampak sosial dan ekonomi dari keputusan bisnis. 


9. Pengaruh Konsep Etika, Akhlak, dan Moral dalam Hubungan Antar Manusia dalam 
Konteks Bisnis: 
Kemitraan yang Etis: Membangun kemitraan bisnis yang didasarkan pada nilai-nilai etis. 
Respek dan Keadilan: Mendorong hubungan yang adil dan menghormati antar pihak 
yang terlibat. 


PE 
(op Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer 


BAB 8 


IMAN ILMU DAN AMAL 


Kompetensi : Mengerti arti ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sesuai ajaran agama 


Sub kompetensi/pokok bahasan: 
1. Iman, ilmu, dan amal 

2. Menuntut dan mengamalkan ilmu 
3. Teknokrat, dan seniman 


A. Iman, Ilmu dan Amal 


Islam tidak didirikan dan tidak akan ada kecuali dengan ilmu pengetahuan. Tidak ada 
cara untuk mengenal Allah dan mencapai-Nya kecuali melalui ilmu. Allah telah 
menunjukkan cara terdekat dan termudah untuk mencapai-Nya. Siapapun yang memilih 

jalan ini tidak menyimpang dari tujuan yang diperjuangkannya. 


S esungguhnya Islam merupakan syarat keselamatan di sisi Alloh Subhanahu watala. 


Mencari ilmu pengetahuan merupakan kewajiban setiap manusia. Tanpa ilmu kita 
tidak bisa menjalani hidup ini dengan baik. Orang yang tidak mempunyai ilmu biasanya 
mengejar orang lain. Padahal, orang lain yang tidak sadar bisa saja tertipu. Itu sebabnya 
manusia yang menerima akal dan pikiran mencari ilmu pengetahuan untuk kelangsungan 
hidup yang lebih baik. Mengejar ilmu adalah wajib (fardhu) dalam Islam. Para ulama figh 
membaginya menjadi dua bagian yaitu 1). Fardhu 'ain: dan 2). Fardhu kifayah. 


Allah Swt sangat menjunjung tinggi orang-orang yang berilmu dan Allah Swt 
mengangkat mereka ke jenjang yang lebih tinggi, sehingga dengan ilmu tersebut orang- 
orang yang berilmu memperoleh kedudukan dan martabat yang tinggi, mereka menjadi 
agung dan mulia kehormatannya. Ulama ibarat pelita yang menerangi kegelapan dan 
menara kebaikan, sekaligus pemimpin yang membawa petunjuk dengan ilmunya, mencapai 
derajat al-akhyari (orang yang penuh kebaikan) dan orang-orang yang bertakwa. 


B. Tujuan 


Untuk memahami perintah mencari ilmu tentang Islam, menjelaskan keutamaan 
orang yang mengenal Islam dan mampu menjelaskan kedudukan ulama dalam Islam. 


C. Landasan Teori 


Salah satu tanda-tanda kiamat adalah hilangnya ilmu pengetahuan dari dunia. 
Artinya, suatu saat nanti, ketika hari kiamat sudah dekat, akan ada suatu masa dimana 
sekelompok masyarakat sudah tidak lagi peduli akan pentingnya ilmu pengetahuan, 
khususnya ilmu agama, mereka akan hidup bebas tanpa memperhatikan syarat dan aturan. 
Kehidupan di akhir zaman ini hanya sekedar pemuasan hawa nafsu saja, mereka hidup dan 
berinteraksi sesuka hati dan tidak memperdulikan lingkungan disekitarnya, walaupun 
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harus mengambil yang bukan miliknya, maka wajar jika kondisi jaman ini merupakan tanda 
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mendekatnya akhir dunia dan semua itu akan dimulai dengan diangkatnya ilmu Alloh 
dimuka bumi. Firman Allah Swt.dalam OS. At-Taubah ayat 122 


aan 


HAL ab IS oa 3 NS BL ia Oa EU 


Bole IIA IL AR apa um Gl He 


Artinya : “Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi kemedan perang, 
mengapa sebagian diantara mereka tidak pergi untuk memperdalam ilmu pengetahuan 
agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya” (OS. At-taubah ayat122) 


Allah juga menjelaskan dalam OS. Al mujadilah ayat 11 
HA 3G abs 3 PI SA SI Ja SI Ita Gaal Cs 
Dai Ka Laka Gaal Ai ia Tesis Was J3 1515 & Si 
Sab Ogan Va 3 2253 alall isi 


Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, berilah 
kelapangan didalam majelis, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang 
berilmu beberapa derajat” 


Dari ayat diatas alah Swt menjelaskan bahwa mencari ilmu dan mendakwahkan 
kepada manusia merupakan perintah Allah dan dengan ilmu Allah akan mengangkat 
derajat bagi orang orang yang beriman yang mengamalkan ilmunya banyak hadits yang 
menjelaskan perintah kewajiban menuntut ilmu diantaranya hadits yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah 


“Dari anas bin malik ia berkata, rasulullah saw, bersabda: mencari ilmu itu wajib 
bagi setiap muslim, memberikan ilmu kepada orang yang bukan ahlinya seperti orang yang 
mengalungi babi dengan permata, mutiara, atau emas” (hr.Ibnu Majah) 


Hadits di atas mengandung makna bahwa menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap 
muslim, kewajiban ini berlaku bagi laki-laki dan perempuan, anak-anak maupun orang 
dewasa, dan tidak ada alasan untuk bermalas-malasan dalam menuntut ilmu. Ilmu yang 
harus diketahui setiap muslim adalah berkaitan dengan tata cara beribadah kepada Allah 
SWT. Pada saat yang sama, ibadah tanpa ilmu menyebabkan kesalahan, dan Tuhan tidak 
menerima ibadah yang tidak ikhlas. Pada saat yang sama, orang yang mengajarkan ilmu 
pengetahuan kepada orang yang tidak mengetahui atau memahaminya tidak ada gunanya. 
Artinya informasi harus disampaikan sesuai dengan tingkat berpikir penerima informasi. 
Memberikan informasi yang tidak tepat ibarat menaruh perhiasan di atasnya. Sekalipun 
babi diberi kalung emas, babi itu tetap kotor dan menjijikkan. 
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D. Menuntut dan Mengamalkan Ilmu 


Jika setiap umat Islam memahami pentingnya menuntut ilmu, maka semua orang 
akan berlomba-lomba untuk mendapatkannya. Banyak manfaat yang diperoleh para pencari 
ilmu, antara lain: 


1. Orang yang mencari ilmu akan mendapat pahala seperti orang yang berjihad. Hal itu 
sesuai dengan sabda nabi: 


“orang keluar untuk mencari ilmu maka ia berada dijalan Allah sehingga ia kembali 
kerumahnya” 


Seseorang mencari ilmu sejak meninggalkan rumah hingga kembali ke rumah, maka 
diibaratkan mereka berperang di jalan Allah. Hal ini menunjukkan betapa besarnya rasa 
hormat Rasulullah terhadap orang-orang yang ikhlas menuntut ilmu. Jika dia mati dalam 
menuntut ilmu, Insya Allah dia termasuk orang-orang yang syahid. 


2. Mencari ilmu lebih utama dari pada ibadah sholat seratus rakaat. Hal ini sesuai dengan 
sabda Rasulullah sallAllahu alaihi wa sallam kepada Abu Dzar sebagai berikut: “wahai 
abu zar, keluarmu dari rumah pada pagi hari untuk mempelajari satu ayat dari kitab 
Allah, itu lebih baik dari pada engkau mengerjakan sholat seratus rakaat” Hr.Ibnu Majah 


Orang yang menuntut ilmu, meskipun hanya mempelajari satu ayat Al-gur'an, lebih baik 
dari orang yang shalat sunat seratus rakaat. Mengingat besarnya manfaat belajar, 
hendaknya umat Islam mempunyai semangat belajar yang tinggi. 


3. Orang yang ingin mencari ilmu akan mendapat kemudahan jalan menuju surga dan para 
malaikat akan melindunginya, sebagaimana sabda Rasulullah: “barang siapa menempuh 
jalan untuk mencari ilmu, Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga, sesungguhnya 
para malaikat menaungkan sayap- sayapnya kepada orang yang menuntut ilmu karena 
senang terhadap apa yang diperbuat”. 


E. Adab Dalam Menuntut Ilmu 


Agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik, mendapatkan informasi yang 
bermanfaat dan mampu mengantarkan kita menjadi orang-orang sukses di dunia dan 
selamat di akhirat, maka kita harus memperhatikan misalnya. 


Sesuaikan niat Anda Ketulusan niat orang yang mencari ilmu akan mengantarkan 
pada kesuksesan dan keberhasilan seseorang di akhirat, karena segala sesuatu yang patut 
disembah tergantung pada niat dan tujuannya. Maksud dan tujuan yang hendaknya dimiliki 
siswa dalam belajar: 


- Menaati perintah Allah SWT dan Nabi Muhammad Saw. 

- melawan kebodohan, agar orang lain tidak membodohi diri kita 
- Mempersiapkan masa depan yang lebih cerah dan focus 

- Perlengkapan akhirat agar selamat dan khusnul khatimah 


F. Bersikap hormat dan sopan kepada guru 


Hormat kepada guru dan sopan santun merupakan perilaku dalam pembelajaran. 
Guru adalah orang yang memberikan kita ilmu yang menjadikan kita orang yang mulia baik 
di dunia maupun di akhirat. Dan salah satu cara memuji seorang guru adalah dengan 
bersikap hormat dan sopan kepadanya sebagai cerminan kerendahan hati. Seperti yang 
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disabdakan Nabi: “belajarlah kalian ilmu untuk ketentraman dan ketenangan serta rendah 
hatilah pada orang yang kamu belajar darinya”. Hr.At-Tabrani. 


G. Mengawali Dan Mengakhiri Dengan Do'a 


Untuk memulai sesuatu yang baik, termasuk dalam hal ini mencari ilmu, paling tidak 
kita harus berdoa basmalah dan diakhiri dengan hamdalah. Rasulullah SAW bersabda: 
“Perkataan atau sesuatu yang mempunyai nilai kebaikan, namun tidak dibuka dengan 
menyebut nama Allah, maka sia-sialah perkara itu” HR. Ahmad. Jika seorang ilmuwan 
mempunyai kedudukan dan pangkat yang tinggi, maka orang lain selain mereka wajib 
menjaga kehormatannya dan mengetahui kedudukan dan pangkatnya. 


Sebagaimana terdapat dalam Hadits, “Orang yang tidak menghormati orang yang 
lebih tua, mencintai yang lebih muda dan mengetahui hak-hak para ulama, maka ia tidak 
termasuk dalam golonganku” Riwayat Ahmad dalam rantai jayyid. Hak-hak para ulama, baik 
yang masih hidup maupun yang telah meninggal, dan yang hadir maupun yang hadir, perlu 
dilindungi dengan hati yang penuh cinta dan hormat, mulut yang penuh pujian dan 
sanjungan, dengan semangat ilmu dan sanjungan mereka. mendapat manfaat dari ilmunya 
dan beradab dalam adab dan budi pekertinya. Seseorang yang mengutuk, mengutuk dan 
memfitnahnya, telah melakukan dosa yang paling besar dan pelanggaran yang paling 
buruk. Yang diajar adalah kapten sekoci, pemandu di pantai yang tenang dan penerang di 
kegelapan. 


Allah berfirman apa maksudnya: “Kami akan jadikan di antara mereka pemimpin- 
pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami, sedangkan mereka sabar. Dan 
mereka itu adalah orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami” (gs.as-sajdah: 24). 
Merekalah bukti adanya Tuhan di muka bumi, mereka lebih mengetahui tentang ilmu yang 
dapat membuat manusia mencintai Tuhan dan hal-hal yang dapat memperbaiki keadaan 
dunia dan akhirat. Ibnu Mas'ud radhiyallahu 'anhu dan memberinya kedamaian, berkata: 
"Hal-hal yang meragukan akan datang, maka kamu harus bersiap untuk melawannya. Jika 
kamu menjadi pengikut hal-hal yang baik, kamu akan menjadi orang yang baik. Di sisi lain." 
Tanda-tanda korupsi seseorang adalah jauh dari ahlinya, menolak fatwa ulama yang 
berkompeten, dan tidak mempercayai ahli di bidangnya. 


Ketika sekelompok orang meninggalkan ulama, mereka ibarat sekelompok orang 
yang berada di gurun tandus dan gersang, tanpa ada pemimpin yang menasihatinya dan 
tidak ada petunjuk yang menunjukkan jalannya. Kasus mereka kemudian dimusnahkan dan 
kasus tersebut berakhir dengan kerugian. 


Dari uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Islam merupakan syarat 
keselamatan di sisi Tuhan. Islam tidak didirikan dan tidak akan ada kecuali ilmu 
pengetahuan. Tidak ada cara untuk mengenal Allah dan mencapai-Nya kecuali melalui ilmu. 
Allah telah menunjukkan cara terdekat dan termudah untuk mencapai-Nya. Siapapun yang 
memilih jalan ini tidak menyimpang dari tujuan yang diperjuangkannya. Mencari ilmu 
Islam itu wajib (fardhu). Para ulama figh membaginya menjadi dua bagian yaitu 1). Fardhu 
'ain: dan 2). Fardhu kifayah. Ilmu mempunyai banyak keutamaan, di antaranya (1) ilmu 
adalah amalan yang pahalanya tidak pernah habis (2) menjadi saksi kebenaran (3) Allah 
memerintahkan nabi-Nya Muhammad SAW untuk meminta ilmu yang lebih banyak. (4) 
Allah meninggikan derajat orang yang berilmu. (5) Orang yang berilmu adalah orang yang 
bertakwa kepada Allah Swt. (6) Pengetahuan adalah anugerah besar dari Tuhan. (7) Ilmu 
merupakan tanda kebaikan Allah terhadap seseorang. (8) Mencari ilmu adalah jalan menuju 
surga. 9) memperbolehkan “revisi” terhadap apa yang telah diajarkan (10) Malaikat 
melebarkan sayapnya kepada orang yang mencari ilmu. Kedudukan para ulama dan tokoh 


agama, serta kedudukan, kedudukan dan kehormatan mereka yang tinggi sebagai panutan 
dan pemimpin kebaikan, yang jalannya, perbuatan dan pemikirannya, bukanlah hal yang 
tidak jelas bagi setiap umat Islam. Ulama ibarat pelita yang menerangi kegelapan dan 
menara kebaikan, sekaligus pemimpin yang membawa petunjuk dengan ilmunya, mencapai 
derajat Al-Akhyari (orang yang penuh kebaikan) dan orang-orang yang bertakwa. Berkat 
ilmunya, para ulama memperoleh kedudukan dan martabat yang tinggi, kehormatannya 
menjadi besar dan mulia. Islam sebagai agama tidak hanya memuat seperangkat konsep 
ideal (ilmu pengetahuan). Namun juga mencakup serangkaian praktik filantropi yang 
dimaksudkan untuk dilaksanakan (diimplementasikan) dalam kehidupan bermasyarakat. 


Oleh karena itu, makna keimanan yang merupakan bagian integral dari ajaran Islam 
hendaknya bersifat komprehensif (holistik) dan terpadu, tiga hal inilah yang harus selalu 
dijadikan prinsip dalam kehidupan kita. Kehidupan manusia tidak akan lengkap jika 
keimanan, ilmu dan amal dimiliki, disempurnakan dan disempurnakan. Iman tanpa amal 
shaleh tidak ada artinya, sebagaimana ilmu tanpa amal shaleh tidak ada artinya. Menuju 
hubungan yang harmonis antara Islam, agama, ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang 
terintegrasi dalam suatu sistem yang disebut dinul Islam. 


Ini mengandung tiga elemen dasar yaitu iman, syariah dan moralitas. Dengan kata 
lain, iman, pengetahuan dan perbuatan baik. Islam adalah ajaran agama yang lengkap. 
Kesempurnaannya dapat tercermin dari keutuhan inti ajarannya. Ajaran dalam Islam ada 
tiga yaitu iman, Islam dan iksan. 


Ketiga ajaran pokok tersebut diintegrasikan ke dalam suatu sistem pembelajaran 
yang disebut dinul Islam. Dilaporkan OS. 14 (Ibrahim): 24-25. Ayat di atas menggambarkan 
keutuhan iman, ilmu, dan cinta, atau agidah, syariah, dan akhlak, sehingga dianalogikan 
bahwa membangun dinul Islam ibarat pohon yang baik. Akarnya menancap ke dalam bumi, 
batangnya menjulang ke langit, cabang-cabangnya rindang, dan buahnya lebat sekali. Inilah 
contoh keimanan, ilmu dan cinta kasih yang merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan satu sama lain. 


Iman diidentikkan dengan akar pohon yang menunjang ajaran Islam. Ilmu 
pengetahuan ibarat batang pohon yang memberi cabang dan cabang ilmu pengetahuan. 
Pada saat yang sama, amal ibarat buah dari pohon dan identik dengan teknologi dan seni. 
Ilmu pengetahuan dan teknologi yang dikembangkan atas dasar nilai-nilai keimanan dan 
ilmu pengetahuan menghasilkan perbuatan yang benar dan tidak merugikan alam. Allah 
SWT dengan jelas menuliskannya dalam surat Al-Mudatsir ayat 38 yang artinya: “Setiap 
orang bertanggung jawab atas apa yang diperbuatnya” (OS. Al-Mudatsir: 38.) 


Dari konteks ayat ini kita tahu bahwa Allah SWT yang menciptakan peluang. karena 
manusia adalah “pengadilan” untuk tunduk dan menaati hukum Allah SWT dan suatu saat 
nanti, pada waktu yang telah ditentukan Allah, semua manusia akan dimintai 
pertanggungjawaban sebagai bukti bahwa manusia dipercaya oleh Allah SWT. Dalam 
memenuhi misinya, manusia diajarkan bahwa ada dua jalan dalam hidup, yaitu jalan yang 
baik dan jalan yang buruk. Artinya: “Kami tunjukkan kepadanya dua cara. (kebaikan dan 
keburukan)” O.S al-balad (90) ayat 10. Proses penerimaan hidayah tersebut adalah 
bagaimana manusia mengembangkan potensi (hubungan) akalnya untuk memahami “sifat” 
yang diciptakan dan disediakan oleh Tuhan. 
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H. Prinsip-Prinsip Iptek 


(1) Allah Swt menciptakan alam semesta dan segala isinya untuk merangsang 
manusia menggunakan akalnya: berpikir dan berpikirlah dengan perintahnya: igra! Baca 
ini!: (2) perintah artinya umat Islam harus menyelidiki (tadabbarun), berpikir (ta'gilun), 
mengamati secara empiris (tubshirun), memahami (tafaggahu), berpikir (tafakkarun) dan 
merenung (tadzakkarun) (3) sumber ilmu adalah Tuhan dan sangat sedikit keterangan 
tentang Tuhan yang diberikan kepada manusia (gs. Al-alag: 1-5, al-kahfi: 109, al-isra: 85): 
(4) Teknologi dijadikan salah satu alat untuk meningkatkan ibadah kepada Tuhan (gs. Adz- 
dzariyat : 56) 


I. Etika Terhadap Pengembangan Iptek 


Islam mewajibkan umatnya untuk mencari ilmu sebanyak-banyaknya mulai dari 
buaian hingga liang lahat, namun ilmu yang didapat hendaknya merupakan ilmu yang 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Berikut kiat-kiat agar ilmu yang diperoleh dapat 
bermanfaat: (1) penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi harus sesuai dengan ajaran 
Islam (2) pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk ketaatan (ibadah) kepada 
Allah (3) ) perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus membawa kasih sayang 
kepada seluruh umat manusia (4) pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus 
didasarkan pada akhlak Islam (5) pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi harus 
mengarah pada peningkatan ketagwaan kepada Allah. 


J. Integrasi Iman, Ilmu dan Amal 


Iman merupakan bagian terpenting dalam kehidupan dan kesadaran beragama. 
Menurut Nurcholish Madjid, keimanan melahirkan sistem nilai yang berlandaskan Tuhan 
Yang Maha Esa, yaitu sistem nilai yang penuh kesadaran bahwa kehidupan manusia berasal 
dari Tuhan dan keimanan erat kaitannya dengan cinta kasih, karena keimanan bersifat 
abstrak dan harus diwujudkan. dalam tindakan praktis untuk menjadikan iman berharga 
dan berguna. Selain kedua kesadaran tersebut, ada lagi wujud kesadaran Islam, yang 
bersama-sama dengan kesadaran iman dan amal membentuk segitiga pandangan hidup 
yang kuat dan benar, yaitu ilmu pengetahuan. menjadi pusat kesadaran, sehingga cinta 
menjadi Iman, yang tidak dapat terlaksana dengan baik jika didasari oleh ilmu. Pencarian 
ilmu merupakan upaya manusia untuk mengubah tingkah laku dan tingkah lakunya menjadi 
lebih baik, karena pada dasarnya ilmu menunjukkan jalan menuju kebenaran dan 
meninggalkan kebodohan. Implementasi ilmu adalah usaha mewujudkannya dan 
menerapkannya dalam kehidupan seseorang dengan cara mengamalkan ilmu yang 
diperoleh. 


K. Tanggungjawab ilmuan dan seniman 


Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ilmuwan adalah orang yang ahli, orang 
yang berkemampuan tinggi di bidang ilmu pengetahuan, dan orang yang berkecimpung 
dalam ilmu pengetahuan. Menurut Kamus Webster, ilmuwan adalah seseorang yang 
melakukan aktivitas sistematis untuk memperoleh pengetahuan (sains). Ensiklopedia Islam 
mendefinisikan ilmuwan sebagai seorang ulama yang mempunyai pengetahuan luas dalam 
satu atau lebih disiplin ilmu. 


Syarat ilmuan: 

1) prosedur ilmiah 

2) metode ilmiah 

3) adanya suatu gelar yang berdasarkan pendidikan formal yang ditempuh. 
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4) kejujuran ilmuan 

5) peran dan fungsi ilmuan : 
a. Sebagai intelektual 
b. Sebagai ilmuan 
c. Sebagai teknikus 


L. Tanggung jawab seniman 


Seni berasal dari kata latin ars yang berarti keterampilan, dan kata tersebut 
diciptakan dalam pengertian seni: seni membuat atau melakukan karya. 


Artis adalah istilah umum yang mengacu pada seseorang yang terampil atau ahli 
dalam bidang seni. Ini sering digunakan untuk mengidentifikasi orang yang menciptakan 
karya tersebut. Seniman menggunakan keterampilan mereka untuk menciptakan karya 
yang bermakna. Sejarawan dan kritikus seni mendefinisikannya: Seniman adalah seseorang 
yang menghasilkan karya seni dalam batas-batas tertentu. 


M. Masyarakat Madani dan Beradab 


Madani berasal dari bahasa arab Al-Madinah, suatu kota yang terletak di hijaz (saudi 
arabia). Kota itu semula, sebelum islam datang, bernama yasrib. Oleh Nabi Muhammad Saw. 
Diubah namanya menjadi al-madinat al-munawwarah. Kota ini menjadi semacam ibu kota 
suatu negara dengan ciri rasulullah memberi petunjuk kepada umat, melakukan hubungan 
bilateral dengan negara lain, memerintah sebagaimana yang diperankan oleh para raja pada 
umumnya. 


Masyarakat madani mengandung dua makna, masyarakat kota dan masyarakat 
beradab jika yang dikembangkan oleh masyarakat bangsa indonesia adalah masyarakat 
madani, memang amat baik, tetapi untuk saat ini kelihatannya belum saatnya karena 
mayoritas bangsa indonesia masih bertempat tinggal di pedesaan, sehingga aset bangsa jika 
ditinjau dari segi sistem sosialnya masih berwujud masyarakat pedesaan, berbeda dari 
masyarakat beradab.masyarakat madani maupun masyarakat beradab adalah sama,yaitu 
berrmoral, beretika dan berakhlak. 


a. Landasan masyarakat beradab/sejahtera 


Berikut adalah beberapa landasan masyarakat beradab dan sejahtera agar tercapai 
tujuanya. 


Masyarakat beradab dan sejahtera memiliki kesadaran akan pentingnya kebersamaan 
dalam mencapai tujuan bersama. Mereka saling membantu dan bekerja sama untuk 
mencapai kesejahteraan bersama, memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan 
dalam meningkatkan kualitas hidup mereka. 


Mereka berusaha untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka agar 
dapat berkontribusi lebih banyak dalam masyarakat, memiliki kesadaran akan 
pentingnya agama dalam kehidupan mereka. Mereka menghargai perbedaan agama dan 
saling menghormati satu sama lain 

Disamping itu mereka harus memiliki kesadaran akan pentingnya keadilan dalam 
kehidupan mereka. Mereka berusaha untuk menciptakan masyarakat yang adil dan 
merata bagi semua orang, memiliki kesadaran akan pentingnya demokrasi dalam 
kehidupan mereka. Mereka berusaha untuk menciptakan masyarakat yang demokratis 
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dan terbuka, di mana setiap orang memiliki hak yang sama.berikut landasan hukum 
menurut ajaran islam agar hidup manusia bias selamat baik di dunia sampai di akhirat. 


1) Tauhid 

2) Perdamaian 

3) Saling Tolong Menolong 
4) Adil 

5) Akhlag 


Masyarakat Sejahtera Dalam Islam : 

A) Umat Yang Satu (O.S Al-Bagarah :21) 

B) Umat Yang Beriman Dan Bertakwa (O.S Al-Araf: 95 ) 

C) Tegaknya Musyawarah ( O.S An-Nisa : 159) 

D) Tegaknya Keadailan (O.S Al-Maidah : 8) 

E) Terwujudnya Kesatuan (O.S Ali Imran : 103) 

F) Tidak Saling Menghina (0.S Al-Hujurat :11) 

G) Mendapat Perlindungan Keamanan (O0.S Al-Maidah :32) 


N. Prinsip-prinsip Masyarakat Madani 


1) Keadilan : prinsip-prinsip masyarakat madani 

2) Supremasi hukum : menepatkan hukum diatas segalanya dan menetapnya tanpa 
memandang “atas” dan “bawah” 

3) Egalitarianisme (persamaan) kesamaan tanpa diskriminasi baik etnis,agama,suku 

4) Pluralisme (kemajmukan) : sikap menghormati kemajemukan dengan menerimanya 
secara tulus sebagai sebuah anugerah dan kebajikan 

5) Pengawasan sosial : keterbukan itu sebgai konsekuensi logis dari pandangan positif dan 
optimis terhadap manusia,bahwa manusia secra fitrah baik dan suci,maka kejahatan 
yang dilakukan bukan karena sifat dalam dirinya,akan tetapi lebih disebabkan oleh 
faktor-faktor luar yang mempengaruhinya. 


Dengan memiliki landasan yang kuat seperti di atas, masyarakat beradab dan 
sejahtera dapat mencapai tujuannya untuk menciptakan masyarakat yang adil, terbuka, 
demokratis, sejahtera, dan sejahtera dengan kesadaran ketuhanan yang tinggi yang 
diterapkan dalam kehidupan sosial. 


O. Peran Umat Islam Dalam Mewujudkan Masyarakat Madani 


Masyarakat madani atau masyarakat beradab adalah suatu kelompok individu dalam 
suatu wilayah tertentu yang mendapatkan keadilan dan keseimbangan dalam hal 
kesejahteraan kehidupan sesuai dengan fitrah manusia sebagai abdi tuhan yang mempunyai 
kewajiban dan amanah dari tuhan untuk menegakkan keadilan dengan hukum yang berlaku 
dinegaranya selain itu adanya perbedaan suku,ras,keturunan,etnis,dll,tidak menjadikan 
perbedaan menjadi masalah dalam kehidupan bermasyarakat. 


P. Hak Asasi Manusia dan Demokrasi 


Hak asasi manusia adlah hak dasar atau hak pokok yang melekat pada diri manusia 
semenjak ia berada dalam kandungan sampai meniinggal dunia yang harus mendapat 
perlindungan. Hak asasi manusia (ham) adalah wewenang manusia yang bersifat dasr 
sebagai manusia untuk mengerjakan,meninggalkan,memiliki,mempergunakan atau 
menuntut sesuatu baik yang bersifat materi maupun materi. 
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O. HAM Barat dan Islam 


Ada beberapa prinsip antara hak-hak asasi manusia dilihat dari sudut pandangan 
barat dan islam.. 


1) hak asasi manusia menurut pemikiran barat semata-mata bersifat antroposentris artinya 
segala sesuatu berpusat kepada manusia.dengan demikian manusia sangat dipentingkan 

2) dalam islam hak-hak asasi manusia bersifat teosentris artinya segala sesuatu berpusat 
pada tuhan. Dengan demikian tuhan sangat dipentingkan. 


Prinsip universal declaration of human rights 
1) martabat mnusia 

2) persamaan 

3) kebebasan beragma 

4) hak jaminan sosial 

5) hak atas harta benda 


R. Demokrasi 


Demokrasi berasal dari bahasa yunani, demos berarti rakyat,dan kraterin bermakna 
kekuasaan karena kekuasaan itu ada di rakyat, maka rakyatlah yang berdaulat, oleh karena 
itu demokrasi diartikan dengan kedaulatan rakyat demokrasi dalam islam ada yang dikenal 
dengan istilah syura atau musyawarah yang merupakan derivasi (kata turunan) dari kata 
kerja syawara' dan kata 'syawara'. 


Konsep demokrasi 


1) Musyawarah (syura) 
Konsekuensinya politik kekhalifahan manusia oleh karena itu perwakilan rakyat dalam 
sebuah negara islam tercermin terutama dalam doktrin musyawarah hal ini disebabkan 
menurut ajaran islam, setiap muslim yang dewasa dan berakal sehat, baik pria maupun 
wanita adalah pemimpin tuhan dibumi. 


2) Persetujuan (ijma) 
Ijma atau konsesus telah lama diterima sebagai konsep pengesahan resmi dalam hukum 
islam konsesus memainkan peranan yang menentukan dalam perkembangan hukum 
islam dan mmeberikan sumabagan pemikiran sanagat besar pada korpus hukum atau 
tafsir hukum. 


3) Penilaian interpretative yang mandiri (itjihad) 

Upaya ini memberikan langkah kunci menuju penerapan perintah tuhan disuatu tempat 
atau waktu tuhan hanya mewahyukan prinsip-prinsip utama dan memberi manusia 
kebebasan untuk menerapkan prinsip-prinsip tersebut dengan arah yang sesuai dengan 
semangat dan keadaan zamannya itjihad dapat berbentuk seruan untuk melakukan 
pembaharuan,karena prinsip-prinsip islam itu bersifat dinais,pendekatan kitalah yang 
telah menjadi statis oleh karena itu sudah selayaknya dilakukan pemikiran ulang yang 
mendasar untuk membuka jalan bagi munculnya eksplorasi,inovasi dan kreativitas. 


Dari uraian permasalahan di atas dapat disimpulkan bahwa manusia sebagai 
makhluk tuhan yang paling sempurnaan. Kesempurnaan ini membuat manusia diberikan 
potensi untuk mengembangkan, memanfaatkan dan mengelola sumber daya alam yang 
telah diciptakan Allah Swt untuk kita dengan ilmu pengetahuan teknologi dan seni yang kita 
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miliki. Oleh sebab itu marilah kita menjaga dan melestarikan alam ini agar tidak punah dan 
tetap berpedoman pada Al-gur'an dan as sunnah sebagai rasa syukur kita kepadanya. 


Islam adalah agama wahyu yang mengatur sistem kehidupan yang paripurna. 
Keparipurnaannya terletak pada tiga aspek yaitu : aspek agidah, aspek ibadah dan aspek 
akhlak. Meskipun diakui aspek pertama sangat menentukan, tanpa integritas kedua aspek 
berikutnya dalam perilaku kehidupan muslim, maka makna realitas kesempurnaan islam 
menjadi kurang utuh, bahkan diduga keras akan mengakibatkan degradasi keimanan pada 
diri muslim, sebab eksistensi prilaku lahiriyah seseorang muslim adalah perlambang 
batinnya. 


Keutuhan ketiga aspek tersebut dalam pribadi muslim sekaligus merealisasikan 
tujuan islam sebagai agama pembawa kedamaian, ketentraman dan keselamatan. 
Sebaliknya pengabaian salah satu aspek akan mengakibatkan kerusakan dan kehancuran 
agama (iman) berfungsi untuk memberikan arah bagi seorang ilmuwan untuk 
mengamalkan ilmunya. 


Dengan didasari oleh keimanan yang kuat, pengembangan ilmu dan teknologi akan 
selalu dapat dikontrol beradapada jalur yang benar. Sebaliknya, tampa dasar keimanan ilmu 
dan teknologi dapat disalahgunakan sehingga mengakibatkan kehancuran orang lain dan 
lingkungan 


Pentingnya kerukunan hidup antar umat beragama adalah terciptanya kehidupan 
masyarakat yang harmonis dalam kedamaian, saling tolong menolong, dan tidak saling 
bermusuhan agar agama bisa menjadi pemersatu bangsa indonesia yang secara tidak 
langsung memberikan stabilitas dan kemajuan negara. 


Cara menjaga sekaligus mewujudkan kerukunan hidup antar umat beragama adalah 
dengan mengadakan dialog antar umat beragama yang di dalamnya membahas tentang 
hubungan antar sesama umat beragama. Selain itu ada beberapa cara menjaga sekaligus 
mewujudkan kerukunan hidup antar umat beragama antara lain 


S. Teknokrat, dan Seniman 


Lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat (Ippm) its menggelar diskusi seni 
dan teknologi, senin (25/6) di pusat robotika its. Dalam acara ini, hadir budayawan slamet 
abdul sjukur dan seniman natalini widhiasi yang menjelaskan tentang keterkaitan antara 
teknologi dan seni dalam berbagai aspek. 


"Seni dan ilmu pengetahuan meruapakan suatu kodrat yang tidak bisa dipisahkan,” 
tutur slamet mengawali diskusi. Budayawan yang juga komponis musik kontemporer ini 
lalu menunjukan berbagai hubungan antara seni dan teknologi, tentunya dalam sejumlah 
karya seni sepakat dengan slamet, natalini pun mengatakan, penggabungan keduanya juga 
dapat mengubah hal biasa menjadi luar biasa. Ia mencontohkan banyak bangunan di dunia 
saat ini yang detailnya tak hanya dari segi teknologi, tapi segi estetika juga sangat 
dipertimbangkan.” Ciri dari suatu negara yang besar ialah mampu memberikan apresiasi 
yang tinggi pada sejarah dan seni,” ungkap natalini. Oleh karenanya ia berharap its berani 
membuat lompatan yang besar dalam mengkolaborasikan seni dan teknologi pembantu 
rektoriits, 


Prof dr ing ir herman sasongko berharap agar sivitas akademika its dapat menjadi 
teknokrat (orang yang ahli dan profesional di bidangnya, red) yang berkarakter seniman. 
”sifat liar yang kreatif dari seorang seniman harus dicontoh oleh teknokrat,” ujarnya. 
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Herman menegaskan, orang eksak harus berani keluar dari kotak dan definisi yang 
kaku. Baginya orang eksak perlu mencontoh seniman, yang harus bergerak dengan intuisi 
diiringi keberanian untuk berkreasi dan berekspresi. "problem itulah yang masih terjadi di 
kampus kita,” pungkasnya 


Dalam kehidupan kita hari-hari ini, berbagai pendapat yang mempertentangkan 
praksis sains dan teknologi secara bipolar masih sering terdengar. Sudah tentu, diskursus 
tersebut tidak mungkin muncul tanpa sejarah. Salah satu sebabnya, boleh jadi ialah karena 
pemahaman umum tentang teknologi sebagai perpanjangan tangan dari sains modern yang 
dianggap selalu berurusan dengan kepastian rasional dan serba keterukuran dalam logika 
positivisme. 


Sedangkan seni atau lebih khusus lagi, seni rupa modern, umumnya dilihat sebagai 
praksis filosofis yang justru identik dengan berbagai ketidakpastian, penafsiran personal 
dan subyektifitas. Pertentangan bipolar itu juga terkait dengan pandangan khalayak yang di 
satu sisi memahami teknologi sebagai perwujudan nyata dari cita-cita kemajuan peradaban 
modern secara konkrit, berdampak pada kehidupan manusia. 


Sementara di sisi lain, melihat seni sebagai aktualisasi pengalaman batin, intuisi, 
dunia pra-reflektif manusia dan khasanah rasawi yang tak terjamah". Demikian paparan 
dari agung hujatkajennong pada diskusi yang berlangsung dalam rangka pameran "video 
sculpture di jerman sejak 1963" di itb, 9 juni lalu. Pendapat-pendapat tersebut memang 
tidak sepenuhnya keliru melihat pemisahan yang secara sadar atau tidak memang 
dilakukan oleh para pelaku teknologi dan seni tersebut. Pemisahan ini tidak terlepas dari 
ambisi manusia sendiri untuk mengejar modernitas, menciptakan spesialisasi dalam 
bidang-bidang kehidupan manusia demi terwujudnya praktik dan disiplin keilmuan yang 
otonom. 


Sejarah sendiri mencatat bagaimana pada paruh pertama abad 20, kedua bidang 
tersebut telah menghasilkan puncak-puncak penemuan dalam kebudayaan modern, dimana 
eksperimentasi dan riset menjadi tulang punggung dalam pencapaian kesejahteraan 
manusia. Namun berbagai penemuan tersebut semakin memisahkan seni dan teknologi di 
masa itu hingga menjangkau dalam tataran konsep. 


Keterkaitan antara keduanya hanya samar-samar terlihat dalam hal keinginan untuk 
terus menemukan sesuatu yang baru. Tetapi dalam dekade 60-an, terjadi perubahan 
mendasar dalam konsep tersebut. Kehadiran genre video art mempertemukan dua 
perangkat tersebut yang bagai dua sisi mata uang logam. Memang tidak bisa dipungkiri 
kehadiran kamera, film, dan video telah menciptakan sintesa antara dunia imaji dalam seni 
dengan perangkat teknologi reproduksi mekanik. Kelahiran fotografi dan sinema telah 
membawa perubahan besar dalam kebudayaan manusia. 


Sebuah pendobrakan terhadap tataran konsep pemisahan seni dan teknologi. 
Menanggapi berkembangnya video art, agung menjelaskan bahwa seni yang hadir lewat 
teknologi video memiliki ciri unik sendiri. Secara sejarah, karya-karya dalam video art 
menuntut kita untuk mendefinisikan kembali model persepsi estetik secara baru karena 
karakter-karakter inheren medium video yang khusus membedakan dengan seni lukis, tari, 
teater, bahkan sinema sekalipun. Video merupakan rangkaian citra bergerak dan suara yang 
terikat dengan waktu berbeda dengan lukisan. 
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Karya-karya purwarupa video art juga mendeskontruksi konvensi narasi dan pola 
yang penting hadir dalam sinema/film. Ketika fotografi dan film/sinema hadir sebagai 
kebaruan dari teknologi dan seni, video art justru lahir dari kecurigaan dan kritisme 
terhadap seni dan teknologi. 


Salah satu fenomena yang menjadi kritik terhadap seni dan teknologi adalah televisi. 
Televisi yang hadir dalam dekade 60-an, menjadi sebuah jarkon teknologi informasi yang 
sangat agresif. Kebutuhan akan televisi telah memicu lahirnya sistem komunikasi yang baru. 
Sistem komunikasi ini yang mampu mendorong perubahan sosial, politik, ekonomi secara 
besar-besaran dalam kehidupan manusia. 


Sejak pertama kali televisi ditemukan telah menjadi alat yang efektif untuk 
menyebarkan hiburan, informasi, pendapat bahkan ideologi yang terselubung. Kritik yang 
sama terhadap budaya tv dan budaya tontonan juga ditampilkan dalam pameran video art 
bulan ini. Video art yang hadir dalam bentuk kritisme terhadap seni dan teknologi disajikan 
dalam bentuk berbeda. Dimana seni dan peralatan teknologi sendiri digunakan untuk 
menggambarkan kritik tersebut. 


Sejak berkembangnya video art sampai sekarang, penggunaan perangkat teknologi 
terbaru juga menyertai setiap karya yang hadir. Video art hadir dalam berbagai bentuk 
teknologi visual yang secara konseptual seiring dengan diskursus yang berkembang dalam 
praksis seni rupa. 


Terlepas dari kehadiran video art sebagai bentuk kritik, teknologi dan seni memang 
berada dalam sebuah konteks sama mengusung pada kemajuan budaya manusia. Pada 
tataran tertentu video art memang merupakan sinergi paling menguntungkan antara seni 
dan teknologi. 


Di satu sisi, penemuan-penemuan teknologi telah menyumbangkan sistem bahasa 
yang baru bagi seni, sehingga perkembangan seni tidak mandeg dengan kanon-kanon yang 
klasik seperti seni lukis dan seni patung saja. 


Perkembangan arus informasi dan makin gemerlapnya dunia dengan teknologi, 
seharusnya dilengkapi dengan keterlibatan seni dalam perkenalan dengan manusia. Seni 
sebagai sebuah imaji batin yang mampu dirasa bersanding dengan penerapan teknologi 
yang agresif. 


Dengan tujuan yang sama untuk memajukan budaya manusia sekaligus 
mensejahterakannya. Diakhir diskusi tersebut, agung menyampaikan, proses-proses kreatif 
yang hadir dari seni, seharusnya bisa menjadi stimulan yang baik bagi para 
saintis/teknokrat dan seniman di indonesia untuk lebih memahami proses perubahan 
budaya di masyarakat berkaitan dengan adaptasi dan aplikasi seni dan teknologi. 
Kolaborasi di antara pihak-pihak tersebut akan mengembalikan praksis seni dan teknologi 
pada fitrahnya sebagai techne. 
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Rangkuman 


I. Menuntut dan Mengamalkan Ilmu 
Menuntut dan mengamalkan ilmu sebagai amal yang diperlukan bagi setiap individu 
Pentingnya mengejar ilmu sebagai kewajiban bagi setiap Muslim. Tuntutan untuk 
mengamalkan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. 
Etika dalam menuntut ilmu, termasuk sikap hormat dan sopan kepada guru.Do'a sebagai 
kunci kesuksesan dalam menuntut dan mengamalkan ilmu. 
Penjelasan tentang pentingnya iman, ilmu, dan amal dalam kehidupan individu dan 
masyarakat. Iman, ilmu, dan amal adalah tiga pilar utama dalam kehidupan manusia 
yang saling terkait dan memperkuat satu sama lain. 
Pembahasan melibatkan aspek tuntutan dan pengamalan ilmu, peran teknokrat dan 
seniman, adab dalam menuntut ilmu, serta pentingnya mengawali dan mengakhiri 
aktivitas dengan do'a. 


II. Peran Teknokrat dan Seniman 
Peran teknokrat dan seniman dalam meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat 
Kontribusi teknokrat dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Seniman sebagai perekat budaya dan pencerahan dalam masyarakat. 
Tanggungjawab teknokrat dan seniman dalam pengembangan iptek. 


III. Integrasi Iman, Ilmu, dan Amal 
Pentingnya mengintegrasikan iman, ilmu, dan amal dalam kehidupan sehari-hari. 
Etika terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai agama. 
Tanggung jawab ilmuan dan seniman dalam menjaga harmoni antara agama dan 
pengetahuan. 


IV. Prinsip-prinsip Masyarakat Madani 
Konsep masyarakat madani sebagai landasan bagi harmoni antara agama dan kemajuan. 
Prinsip-prinsip yang mendasari pembangunan masyarakat madani. 


V. Hak Asasi Manusia dan Demokrasi 
Perspektif hak asasi manusia dalam konteks HAM Barat dan Islam. 
Demokrasi sebagai sistem pemerintahan yang menghargai hak asasi manusia. 
Pemahaman tentang tanggung jawab individu terhadap hak-hak asasi manusia. 


Kesimpulan: 

Iman, ilmu, dan amal merupakan fondasi bagi kehidupan yang seimbang dan berarti. 
Pentingnya integrasi nilai-nilai agama dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan seni. 
Masyarakat madani dan hak asasi manusia sebagai landasan bagi kehidupan yang 
berkeadilan dan bermartabat. 
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Latihan Soal 


Soal Pilihan Ganda 


Berilah tanda silang( X) pada jawaban yang benar ! 


1. 


Pakaian yang baik berdasarkan OS. Al-A'raf 26 adalah : 
a. Berwarna putih 

b. Tidak tembus pandang 

c. Indah di pandang 

d. Pakaian takwa 


. Berikut ini adalah hal-hal yang hukumnya haram, kecuali ... 


a. Mempertontonkan aurat 
b. Memakai wangi-wangian 
C. Mencukur rambut kepala sampai botak 
d. Membiarkan rambut sampai gondrong 


. Ayat yang mengandung perintah untuk berpakaian baik ketika hendak ke masjid adalah 


a. OS. Al-Ahzab : 59 
b. OS. Al-A'raf : 31 
c. OS. Al-Anbiya 41 
d. OS. Ali Imran : 37 


. OS. An-Nahl : 123 OS. Al-Ahzab : 59, menjelaskan fungsi berpakaian bagi wanita adalah 


menutup aurat, agar ... 

a. Tampak lebih cantik 

b. Berpanampilan menarik 

C. Melindungi udara panas atau dingin 
d. Tidak diganggu kaum laki-laki 


. Pernyataan berikut ini yang mempunyai hukum wajib adalah ... 


a. Bertamu 

b. Menjamu tamu dengan makanan yang lezat 
Cc. Menghormati tamu 

d. Mengucapkan salam 


. Sopan santun dalam ajaran Islam disebut ... 


a. Tatakrama 
b. Budi pekerti 
c. Adab 

d. Perilaku 


. Aurat wanita adalah seluruh anggota badan kecuali .... 


a. Muka dan kedua telapak tangan 
b. Tangan 

c. Muka dan tangan 

d. Muka dan bagian kaki 
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8. Tujuan dan fungsi wanita berbusana adalah .... 
a. Menjadi terkenal 
b. Membuat indah 
c. Menambah cantik 
d. Menutup aurat 


9. Pegangan utama yang perlu diperhatikan dalam berpakaian 
a. Tidak berlebih-lebihan 
b. Keindahan 
c. Harga pakaian 
d. Sesuai dengan zaman 


10. Dalam adab bertamu, kita dibolehkan mengetuk pintu sebanyak ... 
a. Satu kali 
b. Dua kali 
c. Tiga kali 
d. Empat kali 


11. Apa yang diperlukan seseorang untuk mencapai kebahagiaan di akhirat? 
a. Iman dan amal 


b. Iman dan ilmu 
c.Ilmu dan amal 
d. Iman, ilmu, dan amal 


12. Menurut Islam, apa yang harus menjadi prioritas utama dalam hidup seseorang? 
a. Iman 


b. Ilmu 
c. Amal 
d. Kaya 


Jawab: a 


13. Apa arti dari kata "iman"? 
a. Pengetahuan 
b. Perbuatan baik 
c. Keyakinan 
d. Ucapan 


Jawaban : c 


14. Mengapa ilmu sangat penting dalam Islam? 
a. Karena ilmu dapat membantu seseorang memperoleh rejeki yang lebih baik 
b. Karena ilmu dapat membantu seseorang mengambil keputusan yang tepat 
c. Karena ilmu dapat membantu seseorang memahami ajaran Islam dengan lebih baik 
d. Karena ilmu membuat seseorang terlihat lebih pintar di mata orang lain 


Jawaban : c 
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15. Menurut Islam, apa yang harus menjadi tujuan dari belajar ilmu? 
a. Untuk memperkaya diri sendiri 
b. Untuk menjadi terkenal 
c. Untuk mengabdi kepada Allah 
d. Untuk terus belajar sepanjang hidup 


Jawaban: c 


16. Apa yang harus dilakukan seseorang setelah memiliki ilmu? 
a. Menjaga ilmunya untuk diri sendiri 
b. Mengajarkan ilmunya kepada orang lain 
C. Menjual ilmunya kepada orang lain 
d. Menggunakan ilmunya untuk mencari keuntungan 


17. Menurut Islam, mengapa amal sangat penting? 
a. Karena amal dapat membantu seseorang memperoleh status sosial yang lebih baik 
b. Karena amal dapat membantu seseorang memperoleh uang yang lebih banyak 
c. Karena amal dapat membantu seseorang mendapatkan kebahagiaan di akhirat 
d. Karena amal membuat seseorang terlihat baik di mata orang lain 


Jawaban: c 


18. Apa yang dimaksud dengan amal sholeh? 
a. Perbuatan baik yang dilakukan oleh seorang muslim 
b. Perbuatan yang dilakukan demi mencapai keuntungan pribadi 
c. Perbuatan yang dilakukan untuk mencari popularitas 
d. Tindakan kekerasan yang dilakukan untuk mencapai tujuan 


Jawaban: a 


19. Apa yang harus menjadi motivasi seseorang untuk melakukan amal sholeh? 
a. Menghindari azab Allah 
b. Mendapatkan uang 
c. Mendapatkan popularitas 
d. Karena teman-temannya juga melakukannya 


Jawaban: a 


20. Apa yang harus menjadi prioritas utama seseorang dalam menuntut ilmu? 
a. Prestasi akademik 
b. Uang 
c. Kejujuran 
d. Menghafal Guran 


Jawaban: c 


21. Bagaimana cara seseorang menumbuhkan iman yang kuat? 
a. Dengan terus menerus membaca Guran 
b. Dengan pergi ke pusat perbelanjaan 
c. Dengan memperhatikan hal-hal yang tidak penting 
d. Dengan memperbanyak dosa 
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Jawaban: a 


22. Apa yang harus dilakukan seseorang jika ia merasa kehilangan iman? 
a. Menghabiskan waktu bersama teman-temannya 
b. Bersedekah kepada orang yang membutuhkan 
c. Membaca Ouran dan berdzikir kepada Allah 
d. Menghilangkan orang yang tidak baik dalam hidupnya 


Jawaban: c 


23. Apa yang harus menjadi prioritas utama dalam hidup seseorang menurut Ouran? 
a. Kebahagiaan dunia 
b. Kekayaan 
c. Kesuksesan sosial 
d. Kebahagiaan akhirat 


Jawaban: d 


24. Menurut Islam, apa yang harus dilakukan seseorang jika ia memiliki ilmu? 
a. Menjaga ilmunya untuk diri sendiri 
b. Menggunakan ilmunya untuk mencari keuntungan pribadi 
c. Mengajarkan ilmunya kepada orang lain 
d. Membuat ilmunya menjadi rahasia 


Jawaban: c 


25.Apa yang harus dilakukan seseorang untuk menjadi seorang muslim yang baik? a. 
Memenuhi kebutuhan pribadi terlebih dahulu 
b. Bertindak dengan tepat dan jujur 
c. Menjual barang-barang yang tidak berguna 
d. Melemparkan sampah di jalan 


Jawaban: b 


26. Apa arti dari kata "tagwa"? 
a. Sikap sombong 
b. Ketidakpercayaan pada Allah 
c. Kecenderungan untuk berperilaku buruk 
d. Ketakwaan dan kesadaran akan kebesaran Allah 


Jawaban: d 


27. Apa yang harus dilakukan seseorang untuk membuktikan keimanan dan tagwanya? 
a. Menghafal Ouran 
b. Mengajarkan agama Islam kepada orang lain 
c. Bertindak dengan jujur dan adil 
d. Membuat amalan-amalan besar 


Jawaban: c 


28. Menurut Islam, apa yang harus menjadi prioritas utama seseorang dalam hidupnya? 
a. Menjadi kaya 
b. Menjadi pahlawan 
c. Menjadi terkenal 
d. Menjadi hamba Allah yang baik 


Jawaban: d 


29. Apa yang menjadi tujuan utama dari belajar ilmu dalam ajaran Islam? 
a. Menjadi lebih terkenal dan terhormat 
b. Mendapatkan sebuah pekerjaan yang lebih baik 
c. Mendapatkan rejeki yang lebih banyak 
d. Mengabdikan diri kepada Allah dan beramal sholeh 


Jawaban: d 


30. Apa yang harus dilakukan seseorang setelah mendapatkan ilmu? 
a. Mencari pekerjaan yang berhubungan dengan ilmunya 
b. Memanfaatkan ilmunya untuk mencari keuntungan pribadi 
c. Mengajarkan ilmunya kepada orang lain 
d. Menyimpan ilmunya untuk diri sendiri 


Jawaban: c 


31. Menurut Islam, apa yang harus diutamakan seseorang dalam hidupnya? 
a. Kekayaan 
b. Status sosial 
Cc. Kebahagiaan akhirat 
d. Popularitas 


Jawaban: c 


32. Apa yang menjadi tujuan utama dari beramal sholeh? 
a. Mendapatkan kebahagiaan dunia 
b. Mendapatkan kepuasan pribadi 
c. Mencari popularitas 
d. Mendapatkan kebahagiaan akhirat 


Jawaban: d 


33. Apa yang harus dilakukan seseorang jika merasa kehilangan motivasi untuk beribadah? 
a. Mencari hiburan yang menghibur 
b. Berkumpul dengan orang yang sama-sama tidak beribadah 
c. Mencari hal-hal baru yang menyenangkan 
d. Mencari ilmu agama yang dapat meningkatkan iman 


Jawaban: d 


34. Menurut Islam, apa yang harus diutamakan dalam berinteraksi dengan orang lain? 
a. Menjadi terkenal dan terhormat 
b. Mengambil keuntungan pribadi 
c. Bertindak dengan jujur dan adil 
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d. Merendahkan diri di depan orang yang mempunyai posisi tinggi 
Jawaban: c 


35. Apa yang harus menjadi prioritas utama seseorang dalam mendapatkan ilmu? 
a. Prestasi akademik 
b. Popularitas 
c. Kejujuran 
d. Penghasilan yang besar 


Jawaban: c 


Soal Issay 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan jelas dan benar! 

1. Jelaskan cara berpakaian yang sesuai dengan Islam ! 

2. Sebutkan manfaat-manfaat berpakaian yang menutupi aurat bagi kaum wanita ! 
3. Jelaskan adab menerima tamu! 

4. Jelaskan tatakrama bertamu! 


5. Tuliskan dengan benar dalil yang memerintahkan bagi wanita harus berjilbab, dan 
tuliskan artinya! 


Jawaban: 
1. Cara Berpakaian yang Sesuai dengan Islam: 


Pakaian dalam Islam harus menutup aurat, sesuai dengan tuntunan syariah. Bagi pria, 
pakaian hendaknya longgar dan tidak ketat, menutup aurat, serta tidak mencolok. Bagi 
wanita, pakaian yang menutup seluruh tubuh kecuali wajah dan kedua telapak tangan, 
sesuai dengan prinsip hijab. 


2. Manfaat Berpakaian Menutupi Aurat bagi Kaum Wanita: 


a. Melindungi kehormatan dan kemuliaan. 

b. Menjaga kesucian diri dari pandangan yang tidak senonoh. 

c. Membantu menciptakan lingkungan yang penuh kehormatan dan rasa aman. 

d. Menunjukkan ketaatan terhadap perintah Allah dan Rasul-Nya. 

e. Memberikan identitas dan membedakan antara wanita Muslim dengan orang lain. 


3. Adab Menerima Tamu: 


a. Sambut tamu dengan senyum dan tindakan ramah. 

b. Berikan tempat duduk yang nyaman. 

c. Tawarkan minuman atau makanan ringan sebagai tanda keramahan. 
d. Dengarkan dengan penuh perhatian saat tamu berbicara. 

e. Hormati privasi tamu dan hindari pertanyaan yang terlalu pribadi. 


4. Tatakrama Bertamu: 


a. Beri tahu tuan rumah jika akan datang, jika memungkinkan. 
b. Tiba di waktu yang telah disepakati atau yang sesuai. 
c. Bawa hadiah kecil sebagai ungkapan terima kasih. 
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d. Hormati aturan rumah dan norma-norma budaya. 
e. Jangan tinggal terlalu lama kecuali diundang. 


. Dalil Memerintahkan Wanita Berjilbab: 


Dalil yang menunjukkan kewajiban wanita berjilbab terdapat dalam Al-gur'an surat An- 
Nur (24:31): 


"Dan katakanlah kepada wanita yang beriman: 'Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali 
kepada suami mereka..." 


Wanita Muslim diwajibkan menutupi kecantikan mereka kecuali kepada suami atau 
orang-orang tertentu yang diizinkan oleh Islam, sebagai bentuk menjaga kehormatan dan 
melindungi diri dari pandangan yang tidak senonoh. 
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BAB 9 


TOLERANSI BERAGAMA 


Kompetensi: Menjelaskan kerukunan antar umat beragama 


Sub kompetensi: 

1. Kerukunan sesama umat beragama 

2. Pluralisme agama sebagai keniscayaan social 
3. Toleransi dalam kehidupan beragama 

4. Kerukunan antar umat beragama 


A. Kerukunan Sesama Umat Beragama 


erukunan umat beragama dapat diartikan sebagai hubungan yang dilandasi dengan 
K sis toleransi, menghormati, dan menghargai antara sesama umat beragama 
tujuannya untuk bisa saling menghargai adanya kesetaraan pengamalan agamanya 
dan bekerjasama mewujudkan kehidupan bermasyarakat dan bernegara yang damai 
kerukunan umat beragama merupakan hal yang sangat penting dimana ada banyak sekali 
manfaat yang bisa didapat. Diantaranya: 
1. Mencegah timbulnya konflik yang mengatasnamakan agama 
2. Adanya perasaan damai dan aman dalam beribadah 
3. Meningkatnya toleransi beragama di indonesia 
4. Mencegah adanya dominasi yang salah dari pemeluk agama mayoritas 


B. Tri Kerukunan Umat Beragama 


Indonesia merupakan negara kepulauan yang majemuk. Masyarakat indonesia 
terdiri dari berbagai agama, suku, ras, golongan. Perbedaan agama di indonesia merupakan 
salah satu faktor yang rentan menimbulkan terjadinya konflik sudah ada banyak sekali 
konflik terjadi yang mengatasnamakan agama. Untuk itu, demi menjaga hubungan dan 
kerukunan umat beragama di indonesia, dibentuklah suatu konsep yang disebut dengan 
nama tri kerukunan umat beragama. 


Tri kerukunan umat beragama merupakan konsep yang dikembangkan oleh 
pemerintah indonesia dengan tujuan terciptanya kehidupan masyarakat indonesia yang 
damai dan rukun antar umat beragama sesuai namanya, tri kerukunan umat beragama 
adalah konsep yang berisi tiga pokok dalam kerukunan umat beragam. Berikut adalah isi tri 
kerukunan umat beragama: 

1. Kerukunan antar sesama umat beragama. Meskipun menganut agama yang sama, adanya 
kerukunan antar sesama umat beragama penting agar tidak muncul konflik 
2. Kerukunan antar umat beragama. Kerukunan antar umat beragama merupakan hal yang 
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paling penting untuk mencegah adanya konflik yang terjadi akibat perbedaan keyakinan 
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. Kerukunan antar umat beragama dan pemerintah. Pemerintah memegang peran yang 


penting dalam menjaga kedamaian negara. Untuk itulah kerukunan antar umat beragama 
dan pemerintah juga harus dijaga. 


. Cara Membangun Kerukunan Umat Beragama 


Sebagai warga negara indonesia yang baik, ada banyak cara yang bisa dilakukan 


untuk membangun kerukunan umat beragama. Berikut beberapa cara yang bisa diikuti 
untuk turut membangun kerukunan umat beragama: 


1. 
2. 


3. 


D. 


Membangun kerukunan internal umat beragama yang kokoh 

Membangun kerukunan antar umat beragama serta kerukunan antar umat beragama 
dengan pemerintah yang kokoh 

Turut berperan dalam membangun harmoni dan persatuan nasional dalam kehidupan 
sosial di indonesia sebagai upaya untuk mewujudkan hubungan kerukunan umat 
beragama 

Menciptakan suasana beragama yang kondusif sehingga bisa lebih mendalami dan 
mengayati ajaran dan amalan dari agama masing-masing 

Memahami pentingnya nilai-nilai kemanusiaan agar bisa dijadikan pedoman untuk 
melaksanakan prinsip-prinsip interaksi sosial dan politik 

Menunjukkan adanya sifat keteladanan dalam berinteraksi dengan umat beragama 
Mendalami nilai dan ajaran agama yang bisa diimplementasikan di kehidupan sehari- 
hari yang berperikemanusiaan dan mengarahkan kita kepada nilai-nilai ketuhanan 
Mengutamakan cinta dan kasih dalam kehidupan beragama 

Menghilangkan rasa saling curiga terhadap umat pemeluk agama lainnya 


. Menghargai perbedaan yang ada serta menyadari perbedaan adalah realita masyarakat 


yang bisa memperindah kehidupan bermasyarakat 


. Mampu menyaring informasi sehingga tidak terjebak dalam pengaruh berita palsu 

. Menahan diri agar tidak terpancing emosi dan terjebak dalam perdebatan yangsia-sia 
. Menghargai pendapat dan kepercayaan orang lain 

. Memanfaatkan waktu yang dimiliki untuk menjadi lebih produktif 

. Mendalami dan mengimplementasikan ajaran agama masing-masing tanpa terburu- 


buru. 


Strategi Kerukunan Umat Beragama 


Strategi kerukunan umat beragama di Indonesia didasarkan pada prinsip dasar 


negara yang menjamin kebebasan beragama dan mengakui keberagaman sebagai kekayaan 
bangsa. Indonesia memiliki berbagai pendekatan dan strategi untuk memastikan kerukunan 
antarumat beragama. Berikut adalah beberapa strategi yang diterapkan: 


a. 


b. 


Pancasila sebagai Dasar Negara: 

Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, menjamin kebebasan beragama dan 
menghargai prinsip-prinsip moral yang universal. Pancasila menjadi pedoman bagi 
kehidupan beragama yang damai dan saling menghormati. 


Bhinneka Tunggal Ika: 

Moto nasional "Bhinneka Tunggal Ika" yang berarti "Berbeda-beda tapi tetap satu" 
mencerminkan semangat keberagaman di Indonesia. Pemerintah mendorong 
pemahaman bahwa perbedaan agama adalah kekayaan yang harus dijaga dan dihormati. 
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. Kementerian Agama: 


Kementerian Agama bertanggung jawab atas urusan agama dan memiliki peran dalam 
memfasilitasi dialog antarumat beragama, mempromosikan toleransi, serta memfasilitasi 
pelaksanaan ibadah masing-masing agama. 


. Pendidikan Agama: 


Kurikulum pendidikan di Indonesia mencakup mata pelajaran agama yang dirancang 
untuk meningkatkan pemahaman dan toleransi antarumat beragama. Hal ini bertujuan 
agar generasi muda dapat tumbuh dengan sikap saling menghormati dan memahami 
keberagaman. 


. Forum Antaragama: 


Pemerintah dan masyarakat sipil mendukung pembentukan forum antaragama di tingkat 
lokal maupun nasional. Forum ini memberikan wadah bagi tokoh agama dan masyarakat 
untuk saling berdialog, membahas isu-isu keberagaman, dan mencari solusi bersama. 


Kepemimpinan Agama: 

Tokoh-tokoh agama memiliki peran penting dalam mempromosikan kerukunan umat 
beragama. Mereka sering terlibat dalam kegiatan dialog antaragama, menyampaikan 
pesan perdamaian, dan mengajak umatnya untuk menghormati perbedaan. 


. Penegakan Hukum: 


Pemerintah memiliki kewajiban untuk menegakkan hukum dan melindungi hak-hak 
setiap warga negara, termasuk hak kebebasan beragama. Tindakan diskriminatif atau 
intoleransi beragama bisa dihukum sesuai hukum yang berlaku. 


. Media Massa: 


Media massa memiliki peran penting dalam membentuk opini publik. Mendorong media 
untuk menyajikan informasi secara objektif dan mendukung kerukunan umat beragama 
dapat membantu menghindari konflik dan mencegah penyebaran intoleransi. 


Melalui kombinasi strategi ini, Indonesia terus berupaya memelihara kerukunan 


antarumat beragama dan membangun masyarakat yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
toleransi dan keberagaman. 


Kerukunan dalam hidup umat beragama tidak bisa diwujudkan tanpa adanya peran 


dari seua pihak. Setiap orang memiliki perannya masing-masing untuk bisa mewujudkan 
hal ini untuk bisa memantapkan kerukunan hidup umat beragama, berikut adalah beberapa 
strategi yang lainnya yang bisa digunakan: 


1. 


Z 


Pembina formal, termasuk juga aparatur pemerintah memiliki peran yang penting 
dalam membina masyarakat agar bisa mewujudkan kerukunan hidup umat beragama 
Pembina non formal seperti tokoh agama dan masyarakat juga memiliki peran yang 
penting dalam membina masyarakat agar bisa mewujudkan kerukunan hidup umat 
beragama 

Perlu adanya upaya peningkatan pemahaman, sikap, dan kesiapan mental umat 
beragama di indonesia untuk bisa menerima perbedaan dalam masyarakat 

Perlu adanya upaya meningkatkan tingkat kedewasaan berpikir masyarakat agar bisa 
melulu menjurus ke arah sikap yang primordial 

Adanya peraturan yang secara resmi mengatur mengenai kerukunan kehidupan umat 
beragama 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer 


6. Melakukan sosialisasi mengenai peraturan dan konsep kerukunan hidup umat 
beragama agar bisa dipahami oleh seluru masyarakat agar tidak ada kesalahpahaman 
mengenai perbedaan yang ada 

7. Memanfaatkan musyawarah untuk pengambilan keputusan dan menjembatani 
kerukunan umat beragama di indonesia 

8. Memanfaatkan institusi keagamaan untuk mempercepat penyelesaian konflik yang 
terjadi antar umat beragama 

9. Membimbing seluruh umat beragama agar bisa meningkatkan keimanan dan 
ketakwaan terhadap tuhan 

10. Menyediakan kemudahan dalam beribadah untuk setiap penganut agama 

11. Tidak ikut campur dalam urusan akidah atau ibadah agama lain. 


E. Pluralisme Agama 


Pluralisme berasal dari kata “plural” yang berarti banyak atau lebih dari satu. Kata 
plural sendiri berakar dari kata latin plus, pluris, yang secara bahasa berarti lebih dari satu. 
Dan isme berhubungan dengan paham atau aliran.35 Dengan demikian secara etimologi 
pluralisme bisa dikatakan sesuatu yang lebih dari satu subtansi dan mengacu kepada 
adanya realitas dan kenyataan Pluralisme secara etimologi terdiri dari dua kata yakni plural 
artinya banyak atau jamak dan isme artinya aliran atau paham. Kata plural berasal dari 
bahasa inggris, plural antonim dari kata singular. Secara generik ia berarti kejamakan atau 
kemajemukan. Dengan perkata lain ia adalah kondisi obyektif dalam suatu masyarakat yang 
terdapat di dalamnya sejumlah kelompok saling berbeda baik secara ekonomi, ideologi, 
keimanan maupun latar belakang etnis. Secara filosofis, pluralisme adalah sikap keagamaan 
dan kesadaran terhadap kenyataan adanya kemajemukan sebagai sebuah keniscayaan 
sekaligus ikut secara aktif memberikan makna signifikansinya dalam konteks pembinaan 
dan perwujudan kehidupan berbangsa ke arah manusiawi yang bermartabat. 


Salah satu pluralitas bangsa indonesia adalah agama.karena itu peran umat beragma 
dalam mewujudkan masyarakat madani sangat penting,peran itu dapat dilakukan,antara 
lain melalui: 


1) dialog untuk mengikis kecurigaan dan menumbuhkan saling pengertian 

2) melakukan studi-studi agama 

3) menumbuhkan kesadaran pluralisme,dan 

4) menumbuhkan kesadaran untuk bersama-sama mewujudkan masyarakat madani. 


Pluralitas agama digunakan untuk menunjukkan paham keberagaman yang 
didasarkan pada pandangan bahwa agama-agama lain yang ada di dunia ini mengandung 
kebenaran dan dapat memberikan manfaat serta keselamatan bagi penganutnya. Alwi 
shihab memberikan pengertian pluralisme sebagai berikut: (1) pluralisme tidak semata- 
mata menunjukkan pada kenyataan tentang adanya kemajemukan. Namun yang dimaksud 
pluralisme adalah keterlibatan aktif terhadap kenyataan kemajemukan tersebut.(2) 
pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitanisme yang hanya hidup berdampingan, 
tapi tidak ada hubungan keakraban khususnya hubungan religius.(3) konsep pluralisme 
tidak dapat disamakan dengan relativisme yang tidak mengakui adanya suatu kebenaran 
yang berasal dari suatu agama. Relativisme tidak mau menerima suatu kebenaran universal 
yang berlaku antara semua dan sepanjang masa.(4) pluralisme agama bukanlah 
sinkretisisme, yakni menciptakan suatu agama baru dengan memadukan unsur tertentu 


35 Al-Adyan: Journal Of Religious Studies | Volume 1, Nomor 1, Juni (2020) Volume 1, Nomor 1, Juni (2020) 
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atau sebagian komponen ajaran dari beberapa agamauntuk dijadikan sebagai integral dari 
agama baru tersebut. 


Pluralisme sebagai sebuah watak untuk menjadi plural dalam ilmu politik dapat 
didefinisikan sebagai berikut: pertama, sebagai teori yang menentang kekuasaan politik 
negara dan bahkan menganjurkan untuk meningkatkan pelimpahan dan otonomi 
organisasi-organisasi utama yang mewakili keterlibatan seseorang dalam masyarakat. 
Kedua, keadaan toleransi keberagamaan kelompok-kelompok etnis dan budaya dalam suatu 
masyarakat atau negara, dan keragaman kepercayaan atau sikap yang ada pada sebuah 
badan atau institusi.3Spengertian pluralisme dalam perspektif nurcholish madjid adalah 
lebih dekat pada pengertian pluralis yang kedua, yakni situasi dan kondisi yang merupakan 
sunatullah diciptakan penuh keragaman (multikulturalisme) yang membutuhkan kearifan 
universal. Misalnya, mengadakan toleransi terhadap agama, ras, budaya, etnis, dan aliran 
kepercayaan dalam suatu negara atau institusi.oleh karena itu, pluralitas eksistensi agama 
yang disebutkan kemudian sebagai eksitensi agama, tidaklah serta merta dianggap sebagai 
suatu kesesatan yang terkutuk, tetapi merupakan kekerasan sejarah dari esensi agama yang 
esoteristis?” 


Salah satu hal yang mewarnai dunia dewasa ini adalah pluralisme keagamaan, 
demikian ungkap coward. Manusia hidup dalam pluralisme dan merupakan bagian dari 
pluralisme itu sendiri, baik secara pasif maupun aktif. Pluralisme merupakan kenyataan 
sejarah yang tidak bisa diingkari keberadaannya. 


Menurut hemat penulis satu satunya negara didunia yang sangat menjunjung tinggi 
pluralisme adalah indonesia. Dari sabang sampai meraoke berjajar pulau pulau yang 
memiliki beragam suku, ras dan agama. Bahkan banyak aliran-aliran kepercayaan yang 
tumbuh berkembang di nusantara ini. Mereka hidup rukun, damai saling harga menghargai 
dan hormat menghormati diantara pemeluk agama yang satu dengan yang lainnya. 


Apabila merujuk kepada penegasan al-guran, islam bukan saja menerima legitimasi 
pluralisme agama, tapi juga menganggapnya sebagai bersifat sentral dalam system 
kepercayaannya. Banyak sekali ayat yang menegaskan hal itu antara lain sebagai berikut: 


“Kepada setiap kamu sekalian kami berikan aturan hukum (syariah) dan jalan hidup 
(minhaj). Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu semua dijadikan satu komunitas, tapi 
Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-nya kapadamu. Hanya kepada Allah lah 
kembali kamu sekalian lalu diberitahukan kepadamu apa yang kamu perselisihkan itu” (gs. 
Al- maidah (5):48). Ini memerupakan penegasan gamblang yang menyokong pluralisme 
agama dan hukum yang sementara ini banyak diabaikan. 


Para ahli tafsir klasik telah mengemukakan signifikansi ayat di atas. Bagian paling 
penting dari ayat itu adalah “kepada setiap kamu sekalian kami berikan aturan hukum 
(syariah) dan jalan hidup (minhaj)”. Kalimat “setiap kamu sekalian” jelas menumpuk pada 
komunitas-komunitas yang berbeda. 
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Al-guran mengisyaratkan adanya agama tuhan pada setiap rumpun manusia di masa 
lalu yang harus dihormati, sebagaimana sikap islam terhadap ahli kitab. Pada dasarnya 
bukan saja Al-Guran yang mengisyaratkan tentang menghargai dan menghormati 
eksistensi pluralism, tetapi yang menyatakan dirinya juga sebagai pluralistis kepada tuhan 
Allah sendiri. 


Bentuk pluralism yang dimaksud adalah eksistensi Allah sebagai yang maha tunggal 
secara substansial dan memiliki pancaran dan emanasi secara semiotik yakni yang satu di 
dalam yang sembilan puluh sembilan. Maksudnya bahwa secara esensial tuhan tungal dan 
menjadi plural dalam eksistensialnya yakni memiliki asma'u al husna.dalam islam 
pluralisme diterima sebagai rahmat Allah, sebagai karunia yang mencerdaskan umatnya 
melalui dinamika perbedaanyang konstruktif dan optimistis. 


Dalam sebuah hadis nabi sendiri disebutkan bahwa “perbedaan pendapat di 
kalangan umatkuadalah rahmat” (ikhtilafu ummmati rahmatun). Hadis tersebut cukup kuat 
mengindikasikan semangat pluraslisme itu, dan dengan demikian jelas sekali bahwa 
pluralisme adalah kenyataan sejarah pemahaman sederhana tentang pluralisme adalah how 
to treat others while we disagree, yakni bagaimana kita memperlakukan orang lain saat kita 
tidak sepaham. Sedangkan memaafkan perbedaan merupakan prasyarat utama pluralisme 
bagi masyarakat multikultural seperti indonesia. M. Deden ridwan menyatakan bahwa 
pluralisme merupakan inti (core) nilai kemanusiaan yang mustahil bertentangan dengan 
nilai keagamaan. Akan tetapi, pluralism tanpa adanya seperangkat nilai dan aturan yang 
menemaninya akan menciptakan ketegangan-ketegangan. 


F. Toleransi Beragama 


Menurut kamus besar bahasa indonesia (kbbi), toleransi adalah sifat atau sikap 
toleran, atau bisa diartikan juga sebagai batas ukur untuk penambahan atau pengurangan 
yang masih diperbolehkan. Toleransi beragama bisa didefinisikan sebagai sifat toleran atau 
lapang dada seseorang untuk bisa menerima, menghormati dan membiarkan pemeluk 
agama melaksanakan kegiatan ibadahnya menurut ajaran dan kepercayaannya masing- 
masing tanpa adanya sifat pemaksaan. 


Sikap toleransi beragama penting untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari agar 
bisa terwujud kehidupan masyarakat yang damai dan aman. Arti dari toleransi beragama 
sendiri bukan berarti toleransi mengenai masalah-masalah keagamaan.toleransi beragama 
di sini artinya adalah menoleransi umat beragama dalam hal perwujudan sikap, pergaulan, 
dan masalah-masalah kemasyarakatan yang umum.hal ini didasarkan pada konsep bahwa 
setiap agama menjadi tanggung jawab milik pemeluk agama itu sendiri. Sehingga segala 
bentuk ibadah dan sistemnya juga menjadi tanggung jawab pemeluk agama tersebut. 


G. Kerukunan Antar Umat Beragama 


Arti kerukunan antar umat beragama atau toleransi (arab: as-samahah) adalah 
konsep modern untuk menggambarkan sikap saling menghormati dan saling bekerjasama 
di antara kelompok-kelompok masyarakat yang berbeda baik secara etnis, bahasa, budaya, 
politik, maupun agama. Toleransi, karena itu, merupakan konsep agung dan mulia yang 
sepenuhnya menjadi bagian organik dari ajaran agama-agama, termasuk agama islam. 
Dalam konteks toleransi antar-umat beragama, islam memiliki konsep yang jelas. 


KU) ara11An LUV 7 


37 bid., hlm. 70. 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer Buku Ajar Pendidikan Agama Islam, Kontemporer 


H. Kendala dan Solusi 


Kendala 

1. Rendahnya sikap toleransi 
2. Kepentingan politik 

3. Sikap fanatisme 


Solusi 
1) dialog antar pemeluk agama 
2) bersikap optimis 


I. Kebersamaan Dalam Pluralitas Agama 


1) Pluralitas agama merupakan hukum alam (sunnatullah) yang mesti terjadi. 

2) Harus diciptakan kerukunan di dalam kebersamaan baik intern umat beragama 
maupun antar umat beragama. 

3) Kerukunan antar umat beragama sangat diperlukan agar tercipta kehidupan yang 
damai dan sejahtera. 

4) Pemerintah (kemenag) sebagai fasilitas dan motivator dalam mewujudkan kerukunan 
antar umat beragama. 

5) Semua pemeluk agama harus mengembangkan semangat toleransi. 


J. Prinsip Toleransi 


1) Tidak ada pemaksaan dalam beragama,tidak ada paksaan untuk (memasuki )agama. 

2) Kebebasan memilih dan menentukan keyakinan 

3) Mengembangkan semangat keterbukaan dalam kerjasama dan sepanjang dalam 
kaidah sosial kemanusiaan dengan tetap menjaga keyakinan bahwa islamlah agama 
yang di ridhoi Allah 

4) Islam melarang umatnya bekerja sama dengan umat lain dalam urusan ibadah dan 
agidah 

5) Mengakui adanya keragaman dalam beragama 


K. Kerukunan Dalam Islam 


Ajaran agama islam memiliki karakteristik sbb: 

1) Sesuai dengan fitrah manusia 

2) Ajarannya sempurna 

3) Kebenaran mutlak 

4) Mengajarkan keseimbangan dalam berbagi aspek kehidupan 

5) Fleksibel dan ringan 

6) Berlaku secara universal 

7) Sesuai dengan akal pikiran dan memotivasi manusia untuk menggunakan akal pikirannya 
8) Inti ajarannya adalah tauhid 

9) Menciptakan rahmat,kasih sayang Allah terhadap mahluknya 


L. Bentuk-bentuk Ukhuwah Dalam Islam 


1) Islam memberikan kebebasan kepada manusia untuk menggunakan potensi yang 
diberikan oleh Allah secara bertanggung jawab 

2) Islam menghargai dan menghormati semua manusia sebagai hamba Allah, baik 
mereka manusia sebagai hamba Allah, baik mereka muslim ataupun non muslim 

3) Islam mengatur pemanfaatan alam secara baik dan proporsional 


4) Islam menghormati kondisi pesifik individu dan memberikan perlakuan yang spesifik 
pula. 


Sesuai dengan konsep tri kerukunan umat beragama, contoh perilaku kerukunan umat 
beragama bisa dibagi menjadi tiga jenis, yaitu kerukunan antar sesama umat beragama, 
kerukunan antar umat beragama, dan kerukunan antar umat beragama dan pemerintah: 
1. Contoh perilaku kerukunan antar sesama umat beragama antara lain: 
« Mengadakan kegiatan ibadah bersama 
# Menjalankan aturan dan ajaran agama dengan baik dan benar 
»« Menghormati seluruh pemuka agama 
« Menjaga silaturahmi atau hubungan baik dengan sesama pemeluk agama 
« Mengajak orang lain untuk turut ikut dalam berbuat kebaikan 
« Saling mengingatkan dengan orang lain untuk beribadah dan menuruti ajaran 
agama 
« Ikut menyumbang atau ikut gotong royong dalam membangun sarana dan 
prasarana ibadah 
« Tidak saling bermusuhan atau menghina karena adanya perbedaan pendapat 
»« Menghormati perbedaan yang ada dalam beribadah 
« Berbuat baik kepada tetangga 
« Menyediakan makanan atau minuman untuk orang yang sedang berjuang atau 
untuk orang yang berpuasa 


2. Contoh perilaku kerkunan antar umat beragama antara lain: 

»« Menghargai dan juga menghormati seseorang tanpa memandang apa agama yang 
dianut orang tersebut 

« Tidak mendiskriminasi orang lain yang memiliki kepercayaan berbeda 

« Menghormati dan tidak membuat rusuh kegiatan hari raya agama lain 

« Menghormati dan tidak menganggu orang lain yang sedang beribadah 

« Ikut membantu pemeluk agama lain yang sedang membutuhkan bantuan 

« Ikut mewujudkan atau gotong royong dalam membangun sarana dan prasarana 
yang akan digunakan bersama 

« Tidak mencela agama lain atau pemeluknya 

# Menjaga silaturahmi dengan orang lain walaupun memeluk agama yang berbeda 

»« Tidak menjelek-jelekan atau mengolok agama lain melalui media sosial 


3. Contoh perilaku kerukunan antar umat beragama dan pemerintah antara lain: 

« Turut merayakan hari besar keagamaan yang tanggalnya telah ditetapkan oleh 
pemerintah 

« Ikut bertanggung jawab dalam mewujudkan kerukunan umat beragama di 
indonesia 

« Memahami bahwa setiap pemeluk agama memiliki hak dan kewajiban yang sama 
dalam negara dan pemerintahan 

# Patuh terhadap segala peraturan keagamaan dari pemerintah 

« Mendukung program-program pemerintah yang berkaitan dengan hal 
keagamaan 

« Memberi kritik dan saran dengan banik atas produk atau peraturan pemerintah 
apabila ada yang kurang sesuai dengan ajaran agama 

»« Adanya perlindungan hukum dari pemerintah untuk umat beragama yang 
melaksanakan kegiatan ibadahnya 

« Tidak adanya peraturan pemerintah yang membeda-bedakan hak dan kewajiban 
berdasarkan agamanya. 
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M. Kerukunan Antar Umat Beragama Dalam Islam 


Dalam kehidupan bermasyarakat, kita sering bertemu dengan orang lain yang 
memeluk agama lain atau berbeda dengan kita. Namun, hal ini tidak seharusnya menjadi 
alasan untuk menjadi terpecah belah kerukunan antar umat beragama juga merupakan 
salah satu anjuran yang terdapat dalam ajaran agama islam. Dalam ajaran agama islam, 
setiap orang memiliki kedudukan yang sama dalam kehidupan bermasyarakat meskipun 
memeluk agama yang berbeda. 


Ajaran islam sesungguhnya sangat menghargai terhadap adanya perbedaan agama 
dalam masyarakat dan menyerukan adanya kerukunan antar umat beragama. Namun, sikap 
toleransi beragama ini tidak berkaitan dengan inti dari ajaran agama hal ini bisa dilihat dari 
sejarah yang pernah terjadi antara Nabi Muhammad Saw dengan salah seorang pemuka 
kaum guraisy. Nabi Muhammad Saw suatu hari pernah dibujuk secara halus oleh para 
pemuka kaum guraisy agar kaum muslim menyembah tuhan para guraisy dalam sehari. 
Begitu pula sebaliknya, seluruh kaum guraisy akan menyembah Allah Swt seperti umat 
islam dalam sehari.saat itulah Allah Swt menurunkan wahyu berupa surat al kafirun. Nabi 
Muhammad Saw lalu membacakan isi surat tersebut d hadapan para pemuka kaum guraisy. 
Berikut adalah terjemahan dari isi surat al kafirun yang dibacakan oleh Nabi Muhammad 
Saw: 


“hai orang-orang kafir, (1) aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. (2) 
dan kamu bukan penyembah tuhan yang aku sembah. (3) dan aku tidak pernah menjadi 
penyembah apa yang kamu sembah, (4) dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah 
tuhan yang aku sembah. (5) untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku”. (6). 


Dari arti surat al kafirun tersebut, bisa dilihat secara jelas mengenai apa arti dari 
toleransi antar umat beragama yang dimaksud dalam agama islam.dalam agama islam, 
toleransi beragama berarti bahwa kita memberikan kebebasan bagi orang lain untuk 
menjalankan ibadahnya sesuai dengan agama masing-masing tanpa adanya paksaan dan 
gangguan. Toleransi di sini bukan berarti bahwa kita atau orang lain harus turut melakukan 
ibadah yang sama dengan pemeluk agama lain dalam kehidupan bermasyarakat di 
indonesia, setiap orang memiliki keyakinan dan kepercayaannya masing-masing. Karena 
itulah agar tetap damai, kerukunan umat beragama di indonesia menjadi aspek yang sangat 
penting. Demikian penjelasan mengenai kerukunan umat beragama di indonesia secara 
lengkap. Semoga bermanfaat. 
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Toleransi beragama adalah prinsip yang mendasari hubungan antarumat beragama 
dalam suatu masyarakat dengan menghormati perbedaan keyakinan dan praktik 
keagamaan. Di Indonesia, toleransi beragama dianggap sebagai nilai fundamental yang 
memperkuat keberagaman budaya dan agama di antara masyarakat yang heterogen. 
Berikut adalah beberapa aspek utama mengenai toleransi beragama di Indonesia: 


Toleransi beragama tercermin dalam Pancasila, dasar negara Indonesia. Sila kelima 
Pancasila menyatakan "Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia," termasuk kebebasan 
beragama dan menghormati perbedaan keyakinan. Undang-Undang Dasar 1945 juga 
menjamin kebebasan beragama bagi setiap warga negara. 


Toleransi beragama di Indonesia tidak secara khusus dijelaskan dalam pasal atau 
bab tertentu dalam konstitusi. Namun, dasar hukumnya dapat ditemukan dalam beberapa 
pasal yang menjamin hak-hak asasi manusia dan kebebasan beragama. 


Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945): 


- Pasal 28E Ayat (1): "Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut 
agamanya." 

- Pasal 29 Ayat (2): "Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya 
itu." 


Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia (UU HAM): 


- Pasal 22 Ayat (1): "Setiap orang berhak atas kebebasan untuk memiliki, memilih, dan 
memeluk agama atau kepercayaan menurut tuntunan hati nuraninya." 


Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1965 tentang Pencegahan Penyalahgunaandan/atau 

Pelanggaran Hak Azasi Manusia: 

- Pasal 4 Ayat (1): "Setiap orang bebas dari penyiksaan, perbudakan, dan perlakuan atau 
hukuman yang tidak manusiawi atau merendahkan martabatnya dan memiliki hak untuk 
diakui sebagai pribadi di depan hukum." 


Prinsip-prinsip toleransi beragama di Indonesia juga tercermin dalam semangat 
Pancasila, yang menjadi dasar falsafah negara. Sila kelima, "Keadilan Sosial bagi Seluruh 
Rakyat Indonesia," mencakup nilai-nilai toleransi, saling menghargai, dan hidup 
berdampingan dengan damai dalam keberagaman. 


Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa meskipun hukum memberikan 
jaminan kebebasan beragama, tantangan dan permasalahan terkait toleransi beragama 
masih ada di masyarakat dan perlu terus diupayakan untuk memperkuat toleransi dan 
harmoni antarumat beragama. 


Indonesia dikenal sebagai negara dengan keberagaman agama yang tinggi. Mayoritas 
penduduknya beragama Islam, namun ada juga komunitas Hindu, Buddha, Kristen, dan 
agama tradisional. 


Indonesia mengakui dan melindungi hak-hak warga untuk beribadah dan 
menjalankan ajaran agama masing-masing. Negara juga mendukung keberadaan berbagai 
tempat ibadah. Warga Indonesia merayakan berbagai perayaan agama bersama-sama. 
Misalnya, Idul Fitri dan Natal sering menjadi momen di mana masyarakat saling bertukar 
salam dan mengucapkan selamat. 
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Mayoritas masyarakat Indonesia memiliki sejarah interaksi positif antarumat 
beragama. Pernikahan antaragama, pertemanan lintas agama, dan kerja sama dalam 
kehidupan sehari-hari menjadi contoh konkret toleransi ini. 


Indonesia memiliki wakil-wakil dari berbagai agama di dalam pemerintahan, 
mencerminkan inklusivitas dan representasi yang seimbang. Disamping itu di bidang 
pendidikan, Materi tentang toleransi beragama diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan 
yang kita kenal dengan “Kurikulum Merdeka Belajar” Melalui pendidikan, generasi muda 
diharapkan dapat memahami dan menghargai keberagaman agama di Indonesia. 


Dalam menjaga stabilitas kerukunan umat beragama Pemerintah dan berbagai pihak 
terlibat aktif dalam upaya pencegahan konflik agama. Dialog antarumat beragama, 
pelatihan perdamaian, dan kerjasama komunitas adalah beberapa contoh upaya ini. 


Meskipun Indonesia memiliki tradisi toleransi beragama yang kuat, tetap penting 
untuk terus mempromosikan dan memperkuat nilai-nilai ini agar dapat mengatasi potensi 
konflik dan membangun masyarakat yang lebih harmonis. 


Melestarikan toleransi beragama di Indonesia adalah suatu keharusan karena 
beberapa alasan yang sangat penting, termasuk: 


Indonesia dikenal sebagai negara yang kaya akan keberagaman budaya dan agama. 
Toleransi beragama memungkinkan setiap kelompok dan individu untuk menghargai 
keberagaman ini dan menjadikannya kekuatan, bukan sumber konflik. 


Pancasila, sebagai dasar negara, menekankan nilai-nilai toleransi, persatuan, dan 
keadilan sosial. Lestarikan toleransi beragama adalah langkah penting untuk menjaga 
konsistensi dengan prinsip-prinsip dasar negara. 


Toleransi beragama berperan penting dalam mencegah konflik dan kekerasan yang 
dapat timbul akibat perbedaan keyakinan. Dengan membangun pemahaman dan 
menghormati satu sama lain, masyarakat dapat menghindari konfrontasi yang dapat 
merugikan semua pihak. Olehnya itu kita berupaya dengan sungguh sungguh merawat dan 
membumikan Toleransi beragama di Indonesia. Sebab dengan Toleransi beragama dapat 
menciptakan lingkungan sosial yang lebih harmonis. Dalam masyarakat yang toleran, warga 
cenderung bekerja sama untuk mencapai kesejahteraan bersama tanpa terpengaruh oleh 
perbedaan agama. 


Keberagaman yang dihargai dan dihormati dapat menciptakan iklim yang kondusif 
untuk investasi dan pembangunan. Kehadiran toleransi beragama dapat memberikan 
kepercayaan kepada investor dan membuka peluang kerjasama antarnegara. 


Contoh konkret dari pentingnya melestarikan toleransi beragama di Indonesia dapat 
dilihat dari sejarah dan praktiknya: 


Media di Indonesia mencerminkan keberagaman agama dengan memberikan ruang 
yang adil bagi semua kelompok agama. Ini membantu menyebarkan pesan toleransi dan 
mengurangi potensi konflik. 


Sejumlah festival keagamaan di Indonesia dihadiri oleh berbagai kelompok agama. 
Contohnya adalah Festival Waisak, di mana umat Buddha merayakan bersama dengan 
partisipasi dari kelompok agama lainnya. 
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Program pendidikan dan inisiatif pemerintah seperti dialog antaragama dan 
pelatihan toleransi beragama berperan dalam membentuk pemahaman positif dan 
memperkuat hubungan antarumat beragama. 


Banyak organisasi keagamaan bekerja sama dalam berbagai proyek sosial, 
kesejahteraan masyarakat, dan kegiatan amal, menciptakan kerjasama lintas agama. 


Dengan melestarikan toleransi beragama, Indonesia dapat terus menjadi contoh bagi 
negara-negara lain tentang bagaimana keberagaman dapat menjadi kekuatan positif dalam 
membangun masyarakat yang adil, damai, dan maju. 


Toleransi yang dianut dan digalakkan oleh pemerintah Indonesia mencakup 
berbagai aspek, termasuk toleransi beragama, suku, ras, dan budaya. Beberapa jenis 
toleransi yang ditekankan oleh pemerintah saat ini melibatkan pendekatan untuk 
menciptakan keharmonisan dan keragaman di antara masyarakat. Berikut beberapa contoh 
jenis toleransi yang diupayakan antara lain: 


1. Toleransi Beragama 
Pemerintah mendorong kerukunan antarumat beragama dan menghargai keberagaman 
agama di Indonesia. Upaya ini melibatkan dialog antarumat beragama, peningkatan 
pemahaman antaragama, dan kebijakan yang mendukung kebebasan beragama. 


2. Toleransi Suku dan Ras 
Dalam ranah Toleransi suku dan Ras, Pemerintah berusaha untuk mengatasi konflik 
antar suku dan ras dengan mendorong integrasi sosial, pembentukan kebijakan yang 
mendukung kesetaraan, dan program-program pendidikan yang mempromosikan 
pengertian dan penghargaan terhadap keberagaman etnis dan ras. 


3. Toleransi Budaya 
Selain itu Pemerintah juga mendukung pelestarian dan pengembangan kebudayaan 
daerah serta mendukung perayaan festival dan kegiatan seni budaya yang melibatkan 
berbagai elemen masyarakat. Hal ini bertujuan untuk memperkaya warisan budaya 
nasional dan mempromosikan toleransi terhadap keberagaman budaya. 


4. Toleransi Gender 
Contoh: Pemerintah berkomitmen untuk menciptakan kesetaraan gender dan mengatasi 
diskriminasi gender. Kebijakan dan program-program dibuat untuk mendukung 
partisipasi aktif perempuan dalam berbagai sektor, termasuk pendidikan, pekerjaan, dan 
kepemimpinan. 


5. Toleransi Difabel 
Pemerintah menekankan inklusivitas dan hak asasi manusia bagi penyandang disabilitas. 
Kebijakan diimplementasikan untuk memastikan aksesibilitas fisik dan sosial, serta 
peningkatan kesempatan dan kualitas hidup bagi masyarakat difabel. 


Penting untuk dicatat bahwa implementasi dan keberhasilan toleransi dalam masyarakat 
tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif 
dari seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan, dialog antarkelompok, dan promosi nilai- 
nilai toleransi dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari merupakan langkah-langkah 
penting dalam mencapai tujuan tersebut. 
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Latihan Soal 
Soal Pilihan Ganda 


1. 


Apa dasar hukum yang menjamin kebebasan beragama di Indonesia? 
a. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa 

b. Pancasila Sila Kelima 

c. UUD 1945 Pasal 29 Ayat (2) 

d. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1965 


Jawaban: c. 


Toleransi beragama tercermin dalam prinsip dasar Pancasila, yaitu... 
a. Keadilan Sosial 

b. Persatuan Indonesia 

Cc. Ketuhanan Yang Maha Esa 

d. Demokrasi Terpimpin 


Jawaban: c. 


Toleransi antarumat beragama dapat diwujudkan melalui kegiatan seperti... 
a. Dialog antaragama 

b. Mengucilkan agama minoritas 

c. Monopoli kebebasan beragama 

d. Diskriminasi agama mayoritas 


Jawaban: a. 


Apa yang dimaksud dengan toleransi intern umat beragama? 

a. Penghormatan terhadap perbedaan keyakinan di dalam agama tertentu 
b. Pengucilan terhadap penganut agama minoritas 

c. Pembatasan kebebasan beragama 

d. Memaksa semua orang mengikuti keyakinan yang sama 


Jawaban: a. 


Bagaimana pemerintah dapat mendukung toleransi antarumat beragama? 
a. Mengucilkan agama minoritas 

b. Memaksakan keyakinan tertentu 

c. Mempromosikan dialog antaragama 

d. Menekankan ketidaksetaraan beragama 


Jawaban: c. 


Prinsip dasar toleransi antar pemerintah mencakup... 
a. Dominasi tanpa persetujuan 

b. Mengabaikan kedaulatan 

Cc. Kehormatan terhadap keberagaman sistem politik 
d. Pemaksaan kebijakan eksternal 


Jawaban: c. 
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5. Toleransi antarsuku dan ras melibatkan langkah-langkah untuk... 
a. Memisahkan masyarakat etnis 
b. Mempromosikan kesetaraan etnis 
c. Diskriminasi terhadap etnis tertentu 
d. Mengucilkan suku mayoritas 


Jawaban: b. 


6. Bagaimana pemerintah mendukung toleransi terhadap penyandang disabilitas? 
a. Meningkatkan isolasi masyarakat difabel 
b. Meminimalkan aksesibilitas 
Cc. Memaksakan norma-norma ketidaksetaraan 
d. Meningkatkan aksesibilitas fisik dan sosial 


Jawaban: d. 


7. Pernyataan yang tidak sesuai dengan prinsip toleransi beragama adalah... 
a. Memeluk agama dan beribadah sesuai keyakinan 
b. Menumbuhkan dialog antarumat beragama 
c. Mengucilkan penganut agama minoritas 
d. Menjamin kebebasan beragam 


Jawaban: c. 


8. Toleransi beragama di Indonesia tercermin dalam salah satu Sila Pancasila, yaitu... 
a. Sila Pertama 
b. Sila Kedua 
c. Sila Ketiga 
d. Sila Kelima 


Jawaban: d. 


9. Upaya membangun toleransi antarumat beragama dapat dilakukan dengan... 
a. Mengisolasi agama tertentu 
b. Mempromosikan dialog dan pengertian 
c. Mengabaikan perbedaan keyakinan 
d. Menekankan monopoli kebebasan beragama 


Jawaban: b. 


10. Toleransi intern umat beragama mencakup... 
a. Kesatuan keyakinan di dalam agama 
b. Pluralitas keyakinan di dalam agama 
c. Diskriminasi dalam agama 
d. Pembatasan kebebasan beragama 


Jawaban: b. 


11. Konflik antarsuku dan ras melibatkan... 
a. Mempromosikan diskriminasi etnis tertentu 
b. Memisahkan masyarakat etnis 
c. Mempromosikan kesetaraan etnis 
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12. 


13. 


14. 


15. 


16. 
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d. Mengucilkan suku mayoritas 


Jawaban: c. 


Pentingnya toleransi beragama tercermin dalam prinsip dasar... 
a. Persatuan Indonesia 

b. Keadilan Sosial 

Cc. Ketuhanan Yang Maha Esa 

d. Gotong Royong 


Jawaban: a. 


Pemerintah mendukung toleransi terhadap penyandang disabilitas dengan... 
a. Mengabaikan hak pendidikan mereka 

b. Meminimalkan aksesibilitas 

c. Memaksakan norma ketidaksetaraan 

d. Meningkatkan aksesibilitas fisik dan sosial 


Jawaban: d. 


Sebuah negara menjamin kebebasan beragama sesuai dengan... 
a. Pancasila 

b. HAM 

c. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1965 

d. Semua jawaban benar 


Jawaban: d 


Upaya untuk mempromosikan toleransi antarumat beragama melibatkan... 
a. Dialog antaragama 

b. Diskriminasi 

c. Isolasi agama tertentu 

d. Pengucilan agama mayoritas 


Jawaban: a 


Toleransi intern umat beragama mencakup penghormatan terhadap... 
a. Perbedaan keyakinan di dalam agama tertentu 

b.Hanya penganut mayoritas dalam agama 

c. Pembatasan kebebasan beragama 

d. Diskriminasi berdasarkan keyakinan 


Jawaban: a. 


Kerjasama antar pemerintah dalam konteks toleransi mencakup... 
Saling menghormati kedaulatan 

b. Intervensi militer tanpa persetujuan 

c. Dominasi tanpa konsultasi 

d. Pemaksaan kebijakan eksternal 


» 


Jawaban: a. 
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18. Langkah pemerintah untuk mengatasi konflik antarsuku dan ras melibatkan... 
a. Pemberdayaan suku mayoritas 
b. Integrasi sosial 
c. Pemisahan rasial 
d. Pembatasan hak suku tertentu 


Jawaban: b. 


19. Pemerintah mendukung toleransi terhadap penyandang disabilitas dengan... 
a. Meningkatkan aksesibilitas fisik dan sosial 
b.Menerapkan diskriminasi dalam pekerjaan 
C. Menolak hak pendidikan 
d. Mengisolasi masyarakat difabel 


Jawaban: a. 


20. Hak asasi manusia yang menjamin kebebasan beragama terdapat dalam... 
a. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa 
b. UUD 1945 Pasal 29 Ayat (2) 
c. HAM Pasal 22 Ayat (1) 
d. Semua jawaban benar 


Jawaban: c. 


21. Saling menghargai antarumat beragama dapat diwujudkan melalui... 
a. Memaksakan keyakinan 
b. Dialog dan kerjasama 
Cc. Mengucilkan agama minoritas 
d. Memonopoli kebebasan beragama 


Jawaban: b. 


22. Toleransi intern umat beragama mencakup pengakuan terhadap... 
a. Kesatuan keyakinan di dalam agama 
b. Pluralitas keyakinan di dalam agama 
c. Diskriminasi dalam agama 
d. Pembatasan kebebasan beragama 


Jawaban: b. 


23. Prinsip-prinsip toleransi antar pemerintah mencakup... 
a. Dominasi tanpa persetujuan 
b. Mengabaikan kedaulatan 
C. Kehormatan terhadap keberagaman sistem politik 
d. Pemaksaan kebijakan eksternal 


Jawaban: c. 
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Bagaimana fungsi toleransi antar umat beragama di masyarakat Indonesia? 


Jawaban: Toleransi antar umat beragama berfungsi sebagai perekat sosial, menciptakan 
harmoni, dan menjaga kerukunan dalam keberagaman. 


Mengapa toleransi intern umat beragama penting dalam suatu negara? 


Jawaban: Toleransi intern umat beragama penting karena menghormati perbedaan 
keyakinan di dalam agama, mencegah konflik internal, dan memperkuat persatuan 
nasional. 


Bagaimana peran pemerintah dalam mendorong toleransi antar umat beragama? 


Jawaban: Pemerintah memiliki peran dalam menciptakan kebijakan inklusif, memfasilitasi 
dialog antaragama, dan menegakkan hukum untuk melindungi kebebasan beragama. 


Mengapa intoleransi dapat merugikan bagi suatu bangsa? 


Jawaban: Intoleransi dapat merugikan karena memicu konflik sosial, menghambat 
perkembangan masyarakat yang beragam, dan merusak keharmonisan nasional. 


Bagaimana dampak intoleransi terhadap pemerintahan suatu negara? 


Jawaban: Dampaknya termasuk ketidakstabilan politik, risiko konflik internal, dan 
penghambatan pembangunan sosial dan ekonomi. 


Mengapa toleransi dianggap sebagai nilai yang mendukung pembangunan 
berkelanjutan? 


Jawaban: Toleransi mendukung pembangunan berkelanjutan dengan menciptakan 
lingkungan inklusif yang memanfaatkan keberagaman untuk kemajuan bersama. 


Bagaimana toleransi dapat meningkatkan keamanan dalam suatu negara? 


Jawaban: Toleransi dapat meningkatkan keamanan dengan mengurangi potensi konflik 
dan memperkuat solidaritas nasional dalam menghadapi tantangan bersama. 


Mengapa intoleransi terhadap kelompok minoritas dapat menghambat kemajuan sosial? 


Jawaban: Intoleransi terhadap kelompok minoritas menghambat kemajuan sosial karena 
dapat mengakibatkan diskriminasi, ketidaksetaraan, dan ketegangan sosial. 


Bagaimana toleransi berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif? 


Jawaban: Toleransi menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dengan 
mempromosikan penghargaan terhadap perbedaan dan memungkinkan pertukaran ide 


yang positif. 
Mengapa penting bagi pemerintah untuk mengatasi intoleransi secara efektif? 


Jawaban: Penting karena intoleransi dapat mengancam stabilitas sosial dan politik, serta 
menghambat upaya pemerintah dalam mencapai pembangunan berkelanjutan. 
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MASYARAKAT MADANI 


Kompetensi: Menjelaskan masyarakat yang beradab dan sejahtera 


Sub Kompetensi/Pokok Pembahasan: 
1. Masyarakat Beradab Dan Sejahtera 

2. Peran Umat Beragama 

3. Hak Asasi Manusia 

4. Demokrasi 


A. Mayarakat Beradab dan Sejahtera 


asyarakat berarti sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat oleh 
M suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. Dari pengertian ini dapat 

dicontohkan istilah “masyarakat desa”, ialah masyarakat yang penduduknya 
mempunyai mata pencaharian utama bercocoktanam, perikanan, peternakan atau 
gabungan dari ketiganya ini, yang sistem budayanya mendukung masyarakat itu. 


Masyarakat modern berarti masyarakat yang sistem perekonomiannya berdasarkan 
pasar secara luas, spesialisasi di bidang industri, dan pemakaian teknoligi canggih (kamus 
besar, 1990:564). Jadi masyarakat beradab dan sejahtera adalah masyarakat yang 
kumpulan manusianya terdiri atas orang-orang yang halus, sopan, dan baik budi pekertinya 
supaya masyarakat tersewbut selamat dan bebas dari gangguan maupun kesukaran. 


Masyarakat adalah sejumlah individu yang hidup bersama dalam suatu wilayah 
tertentu, bergaul dalam jangka waktu yang lama sehingga menimbulkan kesadaran pada 
diri setiap anggotanya sebagai suatu kesatuan. Asal usul pembentukan masyarakat bermula 
dari fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang senantiasa membutuhkan orang lain. 


Dari fitrah ini kemudian mereka berinteraksi satu sama lain dalam jangka waktu 
yang lama sehingga menimbulkan hubungan sosial yang pada gilirannya menumbuhkan 
kesadaran akan kesatuan. Untuk menjaga ketertiban daripada hubungan sosial itu, maka 
dibuatlah sebuah peraturan. 


Dalam perkembangan berikutnya, seiring dengan berjumlahnya individu yang 
menjadi anggota tersebut dan perkembangan kebudayaan, masyarakat berkembang 
menjadi sesuatu yang kompleks. Maka muncullah lembaga sosial, kelompok sosial, kaidah- 
kaidah sosial sebagai struktur masyarakat dan proses sosial dan perubahan sosial sebagai 
dinamika masyarakat. Atas dasar itu, para ahli sosiologi menjelaskan masyarakat dari dua 
sudut: struktur dan dinamika. 


Masyarakat beradab dan sejahtera dapat  dikonseptualisasikan sebagai civil 
society atau masyarakat madani. Meskipun memiliki makna dan sejarah sendiri, tetapi 
keduanya, civil society dan masyarakat madani merujuk pada semangat yang sama sebagai 
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sebuah masyarakat yang adil, terbuka, demokratis, sejahtera, dengan kesadaran ketuhanan 
yang tinggi yang diimplementasikan dalam kehidupan sosial. 


Prinsip masyarakat beradab dan sejahtera (masyarakat madani) adalah keadilan 
sosial, egalitarianisme, pluralisme, supremasi hukum, dan pengawasan sosial. Keadilan 
sosial adalah tindakan adil terhadap setiap orang dan membebaskan segala penindasan. 
Egalitarianisme adalah kesamaan tanpa diskriminasi baik etnis, agama, suku, dll. 


Pluralisme adalah sikap menghormati kemajemukan dengan menerimanya secara 
tulus sebagai sebuah anugerah dan kebajikan.38 Supremasi hukum adalah menempatkan 
hukum di atas segalanya dan menetapkannya tanpa memandang “atas” dan “bawah”. 


B. Peran Umat Beragama 


Bangsa indonesia adalah bangsa yang plural di mana bangsa ini terdiri dari pelbagai 
macam suku, bahasa, etnis, agama, dll. Meskipun plural, bangsa ini terikat oleh kesatuan 
kebangsaan akibat pengalaman yang sama: penjajahan yang pahit dan getir. Kesatuan 
kebangsaan itu dideklarasikan melalui sumpah pemuda 1928 yang menyatakan ikrar satu 
nusa, satu bangsa, dan satu bahasa indonesia. Kesatuan kebangsaan momentun historisnya 
ada pada pancasila ketika ia dijadikan sebagai falsafah dan ideologi negara. Jika 
dibandingkan, ia sama kedudukannya dengan piagam madinah. Keduanya, pancasila dan 
piagam madinah merupakan platform bersama semua kelompok yang ada untuk 
mewujudkan cita-cita bersama, yakni masyarakat madani. Salah satu pluralitas bangsa 
indonesia adalah agama. Karena itu peran umat beragama dalam mewujudkan masyarakat 
madani sangat penting. Peran itu dapat dilakukan, antara lain, melalui dialog untuk 
mengikis kecurigaan dan menumbuhkan saling pengertian, melakukan studi-studi agama, 
menumbuhkan kesadaran pluralisme, dan menumbuhkan kesadaran untuk bersama-sama 
mewujudkan masyarakat madani. 


C. Hak Asasi Manusia 


Hak merupakan unsur normatif yang melekat pada diri setiap manusia yang dalam 
penerapannya berada pada ruang lingkup hak persamaan dan hak kebebasan yang terkait 
dengan interaksinya antara individu atau dengan instansi. Hak juga merupakan sesuatu 
yang harus diperoleh. Masalah ham adalah sesuatu hal yang sering kali dibicarakan dan 
dibahas terutama dalam era reformasi ini. Ham lebih dijunjung tinggi dan lebih 
diperhatikan dalam era reformasi dari pada era sebelum reformasi. 


Perlu diingat bahwa dalam hal pemenuhan hak, kita hidup tidak sendiri dan kita 
hidup bersosialisasi dengan orang lain. Jangan sampai kita melakukan pelanggaran ham 
terhadap orang lain dalam usaha perolehan atau pemenuhan ham pada diri kita sendiri. 
Dalam hal ini penulis merasa tertarik untuk membuat makalah tentang ham. Maka dengan 
ini penulis mengambil judul “hak asasi manusia”. 


Secara teoritis hak asasi manusia adalah hak yang melekat pada diri manusia yang 
bersifat kodrati dan fundamental sebagai suatu anugerah Allah yang harus dihormati, 
dijaga, dan dilindungi. Hakikat hak asasi manusia sendiri adalah merupakan upaya menjaga 
keselamatan eksistensi manusia secara utuh melalui aksi keseimbangan antara kepentingan 
perseorangan dengan kepentingan umum. 


38 Lestari, “Pluralisme Agama Di Indonesia.” Al-Adyan: Journal of Religious Studies | Volume 1, Nomor 1, Juni 
(2020) hal.32 
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Begitu juga upaya menghormati, melindungi, dan menjunjung tinggi hak asasi 
manusia menjadi kewajiban dan tangung jawab bersama antara individu, pemerintah 
(aparatur pemerintahan baik sipil maupun militer), dan negara. Berdasar latar belakang 
diatas ada tiga permasalahan yang dapat dikemukakan adalah (1) bagaimana sejarah dan 
perkembangan ham ?(2) bagaimana permasalahan dan penegakan ham di indonesia ? (3) 
bagaimana peraturan perundang-undangan ham di indonesia ? 


D. Makna Sila Kelima 


Inti sila kelima yaitu “keadilan” yang mengandung makna sifat-sifat dan keadaan 
negara indonesia harus sesuai dengan hakikat adil, yaitu pemenuhan hak dan wajib pada 
kodrat manusia. Hakikat keadilan ini berkaitan dengan hidup manusia, yaitu hubungan 
keadilan antara manusia satu dengan lainnya, dalam hubungan hidup manusia dengan 
tuhannya, dan dalam hubungan hidup manusia dengan dirinya sendiri (notonegoro). 


Keadilan ini sesuai dengan makna yang terkandung dalam pengertian sila kedua 
yaitu kemanusiaan yang adil dan beradab. Selanjutnya hakikat adil sebagaimana yang 
terkandung dalam sila kedua ini terjelma dalam sila kelima, yaitu memberikan kepada 
siapapun juga apa yang telah menjadi haknya oleh karena itu inti sila keadilan sosial adalah 
memenuhi hakikat adil. 


Realisasi keadilan dalam praktek kenegaraan secara kongkrit keadilan sosial ini 
mengandung Cita-cita kefilsafatan yang bersumber pada sifat kodrat manusia monodualis, 
yaitu sifat kodrat manusia sebagai individu dan makhluk sosial. Hal ini menyangkut realisasi 
keadilan dalam kaitannya dengan negara indonesia sendiri (dalam lingkup nasional) 
maupun dalam hubungan negaraindonesiadengan negara lain (lingkup internasional). 


Dalam lingkup nasional realisasi keadilan diwujudkan dalam tiga segi (keadilan 
segitiga) yaitu : 


1. Keadilan distributive, yaitu hubungan keadilan antara negara dengan warganya. Negara 
wajib memenuhi keadilan terhadap warganya yaitu wajib membagi-bagikan terhadap 
warganya apa yang telah menjadi haknya. 


2. Keadilan bertaat (legal), yaitu hubungan keadilan antara warga negara terhadap negara. 
Jadi dalam pengertian keadilan legal ini negaralah yang wajib memenuhi keadilan 
terhadap negaranya. 


3. Keadilan komulatif, yaitu keadilan antara warga negara yang satu dengan yang lainnya, 
atau dengan perkataan lain hubungan keadilan antara warga negara. 


Nilai-nilai keadilan tersebut haruslah merupakan suatu dasar yangyang harus 
diwujudkan dalam hidup bersama kenegaraan untuk mewujudkan tujuan negara yaitu 
mewujudkan kesejahteraan seluruh warganya serta melindungi seluruh warganya dan 
seluruh wilayahnya, mencerdaskan seluruh warganya. 


Demikian pula nilai-nilai keadilan tersebut sebagai dasar dalam pergaulan antar 
negara sesama bangsa didunia dan prinsip ingin menciptakan ketertiban hidup bersama 
dalam suatu pergaulan antar bangsa di dunia dengan berdasarkan suatu prinsip 
kemerdekaan bagi setiap bangsa, perdamaian abadi serta keadilan dalam hidup bersama 
(keadilan sosial). 
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Selain itu secara kejiwaan cita-cita keadilan tersebut juga meliputi seluruh unsur 
manusia, jadi juga bersifat monopluralis. Sudah menjadi bawaan hakikatnya hakikat mutlak 
manusia untuk memenuhi kepentingan hidupnya baik yang ketubuhan maupun yang 
kejiwaan, baik dari dirinya sendiri-sendiri maupun dari orang lain, semua itu dalam 
realisasi hubungan kemanusiaan selengkapnya yaitu hubungan manusia dengan dirinya 
sendiri, hubungan manusia dengan manusia lainnya dan hubungan manusia dengan 
tuhannya. 


Hak asasi manusia (ham) adalah hak hak yang telah dipunyai seseorang sejak dalam 
lahir. Menurut john locke ham adalah hak-hak yang diberikan langsung oleh tuhan yang 
maha pencipta sebagai hak yang kodrati. Dalam pasal 1 undang-undang nomor 39 tahun 
1999 tentang ham disebutkan bahwa “hak asasi manusia adalah seperangkat hak yang 
melekat pada hakekat dan keberadaan manusia sebagai makhluk tuhan yang maha esa dan 
merupakan anugerah-nya yang wajib dihormati, dijunjung tinggi, dan dilindungi oleh 
negara, hukum, pemerintah dan setiap orang, demi kehormatan serta perlindungan harkat 
dan martabat manusia”. 


Tercantum juga dalam uud 1945 : 


A. Pasal 27 ayat 1 
Segala warga negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dan 
wajib menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya. 


B. Pasal 28 
Kemerdekaan berserikat dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan 
dan sebagainya ditetapkan dengan undang undang. 


C. Pasal 29 ayat 2 
Negara menjamin kemerdekaan tiap tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing 
masing dan untuk beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu. 


D. Pasal 30 ayat 1 
Tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam usaha pertahanan dan 
keamanan negara. 


E. Pasal 31 ayat 1 
Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. 


Ruang lingkup ham meliputi : 


1. Hak pribadi : hak-hak persamaan hidup, kebebasan, keamanan, dan lain-lain. 
2. Hak milik pribadi dan kelompok sosial tempat seseorang berada. 

3. Sipil dan politik untuk dapat ikut serta dalam pemerintahan. 

4. Hak-hak berkenaan dengan masalah ekonomi dan sosial. 


Hakikat hak asasi manusia sendiri merupakan upaya menjaga keselamatan eksistensi 
manusia secara utuh melalui aksi keseimbangan antara kepentingan perseorangan dengan 
kepentingan umum. Begitu juga upaya menghormati, melindungi, dan menjunjung tinggi 
hak asasi manusia menjadi kewajiban dan tangung jawab bersama antara individu, 
pemeritah (aparatur pemerintahan baik sipil maupun militer),dan negara. 
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Berdasarkan beberapa rumusan hak asasi manusia di atas, dapat ditarik kesimpulan 


tentang sisi pokok hakikat hak asasi manusia, yaitu : 


1. 


2 


HAM tidak perlu diberikan, dibeli ataupun di warisi, ham adalah bagian dari manusia 
secara otomatis. 

HAM berlaku untuk semua orang tanpa memandang jenis kelamin, ras, agama, etnis, 
pandangan politik atau asal usul sosial, dan bangsa. 


. HAM tidak bisa dilanggar, tidak seorangpun mempunyai hak untuk membatasi atau 


melanggar hak orang lain. Orang tetap mempunyai ham walaupun sebuah negara 
membuat hukum yang tidak melindungi atau Melanggar Ham. 


. Sejarah Dan Perkembangan Hak Asasi Manusia 


Istilah hak asasi manusia secara monumtal lahir sejak keberhasilan revolusi perancis 


tahun 1789 dalam declaration des droits de Ihomme et du citoyen artinya hak hak asasi 
manusia dan warga negar prancis. Dalam revolusi tersebut terkenal dengan seboyan liberte, 
egalite dan fraternite. 


Latar belakang sejarah hak asasi manusia pada hakikatnya muncul karena adanya 


keinsyafan manusia terhadap harga diri, harkat dan martabat kemanusiaan sebagai akibat 
tindakan sewenang-wenang dari penguasa, penjajahan, perbudakan, ketidakadilan dan 
kezaliman yang hampir melanda seluruh umat manusia. Sejarah perkembangan hak asasi 
manusia sebagai berikut : 


1. 


(18 


ng 


Tahun 2500 sm-1000 sm 

Perjuangan nabi ibrahim melawan kezaliman raja namruds. Nabi musa memerdekan 
bangsa yahudi dari perbudakan raja firun agar bebas dari kesewenangan hukum 
hamurabi pada masyarakat babilonia yang menentapkan ketentuan hukum yang 
menjamin keadilan bagi warga negaranya. 


. Tahun 600 sm di Athena ( Yunani ) 


Solon yang telah menyusun undang- undang yang menjamin keadilan bagi setiap 
warganya untuk itu ia membentuk hekiaea, yaitu mehkamah keadilan untuk melindungi 
orang- orang miskin dan majelis rakyat atau eklesia. 


. Tahun 527 sm-322 sm 


Kaisar romawi flanvius anacius, justianu, melakukan peraturan hukum modern yang 
termodifikasi yaitu corpus iuris sebagai jaminan kedilan dan hak asasi manusia. 


. Socrates (469-399 sm), plato (429-374 sm), dan Aristoteles (384-322 sm) sebagai filsuf 


yunani peletak dasar diakuinya hak asasi manuisa. Mereka mengajarkan untuk 
mengkritik pemerintah yang tidak berdasarkan keadilan, cita-cita, dan kebijaksanaan. 


. Tahun 30 sm 


Kitab injil di bawa nabi isa al masih sebagai peletak dasar tingkah laku manusia agar 
senantiasa hidup dalam cinta kasih terhadap tuhan atau sesama manusia. 


. Tahun 600 


Perjuangan Nabi Muhammad Saw untuk membebaskan para bayi wanita dari penindasan 
bangsa guraisy. Kitab suci Al-gur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 
banyak mengajarkan tentang toleransi, berbuat adil, tidak boleh memaksa, bijaksana, 
menerapkan kasih sayang dan sebagainya. 
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Ta 
Ng. 
2 

ada 


7. Tahun 1215 abad 17-19 


Gerakan rasionalisme dan humanisme di eropa bergolak secara revolusioner dibidang 
hukum, hak asasi dan ketatanegaraan ditandai lahirnya magna charta di inggris yang 
berisi pembatsan kekuasaan raja dan hak asasi manusia, pelopornya john locke dan 
thomas aguino. 


8. Tahun 1679 


10 


11. 


12 


13. 


F. 


Lahir piagam ham, yaitu hobeas corpus act yang isinya jaminan kebebasan warga negara 
dan mencegah penjarahan sewenang-wenang terhadap rakyat. 


. Tahun 1689 lahir piagam bill of rights di britania raya, yaitu berisi tetntang undang- 


undang tentang hak-hak asasi kebebasan warga negara. Adapun pengaturan ham yang 
terdapat dalam piagam tersebut yaitu : 


- Kebebasan dalam pemilihan anggota parlemen 

- Kebebasan berbicara dan mengeluarkan perndapat 

- pajak, undang-undang, dan pembentukan tentara tetap harus seizin parlemen 
- Hak warga negara untuk memeluk agama dan kepercayaan masing- masing 

- Parlemen berhak untuk mengubah keputusan raja 


. Tahun 1776 
Declaration on independence di amerika, yaitu deklarsi kemerdekaan yang di umumkan 
secara aklamasi oleh 13 negara bagian lainnya. Deklarasi ini merupakan piagam hak 
asasi manusia karena mengandung pernyataan “bahwa semua bangsa di ciptakan sama 
derajat oleh tuhan yang maha pencipta”. 


Tahun 1789 

Lahir piagam declarasi des droid de 'homme et du citoyem yaitu piagam pernyataan hak 
asasi manusia dan warga negara hasil revolusi prancis di bawah kepemimpinan jendral 
laffayette dengan semboyan liberte (kemerdekaan),egalite (persamaan), fraternite 
(persaudaraan). Diprakarsai oleh jj. Rousseau, voltaire. Montesgue. 


Tahun 1941 

Atlantik charter yang lahir pada saat berkobarnya perang dunia ii dengan pelopor fd. 
Roosevelt, mengusulkan empat kebebasan (the four freedoms) sebagai penyangga hak 
asasi manusia yang pling pokok dan mendasar yang isinya : kebebasan untuk berbicara 
dan mengemukanan pendapat, kebebasan untuk beragama, kebebasan dari rasa takut, 
kebebasan dari kekurangan dan kelaparan 


Tahun 1948 
Lahirnya piagam hak asasi manusia sedunia atau universal declaration of human right. 


Macam Macam Bentuk HAM 


Menurut rumusan hak asasi manusia menurut piagam hak asasi manusia sedunia 


universal deklarasion of human rights yang di tetapkan pbb pada 10 desember 1948. Hak 
asasi manusia terbagi kedalam beberapa jenis, yaitu hak personal( hak jaminan pribadi), 
hak legal (hak jaminan perlindungan hukum), hak sipil dan politik, hak subtensi (hak 
jaminan adanya sumber daya untuk menunjang kehidupan) serta hak ekonomi, sosial dan 
budaya. Hak personal, hak legal, hak sipil, dan politik yang terdapat dalam pasal 3 - 21 
dalam duham memuat : 
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e Hak untuk hidup, kebebasan dan keamanan pribadi 

# hak bebas dari perbudakan dan penghambaan 

# hak bebas penyiksaan 

e hak untuk memperoleh pengakuan hokum dimana saja secara pribadi 

e hak untuk pengampunan hokum secara efektif 

# hak bebas dari penangkapan penahanan atau pembuangan yang sewenang- wenang 

e hak untuk peradilan yang indefenden dan tidak memihak 

e hak untuk praduga tak bersalah sampai terbukti bersalah 

e hak bebas dari campur tangan yang sewenang-wenang terhadap kekuasaan pribadi, 
keluarga, tempat tinggal, maupun surat-surat 

# hak bebas dari serangan terhadap kehormatan dan nama baik 

e hak atas perlindungan hokum terhadap serangan semacam itu 

» hak bergerak 

»« hak memperolah suara 

e« hak atas satu kebangsaan 

e hak untuk menikah dan membentuk keluarga 

e hak untuk mempunyai hak milik 

#« hak bebas berfikir, berkesadaran, dan beragama 

# hak bebas berfikir dan menyatakan pendapat 

e hak untuk berhimpun dan berserikat 

e hak untuk mengambil bagian dalam pemerintahan 


Secara umum ham dapat dikelompokkan menjadi enam macam : 

e Hakasasi pribadi (personal rights) 

e hak mengeluarkan pendapat 

» hak menikah 

e hak untuk memeluk agama 

e hak untuk kebebasan untuk bergerak 

e# Hak sasi politik 

#« hak mendirikan, menjadi anggota dan simpatisan parpol 

# hak ikut pemilu dan kampanye dalam pemilu 

e hak ikut berpartisipasi dalam pembentukan kebijakan umum 

e# Hak asasi ekonomi 

#« hak mendirikan koperasi 

# hak menjual, membeli, dan menyimpan barang 

# hak mendirikan badan usaha swasta 

e« hak mengadakan transaksi bisnis 

e hak mendapatkan persamaan hukum dan pemberitahuan ( Rights Of Legal Aguality ) 

e hak untuk menjadi pejabat 

e hak untuk mendapatkan perlakuan yang sama dalam hukum 

# hak perlindungan hukum 

# Hak sosial budaya ( sosial and cultural rights) 

#« hak mendapatkan pendidikan 

#« hak menikmati hasil kebudayaan 

e hak untuk mengembangkan kebudayaan 

e hak untuk mendapatkan kehidupan yang layak 

e Hak untuk mendapatkan prosedur hukum yang benar (procedural rights) 

e hak untuk mendapatkan prosedur hukum yang benar dalam penahan penangkapan 
penggeledahan dan razia 

e hak untuk mendapatkan prosedur yang benar dalam proses pengadilan 
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Sementara itu dalam uud 1945 (amandemen i-iv uud 1945) memuat hak asasi manusia yang 
terdiri dari hak : 


Hak kebebasan untuk mengeluarkan pendapat 
Hak kedudukan yang sama didalam hukum 
Hak kebebasan berkumpul 

Hak kebebasan beragama 

Hak penghidupan yang layak 

Hak kebebasan berserikat 

Hak memperoleh pengajaran atau pendidikan 


Sementara itu secara operasional beberapa bentuk ham yang terdapat dalam uu no.39 
tahun 1999 tentang ham sebagai berikut: 


Hak untuk hidup 

Hak berkeluarga dan melanjutkan keturunan 
Hak mengembangkan diri 

Hak memperoleh keadilan 

Hak atas kebebasan pribadi 

Hak atas rasa aman 

Hak atas kesejahteraan 

Hak turut serta dalam pemerintahan 

Hak wanita 

Hak anak 


Hak asasi manusia (ham) pada tataran global sebelum konsep ham diritifikasi pbb, terdapat 
beberapa konsep utama mengenai ham, yaitu : 


A. 


HAM menurut konsep negara-negara barat 

- ingin meninggalkan konsep negara yang mutlak. 

- ingin mendirikan federasi rakyat yang bebas. 

- filosofi dasar: hak asasi tertanam pada diri individu manusia. 
- hak asasi lebih dulu ada daripada tatanan negara. 


. HAM menurut konsep sosialis 


- hak asasi hilang dari individu dan terintegrasi dalam masyarakat. 
- hak asasi tidak ada sebelum negara ada. 
- Negara Berhak Membatasi Hak Asasi Manusia Apabila Situasi Menghendaki. 


. HAM Menurut Konsep Bangsa-Bangsa Asia Dan Afrika 


- tidak boleh bertentangan ajaran agama sesuai dengan kodratnya. 

- masyarakat sebagai keluarga besar, artinya penghormatan utama terhadap kepala 
keluarga. 

- individu tunduk kepada kepala adat yang menyangkut tugas dan kewajiban sebagai 
anggota masyarakat. 


. Ham menurut konsep pbb 


Konsep ham ini dibidani oleh sebuah komisi pbb yang dipimpin oleh elenor roosevelt dan 
secara resmi disebut “ universal decralation of human rights”, menyatakan bahwa setiap 
orang mempunyai : 

- hak untuk hidup 

- kemerdekaan dan keamanan badan 

- hak untuk diakui kepribadiannya menurut hokum 


- hak untuk mendapat jaminan hukum dalam perkara pidana 

- hak untuk masuk dan keluar wilayah suatu negara 

- hak untuk mendapat hak milik atas benda 

- hak untuk bebas mengutarakan pikiran dan perasaan 

- hak untuk bebas memeluk agama 

- hak untuk mendapat pekerjaan 

- hak untuk berdagang 

- hak untuk mendapatkan pendidikan 

- hak untuk turut serta dalam gerakan kebudayaan masyarakat 

- hak untuk menikmati kesenian dan turut serta dalam kemajuan keilmuan. 


G. Permasalahan Dan Penegakan Ham Di Indonesia 


Sejalan dengan amanat konstitusi, indonesia berpandangan bahwa pemajuan dan 
perlindungan ham harus didasarkan pada prinsip bahwa hak-hak sipil, politik, ekonomi, 
sosial budaya, dan hak pembangunan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat di 
pisahkan, baik dalam penerapan, pemantauan, maupun dalam pelaksanaannya. Sesuai 
dengan pasal 1 (3), pasal 55, dan 56 piagam pbb upaya pemajuan dan perlindungan ham 
harus dilakukan melalui suatu konsep kerja sama internasional yang berdasarkan pada 
prinsip saling menghormati, kesederajatan, dan hubungan antar negaraserta hukum 
internasional yang berlaku. 


Program penegakan hukum dan ham meliputi pemberantasan korupsi, antitrorisme, 
serta pembasmian penyalah gunaan narkotika dan obat berbahaya. Oleh sebab itu, 
penegakan hukum dan ham harus dilakukan secara tegas, tidak diskriminatif dan konsisten. 


Kegiatan-kegiatan pokok penegakan hukum dan ham meliputi hal-hal berikut : 


1. Pelaksanaan rencana aksi nasional hak asasi manusia (ranham) dari 2004-2009 sebagai 
gerakan nasional. 

2. Peningkatan efektifitas dan penguatan lembaga / institusi hukum ataupun lembaga yang 
fungsi dan tugasnya menegakkan hak asasi manusia. 

3. Peningkatan upaya penghormatan persamaan terhadap setiap warga negara di depan 
hukum melalui keteladanan kepala negara beserta pimpinan lainnya untuk memetuhi/ 
menaati hukum dan hak asasi manusia secara konsisten serta konsekuen 

4. Peningkatan berbagai kegiatan operasional penegakan hukum dan hak asasi manusia 
dalam rangka menyelenggarakan ketertiban sosial agar dinamika masyarakat dapat 
berjalan sewajarnya. 

5. Penguatan upaya-upaya pemberantasan korupsi melalui pelaksanaan rencana, aksi 
nasional pemberantasan korupsi. 

6. Peningkatan penegakan hukum terhadap pemberantasan tindak pidana terorisme dan 
penyalahgunaan narkotika serta obat lainnya. 

7. Penyelamatan barang bukti kinerja berupa dokumen atau arsip/lembaga negara serta 
badan pemerintahan untuk mendukung penegakan hukum dan ham. 

8. Peningkatan koordinasi dan kerja sama yang menjamin efektifitas penegakan hukum dan 
ham. 

9. Pengembangan system manajemen kelembagaan hukum yang transparan. 

10. Peninjauan serta penyempurnaan berbagai konsep dasar dalam rangka mewujudkan 

proses hukum yang kebih sederhana, cepat, dan tepat serta dengan biaya yang 
terjangkau oleh semua lapisan masyarakat. 
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H. Contoh-Contoh Kasus Pelanggaran HAM 


1. Terjadinya penganiayaan pada praja stpdn oleh seniornya dengan dalih pembinaan 
yang menyebabkan meninggalnya klip muntu pada tahun 2003. 

2. Dosen yang malas masuk kelas atau malas memberikan penjelasan pada suatu mata 
kuliah kepada mahasiswa merupakan pelanggaran ham ringan kepada setiap 
mahasiswa. 

3. Para pedagang yang berjualan di trotoar merupakan pelanggaran ham terhadap para 
pejalan kaki, sehingga menyebabkan para pejalan kaki berjalan di pinggir jalan 
sehingga sangat rentan terjadi kecelakaan. 

4. Orang tua yang memaksakan kehendaknya agar anaknya masuk pada suatu jurusan 
tertentu dalam kuliahnya merupakan pelanggaran ham terhadap anak, sehingga 
seorang anak tidak bisa memilih jurusan yang sesuai dengan minat dan bakatnya. 

5. Kasus babe yang telah membunuh anak-anak yang berusia di atas 12 tahun, yang 
artinya hak untuk hidup anak-anak tersebut pun hilang. 

6. Masyarakat kelas bawah mendapat perlakuan hukum kurang adil, bukti nya jika 
masyarakat bawah membuat suatu kesalahan misalkan mencuri sendal proses 
hukum nya sangat cepat, akan tetapi jika masyarakat kelas atas melakukan 
kesalahan misalkan korupsi, proses hukum nya sangatlah lama. 

7. Kasus tenaga kerja wanita (tkw) yang bekerja di luar negeri mendapat penganiayaan 
dari majikannya. 

8. Kasus pengguguran anak yang banyak dilakukan oleh kalangan muda mudi yang 
kawin diluar nikah. 


IL. Dasar Hukum Ham di Indonesia 


Pemerintah mengambil kebijakan dengan menetapkan peraturan-peraturan yang 

bertujuan untuk melindungi ham di indonesia yaitu : 

1. uuno. 39 tahun 1999 tentang ham 

2. Uu no. 26 tahun 2000 tentang pengadilan ham 

3. keputusan presiden no. 50 tahun 1993 tentang komnas ham 

4. pp no. 2 tahun 2002 tentang tata cara perlindungan terhadap korban dan saksi dalam 
pelanggaran ham yang berat 

5. pp no. 3 tahun 2002 tentang kompensansi restitusi dan rehabilitasi terhadap korban 
perlanggaran ham yang berat. 


J. Upaya Pemajuan, Penghormatan, dan Penegakan HAM 


Berikut beberapalangkah penegakan danperjuangan ham bagi masyarakat, 
bangsa dan negara indonesia adalah : 


1) Sosialisai hak asasi manusia 

Adalah memasyarakatkan hak asasi manusia di tengah-tengah masyarakat dengan tujuan 

adalah: 

e agar manusia respek terhadap hak asasi manusia dan menjunjung tinggi harkat dan 
martabat manusia. 

e tumbuhnya kesadaran rakyat tentang hak asasi manusia 

e mempercepat proses demokratisasi sehingga dapat mencegah munculnya kekuasaan 
sewenang-wenang 


2) Pendidikan ham 
Dalam rangka internalisasi nilai-nilai hak asasi manusia perlu dikembangkan dalam 
kehidupan sehari-hari manusia sejak dini, pada sekolah, kampus, dan media massa. 
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3) Advokas ham 
Adalah dukungan, pembelaan, atau upaya, dan tindakan yang terorganisir dengan 
menggunakan peralatan demokrasi untuk menegakkan dan melaksanakan hukum dan 
kebijakan yang dapat menciptakan masyarakat yang adil dan sederajat 


4) Kelembagaan 
Dalam rangka menegakkan hak asasi manusia, maka pemerintah membentuk komisi 
nasional hak asasi manusia (komnasham). Komisi ini dimaksudkan untuk membantu 
pengembangan kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan hak asasi manusia guna 
mendukung terwujudnya pembangunan nasional. 


5) Pelestarian budaya (tradisi lama) 
Keberhasilan penguasaan dan pemberdayaan hak asasi manusia suatu bangsa sangat 
ditentukan oleh pemantapan budaya hak-hak asasi manusia dan bangsa tersebut melalui 
usaha-usaha secara sadar kepada seluruh masyarakat. 


6) Pemberdayaan hukum 
Untuk menegakkan hak asasi manusia harus ada kesiapan struktural dan kultur politik 
yang lebih demokratis. 


7) Rekonsiilasi nasional 
Cara lain yang di tempuh untuk menegakkan hak asasi manusia adalah membentuk 
komisi kebendaharaan dan rekonsiliasi yang di bentuk berdasarkan undang-undang. 
Komisi ini berfungsi lembaga ekstra yuridis untuk menegakkan kebenaran mengungkap 
penyalahgunaan kekerasan dan pelanggaran ham dimasa lampau demi kepentingan 
bangsa dan negara. 


K. Tantangan Dan Hambatan Dalam Penegakan HAM 


Hambatan dan tantangan utama yang sering ditemukan dalam penegakkan ham di 
indonesia adalah : 
Masalah ketertiban dan keamanan sosial 
Rendahnya kesadaran hak-hak asasi manusia yang di miliki orang lain 
Terbatasnya perangkat hukum dan perundang-undangan yang ada 
Adanya dikotomi antara individualisme dan kolektivisme 
e Kurang berfungsinya lembaga penegak hukum seperti polisi, jaksa, dan pengadilan. 


Dilihat Dari Aspek-Aspek Kehidupan : 


1) faktor sosial budaya 
# adanya stratifikasi dan status sosial (tingkat pendidikan usia, pekerjaan, dan 
sebagainya) 
e masih adanya konfilk horizontal di kalangan masyarakat yang di sebabkan hal-hal 
sepele 
e norma adat dan budaya lokal yang kadang bertentangan dengan ham. 


2) faktor komunikasi dan informal 
Letak geografis indonesia yang luas, sulitnya komunikasi antar daerah sarana dan 
prasarana komunikasi dan informasi yang belum terbangun baik, sistem informal untuk 
kepntingan sosialisasi yang terbatas. 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer 


3) faktor kebijakan pemerintah 
Tidak semua penguasa memiliki kebijakan yang sama tentang perlunya ham, adakalanya 
demi kepentingan stabilitas nasional persoalan ham diabaikan. 


4) faktor aparat dan penindakannya 
Masih ada aparat yang secara pribadi mengabaikan prosedur kerja yang sesuai dengan 
ham tingkat penididkan dan kesejahteraan sering membuka peluang “jalan pintas” untuk 
memperkaya diri masih terjadi adanya penyimpangan (kkn) 


Berdasar pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa ham adalah hak-hak dasar 
yang dimiliki oleh manusia sesuai dengan kiprahnya. Setiap individu mempunyai keinginan 
agar ham-nya terpenuhi, tapi satu hal yang perlu kita ingat bahwa jangan pernah melanggar 
atau menindas ham orang lain. 


Dalam kehidupan bernegara ham diatur dan dilindungi oleh perundang-undangan ri, 
dimana setiap bentuk pelanggaran ham baik yang dilakukan oleh seseorang, kelompok atau 
suatu instansi atau bahkan suatu negara akan diadili dalam pelaksanaan peradilan ham, 
pengadilan ham menempuh proses pengadilan melalui hukum acara peradilan ham 
sebagaimana terdapat dalam undang-undang pengadilan ham. 


Hak asasi manusia adalah hak yang melekat pada diri manusia yang bersifat kodrati 
dan fundamental sebagai anugrah dari tuhan yang harus dihormati, dijaga dan dilindungi 
oleh setiap individu.setiapindividu mempunyai keinginan agar ham-nya terpenuhi, tapi satu 
hal yang perlu kita ingat bahwa jangan pernah melanggar atau menindas ham orang lain. 


Dalam kehidupan bernegara ham diatur dan dilindungi oleh perundang-undangan ri, 
dimana setiap bentuk pelanggaran ham baik yang dilakukan oleh seseorang, kelompok atau 
suatu instansi atau bahkan suatu negara akan diadili dalam pelaksanaan peradilan ham, 
pengadilan ham menempuh proses pengadilan melalui hukum acara peradilan ham 
sebagaimana terdapat dalam undang-undang pengadilan ham. 


L. Demokrasi 


Mulai dari pertengahan abad 5 sm istilah demokrasi telah banyak digunakan untuk 
menunjukkan sistem politik yang ada di beberapa negara dan kota yunani, terutama di 
athena. Demokrasi sendiri merupakan sistem pemerintahan dari rakyat, untuk rakyat, dan 
oleh rakyat, dimana setiap orang dapat mengambil bagian perihal keputusan yang akan 
mempengaruhi kehidupannya dalam bernegara.simak penjelasan lebih lengkapnya 
mengenai demokrasi berikut ini: 


1. Pengertian Demokrasi 


Dalam buku berjudul komunikasi politik, media & demokrasi dari henry subiakto 
dijabarkan latar belakang, pendekatan, metode studi komunikasi politik, komunikasi politik 
dan kepemimpinan politik yang akan membentuk demokrasi itu sendiri. 


Demokrasi berasal dari bahasa yunani yaitu “demos” dan “kratos”. Demos bermakna 
rakyat atau khalayak, sementara kratos bermakna pemerintahaan. Demokrasi sebagai 
sistem pemerintahan yang mengijinkan dan memberikan hak, kebebasan kepada warga 
negaranya untuk berpendapat serta turut serta dalam pengambilan keputusan di 
pemerintahan. 
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Berikut ini beberapa pengertian demokrasi menurut para ahli: 


1. C.f. Strong 


Demokrasi adalah sistem pemerintahan di mana mayoritas rakyat berusia dewasa turut 
serta dalam politik atas dasar sistem perwakilan, yang kemudian menjamin 
pemerintahan mempertanggungjawabkan setiap tindakan dan keputusannya. 


2. Haris soche 


Demokrasi sebagai bentuk pemerintahan rakyat, karenanya dalam kekuasaan 
pemerintahan terdapat porsi bagi rakyat atau orang banyak untuk mengatur, 
mempertahankan dan melindungi dirinya dari paksaan orang lain atau badan yang 
bertanggung jawab memerintah. 


3. Montesguieu 


Kekuasaan negara harus dibagi dan dilaksanakan oleh tiga lembaga atau institusi yang 
berbeda dan terpisah satu sama lainnya, yaitu pertama, legislatif yang merupakan 
pemegang kekuasaan untuk membuat undang-undang, kedua, eksekutif yang memiliki 
kekuasaan dalam melaksanakan undang-undang, dan ketiga adalah yudikatif, yang 
memegang kekuasaan untuk mengadili pelaksanaan undang-undang. Dan masing-masing 
institusi tersebut berdiri secara independen tanpa dipengaruhi oleh institusi lainnya. 


4. Aristoteles 


Prinsip demokrasi adalah kebebasan, karena hanya melalui kebebasanlah setiap warga 
negara bisa saling berbagi kekuasaan di dalam negaranya. 


5. Johnl esposito 


Pada sistem demokrasi semua orang berhak berpartisipasi, baik terlibat aktif maupun 
mengontrol kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah. Selain itu, tentu saja dalam 
lembaga resmi pemerintah terdapat pemisahan yang jelas antara unsur eksekutif, 
legislatif, maupun yudikatif. 


6. Affan gaffa 


Menurut affan demokrasi sendiri terbagi menjadi dua definisi yang pertama jika 
diartikan secara normatif, adalah demokrasi yang secara ideal ingin diwujudkan oleh 
negara, sementara secara empiris adalah demokrasi adalah perwujudannya dunia politik. 


7. Abraham lincoln 


Demokrasi menurut abraham lincoln adalah sebuah hal yang didasari oleh rakyat. 
Abraham lincoln menjelaskan bahwa demokrasi adalah sebuah pemerintahan yang 
berasal dari rakyat, oleh rakyat, dan untuk rakyat. 


8. Joseph a. Schemer 


Menurut joseph a. Schemer, demokrasi adalah suatu perencanaan institusional. 
Perencanaan tersebut dilakukan untuk mencapai sebuah keputusan politik. Dimana 
setiap individu akan memperoleh kekuasaan untuk memutuskan cara perjuangan 
kompetitif. Hal itu dilakukan atas dasar suara rakyat. 
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9, Aristoteles 


Demokrasi menurut Aristoteles adalah sebuah kebebasan setiap warga negara. 
Kebebasan tersebut digunakan untuk saling berbagi kekuasaan. Menurut Aristoteles, 
demokrasi adalah suatu kebebasan, prinsip demokrasi adalah kebebasan. Hal itu karena 
hanya melalui kebebasanlah, setiap warga negara dapat saling berbagi sebuah kekuasaan 
di dalam negaranya sendiri. 


2. Sejarah Singkat Demokrasi di Dunia 


Gagasan demokrasi sebagai sistem pemerintahan berasal dari kebudayaan yunani. 
Dengan sistem tersebut rakyat akan terlibat langsung dalam pengambilan keputusan yang 
berkaitan dengan keberlangsungan sebuah negara dalam buku berjudul throes of democracy 
yang ditulis oleh walter a. Mcdougall terdapat sejarah pergolakan demokrasi yang terjadi di 
amerika serikat pada tahun 1829 hingga 1877. Jika grameds tertarik untuk membeli, klik 
“beli sekarang” yang ada di atas. 


Jadi, seluruh perkara kenegaraan harus dibicarakan langsung dengan rakyatnya. 
Demokrasi murni atau demokrasi langsung adalah sistem yang diusung di zaman tersebut. 
Ribuan tahun kemudian, pada abad ke-6 sm, bentuk pemerintahan yang relatif demokratis 
diperkenalkan di negara-negara bagian athena oleh cleisthenes pada 508 sebelum masehi. 


Kondisi tersebut membuat cleisthenes dikenal dengan panggilan bapak demokrasi 
athena. Saat itu, athena menganut demokrasi langsung dan memiliki dua ciri utama, yakni 
pemilihan warga secara acak untuk mengisi jabatan administratif dan yudisial di 
pemerintahan, serta majelis legislatif yang terdiri dari semua warga athena. 


Kesemuanya saat itu memiliki hak berbicara dan memberi suara di majelis athena. 
Meski dibuat oleh majelis, demokrasi athena berjalan dengan kontrol langsung dari rakyat. 
Rakyat akan menyuarakan pendapatnya lewat majelis atau pengadilan untuk membantu 
kendali politik.hingga pada saat memasuki abad pertengahan (6-15 m) di eropa barat, 
gagasan tersebut tidak digunakan lagi, ada banyak sistem dimana pemilihan tetap dilakukan 
meskipun hanya beberapa orang yang dapat bergabung. 


Parlemen inggris sendiri dimulai dari magna carta, sebuah dokumen yang 
menunjukkan bahwa kekuasaan raja terbatas dan melindungi hak-hak tertentu rakyat. 
Parlemen terpilih pertama adalah parlemen de montfort di inggris pada 1265. Namun 
hanya beberapa orang yang benar-benar dapat bergabung sebab parlemen dipilih oleh 
beberapa orang saja. 


3. Ciri-Ciri Demokrasi 


Demokrasi dilakukan agar kebutuhan masyarakat umum dapat terpenuhi. 
Pengambilan kebijakan negara demokrasi tergantung pada keinginan dan aspirasi rakyat 
secara umum.dengan menentukan kebijakan sesuai dengan keinginan masyarakat, dalam 
suatu negara demokrasi akan tercipta kepuasan rakyat. Sebuah negara sendiri dikatakan 
telah menerapkan sistem demokrasi, jika telah memenuhi ciri-ciri berikut ini: 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer « | 


. Memiliki perwakilan rakyat 


Indonesia memiliki lembaga legislatif bernama dewan perwakilan rakyat (dpr) yang 
telah dipilih melalui pemilihan umum. Sehingga urusan negara, kekuasaan dan 
kedaulatan rakyat kemudian diwakilkan melalui anggota dpr ini. 


. Keputusan berlandaskan aspirasi dan kepentingan warga negara 


Seluruh keputusan yang ditetapkan oleh pemerintah berlandaskan kepada aspirasi dan 
kepentingan warga negaranya, dan bukan semata-mata kepentingan pribadi atau 
kelompok belaka. Hal ini sekaligus mencegah praktek korupsi yang merajalela. 


. Menerapkan ciri konstitusional 


Hal ini berkaitan dengan kehendak, kepentingan atau kekuasaan rakyat. Dimana hal 
tersebut juga tercantum dalam penetapan hukum atau undang-undang. Hukum yang 
tercipta pun harus diterapkan dengan seadil-adilnya. 


. Menyelenggarakan pemilihan umum 


Pesta rakyat harus digelar secara berkala hingga kemudian terpilih perwakilan atau 
pemimpin untuk menjalankan roda pemerintahan. 


. Terdapat sistem kepartaian 


Partai adalah sarana atau media untuk melaksanakan sistem demokrasi. Dengan adanya 
partai, rakyat juga dapat dipilih sebagai wakil rakyat yang berfungsi menjadi penerus 
aspirasi. Tujuannya tentu saja agar pemerintah dapat mewujudkan keinginan rakyat. 


Sekaligus wakil rakyat dapat mengontrol kerja pemerintahan. Jika terjadi penyimpangan, 
wakil rakyat kemudian dapat mengambil tindakan hukum. 


. Tujuan demokrasi 


Secara umum, tujuan demokrasi adalah menciptakan kehidupan masyarakat yang 


sejahtera, adil dan makmur dengan konsep mengedepankan keadilan, kejujuran dan 
keterbukaan. 


Pada konsepnya, tujuan demokrasi dalam kehidupan bernegara juga meliputi 


kebebasan berpendapat dan kedaulatan rakyat. Untuk lebih jelasnya, berikut beberapa 
tujuan demokrasi secara umum beserta penjelasannya: 


a. 


Kebebasan berpendapat 

Tujuan demokrasi adalah memberi kebebasan dalam berpendapat dan berekspresi. 
Negara yang menganut sistem pemerintahan demokrasi, dimana rakyatnya memiliki 
kebebasan untuk memberikan pendapat dan menyuarakan aspirasi dan ekspresi 
mereka.hal ini menjadi hal yang fundamental bagi negara demokrasi. Penjaminan hak 
dasar ini juga dilakukan dengan terbuka sebagai cara mengungkap dan mengatasi adanya 
masalah sosial yang belum terwujud. 


. Menciptakan keamanan dan ketertiban 


Secara umum, demokrasi bertujuan menciptakan keamanan, ketertiban dan ketentraman 
di lingkungan masyarakat. Demokrasi akan menjamin hak-hak setiap warga negara dan 
mengedepankan musyawarah untuk memecahkan solusi bersama agar terjalin 
keamanan bersama di lingkungan masyarakat. 
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c. Mendorong masyarakat aktif dalam pemerintahan 

Demokrasi mengedepankan kedaulatan rakyat, sehingga rakyat akan dilibatkan dalam 
setiap proses pemerintahan, mulai dari pemilihan umum secara langsung hingga 
memberi aspirasi terkait kebijakan publik. Rakyat yang didorong aktif terlibat dalam 
bidang politik guna memajukan kinerja pemerintahan negara tersebut.adanya peran 
rakyat dalam pemerintahan juga akan membuat setiap warga negara lebih bertanggung 
jawab terhadap peran yang dimilikinya sebagai seorang warga negara yang wajib 
menjaga keutuhan negara. 


d. Membatasi kekuasaan pemerintahan 

Kekuasaan tertinggi dalam negara yang menganut sistem pemerintahan demokrasi, ada 
di tangan rakyat.artinya rakyat berhak memberi aspirasi dan kritik pada pemerintahan. 
Sistem pemerintahan demokrasi juga bertujuan membatasi kekuasaan pemerintahan, 
agar tidak menimbulkan kekuasaan absolut atau diktator. Dengan demokrasi diharapkan 
akan menciptakan pemerintah yang bertanggung jawab, dimana pemerintahan hanya 
berfungsi sebagai wakil rakyat yang ditugasi untuk merangkum semua kebutuhan 
rakyat.rakyatdapat menilai dan menuntut apabila ada ketidaksesuaian antara kebutuhan 
dengan kebijakan yang dirumuskan. Rakyat dapat mengajukan tuntutan apabila 
pemerintah melakukan penyelewengan terhadap kebijakan yang telah dibuat. 


e. Mencegah perselisihan 
Dalam suatu negara demokrasi, setiap masalah atau konflik yang terjadi, akan 
diselesaikan dengan musyawarah. Sehingga diharapkan dengan menganut sistem 
demokrasi bisa mencegah adanya perselisihan antar kelompok dan dapat menyelesaikan 
segala masalah secara damai. 


5. Macam-macam demokrasi 


Kekuasaan tertinggi negara demokrasi dimiliki oleh rakyat, entah dari mana rakyat 
tersebut berasal dan latar belakangnya. Semua warga negara dianggap sama tanpa melihat 
latar belakang dan asal rakyat tersebut. Sehingga, dalam suatu negara demokrasi semua 
warga negara dianggap memiliki kesetaraan. Berikut ini macam-macam demokrasi yang 
perlu kamu ketahui: 


a. Demokrasi parlementer 
Demokrasi parlementer adalah demokrasi yang memberi lebih banyak kekuatan kepada 
legislatif atau disebut juga dengan demokrasi parlementer. Pihak eksekutif memperoleh 
hak kekuasaan atas demokrasinya hanya dari legislatif, yaitu parlemen.kepala negaranya 
juga berbeda dari kepala pemerintahan, dan keduanya memiliki tingkat kekuasaan yang 
berbeda-beda. Namun, dalam kebanyakan kasus, presiden adalah raja yang lemah 
(inggris) atau pemimpin resmi (india). 


b. Demokrasi langsung 
Demokrasi langsung atau demokrasi murni merupakan jenis demokrasi dimana 
rakyatlah yang memiliki kekuasaan secara langsung tanpa perwakilan, perantara atau 
majelis parlemen. Demokrasi ini membutuhkan partisipasi luas dalam politik jika 
pemerintah harus mengesahkan undang-undang atau kebijakan tertentu, peraturan 
tersebut kemudian akan ditentukan oleh rakyat. Mereka memberikan suara pada suatu 
masalah dan menentukan nasib negaranya sendiri. 
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c. Demokrasi tidak langsung 
Demokrasi tidak langsung adalah ketika rakyat dapat memilih siapa yang akan mewakili 
suara mereka di parlemen. Demokrasi ini merupakan bentuk demokrasi paling umum di 
seluruh dunia.penekanannya terletak pada perlindungan hak-hak tidak hanya pada 
mayoritas rakyat di negara bagian, tapi juga minoritas.dengan memilih perwakilan yang 
lebih berkualitas, minoritas kemudian akan dapat menyuarakan keluhannya dengan cara 
yang lebih efisien. 


d. Demokrasi pancasila 

Demokrasi pancasila merupakan demokrasi yang saat ini berlaku di tanah air indonesia. 
Demokrasi yang bersumber pada nilai-nilai sosial budaya bangsa serta berasaskan 
musyawarah mufakat dengan memprioritaskan kepentingan seluruh masyarakat atau 
warga negara seperti yang tercantum pada kelima sila pancasila.seperti yang kita 
ketahui, pancasila merupakan pandangan hidup bangsa indonesia yang memiliki makna 
kristalisasi berbagai pengalaman hidup bangsa indonesia yang telah membentuk sikap, 
watak, perilaku, tata nilai, pandangan fisafat, moral, serta etika yang telah 
melahirkannya. 


e. Demokrasi presidensial 

Di bawah sistem demokrasi presidensial, presiden dipilih secara langsung oleh warga 
negara.presiden dan cabang eksekutif pemerintah kemudian tidak bertanggung jawab 
kepada legislatif, tetapi, tidak dapat membubarkan legislatif secara sepenuhnya.dalam 
demokrasi presidensial, kepala negara adalah kepala pemerintahan. Negara-negara 
seperti amerika serikat, argentina, dan sudan telah menggunakan jenis demokrasi 
ini.pada buku yang berjudul sistem presidensial indonesia dari soekarno ke jokowi dari 
sarah nuraini siregar ingin menjelaskan mengenai dinamika serta efektivitas kinerja 
sistem demokrasi presidensial indonesia yang terjadi dari satu masa ke masa lainnya. 


f. Demokrasi liberal 

Demokrasi liberal dalam demokrasi yang menggunakan sistem politik dengan paham 
memberikan kebebasan individu. Demokrasi liberal juga dapat dikatakan sebagai 
demkorasi yang mengutamakan memberikan perlindungan hak individu dari kuasa 
pemerintah dengan catatan sesuai hukum konstitusional.oleh sebab itu, dalam demokrasi 
liberal, setiap dalam mengambil sebuah keputusan akan diambil melalui keputusan 
mayoritas. Hal ini dilakukan agar setiap kebijakan yang telah dibuat tidak melanggar hak- 
hak dari setiap individu. 


g. Sikap demokrasi 
Supaya kamu lebih mudah dalam memahami apa itu demokrasi, maka bisa melihat 
beberapa contoh sikap demokrasi yang ada di bawah ini. 
1. Bersikap adil kepada semua orang 
2. Jika dalam berorganisasi, selalu mengedepankan musyawarah dalam pengambilan 
keputusan 
3. Selalu menghargai perbedaan pendapat 
4. Saling menghargai dan menghormati antar sesama manusia 
5. Ikut berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong. 
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6. Prinsip-prinsip demokrasi 


a. Negara berdasarkan konstitusi 


Pengertian negara demokratis adalah negara yang pemerintah dan warganya 
menjadikan konstitusi sebagai dasar penyelenggaraan kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Konstitusi dapat diartikan sebagai undang-undang dasar atau seluruh peraturan hukum 
yang berlaku di sebuah negara. 


Sebagai prinsip demokrasi, keberadaan konstitusi sangat penting sebab dalam 
penyelenggaraan kehidupan bernegara.konstitusi berfungsi membatasi wewenang 
penguasa atau pemerintah serta menjamin hak rakyat. Dengan demikian, penguasa atau 
pemerintah kemudian tidak akan bertindak sewenang-wenang kepada rakyatnya dan 
rakyat tidak akan bertindak anarki dalam menggunakan hak dan pemenuhan kewajibannya. 


b. Jaminan perlindungan ham 


Hak asasi manusia (ham) adalah hak dasar atau hak pokok yang dimiliki manusia 
sejak lahir sebagai anugerah tuhan yang maha esa hak asasi manusia mencakup hak untuk 
hidup, kebebasan memeluk agama, kebebasan berserikat, berkumpul, dan mengeluarkan 
pendapat, serta hak-hak lain sesuai ketentuan undang-undang perlindungan ham 
merupakan salah satu prinsip negara demokrasi karena perlindungan terhadap ham pada 
hakikatnya merupakan bagian dari pembangunan negara yang demokratis. 


Cc. Kebebasan berpendapat dan berserikat 


Demokrasi memberikan kesempatan pada setiap orang untuk berpikir dan 
menggunakan hati nurani serta menyampaikan pendapat dengan cara yang baik.selain itu 
salah satu prinsip demokrasi adalah mengakui dan memberikan kebebasan untuk 
berserikat atau membentuk organisasi.setiap orang boleh berkumpul dan membentuk 
identitas dengan organisasi yang ia dirikan. Melalui organisasi tersebut setiap orang dapat 
memperjuangkan hak sekaligus memenuhi kewajibannya. 


1.1 Pergantian kekuasaan berkala. Gagasan tentang perlunya pembatasan kekuasaan dalam 
prinsip demokrasi dicetuskan oleh lord acton. Lord acton menyatakan bahwa 
pemerintahan yang diselenggarakan manusia penuh dengan kelemahan. Pendapatnya 
yang cukup terkenal adalah “power tends to corrupt, but absolute power corrupts 
absolutely”. 


Manusia yang mempunyai kekuasaan cenderung menyalahgunakan kekuasaan. 
Pergantian kekuasaan secara berkala bertujuan membatasi kekuasaan atau kewenangan 
penguasa. Pergantian kekuasaan secara berkala dapat meminimalisasi penyelewengan 
dalam pemerintahan seperti korupsi, kolusi, dan nepotisme. Pergantian seorang kepala 
negara atau kepala daerah dapat dilakukan dengan mekanisme pemilihan umum yang jujur 
dan adil. 
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d. Peradilan bebas dan tak memihak 


Peradilan bebas adalah peradilan yang berdiri sendiri dan bebas dari campur tangan 
pihak lain termasuk tangan penguasa. Pengadilan bebas merupakan prinsip demokrasi yang 
mutlak diperlukan agar aturan hukum dapat ditegakkan dengan baik para hakim memiliki 
kesempatan dan kebebasan dalam menemukan kebenaran dan memberlakukan hukum 
tanpa pandang bulu. 


Posisi netral sangat dibutuhkan untuk melihat masalah secara jernih dan tepat. 
Kejernihan pemahaman tersebut akan membantu hakim menemukan kebenaran yang 
sebenar-benarnya selanjutnya, hakim dapat mempertimbangkan keadaan yang ada dan 
menerapkan hukum dengan adil bagi pihak berperkara. 


e. Penegakan hukum dan persamaan kedudukan. 


Persamaan Kedudukan Warga negara di depan hukum akan memunculkan wibawa 
hukum. Setiap warga negara di depan hukum hukum merupakan instrumen untuk 
menegakkan kebenaran dan keadilan. Oleh karena itu, pelaksanaan kaidah hukum tidak 
boleh berat sebelah atau pandang bulu.setiap perbuatan melawan hukum harus ditindak 
secara tegas. Saat hukum memiliki wibawa, hukum tersebut akan ditaati oleh setiap warga 
negara. 


f. Jaminan kebebasan pers 


Kebebasan pers merupakan salah satu pilar penting dalam prinsip-prinsip 
demokrasi. Pers yang bebas dapat menjadi media bagi masyarakat untuk menyalurkan 
aspirasi serta memberikan kritikan dan masukan kepada pemerintah dalam pembuatan 
kebijakan publik di sisi lain, pers juga menjadi sarana sosialisasi program-program yang 
dibuat pemerintah. Melalui pers diharapkan dapat terjalin komunikasi yang baik antara 
pemerintah masyarakat. 


Sistem pemerintahan demokrasi sebagai sistem pemerintahan paling aman karena 
pemerintah dan rakyat dapat saling berinteraksi melalui dewan yang telah dipilih oleh 
rakyat. Negara dengan sistem demokrasi mencegah adanya kekuasaan tunggal dari 
pemerintah karena rakyat turut serta dalam pemerintahan melalui dewan yang telah 
dipilih. Sekian info mengenai demokrasi, semoga bermanfaat. 
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Rangkuman 


Masyarakat madani merujuk pada konsep masyarakat yang didasarkan pada nilai- 
nilai kewarganegaraan, partisipasi aktif, dan tanggung jawab bersama. Istilah "madani" 
berasal dari bahasa Arab yang berarti kewarganegaraan atau sipil. Gambaran masyarakat 
madani melibatkan beberapa elemen utama antara lain: 


1. Kewarganegaraan Aktif 


Masyarakat madani melibatkan warganya secara aktif dalam proses pembangunan 
negara. Warga negara dianggap memiliki peran penting dalam pengambilan keputusan dan 
pelaksanaan kebijakan publik. Mereka tidak hanya sebagai penerima, tetapi juga sebagai 
kontributor aktif dalam pembangunan masyarakat dan negara. 


Proses kewarganegaraan aktif melibatkan partisipasi aktif warga negara dalam 
kehidupan masyarakat dan negara. Ini mencakup berbagai tindakan dan sikap yang 
menunjukkan tanggung jawab warga terhadap pembangunan masyarakat. Berikut adalah 
beberapa langkah atau aspek yang terkait dengan proses kewarganegaraan aktif yaitu: 


a. Pendidikan Kewarganegaraan. Pendidikan kewarganegaraan memainkan peran penting 
dalam membentuk kesadaran kewarganegaraan. Program pendidikan yang efektif dapat 
membantu warga memahami hak dan kewajiban mereka, serta pentingnya partisipasi 
dalam kehidupan politik dan sosial. 


b. Partisipasi dalam Proses Demokratis. Warga aktif dalam masyarakat madani harus 
terlibat dalam proses demokratis, termasuk pemilihan umum, pemungutan suara, dan 
pemilihan umum. Hal ini melibatkan hak untuk memberikan suara, menyampaikan 
pendapat, dan berkontribusi dalam pembentukan kebijakan. 


c. Keterlibatan dalam Organisasi Sipil. Warga negara aktif terlibat dalam organisasi sipil 
dan non-pemerintah yang bertujuan meningkatkan kondisi masyarakat. Ini bisa 
termasuk menjadi anggota atau relawan di organisasi amal, kelompok advokasi, atau 
inisiatif masyarakat. 


d. Partisipasi dalam Kegiatan Sosial dan Budaya. Kewarganegaraan aktif juga melibatkan 
partisipasi dalam kegiatan sosial dan budaya. Warga dapat berkontribusi pada kegiatan 
lokal, merayakan keberagaman budaya, dan mendukung inisiatif sosial di masyarakat. 


e. Pendidikan Politik dan Kesadaran Kesadaran politik adalah elemen penting dari 
kewarganegaraan aktif. Warga negara perlu memahami isu-isu politik dan sosial, serta 
dampaknya terhadap masyarakat. Pendidikan politik dapat membantu warga menjadi 
pemilih yang informan dan partisipan aktif dalam diskusi publik. 


f. Menjalankan Tanggung Jawab Sosial. Kewarganegaraan aktif melibatkan pemahaman 
dan pelaksanaan tanggung jawab sosial. Ini mencakup menghormati hak asasi manusia, 
mendukung keadilan sosial, dan terlibat dalam upaya penyelesaian masalah sosial. 


g. Pembangunan Kapasitas. Warga negara yang aktif berusaha untuk meningkatkan 
kapasitas mereka untuk berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Ini bisa 
melibatkan pengembangan keterampilan, peningkatan pendidikan, dan partisipasi dalam 
pelatihan atau program pengembangan diri. 


h. terhadap Lingkungan. Kewarganegaraan aktif juga melibatkan kepedulian terhadap 
lingkungan. Warga negara dapat berpartisipasi dalam inisiatif keberlanjutan, 
mendukung praktik ramah lingkungan, dan terlibat dalam pelestarian alam. 
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Proses kewarganegaraan aktif memerlukan kesadaran, motivasi, dan tindakan 
konkret dari warga negara. Dengan melibatkan diri dalam berbagai aspek kehidupan 
masyarakat, warga dapat membantu membangun masyarakat madani yang berdaya, adil, 
dan berkelanjutan. 


1. Kesejahteraan Bersama 


Masyarakat madani menekankan pada konsep kesejahteraan bersama. Hal ini 
mencakup distribusi keadilan, perlindungan hak asasi manusia, dan keberlanjutan 
pembangunan. Warga masyarakat madani diharapkan berpartisipasi dalam menciptakan 
kondisi sosial yang adil dan memberikan perhatian terhadap kepentingan bersama. 


2. Keragaman dan Toleransi 


Masyarakat madani menghargai dan merayakan keragaman. Toleransi terhadap 
perbedaan agama, budaya, suku, dan latar belakang lainnya dianggap sebagai aspek penting 
dalam menciptakan harmoni dan keberlanjutan masyarakat madani. 


keragaman dan toleransi adalah dua aspek kunci yang memainkan peran penting 
dalam membentuk masyarakat madani yang inklusif dan harmonis. Berikut adalah cara 
keragaman dan toleransi diintegrasikan dalam masyarakat madani: 


Penerimaan terhadap Keragaman: 


Masyarakat madani harus menerima dan merayakan keragaman dalam segala bentuknya, 
termasuk perbedaan suku, agama, budaya, bahasa, dan latar belakang lainnya. Penerimaan 
terhadap keragaman menciptakan lingkungan yang inklusif dan menghargai kontribusi 
setiap individu. 


Pendidikan Multikultural: 


Pendidikan multikultural memainkan peran penting dalam masyarakat madani. Kurikulum 
pendidikan harus mencakup pemahaman tentang berbagai budaya, sejarah, dan tradisi, 
serta mengajarkan nilai-nilai toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. 


Dialog Antaragama dan Antarkelompok: 


Masyarakat madani mendorong dialog terbuka dan konstruktif antara berbagai kelompok 
agama dan etnis. Inisiatif seperti forum dialog antaragama dapat membantu membangun 
pemahaman dan saling menghormati di antara kelompok-kelompok yang berbeda. 


Legislatif Inklusif: 


Masyarakat madani dapat menciptakan kerangka legislatif yang mendukung keberagaman 
dan melindungi hak-hak minoritas. Kebijakan diskriminatif harus dihindari, dan 
perlindungan hukum harus diberikan kepada semua warga negara tanpa memandang latar 
belakang mereka. 


Media yang Bertanggung Jawab: 


Media memainkan peran penting dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap 
keragaman. Masyarakat madani perlu memiliki media yang bertanggung jawab dan adil, 
yang mampu menggambarkan keragaman masyarakat secara akurat dan mempromosikan 
pemahaman antarkelompok. 
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Program Pelatihan Toleransi: 


Program pelatihan dan kesadaran toleransi dapat diimplementasikan di berbagai sektor, 
termasuk pendidikan, bisnis, dan pemerintahan. Pelatihan ini dapat membantu individu 
dan organisasi untuk mengatasi prasangka dan stereotip yang mungkin muncul. 


Partisipasi dalam Kegiatan Bersama: 


Masyarakat madani dapat merangsang partisipasi dalam kegiatan bersama antarberagam 
kelompok. Festival budaya, acara keagamaan bersama, dan proyek kolaboratif dapat 
memperkuat ikatan sosial dan mempromosikan pengertian saling. 


Keberlanjutan Lingkungan Multikultural: 


Penting untuk memastikan bahwa lingkungan masyarakat madani dirancang untuk 
mendukung dan memelihara keberlanjutan lingkungan multikultural. Ini melibatkan upaya 
terus-menerus untuk menjaga keseimbangan antara berbagai kelompok dan mencegah 
konflik yang mungkin timbul. 


Keterlibatan Pemuda: 


Pemuda seringkali menjadi agen perubahan yang kuat dalam masyarakat. Program dan 
kegiatan yang melibatkan pemuda dalam upaya mempromosikan toleransi dan 
penghargaan terhadap keragaman dapat berkontribusi pada pembentukan masyarakat 
madani yang inklusif. 


Melalui integrasi keragaman dan toleransi dalam berbagai aspek masyarakat, masyarakat 
madani dapat menjadi tempat di mana setiap individu merasa dihormati, diterima, dan 
memiliki peluang yang setara untuk berpartisipasi dalam pembangunan bersama. 


3. Pemerintahan yang Baik 


Pemerintahan yang baik menjadi landasan masyarakat madani. Ini melibatkan 
transparansi, akuntabilitas, partisipasi warga, dan penegakan hukum yang adil. Institusi 
publik diharapkan melayani kepentingan masyarakat dan mengelola sumber daya secara 
efektif. 


4. Pendidikan dan Pengetahuan 


Masyarakat madani menempatkan pentingnya pada pendidikan dan pengetahuan. 
Warga diharapkan memiliki pengetahuan yang memadai untuk berpartisipasi secara efektif 
dalam kehidupan sosial dan politik. Pendidikan dianggap sebagai sarana untuk membangun 
kapasitas individu dan masyarakat. 


5. Keadilan Sosial 


Prinsip keadilan sosial menjadi pondasi masyarakat madani. Hal ini mencakup 
distribusi yang adil dari sumber daya, perlindungan terhadap hak-hak minoritas, dan 
penanggulangan ketidaksetaraan. 


6. Kepemimpinan yang Adil dan Bertanggung Jawab 


Kepemimpinan dalam masyarakat madani harus adil, bertanggung jawab, dan 
melayani kepentingan publik. Pemimpin diharapkan untuk mempromosikan nilai-nilai 
demokratis dan memimpin dengan integritas. 
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Konsep kepemimpinan yang adil dan bertanggung jawab merupakan bagian integral 
dari masyarakat madani yang berorientasi pada nilai-nilai kewarganegaraan dan keadilan. 
Berikut adalah beberapa karakteristik dan aspek penting dari kepemimpinan yang adil dan 
bertanggung jawab: 


a. Integritas 


Pemimpin yang adil dan bertanggung jawab harus memiliki integritas yang tinggi. 
Mereka harus konsisten dalam menerapkan nilai-nilai etika dan moral dalam semua aspek 
kehidupan mereka, dan mampu menjadi teladan bagi warganya. 


b. Transparansi 


Kepemimpinan yang adil memerlukan tingkat transparansi yang tinggi. Pemimpin 
harus terbuka dan jujur dalam komunikasi, termasuk dalam pengambilan keputusan dan 
pelaksanaan kebijakan. Transparansi membantu membangun kepercayaan antara 
pemimpin dan warganya. 


c. Partisipatif 


Pemimpin yang adil dan bertanggung jawab melibatkan warganya dalam proses 
pengambilan keputusan. Mereka memahami pentingnya mendengarkan aspirasi dan 
kebutuhan masyarakat, serta memperhatikan pendapat umum sebelum membuat 
keputusan kritis. 


d. Keadilan Sosial 


Kepemimpinan yang adil mementingkan keadilan sosial. Pemimpin harus bersikap 
adil dalam distribusi sumber daya dan kebijakan, serta melibatkan diri dalam 
penanggulangan ketidaksetaraan dan diskriminasi di dalam masyarakat. 


e. Bertanggung Jawab 


Pemimpin yang bertanggung jawab mengakui dan menerima tanggung jawab atas 
tindakan dan keputusan mereka. Mereka tidak hanya bertanggung jawab kepada diri 
sendiri, tetapi juga kepada masyarakat yang dipimpinnya. 


f. Pelayanan Publik 


Kepemimpinan yang adil menempatkan pelayanan publik sebagai prioritas. 
Pemimpin harus melayani kepentingan publik di atas kepentingan pribadi atau kelompok, 
dengan fokus pada kesejahteraan bersama. 


g. Keterbukaan terhadap Kritik 


Pemimpin yang adil dan bertanggung jawab bersedia menerima kritik konstruktif 
dan menggunakannya sebagai peluang untuk memperbaiki diri. Mereka tidak takut dengan 
perspektif berbeda dan bersedia belajar dari pengalaman serta masukan masyarakat. 


h. Pemimpin Berwawasan Panjang 


Kepemimpinan yang adil dan bertanggung jawab memiliki visi jangka panjang untuk 
pembangunan masyarakat. Pemimpin tidak hanya berfokus pada kebutuhan jangka pendek, 
tetapi juga mempertimbangkan dampak jangka panjang dari kebijakan dan tindakan 
mereka. 
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Pendidikan dan Pemberdayaan Masyarakat: 


Pemimpin yang adil dan bertanggung jawab memahami pentingnya pendidikan dan 
pemberdayaan masyarakat. Mereka bekerja untuk meningkatkan kualitas hidup warganya 
melalui pendidikan, pelatihan, dan pengembangan kapasitas. 


i. Kepedulian Lingkungan 


Kepemimpinan yang bertanggung jawab juga mencakup kepedulian terhadap 
lingkungan. Pemimpin harus memimpin dengan memperhatikan dampak kebijakan dan 
tindakan mereka terhadap lingkungan alam. 


Melalui kombinasi karakteristik di atas, kepemimpinan yang adil dan bertanggung 
jawab dapat memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan masyarakat madani 
yang inklusif dan berkelanjutan. 


Penting untuk diingat bahwa gambaran masyarakat madani dapat bervariasi 
tergantung pada konteks budaya, sejarah, dan nilai-nilai lokal suatu masyarakat. Namun, 
elemen-elemen tersebut menciptakan dasar untuk masyarakat madani yang inklusif, 
berkeadilan, dan berkelanjutan. 
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Latihan Soal 
Soal Pilihan Ganda 


1. Apa yang dimaksud dengan masyarakat madani? 


a. Masyarakat yang tertutup dan eksklusif 

b. Masyarakat yang didasarkan pada nilai-nilai kewarganegaraan, partisipasi aktif, dan 
tanggung jawab bersama 

Cc. Masyarakat yang terdiri dari satu kelompok etnis saja 

d. Masyarakat yang tidak peduli terhadap keberagaman 


Jawaban: b 


2. Karakteristik apa yang menjadi landasan masyarakat madani? 
a. Ketidaksetaraan sosial 
b. Kepemimpinan otoriter 
Cc. Partisipasi aktif dan keadilan sosial 
d. Pembagian kekuasaan yang tidak adil 


Jawaban: c 


3. Bagaimana peran pendidikan dalam pembentukan masyarakat madani? 
a. Mendorong ketidakpedulian warga 
b. Menciptakan polarisasi antarkelompok 
c. Mengajarkan nilai-nilai kewarganegaraan dan keadilan 
d. Memupuk sikap eksklusif terhadap perbedaan 


Jawaban: c 


4. Apa yang dimaksud dengan transparansi dalam konteks kepemimpinan masyarakat 
madani? 
a. Kepemimpinan yang tertutup 
b. Kepemimpinan yang jujur dan terbuka 
c. Kepemimpinan yang otoriter 
d. Kepemimpinan yang tidak peduli 


Jawaban: b 


5. Mengapa dialog antaragama dan antarkelompok penting dalam masyarakat madani? 
a. Untuk menciptakan konflik 
b. Untuk meningkatkan polarisasi 
c. Untuk membangun pemahaman dan saling menghormati 
d. Untuk memperkuat ketidaksetaraan 


Jawaban: c 


6. Apa yang diharapkan dari media dalam membentuk masyarakat madani? 
a. Menyebarkan informasi palsu 
b. Menciptakan ketidakpercayaan 
c. Menjadi alat untuk mempromosikan toleransi dan pemahaman 
d. Menciptakan konflik antarkelompok 


Jawaban: c 
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7. Bagaimana peran legislasi dalam mendukung keberagaman dalam masyarakat madani? 
a. Menciptakan kebijakan diskriminatif 
b. Menyebabkan polarisasi 
c. Mendukung keberagaman dan melindungi hak-hak minoritas 
d. Menjatuhkan sanksi kepada kelompok minoritas 


Jawaban: c 


8. Apa yang dimaksud dengan integritas dalam konteks kepemimpinan masyarakat madani? 
a. Kepemimpinan yang korup 
b. Kepemimpinan yang jujur dan konsisten 
c. Kepemimpinan yang otoriter 
d. Kepemimpinan yang tidak konsisten 


Jawaban: b 


9. Bagaimana pemimpin dapat bersikap partisipatif dalam masyarakat madani? 
a. Mengabaikan pendapat warga 
b. Melibatkan warga dalam pengambilan keputusan 
c. Menyembunyikan informasi dari warga 
d. Membuat keputusan tanpa berkonsultasi 


Jawaban: b 


10. Mengapa partisipasi pemuda penting dalam membentuk masyarakat madani? 
a. Pemuda tidak memiliki kontribusi yang berarti 
b. Pemuda adalah agen perubahan yang kuat 
c. Pemuda tidak peduli dengan masa depan masyarakat 
d. Pemuda hanya fokus pada kepentingan pribadi 


Jawaban: b 


11. Apa yang harus dihindari dalam masyarakat madani untuk menciptakan lingkungan 
multikultural? 
a. Diskriminasi dan ketidaksetaraan 
b. Penerimaan terhadap keragaman 
c. Keterbukaan terhadap perbedaan 
d. Mempromosikan persatuan dan harmoni 


Jawaban: a 


12. Bagaimana peran pemimpin dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 
keberlanjutan multikultural? 
a. Menciptakan konflik antarkelompok 
b. Mempromosikan nilai-nilai eksklusif 
c. Menjaga keseimbangan antara berbagai kelompok 
d. Membuat keputusan tanpa mempertimbangkan keragaman 


Jawaban: c 


13. Apa yang diharapkan dari pemerintah dalam membentuk masyarakat madani yang 
inklusif? 
a. Otoriterisme dan kontrol penuh 
b. Keterbukaan dan akuntabilitas 
c. Diskriminasi terhadap kelompok minoritas 
d. Keputusan yang tidak mempertimbangkan keberagaman 


Jawaban: b 


14. Apa tujuan dari dialog antaragama dalam masyarakat madani? 
a. Menciptakan konflik agama 
b. Membangun pemahaman dan kerjasama antaragama 
c. Menciptakan ketidakpercayaan terhadap kelompok agama 
d. Menegaskan superioritas satu agama atas yang lain 


Jawaban: b 


15. Mengapa toleransi penting dalam membentuk masyarakat madani? 
a. Untuk menciptakan ketidaksetaraan 
b. Untuk menghilangkan keragaman 
c. Untuk memperkuat ikatan sosial 
d. Untuk menciptakan konflik antarkelompok 


Jawaban: c 


16. Apa peran keterbukaan terhadap kritik dalam kepemimpinan masyarakat madani? 
a. Menghindari kritik dan saran konstruktif 
b. Menerima kritik sebagai kesempatan untuk memperbaiki diri 
c. Menutup diri terhadap masukan dari warga 
d. Mengabaikan pendapat dan saran dari pihak luar 


Jawaban: b 


17. Mengapa pendidikan multikultural penting dalam masyarakat madani? 
a. Untuk menciptakan ketidakpedulian terhadap perbedaan 
b. Untuk membentuk pemahaman dan penghargaan terhadap berbagai budaya 
c. Untuk meningkatkan polarisasi antarkelompok 
d. Untuk mengeksklusifkan kelompok minoritas 


Jawaban: b 


18. Bagaimana partisipasi dalam kegiatan sosial dan budaya dapat memperkuat masyarakat 
madani? 
a. Menciptakan ketidaksetaraan 
b. Membangun ikatan sosial dan saling pengertian 
c. Menyebabkan konflik antarkelompok 
d. Menciptakan polarisasi dan ketidakpedulian 


Jawaban: b 
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19. Apa yang dapat dilakukan media untuk mendukung keragaman dalam masyarakat 
madani? 
a. Menyebarkan informasi palsu 
b. Menciptakan ketidakpercayaan antarkelompok 
c. Mempromosikan pemahaman dan toleransi 
d. Menciptakan konflik dan polarisasi 


Jawaban: c 


20. Bagaimana pemimpin dapat membangun visi jangka panjang untuk pembangunan 
masyarakat madani? 
a. Fokus pada kepentingan pribadi 
b. Menciptakan kebijakan yang hanya untuk kebutuhan jangka pendek 
C. Mengabaikan dampak jangka panjang dari kebijakan dan tindakan 
d. Membuat keputusan yang mempertimbangkan kesejahteraan bersama dan 
keberlanjutan 


Jawaban: d 


21. Mengapa kepemimpinan yang bertanggung jawab penting dalam masyarakat madani? 
a. Untuk menciptakan ketidakadilan sosial 
b. Untuk mempromosikan kepentingan pribadi pemimpin 
c. Untuk membangun pelayanan publik yang berfokus pada kepentingan bersama 
d. Untuk mendukung otoriterisme dan kontrol penuh 


Jawaban: c 


22. Apa dampak dari kepemimpinan yang adil terhadap distribusi sumber daya? 
a. Menciptakan ketidaksetaraan 
b. Menjamin distribusi yang adil dan merata 
c. Menguntungkan kelompok tertentu saja 
d. Menyebabkan konflik antarkelompok 


Jawaban: b 


23. Bagaimana pemimpin dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pendidikan dan 
pengetahuan di masyarakat madani? 
a. Mengabaikan pentingnya pendidikan 
b. Menghambat akses pendidikan 
c. Mendorong partisipasi dalam pendidikan dan pelatihan 
d. Menciptakan lingkungan yang tidak mendukung perkembangan pendidikan 


Jawaban: c 


24. Apa yang diharapkan dari kepemimpinan yang adil dalam konteks keadilan sosial? 
a. Menciptakan ketidaksetaraan sosial 
b. Menjamin distribusi keadilan dan perlindungan hak-hak minoritas 
c. Menyebabkan ketidakadilan sosial 
d. Mengabaikan isu-isu keadilan sosial 


Jawaban: b 


25. Mengapa pendidikan politik penting dalam masyarakat madani? 
a. Untuk menciptakan ketidakpedulian politik 
b. Untuk membentuk pemahaman tentang isu-isu politik dan sosial 
c. Untuk meningkatkan polarisasi politik 
d. Untuk menghambat partisipasi dalam proses demokratis 


Jawaban: b 


26. Bagaimana pemimpin dapat memainkan peran dalam penyelesaian masalah sosial di 
masyarakat madani? 
a. Menciptakan masalah sosial 
b. Mengabaikan tanggung jawab sosial 
Cc. Terlibat dalam upaya penyelesaian masalah sosial 
d. Menyalahkan kelompok minoritas atas masalah sosial 


Jawaban: c 


27. Apa yang dapat dilakukan pemimpin untuk mendukung keberlanjutan lingkungan dalam 
masyarakat madani? 
a. Mengabaikan dampak lingkungan 
b. Menciptakan kebijakan yang merugikan lingkungan 
c. Memimpin dengan memperhatikan dampak kebijakan dan tindakan terhadap 
lingkungan 
d. Menyebabkan degradasi lingkungan 


Jawaban: c 


28. Bagaimana peran pemimpin dalam mendukung kepedulian terhadap lingkungan dalam 
masyarakat madani? 
a. Menciptakan sikap acuh tak acuh terhadap lingkungan 
b. Memimpin dengan memperhatikan dampak kebijakan dan tindakan terhadap 
lingkungan 
c. Mengabaikan isu-isu lingkungan 
d. Menyalahkan kelompok tertentu atas masalah lingkungan 


Jawaban: b 


29. Apa dampak positif partisipasi warga dalam proses demokratis terhadap masyarakat 
madani? 
a. Menciptakan ketidakpedulian politik 
b. Meningkatkan partisipasi aktif dan tanggung jawab warga negara 
c. Membatasi kebebasan berpendapat 
d. Menciptakan polarisasi politik 


Jawaban: b 


30. Mengapa pelayanan publik menjadi fokus dalam kepemimpinan masyarakat madani? 
a. Untuk mempromosikan kepentingan pribadi pemimpin 
b. Untuk menciptakan pelayanan yang tidak efisien 
c. Untuk membangun pelayanan publik yang berfokus pada kepentingan bersama 
d. Untuk menyebabkan ketidakadilan sosial 


Jawaban: c 
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Soal Issay 


1. Mengapa masyarakat Indonesia mengimpikan terwujudnya Madani? 


Jawaban: Karena Madani mencerminkan masyarakat yang adil, sejahtera, dan 
berdasarkan nilai-nilai keadilan sosial. 


2. Bagaimana masyarakat melihat peran pemerintah dalam mewujudkan impian Madani? 


Jawaban: Masyarakat mengharapkan pemerintah dapat memberikan pelayanan yang adil, 
transparan, dan memastikan keadilan sosial. 


3. Mengapa impian masyarakat Madani seringkali terkait dengan partisipasi aktif dalam 
pembangunan? 


Jawaban: Karena partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci untuk menciptakan 
masyarakat yang memiliki peran dalam proses pembangunan. 


4. Bagaimana keadilan dan kesetaraan di dalam impian Madani dapat membawa dampak 
positif? 
Jawaban: Keadilan dan kesetaraan dapat menghasilkan masyarakat yang merasa 


dihargai dan memiliki kesempatan yang sama dalam mengakses sumber daya dan 
peluang. 


5. Mengapa nilai-nilai toleransi dan pluralisme menjadi bagian penting dalam impian 
masyarakat Madani di Indonesia? 


Jawaban: Karena Indonesia merupakan negara dengan beragam suku, agama, dan 
budaya, toleransi dan pluralisme diperlukan untuk menciptakan harmoni dalam 
keberagaman. 


6. Bagaimana peran pendidikan dalam mewujudkan impian masyarakat Madani? 


Jawaban: Pendidikan dapat membentuk karakter yang menghargai keadilan, toleransi, 
dan partisipasi aktif dalam masyarakat. 


7. Mengapa impian masyarakat Madani seringkali berfokus pada peningkatan kualitas 
hidup? 


Jawaban: Karena kualitas hidup yang baik mencakup aspek ekonomi, sosial, dan budaya, 
yang sesuai dengan cita-cita masyarakat Madani. 


8. Bagaimana masyarakat melihat peran teknologi dalam mewujudkan impian Madani? 


Jawaban: Masyarakat mengharapkan teknologi dapat digunakan untuk memajukan 
pelayanan publik, mempercepat pertumbuhan ekonomi, dan meningkatkan akses 
informasi. 


0 


Mengapa partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan dianggap penting dalam 
impian Madani? 


Jawaban: Keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan dapat memastikan 
kebijakan yang dihasilkan mencerminkan kebutuhan dan aspirasi rakyat. 
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10. Bagaimana masyarakat melihat peran swasta dalam mendukung impian Madani? 


Jawaban: Masyarakat mengharapkan sektor swasta dapat berkontribusi dalam 
pembangunan ekonomi dan sosial serta mematuhi prinsip-prinsip keadilan dan etika 
bisnis. 


11. Mengapa perlindungan lingkungan seringkali menjadi bagian dari impian masyarakat 
Madani? 


Jawaban: Karena keberlanjutan lingkungan memiliki dampak langsung terhadap 
kesejahteraan masyarakat dan generasi mendatang. 


12. Bagaimana peran budaya lokal dalam mendukung impian Madani? 


Jawaban: Budaya lokal dapat menjadi landasan nilai-nilai keadilan, toleransi, dan 
keberagaman yang esensial untuk mewujudkan masyarakat Madani. 


13. Mengapa pemberdayaan perempuan sering dianggap sebagai elemen kunci dalam 
impian Madani? 


Jawaban: Keterlibatan perempuan dalam pembangunan menciptakan kesetaraan gender 
dan kontribusi yang lebih merata dalam pembentukan masyarakat yang adil. 


14. Bagaimana masyarakat menginginkan pemberantasan korupsi sebagai bagian dari 
impian Madani? 


Jawaban: Pemberantasan korupsi diharapkan dapat memastikan distribusi sumber daya 
yang adil dan meningkatkan integritas lembaga-lembaga pemerintah. 


15. Mengapa impian masyarakat Madani melibatkan penguatan kelembagaan demokrasi? 


Jawaban: Penguatan kelembagaan demokrasi diperlukan agar masyarakat dapat 
berpartisipasi secara efektif dalam pembuatan keputusan dan pengawasan pemerintahan. 


Sg 
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BUDAYA AKADEMIK DAN ETIKA KERJA 


Kompetensi: 
Menjelaskan budaya akademik dan etos kerja 
Menjelaskan peran agama dalam kehidupan sosial politik 


Sub kompetensi/pokok bahasan : 

Budaya Akademik Dan Etos Kerja 

Sikap Terbuka Dan Keadilan 

Peran Agama Dalam Social 

Peran Agama Dalam Politik 

Mewujudkan Persatuan dan kesatuan bangsa 
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. Budaya Akademik dan Etika Kerja 


udaya akademik?” dapat dipahami sebagai keseluruhan kehidupan dan aktivitas 
B akademik yang dijalani, dimaknai, dan dipraktikkan oleh para civitas akademika di 
perguruan tinggi dan lembaga penelitian. Kehidupan dan aktivitas akademik 
senantiasa menunggu untuk berkembang, berkembang dalam dinamika perubahan dan 
pembaharuan sesuai tuntutan zaman. Perubahan dan pembaharuan kehidupan dan 
aktivitas akademik ke kondisi ideal selalu menjadi harapan dan impian setiap insan 
berdedikasi yang mewujudkannya di seluruh dunia pendidikan tinggi dan ilmu 
pengetahuan, khususnya pendukung gagasan-gagasan yang mengedepankan idealisme dan 
kemajuan. Ethos berasal dari kata Yunani (ethos) yang berarti sikap, kepribadian, 
kecenderungan, watak dan keyakinan terhadap sesuatu.“ 


Sikap ini dianut tidak hanya oleh individu tetapi juga oleh kelompok bahkan 
masyarakat. Keterbukaan melibatkan kejujuran dan merupakan ajaran moral yang penting 
dalam Islam. Selain itu kita juga mengharapkan untuk berperilaku jujur dalam agama Islam, 
berdasarkan uraian di atas dapat diangkat permasalahan, apa itu budaya akademik dalam 
perspektif Islam? Apa yang dimaksud dengan etos kerja, sikap terbuka dan adil dalam 
perspektif agama Islam? Suatu cara hidup dalam masyarakat ilmiah yang majemuk, 
multikultural, dan dilindungi oleh lembaga yang berlandaskan nilai-nilai kebenaran ilmiah 
dan objektivitas. 


Budaya akademik dapat dipahami sebagai keseluruhan kehidupan dan aktivitas 
akademik yang dijalani, dimaknai, dan dipraktikkan oleh civitas akademika di perguruan 
tinggi dan lembaga penelitian.Kehidupan dan aktivitas akademik senantiasa diharapkan 
berkembang secara dinamis. modifikasi dan pembaharuan sesuai kebutuhan zaman. 
Perubahan dan pembaharuan kehidupan dan aktivitas akademik ke kondisi ideal selalu 


39 Nur Aisyah, “Kinerja Dosen Ditinjau Dari Aspek Kemampuan Kognitif, Budaya, Organisasi, Karakteristik 
Individu Dan Etika Kerja' (CV AA Rizky, 2019). 
40 Yusuf Ismail, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Teologi Kerja', Jurnal Online Studi Al-gur'an, 11.1 (2015), 70-81 
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menjadi harapan dan impian setiap insan berdedikasi yang melaksanakan di seluruh dunia 
pendidikan tinggi dan ilmu pengetahuan, khususnya pendukung gagasan-gagasan yang 
mengedepankan idealisme dan kemajuan. 


Perubahan dan pembaharuan ini hanya dapat terjadi jika dipimpin dan didukung 
oleh entitas yang saling berhubungan dengan komitmen dan rasa tanggung jawab yang 
tinggi terhadap pengembangan dan pemajuan budaya akademik. Budaya akademis 
sebenarnya merupakan budaya universal. Artinya milik semua orang yang terlibat dalam 
kegiatan akademik. Menciptakan budaya akademis bukanlah hal yang mudah. Perlu adanya 
upaya sosialisasi kegiatan akademik agar para akademisi cenderung menerapkan standar- 
standar kegiatan akademik tersebut. Memiliki budaya akademis ini hendaknya menjadi 
idola bagi seluruh peneliti perguruan tinggi, baik guru maupun mahasiswa. Kualifikasi 
akademik tertinggi tenaga pengajar adalah pencapaian kemampuan akademik pada jenjang 
profesor. Namun bagi mahasiswa, saat itulah mereka mampu mencapai prestasi akademik 
tertinggi. Khususnya pembelajaran terprogram, tips mencari referensi terkini dan relevan, 
diskusi akademik komprehensif, dan lain-lain. merupakan faktor yang membawa 
keberhasilan akademik pada siswa. Dengan dilaksanakannya kegiatan tersebut diharapkan 
akan terbentuk budaya mutu yang lambat laun akan membiasakan perilaku para tenaga 
akademik dan mahasiswa perguruan tinggi dalam proses pendidikan tinggi. 


Oleh karena itu, tidak mungkin seorang sarjana dapat mencapai standar nilai 
akademik tanpa prestasi akademik. Boleh saja ia berbicara tentang standar dan nilai 
akademik di depan forum, namun tanpa pembelajaran dan pelatihan, standar tersebut tidak 
akan pernah terwujud dalam kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, ia tak segan-segan 
melangkahi bidang-bidang tertentu, disadari atau tidak.Mudah dipahami bahwa perguruan 
tinggi mempunyai peran dalam mewujudkan upaya dan pencapaian budaya akademik 
tersebut. 


Perguruan tinggi merupakan tempat dikembangkannya intelektual dan moral, yang 
selain memberikan kontribusi terhadap perubahan tersebut juga mendukung tata kelola 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebudayaan dalam arti yang lebih luas. Berarti budaya 
akademik: 1. Mahasiswa dari berbagai studi dan departemen (disiplin ilmu). 2. 
Mengajukan permohonan perlindungan pada suatu lembaga pendidikan (universitas), yaitu: 
- Akademi - Universitas - Sekolah menengah atas - institut dll 3. Fokus pada penelitian, 
eksplorasi, penemuan dll. 4. Pengembangan ilmu pengetahuan baru dan bermanfaat bagi 
kehidupan bermasyarakat atau pendidikan tinggi, yang mendorong mahasiswa memenuhi 
tridharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat). 


B. Diskusi Budaya Akademik 


Berbagai forum terbuka untuk membahas perkembangan budaya akademis di 
Indonesia menghasilkan pendapat yang sangat berbeda, misalnya. 


1) konsep dan ciri-ciri perkembangan budaya akademik 


Dalam situasi yang penuh idealisme, pengertian konsep dan pengertian budaya 
akademik#! yang diterima sebagian besar responden adalah budaya atau penghidupan yang 
selalu mencari kebenaran ilmiah melalui aktivitas akademik dalam komunitas akademik 
yang mengembangkan kebebasan bertindak. memikirkan anggota masyarakat akademis, 
keterbukaan, berpikir analitis kritis, rasional dan obyektif. Konsep dan pengertian budaya 


41 N H Kistanto, BUDAYA AKADEMIK DI INDONESIA Pengertian Dan Opini', Kajian Sastra, 2002, 2000 
chttp://eprints.undip.ac.id/3608/-. 
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akademik didukung oleh rumusan ciri-ciri perkembangannya yang disebut “ciri-ciri 
perkembangan budaya akademik”, yang meliputi: (1) menghargai pendapat orang lain 
secara obyektif (2) berpikir rasional dan analitis kritis dengan tanggung jawab moral (3) 
kebiasaan membaca (4) penambahan informasi dan pengawasan (5) cara untuk meneliti 
dan mengabdi kepada masyarakat (6) menulis artikel, ringkasan, buku (7) diskusi ilmiah 
(8) proses belajar-mengajar dan (9) pengelolaan pendidikan tinggi yang baik 


2) Tradisi akademik 


Sebagian besar responden memahami tradisi akademik sebagai tradisi yang menjadi 
ciri kehidupan sivitas akademika, yang melaluinya proses belajar mengajar antara guru dan 
siswa dilakukan, dilakukan penelitian dan kerja sosial, serta dilakukan dengan cara yang 
kritis-analitis, rasional, dan inovatif dikembangkan berpikir dalam lingkungan akademis. 
Tradisi penyelenggaraan proses belajar mengajar antara guru dan murid, antara pandit dan 
cantriku, antara kiai dan santri telah mengakar sejak ratusan tahun lalu melalui lembaga 
pendidikan seperti padepokan dan pesantren. Namun tradisi lain, seperti penelitian, 
merupakan tradisi baru. 


Demikian pula tradisi berpikir kritis analitis, rasional, dan inovatif merupakan suatu 
kemewahan yang tidak dapat diperoleh tanpa adanya perubahan dan pembaharuan sikap 
mental dan perilaku, yang harus senantiasa diinternalisasikan dan disosialisasikan, sehingga 
melemahkan sikap mental sebagian orang yang terlalu paternalistik dan ewuh-pakewuh. 
rakyat. civitas akademika yang menderita karena tradisi lama, khususnya paradigma klien- 
klien yang sudah mengakar. 3) kebebasan akademik Pengertian “kebebasan akademik” 
yang dipilih oleh 144 responden adalah kebebasan individu sivitas akademika (siswa dan 
guru) untuk bertanggung jawab dan mandiri dalam upayanya mengelola dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang mendukung pembangunan 
negara. Kebebasan akademik meliputi kebebasan menulis, meneliti, menyiapkan artikel 
penelitian, menyatakan pendapat, pemikiran, dan gagasan sesuai dengan disiplin ilmu yang 
dianut dalam kerangka akademik. Kebebasan akademis mengikutikarya keilmuan, 
menyampaikan pendapat, pikiran, gagasan sesuai dengan bidang ilmu yang ditekuni, dalam 
kerangka akademis. 


Kebebasan akademik mengiringi tradisi intelektual civitas akademika, namun 
kehidupan politik dan politik seringkali mempengaruhi dinamika dan perkembangannya. 
Kebebasan akademis akan sulit berkembang dalam sistem pemerintahan otoriter. Dalam 
literatur internasional, kebebasan akademik dipandang sebagai inti budaya akademik dan 
dikaitkan dengan kebebasan. Di kalangan civitas akademika Indonesia, kebebasan 
akademik terkait kebebasan berpendapat telah mengalami penderitaan panjang selama 
puluhan tahun, ditandai dengan pelarangan dan pembatasan kegiatan akademik pada era 
pemerintahan Soeharto. Kini kebebasan akademik berkembang seiring peralihan 
pemerintahan dari Soeharto ke Habibie, dan tumbuh begitu bebas pada masa pemerintahan 
Abdurrahman Wahid, hampir tidak terbatas dan tidak dapat dipertanggungjawabkan hingga 
pada pemerintahan Megawati, dimana perkembangan kebebasan berpendapat semakin 
berubah. sulit dikendalikan.42 


Selain itu, kebebasan akademik terkadang juga dikaitkan dengan sikap hidup 
beragama, yang pada era dan pandangan agama tertentu menghambat perkembangan 
kebebasan akademik, khususnya kebebasan berpendapat. Dapat dikatakan bahwa 


42 Wildani Hefni, “Kebijakan Politik Dalam Pengembangan Tradisi Akademik Intelektual Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam', AKADEMIKA: Jurnal Pemikiran Islam, 23.1 (2018), 107 
chttps://doi.org/10.32332/akademika.v23i1.1166-. 


kebebasan akademik masyarakat nasional sangat bergantung dan berkaitan dengan situasi 
politik dan pemerintahan yang dibentuk oleh penguasa. Larangan dan pembatasan 
kehidupan dan aktivitas akademik yang menghambat berkembangnya kebebasan akademik 
biasanya: (1) penerbitan buku tertentu (2) mengembangkan penelitian terhadap ideologi 
tertentu dan (3) berkembangnya kegiatan kampus, khususnya demonstrasi dan diskusi, 
yang bertentangan dengan ideologi dan kebijakan pemerintah atau negara. 


Prinsip dasar budaya akademik:3 


1 
2 


2: 
3. 


. Prinsip kebebasan berpikir (scientific freedom) 
. Prinsip kebebasan berpendapat Prinsip kebebasan platform akademik yang bersifat 


dinamis, terbuka dan ilmiah, sesuai dengan UU No. 20/2003 tentang sistem pendidikan 
nasional. Implementasinya: 


. Suasana akademik harus dibangun berdasarkan prinsip-prinsip berikut: 


a. Komunikasi antara mahasiswa dan dosen hendaknya dalam bentuk partner, bukan di 
tempat Parentis (dosen yang berwibawa, tutor, mahasiswa yang menyiksa, dan tidak 
ada apa-apa). 

b. Secara bersama-sama, guru dan siswa mempunyai hak yang sama atas ilmu 
pengetahuan dan penelitian yang diciptakan secara terencana, sistematis, konsisten, 
terbuka, obyektif, dan ilmiah. 

c. Perlu diciptakan suasana universitas yang kondusif sehingga dapat memberikan 
ketenangan, kenyamanan dan keamanan dalam proses belajar mengajar (kegiatan 
akademik). 


Visi dan misi universitas bersifat unik dan eksklusif. 


Bertujuan untuk mengikuti prinsip-prinsip tata kelola yang baik sesuai dengan kebutuhan 
pengguna dan kelompok kepentingan. 


. Peningkatan budaya pendidikan 


1. Fokus pada perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan tindakan (PDCA), (planning) 


perencanaan yang memadai dan matang dalam seluruh kegiatan proses belajar mengajar 
(DO), akan terlaksana dengan sangat efisien, tinggi dan berkesinambungan. (Lihat) 
Diperlukan kekuatan komparatif, integrasi dan sinkronisasi tujuan dan sasaran, dan 
(Tindakan) tinjauan dan penjelasan yang logis dan ilmiah sehingga dapat dijadikan 
standar keberhasilan dan kegagalan. 


. Kegiatan kurikuler terstruktur dengan baik sesuai dengan beban kurikuler serta jumlah 


dan proporsi SKS kurikuler. 


. Model organisasi yang baik, terstruktur sehingga tujuan individu (mahasiswa) dapat 


selaras dengan visi, misi dan tujuan universitas serta segmentasi pasar. 


4. Ketersediaan sarana, prasarana dan sumber daya yang memadai (pelatih, staf). 


43 Syafri Hariansah, “Analisis Implementasi Nilai-Nilai Budaya Hukum Dalam Kehidupan Berbangsa Dan 


Bernegara: Studi Kritis Pendekatan Masyarakat, Budaya Dan Hukum', Krtha Bhayangkara, 16.1 (2022), 121-30 
shttps://doi.org/10.31599/krtha.v16i1.1000-. 
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D. Semangat kritis dan budaya akademik 


UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Bab VI Bagian Ke Empat Pasal 19 
mahasiswa hanyalah istilah akademik yang merujuk pada seorang peserta didik yang telah 
memperoleh jenjang pendidikan tertentu dalam masa studinya. Sementara itu, karena 
“siswa” terdiri dari dua kata, jamak, yang maknanya tinggi, kata Bobbi De Porter, dan 
misalnya arti subjek, maka kaidah etimologisnya menjelaskan makna siswa sebagai siswa 
sekolah menengah atas atau seseorang yang sedang belajar di universitas. Universitas 
Namun jika peserta didik dimaknai hanya sebagai subjek kajian maka ruang lingkupnya 
terlalu sempit karena mereka merasakan luasnya makna dalam kehidupan dan aktivitasnya 
padahal dibatasi oleh pengertian pendidikan.44 


Kemudian dalam perkembangan selanjutnya, peserta didik tidak lagi dibatasi oleh 
subjek belajar (pembelajaran), tetapi pengertian belajar juga diisi. Mahasiswa bukanlah 
mahasiswa yang pergi kuliah, mendengarkan ceramah dosen, lalu pulang ke rumah dan 
mengingat semester atau ujian akhir. Mahasiswa harus menjadi agen perubahan#5 dan 
berkampanye yang menghargai dan merespon permasalahan sosial dan pribadi. Dari 
kolonialisme hingga masa Renaissance. Mahasiswa tidak hanya membawa tas penuh buku, 
namun juga membawa senjata demi kedaulatan bangsa Indonesia. Dan masih menjadi 
rahasia umum bahwa mahasiswalah yang memimpin reformasi kepemimpinan Republik 
Indonesia pada masa reformasi tahun 1998, dan kekuatan karya yang mereka terima tidak 
bisa menutupi lemahnya ikatan tanah air. Saat ini, itu dibuat oleh pemerintah tetapi dapat 
dicabut atau dicabut oleh mahasiswa. Melihat sejarah bangsa Indonesia, kiprah mahasiswa 
sampai saat ini tidak dapat dipisahkan dari Indonesia, sehingga mahasiswa dapat 
digolongkan sebagai agen perubahan sosial (bagian dari Auguste Comte), yaitu kaum 
revolusioner dan pelopor kemajuan bangsa. tanah. . Namun model seperti ini belum 
menjadi gagasan umum dikalangan pelajar. Karena masih ada sebagian sekolah yang 
menganggap serius menjadi siswa dan tidak terlalu ingin menjadi siswa. Anda dapat 
mempelajari sesuatu tentang situasi yang mempengaruhi komunitas Anda, kampus. Yang 
terpenting bagi mereka adalah tetap kuliah sebagai guru dan pulang dulu. Budaya 
akademik menurut islam 


E. Budaya akademik 


Telah dijelaskan di muka bahwa hakekat manusia terletak pada amal atau eksistensi 
diri atau penciptaan kebudayaan yang terus menerus untuk mencapai kesempurnaan 
dirinya sebagai manusia (full human). Yang menghentikan proses penciptaan kebudayaan 
ini hanya kalau dia meninggal. Amal, bereksistensi, atau aktifitas budaya (penciptaan, 
pelestarian, perubahan, penyempurnaan, pemantapan) merupakan kesatuan dari akal, 
galbu, dan aksi budaya serta kesadaran akan tujuannya. Tujuan seluruh aktifitas 
kebudayaan adalah pelaksanaan perintah tuhan. Allah berfirman 


NA NA TPT Oei PA TA Da 
OAT VI IR oU 


Artinya : “dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 
kepada-ku “. 


44 Presiden Republik Indonesia and others, Presiden Republik Indonesia', 2010.1 (1991), 1-5. 
45 Idil Akbar, “Demokrasi Dan Gerakan Sosial (Bagaimana Gerakan Mahasiswa Terhadap Dinamika Perubahan 
Sosial)', Jurnal Wacana Politik, 1.2 (2016) xhttps://doi.org/10.24198/jwp.v1i2.11052-. 
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Wujud penyembahan atau pengabdian manusia kepada Allah adalah melaksanakan 
tugas sebagai khalifah, memakmurkan bumi, berlaku baik terhadap alam semesta, sesama 
manusia, dan Allah. Penghambaan, penyembahan, atau pengabdian itu sebenarnya bukan 
untuk menambahkan agar Allah semakin agung, melainkan kepada manusia itu sendiri. 
Allah tak berkurang sedikitpu kesempurnaannya. Allah berfirman: gs.az-zumr:7: 


82 


EL ATA SN Teu 
SS EM LOL NAS ol 
Artinya : Jika kamu kafir maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu”... 


Mahasiswa adalah bagian kelas atau spesies manusia. Mahasiswa menempati posisi 
penting, strategis, dan terhormat dari kelas manusia. Lebih banyak manusia yang gagal atau 
kandas dalam mencita-citakan dirinya menjadi mahasiswa. Tidak sedikit orang yang 
menyatakan “masa depan suram” ketika mereka tidak diterima di perguruan tinggi di mana 
mereka melakukan test penerimaan mahasiswa baru. Karena itu menjadi mahasiswa 
merupakan anugerah Allah yang pantas disyukuri. Allah berfirman ibrahim ayat 7, 


is : 
pg... C2. SL Ben Sea Oo es Aa 
amal JAS O| Pa uda SY A3 OI S3 SESI 


Artinya : “Dan (ingatlah juga), tatkala tuhanmu memaklumkan: "sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 
(nikmat-ku), maka sesungguhnya azab-ku sangat pedih". 


Karena eksistensi mahasiswa adalah belajar, maka ia disebut sebagai manusia 
pembelajar yang pengertiannya amat luas, yaitu bukan hanya belajar di sekolah atau 
perguruan tinggi, bukan hanya kursus-kursus dan pelatihan (on the job atau off the job) di 
berbagai perusahaan, melainkan mencakup: 


» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 
» 


Mulai bersikap jujur, pertama-tama terhadap diri kita sendiri 

Mulai menerima tanggung jawab yang sesuai dengan kapasitas diri kita 

Mulai dapat diandalkan dan di pegang kata-katanya 

Mulai mengembangkan kepedulian sosial dan lingkungan 

Mulai bersikap adil terhadap sesama tanpa diskriminasi 

Mulai mengembangkan keberanian menyatakan dan mengaktualisasi diri 

Mulai menjadi rasional tanpa harus memutlakkan buah pikiran kita yang relatif itu 
Mulai rendah hati dan menyadari keterbatasan diri 

Mulai pendisiplin diri (pengaharapan, hasrat, energi, waktu) 

Mulai bersikap optimis tanpa menjadi naif 

Mulai menyatakan komitmen dan menepatinya 

Mulai memprakarsai sesuatu yang baik sekalipun tidak profitable 

Mulai bertekun (perseverance) dalam mengerjakan sesuatu 

Mulai mampu bekerja sama dengan orang-orang yang berbeda dengan kita 

Mulai saling menyayangi satu sama lain 

Mulai memberikan dorongan dan membangkitkan hati yang lesu 

Mulai memaafkan dan mengampuni kesalahan orang 

Mulai murah hati dan senag berbagi 

Mulai memanfaatkan peluang dan kesempatan 

Mulai mengahayati persudaraan sesama umat, sesama bangsa, dan sesama manusia. 
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Semboyan manusia pembelajar antara lain “belajar dan mengajar secara 
berkesinambungan harus menjadi bagian dari pekerjaan”, begitu kata peter f. Drucker. Dan 
hakikat manusia pembelajar itu sendiri adalah setiap orang (manusia) yang bersedia 
menerima tanggung jawab untuk melakukan dua hal penting, yakni, pertama, berusaha 
mengenali hakikat dirinya, potensi dan bakat-bakat terbaiknya, dengan selalu berusaha 
mencari jawaban yang lebih baik tentang beberapa pernyataan eksistensial seperti 
“siapakah aku?”, “dari manakah aku datang?”, “ke manakah aku akan pergi?”, “apakah yang 
menjadi tanggung jawabku dalam hidup ini?”, dan “kepada siapa aku harus percaya?” dan 
kedua, berusaha sekuat tenaga untuk mengaktualisasikan segenap potensinya itu, 
mengekspresikan dan menyatakan dirinya sepenuh-penuhnya, seutuh-utuhnya, dengan 
cara menjadi dirinya sendiri dan menolak untuk dibanding-bandingkan dengan segala 
sesuatu yang “bukan dirinya”. 


Dalam Islam dijelaskan bahwa wahyu yang pertama adalah perintah belajar 
(membaca) yang tertulis (kitab suci) atau yang tidak tertulis (alam semesta). Allah 
berfirman: 


« 


“Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan “. esensi ayat ini 
manusia (atas nama Allah) hendaklah membaca, mempelajari apa saja yang diciptakan 
Allah. Manusia, khususnya mahasiswa, yang setengah hati atau kurang memiliki daya 
fitalitas dalam membaca, meneliti fenomena alam ciptaan Allah untuk dimanfaatkan sebagai 
penunjang kehidupan manusia, tidak menghargai diri sebagai insan akademis. 


Harga diri insan akademis dapat dirumuskan: pertama, mengenai sikap perasaan, 
dan evaluasi mengenai diri sendiri: kedua, mengenai proses berpikir, mengingat, dan 
persepsi mengenai diri sendiri|7|. Artinya watak diri insan pembelajar adalah keseluruhan 
potensi internal diri itulah yang tampil mengemuka sehingga dapat dibedakan secara tegas 
dengan insan non akademis, dan insan non pembelajar. 


Budaya insan akademis bukanlah jenis manusia yang bekerja atas dorongan 
emosional “hantam dulu urusan belakang”, melainkan penerapan harga diri secara utuh 
sebagaimana baru saja disebutkan itu dan emosi menjadi salah satu komponennya, 
khususnya menjadi pendorong untuk memperoleh sukses secara akademis yang memiliki 
karakter berpikir kritis, kerja keras, jujur, dan fair dalam menggapai prestise akademis dan 
selanjutnya bermuara pada kualitas diri sebagai manusia yang sepenuh-penuhnya. 
Indikasinya antara lain: memiliki pengetahuan, berilmu, sikap belajar lebih lanjut, unggul, 
kompeten, berkepribadian siap pakai, produktif, dan profesional|8|. Yang secara singkat 
menurut islam adalah wakil tuhan di bumi (khalifat-llah fi al ard) yang memiliki tanggung 
jawab kehidupan alam semesta secara makmur, damai, dan sejahtera. 


F. Etos Kerja 


Etos berasal dari bahasa yunani (etos) yang memberikan arti sikap, kepribadian, 
watak, karakter, serta keyakinan atas sesuatu. Sikap ini tidak saja dimiliki oleh individu, 
tetapi juga oleh kelompok bahkan masyarakat. Dalam kamus besar bahasa indonesia etos 
kerja adalah semangat kerja yang menjadi ciri khas dan keyakinan seseorang atau sesesuatu 
kelompok. Secara terminologis kata etos adalah yang mengalami perubahan makna yang 
meluas. Digunakan dalam tiga pengertian yang berbeda yaitu: 


- suatu aturan umum atau cara hidup 
- suatu tatanan aturan perilaku. 
- penyelidikan tentang jalan hidup dan seperangkat aturan tingkah laku . 
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Dalam pengertian lain, etos dapat diartikan sebagai thumuhat yang berkehendak 
atau berkemauan yang disertai semangat yang tinggi dalam rangka mencapai cita-cita yang 
positif. Akhlak atau etos dalam terminologi prof. Dr. Ahmad amin adalah membiasakan 
kehendak. Kesimpulannya, etos adalah sikap yang tetap dan mendasar yang melahirkan 
perbuatan-perbuatan dengan mudah dalam pola hubungan antara manusia dengan dirinya 
dan diluar dirinya . Dari keterangan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa kata etos 
berarti watak atau karakter seorang individu atau kelompok manusia yang berupa 
kehendak atau kemauan yang disertai dengan semangat yang tinggi guna mewujudkan 
sesuatu keinginan atau cita-cita. Etos kerja adalah refleksi dari sikap hidup yang mendasar 
maka etos kerja pada dasarnya juga merupakan cerminan dari pandangan hidup yang 
berorientasi pada nilainilai yang berdimensi transenden. Menurut k.h. Toto tasmara etos 
kerja adalah totalitas kepribadian dirinya serta caranya mengekspresikan, memandang, 
meyakini dan memberikan makna ada sesuatu, yang mendorong dirinya untuk bertindak 
dan meraih amal yang optimal (high performance). Dengan demikian adanya etos kerja pada 
diri seseorang pedagang akan lahir semangat untuk menjalankan sebuah usaha dengan 
sungguh-sungguh, adanya keyakinan bahwa dengan berusaha secara maksimal hasil yang 
akan didapat tentunya maksimal pula. Dengan etos kerja tersebut jaminan keberlangsungan 
usaha berdagang akan terus berjalan mengikuti waktu. 


1. Fungsi dan Tujuan Etos Kerja 


Secara umum, etos kerja berfungsi sebagai alat penggerak tetap perbuatan dan 
kegiatan individu. Menurut a. Tabrani rusyan, fungsi etos kerja adalah: pendorang 
timbulnya perbuatan, penggairah dalam aktivitas, penggerak, seperti mesin bagi mobil 
besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat lambatnya suatu perbuatan. Kerja 
merupakan perbuatan melakukan pekerjaan atau menurut kamus w.j.s purwadaminta, kerja 
berarti melakukan sesuatu, sesuatu yang dilakukan. 


Kerja memiliki arti luas dan sempit dalam arti luas kerja mencakup semua bentuk 
usaha yang dilakukan manusia, baik dalam hal materi maupun non materi baik bersifat 
intelektual maupun fisik, mengenai keduniaan maupun akhirat. Sedangkan dalam arti 
sempit, kerja berkonotasi ekonomi yang persetujuan mendapatkan materi. Jadi pengertian 
etos adalah karakter seseorang atau kelompok manusia yang berupa kehendak atau 
kemauan dalam bekerja yang disertai semangat yang tinggi untuk mewujudkan cita-cita. 


2. Etika kerja dalam pandangan agama Islam 


Sesungguhnya dikotomi antara "kerja" dengan "belajar" tidak perlu terjadi. Karena, 
apabila kita menghayati ikrar kita secara mendalam pada proposisi "iyyaka na'budu wa 
iyyaka nasta'in" dalam surat al-fatihah, maka dunia kehidupan kaum muslimin bernuansa 
ibadah yang sangat kental. 


Dalam firman-nya yang lain, Allah mengatakan, "dan tidaklah aku ciptakan jin dan 
manusia, melainkan untuk beribadah,"|9| .sehingga, jelas-jelas tidak ada pemisahan antara 
yang sakral dengan yang profan, yang duniawi dengan yang ukhrawi ketika mengomentari 
ayat, "hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad (perjanjian) itu" raghib isfahani, 
sebagaimana dikutip Seyyed Hossein Nasr (1994) mengatakan bahwa perjanjian-perjanjian 
itu meliputi perjanjian-perjanjian antara tuhan dan manusia, yakni kewajiban-kewajiban 
manusia kepada tuhan: (perjanjian antara manusia dan dirinya sendiri: dan (perjanjian| 
antara individu dan sesamanya. 
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Dengan demikian, perjanjian (ugud) yang dirujuk pada ayat tersebut berkisar antara 
pelaksanaan shalat sehari-hari sampai menjual barang dagangan di bazaar, dari sembah 
sujud hingga kerja mencari penghidupan. Berangkat dari pandangan dunia tradisional 
tersebut yang tidak mendikotomikan antara yang sakral dan yang profan, maka etos kerja 
kaum muslim selayaknya memperhatikan kualitas pekerjaannya. Ini artinya, dalam bekerja 
karakteristik spiritual tetap terjaga dan terpelihara yakni pekerjaan itu dilaksanakan 
dengan penuh tanggung jawab.tanggung jawab terhadap kerja berarti kesiapan untuk 
bertanggung jawab di hadapan yang mutlak karena kerja adalah saksi bagi semua tindakan 
manusia. 


Dalam ushuluddin disebut-sebut perihal konsep ma'ad atau giyamah yang bila 
diterjemahkan dalam keseharian akan sangat mendukung sekali terhadap profesionalisme 
dalam bekerja. Di sini konsep ma'ad atau giyamah bukanlah suatu konsep di langit-langit 
platonik melainkan sesuatu yang hidup, membumi. 


Penghayatan yang mendalam terhadap prinsip ma'ad akan berimplikasi positif dan 
konstruktif terhadap perkembangan kepribadian kaum muslim. Setidaknya dengan 
menghayati prinsip tersebut, pemuda muslim tidak mengenal istilah pengangguran. Konon, 
praktik shalat wajib di kalangan syi'ah yang mencakup shalat fajr, shalat siang hari (zhuhur 
dan 'ashar), dan shalat malam hari (maghrib dan 'isya), merupakan refleksi etos kerja 
mereka yang begitu tinggi dan manifestasi produktivitas dalam berkarya. 


Artinya, bila kaum syi'ah selesai melaksanakan shalat siang hari, maka setelah selesai 
shalat dan zikir, mereka akan kembali bekerja dengan semangat yang tetap terjaga. Bukan 
meneruskannya dengan aktivitas yang kurang produktif dan tidak bermanfaat."kerja 
berkaitan erat dengan doa dan hidayah bagi semua masyarakat tradisional dan kaitan ini 
dirasakan dan diaksentuasikan dalam islam," tulis nasr (1994). Dengan mengamati lafaz 
adzan syi'ah, dengan formulasi hayya 'ala al-shalah, hayya 'ala al-falah, dan hayya 'ala khair 
al-'amal, nasr menyimpulkan bahwa shalat dan kerja memiliki keterkaitan yang prinsipal. 
"di sana hubungan antara shalat, kerja, dan amal saleh selalu ditekankan," lanjutnya. 


Perspektif islam yang padu, menolak membedakan antara yang sakral dan yang 
profan, yang ukhrawi dan yang duniawi, yang religius dan yang sekular atau, secara lebih 
spesifik, antara shalat dan kerja. Implikasi praktisnya adalah bahwa sebagaimana kita 
mencoba khusyu dalam shalat, maka begitu pula dalam bekerja kita mencoba untuk meng- 
khusyu'-kan diri. Dalam bahasa bisnisnya, berusaha bersikap lebih profesional. Lebih jauh, 
sebagaimana ketakutan pada tuhan dan tanggung jawab kepada-nya dalam ekspresi shalat 
kita, maka demikian pula kita dalam pekerjaan kita. Karena, "Allah dan rasul-nya serta 
orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu. 


3. Enam Etika Kerja Menurut Islam 


1. Kerja adalah perwujudan rasa syukur atas rahmat dan nikmat Allah. Os.saba',34 : 13 
“bekerjalah untuk bersyukur kepada Allah, dan sedikit sekali dari hamba-hambaku 
yang bersyukur”. 

2. Kerja berorientasi hasil yang baik (hasanah) dunia dan akhirat. Os. Al-bagarah,2 : 202 
“mereka itulah orang-orang yang mendapat bagian dari apa yang mereka usahakan”. 

3. Kerja berdasarkan realibility (kuat fisik dan mental) dan integrity (jujur, amanah). 
Perpaduan emosional, intelektual dan spritual. Os.al-gashash, 28 : 26 “ sesungguhnya 
oarng yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja ialah orang yang kuat lagi 
dapat dipercaya”. 
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4. Kerja berdasarkan semangat dan kerja keras pantang menyerah. Pekerja keras tidak 
mengenal kata gagal. 

5. Kerja cerdas, memanfaatkan dan mengoptimalkan sumber daya yang ada secara tepat 
(pengetahuan), terampil dan terencana, akurat. 

6. Kerja ikhlas, merupakan amal dan ibadat yang perlu dihayati, bukan sekedar 
membayar kewajiban atau tanggung jawab (kesalehan individual dan komunal, 
fastabigul khairat). 


4. Janji Allah Bagi Etika Kerja Yang Baik 


1. Allah hamparkan jalan untuk menuju sukses 
Os.ath-tholak, 65 : 3 “Allah berikan rezki dari segala arah tanpa disangka-sangka”. 
2. Allah jamin kehidupan yang sehat sejahtera 
Os. Al-'araf, 7 :95-96 “Allah ganti kesusahan dengan kesenangan, Allah beri berkah 
dari langit dan dari bumi”. 
Allah beri balasan untuk dunia dan akhirat 


G. Sikap Terbuka dan Keadilan 


Islam adalah sebuah agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw kepada seluruh 
alam dengan berbagai ajarannya. Selain ajaran dalam bidang akidah dan syariah, pada 
hakekatnya agama islam ini juga mengajarkan nilai-nilai universal tentang kebaikan. Seperti 
sikap terbuka dan keadilan. Sikap terbuka adalah suatu sikap universal yang diajarkan oleh 
agama islam maupun agama yang lain. Sikap keterbukaan ini sangat dibutuhkan oleh umat 
islam agar segala sesuatunya menjadi mudah. Dan tanpa adanya sikap terbuka ini akan 
menimbulkan banyak fitnah dalam penerapannya sikap terbuka ini harus dilakukan secara 
berkeadilan. Itu artinya seseorang yang mempunyai sikap terbuka harus mengetahui situasi 
dan kondisi. Kapan harus menerapkan keterbukaan dan kapan harus menerapkan sikap 
tertutup. Karena tanpa adanya kebijaksanaan mengenai kapan harus menerapkan sikap 
terbuka dan kapan harus menerapkan sikap tertutup seseorang akan cenderung berbuat 
kezaliman hal perlu diketahui juga adalah bahwa apabila sikap terbuka itu dilakukan dalam 
segala halnya justru akan membahayakan. Kenapa demikian...? Karena ada beberapa 
informasi yang bersifat rahasia dan harus dijaga kerahasiaanya. Dan karena kerahasiaanya 
ini maka orang yang tidak berkepentingan atau musuh jangan sampai mengetahuinya.dari 
sini bisa ditarik konklusi bahwa menjadi orang islam yang baik dan bijaksana harus mampu 
bersikap terbuka secara berkeadilan.keadilan itu juga termasuk nilai universal dalam islam 
yang sangat penting untuk dilaksanakan. Karena dalam banyak aspeknya, segala 
pemberontakan, kegaduhan serta pertentangan diawali dengan tiadanya keadilan. 


1. Perintah Bersikap Terbuka dan Keadilan 


Oleh karena yang demikian maka seyogyanya atau bahkan wajib bagi seorang 
muslim untuk mempunyai dan menerapkan keadilan dalam berbagai aspeknya. 
Allah berfirman dalam surat al-hujurat, ayat 9 


Artinya : "dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
adil”. 
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Dari ayat ini sangat jelas bahwa keadialan adalah suatu sikap yang langsung 
diperintahkan oleh Allah sendiri dalam al-guran. Tentu hal ini mengindikasikan bahwa 
keadilan itu sangat penting dalam kehidupan umat manusia.jika dikaitkan dalam konteks 
keindonesiaan tentu dua sikap ini yaitu keterbukaan dan keadilan menjadi falsafah dasar 
bangsa indonesia yang harus dipegang kuat. Dalam sila kelima pancasila disebutkan secara 
gamblang bahwa keadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia. 


Dan tentu sila kelima ini menjiwai segala bentuk aturan hukum maupun kebijakan 
yang dibuat di negara indonesia. Untuk menjamin keadilan warga negara maka dibutuhkan 
sikap keterbukaan. Karena tanpa sikap terbuka ini keadilan tidak dapat dilaksankan dengan 
baik di indonesia ini.walhasil, dalam pandangan islam sikap terbuka dan keadilan ini 
merupakan nilai universal yang sangat dianjurkan. Islam sangat mendorong pemeluknya 
untuk menerapkan kedua nilai ini dalam segala lini kehidupan sehingga bisa tercapai 
kehidupan yang berbahagia, baik dunia maupun akhirat. 


Keterbukaan atau transparansi berasal dari kata dasar terbuka dan transparan, yang 
secara harfiah berarti jernih, tembus cahaya, nyata, jelas, mudah dipahami, tidak keliru, 
tidak sangsi atau tidak ada keraguan. Dengan demikian keterbukaan atau transparansi 
adalah tindakan yang memungkinkan suatu persoalan menjadi jelas mudah dipahami dan 
tidak disangsikan lagi kebenarannya. Kaitannya dengan penyelenggaraan pemerintahan, 
keterbukaan atau transparansi berarti kesediaan pemerintah untuk senantiasa memberikan 
informasi faktual mengenai berbagai hal yang berkenaan dengan proses penyelenggaraan 
pemerintahan. Keadilan menurut kamus umum bahasa indonesia berasal darai kata adil 
yang berarti kejujuran, kelurusan dan keikhlasan dan tidak berat sebelah, tidak memihak, 
tidak sewenang-wenang menurut ensiklopedi indonesia kata adil berart:tidak berat sebelah 
atau tidak memihak kesalah satu pihak, memberikan sesuatu kepada setiap orang sesuai 
dengan hak yang harus diperolehnya, mengetahui hak dan kewajiban, mana yang benar dan 
yang salah, jujur, tepat menurut aturan yang berlaku. Tidak pilih kasih dan pandang 
siapapun, setiap orang diperlakukan sesuai hak dan kewajibannya. 


Inti sikap terbuka adalah jujur, dan ini merupakan ajaran akhlak yang penting di 
dalam islam. Lawan dari jujur adalah tidak jujur. Bentuk-bentuk tidak jujur antara lain 
adalah korupsi, kolusi, dan nepotisme (kkn). Sebagai bangsa, kita amat prihatin, di satu sisi, 
kita (bangsa indonesia) merupakan pemeluk islam terbesar di dunia, dan di sisi lain sebagai 
bangsa amat korup. Dengan demikian terjadi fenomena antiklimak. Mestinya yang hag itu 
menghancurkan yang bathil, justru dalam tataran praktis seolah-olah yang hag bercampur 
dengan yang bathil. Tampilan praktisnya, salat ya, korupsi ya. Ini adalah cara beragama 
yang salah. Cara beragama yang benar harus ada koherensi antara ajaran, keimanan 
terhadap ajaran, dan pelaksanaan atas ajaran. Dapat dicontohkan di sini, ajaran berbunyi 
artinya :“ ....sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan 
mungkar.....” Manusia merespon terhadap ajaran (wahyu) itu dengan iman. Setelah itu ia 
mewujudkan keimanannya dengan melakukan salat dan di luar pelaksanaan salat mencegah 
diri untuk berbuat keji dan munkar. 


Termasuk koherensi antara ajaran, iman, dan pelaksanaan ajaran adalah jika 
terlanjur berbuat salah segera mengakui kesalahan dan memohon ampunan kepada siapa ia 
bersalah (Allah atau sesama manusia). Jika berbuat salah kepada Allah segera ingat kepada 
Allah dan bertaubat kepada-nya. Artinya :“ dan (juga) orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu 
memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka.... “jika berbuat salah kepada manusia segera 
meminta maaf kepadanya tidak usah menunggu lebaran tiba. Pengakuan kesalahan baik 


terhadap Allah maupun kepada selain-nya ini merupakan sikap jujur dan terbuka. Menurut 
islam sikap jujur dan terbuka termasuk baik. Nabi bersabda: 
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Artinya: “(sesungguhnya jujur itu menggiring ke arah kebajikan dan kebajikan itu mengarah 
ke surga. Sesungguhnya lelaki yang senantiasa jujur, ia ditetapkan sebagai orang yang jujur. 
Sesungguhnya bohong itu menggiring ke arah dusta. Dusta itu menggiring ke neraka. 
Sesungguhnya lelaki yang senantiasa berbuat bohong itu akan ditetapkan sebagai 
pembohong. Muttafag “alaih”. 


2. Bersikap Adil Menurut Pandangan Islam 


Secara leksikal adil dapat diaritikan tidak berat sebelah, tidak memihak, berpegang 
kepada kebenaran, sepatutnya, dan tidak sewenang-wenang . Dari masing-masing arti dapat 
dicontohkan sebagai berikut: (1) cinta kasih seorang ibu terhadap putra-putrinya tidak 
berat sebelah. (2) dalam memutuskan perkara, seorang hakim tidak memihak kepada salah 
satu yang bersengketa.(3) di dalam menjalankan tugasnya sebagai hakim, hamid selalu 
berpegang kepada kebenaran. (4) sudah sepatutnya jika akhlagul-karimah guru diteladani 
oleh murid.(5) pemimpin yang baik adalah pemimpin yang tidak berbuat sewenang-wenang 
terhadap yang dipimpin. Dari masing-masing contoh ini dapat disimpulkan bahwa sikap adil 
amat positif secara moral. Karena sifat yang positif, tentu sikap adil didambakan oleh 
banyak orang. Dalam contoh-contoh di atas, sikap adil bersikap positif atau menguntungkan 
orang lain. Adil juga dapat dartikan tingkah laku dan kekuatan jiwa yang mendorong 
seseorang untuk mengendalikan amarah dan syahwat dan menyalurkannya ke tujuan yang 
baik. Dalam definisi ini dapat dipahami bahwa adil adalah kondisi batiniah seseorang yang 
berbentuk energi. Energi ini mendesak keluar untuk mengendalikan amarah dan kemauan- 
kemauan hawa nafsu sehingga perbuatan yang keluar menjadi baik. Yang mestinya orang 
itu menuruti hawa nafsu, karena kendali sikaprbuatannya menjadi terarah, tidak merugikan 
diri sendiri dan orang lain. 


Adil dapat diartikan menempatkan berbagai kekuatan batiniah secara tertib dan 
seimbang. .kekuatan yang dimaksud adalah al-hikmah, asy-syaja'ah, dan al-'iffah.al-hikmah 
berarti kecerdasan. Orang cerdas dapat membedakan antara yang benar dan salah, baik dan 
buruk, hag dan batal secara tepat, tetapi belum tentu ia selalu memilih yang benar, yang 
baik, dan yang hag. Asy-syaja'ah berarti berani tanpa rasa takut. Al-'ffah berarti suci. Ketiga 
sifat utma ini jika tidak seimbang menjadi tidak baik. Orang amat cerdas atau genius tetapi 
kecerdasannya dapat dijadikan alat untuk mengelabuhi orang lain karena tidak ada 'iffah di 
dalam dirinya. Orang selalu berani menangani setiap masalah yang dihadapi, tentu akan 
menampakkan profil preman karena tidak ada al-hikmah dan 'iffah di dalam dirinya. Orang 
cerdas dan berani lalu digunakan untuk mengeruk kekayaan negara secara tidak syah 
adalah tidak baik karena tidak 'iffah di dalam dirinya. Orang selalu hanya memilih kesucian 
dalam semua suasana secara terang-terangan tentu dapat membahayakan diri sendiri. 


Jika antara al-hikmah, asy-syaja'ah, dan al-'iffah berpadu secara seimbang dalam diri 
seseorang, maka orang itu akan bersikap adil. Orang berani melakukan sesuatu setelah 
ditimbang-timbang bahwa sesuatu itu baik menurut akal dan menurut pertimbangan 
syariat juga baik . Inilah gambaran perbuatan adil. Berarti, ia berani berbuat karena benar. 
Orang tidak berani berbuat juga karena benar, adalah bersikap adil, bukan karena takut. 
Dengan dimikian adil adalah puncak dari ketiga sifat utama tersebut. 
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Islam memandang sikap adil amat fundamental dalam struktur ajaran. Kata adil dan 
berbagai turunannya seperti : ya'dilun, i'dilu, “adlun, dan ta'dili diulang sebanyak kali di 
dalam alguran. Karena itu Allah memerintah kepada kita supaya berlaku adil dalam semua 
hal. Allah berfirman: 


Artinya :“...berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa...” 


Kata adil sinonim dengan al-gish. Kata ini dan berbagai derivasinya, umpama: 
igshitu, al-mugshitun, dan al-gashitun terulagng sebanyak 25 kali dalam alguran (“abd al- 
bagiy, (t.th.| :p690). Kadang-kadang kata adil dan kata al-gisht disebut secara besama-sama 
dan satu sama lain berarti sama. Contohnya adalah: 


Artinya :“ dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah 
kamu damaikan antara keduanya! Tapi kalau yang satu melanggar perjanjian terhadap yang 
lain, hendaklah yang melanggar perjanjian itu kamu perangi sampai surut kembali pada 
perintah Allah. Kalau dia telah surut, damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan 
hendaklah kamu berlaku adil: sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil 
“Karena baik secara rasional maupun syariah bahwa sikap adil itu adalah baik dan positif, 
tetapi di sisi lain kita merupakan pemeluk agama islam terbesar dunia dan di saat yang 
sama dikenal sebagai bangsa dengan aneka predikat yang tidak baik seperti kkn (korupsi, 
kolusi, dan nepotisme), maka untuk merubah citra buruk itu salah satu cara strategis adalah 
membudayakan sikap adil dalam semua lapangan kehidupan. Untuk mewujudkan sikap adil 
harus dilatih terus menerus secara berkesinambungan, yang bererti pembiasaan berlaku 
adil. “mulai sekarang, mulai yang sederhana, dan mulai dari diri sendiri”,inilah komitmen 
untuk mulaiu pembiasaan berlaku adil. Jika langkah awal ini dapat dilalui dengan baik, tentu 
mudah menjalar kepada orang lain, apalagi kalau yang memulai komitmen itu adalah orang 
yang memiliki pengaruh di masyarakat di mana ia berada karena salah satu naluri manusia 
adalah meniru idola. Jika idola tidak bersikap adil, tentu para fansnya akan meniru tidak adil 
pula. 


Dalam islam orang yang paling pantas untuk di dudukkan sebagai idola untuk ditiru 
dan diteladani adalah rasulullah saw. Allah berfirman yang artinya :“ sesungguhnya telah 
ada pada (diri) rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah “. 
Selain itu “aisyah, istri rasulullah, menyebutkan bahwa akhlak beliau adalah al-guran “kana 
khulugulm al-guran” (h.r muslim dari 'aisyah). Kiranya terlalu pantas jika idola pertama 
seluruh umat islam adalah rasulullah. 


Hingga sekarang rasulullah adalah orang yang paling berpengaruh di dunia 
(rangking pertama) dari seratus orang yang paling berpengaruh di dunia. Cukup banyak 
contoh-contoh sikap adil yang ditampakkan oleh rasulullah, antara lain: an-nu'man bin 
basyir mengatakan, “ayahku memberi sesuatu pemberian kepadaku. Lalu ibuku amrah bin 
rawahah berkata, “aku tidak rela sebelum engkau persaksikan hadiah itu di hadapan 
rasulullah saw”.ayahku lalu menghadap rasulullah saw dan berkata, “ya rasulullah, 
sesungguhnya aku telah membarikan suatu pemberian kepada anakku dari amrah bin 
rawahah. Kemudian aku diperintahkannya supaya bersaksi kepada tuan!” Rasulullah saw 
lalu berkata, “apakah engkau juga telah memberi kepada semua anakmu pemberian seperti 
ini?” An-nu'man menjawab, “tidak”. Beliau lalu bersabda, “bertagwalah kepada Allah dan 
berlaku adillah terhadap anak-anakmu!” 


Kemudian ayahku pulang dan menarik kembali pemberiannya. Dan ada orang 
perempuan makhdzumiyyah mencuri. Kejadian itu sangat orang-orang guraisy. Mereka 
berkata, “siapakah yang akan membicarakan hal ini kepada rasulullah saw?” Tidak ada 
seorangpun yang berani kecuali (kekasih wanita itu) usman bin zaid r.a. Lalu ia 
membicarakan hal tersebut dengan rasulullah saw. Beliau berkata, “apakah kamu akan 
bertindak sebagai pembela dalam pelanggaran hukum Allah?” Kemudian rasulullah saw 
berdiri serta berkhotbah. 


Di antara isi khotbahnya beliau bersabda, “sesungguhnya yang membinasakan 
orang-orang sebelum kamu adalah apabila ada seorang dari golongan bangsawan mencuri, 
mereka biarkan saja, tetapi bila yang mencuri itu dari golongan bawah (lemah), dia dijatuhi 
hukuman. Demi Allah andaikata fatimah putri muhammad mencuri, pasti akan kupotong 
tangannya.” Al-gur"anmenggunakan pengertian yang berbeda-beda bagi kata atau istilah 
yang bersangkut-paut dengan keadilan. 


Bahkan kata yang digunakan untuk menampilkan sisi atau wawasan keadilan juga 
tidak selalu berasal dari akar kata "'adl. Kata-kata sinonim seperti gisth, hukm dan 
sebagainya digunakan oleh al-gur"an dalam pengertian keadilan. Sedangkan kata "'adil 
dalam berbagai bentuk konjugatifnya bisa saja kehilangan kaitannya yang langsung dengan 
sisi keadilan itu (ta"'dilu, dalam arti mempersekutukan tuhan dan "adl dalam arti tebusan). 


Kesimpulan di atas juga diperkuat dengan pengertian dan dorongan al-gur"an agar 
manusia memenuhi janji, tugas dan amanat yang dipikulnya, melindungi yang menderita, 
lemah dan kekurangan, merasakan solidaritas secara konkrit dengan sesama warga 
masyarakat, jujur dalam bersikap, dan seterusnya. 


Menurut abdul halim hifni, syariat islam menuntut kita untuk berbuat adil dalam 
segala hal dan adil dengan semua orang dengan memberikan hak masing-masing sesuai 
dengan haknya. Diri kita memiliki hak yang harus diberikan kepadanya. Kerabat, tetangga 
memiliki hak atas diri kita demikian pula masyarakat. Memberi hak kepada orang yang 
harus menerimanya adalah wajib dan tidak memberikannya adalah satu kezaliman. S 


Sesuai dengan firman Allah : “dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum 
mendorongmu untuk berbuat tidak adil. Bersikap adillah karena adil itu lebih dekat kepada 
tagwa”. Adil terhadap siapapun itu orangnya, berarti anda harus memberikan kesempatan 
kepadanya untuk menyampaikan pendapatnya secara bebas dan terbuka 
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Rangkuman 


1. Budaya Akademik Dan Etika Kerja Dalam Perspektif Islam 


Budaya akademik dan etika kerja dalam perspektif Islam membentuk landasan moral 
dan spiritual bagi individu di dunia akademis dan dunia kerja. Dalam ranah akademik, 
budaya ini mencakup nilai-nilai keteladanan, pencarian pengetahuan, dan pengembangan 
karakter yang sejalan dengan ajaran Islam. Sementara itu, etika kerja Islam menuntut 
integritas, kedisiplinan, dan keadilan dalam menjalankan tugas-tugas dunia kerja. Kedua 
aspek ini membentuk kerangka berpikir yang holistik, memandang ilmu pengetahuan 
sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan pekerjaan sebagai amanah yang 
harus diemban dengan baik. 


Budaya Akademik Dalam Perspektif Islam 


Budaya akademik dalam Islam bukan hanya sebatas proses pembelajaran, tetapi 
merupakan upaya mencapai kebenaran dan mendekatkan diri kepada Allah melalui ilmu 
pengetahuan. Pendidikan dipandang sebagai amanah yang harus dijalani dengan dedikasi 
tinggi, dimulai dengan niat tulus untuk mendapatkan ridha-Nya. Keteladanan menjadi unsur 
kunci, baik dari segi pendidik maupun peserta didik. Guru dianggap sebagai pemimpin yang 
harus memberikan teladan moral yang baik, menggambarkan nilai-nilai Islam dalam 
tindakan sehari-hari. 


Konsep pencarian ilmu dalam Islam diterjemahkan sebagai bentuk ibadah, dan 
keberhasilan dalam pendidikan dilihat sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas hidup 
serta memberikan manfaat kepada masyarakat. Budaya akademik juga mencakup 
keterbukaan terhadap ilmu pengetahuan dari berbagai disiplin, dengan syarat bahwa ilmu 
tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip agama. Oleh karena itu, 
interdisiplineritas dan integrasi antara ilmu dunia dan agama menjadi ciri khas budaya 
akademik Islam. 


Budaya akademik juga mencorongkan pentingnya dialog dan kritik yang sehat 
sebagai sarana pembangunan pengetahuan. Dalam Islam, diskusi yang bermartabat dan 
saling menghormati adalah bagian dari proses pembelajaran. Pembelajaran bukan hanya 
tentang akuisisi pengetahuan, tetapi juga membentuk akhlak yang baik, mengajarkan 
kesabaran, dan memupuk rasa tanggung jawab terhadap ilmu yang diperoleh. 


Etika Kerja Dalam Perspektif Islam 


Etika kerja dalam Islam mencerminkan kualitas moral dan spiritual yang diterapkan 
dalam dunia kerja. Islam menekankan bahwa setiap pekerjaan, baik besar maupun kecil, 
memiliki nilai dan arti yang mendalam. Salah satu prinsip utama etika kerja adalah ikhlas, 
yaitu melakukan pekerjaan semata-mata untuk mencari ridha Allah. Ikhlas mencakup niat 
yang tulus dan kesadaran bahwa setiap aktivitas kerja dapat dianggap sebagai bentuk 
ibadah. 


Kedisiplinan dan tanggung jawab juga menjadi fokus utama etika kerja Islam. Pekerja 
diharapkan untuk menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab, tidak mengabaikan 
aturan, dan menghormati waktu. Kesabaran dalam menghadapi tantangan kerja dan sikap 
profesional dalam menyelesaikan tugas menjadi nilai tambah yang ditanamkan dalam etika 
kerja Islam. 


Selanjutnya, etika kerja dalam Islam menekankan keadilan dalam segala aspek. Hak- 
hak pekerja, baik dalam hal gaji, kesejahteraan, maupun perlakuan di tempat kerja, harus 
diperlakukan dengan adil. Islam juga memandang bahwa hubungan antara atasan dan 
bawahan harus didasarkan pada prinsip musyawarah, saling mendengarkan, dan mencapai 
keputusan bersama. 


Pengembangan keterampilan dan kualifikasi diri di dalam dunia kerja adalah bagian 
dari konsep etika kerja Islam. Pekerja dihimbau untuk terus belajar dan meningkatkan diri 
agar dapat memberikan kontribusi maksimal. Solidaritas dan kerjasama antar pekerja juga 
ditekankan, sehingga tercipta lingkungan kerja yang harmonis dan saling mendukung. 


Dengan demikian, budaya akademik dan etika kerja dalam perspektif Islam menjadi 
fondasi kuat untuk menciptakan individu yang berkualitas, berakhlak, dan berkontribusi 
positif dalam masyarakat serta dunia kerja. 
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Latihan Soal 
Soal Pilihan Ganda 


1. Apa yang menjadi fokus utama etika kerja dalam Islam? 
a. Kesenangan pribadi 
b. Kedisiplinan dan tanggungjawab 
Cc. Kepentingan pribadi 
d. Keserakahan 


Jawaban: b 


2. Bagaimana Islam memandang pekerjaan dalam konteks etika kerja? 
a. Sebagai beban berat 
b. Sebagai bentuk ibadah 
c. Sebagai kesempatan untuk curang 
d. Sebagai sumber ketidakadilan 


Jawaban: b. 


3. Apakah hak-hak pekerja dalam Islam harus diperlakukan? 
a. Dengan ketidakadilan 
b. Dengan kesewenang-wenangan 
c. Dengan adil 
d. Dengan diskriminasi 


Jawaban: c. 


4. Apa yang menjadi prinsip utama dalam etika kerja Islam? 
a. Keserakahan 
b. Keadilan 
c. Ketenaran 
d. Kebencian 


Jawaban: b. 


5. Apa yang harus menjadi dasar dalam hubungan antara atasan dan bawahan dalam 
Islam? 
a. Kecurangan 
b. Musyawarah 
c. Nepotisme 
d. Diskriminasi 


Jawaban: b. 


6. Bagaimana Islam melihat keterbukaan terhadap ilmu pengetahuan dalam budaya 
akademik? 
a. Tidak mendukung 
b. Mendukung dengan syarat 
c. Menekankan ketertutupan 
d. Melarang sepenuhnya 


Jawaban: b. 
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11. 


12. 


. Apa yang menjadi ciri khas budaya akademik Islam dalam konteks pendidikan? 


a. Individualisme 

b. Integrasi antara ilmu dunia dan agama 
c. Isolasionisme 

d. Pluralisme 


Jawaban: b. Integrasi antara ilmu dunia dan agama 


. Pengembangan keterampilan dan kualifikasi diri di dalam dunia kerja adalah bagian dari 


konsep etika kerja Islam. Apa dampaknya? 
a. Kemunduran individu 

b. Ketidakstabilan pekerjaan 

c. Penurunan produktivitas 

d. Kontribusi maksimal 


Jawaban: d. 


. Apa yang dianggap sebagai landasan moral dan spiritual dalam etika kerja Islam? 


a. Keserakahan 

b. Kualitas moral dan spiritual 
c. Kebencian 

d. Kesenangan pribadi 


Jawaban: b. Kualitas moral dan spiritual 


. Bagaimana Islam melihat tugas pendidik dalam budaya akademik? 
a. Sebagai tugas berat 
b. Sebagai amanah yang harus dijalani dengan dedikasi tinggi 
c. Sebagai beban 
d. Sebagai alat untuk kepentingan pribadi 


Jawaban: b. Sebagai amanah yang harus dijalani dengan dedikasi tinggi 


Apa yang menjadi tujuan utama pencarian ilmu dalam budaya akademik Islam? 
a. Kekayaan material 

b. Mendekatkan diri kepada Allah 

c. Kesombongan 

d. Diskriminasi 


Jawaban: b. Mendekatkan diri kepada Allah 


Bagaimana Islam memandang solidaritas dan kerjasama dalam dunia kerja? 
a. Mengekang dan tidak diperbolehkan 

b. Dapat diabaikan 

c. Ditekankan dan didukung 

d. Tidak relevan 


Jawaban: c. Ditekankan dan didukung 
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13. Apa yang dihimbau dalam etika kerja Islam terkait dengan pengembangan diri? 
a. Tidak perlu berusaha meningkatkan diri 
b. Terus belajar dan meningkatkan diri 
c. Bersikap malas 
d. Memuaskan diri dengan kondisi saat ini 


Jawaban: b. Terus belajar dan meningkatkan diri 


14. Apa yang menjadi prinsip utama dalam budaya akademik Islam terkait dialog dan 
kritik? 
a. Kritik yang merugikan 
b. Dialog yang tidak bermartabat 
c. Kritik yang sehat dan dialog yang bermartabat 
d. Kritik yang tidak diperbolehkan 


Jawaban: c. Kritik yang sehat dan dialog yang bermartabat 


15. Apa yang menjadi fokus utama Islam dalam etika kerja terkait dengan waktu? 
a. Kebebasan waktu 
b. Penghamburan waktu 
c. Penghargaan terhadap waktu 
d. Kesewenangan waktu 


Jawaban: c. Penghargaan terhadap waktu 


16. Bagaimana Islam melihat konsep ikhlas dalam etika kerja? 
a. Mencela ikhlas 
b. Mendorong ikhlas sebagai prinsip utama 
c. Menganggap ikhlas tidak penting 
d. Menyatakan ikhlas sebagai haram 


Jawaban: b. 


17. Apakah Islam mengajarkan kesetaraan dalam budaya akademik dan etika kerja? 
a. Menganjurkan ketidaksetaraan 
b. Tidak memberikan pandangan 
Cc. Menekankan kesetaraan 
d. Mengabaikan prinsip kesetaraan 


Jawaban: c. Menekankan kesetaraan 


18. Bagaimana Islam memandang hubungan antara ilmu pengetahuan dan agama dalam 
budaya akademik? 
a. Menganjurkan pemisahan 
b. Mengabaikan hubungan tersebut 
c. Menekankan integrasi 
d. Menyatakan tidak relevan 


Jawaban: c. Menekankan integrasi 


19. Apa yang harus menjadi dasar dalam hubungan antara guru dan murid dalam budaya 
akademik Islam? 
a. Kesenjangan 
b. Kediktatoran 
c. Musyawarah dan saling menghormati 
d. Nepotisme 


Jawaban: c. 


20. Bagaimana Islam melihat keterlibatan perempuan dalam dunia kerja dalam etika kerja 
Islam? 
a. Mengharamkan keterlibatan perempuan 
b. Menyatakan tidak penting 
c. Mendorong keterlibatan perempuan 
d. Mengabaikan peran perempuan 


Jawaban: c. Mendorong keterlibatan perempuan 


21. Apa yang dianggap sebagai bagian dari impian masyarakat Madani dalam etika kerja 
Islam? 
a. Korupsi 
b. Kesewenang-wenangan 
Cc. Solidaritas dan keadilan 
d. Ketidaksetaraan 


Jawaban: c. 


22. Bagaimana Islam melihat tindakan merugikan dan ketidakadilan dalam dunia kerja? 
a. Diabaikan 
b. Dianggap sebagai hal biasa 
c. Dilarang sepenuhnya 
d. Ditekankan 


Jawaban: c. 


23. Apa yang dihimbau dalam etika kerja Islam terkait dengan keseimbangan antara kerja 
dan kehidupan pribadi? 
a. Hanya fokus pada kerja 
b. Menjauhi kehidupan pribadi 
c. Mencapai keseimbangan yang baik 
d. Mengabaikan kehidupan pribadi 


Jawaban: c. 


24. Bagaimana Islam melihat prinsip adil dan berlaku keadilan dalam etika kerja? 
a. Diabaikan 
b. Dilarang 
c. Dianggap sebagai prinsip utama 
d. Tidak relevan 


Jawaban: c. 
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25. Apa yang diharamkan dalam Islam dan harus dihindari dalam dunia kerja? 
a. Tidak ada yang diharamkan 
b. Korupsi, kolusi, dan nepotisme 
Cc. Semua tindakan diperbolehkan 
d. Kesewenang-wenangan 


Jawaban: b. 
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BAB 12 


PERAN AGAMA BIDANG SOSIAL POLITIK 


Kompetensi: Menjelaskan peran agama dalam kehidupan sosial politik 


Sub kompetensi/pokok pembahasan: 

1. peran agama dalam social 

2. peran agama dalam politik 

3. mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa 


A. Peran Di Bidang Sosial 


gama adalah sistem keyakinan atau kepercayaan manusia terhadap sesuatu zat yang 

dianggap Tuhan. Keyakinan terhadap suatu zat yang dianggap Tuhan itu diperoleh 

manusia berdasarkan yang bersumber dari pengetahuan diri seperti yang dialami 

oleh nabi Ibrahim, misalnya ketika daya nalarnya mencoba menelusuri alam ciptan 
Tuhan, sehingga pada akhirnya menemukan zat Allah sebagai Tuhan yang layak disembah 
karena Maha Pencipta alam semesta. Pengetahuan seseorang juga bisa diperoleh 
berdasarkan input yang datang dari luar, mungkin informasi dari orang tua, guru, atau 
dari tokoh yang memiliki otoritas ilmu pengetahuan. Secara sederhana, dapat dimengerti 
asal ada orang percaya kepada Zat Tuhan, berarti dia sudah beragama. Siapapun 
Tuhannya itu's adalah hak setiap orang sesuai latar belakang pengetahuannya masing- 
masing. 


Selanjutnya agama juga didefinisikan sebagai sistem kepercayaan, yang di dalamnya 
meliputi aspek-aspek hukum, moral dan budaya. Agama sebagai bentuk keyakinan 
manusia terhadap suatu yang bersifat adikodrati (supernatural) dan seakan menyertai 
manusia dalam ruang lingkup kehidupan yang luas. Agama memiliki nilai-nilai bagi 
kehidupan secara individu maupun dalam hubungannya dengan kehidupan 
bermasyarakat. Selain itu agama juga memberi dampak kehidupan sehari-hari. 


Dengan demikian secara psikologi, agama dapat berfungsi sebagai motif intrinsik 
(dalam diri) dan motif ekstrinsik (luar diri) dan motif yang didorong keyakinan agama 
dinilai memiliki kekuatan yang mengagumkan dan sulit ditandingi oleh keyakinan 
nonagama baik doktrin maupun ideologi. 


Lain lagi halnya mengenai defenisi agama menurut sosiologi adalah definisi yang 
empiris. Sosiologi tidak pernah memberikan definisi agama yang evaluative (menilai). 
Sosiologi angkat tangan mengenai hakikat agama, baiknya atau buruknya agama atau 
agama-agama yang tengah diamatinya. Dari pengamatan ini sosiologi hanya sanggup 


46 Ahmad Asir And Universitas Islam Madura, “Agama Dan Fungsinya Dalam Kehidupan Umat Manusia,” Jurnal 
Penelitian Dan Pemikiran Keislaman, Vol.1. No.1,hal.52 
47 Abdulah Ali, Agama dalam perspektif Sosiologi Antropologi, STAIN Cirebon: 2005. 
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memberikan definisi deskriptif (menggambarkan apa adanya) yang mengungkapkan apa 
yang dimengerti dan dialami pemeluk-pemeluknya. 


Berdasarkan hasil studi para ahli sosiologi menyatakan bahwa agama adalah suatu 
pandangan hidup yang harus diterapkan dalam kehidupan individual ataupun 
kelompok. Keduanya mempunyai hubungan saling mempengaruhi dan saling bergantung 
dengan semua factor yang ikut membentuk struktur social di masyarakat manapun.18 


Menurut salah satu sosiolog ternama emile durkheim menyatakan bahwa adalah 
suatu “sistem kepercayaan dan praktek yang telah dipersatukan yang berkaitan dengan hal- 
hal yang kudus kepercayaan-kepercayaan dan praktek- praktek yang bersatu menjadi suatu 
komunitas moral yang tunggal.” 


Menurut Durkheim agama adalah: a religion is a unfied system of beliefs and practices 
relative to sacred things, that is to say, things set apart and forbidden - beliefs and practices 
Which unite into one single moral community called a church, all those who adhere to them 4 
(suatu agama adalah suatu system kepercayaan yang disatukan oleh praktek-praktek yang 
bertalian dengan hal-hal yang suci, yakni hal-hal yang dibolehkan dan dilarang - 
kepercayaan dan praktek-praktek yang mempersatukan suatu komunitas moral yang 
disebut Gereja, semua mereka yang terpaut satu sama lain). 


Dari definisi ini ada dua unsur yang penting, yang menjadi syarat sesuatu dapat 
disebut agama, yaitu “sifat kudus” dari agama dan “praktek-praktek ritual” dari agama. 
Agama tidak harus melibatkan adanya konsep mengenai suatu mahluk supranatural, tetapi 
agama tidak dapat melepaskan kedua unsur di atas, karena ia akan menjadi bukan agama 
lagi, ketika salah satu unsur tersebut terlepas. Di sini terlihat bahwa sesuatu dapat disebut 
agama bukan dilihat dari substansi isinya tetapi dari bentuknya, yang melibatkan dua ciri 
tersebut. 


Sedangkan menurut pendapat hendro puspito, agama adalah suatu jenis sosial yang 
dibuat oleh penganut-penganutnya yang berproses pada kekuatan- kekuatan non-empiris 
yang dipercayainya dan didayagunakannya untuk mencapai keselamatan bagi mereka dan 
masyarakat luas umumya. Dalam kamus sosiologi, pengertian agama ada 3 macam yaitu : 

1. Kepercayaan pada hal-hal yang spiritual 

2. Perangkat kepercayaan dan praktek-praktek spiritual yang dianggap sebagai 
tujuan tersendiri 

3. Ideologi mengenai hal-hal yang bersifat supranatural 


Secara garis besar ruang lingkup agama mencakup : 

a. Hubungan Manusia Dengan Tuhannya 
Hubungan dengan Tuhan disebut ibadah. Ibadah bertujuan untuk mendekatkan diri 
manusia kepada Tuhannya. 

b. Hubungan manusia dengan manusia 
Agama memiliki konsep-konsep dasar mengenai kekeluargaan dan kemasyarakatan. 
Konsep dasar tersebut memberikan gambaran tentang ajaran-ajaran agama mengenai 
hubungan manusia dengan manusia atau disebut pula sebagai ajaran kemasyarakatan. 


48 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, Bandung : Remaja Rosdakarya, 2009. hlm.15 
49 Kamiruddin, Agama Dan Solidaritas Sosial: Pandangan Islam Terhadap Pemikiran Sosiologi Emile Durkheim 
Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 5, No. 1, Januari-Juni 2006 
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Sebagai contoh setiap ajaran agama mengajarkan tolong-menolong terhadap sesama 
manusia. 

Cc. Hubungan manusia dengan makhluk lainnya atau lingkungannya. 
Di setiap ajaran agama diajarkan bahwa manusia selalu menjaga keharmonisan antara 
makluk hidup dengan lingkungan sekitar supaya manusia dapat melanjutkan 
kehidupannya 


Dalam hal fungsi, masyarakat dan agama itu berperan dalam mengatasi persoalan- 
persoalan yang timbul di masyarakat yang tidak dapat dipecahakan secara empiris oleh 
individu individu dalam masyarakat karena adanya keterbatasan kemampuan dan 
ketidakpastian. Oleh karena itu, diharapkan agama menjalankan fungsinya sehingga 
masyarakat merasa sejahtera, aman, stabil, dan sebagainya. Agama memiliki peranan 
yang sangat penting dalam kehidupan manusia 


Dan masyarakat, karena agama memberikan sebuah sistem nilai yang memiliki 
derivasi pada norma-norma masyarakat untuk memberikan pengabsahan dan pembenaran 
dalam mengatur pola perilaku manusia, baik di level individu dan masyarakat. Agama 
menjadi sebuah pedoman hidup singkatnya. Dalam memandang nilai, dapat dilihat dari 
dua sudut pandang. Pertama, nilai agama dilihat dari sudut intelektual yang 
menjadikan nilai agama sebagai norma atau prinsip. Kedua, nilai agama dirasakan di sudut 
pandang emosional yang menyebabkan adanya sebuah dorongan rasa dalam diri yang 
disebut mistisme. 


Dalam proses interaksi sosial masyarakat yang berkesinambungan mengikuti 
dan menjalankan norma-norma tertentu termasuk norma-norma agama, pergaulan sosial 
atau interaksi sosial berjalan lancar, yang terjadi antara individu dengan individu lainnya, 
juga dengan kelompok sosial adalah dengan mempedomani norma-norma yang ada, selain 
norma agama juga ada norma-norma sosial. Secara sosiologis salah satu tugas individu 
dalam masyarakat adalah bagaimana ia bisa mentaati norma-norma dan bagaimana ia 
menyesuaikan diri dengan lingkungan masyarakatnya. 


Proses interaksi sosial masyarakat antar individu dengan kelompok begitu juga 
sebaliknya, dalam kenyataannya memang tidak semua dapat mentaati norma sosial 
masyarakat, bagi mereka yang tidak bisa mentaati norma dikatakan sebgai pelanggar 
norma atau orang yang menyimpang. 


B. Peran Agama Di Bidang Politik 


Berbicara mengenai hubungan antara politik dengan agama merupakan hal yang 
dapat menimbulkan kesalahpahaman serta perdebatan. Hal ini dikarenakan politik dan 
agama bagaikan api dan air. Keduanya bertentangan, namun saling melengkapi. Menurut 
ketua umum dpp ppp, romahurmuziy, atau biasa dipanggil romi, agama dan politik ibarat 
saudara kembar. Mengapa bisa dikatakan seperti itu? 


Sebelum membahas mengenai hubungan antara keduanya (agama dan politik), saya 
akan menjelaskan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan agama maupun politik. 
Menurut kamus besar bahasa indonesia (kbbi), agama adalah sebuah sistem yang mengatur 
tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada tuhan yang maha kuasa serta tata 
kaidah yang berhubungan dengan pergaulan antara manusia dengan manusia, serta 
manusia dengan lingkungannya. Ajaran-ajaran dalam agama bersifat mengikat manusia 
kepada tuhannya. 


PS 4 
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Agama sangat melekat dalam kehidupan rakyat dalam masyarakat industri maupun 
non-industri. Di samping itu, negara juga mengakui eksistensi partai-partai politik dan 
organisasi-organisasi massa yang berbasis agama, sehingga kehadirannya tidak mungkin 
tidak terasa di bidang politik. Misalnya, di masa-masa awal era reformasi banyak pemimpin 
muslim terkemuka mendirikan partai politik baru. Di antaranya mereka adalah 
abdurrahman wahid, pemimpin nahdlatul ulama (nu) yang mendirikan partai kebangkitan 
bangsa (pkb), amein rais, para pemimpin muhammadiyah mendirikan national trust partai 
(pan), deliar noer mendirikan partai ummah (pui), dan yusril ihza mahendra mendirikan 
partai bulan bintang (pbb). 


Meski demikian, partai islam tidak dibenarkan melakukan manipulasi politik melalui 
propaganda pemahaman dan pengetahuan agama (politisasi politik), misalnya 
menggunakan sentimen atau legitimasi agama untuk memperkuat kepentingan politik 
seseorang atau suatu kelompok tertentu untuk memperjelek citra dan kewibawaan 
seseorang atau kelompok lain dalam hal-hal yang sebenarnya tidak ada hubungan secara 
langsung dengan sebuah agama. Sedikit atau banyak, beberapa pemerintahan di seluruh 
dunia menggunakan agama untuk memberi legitimasi pada kekuasaan politik. 


Bahkan agama sebagai dasar negara secara tegas disebutkan dalam pasal 29 ayat 1, 
yakni “negara berdasar atas ketuhanan yang maha esa”. Kepercayaan agama pun dapat 
memengaruhi hukum, perbuatan yang oleh rakyat dianggap dosa, seperti sodomi dan incest 
(hubungan dengan saudara kandung), sering tidak legal. Terdapat suatu tanggapan optimis 
yang mengemukakan bahwa seiring berjalan dengan perkembangan zaman, agama akan 
menyesuaikan diri dan perannya secara baru sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat.sedangkan istilah politik adalah seperangkat nilai-nilai serta pilihan-pilihan 
yang diambil dari masyarakat untuk membenarkan fungsi tatanan masyarakat yang 
berlaku. 


Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, bidang politik sangat diperlukan. 
Namun, semua ilmu politik tidak dapat dipisahkan dengan ilmu agama yang telah ada. Hal 
ini dapat diartikan, bahwa ilmu politik merupakan bentuk nyata dari penggunaan agama 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Sebagai contoh, dalam ilmu politik terdapat 
pemilihan pemimpin berdasarkan demokrasi, konsep itu didapat dari ilmu agama yang 
tidak menginginkan adanya perpecahan dan perselisihan para pejabat yang akan 
menyengsarakan rakyat. 


Dan masih banyak lagi yang merupakan konsep dari agama yang di adaptasi serta di 
jadikan politik dalam berbangsa dan bernegara.agama dan politik merupakan dua lembaga 
masyarakat yang menghasilkan nilai-nilai tertentu. Nilai agama yang diyakini bersumber 
dari yang maha kuasa dijadikan sebagai acuan kegiatan manusia (dunia maupun akhirat) 
yang tidak dapat kita ingkari karena akan mendapatkan dosa sebagai balasannya, 
sedangkan nilai-nilai dalam politik sebagai kerangka acuan untuk memfungsikan tatanan 
masyarakat. 


Hubungan antara agama dengan politik sangatlah unik, menarik, lucu, serta dinamis. 
Keduanya saling berseteru dan bertolak belakang, namun juga saling melengkapi serta 
memiliki proses tarik menarik kepentingan. Selain itu, keduanya juga memiliki hubungan 
dominasi-saling mendominasi. Hubungan sekaligus nasib agama dan politik akan 
ditentukan oleh pihak mana yang paling kuat dan mendominasi dari keduanya serta 
bagaimana watak dan karakter para elit politik dan elit agama yang berkuasa. Bukan hanya 
agama saja yang melakukan perlawanan terhadap politik. 


Politik juga sering melawan, mengancam, dan menghancurkan agama. Agama 
memiliki peran strategis, yakni mengkonstruksi serta memberikan kerangka nilai dan 
norma dalam membangun struktur negara dan pendisiplinan masyarakat. Sedangkan, 
negara menggunakan agama sebagai legitimasi dogmatik untuk mengikat warga negara 
agar mematuhi negara. Adanya hubungan saling membutuhkan dan timbal balik itulah yang 
kemudian menimbulkan hubungan dominasi-saling mendominasi antar kedua entitas 
tersebut.hubungan agama dan politik selalu rumit. Ajaran agama menekankan keimanan 
kepada tuhan yang maha esa, ritual peribadatan, dan moralitas. 


Adapun politik menekankan aturan-aturan yang mengarah pada perebutan dan 
pembagian kekuasaan dalam kehidupan bernegara. Jadi, kalau isu agama masih muncul di 
indonesia, itu wajar-wajar saja. Pertama, penduduk mayoritas indonesia adalah muslim. 
Kedua, dalam sejarah islam, hubungan agama dan politik itu senantiasa menyatu, sekalipun 
hal ini juga menimbulkan masalah politik yang sangat serius. Karena masih kuatnya 
pengaruh simbol-simbol keagamaan terhadap politik, maka di dunia islam, termasuk 
indonesia, peranan para ulama sangat signifikan dalam setiap pemilu maupun tindakan 
politik.maka kesimpulannya adalah hubungan antara agama dan politik sangatlah rumit 
namun memiliki timbal balik. 


Agama berfungsi sebagai kontrol manusia dalam melakukan kegiatan berpolitik 
membangun negeri. Serta dalam praktik berpolitik, banyak sekali nilai-nilai yang diadaptasi 
dari agama. Oleh karena itu, dalam kehidupan politik, sangat dibutuhkan adanya nilai-nilai 
agama sebagai alat kontrol para politisi negeri agar tidak melampaui batas dan dapat 
membangun negeri yang kita cintai ini. 


C. Mewujudkan Persatuan Dan Kesatuan Bangsa 


Bangsa indonesia dikenal sebagai bangsa majemuk, ditandai dengan banyaknya 
etnis, suku, agama, budaya, kebiasaan, di dalamnya. Di sisi lain, masyarakat indonesia 
dikenal sebagai masyarakat multikultural, masyarakat yang anggotanya memiliki latar 
belakang budaya (cultural background) beragam. Kemajemukan dan multikulturalitas 
mengisyaratkan adanya perbedaan. Bila dikelola secara benar, kemajemukan dan 
multikulturalitas menghasilkan energi hebat. Sebaliknya, bila tidak dikelola secara benar, 
kemajemukan dan multikulturalitas bisa menimbulkan bencana dahsyat. 


Nation and character building sebagai cita-cita membentuk kebudayaan nasional 
sebagai wahana pemersatu bangsa cenderung belum terwujud. Malah akhir-akhir ini 
semangat yang menjurus pada kesukubangsaan semakin bertambah besar sepertinya 
semangat mengutamakan paham suku-bangsa lebih beradab dan maju ketimbang suku- 
bangsa yang lainnya cenderung tumbuh. Padahal semangat kesukubangsaan yang lebih 
mengutamakan kebesaran suku-bangsanya di tengah-tengah negara yang multikultur ini 
tentunya tidak sejalan dengan paham kebangsaan yang dikembangkan sejak negara ini 
berdiri. 


Pedoman kehidupan berbangsa dan bernegara yang sarat dengan itikad menjaga, 
melindungi, mempersatukan dan membangun bangsa untuk mampu meraih kemajuan adab, 
setara dengan bangsa-bangsa maju lainnya di dunia seolah-olah menjadi barang usang yang 
sudah ditinggalkan. Manifesto kultural bhinneka tunggal ika yang merupakan tekad untuk 
membentuk kohesi sosial dan integrasi sosial, serta menyiratkan landasan mutualisme 
(kebersamaan, dalam perasaan maupun perilaku) dan kerjasama yang didasarkan atas 
kepentingan bersama dan perasaan kebersamaan, itu pun semakin pudar. Padahal makna 
dari manifesto kultural itu adalah ternanamnya perasaan saling memiliki dan menghargai 
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sesama warganegara indonesia, meski dengan latar belakang etnik dan kebudayaan yang 
berbeda-beda. 


Permasalahan yang dapat dikemukakan adalah bagaimana cara mempersatukan 
bangsa indonesia yang multicultural? 


Persatuan/kesatuan berasal dari kata satu yang berarti utuh atau tidak terpecah- 
belah. Persatuan/kesatuan mengandung arti “bersatunya macam-macam corak yang 
beraneka ragam menjadi satu kebulatan yang utuh dan serasi.”Indonesia: mengandung dua 
pengertian, yaitu pengertian indonesia ditinjau dari segi geografis dan dari segi bangsa. Dari 
segi geografis, indonesia berarti bagian bumi yang membentang dari 95” sampai 141” bujur 
timur dan 6” lintang utara sampai 110 lintang selatan atau wilayah yang terbentang dari 
sabang sampai merauke. 


Indonesia dalam arti luas adalah seluruh rakyat yang merasa senasib dan 
sepenanggungan yang bermukim di dalam wilayah itu. Persatuan dan kesatuan bangsa 
indonesia berarti persatuan bangsa yang mendiami wilayah indonesia. Persatuan itu 
didorong untuk mencapai kehidupan yang bebas dalam wadah negara yang merdeka dan 
berdaulat. 


D. Makna Dan Pentingnya Persatuan Dan Kesatuan Bangsa 


Kesatuan bangsa indonesia yang kita rasakan saat ini, itu terjadi dalam proses yang 
dinamis dan berlangsung lama, karena persatuan dan kesatuan bangsa terbentuk dari 
proses yang tumbuh dari unsur-unsur sosial budaya masyarakat indonesia sendiri, yang 
ditempa dalam jangkauan waktu yang lama sekali. Unsur-unsur sosial budaya itu 
antara lain seperti sifat kekeluargaan dan jiwa gotong-royong. Kedua unsur itu merupakan 
sifat-sifat pokok bangsa indonesia yang dituntun oleh asas kemanusiaan dan kebudayaan. 
Karena masuknya kebudayaan dari luar, maka terjadi proses akulturasi (percampuran 
kebudayaan). 


Kebudayaan dari luar itu adalah kebudayaan hindu, islam, kristen dan unsur-unsur 
kebudayaan lain yang beraneka ragam. Semua unsur-unsur kebudayaan dari luar yang 
masuk diseleksi oleh bangsa indonesia. Kemudian sifat-sifat lain terlihat dalam setiap 
pengambilan keputusan yang menyangkut kehidupan bersama yang senantiasa dilakukan 
dengan jalan musyawarah dan mufakat. Hal itulah yang mendorong terwujudnya persatuan 
bangsa indonesia. Jadi makna dan pentingnya persatuan dan kesatuan bangsa dapat 
pembinaan persatuan bangsa indonesia itu yang paling menonjol ialah sebagai berikut: 

1. Perasaan senasib 

2. Kebangkitan nasional 

3. Sumpah pemuda 

4. Proklamasi kemerdekaan 


E. Prisip-prinsip persatuan dan Kesatuan Bangsa 


Hal-hal yang berhubungan dengan arti dan makna persatuan indonesia apabila dikaji 
lebih jauh, terdapat beberapa prinsip yang juga harus kita hayati serta kita pahami lalu kita 
amalkan. Prinsip-prinsip itu adalah:(1). Prinsip bhineka tunggal ika. Prinsip ini 
mengharuskan kita mengakui bahwa bangsa indonesia merupakan bangsa yang terdiri dari 
berbagai suku, bahasa, agama dan adat kebiasaan yang majemuk. Hal ini mewajibkan kita 
bersatu sebagai bangsa indonesia. (2).prinsip nasionalisme indonesia, kita mencintai bangsa 
kita, tidak berarti bahwa kita mengagung-agungkan bangsa kita sendiri. Nasionalisme 
indonesia tidak berarti bahwa kita merasa lebih unggul daripada bangsa lain. Kita tidak 
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ingin memaksakan kehendak kita kepada bangsa lain, sebab pandangan semacam ini hanya 
mencelakakan kita. Selain tidak realistis, sikap seperti itu juga bertentangan dengan sila 
ketuhanan yang maha esa dan kemanusiaan yang adil dan beradab. 


1. Prinsip kebebasan yang bertanggungjawab 


Manusia indonesia adalah makhluk ciptaan tuhan yang maha esa. Ia memiliki 
kebebasan dan tanggung jawab tertentu terhadap dirinya, terhadap sesamanya dan dalam 
hubungannya dengan tuhan yang maha esa. 


2. Prinsip wawasan nusantara 


Dengan wawasan itu, kedudukan manusia indonesia ditempatkan dalam kerangka 
kesatuan politik, sosial, budaya, ekonomi, serta pertahanan keamanan. Dengan wawasan itu 
manusia indonesia merasa satu, senasib sepenanggungan, sebangsa dan setanah air, serta 
mempunyai satu tekad dalam mencapai cita-cita pembangunan nasional. 


3. Prinsip persatuan pembangunan untuk mewujudkan cita- cita reformasi 


Dengan semangat persatuan indonesia kita harus dapat mengisi kemerdekaan serta 
melanjutkan pembangunan menuju masyarakat yang adil dan makmur. 


F. Pengamalan Nilai-Nilai Persatuan Dan Kesatuan 


Pengamalan nilai-nilai persatuan dan kesatuan antara lain mempertahankan 
persatuan dan kesatuan wilayah indonesia. Pepatah mengatakan “bersatu kita teguh, 
bercerai kita runtuh”. Oleh karena itu yang perlu kita tegakkan dan lakukan adalah: 


(1). Meningkatkan semangat kekeluargaan, gotong-royong dan musyawarah: 
meningkatkan kualitas hidup bangsa indonesia dalam berbagai aspek kehidupan (2). 
Pembangunan yang merata serta berkeadilan sosial bagi seluruh rakyat indonesia: (3). 
Memberikan otonomi daerah, (4). Memperkuat sendi-sendi hukum nasional serta adanya 
kepastian hokum (5) perlindungan, jaminan serta menjunjung tinggi hak asasi manusia: (6) 
memperkuat sistem pertahanan dan keamanan sehingga masyarakat merasa terlindungi: 
(7). Meningkatkan semangat bhinneka tunggal ika: (8)mengembangkan semangat 
kekeluargaan.yang perlu kita lakukan setiap hari usahakan atau “budayakan saling bertegur 
sapa”, (9). menghindari penonjolan sara/perbedaan. Karena bangsa indonesia terdiri dari 
berbagai macam suku, bahasa, agama serta adat-istiadat kebiasaan yang berbeda-beda, 
maka kita tidak boleh melakukan perbuatan yang dapat menimbulkan perpecahan. Oleh 
karena itu yang harus kita hindari antara lain: 


a. Egoisme 

b. Ekstrimisme 

c. Sukuisme 

d. Profinsialisme 

e. Acuh tak acuh tidak peduli terhadap lingkungan 

f. Fanatisme yang berlebih-lebihan dan lain sebagainya 

e. Bhinneka tunggal ika : berbeda-beda tetapi satu jua. Semboyan negara indonesia 


Arti bhinneka tunggal ika adalah berbeda-beda tetapi satu jua yang berasal dari buku 
atau kitab sutasoma karangan empu tantular. Secara mendalam bhineka tunggal ika 
memiliki makna walaupun di indonesia terdapat banyak suku, agama, ras, kesenian, adat, 
bahasa, dan lain sebagainya namun tetap satu kesatuan yang sebangsa dan setanah air. 
Dipersatukan dengan bendera, lagu kebangsaan, mata uang, bahasa dan lain-lain yang 
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sama.kata-kata bhinneka tunggal ika juga terdapat pada lambang negara republik indonesia 
yaitu burung garuda pancasila. Di kaki burung garuda pancasila mencengkram sebuah pita 
yang bertuliskan bhinneka tunggal ika. 


Kata-kata tersebut dapat pula diartikan : berbeda-beda tetapi tetap satu jua.bhinneka 
tunggal ika adalah motto atau semboyan indonesia. Frasa ini berasal dari bahasa jawa kuna 
dan seringkali diterjemahkan dengan kalimat “berbeda-beda tetapi tetap satu”. Kalimat ini 
merupakan kutipan dari sebuah kakawin jawa kuna yaitu kakawin sutasoma, karangan mpu 
tantular semasa kerajaan majapahit sekitar abad ke-14. Kakawin ini istimewa karena 
mengajarkan toleransi antara umat hindu siwa dengan umat buddha. 


Sejak negara republik indonesia ini didirikan (merdeka), para pendiri bangsa dengan 
dukungan penuh seluruh rakyat telah sepakat mencantumkan kalimat “bhinneka tunggal 
ika” pada lambang negara garuda pancasila. Kalimat itu sendiri diambil dari falsafah 
nusantara yang sejak jaman kerajaan majapahit juga sudah dipakai sebagai motto 
pemersatu wilayah di kawasan nusantara. Ini artinya, bahwa sudah sejak dulu sekali, jauh 
sebelum jaman menjadi modern seperti sekarang, jauh sebelum bangsa ini menjadi terdidik 
dengan tingkat intelektualitas tinggi seperti sekarang, kesadaran akan hidup bersama di 
dalam keberagaman sudah tumbuh dan menjadi jiwa serta semangat anak-anak banga di 
negeri ini. 


Tetapi memasuki abad 21, di mana anak-anak bangsa indonesia telah menjadi 
bangsa yang terdidik, bangsa yang banyak sekali punya orang pintar alias kaum inteletual 
yang ilmunya bahkan diperoleh dari sekolah-sekolah tinggi di luar negeri, sebuah kata, yaitu 
“pluralisme” yang artinya sama dengan keberagaman, tiba-tiba saja menjadi istilah yang 
begitu gencar disebut. Setiap orang seakan kurang yakin dengan keintelekannya bila tidak 
menyebut kata pluralisme setiap kali bicara, berdiskusi, berpidato dan lain sebagainya. 


G. Cara Mewujudkan Persatuan dan Kesatuan Bangsa 


Padahal salah satu misi utama kedatangan islam di muka bumi ini adalah 
menyebarluaskan rasa kasih sayang, kerukunan, kedamaian, persatuan dan kesatuan. Tak 
hanya antar-sesama manusia, tetapi juga pada makhluk-makhluk Allah lainnya, seperti 
binatang, tumbuh-tumbuhan, air, bumi, hutan, dan lain sebagainya. Karena itu sulit 
dipahami jika manusia yang satu dengan yang lainnya tidak berusaha mewujudkan 
perdamaian. Misi perdamaian islam juga tercermin dalam kata 'islam' itu sendiri yang 
berarti selamat, sejahtera, aman, dan damai. Tetapi menyatakan islam berarti “salam” damai 
saja tak cukup. 


Setiap individu muslim harus membuktikan tak hanya dengan perkataan, tetapi lebih 
penting lagi dengan amal perbuatan, bahwa islam dan kaum muslimin adalah cinta damai 
dan betul-betul mengorientasikan diri menuju ke “dar al-salam” dengan cara damai pula. 
Menegakkan amar ma'ruf nahyi munkar merupakan perintah islam, tetapi nahyi munkar 
harus dilakukan dengan cara-cara ma'ruf, yakni cara-cara yang baik, damai, persuasif, 
hikmah, kebijaksanaan dan pengajaran yang baik: bukan dengan cara yang justru 
mengandung kemungkaran, seperti pemaksaan, kekerasan, apalagi terorisme. 


Membangun persatuan dan kesatuan mencakup upaya memperbaiki kondisi 
kemanusiaan lebih baik dari hari kemarin. Semangat untuk senantiasa memperbaiki 
kualitas diri ini amat sejalan dengan perlunya menyiapkan diri menghadapi tantangan masa 
depan yang kian kompetitif. Untuk dapat memacu diri, agar terbina persatuan dan kesatuan 
paling kurang terdapat sepuluh hal yang perlu dilakukan: 
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. Berorientasi ke depan dan memiliki perspektif kemajuan: 

. Bersikap realistis, menghargai waktu, konsisten, dan sistematik dalam bekerja: 
. Bersedia terus belajar untuk menghadapi lingkungan yang selalu berubah: 

. Selalu membuat perencanaan: 

. Memiliki keyakinan, segala tindakan mesti konsekuensi: 

. Menyadari dan menghargai harkat dan pendapat orang lain: 

. Rasional dan percaya kepada kemampuan iptek, 

. Menjunjung tinggi keadilan: dan 

. Berorientasi kepada produktivitas, efektivitas dan efisiensi. 


OJO UB UN-b 


H. Struktur Masyarakat Indonesia dan Masalah Multikultural 


Sebuah kenyataan bahwa bangsa indonesia terdiri dari kolektifitas kelompok- 
kelompok masyarakat yang bersifat majemuk. Dari segi etnitasnya terdapat 656 suku 
bangsa (hidayat, 1997) dengan tidak kurang dari 300 jenis bahasa-bahasa daerah, dan di 
Irian Jaya saja lebih 200 bahasa-bahasa sukubangsa. Penduduknya sudah mencapai 200 
juta, yang menempatkan indonesia pada urutan keempat dunia. 


Tatanan dan sejarah pembentukannya memiliki arti strategik, dilihat dari geopolitik 
perkembangan bangsa-bangsa di dunia, khususnya asia tenggara. Salah sati ciri benua 
maritim indonesia, lautannya mengandung suber daya alam yang kaya. Demikian juga 
wilayah pesisirnya, dimana hgaris pentainya sepanjang 81.000 km itu beranekaragam dan 
sangat besarpotensi budidaya laut. Geografi indonesia sebagai negara kepulauan terbesar 
memiliki keunikan budaya, terlebih jika dikaitkan dengan letah dalam peta dunia.wilayah 
lingkungan utama kehidupannya juga memperlihatkan variasi yang berbeda-beda. 


Ada komunitas yang mengandalkan pada laut sebagai sumber kehidupannya seperti 
orang bajo. Orang-orang Bugis-Makasar, Bawean, dan Melayu dikenal sebagai masyarakat 
pesisir, serta terdapat pula komunitas-komunitas pedalaman, antara lain orang gayo di 
Aceh, Tengger di Jawa Timur, Toraja di Sulawesi Selatan, Dayak di Kalimantan, dan lain 
sebagainya. Karakter pluralistik itu ditambah lagi dengan perbedaan-perbedaan tipe 
masyarakatnya. Sesung-guhnya multikultural tersebut sebagai suatu keadaan obyektif yang 
dimiliki bangsa indonesia. Tetapi kemajemukan itu tidak menghalangi keinginan untuk 
bersatu! Paling tidak, beberapa daerah yang tergolong “termaginalkan” yang sempat kami 
kunjungi pada rentang tahun 1999 - 2002 untuk proses pendi-dikan masyarakatnya, adanya 
suatu harapan untuk berpikir maju, walaupun dengan tataran yang masih sederhana. 


Sejarah indonesia memperlihatkan bahwa pada tahun 1928, ikrar “sumpah pemuda” 
menegaskan tekad untuk membangun nasional indonesia. Mereka bersumpah untuk 
berbangsa, bertanah air, dan berbahasa satu yaitu indonesia. Ketika merdeka dipilihnya 
bentuk negara kesatuan. Kedua peristiwa sejarah ini menunjukan suatu kebutuhan yang 
secara sosio-politis merefleksi keberadaan watak pluralisme tersebut. Kenyataan sejarah 
dan sosial budaya tersebut lebih diperkuat lagi melalui ari simbol “bhineka tunggal ika” 
yaitu “berbeda-beda dalam kesatuan” pada lambang negara indonesia. 


Struktur masyarakat indonesia sebagaimana telah kita ketahui dapat menimbulkan 
persoalan tentang bagaimana masyarakat indonesia terintegrasi pada tingkat nasional. 
Untuk menjelaskan hal tersebut, sebagaimana yang dikemukakan oleh nasikun yakni: (1) 
terjadinya segmentasi ke dalam bentuk kelompok-kelompok yang seringkali memiliki 
kebudayaan, atau lebih tepat sub-kebudayaan, yang berbeda satu sama lain: (2) memiliki 
struktur sosial yang terbagi-bagi ke dalam lembaga-lembaga yang bersifat dasar, (3) kurang 
mengembangkan konsensus di antara para anggota masyarakat tentang nilai-nilai sosial 
yang bersifat dasar, (4) secara relatif seringkali terjadi konflik antara kelompok yang satu 
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dengan kelompok yang lain: (5) secara relatif integrasi sosial tumbuh di atas paksaan 
(coercion) dan saling ketergantungan di dalam bidang ekonomi: serta (6) adanya dominasi 
politik suatu kelompok atas kelompok-kelompok yang lain. 


Oleh karena sifat-sifat demikian itulah, bahwa masyarakat majemuk tidak dapat 
digolongkan begitu saja, tanpa perhitungan analisis ke dalam salah satu diantara 2 jenis 
masyarakat menurut model emile durkheim. Suatu masyarakat yang multikultural tidak 
dapat disamakan dengan masyarakat yang memiliki unit-unit kekerabatan yang bersifat 
segmenter, akan tetapi sekaligus juga tidak dapat disamakan pula dengan masyarakat yang 
memiliki diferensiasi atau spesialiasi yang tinggi. 


Yang disebut pertama merupakan suatu masyarakat yang terbagi-bagi ke dalam 
berbagai kelompok, yang biasanya berdasarkan garis keturunan tunggal, akan tetapi 
memiliki struktur kelembagaan yang homogeneous sedangkan yang disebut kedua, 
merupakan suatu masyarakat dengan tingkat diferensiasi fungsional yag tinggi dengan 
lembaga-lembaga kemasyarakatan, akan tetapi bersifat komplementer dan saling 
tergantung satu sama lainnya. 


Di dalam keadaan demikian, solidaritas mekanis yang diikat oleh kesadaran kolektif 
maupun solidaritas organis yang diikat oleh saling ketergantungan di antara bagian-bagian 
dalam sistem sosial. Hal ini tidaklah mudah untuk ditumbuh-kembangkan dalam 
masyarakat yang multicultural. 


Dalam konteks tersebut di atas, mengikuti pandangan fungsionalisme struktural 
untuk mewujudkan sistem sosial itu dapat terintegrasi dari berbagai multikultural terdapat 
2 landasan pokok, yakni pertama, suatu masyarakat senantiasa terintegrasi di atas 
tumbuhnya konsensus diantara sebagian anggota masyarakat akan nilai-nilai 
kemasyarakatan yang bersifat fundamental. 


Kedua, suatu masyarakat senantiasa terintegrasi juga oleh karena berbagai anggota 
masyarakat sekaligus menjadi anggota dari berbagai kesatuan sosial (cross-cutting 
affiliations). Oleh karena itu setiap konflik yang terjadi diantara suatu kesatuan sosial 
dengan kesatuan-kesatuan sosial yang lain segera akan dinetralisir oleh adanya masyarakat 
terhadap berbagai kesatuan sosial. 


Pada tingkat tertentu keduanya mendasari terjadinya integrasi sosial di dalam 
masyarakat yang bersifat majemuk. Oleh karena tanpa keduanya suatu masyarakat 
bagaimanapun tidak mungkin terjadi. Akan tetapi sifat-sifat masyarakat majemuk 
sebagaimana yang kita uraikan di atas, telah menyebabkan landasan terjadinya integrasi 
sosial. 


Dalam hal ini sedikitnya ada dua macam konflik yang mungkin dapat terjadi yakni: 1) 
konflik di dalam tingkatannya yang bersifat ideologis, dan 2) konflik di dalam tingkatannya 
yang bersifat politis. Pada tingkatan ideologis bentuk konfliknya adanya pertentangan 
sistem nilai yang dianut di dalam masyarakat tersebut. Sedangkan tingkatan politis bentuk 
konfliknya berupa pertentangan di dalam pembagian status kekuasaan, dan sumber-sumber 
ekonomi yang terbatas di dalam masyarakat. 


Di dalam situasi konflik akibat multikultural tersebut, pada umumnya setiap pihak 
yang berselisih akan berusaha mengabadikan diri dengan cara memperkokoh solidaritas di 
antara sesama anggotanya. Dalam kaitan dengan sejarah, ternyata para kaum penjajah 
sengaja mempertantangkan perbedaan-perbedaan yang terjadi dalam budaya masyarakat 
indonesia, sebagai upaya untuk mengikiskan persatuan dan kesatuan dari berbagai daerah. 
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Jika tidak bersatu dan selalu dipertentangan pada demensi multikultural, maka negara 
penjajah akan mudah untuk mendikte bangsa indonesia. 


Dengan adanya struktur masyarakat indonesia dan masalah multikultural, maka 
diperlukan kebijakan pemerintah yang menjamin kelangsungan hidup masyarakat, dengan 
cara tetap menghor-mati pranata, struktur, dan kebiasaan yang ada (social sustainability). 
Indonesia yang multikultural ini akan tetap bertahan sebagai sebuah negara kesatuan, 
apabila elemen-elemen pendukung kebersamaan tetap dipertahankan. Kecenderungan 
dominasi mayoritas (suku dan agama) harus ditata kembali agar rasa memiliki bangsa ini 
tidak luntur. 


Gejolak yang terjadi di berbagai daerah (aceh, kalimantan tengah, maluku, irian jaya, 
dan sebagainya), membutuhkan penanganan yang serius. Kelalaian tidak memperhatikan 
multikultural bangsa, di masa mendatang akan menjadi bom waktu yang sangat 
mengganggu persatuan dan kesatuan bangsa. 


IL. Hakikat Multikulural 


Multikultural sebagai suatu konsep dan implementasi yang belum sepenuhnya 
disadari segenap warga masyarakat. Setiap manusia terlahir dalam keadaan berbeda satu 
sama lain, membawa sejumlah karakter fisik dan psikis yang berbeda. Di samping itu setiap 
individu memiliki sistem keyakinan, yang berbeda belum sepenuhnya bisa diterima dengan 
nalar kolektif masyarakat. Nalar kolektif masyarakat tentang multikultural masih 
terkooptasi logisentrisme, tafsir hegemonik yang sarat prasangka, curiga, kebencian, dan 
reduksi terhadap kelompok yang ada diluar dirinya. Tingkat pemahaman masyarakat 
indonesia tentang multikultural sangat beragam. Namun demikian, pada mayoritas 
masyarakat indonesia telah sadar akan pentingnya multikultural ini sebagai kekuatan 
bangsa, dan bukannya potensi untuk mencerai beraikan persatuan dan kesatuan. 


Secara konseptual, M.G.Smith dalam Abdul Rachman (2001) mendefinisikan bahwa 
multikultural bangsa sebagai sesuatu yang lebih dari hanya keragaman kebudayaan. 
Masyarakat yang benar-benar bersifat plural hanyalah apabila ada sesuatu keanekaragaman 
yang resmi (diakui) di dalam sistem dasar dari kelembagaan-kelembagaan yang diwajibkan. 
Kejelasan dari konsep M.G.Smith karena ia bertolak dari premis bahwa sistem kelembagaan 
apapun cenderung mengarah kepada integrasi dan kekentalan internal sementara setiap 
kelompok-kelompok yang berbeda akan cenderung membentuk suatu kesatuan sosial 
budaya yang berdekatan. 


Terlepas dari konteks wilayah dan zaman yang memang sangat berpengaruh 
munculnya sebuah konsep, namun kecenderungan adanya penyeragaman terhadap 
bermacam-macam suku bangsa. Kecenderungan ini akan menempatkan suku bangsa 
tertentu yang mayoritas sebagai unsur yang berhak mengatasnama dirinya “mewakili 
masyarakat”. Walau-pun pada kenyataannya dapat menimbulkan sikap primodial yang 
menguta-makan kepentingan suatu kelompok atau komunitas masyarakat tertentu. 


Pada dasarnya manusia menciptakan budaya atau lingkungan sosial mereka sebagai 
suatu adaptasi terhadap lingkungan fisik dan biologis mereka. Kebiasaan-kebiasaan, 
praktek-praktek, dan tradisi-tradisi untuk terus hidup dan berkembang diwariskan oleh 
suatu generasi ke generasi lainnya dalam suatu masyarakat tertentu. Pada gilirannya 
kelompok atau suku bangsa tersebut tidak menyadari dari mana asal warisan kebijaksanaan 
tersebut. 
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Generasi berikutnya terkondisikan untuk menerima “kebenaran-kebenaran” 
tersebut tentang kehidupan di sekitar mereka, karena norma dan nilai tertentu telah 
ditetapkan oleh generasi sebelumnya. Namun demikian, norma dan nilai tertentu dari suatu 
daerah atau suku bangsa, dapat diterima atau tidak tergantung dari persepsi, pengetahuan 
dan keyakinan dari orang-orang yang bersangkutan. 


Pada umumnya individu-individu cenderung menerima dan mempercayai apa yang 
dikatakan budaya mereka. Hal ini dapat dipahami, karena manusia yang hidup tumbuh dan 
berkembang dipengaruhi oleh keluarga dan masyarakat dimana kita dibesarkan dan tinggal. 
Tentunya terlepas dari bagaimana validatas obyektif masukan dan penanaman budaya ini 
pada diri kita. 


Pada umumnya individu akan mengabaikan atau menolak apa yang bertentangan 
“kebenaran” kultural atau bertentangan dengan kepercayan-kepercayaan yang 
diyakininya.budaya adalah gaya hidup unik suatu kelompok manusia tertentu (Dedi 
Mulyana,2001). 


Budaya merupakan pengetahuan yang dapat dikomunikasikan, sifat-sifat perilaku 
dipelajari yang juga ada pada anggota-anggota dalam suatu kelompok sosial dan berwujud 
dalam lembaga-lembaga artefak-artefak mereka. E.b.Taylor, pakar antropologi 
menyebutkan budaya sebagai keseluruhan dimensi meliputi pengetahuan, kepercayaan, 
seni, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan atau kebiasaan-kebiasaan 
lain yang diperoleh angggota-anggota suatu masyarakat. 


Dalam hal ini setiap kelompok budaya menghasilkan jawaban-jawaban khususnya 
sendiri terhadap tantangan-tantangan hidup seperti kelahiran, pertumbuhan, hubungan- 
hubungan sosial, dan bahkan kematian sebagaimana telah kita ketahui bahwa budaya 
memberikan identitas kepada sekelompok orang terhadap karakteristik kulturnya. 


Beberapa aspek budaya tampak jelas dalam perilaku manusia, namun ada pula aspek 
lainnya tersembunyi. Sebagian dari aspek-aspek budaya ini eksplisit dalam adat dan 
pengetahuan masyarakat, dan mungkin berwujud dalam hukum adat, tradisi-tradisi yang 
dipercayai oleh kelompok masyarakatnya. 


Di antara sekian banyak definisi budaya, ada definisi yang menyebutkan budaya 
sebagai rancangan-rancangan yang tercipta secara historis untuk hidup untuk hidup yang 
bisa rasional, irasional dan nonrasional. Perilaku rasional dalam suatu budaya didasarkan 
atas apa yang dianggap kelompok masuk akal untuk mencapai tujuan-tujunannya. 


Perilaku irasional menyimpang dari norma-norma yang diterima suatu masyarakat 
dan mungkin bersumber dari frustasi seseorang dalam usaha memuaskan kebutuhan- 
kebutuhannya. Perilaku irasional akan dilakukan orang tanpa disertai logika dan 
kemungkinan besar sebagai suatu respons emosional. Perilaku nonrasional tidak 
berdasarkan logika, tidak juga bertentangan dengan ekspetasi-ekspetasi yang masuk akal. 
Banyak perilaku termasuk ke dalam kedua jenis ini. Kita tidak menyadari mengapa kita 
melakukan perilaku itu, mengapa kita mempercayai yang kita lakukan, atau bahwa mungkin 
berpra-sangka menurut pandangan orang-orang di luar kelompok budaya kita.manusia 
menciptakan budaya tidak hanya sebagai suatu mekanisme adaptif terhadap lingkungan 
biologis dan geofisik mereka tetapi juga sebagai alat untuk memberikan adil dari evolusi 
sosial kita. 


Dengan demikian manusia sebagai mahluk individu, akan melekat sifat-sifat bawaan 
yang dapat disebabkan dari sifat generasi manusia sebelumnya. Dalam perkembangannya 
lingkungan geofisik dimana kita tinggal dan berada seperti rumah, sekolah, tempat ibadah, 
tempat kantor, atau tempat lainnya memberikan konteks budaya yang berpengaruh 
terhadap perilaku kita. 


Budaya memudahkan kehidupan untuk memecahkan masalah-masalah dengan 
menerapkan pola-pola hubungan, dan cara-cara memelihara kohesi dan konsensus 
kelompok. Banyak cara atau pendekatan yang berlainan untuk menganalisis dan 
mengkategorikan suatu budaya agar budaya tersebut lebih mudah dipahami. 


J. Multikulturalisme di Indonesia 


Masyarakat indonesia merupakan masyarakat dengan tingkat keanekaragaman yang 
sangat kompleks. Masyarakat dengan berbagai keanekaragaman tersebut dikenal dengan 
istilah mayarakat multikultural. Bila kita mengenal masyarakat sebagai sekelompok 
manusia yang telah cukup lama hidup dan bekerja sama sehingga mereka mampu 
mengorganisasikan dirinya dan berfikir tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan 
batas-batas tertentu (linton), maka konsep masyarakat tersebut jika digabungkan dengan 
multikurtural memiliki makna yang sangat luas dan diperlukan pemahaman yang 
mendalam untuk dapat mengerti apa sebenarnya masyarakat multikultural itu.Itikultural 
dapat diartikan sebagai keragaman atau perbedaan terhadap suatu kebudayaan dengan 
kebudayaan yang lain. 


Sehingga masyarakat multikultural dapat diartikan sebagai sekelompok manusia 
yang tinggal dan hidup menetap di suatu tempat yang memiliki kebudayaan dan ciri khas 
tersendiri yang mampu membedakan antara satu masyarakat dengan masyarakat yang lain. 
Setiap masyarakat akan menghasilkan kebudayaannya masing-masing yang akan menjadi 
ciri khas bagi masyarakat tersebut.dari sinilah muncul istilah multikulturalisme. Banyak 
definisi mengenai multikulturalisme, diantaranya multikulturalisme pada dasarnya adalah 
pandangan dunia yang kemudian dapat diterjemahkan dalam berbagai kebijakan 
kebudayaan yang menekankan tentang penerimaan terhadap realitas keragaman, pluralitas, 
dan multikultural yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Multikulturalisme dapat juga 
dipahamni sebagai pandangan dunia yang kemudian diwujudkan dalam “politics of 
recognition” (azyumardi azra, 2007). Lawrence belum mengungkapkan bahwa 
multikulturalisme mencakup suatu pemahaman, penghargaan dan penilaian atas budaya 
seseorang, serta penghormatan dan keingintahuan tentang budaya etnis orang lain. 


Berbagai pengertian mengenai multikulturalisme tersebut dapat ddisimpulkan 
bahwa inti dari multikulturalisme adalah mengenai penerimaan dan penghargaan terhadap 
suatu kebudayaan, baik kebudayaan sendiri maupun kebudayaan orang lain. Setiap orang 
ditekankan untuk saling menghargai dan menghormati setiap kebudayaan yang ada di 
masyarakat. Apapun bentuk suatu kebudayaan harus dapat diterima oleh setiap orang 
tanpa membeda-bedakan antara satu kebudayaan dengan kebudayaan yang lain.dasarnya, 
multikulturalisme yang terbentuk di indonesia merupakan akibat dari kondisi sosio- 
kultural maupun geografis yang begitu beragam dan luas. 


Menurut kondisi geografis, indonesia memiliki banyak pulau dimana stiap pulau 
tersebut dihuni oleh sekelompok manusia yang membentuk suatu masyarakat. Dari 
masyarakat tersebut terbentuklah sebuah kebudayaan mengenai masyarakat itu sendiri. 
Tentu saja hal ini berimbas pada keberadaan kebudayaan yang sangat banyak dan beraneka 
ragam.dalam konsep multikulturalisme, terdapat kaitan yang erat bagi pembentukan 
masyarakat yang berlandaskan bhineka tunggal ika serta mewujudkan suatu kebudayaan 
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nasional yang menjadi pemersatu bagi bangsa indonesia. Namun, dalam pelaksanaannya 
masih terdapat berbagai hambatan yang menghalangi terbentuknya multikulturalisme di 
masyarakat. Multikultural dapat terjadi di indonesia karena letak geografis indonesia, 
perkawinan campur dan iklim. 
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Rangkuman 


Agama memiliki peran yang substansial dalam ranah sosial dan politik suatu 
masyarakat, khususnya di Indonesia yang dikenal sebagai negara dengan keberagaman 
agama, suku, dan budaya. Peran agama ini mencakup beberapa aspek yang mendalam, 
seperti mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa. 


Persatuan dan kesatuan bangsa adalah fondasi utama dalam konstruksi identitas 
nasional Indonesia. Agama, sebagai pilar moral dan etika, menjadi sumber inspirasi untuk 
menciptakan keselarasan di tengah perbedaan. Nilai-nilai keadilan, persamaan, dan 
toleransi yang diajarkan oleh agama menjadi katalisator dalam memupuk solidaritas dan 
rasa kebersamaan di antara warga negara. 


Makna dan pentingnya persatuan dan kesatuan bangsa dalam perspektif agama 
sangat menonjol. Agama menegaskan bahwa keberagaman adalah anugerah dan kekayaan 
yang harus dijaga bersama. Keterlibatan agama dalam memahami dan meresapi keutuhan 
akan persatuan mengarah pada pemahaman mendalam akan nilai-nilai kemanusiaan yang 
bersifat universal. 


Prinsip-prinsip persatuan dan kesatuan bangsa yang diterapkan oleh agama 
melibatkan konsep gotong royong, musyawarah-mufakat, dan keadilan. Agama menjadi 
panduan moral dalam mengembangkan kesepahaman dan kesetaraan antarwarga negara. 


Pengamalan nilai-nilai persatuan dan kesatuan dalam masyarakat 
diimplementasikan melalui pendidikan yang memberikan pemahaman mendalam terhadap 
keberagaman. Dialog antarumat beragama diupayakan untuk memperkuat toleransi dan 
saling pengertian, menciptakan atmosfer harmoni di tengah perbedaan. 


Struktur masyarakat Indonesia yang plural, dengan keberagaman suku, agama, dan 
budaya, menjadi tantangan tersendiri. Agama, sebagai panduan moral, memberikan arahan 
terhadap keberagaman ini, merumuskan hakikat multikulturalisme sebagai bentuk 
kekuatan positif dan kontribusi berharga dalam pembentukan identitas bangsa. 


Hakikat multikultural dan multikulturalisme di Indonesia tercermin dalam 
pengakuan dan penghormatan terhadap keberagaman agama dan budaya. Agama berperan 
dalam membentuk pemahaman yang mendalam mengenai nilai-nilai kemanusiaan yang 
bersifat universal, memelihara harmoni, dan mengatasi tantangan multikulturalisme 
dengan pendekatan inklusif. 


Dengan demikian, peran agama dalam bidang sosial politik, terutama dalam konteks 
Indonesia, tidak hanya terbatas pada aspek spiritual, tetapi juga menjelma menjadi 
katalisator pembentukan identitas bangsa yang inklusif, harmonis, dan berlandaskan nilai- 
nilai universal. 
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Latihan Soal 
Soal Pilihan Ganda 


1. Makna persatuan dan kesatuan bangsa dalam konteks agama adalah... 


a. Keberagaman yang harus dihilangkan 

b. Anugerah dan kekayaan yang harus dijaga bersama 
c. Konflik antaragama yang harus diatasi 

d. Pemisahan berdasarkan agama yang diinginkan 


Jawaban: b 


2. Prinsip-prinsip persatuan dan kesatuan bangsa yang diterapkan oleh agama melibatkan 
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konsep... 

a. Individualisme 

b. Gotong royong, musyawarah-mufakat, dan keadilan 
c. Diskriminasi 

d. Pemisahan rasial 


Jawaban: b 


Apa peran agama dalam mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa? 
a. Memperkuat perbedaan antaragama 

b. Menegaskan pentingnya pemisahan agama dan negara 

c. Menciptakan solidaritas dan rasa kebersamaan 

d. Menumbuhkan ketidakpedulian terhadap keberagaman 


Jawaban: c 


. Cara mewujudkan persatuan dan kesatuan bangsa melalui agama dapat dilakukan 


dengan... 

a. Memisahkan antaragama 

b. Menghentikan kegiatan keagamaan 

c. Mendorong dialog antarumat beragama 

d. Melarang keberagaman dalam masyarakat 


Jawaban: c 


. Hakikat multikulturalisme di Indonesia mencerminkan... 


a. Keinginan untuk menghilangkan keberagaman 

b. Kekuatan positif dari keberagaman agama dan budaya 
c. Penolakan terhadap perbedaan 

d. Pemisahan antaragama 


Jawaban: b 


Apakah nilai-nilai persatuan dan kesatuan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari- 
hari? 

a. Tidak, karena itu hanya berlaku dalam ranah keagamaan 

b. Ya, melalui pendidikan dan dialog antarumat beragama 

c. Hanya dalam lingkup keluarga 

d. Tidak perlu, karena perbedaan harus dihindari 


Jawaban: b 


7. Bagaimana agama memandang keberagaman suku, agama, dan budaya di Indonesia? 
a. Sebagai sumber konflik 
b. Sebagai ancaman terhadap identitas nasional 
c. Sebagai kekayaan yang harus diakui dan dihormati 
d. Sebagai sesuatu yang harus dihapuskan 


Jawaban: c 


8. Apa dampak negatif jika masyarakat mengabaikan nilai-nilai persatuan dan kesatuan 
berbasis agama? 
a. Pemisahan dan konflik antaragama 
b. Perbedaan dihargai lebih tinggi 
Cc. Toleransi yang kuat 
d. Solidaritas yang kuat 


Jawaban: a 


9. Berikut ini yang bukan termasuk prinsip-prinsip persatuan dan kesatuan bangsa 
menurut agama adalah... 
a. Musyawarah-mufakat 
b. Keadilan 
c. Diskriminasi 
d. Gotong royong 


Jawaban: c 


10. Bagaimana agama dapat membantu mengatasi masalah multikulturalisme di Indonesia? 
a. Dengan mempromosikan pemisahan antaragama 
b. Dengan menolak keberagaman 
c. Dengan mengedepankan nilai-nilai toleransi dan pengertian 
d. Dengan menciptakan konflik antaragama 


Jawaban: c 


11. Apakah agama mendukung konsep gotong royong dalam masyarakat? 
a. Tidak, karena itu hanya nilai sosial 
b. Ya, karena itu sesuai dengan prinsip-prinsip agama 
c. Tergantung pada agama tertentu 
d. Hanya dalam konteks keagamaan 


Jawaban: b 


12. Bagaimana agama melihat perbedaan agama dalam masyarakat? 
a. Sebagai ancaman yang harus dihilangkan 
b. Sebagai kekayaan yang perlu dijaga bersama 
c. Sebagai alasan untuk konflik 
d. Tidak peduli terhadap perbedaan agama 


Jawaban: b 
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13. Apa yang dimaksud dengan hakikat multikultural di Indonesia menurut perspektif 
agama? 
a. Pemisahan antaragama 
b. Penerimaan terhadap keberagaman 
c. Penolakan terhadap perbedaan 
d. Diskriminasi terhadap suku tertentu 


Jawaban: b 


14.Mengapa agama memainkan peran penting dalam memahami hakikat 
multikulturalisme? 
a. Agama menolak keberagaman 
b. Agama mengajarkan intoleransi 
c. Agama memberikan arahan tentang penerimaan terhadap keberagaman 
d. Agama tidak memiliki relevansi dengan multikulturalisme 


Jawaban: c 


15. Apakah dialog antarumat beragama dapat membantu membangun persatuan dan 
kesatuan? 
a. Tidak, karena itu hanya wacana 
b. Ya, karena itu memperkuat toleransi dan saling pengertian 
c. Dialog tidak perlu dalam konteks keagamaan 
d. Dialog hanya menciptakan konflik 


Jawaban: b 


16. Nilai-nilai seperti gotong royong dan musyawarah-mufakat adalah contoh dari... 
a. Prinsip-prinsip persatuan dan kesatuan 
b. Nilai individualisme 
c. Diskriminasi 
d. Pemisahan rasial 


Jawaban: a 


17. Apa dampak positif dari pengamalan nilai-nilai persatuan dan kesatuan dalam 
masyarakat? 
a. Pemisahan antaragama 
b. Solidaritas dan rasa kebersamaan yang kuat 
c. Konflik antaragama 
d. Ketidakpedulian terhadap keberagaman 


Jawaban: b 


18. Bagaimana agama dapat memberikan panduan moral dalam mengatasi masalah 
multikultural di Indonesia? 
a. Dengan mempromosikan diskriminasi 
b. Dengan mengajarkan intoleransi 
c. Dengan memberikan arahan tentang penerimaan terhadap keberagaman 
d. Agama tidak relevan dengan masalah multikulturalisme 


Jawaban: c 
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19. Bagaimana pandangan agama terhadap struktur masyarakat Indonesia yang plural? 
a. Sebagai ancaman terhadap keberagaman 
b. Sebagai kekayaan yang harus dihancurkan 
c. Sebagai kekayaan yang harus dijaga bersama 
d. Tidak ada pandangan khusus 


Jawaban: c 


20. Apakah agama mendukung pemisahan berdasarkan agama dalam masyarakat? 
a. Ya, karena itu meningkatkan ketertiban 
b. Tidak, karena itu bertentangan dengan nilai-nilai keagamaan 
c. Hanya dalam konteks keagamaan 
d. Tergantung pada agama tertentu 


Jawaban: b 


21. Apa dampak buruk jika nilai-nilai persatuan dan kesatuan diabaikan dalam kehidupan 
sehari-hari? 
a. Solidaritas yang kuat 
b. Pemisahan dan konflik antaragama 
Cc. Keterlibatan dalam kegiatan keagamaan 
d. Toleransi yang kuat 


Jawaban: b 


22. Bagaimana agama dapat membantu membangun solidaritas antarwarga negara? 
a. Dengan menekankan perbedaan 
b. Dengan mengajarkan toleransi dan saling pengertian 
c. Dengan mengabaikan perbedaan agama 
d. Dengan mempromosikan diskriminasi 


Jawaban: b 


23. Apakah agama menekankan pentingnya pemisahan antaragama dalam masyarakat? 
a. Tidak, karena itu bertentangan dengan nilai-nilai agama 
b. Ya, karena itu meningkatkan ketertiban 
c. Hanya dalam lingkup keagamaan 
d. Agama tidak memiliki pandangan khusus 


Jawaban: a 


24. Bagaimana agama dapat merumuskan hakikat multikulturalisme sebagai kekuatan 
positif? 
a. Dengan menolak keberagaman 
b. Dengan menekankan perbedaan 
c. Dengan memberikan arahan tentang penerimaan terhadap keberagaman 
d. Agama tidak relevan dengan hakikat multikulturalisme 


Jawaban: c 


(2asp 
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H3 


26.Apakah dialog antarumat beragama dapat membantu mengatasi masalah 


multikulturalisme? 

a. Tidak, karena itu hanya retorika 

b. Ya, karena itu memperkuat toleransi dan saling pengertian 
c. Dialog hanya menciptakan konflik 

d. Dialog tidak perlu dalam konteks keagamaan 


Jawaban: b 

Soal Issay 

1. Bagaimana agama dapat menjadi pilar utama dalam mewujudkan persatuan dan 
kesatuan bangsa? 
Jawaban: Agama memberikan landasan moral dan etika yang dapat menyatukan 
masyarakat dengan menekankan nilai-nilai keadilan, persamaan, dan toleransi. 
Pengamalan nilai-nilai agama dapat menjadi fondasi dalam membangun persatuan dan 
kesatuan bangsa. 

2. Mengapa pentingnya persatuan dan kesatuan bangsa menjadi fokus utama dalamajaran 
agama? 
Jawaban: Persatuan dan kesatuan bangsa ditekankan dalam ajaran agama karena hal 
tersebut menciptakan harmoni, mencegah konflik, dan membangun solidaritas di antara 
umat yang memiliki keberagaman agama, suku, dan budaya. 

3. Bagaimana pengamalan nilai-nilai persatuan dan kesatuan dapat membantu 
memecahkan konflik sosial-politik dalam masyarakat? 
Jawaban: Dengan menerapkan nilai-nilai persatuan dan kesatuan, masyarakat dapat 
membangun dialog, musyawarah, dan gotong royong, sehingga mengurangi ketegangan 
dan meningkatkan keharmonisan sosial-politik. 

4. Mengapa prinsip-prinsip persatuan dan kesatuan bangsa dianggap sebagai landasan 
utama dalam pembentukan identitas nasional? 
Jawaban: Prinsip-prinsip tersebut dianggap landasan utama karena mereka 
mencerminkan semangat kebersamaan, kesetaraan, dan persatuan yang menjadi ciri 
khas identitas nasional sebuah negara. 

5. Bagaimana cara masyarakat Indonesia dapat mengamalkan nilai-nilai persatuan dan 
kesatuan dalam kehidupan sehari-hari? 
Jawaban: Masyarakat dapat mengamalkan nilai-nilai persatuan dan kesatuan melalui 
partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan, pendidikan multikultural, dan melibatkan 
diri dalam kegiatan sosial yang memperkuat persatuan. 

6. Mengapa struktur masyarakat Indonesia yang plural dapat menjadi tantangan dalam 


mewujudkan persatuan dan kesatuan? 


Jawaban: Struktur masyarakat yang plural menciptakan beragam identitas dan 
kepentingan, sehingga memerlukan upaya ekstra untuk membangun persatuan dan 
kesatuan tanpa mengabaikan keberagaman. 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer 


10. 


11. 


12. 


13. 


14. 


(250) 


naa 


Bagaimana agama dapat menjadi solusi dalam mengatasi masalah multikulturalisme di 
Indonesia? 


Jawaban: Agama dapat menjadi solusi dengan mengajarkan toleransi, saling pengertian, 
dan menghargai keberagaman sebagai kekayaan yang diberikan oleh Tuhan. 


Mengapa hakikat multikulturalisme di Indonesia perlu dipahami melalui perspektif 
agama? 


Jawaban: Agama membantu merumuskan hakikat multikulturalisme sebagai sesuatu 
yang positif dan menciptakan pemahaman yang mendalam tentang keberagaman 
sebagai bagian dari takdir Tuhan. 


Bagaimana agama dapat memberikan panduan moral dalam menghadapi tantangan 
struktur masyarakat yang multikultural? 


Jawaban: Agama dapat memberikan panduan moral dengan menekankan nilai-nilai 
keadilan, toleransi, dan saling pengertian dalam menghadapi tantangan keberagaman 
dan struktur masyarakat yang kompleks. 


Mengapa dialog antarumat beragama dianggap sebagai langkah penting dalam 
mewujudkan persatuan dan kesatuan? 


Jawaban: Dialog antarumat beragama membuka ruang komunikasi yang positif, 
memperkuat toleransi, dan membangun pengertian bersama, sehingga dapat mengatasi 
perbedaan dan memperkuat persatuan. 


Bagaimana agama dapat menjelaskan hakikat multikulturalisme sebagai kekuatan 
positif bagi Indonesia? 


Jawaban: Agama menjelaskan bahwa keberagaman adalah kehendak Tuhan yang 
menciptakan kekayaan dan harmoni di antara umat-Nya, memperkuat gagasan bahwa 
keberagaman adalah kekuatan positif. 


Mengapa pentingnya memahami dan mengamalkan nilai gotong royong dan 
musyawarah-mufakat dalam masyarakat? 


Jawaban: Kedua nilai tersebut membangun semangat kebersamaan, keadilan, dan 
partisipasi aktif dalam pengambilan keputusan, yang menjadi landasan dalam 
membangun persatuan dan kesatuan. 


Bagaimana pandangan agama terhadap pemisahan berdasarkan agama dalam 
masyarakat? 


Jawaban: Agama cenderung menentang pemisahan berdasarkan agama karena hal 
tersebut bertentangan dengan nilai-nilai persatuan dan kesatuan yang diajarkan. 


Mengapa nilai-nilai persatuan dan kesatuan diperlukan untuk menciptakan solidaritas 
dan rasa kebersamaan yang kuat dalam masyarakat? 


Jawaban: Nilai-nilai tersebut menciptakan fondasi moral yang menyatukan masyarakat, 
menciptakan ikatan emosional, dan meningkatkan keterlibatan kolektif untuk mencapai 
tujuan bersama. 
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15. Bagaimana agama dapat mengatasi potensi konflik antaragama dan mengarahkan 
masyarakat menuju persatuan? 


Jawaban: Agama dapat mengatasi konflik dengan mengajarkan nilai-nilai toleransi, 
saling pengertian, dan penolakan terhadap sikap diskriminatif, sehingga masyarakat 
dapat hidup berdampingan dengan damai. 
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BAB 13 


PERNIKAHAN DALAM ISLAM 


Kompetensi: 1. Mahasiswa dapat menerapkan norma-norma pergaulan secara islam dalam 
berhubungan sesama jenis/lawan jenis 2. Mahasiswa dapat menjelaskan mengapa alasan di 
syariatkannya pernikahan dalam islam 


Sub kompetensi: 

1. Menjelaskan pengertian pernikahan dari dari sudut pandang hukum islam. 

2. Menjelaskan dampak positif pernikahan dari sudut pandang psikologi dan sosiologi. 

3. Implementasi dari tujuan pernikhana untuk membentuk dan terciptanya keluarga sakinah, 
mawaddah, dan rahmah 

4. Menjelaskan bahwa pernikahan merupakan solusi dalam kehidupan masyarakat yang hedonism 
dan permissive. 


A. Dasar Pemikiran 


inta seorang laki-laki kepada wanita dan cinta wanita kepada laki-laki adalah 
C perasaan yang manusiawi yang bersumber dari fitrah yang diciptakan Allah Swt di 

dalam jiwa manusia, yaitu kecenderungan kepada lawan jenisnya ketika telah 
mencapai kematangan pikiran dan fisiknya. 


Cinta pada dasarnya adalah bukanlah sesuatu yang kotor, karena kekotoran dan 
kesucian tergantung dari bingkainya. Ada bingkai yang suci dan halal dan ada bingkai yang 
kotor dan haram cinta mengandung segala makna kasih sayang, keharmonisan, 
penghargaan dan kerinduan, disamping mengandung persiapan untuk menempuh 
kehiduapan dikala suka dan duka, lapang dan sempit. 


Islam adalah agama fitrah karena itulah islam tidaklah membelenggu perasaan 
manusia. Islam tidaklah mengingkari perasaan cinta yang tumbuh pada diri seorang 
manusia akan tetapi islam mengajarkan pada manusia untuk menjaga perasaan cinta itu 
dijaga, dirawat dan dilindungi dari segala kehinaan dan apa saja yang mengotorinya. Islam 
membersihkan dan mengarahkan perasaan cinta dan mengajarkan bahwa sebelum 
dilaksanakan akad nikah harus bersih dari persentuhan yang haram. 


B. Pernikahan Menurut Islam 


Kata nikah berasal dari bahasa arab yang berarti bertemu, berkumpul. Menurut 
istilah nikah ialah suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan untuk 
hidup bersama dalam suatu rumah tangga melalui agad yang dilakukan menurut hukum 
syariat islam.50 Menurut uu no : 1 tahun 1974, perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk rumah tangga 


50 Muhammad Yunus Shamad, “Hukum Pernikahan Dalam Islam. ISTIGRA' Volume V Nomor 1 September 
2017,hal.75 
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(keluarga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan YME.51 Keinginan untuk 
menikah adalah fitrah manusia, yang berarti sifat pembawaan manusia sebagai makhluk 
Allah Swt. Setiap manusia yang sudah dewasa dan sehat jasmani rokhaninya pasti 
membutuhkan teman hidup yang berlainan jenis, teman hidup yang dapat memenuhi 
kebutuhan biologis yang dapat dicintai dan mencintai, yang dapat mengasihi dan dikasihi, 
yang dapat diajak bekerja sama untuk mewujudkan ketentraman, kedamaian dan 
kesejahteraan hidup berumah tangga. Rasulullah saw bersabda : 


AN Eradiy pati) Gabi AIA & 35K Geli) Ai PULAU ya cAKA Jia G 
(alusa 3 SEA og) Alang AIA ajal dalah alatin Al Oag 


Artinya : "Hai para pemuda, barang siapa diantara kamu telah sanggup menikah, maka 
nikahlah. Karena nikah itu dapat menundukkan mata dan memelihara faraj (kelamin) 
dan barang siapa tidak sanggup maka hendaklah berpuasa karena puasa itu dapat 
melemahkan syahwat”. (Hr. Bukhori Muslim) 


1. Dampak Positif Pernikahan dari Sisi Psikologi 


Pernikahan dapat meningkatkan kesejahteraan emosional pasangan. Pasangan yang 
menikah sering kali memiliki tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi dan lebih sedikit 
gejala depresi atau kecemasan pernikahan menciptakan jaringan dukungan emosional yang 
kuat. Pasangan menikah sering menjadi sumber dukungan satu sama lain dalam mengatasi 
stres, kekhawatiran, dan tantangan hidup. 


Pernikahan dapat membantu individu mengembangkan identitas mereka sebagai 
pasangan, orang tua, dan anggota keluarga yang berkontribusi pada perkembangan 
psikologis yang positif. Pasangan yang menikah cenderung lebih tahan terhadap stres 
daripada individu yang tidak menikah. Mereka memiliki dukungan sosial yang kuat dan 
perasaan keamanan dalam hubungan mereka. 


Disamping itu pernikahan sering kali berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup 
melalui pembagian tanggung jawab, dukungan, dan perasaan terikat satu sama lain.keluarga 
dibangun dari individu-individu yang masing-masing memiliki keunikan psikologis, oleh 
karena itu membangun dan memahami keluarga harus menggunakan pendekatan 
psikologis. Ciri utama hidup berkeluarga adalah adanya ikatan emosional yang alami, 
konstan dan mendalam, yang di dalamnya dalam terdapat rasa saling ketergantungan, 
saling membutuhkan, serta saling membela (mubarok, 2009). 


Pengetahuan manusia akan dirinya sendiri akan membantunya mengendalikan hawa 
nafsu, menjaganya dari tindakan batil atau penyimpangan, dan mengarahkannya pada jalan 
keimanan, amal kebaikan, dan tingkah laku yang benar. Kebaikan-kebaikan yang didapat 
dari mengenal diri sendiri ini akan mengantarkan ke kehidupan yang lebih damai, tenteram, 
dan bahagia dunia akhirat (najati, 2004). 


Hal ini pun tidak terkecuali berlaku dalam perkawinan. Dengan memahami apa yang 
ada di dalam diri sendiri dan pasangannya, maka akan membantu mengantarkan seseorang 
pada perkawinan yang penuh ketenteraman, cinta dan kasih sayang (sakinah, mawaddah, 
dan rahmah). John Gottman dikenal karena penelitiannya tentang pernikahan dan prediksi 


51 Trusto Subekti, “Sahnya Perkawinan Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 
Ditinjau Dari Hukum Perjanjian” Jurnal Dinamika Hukum Vol. 10 No. 3 September 2010. 


keberhasilan perkawinan. Menurutnya, hubungan yang kuat didasarkan pada lima rasio 
positif-negatif yang seimbang. 


Dalam pernikahan yang sehat, pasangan harus memiliki lebih banyak interaksi 
positif daripada negatif psikolog Abraham Maslow mengembangkan hierarki kebutuhan, 
yang menempatkan kebutuhan sosial dan emosional di atas daftar. Ia berpendapat bahwa 
pernikahan dapat memberikan dukungan yang signifikan dalam memenuhi kebutuhan 
sosial dan emosional manusia. 


Para psikolog seperti John Bowlby dan Mary Ainsworth telah menyumbangkan 
pemahaman tentang bagaimana ikatan antara pasangan terbentuk dan berkembang. Teori 
lampiran ini menyatakan bahwa kualitas ikatan antara anak dan orang tua dapat 
memengaruhi kemampuan seseorang untuk membentuk ikatan yang aman dalam 
pernikahan. 


Sementara psikoterapis Carl Rogers menggaris bawahi pentingnya komunikasi yang 
efektif dalam pernikahan. Menurutnya, pasangan yang dapat mengungkapkan diri mereka 
dengan jujur dan merasa didengarkan dengan empati oleh pasangan mereka memiliki 
peluang yang lebih baik untuk mempertahankan hubungan yang sehat. 


Attachment styles: psikolog seperti John Bowlby dan Mary Ainsworth juga 
menyumbangkan konsep gaya lampiran, yang mencakup gaya lampiran aman, cemas, 
menghindari, dan bingung. Pandangan ini berfokus pada cara individu menghadapi 
kerentanan dan ketergantungan dalam hubungan, yang dapat memengaruhi dinamika 
pernikahan. 


Para psikolog sosial, seperti George Homans dan Peter Blau, telah mengembangkan 
teori pertukaran sosial, yang mengatakan bahwa individu cenderung mempertimbangkan 
manfaat dan biaya dalam hubungan mereka. Dalam konteks pernikahan, ini berarti bahwa 
pasangan harus merasa bahwa mereka menerima manfaat yang sebanding dengan apa yang 
mereka investasikan dalam hubungan tersebut. 


Pendapat para pakar psikologi tentang pernikahan sangat bervariasi, dan banyak 
faktor yang dapat memengaruhi pandangan mereka, termasuk teori psikologis yang mereka 
anut, pengalaman pribadi, dan penelitian yang mereka lakukan. Pernikahan adalah topik 
yang kompleks dan multifaset, dan psikologi memberikan wawasan yang berharga tentang 
bagaimana hubungan manusia dalam konteks ini dapat dipahami dan ditingkatkan. 


2. Dampak Positif Pernikahan dari Sisi Sosiologi 


Pernikahan memberikan stabilitas sosial dan ekonomi. Pasangan yang menikah 
cenderung lebih stabil dalam hal pekerjaan, perumahan, dan keuangan pernikahan adalah 
fondasi dari pembentukan keluarga, yang merupakan unit dasar masyarakat. Keluarga yang 
stabil berperan penting dalam menjaga kestabilan sosial. Pernikahan menciptakan jaringan 
dukungan sosial yang lebih besar. Pasangan yang menikah biasanya terlibat dalam jaringan 
keluarga dan teman-teman yang dapat memberikan dukungan dalam situasi-situasi sulit. 


Pernikahan memberikan struktur dan kestabilan bagi pengasuhan anak-anak. Anak- 
anak yang dibesarkan dalam keluarga yang utuh cenderung memiliki keamanan emosional 
dan perkembangan yang lebih baik. Pasangan yang menikah cenderung lebih terlibat dalam 
masyarakat mereka. Mereka sering kali lebih aktif dalam kegiatan sosial, agama, dan 
komunitas yang berkontribusi pada kehidupan sosial yang lebih kaya. 
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pernikahan dapat mengurangi tingkat 
kriminalitas, terutama di antara pria muda. Pernikahan memberikan tanggung jawab dan 
komitmen yang dapat mengurangi perilaku berisiko.pernikahan dapat mengurangi tingkat 
isolasi sosial, terutama pada individu yang lebih tua. Pasangan yang menikah cenderung 
memiliki lebih banyak interaksi sosial dan dukungan. 


Dalam kesimpulan, pernikahan memiliki dampak positif yang signifikan dari sudut 
pandang psikologi dan sosiologi. Dari perspektif psikologi, pernikahan dapat meningkatkan 
kesejahteraan emosional, dukungan sosial, dan pengembangan identitas. Sementara itu, dari 
perspektif sosiologi, pernikahan berkontribusi pada stabilitas sosial, pembentukan 
keluarga, dukungan sosial yang lebih besar, dan integrasi masyarakat. Pernikahan juga 
memiliki efek positif dalam pengasuhan anak-anak dan pengurangan tingkat kriminalitas. 
Semua ini menjadikan pernikahan sebagai aspek penting dalam struktur sosial dan 
kesejahteraan individu. Mengapa pernikahan dapat meningkatkan kesejahteraan emosional 
pasangan. 


Pernikahan dapat meningkatkan kesejahteraan emosional pasangan karena berbagai 
alasan psikologis dan sosial yang menciptakan lingkungan yang stabil dan mendukung. 
Berikut beberapa faktor yang menjelaskan mengapa pernikahan dapat memiliki dampak 
positif pada kesejahteraan emosional pasangan: dalam pernikahan, pasangan sering 
menjadi sumber dukungan emosional satu sama lain. Mereka memiliki hubungan yang erat 
dan dapat berbicara terbuka tentang perasaan, kekhawatiran, dan kebahagiaan mereka. 
Dukungan ini membantu mengurangi tingkat stres dan memberikan rasa aman dan 
pengertian. Selain itu pernikahan menciptakan kesempatan untuk mengembangkan 
keintiman emosional yang mendalam. Pasangan yang menikah sering memiliki waktu untuk 
berbagi pengalaman hidup, mimpi, dan perasaan mereka, yang dapat memperkuat ikatan 
mereka dan meningkatkan kebahagiaan. 


Dalam pernikahan, tugas dan tanggung jawab sehari-hari sering dibagi antara 
pasangan. Ini dapat mengurangi tekanan individu untuk menangani semua masalah secara 
sendiri. Pembagian tanggung jawab ini juga menciptakan perasaan kerjasama dan tim, yang 
dapat meningkatkan kesejahteraan. Pernikahan menciptakan perasaan keamanan 
emosional. Pasangan yang menikah tahu bahwa mereka memiliki pendamping yang setia 
dalam hidup mereka. Ini mengurangi ketidakpastian emosional dan kecemasan akan masa 
depan. 


Pernikahan dapat membantu individu mengembangkan identitas mereka sebagai 
pasangan. Ini adalah peran penting dalam perkembangan psikologis yang positif, karena 
individu memiliki peran yang jelas dalam konteks keluarga dan hubungan mereka 
pernikahan juga membawa hubungan sosial yang lebih luas, termasuk keluarga dan teman- 
teman dari pasangan. Ini berarti pasangan memiliki lebih banyak orang yang dapat mereka 
andalkan dan bergantung pada situasi sulit. 


Pernikahan sering kali menciptakan rasa kepemilikan dan keterikatan yang kuat 
antara pasangan. Ini adalah faktor yang signifikan dalam meningkatkan kebahagiaan 
emosional, karena pasangan merasa penting satu sama lain. Pernikahan juga membawa 
perasaan memiliki tujuan bersama. Pasangan yang menikah sering memiliki visi bersama 
tentang masa depan, seperti memiliki anak, membeli rumah, atau merencanakan pensiun 
bersama. Tujuan ini memberikan fokus dan motivasi yang dapat meningkatkan 
kebahagiaan. 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer # 


Pernikahan juga menciptakan kerangka hukum yang mengatur hak dan tanggung 
jawab pasangan terhadap satu sama lain. Ini memberikan kepastian hukum dan ekonomi, 
yang juga dapat meningkatkan kesejahteraan emosional. Pasangan yang menikah sering 
tumbuh bersama seiring berjalannya waktu. Mereka mengatasi rintangan bersama dan 
merayakan prestasi bersama. Proses pertumbuhan ini dapat memberikan rasa kebahagiaan 
yang dalam. 


Secara keseluruhan, pernikahan menciptakan lingkungan yang mendukung 
kesejahteraan emosional pasangan melalui dukungan emosional, keamanan, pembagian 
tanggung jawab, dan pengembangan identitas bersama. Pasangan yang menikah cenderung 
merasa lebih bahagia, lebih stabil, dan lebih terhubung satu sama lain, yang semua faktor ini 
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan emosional mereka. 


C. Implementasi Pernikahan Islam 


Perkawinan merupakan bagian dari ajaran islam. Siapa yang menghindari 
perkawinan 

Berarti ia telah meninggalkan sebagian dari ajaran agamanya. Disamping itu 
perkawinan dapat menghindarkan diri dari perbuatan zina. Islam melarang ummatnya 
melepaskan naluri seksual secara bebas tidak terkendali. Karena itulah islam 
mengharamkan perbuatan zina dengan segala hal yang mengantarkannya dan segala 
sesuatu yang berhubungan dengannya. Pada saat yang sama islam memerangi 
kecenderungan sebaliknya yaitu kecenderungan yang melawan naluri dan mengekangnya. 


Karena itulah ia menyerukan kepada perkawinan, melarang kecenderungan 
melajang terus dan mengebiri diri. Tidak halal bagi seorang muslim berpaling dari 
perkawinan, pada hal ia mampu melakukannya dengan alasan konsentrasi untuk beribadah, 
menjauhi dari dunia dan mengabdi secara penuh kepada Allah Swt. 


Islam mendorong untuk membentuk keluarga, islam mengajak manusia untuk hidup 
dalam naungan keluarga karena keluarga seperti gambaran kecil dalam kehidupan stabil 
yang menjadi pemenuhan keinginan manusia tanpa menghilangkan kebutuhannya. 
Keluarga merupakan tempat fitrah yang sesuai dengan keinginan Allah?2 Swt bagi 
kehidupan manusia sejak keberadaan khalifah.1 sesungguhnya pernikahan tidak hanya 
bertujuan untuk memenuhi insting dan berbagai keinginan yang bersifat materi. Lebih dari 
itu terdapat berbagai tugas yang harus dipenuhi baik dari segi kejiwaan, ruhaniyah, 
kemasyarakatan harus menjadi tanggungjawabnya. Kepuasan insting sungguh bisa 
tercukupi dengan kecantikan dan keindahan, namun tidak dapat mencukupi dalam 
pemuasan kerinduan ruh dan keinginan jiwa seperti ketenangan, cinta dan keamanan. 


Dalam pandangan islam perkawinan bukanlah urusan perdata semata, bukan pula 
urusan keluarga dan masalah budaya, tetapi juga terkait dengan masalah agama karena 
perkawinan itu dilakukan untuk memenuhi dan menaati aturan Allah Swt dan sunnah Nabi 
Muhammad Saw serta dilaksanakan sesuai dengan petunjuk Allah dan rasul nya. Pekawinan 
dilakukan oleh dua insan yang berbeda jenis kelamin, kultur dan watak yang berjanji dan 
bersedia mematuhi janji yang telah diucapkan sebagai makhluk sosial. 


Secara otomatis juga mempunyai nilai kontrak sosial antara laki-laki dan perempuan 
yang sifatnya manusiawi. 
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D. Hukum pernikahan 


Menurut sebagian besar ulama, hukum asal nikah adalah mubah, artinya boleh 


dikerjakan dan boleh ditinggalkan. Meskipun demikian ditinjau dari segi kondisi orang yang 
akan melakukan pernikahan, hukum nikah dapat berubah menjadi wajib, sunat, makruh dan 
haram. Adapun penjelasannya adalah sebagi berikut : 


1. 
2. 


3: 


Jaiz, artinya dibolehkan dan inilah yang menjadi dasar hukum nikah. 

Wajib, yaitu orang yang telah mampu/sanggup menikah sedangkan bila tidak menikah 
khawatir akan terjerumus ke dalam perzinaan. 

Sunat, yaitu orang yang sudah mampu menikah namun masih sanggup mengendalikan 
dirinya dari godaan yang menjurus kepada perzinaan. 


. Makruh, yaitu orang yang akan melakukan pernikahan dan telah memiliki keinginan atau 


hasrat tetapi ia belum mempunyai bekal untuk memberikan nafkah tanggungan-nya. 


. Haram, yaitu orang yang akan melakukan perkawinan tetapi ia mempunyai niat yang 


buruk, seperti niat menyakiti perempuan atau niat buruk lainnya. 


. Tujuan Pernikahan 


Secara umum tujuan pernikahan menurut islam adalah untuk memenuhi hajat 


manusia (pria terhadap wanita atau sebaliknya) dalam rangka mewujudkan rumah tangga 
yang bahagia, sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama islam. Secara umum tujuan 
pernikahan dalam islam dalam diuraikan sebagai berikut: 


1. 


Untuk memperoleh kebahagiaan dan ketenangan hidup (sakinah). Ketentraman dan 
kebahagiaan adalah idaman setiap orang. Nikah merupakan salah satu cara supaya hidup 
menjadi bahagia dan tentram. Allah Swt berfirman : 


TA SA SE sn Rn 3 £ Ar ono af TA 
Le Ia) El Ananda ya NS Ol a01 yag 
Artinya : ” Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-nya ialah dia menciptakan untukmu 


isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya. 
“(Ar-Rum : 21) 


. Membina rasa cinta dan kasih sayang. Nikah merupakan salah satu cara untuk membina 


kasih sayang antara suami, istri dan anak. ( lihat Os. Ar- Rum: 21) 


FP.» Ega 3 Ma nana 
e AN - 2 
AP )9 8 ya tas Jar) 


Artinya : "dan dijadikan-nya di antaramu rasa kasih dan sayang. “ (Ar- Rum : 21) 


. Untuk memenuhi kebutuhan seksual yang syah dan diridhai Allah Swt. 


. Melaksanakan perintah Allah Swt. Karena melaksanakan perintah Allah Swt maka 


menikah akan dicatat sebagai ibadah. Allah Swt., berfirman : 


Aa Ga Sg CL Li ane 


Artinya :" Maka nikahilah perempuan-perempuan yang kamu sukai". (An-Nisa' : 3) 


5. Mengikuti sunah rasulullah saw. Rasulullah saw., mencela orang yang hidup membujang 
dan beliau menganjurkan umatnya untuk menikah. Sebagaimana sabda beliau dalam 
haditsnya: 


(alan 9 SEA ag) ia CB Ha Op Ce Ud Sila PI 


Artinya : "Nikah itu adalah sunahku, barang siapa tidak senang dengan sunahku, 
maka bukan golonganku". (hr. Bukhori dan muslim) 


6. Untuk memperoleh keturunan yang syah. Allah Swt., berfirman : 


- 3 “- PP oa sa P3 Cod 2 TA 
CUT 3 an Os JI 
Artinya : ” Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia “. (Al-Kahfi : 46) 


Sebelum pernikahan berlangsung dalam agama islam tidak mengenal istilah pacaran 
akan tetapi dikenal dengan nama “khitbah”. Khitbah atau peminangan adalah penyampaian 
maksud atau permintaan dari seorang pria terhadap seorang wanita untuk dijadikan 
istrinya baik secara langsung oleh si peminang atau oleh orang lain yang mewakilinya. 


Yang diperbolehkan selama khitbah, seorang pria hanya boleh melihat muka dan 
telapak tangan. Wanita yang dipinang berhak menerima pinangan itu dan berhak pula 
menolaknya. Apabila pinangan diterima, berarti antara yang dipinang dengan yang 
meminang telah terjadi ikatan janji untuk melakukan pernikahan. Semenjak diterimanya 
pinangan sampai dengan berlangsungnya pernikahan disebut dengan masa pertunangan. 
Pada masa pertungan ini biasanya seorang peminang atau calon suami memberikan suatu 
barang kepada yang dipinang (calon istri) sebagai tanda ikatan cinta yang dalam adat istilah 
jawa disebut dengan peningset. 


Hal yang perlu disadari oleh fihak-fihak yang bertunangan adalah selama masa 
pertunangan, mereka tidak boleh bergaul sebagaimana suami istri karena mereka belum 
syah dan belum terikat oleh tali pernikahan. Larangan-larang agama yang berlaku dalam 
hubungan pria dan wanita yang bukan muhrim berlaku pula bagi mereka yang berada 
dalam masa pertunangan. 


Adapun wanita-wanita yang haram dipinang dibagi menjadi 2 kelolmpok yaitu : 

- Yang haram dipinang dengan cara sindiran dan terus terang adalah wanita yang termasuk 
muhrim, wanita yang masih bersuami,wanita yang berada dalam masa iddah talak roj'i 
dan wanita yang sudah bertunangan. 

- Yang haram dipinang dengan cara terus terang, tetapi dengan cara sindiran adalah wanita 
yang berada dalam iddah wafat dan wanita yang dalam iddah talak bain (talak tiga). 
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F. Rukun nikah dan syaratnya. 


Syah atau tidaknya suatu pernikahan bergantung kepada terpenuhi atau tidaknya 
rukun serta syarat nikah. ( lihat tabel ) 


7.3 Tabel:1 


ama Terma 


1. Calon suami Beragama islam 
Atas kehendak sendiri 
Bukan muhrim 
Tidak sedang ihrom haji 


2. Calon istri Beragama islam 
Tidak terpaksa 
Bukan muhrim 
Tidak bersuami 
Tidak sedang dalam masa idah 
Tidak sedang ihrom haji atau umroh 


3. Adanya wali A.Mukallaf (islam, dewasa, sehat akal) 
(ali imron : 28) 
B. Laki-laki merdeka 
C. Adil 
D. Tidak sedang ihrom haji atau umroh 
saksi 


5. Adanya ijab dan | Dengan kata-kata " nikah" atau yang 
gobul semakna dengan itu. 
Berurutan antara ijab dan gobul 


Keterangan : 


Ce 1ja BT ep 3 XL) Sl zae B1 Ian Gaia Ara 333 s2 ci 
YO Hlatah 


- Contoh ijab : wali perempuan berkata kepada pengantin laki-laki : "aku nikahkan anak 
perempuan saya bernama si fulan binti ...... dengan........ Dengan mas kawin seperangkat 
sholat dan 30 juz dari mushaf Al-gur'an". 


- Contoh gobul : calon suami menjawab: "saya terima nikah dan perjodohannya dengan diri 
saya dengan mas kawin tersebut di depan". Bila dilafalkan dengan bahasa arab sebagai 
berikut : 


- Perempuan yang menikah tanpa seizin walinya maka nikahnya tidak syah. Rasulullah 
saw, bersabda : artinya :"perempuan mana saja yang menikah tanpa seizin walinya 


maka pernikahan itu batal (tidak syah)". (hr. Empat ahli hadits kecuali nasai)N 
Saksi harus benar-benar adil. Rasulullah saw., bersabda : 


(Santoso) Jis siang lp VI A9 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer 


Artinya: "Tidak syah nikah seseorang melainkan dengan wali dan 2 orang saksi yang 
adil". (Hr. Ahmad) 


Setelah selesai agad nikah biasanya diadakan walimah, yaitu pesta pernikahan. 
Hukum mengadakan walimah adalah sunat muakkad. Rasulullah saw bersabda :”orang yang 
sengaja tidak mengabulkan undangan berarti durhaka kepada Allah dan rasulnya'. (fr. 
Bukhori) 


G. Apa Itu Muhrim? 


Menurut pengertian bahasa muhrim berarti yang diharamkan. Menurut istilah dalam 
ilmu figh muhrim adalah wanita yang haram dinikahi. Penyebab wanita yang haram 
dinikahi ada 4 macam : 

1. Wanita yang haram dinikahi karena keturunan 
e Ibu kandung dan seterusnya ke atas (nenek dari ibu dan nenek dari ayah). 
e Anak perempuan kandung dan seterusnya ke bawah (cucu dan seterusnya). 
e Saudara perempuan sekandung (sekandung, sebapak atau seibu). 
e Saudara perempuan dari bapak. 
e Saudara perempuan dari ibu. 
e Anak perempuan dari saudara laki-laki dan seterusnya ke bawah. 
e Anak perempuan dari saudara perempuan dan seterusnya ke bawah. 


2. Wanita yang haram dinikahi karena hubungan sesusuan 
a. Ibu yang menyusui. 
b. Saudara perempuan sesusuan 


3. Wanita yang haram dinikahi karena perkawinan 

a. Ibu dari istri (mertua) 

b. Anak tiri (anak dari istri dengan suami lain), apabila suami sudah kumpul dengan 
ibunya. 

c. Ibu tiri (istri dari ayah), baik sudah di cerai atau belum. Allah Swt berfirman: 
Artinya: “dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh ayahmu, 
terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan 
dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)”. (an-nisa: 22) 

d. Menantu (istri dari anak laki-laki), baik sudah dicerai maupun belum. 


4. Wanita yang haram dinikahi karena mempunyai pertalian muhrim dengan istri. 
Misalnya haram melakukan poligami (memperistri sekaligus) terhadap dua orang 
bersaudara, terhadap perempuan dengan bibinya, terhadap seorang perempuan dengan 
kemenakannya. (lihat an-nisa : 23) 


Wali nikah di bagi menjadi 2 macam yaitu wali nasab dan wali hakim : 
1. Wali nasab yaitu wali yang mempunyai pertalian darah dengan mempelai wanita 
yang akan dinikahkan. Adapun susunan urutan wali nasab adalah sebagai berikut : 
a. Ayah kandung, ayah tiri tidak syah jadi wali 
b. Kakek (ayah dari ayah mempelai perempuan) dan seterusnya ke atas 
Cc. Saudara laki-laki sekandung 
d. Saudara laki-laki seayah 
e. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung 
f. Anak laki-laki dari saudara laki-laki seayah 
g. Saudara laki-laki ayah yang seayah dengan ayah 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer 


h. Anak laki-laki dari saudara laki-laki ayah yang sekandung dengan ayah 
i. Anak laki-laki dari saudara laki-laki ayah yang seayah dengan ayah 


2. Wali hakim, yaitu seorang kepala negara yang beragama islam. Di indonesia, 
wewenang presiden sebagai wali hakim di limpahkan kepada pembantunya yaitu 
menteri agama. Kemudian menteri agama mengangkat pembantunya untuk bertindak 
sebagai wali hakim, yaitu kepala kantor urusan agama islam yang berada di setiap 
kecamatan. Wali hakim bertindak sebagai wali nikah apabila memenuhi kondisi 
sebagai berikut : 

a. Wali nasab benar-benar tidak ada 

b. Wali yang lebih dekat (agrob) tidak memenuhi syarat dan wali yang lebih jauh 
(ab'ad) tidak ada. 

c. Wali agrob bepergian jauh dan tidak memberi kuasa kepada wali nasab urutan 
berikutnya untuk berindak sebagai wali nikah. 

d. Wali nasab sedang berikhram haji atau umroh 

e. Wali nasab menolak bertindak sebagi wali nikah 

f. Wali yang lebih dekat masuk penjara sehingga tidak dapat berintak sebagai wali 
nikah 

g. Wali yang lebih dekat hilang sehingga tidak diketahui tempat tinggalnya. 
Wali hakim berhak untuk bertindak sebagai wali nikah, sesuai dengan sabda 
rasulullah saw yang artinnya :”dari aisyah r.a. Berkata, rasulullah saw bersabda : 
tidak sah nikah seseorang kecuali dengan wali dan dua orang saksi yang adil, jika 
wali-wali itu menolak jadi wali nikah maka sulthan (wali hakim) bertindak sebagi 
wali bagi orang yang tidak mempunyai wali”.(hr. Darulguthni) 


H. Kewajiban Suami Istri 


Agar tujuan pernikahan tercapai, suami istri harus melakukan kewajiban-kewajiban 
hidup berumah tangga dengan sebaik-baiknya dengan landasan niat ikhlas karena Allah Swt 
semata. Allah Swt berfirman : 


Aan ri 2g ag. 


An laa Hyo Lagoon Je agan SI JA las al en B3 


Pd 


Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka atas sebagian yang lain dan karena laki-laki telah menafkahkan 
sebagian dari harta mereka”. (An-Nisa : 34). 


Rasulullah saw juga bersabda yang artinya: “istri adalah penaggung jawab rumah 
tangga suami istri yang bersangkutan”. (hr. Bukhori muslim). 
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Secara umum kewajiban suami istri adalah sebagai berikut : 


1. Kewajiban suami 


Kewajiban suami yang terpenting adalah : 

a. Memberi nafkah, pakaian dan tempat tinggal kepada istri dan anak-anaknya sesuai 
dengan kemampuan yang diusahakan secara maksimal.(lihat at-thalag:7) 

b. Bergaul dengan istri secara makruf, yaitu dengan cara yang layak dan patut 
misalnya dengan kasih sayang, menghargai, memperhatikan dan sebagainya. 

Cc. Memimpin keluarga, dengan cara membimbing, memelihara semua anggota keluarga 
dengan penuh tanggung jawab. (lihat an-nisa : 34) 

d. Membantu istri dalam tugas sehari-hari, terutama dalam mengasuh dan mendidik anak- 
anaknya agar menjadi anak yang shaleh. (at-tahrim:6) 


2. Kewajiban istri 


a. Patuh dan taat pada suami dalam batas-batas yang sesuai dengan ajaran islam. 
Perintah suami yang bertentangan dengan ajaran islam tidak wajib di taati. 

b. Memelihara dan menjaga kehormatan diri dan keluarga serta harta benda suami. 

Cc. Mengatur rumah tangga dengan baik sesuai dengan fungsi ibu sebagai kepala rumah 
tangga. 

d. Memelihara dan mendidik anak terutama pendidikan agama. Allah Swt, berfirman: 


PA ANA Para 2 NK AN Da AU 1 

ME Xal Kendal 13 Lyra Gasal C3 
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka". (At-Tahrim : 6) 


e. Bersikap hemat, cermat, ridha dan syukur serta bijaksana pada suami. 


IL. Talak 


1. Pengertian dan hukum talak. Menurut bahasa talak berarti melepaskan ikatan. Menurut 
istilah talak ialah lepasnya ikatan pernikahan dengan lafal talak. Asal hukum talak adalah 
makruh, sebab merupakan perbuatan halal tetapi sangat dibenci oleh Allah Swt. Nabi 
Muhammad Saw, bersabda : 


(Ashagal ol 9) Sal dil die Jia Gaasi 
Artinya : "Perbuatan halal tetapi paling dibenci oleh Allah adalah talak". (Hr. Abu Daud). 


Hal-hal yang harus dipenuhi dalam talak ( rukun talak) ada 3 macam : 

a. Yang menjatuhkan talak (suami), syaratnya: baligh, berakal dan kehendak sendiri. 

b. Yang dijatuhi talak adalah istrinya. 

c. Ucapan talak, baik dengan cara sharih (tegas) maupun dengan cara kinayah (sindiran). 


Cara sharih, misalnya “saya talak engkau!” Atau “saya cerai engkau!”. Ucapan talak 
dengan cara sharih tidak memerlukan niat. Jadi kalau suami mentalak istrinya dengan 


cara sharih, maka jatuhlah talaknya walupun tidak berniat mentalaknya. 


Cara kinayah, misalnya “pulanglah engkau pada orang tuamu!”, atau “kawinlah engkau 
dengan orang lain, saya sudah tidak butuh lagi kepadamu!”, ucapan talak cara kinayah 
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memerlukan niat. Jadi kalau suami mentalak istrinya dengan cara kinayah, padahal 
sebenarnya tidak berniat mentalaknya, maka talaknya tidak jatuh. 


. Lafal dan bilangan talak. Lafal talak dapat diucapkan/dituliskan dengan kata-kata yang 
jelas atau dengan kata-kata sindiran. Adapun bilangan talak maksimal 3 kali, talak satu 
dan talak dua masih boleh rujuk (kembali) sebelum habis masa idahnya dan apabila 
masa idahnya telah habis maka harus dengan akad nikah lagi. (lihat al-bagoroh : 229). 
Pada talak 3 suami tidak boleh rujuk dan tidak boleh nikah lagi sebelum istrinya itu 
nikah dengan laki-laki lain dan sudah digauli serta telah ditalak oleh suami keduanya 
itu". 


. Macam-macam talak. Talak dibagi menjadi 2 macam yaitu : 

a. Talak raj'i yaitu talak dimana suami boleh rujuk tanpa harus dengan akad nikah 
lagi. Talak raj'i ini dijatuhkan suami kepada istrinya untuk pertama kalinya atau kedua 
kalinya dan suami boleh rujuk kepada istri yang telah ditalaknya selam masih dalam 
masa iddah. 

b. Talak bain. Talak bain dibagi menjadi 2 macam yaitu talak bain sughro dan talak bain 
kubra. 

« Talak bain sughro yaitu talak yang dijatuhkan kepada istri yang belum dicampuri 
dan talak khuluk (karena permintaan istri). Suami istri boleh rujuk dengan cara 
akad nikah lagi baik masih dalam masa idah atau sudah habis masa idahnya. 

Talak bain kubro yaitu talak yang dijatuhkan suami sebanyak tiga kali (talak tiga) 

dalam waktu yang berbeda. Dalam talak ini suami tidak boleh rujuk atau 

menikah dengan bekas istri kecuali dengan syarat : 

Bekas istri telah menikah lagi dengan laki-laki lain. 

Telah dicampuri dengan suami yang baru. 

Telah dicerai dengan suami yang baru. 

Telah selesai masa idahnya setelah dicerai suami yang baru. 


&, 
“0 


Macam-macam sebab talak. Talak bisa terjadi karena : 

a. Ila' yaitu sumpah seorang suami bahwa ia tidak akan mencampuri istrinya. Ila' 
merupakan adat arab jahiliyah. Masa tunggunya adalah 4 bulan. Jika sebelum 4 
bulan sudah kembali maka suami harus menbayar denda sumpah. Bila sampai 4 
bulan/lebih hakim berhak memutuskan untuk memilih membayar sumpah atau 
mentalaknya. 

b. Lian, yaitu sumpah seorang suami yang menuduh istrinya berbuat zina. Sumpah itu 
diucapkan 4 kali dan yang kelima dinyatakan dengan kata-kata : "laknat Allah Swt 
atas diriku jika tuduhanku itu dusta". Istri juga dapat menolak dengan sumpah 4 
kali dan yang kelima dengan kata-kata: "murka Allah Swt, atas diriku bila tuduhan 
itu benar". 

c. Dzihar, yaitu ucapan suami kepada istrinya yang berisi penyerupaan istrinya 
dengan ibunya seperti : "engkau seperti punggung ibuku ". Dzihar merupakan adat 
jahiliyah yang dilarang islam sebab dianggap salah satu cara menceraikan istri. 

d. Khulu' (talak tebus) yaitu talak yang diucapkan oleh suami dengan cara istri 
membayar kepada suami. Talak tebus biasanya atas kemauan istri. Penyebab talak 
antara lain : 

» Istri sangat benci kepada suami. 
» Suami tidak dapat memberi nafkah. 
» Suami tidak dapat membahagiakan istri. 
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e. Fasakh, ialah rusaknya ikatan perkawinan karena sebab-sebab tertentu yaitu : 


Karena rusaknya akad nikah seperti : 

e Diketahui bahwa istri adalah mahrom suami. 

e Salah seorang suami / istri keluar dari ajaran islam. 

e Semula suami/istri musyrik kemudian salah satunya masuk islam. 


Karena rusaknya tujuan pernikahan, seperti : 

e Terdapat unsur penipuan, misalnya mengaku laki-laki baik ternyata penjahat. 

e Suami/istri mengidap penyakit yang dapat mengganggu hubungan rumah 
tangga. 

e Suami dinyatakan hilang. 

e Suami dihukum penjara 5 tahun/lebih. 

e Hadhonah. Hadhonah artinya mengasuh dan mendidik anak yang masih kecil. Jika 
suami/istri bercerai maka yang berhak mengasuh anaknya adalah : 
Ketika masih kecil adalah ibunya dan biaya tanggungan ayahnya. 
Jika si ibu telah menikah lagi maka hak mengasuh anak adalah ayahnya. 


J. Iddah 


Secara bahasa iddah berarti ketentuan. Menurut istilah iddah ialah masa menunggu 
bagi seorang wanita yang sudah dicerai suaminya sebelum ia menikah dengan laki-laki lain. 
Masa iddah dimaksudkan untuk memberi kesempatan kepada bekas suaminya apakah dia 
akan rujuk atau tidak. 


1. Lamanya masa iddah. 

a. Wanita yang sedang hamil masa idahnya sampai melahirkan anaknya. (lihat gs. At- 
talak :4) 

b. Wanita yang tidak hamil, sedang ia ditinggal mati suaminya maka masa idahnya 4 
bulan 10 hari. (lihat gs. Al-bagoroh ayat 234) 

c. Wanita yang dicerai suaminya sedang ia dalam keadaan haid maka masa idahnya 3 
kali guru' (tiga kali suci). lihat gs. Al-bagoroh : 228) 

d. Wanita yang tidak haid atau belum haid masa idahnya selama tiga bulan. (lihat gs, at- 
talag:4) 

e. Wanita yang dicerai sebelum dicampuri suaminya maka baginya tidak ada masa 
iddah. (lihat gs. Al-ahzab : 49) 


2. Hak perempuan dalam masa iddah. 

a. Perempuan yang taat dalam iddah raj'iyyah (dapat rujuk) berhak mendapat dari 
suami yang mentalaknya: tempat tinggal, pakaian, uang belanja. Sedang wanita yang 
durhaka tidak berhak menerima apa-apa. 

b. Wanita dalam iddah bain (iddah talak 3 atau khuluk) hanya berhak atas tempat 
tinggal saja. (lihat gs. At-talag : 6) 

c. Wanita dalam iddah wafat tidak mempunyai hak apapun, tetapi mereka dan anaknya 
berhak mendapat harta warits suaminya. 


K. Rujuk 


Rujuk artinya kembali. Maksudnya ialah kembalinya suami istri pada ikatan 
perkawinan setelah terjadi talak raj'i dan masih dalam masa iddah. Dasar hukum rujuk 
adalah gs. Al-bagoroh: 229, yang artinya sebagai berikut: "dan suami-suaminya berhak 
merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki rujuk". 
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1. Hukum rujuk 
» Mubah, adalah asal hukum rujuk. 
» Haram, apabila si istri dirugikan serta lebih menderita dibanding sebelum rujuk. 
» Makruh, bila diketahui meneruskan perceraian lebih bermanfaat. 
» Sunat, bila diketahui rujuk lebih bermanfaat dibanding meneruskan perceraian. 
» Wajib, khusus bagi laki-laki yang beristri lebih dari satu. 


2. Rukun rujuk 
1. Istri, syaratnya : pernah digauli, talaknya talak raj'i dan masih dalam masa iddah. 
2. Suami, syaratnya : islam, berakal sehat dan tidak terpaksa. 
3. Sighat (lafal rujuk). 
4. Saksi, yaitu 2 orang laki-laki yang adil. 


1. Perkawinan menurut uu no: 1 tahun 1974. 


1. Garis besar isi uuno: 1 tahun 1974. 
Uu no: 1 tahun 1974 tentang perkawinan terdiri dari 14 bab dan 67 pasal. 


2. Pencatatan perkawinan. 
Dalam pasal 2 ayat 2 dinyatakan bahwa : "tiap-tiap perkawinan dicatat menurut 
peraturan perundang-undangan yang berlaku". Ketentuan tentang pelaksanaan 
pencatatan perkawinan ini tercantun dalam pp no : 9 tahun 1975 bab ii pasal 2 sampai 
9. 


3. Syahnya perkawinan. 
Dalam pasal 2 ayat 1 ditegaskan bahwa : "perkawina adalah syah apabila dilakukan 
menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaanya itu". 


4. Tujuan pekawinan. 
Dalam bab 1 pasal 1 dijelaskan bahwa tujuan perkawina adalah untuk membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha 
esa. 


5. Talak. 
Dalam bab viii pasal 29 ayat 1 dijelaskan bahwa : "perceraian hanya dapat 
dilakukan di depan sidang pengadilan setelah pengadilan yang bersangkutan 
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah fihak. 


6. Batasan dalam berpoligami. 

e Dalam pasal 3 ayat 1 diljelaskan bahwa :"pada dasarnya dalam suatu perkawinan 
seorang pria hanya boleh mempunyai seorang istri. Seorang wanita hanya boleh 
mempunyai seorang suami". 

e Dalam pasal 4 dan 5 ditegaskan bahwa dalam hal seorang suami akan beristri 
lebih dari seorang ia wajib mengajukan permohonan kepada pengadilan di daerah 
tempat tinggalnya. 

e Pengadilan hanya memberi ijin berpoligami apabila : 

» Istri tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai istri. 

» Istri mendapat cacat badan atau penyakit yang tidak bisa disembuhkan. 
» Istri tidak dapat melahirkan keturunan. 

» Dalam pengajuan berpoligami harus dipenuhi syarat-syarat : 

» Adanya persetujuan dari istri. 
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» Adanya kepastian bahwa suami mampu menjamin keperluan hidup istri-istri 
dan anak-anak mereka. 

» Adanya jaminan bahwa suami akan belaku adil terhadap istri-istri dan anak- 
anak mereka. 
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Rangkuman 


- hidup bersama dalam suatu rumah tangga melalui agad yang dilakukan menurut hukum 
syariat islam. 

- Hukum nikah dapat berubah menurut situasi dan kondisi, bisa menjadi wajib, sunat, 
makruh dan bisa juga menjadi haram. 

- Agar tercapai kebahagiaan yang sebenarnya yaitu keluarga yang sakinah, mawaddah dan 
warahmah, seorang muslim dalam pernikahan harus memenuhi syarat dan rukun nikah. 

- Talak adalah suatu perbuatan yang halal tapi sangat dibenci oleh Allah Swt. 

- Iddah ialah masa menunggu bagi seorang wanita yang sudah dicerai suaminya sebelum 
ia menikah dengan laki-laki lain. Masa iddah dimaksudkan untuk memberi kesempatan 
kepada bekas suaminya apakah dia akan rujuk atau tidak. 


Kamus istilah 


Nikah - bertemu 

. Muhrim - orang yang haram dinikahi 
. Talak - melepaskan 

. Sharih — tegas 

Kinayah - sindiran 

f. Hadhonah - mengasuh anak 


AN Op 


Kaul hikmah 

Pernikahan ideal - pernikahan sekufu ? 

Mungkin sekali diantara kita yang masih bertanya-tanya apakah pernikahannya adalah 
pernikahan yang ideal. Dan apakah pernikahan yang ideal itu sama dengan pernikahan 
sekufu. Dalam bahasa kufu yang dimaksud adalah kafa'ah yang artinya setaraf, sederajat 
atau sebanding. Tetapi jodoh memang sebuah rahasia Allah Swt yang setiap orang tidak 
dapat menentukannya sendiri. 


Al-kisah 

Ini adalah sebuah kisah pernikahan yang sangat indah di jamannya, kisah pernikahan antara 
puteri seorang ulama besar tokoh tabi'in madinah yang bernama al imam asy-syaikh sa'id 
bin musayyib rahimahullah dengan seorang pemuda salah satu dari muridnya yang 
bernama abu wada'ah.seorang syaikh yang dengan berani menolak pinangan amirul 
mukminin abdul malik bin marwan - yang raja-raja romawi gentar pada wibawanya-, untuk 
dinikahkan dengan putranya yang bernama al walid bin abdul malik. 


Pernah ada seseorang yang bertanya kepadanya,” mengapa kau tolak pinangan amirul 
mukminin lalu kau nikahkan puterimu dengan orang awam, mengapa ? 


Syaikh itupun menjawab : “puteriku adalah amanat dileherku, maka kupilihkan apa yang 
sesuai untuk kebaikan dan keselamatan dirinya. “ 


“apa maksud pernyataan itu wahai syaikh, ?” Bagaimana pandangan kalian bila misalnya 
puteriku pindah di istana bani umayyah lalu bergemilang diantara ranjang dan 
perabotannya? Para pembantu mengelilingi disisi kanan dan kirinya, dan dia mendapati 
dirinya menjadi isteri dari seorang khalifah. Bagaimana keteguhan agamanya nantinya ?” 
Jawab syaikh tersebut.inilah seorang syaikh yang menjadikan dunianya sebagai kendaraan 
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dan perbekalannya untuk akhiratnya. Dia membeli untuk dirinya dan keluarganya akhirat 
dengan dunianya 
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Latihan Soal 
Soal Pilihan Ganda 


Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, c, d, atau e yang dianggap sebagai 
jawaban yang paling tepat! 


1. 


Pernyataan di bawah ini merupakan fungsi dari sebuah pernikahan, kecuali 
a. tempat berlangsungnya proses penanaman nilai 

b. menjaga diri dari berbagai macam penyakit 

C. penerus dari keberadaan eksistensi manusia 

d. perlindungan bagi terjaganya akhlak 

e. sebagai tempat mewujudkan kasih sayang 


. Apa yang dimaksud dengan mu'tah? 


a. Pernikahan untuk selamanya 

b. Pernikahan dengan waktu yang ditentukan 
c. Pernikahan di bawah tangan 

d. Pernikahan di luar nikah 


Jawaban: b 


. Apa hukum menikah dalam Islam? 


a. Dianjurkan 
b. Haram 

c. Makruh 

d. Sunnah 


Jawaban: d 


. Siapa yang berwenang menikahkan seseorang di Indonesia? 


a. Orangtua 

b. Penghulu 

c. Imam masjid 

d. Keluarga dekat 


Jawaban: b 


. Perempuan harus berusia minimal berapa tahun untuk menikah dalam Islam? 


a. 16 tahun 
b. 17 tahun 
c.18 tahun 
d.19 tahun 


Jawaban: c 


. Apa syarat sahnya pernikahan dalam Islam? 


a. Ada saksi 

b. Ada mahar 

c. Ada wali 

d. Semua jawaban benar 


Jawaban: d 
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7. Apa yang dimaksud dengan mahar? 
a. Hadiah dari pihak laki-laki kepada perempuan 
b. Hadiah dari pihak perempuan kepada laki-laki 
c. Hadiah dari keluarga besar 
d. Hadiah dari pemerintah 


Jawaban: a 


8. Jenis talag yang paling dibenci oleh Allah adalah... 
a. Talag raj'i 
b. Talag sunnah 
c. Talag ba'in 
d. Talag mubarat 


Jawaban: c 


9. Talag yang dilakukan oleh suami tanpa sepengetahuan istri disebut... 
a. Talag raj'i 
b. Talag sunnah 
c. Talag ba'in 
d. Talag fasakh 


Jawaban: d 


10. Apa yang dimaksud dengan ruju'? 
a. Proses perceraian 
b. Proses sepakat kembali setelah talag 
c. Proses menikah kembali setelah perceraian 
d. Proses mengajukan gugatan cerai 


Jawaban: b 


11. Hikmah pernikahan adalah... 
a. Mempererat hubungan antara suami istri 
b. Menambah keturunan 
Cc. Mewarisi harta keluarga 
d. Semua jawaban benar 


Jawaban: a 


12. Apa hukum menikah dengan orang yang sudah bercerai? 
a. Dianjurkan 
b. Haram 
c. Mubah 
d. Makruh 


Jawaban: c 
13. Siapa yang berhak menjadi wali nikah bagi perempuan yang tidak memiliki ayah? 
a. Saudara laki-laki 


b. Kakek dari pihak ayah 
c. Bapak dari pihak ibu 
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d. Semua jawaban benar 


Jawaban: d 


14. Apa yang dimaksud dengan 'iddah? 
a. Waktu antara tiga bulan dan sepuluh hari setelah talak 
b. Waktu antara tiga hari dan sepuluh hari setelah talak 
c. Waktu antara seminggu dan sebulan setelah talak 
d. Waktu setelah nikah selama satu tahun 


Jawaban: a 


15. Apa yang dimaksud dengan tawarruk? 
a. Pernikahan siri 
b. Mencari keuntungan dari perdagangan 
c. Menggunakan uang riba 
d. Menggadaikan sesuatu dengan harga rendah 


Jawaban: d 


16. Berapa mahar yang diberikan ketika menikah dengan seorang janda? 
a. 1/2 dari mahar biasa 
b. 3/4 dari mahar biasa 
c. Maharnya sama dengan wanita belum menikah 
d. Tidak ada mahar untuk janda 


Jawaban: c 


17. Apa hukum menikah dengan sepupu? 
a. Dilarang 
b. Dianjurkan 
c. Mubah 
d. Sunnah 


Jawaban: c 


18. Apa hukum menikah dengan orang asing non-muslim? 
a. Dilarang 
b. Dianjurkan 
c. Mubah 
d. Makruh 


Jawaban: a 


19. Apa yang dimaksud dengan talag raj'i? 
a. Talag yang tidak benar-benar terjadi 
b. Talag yang tidak bisa dirujuk 
c. Talag yang bisa dirujuk setelah 'iddah 
d. Talag yang baik dan benar 


Jawaban: c 
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20. Talag yang dilakukan oleh istri disebut... 
a. Talag iddah 
b. Talag sunnah 
c. Talag fasakh 
d. Talag taklik 


Jawaban: d 


21. Berapa banyak saksi yang dibutuhkan dalam pernikahan dalam Islam? 
a.1 


b.2 
c.3 
d.4 
Jawaban: b 


22. Apa hukum menikah dengan mantan pasangan suami/istri saudara kandung? 
a. Dianjurkan 
b. Haram 
c. Mubah 
d. Makruh 


Jawaban: b 


23. Jenis talag yang dilakukan secara bertahap dengan jeda antara satu talak dengan talak 
berikutnya adalah talag... 
a. Raj'i 
b. Sunnah 
c. Ba'in 
d. Hasan 


Jawaban: d 


24. Apa hukum menikah dengan pemeluk agama lain? 
a. Dilarang 
b. Dianjurkan 
c. Mubah 
d. Sunnah 


Jawaban: a 


25. Apa yang dimaksud dengan 'urf? 
a. Adat istiadat yang diakui dalam Islam 
b. Peraturan pemerintah mengenai nikah 
c. Syarat nikah dalam Islam 
d. Tata cara berhaji 


Jawaban: a 
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26. 
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28. 


29. 


34. 


Apa hukum menikah dengan saudara sepupu? 
a. Dianjurkan 

b. Haram 

Cc. Mubah 

d. Makruh 


Jawaban: c 


Seorang pemuda berusia 27 tahun, punya keinginan besar untuk menikah 
tetapi secara ekonomi kondisinya belum memadai, agar selamat dari 
perbuatan dosa, sebaiknya pemuda tersebut.... 

a. menikah dengan minta bantuan orangtua 

b. menikah dengan mengadakan resepsi sedehana 

c. menahan keinginannya karena dalam kondisi tidak wajib 

d. banyak berpuasa untuk meredam nafsu sambil mengumpulkan materi 


Jawaban: d 


Ibu Siti ketika menikah dengan bapak Ahmad membawa seorang putri 
yang bernama Aisyah, ketika perkawinan mereka kandas di tengah jalan 
dan perceraian merupakan jalan terbaik. Seandainya bapak Ahmad ingin 
menikah kembali, maka terlarang baginya untuk menikahi Aisyah, karena 
Aisyah merupakan mahram dengan sebab..... 

a. keturunan 

b. persusuan 

c. pernikahan 

d. pertalian agama 


Jawaban: c 


Suami istri harus berusaha menciptakan suasana tentram dan damai dalam 
keluarga. Berikut ini yang tidak mendukung suasana tersebut adalah .... 

a. mengajak keluarga untuk berwisata bersama 

b. membiasakan ucapan yang santun dalam keluarga 

c. menanamkan nilai-nilai keislaman pada keluarga 

d. menyibukkan diri dengan salat sunah selama berada di rumah 

e. menemani anak-anak mengejakan PR atau tugas sekolah lainnya 


Perhatikan pernyataan berikut ini! 

1) Terhindar dari perbuatan maksiat 

2) Untuk meneruskan kehidupan manusia 

3) Pasangan yang didapat sesuai dengan perilaku 

4) Terwujudnya ketentraman, kasih sayang dan cinta 

5) Ikatan yang menyatukan seorang laki-laki dan wanita 
6) Merupakan status simbol dalam kehidupan masyarakat 


Melalui pernyataan tersebut, yang termasuk hikmah pernikahan adalah 
nomor.... 

a.1),2) dan 3) 

b. 4), 5) dan 6) 

c.1),2) dan 4) 


d. 3), 5) dan 6) 
e.2), 3) dan 4) 


Jawaban: c 


Soal Issay 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan singkat dan benar. 


DD UB WN bb 


. Jelaskan pengertian nikah menurut Islam! 

. Sebutkan tujuan nikah! 

. Pernikahan dinyatakan sah apabila memenuhi 5 (lima) rukun nikah, sebutkan! 

. Bagaimanakah cara memilih jodoh (isteri atau suami) menurut Islam! 

. Sebutkan 3 (tiga) macam kewajiban suami terhadap isteri! 

. Bagaimana pendapat kalian tentang hidup bebas tanpa nikah yang banyak terjadi di 


tengah masyarakat dalam hubungannya dengan hukum Islam! 


. Apakah yang dimaksud dengan mahram! 
. Jelaskan macam-macam hukum nikah! 
. Jelaskan isi kandungan O.S.adz dzariyat, 51:49! 


10. Tuliskan sigat Ijab dan Gabul secara lengkap! 


Jawaban: 


1. 


Nikah menurut Islam adalah ikatan sah antara seorang pria dan wanita dengan tujuan 
membentuk keluarga dalam kerangka syariat Islam. 


. Tujuan nikah dalam Islam antara lain untuk melaksanakan perintah agama, melindungi 


diri dari perbuatan zina, membentuk keluarga yang harmonis, dan melanjutkan 
keturunan. 


. Lima rukun nikah dalam Islam adalah ijab gabul (pernyataan dan persetujuan), wali 


(walinya wanita), dua orang saksi yang adil, mahar (maskawin), dan akad (perjanjian). 


. Memilih jodoh menurut Islam melibatkan pertimbangan agama, akhlak, dan keturunan. 


Juga, dianjurkan untuk melibatkan keluarga dalam proses tersebut. 


. Kewajiban suami terhadap isteri meliputi nafkah, perlindungan, dan kewajiban berbuat 


baik dan adil terhadap istri. 


. Hidup bebas tanpa nikah tidak sesuai dengan hukum Islam, karena Islam menegaskan 


pentingnya melaksanakan pernikahan sebagai bagian dari syariat dan untuk menjaga 
moralitas masyarakat. 


. Mahram adalah orang-orang yang diharamkan untuk dinikahi, seperti orangtua, saudara 


kandung, anak-anak, dan beberapa kerabat lainnya. 


. Macam-macam hukum nikah dalam Islam antara lain wajib, sunnah, makruh, mubah, dan 


haram. OS Adz-Dzariyat, 51:49 menyatakan bahwa Allah menciptakan manusia agar 
mereka menyembah-Nya dan bahwa dunia ini diciptakan untuk diuji. 


. Ijab @abul adalah proses sahnya pernikahan. Ijab adalah tawaran atau pernyataan dari 


pihak yang memberikan, sedangkan gabul adalah penerimaan atau persetujuan dari 
pihak yang menerima. Contoh: "Saya nikahkan anak saya (nama) dengan mas kawin 
Gumlah mas kawin)" (Ijab) dan "Saya terima nikahnya dengan mas kawin tersebut" 


(Gabul). 
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BAB 14 


ZAKAT INFAG DAN SEDEKAH 


A. Latar Belakang 


ajaran Islam. Tiga aspek ini tidak hanya bersifat sosial-ekonomi, tetapi juga memiliki 

dimensi spiritual yang mendalam. Latar belakang syariat zakat, infag, dan sedekah 

dapat ditelusuri dari ajaran dan praktik Nabi Muhammad Saw serta wahyu Allah yang 
terdapat dalam Al-gur'an. 


YA akat, infag, dan sedekah merupakan konsep-konsep yang memiliki akar kuat dalam 


Zakat, sebagai kewajiban fiskal dan sosial, merupakan bagian integral dari sistem 
ekonomi Islam. Dalam Al-gur'an, zakat dijelaskan sebagai suatu kewajiban yang harus 
dipenuhi oleh umat Muslim. Firman Allah SWT dalam Surah Al-Bagarah ayat 267 
menggambarkan zakat sebagai suatu bentuk pembersihan harta dan peningkatan 
keberkahan: 


“2 -. 


SG AN 3 SIA Va AA Vega ya Laik Ina All Us 


Ka Ab ME ga o VI ae sah Oia Kb 


Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi 
untukmu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan 
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 
memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji." 


Dalam hadis riwayat Bukhari dan Muslim, Nabi Muhammad Saw menjelaskan bahwa 
harta yang tidak dizakati akan menjadi sumber kecelakaan bagi pemiliknya. Zakat bukan 
hanya sebagai kewajiban sosial, tetapi juga sebagai upaya membersihkan jiwa dari sifat 
serakah dan kedekut Infag, dalam Islam, tidak hanya sebatas memberikan zakat wajib, 
melainkan mencakup pemberian harta secara sukarela untuk kebaikan umum. Firman Allah 
dalam Surah Al-Bagarah ayat 267 mengingatkan tentang keutamaan infag: 


"Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untukmu." 


Nabi Muhammad Saw juga memberikan contoh dengan keteladanan hidupnya, di 
mana beliau dikenal sebagai sosok yang sangat dermawan. Hadis riwayat Bukhari dan 
Muslim menyebutkan bahwa Nabi bersabda: 


"Harta tidak berkurang karena sedekah, dan Allah menambahkan kehormatan 
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hamba yang pemaaf dan merendahkan diri." 
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Infag bukan hanya tentang memberikan materi, tetapi juga melibatkan pengorbanan 
waktu, tenaga, dan kemampuan untuk membantu sesama. Hal ini menciptakan ikatan sosial 
yang kuat dalam masyarakat Muslim, di mana keadilan sosial dan kesejahteraan bersama 
menjadi landasan utama. 


Sedekah, baik dalam bentuk harta maupun amal perbuatan, menjadi ekspresi 
kebaikan hati dan cinta kasih kepada sesama. Firman Allah dalam Surah Al-Bagarah ayat 
261 menekankan bahwa kebaikan yang dilakukan melalui sedekah akan mendapatkan 
ganjaran yang berlipat ganda: 


"Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan harta mereka di jalan Allah adalah 
serupa dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus 
biji. Demikianlah Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Allah 
Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui." 


Nabi Muhammad Saw juga menekankan pentingnya sedekah dalam menciptakan 
kedekatan dengan Allah dan menyucikan hati. Dalam hadis riwayat Muslim, beliau 
bersabda: 


"Sedekah itu dapat memadamkan dosa sebagaimana air memadamkan api." 
Dengan memberikan sedekah, umat Muslim tidak hanya membantu sesama yang 
membutuhkan, tetapi juga membersihkan diri dari sifat keduniaan yang merugikan jiwa. 


Intinya Zakat, infag, dan sedekah merupakan instrumen penting dalam ajaran Islam 
yang tidak hanya menciptakan keadilan sosial dan ekonomi, tetapi juga membentuk 
karakter dan spiritualitas umat Muslim. Latar belakang syariat zakat, infag, dan sedekah 
dapat ditemukan dalam Al-gur'an dan hadis-hadis Nabi Muhammad Saw yang menunjukkan 
urgensi kewajiban ini sebagai bagian integral dari kehidupan umat Islam. Dengan 
mempraktikkan zakat, infag, dan sedekah, umat Muslim diarahkan untuk mencapai 
keberkahan hidup, kedekatan dengan Allah, dan menciptakan masyarakat yang adil dan 
sejahtera. 


B. Pengertian Zakat, infag dan sedekah 


1. Zakat 


Zakat adalah salah satu dari lima rukun Islam. Allah SWT telah mewajibkan setiap 
muslim untuk mengeluarkannya untuk membersihkan hartanya, yaitu. mereka yang 
mempunyai harta sampai dengan NISHAB dan berpindah kepemilikan harta pada waktu 
HAUL. Banyak dalil dari Al-gur'an dan Sunnah shahih yang menjelaskan keutamaan zakat, 
infag dan sadagah. 


2. Infag 


Berikutnya infag, kata infag berasal dari kata anfaga-yunfigu yang berarti 
pengeluaran atau pembiayaan yang berkaitan dengan upaya pemenuhan perintah Allah. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kelima, infag adalah pemberian (hibah) akhir 
harta benda dan sebagainya (selain zakat wajib). Sedangkan menurut istilah infag berarti 
menggunakan sebagian harta atau pendapatan/pendapatan seseorang untuk tujuan yang 
ditentukan oleh ajaran Islam. Oleh karena itu infag berbeda dengan zakat, infag tidak 
mengenal nisab atau jumlah harta yang ditentukan secara sah. Selain itu, Infagi juga tidak 
harus diberikan kepada orang tertentu, namun dapat diberikan kepada siapa saja, seperti 


Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Kontemporer « 


keluarga, saudara, anak yatim, fakir miskin atau yang sedang dalam perjalanan jauh. Jadi 
infag membayar dengan harta, merawat dengan harta, dan menghabiskan dengan harta. 


3. Shadagah 


Shodagah, adalah menyumbangkan kekayaan seseorang di jalan Allah. Dengan kata 
lain pengertian sedekah adalah pemberian seorang muslim kepada orang lain secara 
sukarela dan ikhlas, tanpa dibatasi waktu dan jumlah tertentu. Makna Shadagah lebih luas 
dari sekedar zakat atau infag. Karena sedekah bukan sekedar membelanjakan atau 
menyumbangkan harta. Namun sedekah mencakup seluruh amal atau perbuatan baik. Hal 
ini dijelaskan dalam hadits: “Tersenyum kepada saudaranya adalah sedekah.” Saat 
memberikan Shadagah, sebaiknya jangan menyombongkannya. Meskipun kita membagi 
sebagian harta kita, kita mendapatkan banyak manfaat melalui sedekah. Bahkan segala 
keutamaan shadagah dalam Islam ditegaskan dalam surat Al-Bagarah ayat 271: 


P— 


Sena, Cb tp sae Hata se ga TE ego bo AE KEK EUR 
Ag px ye AA Lag Uagiss 013 Led pul Iya | 


lt 22 Acer aga 5 - ye - : - 


Artinya : Jika kamu menampakkan sedekahf(mu), maka itu adalah baik sekali. Dan jika kamu 
menyembunyikannya dan kamu berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan 
itu lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian kesalahan- 
kesalahanmu, dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 


Manfaat zakat diantaranya pembersih jiwa, Karena arti bahasa zakat adalah suci, 
maka pemberi zakat pada dasarnya berusaha mensucikan diri terhadap dunianya, 
mensucikan diri dari keserakahan, kecintaan yang mendalam terhadap dunianya dan juga 
mensucikan diri kekayaan hak orang lain. Salah satu alasan utama dalam Islam yang 
ditekankan sebagai perlindungan adalah suasana saling mengenal dan hal ini dapat dicapai 
dengan bantuan Zakat Infag dan Sedekah. 


Sedangkan shalat mengembangkan ketagwaan kepada Allah SWT, ZIS 
mengembangkan kelembutan hatinya terhadap sesama (OS.9:71) Sarana untuk menerima 
bantuan sosial Allah SWT memberikan pertolongan hanya kepada hamba-Nya. Pelayannya 
mematuhi instruksinya. Dan salah satu ajaran Allah yang patut diikuti adalah menunaikan 
ZIS (OS.22:39-40) Syukur kepada Allah SWT Penerapan ZIS merupakan rasa syukur atas 
nikmat yang Tuhan berikan kepada kita Harta yang kita investasikan digantikan oleh Allah. 
Aset yang kita investasikan mengandung kebaikan yang kembali kepada kita dan dibayar 
penuh. Allah mencatat dan membayar dua kali lipat uang yang kita investasikan. Sedekah 
memberi kita keteduhan mahsyar maka Sedekah dapat menjauhkan kita dari Api Neraka, 
Pahala Sedekah mengalir ke alam kubur.sebagaimana Rasul SAW bersabda: 


o 


BI Ap AS ale jl An US Abitta (ja VI CAD Ca VI Ala alasil JKN Sala ISI 
AI SA lks Ng 
Artinya : Jika manusia meninggal dunia, seluruh amalnya terhenti kecuali tiga hal: sedekah 


jariyah, ilmu yang bermanfaat bagi orang lain, dan anak soleh yang mendoakannya “(HR 
Muslim) 
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C. Dasar Kewajiban Zakat 


Zakat merupakan salah satufrukun IslamJ, dan menjadi salah satu unsur pokok bagi 
tegaknya (syariat Islam|. Oleh sebab itu hukum zakat adalah wajib (fardhu) atas setiap 
muslim yang telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Zakat termasuk dalam kategori ibadah, 
seperti: shalat,haji,dan puasa yang telah diatur secara rinci dan paten berdasarkan Al-gur'an 
dan As Sunnah,sekaligus merupakan amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan yang 
dapat berkembang sesuai dengan perkembangan ummat manusia. Adapun dasar kewajiban 
zakat ialah firman Allah Swt : 


PENA TA Ge R Pa AAN PET APE STAY MAS Bab Apa Ia Ia 


Arunya: AMDIlUN ZUKUL UUTI SeDuUgiuan nNuru MEreKku, UENYUun ZUKUL ILu Kumu mempbersinkan 
dan mensucikan harta dan mendo'akan untuk mereka. Sesungguh-nya do'a kamu itu 
(menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka dan Allah Maha Mendengar Lagi Maha 
Mengetahui". (At-Taubah : 103). 


D. Macam-macam Zakat 


(a) Zakat Fitrah 


Zakat fitrah adalah zakat pribadi yang wajib dikeluarkan setiap bulan pada bulan 
Ramadhan atau menjelang Idul Fitri berupa makanan pokok atau uang beserta jumlah yang 
dipersyaratkan. Zakat fitrah dapat dibayarkan mulai awal bulan Ramadhan dan 
disunnahkan membayarnya setelah shalat subuh sebelum shalat Idul Fitri. Jika dilakukan 
setelah Sholat Idul Fitri sebelum magrib maka makruh, namun jika dilakukan setelah 
magrib maka haram. Zakat fitrah membayar 3,1 liter bahan makanan pokok seperti beras, 
jagung, dan gandum. 


Berdasar hadits berikut, Dari Ibnu Umar r.a. ia berkata, “Rasulullah saw. telah 
memfardhukan (mewajibkan) zakat fitrah satu sha' tamar atau satu sha' gandum atas 
hamba sahaya, orang merdeka, baik laki-laki maupun perempuan, baik kecil maupun tua 
dari kalangan kaum Muslimin, dan beliau menyuruh agar dikeluarkan sebelum masyarakat 
pergi ke tempat shalat Idul Fitri.” (Muttafagun 'alaih : Fathul Bari III :367 no:1503, Muslim 
II: 277 no:279/984 dan 986, Tirmidzi II : 92 dan 93 no: 670 dan 672, “Aunul Ma'bud V:4-5 
no: 1595 dan 1596, Nasa'i V:45, Ibnu Majah I: 584 no:1826) 


Dari Ibnu Abbas r.a. berkata, “Rasulullah saw. telah mewajibkan zakat fitrah sebagai 
pembersih bagi orang yang berpuasa dari perbuatan yang sia-sia dan yang kotor, dan 
sebagai makanan bagi orang-orang miskin. Barangsiapa yang mengeluarkannya sebelum 
(selesai) shalat 'id, maka itu adalah zakat yang diterima (oleh Allah): dan siapa saja yang 
mengeluarkannya sesuai shalat 'id, maka itu adalah shadagah biasa, (bukan zakat fitrah).” 
(Hasan : Shahihul Ibnu Majah no: 1480, Ibnu Majah I: 585 no: 1827 dan “Aunul Ma'bud V: 3 
n0o:1594). 


Pembayar zakat fitrah adalah umat Islam mandiri yang telah memiliki makanan 
pokok untuk kebutuhan pribadi dan keluarganya selama sehari semalam. Selain itu, ia 
wajib membayar zakat fitrah pada tanggungannya, seperti istri, anak, pembantu (dan 
budak), jika ia beragama Islam. 
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Dari Ibnu Umar r.a. ia berkata, “Rasulullah saw. pernah memerintah (kita) agar 
mengeluarkan zakat untuk anak kecil dan orang dewasa, untuk orang merdeka dan hamba 
sahaya dari kalangan orang-orang yang kamu tanggung kebutuhan pokoknya.” (Shahih : 
Irwa-ul Ghalil no: 835, Daruguthni 11:141 no: 12 dan Baihagi IV: 161). 


( (Shahih : Irwa-ul Ghalil no: 835, Daruguthni II:141 no: 12 dan Baihagi IV: 161). 


B. Zakat maal Zakat dipungut atas harta benda (maal) milik orang perseorangan atau 
lembaga dengan syarat-syarat yang ditentukan undang-undang (syara). Maal berasal 
dari bahasa Arab yang secara harfiah berarti harta. Harta yang berhak mendapat zakat 
harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut. 

" Kepemilikan penuh, mis. harta tersebut adalah seluruh harta milik pembayar zakat 

“ Tumbuh, misalnya suatu properti mempunyai potensi untuk tumbuh jika diusahakan. 

" Pencapaian nisab, mis. harta telah mencapai ukuran/jumlah tertentu sesuai aturan, 
harta yang tidak mencapai nisab tidak perlu mengeluarkan zakat dan dianjurkan 
mengeluarkan infag atau sedekah. 

» Orang yang mengeluarkan zakat lebih dari kebutuhan pokoknya harus memenuhi 
kebutuhan minimum/dasarnya terlebih dahulu. 

" Bebas dari hutang, jika seseorang mempunyai hutang maka nishabnya menjadi tidak 
efektif ketika zakat diubah menjadi harta benda dan sekaligus dibayarkan, kemudian 
harta. dibebaskan dari kewajiban zakat. 

" Setelah satu tahun (Al-Haul) harta benda bertambah menjadi satu tahun, khususnya 
harta ternak, gudang dan harta komersil. Produk pertanian, buah-buahan dan 
kekayaan (barang temuan) tidak memiliki persyaratan penarikan. Harta yang tidak 
dikenakan zakat : 

- Emas, perak dan uang logam 

- Properti komersial 

- Ternak 

- Buah-buahan dan biji-bijian 

- Mineral dan rikaz (kekayaan tersembunyi) 


Daftar nisob jenis harta dan besarnya zakat : 


No | Jenis Harta Nisonya Besarnya Keterangan 
Zakat 
1. | Emas 20 Dinar (V 93,6 gram) 2,59 Y9 Zakatnya dikeluarkan 
2. Perak 200 Dirham (v 624 gram) | 2,5 Y setelah semua sarat 
3. Uang kontan senilai dengan harga 2,5 Y6 terpenuhi 
4. Harta emas 2,5 Y6 
perniagaan senilai dengan harga 
A emas 


dapun Binatang ternak yang wajib dizakati adalah kambing, domba, kerbau, sapi dan 
unta.Penghitungannya adalah sebagai berikut : 
» Kambing atau domba, 

1)40 -120 ekor, zakatnya 1 ekor kambing berumur 1 tahun. 

2)121- 200 ekor, zakatnya 2 ekor kambing berumur 2 tahun. 

3)201 - 300 ekor, zakatnya 3 ekor kambing berumur 2 tahun. 

4) 301ke atas, setiap bertambah 100 zakatnya bertambah 1 ekor kambing berumur 

2 tahun. 


(27 


ng 


Tt 
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» Sapi atu kerbau, 
1) 30-39 ekor, zakatnya 1 ekor berumur 1 - 2 tahun. 
2) 40-59 ekor, zakatnya 2 ekor berumur 1 - 2 tahun. 
3) 60-69 ekor, zakatnya 2 ekor berumur 1 - 2 tahun. 
4) 70-79 ekor, zakatnya 2 ekor berumur 2 - 3 tahun. 
5) 80 - 89 ekor, zakatnya 3 ekor berumur 1 - 2 tahun. 
6) 89 ke atas,setiap bertambah 30 zakatnya bertambah 1 ekor. 


» Hasil pertanian: 
Hasil pertanian seperti makanan pokok beras, jagung dan gandum, hasil perkebunan 
seperti kurma, anggur dan semacamnya syarat zakatnya seperti wajib zakat emas 
dan perak. Waktunya setelah selesai panen. Nisobnya kurang lebih 930 liter. Biaya 
hasil pertanian yang ditanam dengan biaya yang cukup banyak, zakatnya 5 Yo, sedang 
bila ditanami tanpa biaya zakatnya 10 Yo. 


» Rikaz (harta tependam): 
Harta rikaz (harta terpendam seperti emas, perak dan semacamnya zakatnya 20 Y0. 


Yang berhak menerima zakat. 
Firman Allah Swt : 
Pa Jadi g 


Gap HTI G3 33 aa tel alas Sal Ae c BA UI 
& Pr w 2 

M AS Ih Ja d3 
Artinya : "Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus zakat, para mualaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, 
orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, 


sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah dan Allah Maha Mengetahui Lagi Maha 
Bijaksana ". (At-Taubah : 60) 


Ai 


# NT Da 
Pa “ 


Delapan asnaf yang berhak menerima zakat (mustahik) itu ialah : 

1) Fakir yaitu orang yang tidak mempunyai harta atau usaha, atau mempunyai harta dan 
usaha tetapi kurang dari 2» kecukupannya dan tidak ada orang memberi belanja 
kepadanya. 

2) Miskin yaitu orang yang mempunyai harta atau usaha sebanyak ”» kecukupan-nya 
atau lebih tetapi tidak mencukupinya. 

3) Amil yaitu semua orang yang bekerja mengurus zakat, sedang dia tidak mendapatkan 
upah selain zakat itu. 

4) Muallaf yaitu orang yang masih lemah imannya sehingga masih memerlukan 
bimbingan dan pembinaan iman. 

5) Rigob yaitu hamba sahaya yang ingin merdeka. Dalam hal ini zakat dipergu nakan 
untuk menebus kepada majikannya. 

6) Ghorim yaitu orang yang terlilit hutang sehingga berat sekali untuk membayar 
padahal hutang bukan untuk maksiat. 

7) Sabilillah yaitu orang-orang yang berjuang di jalan Allah Swt., atau menegakkan agama 
Islam, seperti membangun Rumah Sakit, Masjid dan lainnya. 

8) Ibnu Sabil yaitu orang-orang yang sedang dalam perjalanan jauh bukan untuk 
maksiat seperti belajar, haji dan lain sebagainya 
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Yang tidak berhak menerima zakat: 

« Orang kaya. Rasulullah bersabda, "Tidak halal mengambil sedekah (zakat) bagi orang 
yang kaya dan orang yang mempunyai kekuatan tenaga." (HR Bukhari). 

« Hamba sahaya, karena masih mendapat nafkah atau tanggungan dari tuannya. 

« Keturunan Rasulullah. Rasulullah bersabda, "Sesungguhnya tidak halal bagi kami 
(ahlul bait) mengambil sedekah (zakat)." (HR Muslim). 

« Orang yang dalam tanggungan yang berzakat, misalnya anak dan istri. 

« Orang kafir. 


. Beberapa Faedah Zakat 


1. Faedah Diniyah (segi agama) 
Dengan berzakat berarti telah menjalankan salah satu dari Rukun Islam yang 
mengantarkan seorang hamba kepada kebahagiaan dan keselamatan dunia dan akhirat. 


Merupakan sarana bagi hamba untuk tagarrub (mendekatkan diri) kepada Rabb-nya, 
akan menambah keimanan karena keberadaannya yang memuat beberapa macam 
ketaatan. 


Pembayar zakat akan mendapatkan pahala besar yang berlipat ganda, sebagaimana 
firman Allah, yang artinya: "Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah" (OS: Al 
Bagarah: 276). Dalam sebuah hadits yang muttafag "alaih Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam" juga menjelaskan bahwa sedekah dari harta yang baik akan ditumbuhkan 
kembangkan oleh Allah berlipat ganda. 


Zakat merupakan sarana penghapus dosa, seperti yang pernah disabdakan Rasulullah 
Muhammad SAW. 


. Faedah Khulugiyah (Segi Akhlak) 
Menanamkan sifat kemuliaan, rasa toleran dan kelapangan dada kepada pribadi 
pembayar zakat. 


Pembayar zakat biasanya identik dengan sifat rahmah (belas kasih) dan lembut kepada 
saudaranya yang tidak punya. 


Merupakan realita bahwa menyumbangkan sesuatu yang bermanfaat baik berupa harta 
maupun raga bagi kaum Muslimin akan melapangkan dada dan meluaskan jiwa. Sebab 
sudah pasti ia akan menjadi orang yang dicintai dan dihormati sesuai tingkat 
pengorbanannya. 


Di dalam zakat terdapat penyucian terhadap akhlak. 


. Faedah Ijtimaiyyah (Segi Sosial Kemasyarakatan) 
Zakat merupakan sarana untuk membantu dalam memenuhi hajat hidup para fakir 
miskin yang merupakan kelompok mayoritas sebagian besar negara di dunia. 


Memberikan dukungan kekuatan bagi kaum Muslimin dan mengangkat eksistensi 
mereka. Ini bisa dilihat dalam kelompok penerima zakat, salah satunya adalah mujahidin 
fi sabilillah. 


Zakat bisa mengurangi kecemburuan sosial, dendam dan rasa dongkol yang ada dalam 


dada fakir miskin. Karena masyarakat bawah biasanya jika melihat mereka yang berkelas 
ekonomi tinggi menghambur-hamburkan harta untuk sesuatu yang tidak bermanfaaat 
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bisa tersulut rasa benci dan permusuhan mereka. Jikalau harta yang demikian melimpah 
itu dimanfaatkan untuk mengentaskan kemiskinan tentu akan terjalin keharmonisan dan 
cinta kasih antara si kaya dan si miskin. Zakat akan memacu pertumbuhan ekonomi 
pelakunya dan yang jelas berkahnya akan melimpah. 


Membayar zakat berarti memperluas peredaran harta benda atau uang, karena ketika 
harta dibelanjakan maka perputarannya akan meluas dan lebih banyak pihak yang 
mengambil manfaat. 


. Hikmah Zakat 


Hikmah dari zakat antara lain: 

“ Mengurangi kesenjangan sosial antara mereka yang berada dengan mereka yang 
miskin. 

v Pilar amal jama'i antara mereka yang berada dengan para mujahid dan da'i yang 
berjuang dan berda'wah dalam rangka meninggikan kalimat Allah SWT. 

“ Membersihkan dan mengikis akhlak yang buruk 

“ Alat pembersih harta dan penjagaan dari ketamakan orang jahat. 

“ Ungkapan rasa syukur atas nikmat yang Allah SWT berikan 

v Untuk pengembangan potensi ummat 

“ Dukungan moral kepada orang yang baru masuk Islam 

“ Menambah pendapatan negara untuk proyek-proyek yang berguna bagi ummat. 


. Waktu Halal Waktu Haram zakat fitrah 


Waktu Wajib: Dari Awal Bulan Ramadhan Sampai Akhir 

Waktu Wajib: Setelah Matahari Terbenam Di Akhir Bulan Ramadhan 

Waktu Afdhol: Setelah Sholat Subuh Pada Hari Terakhir Ramadhan Sebelum Awal Shalat 
led 

Waktu Makruh : Setelah Sholat Ied Sebelum Maghrib 

Waktu Haram : Setelah Maghrib Idul Fitri 


Keutamaan bulan Ramadhan adalah hal yang harus diperjuangkan oleh umat Islam. Umat 
Islam sangat menantikan keutamaan bulan Ramadan. Jadi mari bersiap menyambut 
kedatangannya secara masal. 


Ramadan adalah bulan kedelapan dalam kalender Hijriyah. Selama bulan ini, umat Islam 
berpuasa sepanjang bulan. Bulan ini dikatakan penuh berkah, karena setiap amal 
kebaikan dilipatgandakan. 


Allah subhanahu wa ta'ala memberikan banyak manfaat di bulan Ramadhan. Prioritas ini 
harus mempersiapkan kita untuk memanfaatkan bulan Ramadhan dengan sebaik- 
baiknya. 


Berikut 10 keutamaan di bulan Ramadhan : 


1. Bulan Amal Berganda 
Ramadhan adalah bulan yang penuh dengan pahala yang melimpah. Di antara 
keutamaan bulan Ramadhan yang tidak terdapat pada bulan-bulan lainnya adalah 
melipatgandakan pahala Allah subhanahu wa ta'ala. 


Setiap ibadah sunnah di bulan Ramadhan dibalas dengan pahala yang sama dengan 
ibadah wajib. Ibadah wajib dibayar berlipat ganda. 
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2. Bulan Turunnya Al-gur'an 
Ramadhan disebut juga dengan syahrul Al-gur'an atau bulan Al-gur'an karena pada 
bulan yang mulia ini Allah menurunkan Al-gur'an untuk pertama kalinya, sebagaimana 
Allah berfirman dalam ayat berikut: 


"Bulan Ramadhan adalah (bulan) ketika Al-gur'an diturunkan kepada umat manusia 
sebagai petunjuk dan petunjuk dan pemisah sebagai penjelasan (benar dan salah)." 
(OS. Al-Bagarah: 185) 


Membaca Al-gur'an adalah ibadah yang sangat mulia. Lebih seringnya membaca Al- 
gur'an tidak hanya bagi orang yang sudah hafal atau lancar membacanya saja, tetapi 
bagi yang masih gagap saat membaca Al-gur'an, Allah pun memberikan pahala yang 
mulia menurut Hadits Nabi Aisyah. radhiAllahu anha : 


“Orang-orang yang berilmu Al-gur'an bersama malaikat pencatat yang mulia dan 
benar. Dan orang-orang yang gagap, membaca Al-gur'an dan bersusah payah (untuk 
mempelajarinya), maka mereka akan diberi dua kali." (HR. Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud) 


Di tengah kesibukan yang terbatas, ada waktu untuk membaca atau mendengarkan 
Al-gur'an, seperti terlihat dalam video pendek di bawah ini. 


Melalui program Sedekah yang dilaksanakan oleh Dompet Dhuafa, para sahabat 
dapat membantu masyarakat yang tinggal di pelosok Indonesia untuk mendapatkan 
Al Ouran. Sedekah Al-gur'an bisa menjadi sedekah bagi para sahabat. Selama Al-gur'an 
dibacakan, pahala para sahabat terus berlanjut sampai hari kiamat. 


3. Setan Dirantai 
Di bulan suci Ramadhan ini, setan dirantai. Allah mengikat setan di bulan suci ini 
dengan maksud untuk memudahkan manusia dalam melakukan berbagai amalan 
ketaatan selama bulan Ramadhan, seperti puasa dan shalat malam. 


Di bulan Ramadhan, manusia melakukan perbuatan baik dan menahan diri dari 
kemaksiatan. 


4. Pintu-pintu neraka ditutup, pintu-pintu surga dibuka 
Allah menjadikan bulan Ramadhan sebagai bulan yang mulia, di antaranya menutup 
pintu-pintu neraka dan membuka pintu-pintu surga di bulan Ramadhan. Seperti dalam 
hadits berikut: 


“Ketika bulan Ramadhan tiba, setan dirantai, pintu surga dibuka dan pintu neraka 
ditutup.” (H.R Bukhari dan Muslim) 


Tujuan dibukanya pintu surga adalah agar Allah mengubah perbuatan manusia 
menjadi utusan surga. Menutup gerbang neraka berarti Tuhan mencegah orang 
melakukan hal-hal yang dapat mengirim mereka ke neraka. 


5. Bulan Pengampunan 
Setiap orang pasti tidak pernah luput dari kesalahan dan kemaksiatan. Untuk setiap 
dosa yang dilakukan manusia, dosa akan diberikan, dan ini adalah skala kejahatan di 
hari terakhir. Allah adalah Maha Pengampun, meskipun kita telah berbuat dosa 
berkali-kali, Allah selalu menerima taubat hamba-Nya sampai mati. 
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Ramadhan adalah bulan yang tepat untuk segera bertaubat kepada Allah. Allah 
membuka pintu taubat bagi hamba-hamba-Nya untuk bertaubat dan menghapus dosa- 
dosa mereka yang telah lalu, seperti dalam hadits berikut: 


“Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena iman dan mengharap pahala dari Allah 
subhanahu wa ta'ala, maka akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu. ..." (HR. 
Bukhari dan Muslim) 


"Barangsiapa yang berpuasa dan menunaikan shalat malam di bulan Ramadhan 
dengan penuh keimanan dan mengharap pahala dari Allah SWT, maka akan diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu." (HR. Bukhari dan Muslim) 


Mengetahui hadits tersebut, seseorang harus bertaubat dengan ikhlas dan memohon 
ampunan atas segala dosa yang dilakukan selama ini, agar dosa-dosa masa lalu bisa 
terhapus. 


. Merupakan malam Lailatul Gadri, malam yang lebih baik dari 1000 bulan 

Puncak keutamaan di bulan Ramadhan adalah malam Lailatul Gadri. Pada Malam 
Lailatul Oadri, Al-gur'an pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, 
semoga beliau memberkati dan memberinya kedamaian, sebagai berkah dan petunjuk 
bagi alam semesta. 


Lailatul Gadar terjadi pada sepuluh malam terakhir Ramadhan, pada malam ganjil 
genap. Ketika malam gadri datang, ditemukan dalam hadits berikut: 


"Carilah malam gadri di malam ganjil dari sepuluh malam terakhir Ramadhan." (H.R 
Bukhari) 


Sebagai orang yang bersungguh-sungguh pada malam Lailatul Gadr, hendaknya ia 
tidak memilih waktu untuk malam Lailatul Gadr dan menjadikan seluruh malam pada 
sepuluh hari terakhir sebagai malam Lailatul OGadr karena tidak ada yang bisa 
memastikan kapan Lailatul Gadr akan jatuh kecuali Allah subhanhu wa ta'ala. 


. Bulan Mustajab salat 


Bulan Ramadhan ini memiliki keistimewaan sebagai waktu salat. Doa adalah 
semacam perjuangan untuk apa yang Anda inginkan. 


“Sesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang dari api neraka setiap hari di 
bulan Ramadhan, dan setiap Muslim pasti berdoa.” (H.R Al-Bazar) 


Ada tiga waktu sholat yang dianjurkan di bulan Ramadhan, yaitu: 


a. Waktu Sahur 
"Rabb ni tabaraka wa ta'ala turun ke surga dunia ketika sisa sepertiga terakhir 
malam. Kemudian Allah berfirman: "Barangsiapa berdoa kepada-Ku, kepadanya 
akan Kuberikan. Barangsiapa meminta kepada-Ku, inilah yang akan Kuberikan." 
Barang siapa yang meminta ampunan dariku, maka aku ampuni.” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


b. Puasa 
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c. Saat berbuka puasa 
“Ada tiga orang yang doanya tidak tertolak: Pemimpin yang saleh, Orang yang 
berpuasa saat berbuka, Doa orang tertindas. (HR. Tirmidzi) 


Bulan Berbagi 


Salah satu pintu batin yang disediakan Allah subhanahu wa ta'ala untuk beramal di 
bulan Ramadhan adalah sedekah. Setiap kali kita berbagi, kekayaan kita pada 
hakekatnya tidak berkurang, tetapi justru bertambah. Berbagi juga merupakan 
bentuk investasi lain setelah itu. 


“Rasulullah sallAllahu alaihi wa sallam 


“Tiga orang yang tidak ditolak shalatnya: orang yang berpuasa sampai berbuka, 
pemimpin yang saleh, dan doa orang terzalimi.” (HR. Ahmad) 
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BAB 15 


IBADAH MAHDHOH DAN GHOIRU MAHDHOH 


Kompetensi: Mengaplikasikan keistimewaan ibadah mahlhoh dan ghairu mahdlhoh dalam 
lingkup tinjauan figh dan hikmatus tasryri 


Sub Kompetensi/Pokok Bahasan: 
1. Menjelaskan pengertian ibadah mahdoh dan ghair mahdhoh 
2. Menjelaskan bentuk, nilai,hikmah dari ibadah-ibadah dalam Islam 


meminta pertolongan hanya dihadapan Tuhan. Dalam ajaran Islam ada dua ibadah 

yang wajib diketahui, yaitu mahdhah dan ghairu mahdhah. Penting untuk 
mengetahui dan memahami perbedaan ibadah mahdhah dan ghairu mahdhah agar ibadah 
yang dilakukan berpahala dan sesuai dengan syariat agama. 


U- Islam wajib beribadah kepada Allah SWT. Sebab manusia beribadah dan 


Ibadah secara bahasa berasal dari kata az-zullah yang artinya “ringan dan taat, 
ucapkan tarigun mu'abbadun artinya “jalan yang dimudahkan (diaspal)” dan ba'irun 
mu'abbadun, abbadun artinya “ unta yang jinak dan mudah ditunggangi (bukan liar). 
Padahal menurut kata syara, ibadah adalah ungkapan yang menunjuk pada suatu sikap 
yang dihasilkan dari kumpulan utuh rasa cinta, pasrah, dan takut. Mengenai ibadah, Allah 
SWT berfirman: 


: So 2551” us 
S3 Da an UI 


Dalam Tafsirnya, Ibnu Katsir menjelaskan arti iyyaka na 'budu untuk melepaskan 
segala kemusyrikan, sedangkan iyyaka nasta'inu menunjukkan arti melepaskan usaha dan 
pasrah kepada Allah SWT. Inilah Perbedaan ibadah Mahdah dan Ghairu Mahdah. 


A. Ibadah Mahdoh dan Ghoiru Mahdhah 


Menurut KH M Muchlis Muhsin, Pengasuh Ponpes Al Anwar Modung di Bangkalan 
menjelaskan, ibadah mahdhah atau ibadah khusus adalah ibadah yang diperintahkan Allah 
baik tata cara maupun rinciannya (sifat, waktu, tempat dan lain-lain). Dengan prinsip 
ibadah itu harus berdasarkan adanya dalil perintah, baik dari Al-Guran maupun Hadits. Tata 
caranya harus berpola kepada apa yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW bersifat supra 
rasional (di atas jangkauan akal) artinya ibadah bentuk ini ukurannya bukan logika.s8 
Asasnya kepatuhan dan ketaatan (ta'abbudi). Dalam Ibadah Mahdhah ini berlaku kaidah 
ushul figih : 


»yalgi cele Ji AN As gl La YI lesi A3 AAN Batal IAI 
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Hukum asal dalam beribadah adalah haram dan batal kecuali yang ada dalil yang 
memerintahkan. Contoh-contoh ibadah mahdhah antara lain : Masalah-masalah ushul, 
seperti syahadat, shalat lima waktu, Zakat, puasa, haji dll. Menambah atau mengurangi, 
termasuk berimprovisasi dalam perkara pokok ini, berarti bid'ah. 


Percaya, taat dan mengerjakan hal-hal terpenting dalam agama pada hakikatnya 
adalah ta'abbudi. Tak perlu ditanyakan kenapa salat zuhur empat rakaat, sedangkan salat 
subuh dua rakaat. Mengapa Haji harus di Mekkah? Tak perlu mengkritik puasa subuh 
hingga senja. Improvisasi dalam urusan ushul diharamkan karena merupakan ibadah 
mahdhah. 


B. Ibadah Ghairu Mahdhah 


Ibadah Ghairu Mahdhah adalah segala amalan yang dibolehkan Allah yang tata cara 
dan detilnya tidak ditentukan secara jelas. Intinya: keberadaannya didasari oleh tidak 
adanya dalil yang mengingkarinya, hingga Allah dan Rasul-Nya tidak mengingkarinya, maka 
ibadah semacam ini bisa dilakukan. Tata cara tidak boleh mencontoh Rasulullah yang 
mengizinkan adanya hal-hal baru (inovasi) dalam ibadah ghairu mahdhah. Karena bentuk 
ibadah ini bersifat rasional, bisa baik atau buruk atau bermanfaat, bermanfaat atau 
merugikan, bisa ditentukan dengan akal atau logika. Artinya kalau jelek, merugikan dan 
merugikan menurut logika yang masuk akal, maka tidak bisa dilaksanakan. Untung itu 
dasarnya, asal bermanfaat, bisa dilakukan. Saat beribadah Ghairu mahdhah, jangan tanya 
dalil apa yang menentukannya. Namun argumen apa yang menyangkal hal ini? Aturan 
ushul-figh berlaku untuk ibadah ini: 


SAI le GEN Op As Aa AA ya JL 


Pada dasarnya segala sesuatu halal selama tidak ada bukti larangannya, segala 
sesuatu halal selama tidak ada bukti larangannya. legalitas yang bertentangan Contoh 
ibadah ghairu mahdhah adalah sebagai berikut: Pertanyaan furu seperti sholat subuh 
dengan gunut atau tidak, dzikir, dakwah, pertolongan, dll. dan guot, Kalau dalam ibadah 
mahdhah yang ta'abbudi tidak ada improvisasi, maka di mahdhah ini ada ibadah yang 
bergairah, justru terbuka penuh inovasi. Tidak ada bid'a (kullu bid'atin dlalalah) dalam 
beribadah Ghiru mahdhah," kata KH Muchlis Muhsin, dikutip alanwarmadura.net. Ibadah 
ghairu mahdhah adalah segala kegiatan manusia yang dianggap ibadah karena tujuan dan 
alasannya (ilat). Illat merupakan faktor yang menentukan hukum dalam kaidah ushul figh : 


Li DR ng ale aa KAN 


Tergantung penyebabnya atau tidak tergantung penyebabnya hukum. Ukuran illat 
itu maslahat-mudharat oleh karena itu berlaku aturan niat dan illatJika niatnya buruk dan 
menimbulkan kerugian maka nilai ibadahnya bisa berkurang bahkan hilang. Namun jika 
niatnya baik dan bermanfaat (baik pribadi maupun sosial), maka hukumnya adalah sunnah 
dan bernilai ibadah yang tinggi. “Misalnya memakai baju gamis dan sorban, jika niatnya 
mau mencontoh Nabi Muhammad, maka akan bernilai ibadah. Kalau murni budaya, 
hukumnya boleh. “Akan tetapi jika ibadah itu niatnya pamer keshalihan dan menimbulkan 
kesombongan pada dirinya maka nilai ibadahnya terhapus bahkan hilang sama sekali. 


53 https://www.indogo.com.tw/2022/02/18/renungan-perbedaan-ibadah-mahdhah-dan-ghairu-mahdhah/ 
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BAB 16 


RAHASIA SHOLAT DI TINJAU DARI 
SEGI KESEHATAN 


A. Pendahuluan 


halat adalah pusat dan pilar Islam. SHOLAT merupakan landasan curahan kebaikan 
S dan perantara antara makhluk dengan Sang Pencipta. Dalam bahasa Arab, 
shalat adalah doa yang berarti suatu bentuk ibadah yang diawali dengan takbir dan 
diakhiri dengan salam dengan syarat-syarat tertentu yang diatur dalam Islam.54#Merupakan 
rukun Islam yang kedua, hukumnya harus ditaati oleh setiap mukallaf muslim. shalat 
terdiri dari beberapa rukun, syarat dan sunah-sunahnya dalam arti jika salah satu rukun 
atau syaratnya hilang maka shalatnya tidak sah menurut syara. Salat berfungsi sebagai 
bacaan dan gerakan tertentu yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam. Sholat 
juga dianggap sebagai penghubung antara hamba dengan Tuhan sang Maha Pencipta. Nabi 
Muhammad SAW menjelaskan tata cara shalat dalam hadisnya sebagai berikut: 


Gerakan-gerakan shalat yang dicontohkan Rasulullah SAW banyak sekali 
manfaatnya bagi kesehatan tubuh begitu juga dengan bidang kedokteran, biologi, kimia, 
fisika dll. Shalat merupakan suatu kewajiban dalam hukum Islam, jika dilihat dari berbagai 
ilmu, shalat sebenarnya merupakan kebutuhan manusia untuk mencapai kesehatan tubuh. 
Dari ilmu biologi, shalat dipandang dapat mengatur aliran darah tubuh agar mengalir 
dengan baik (sirkulasi), sedangkan dari ilmu fisika, shalat dapat mengaktifkan energi tubuh 
(sistem kelistrikan) pada tubuh manusia. 


B. Petunjuk Nabi Muhammad Saw dalam Melaksanakan Sholat 


Shalat terdiri dari beberapa syarat, rukun dan sunah-sunah nya, artinya jika salah 
satu rukun atau syarat itu dihilangkan maka shalatnya tidak sah menurut hukum syariat. 
Diantara kegiatan sholat tersebut dijelaskan sebagai berikut: 


1. Mengangkat kedua tangan, mengangkat kedua tangan disunahkan sebanyak empat kali, 
yaitu: takbiratul ihram, rukuk, bangun dari ruku, bangun dari tasyahu pertama yaitu 
bangun sampai rakaat ketiga. Menurut sebagian besar ulama, mengangkat tangan harus 
sejajar dengan kedua bahu, ujung jari harus sejajar dengan bagian atas kedua telinga, 
kedua ibu jari harus berada di tepi bawah, dan kedua telapak tangan harus memiliki 
bahu. Hadis: 


SI 3 da ay la JI AISI peang dala Aa OS JB pt al ye 
Pe Sa 
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Apabila nabi SAW berdiri hendak mengerjakan shalat, maka beliau mengangkat kedua 
belah tagannya sehingga sejajar dengan kedua bahunya, lalu beliau membaca takbir.” (HR 
Bukhari dan Muslim) 


2. Meletakkan tangan kanan di atas tangan kiridisunnatkan meletakkan tangan kanan di 
atas tangan kiri, sebagaimana diriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad: 


Ju PA) c Syawal! “3 Pt Se odu di an ol Va & Na Ul v S :Jb Ara Ka da S 
ala ale dl elo gay IIS KAYU Y injil 


Artinya : “Kaum muslimin disuruh agar meletakkan tangan kanan diatas tangan kirinya 
sewaktu mengerjakan shalat. “abu hazim mengatakan, sebagaimana yang saya ketahui 
bahwa hal tersebut berasal dari Nabi SAW sebagai sumbernya.” (HR Bukhari, Ahmad dan 
Malik) 


3. Posisi bersedekab 


Menurut Mazhab Hanafi, posisi kedua tangan adalah dibawah pusar. Sedangkan menurut 
Mazhab Syafi'i, posisi kedua tangan adalah di bawah dada. Adapun menurut Imam 
Ahmad, posisi kedua tangan berada dibawah dada atau di bawah pusar, dimana tidak ada 
perbedaan diantara keduanya. 


Banyak hadist yang menyatakan tentang tata cara bersedekap. Sementara itu ada 
sebagian riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi SAW meletakkan kedua tangan di 
bawah dada. Dari Hulb Ath-Tha'i, ia menceritakan: 


dil Ij ajho JAS pol de sada ia Ale do gila) 


Artinya : “Aku pernah melihat nabi meletakkan kedua tangan beliau di atas dada, 
tepatnya di atas tulang sendi”. (HR. Ahmad dan Tirmidzi). 


4. Bacaan dalam ruku' dan sujud 


Ketika ruku' disunnatkan membaca subhana rabiyal “adhimi. Sedangkan dalam sujud 
disunnatkan memba do'a subhana rabiyal a'la. 


Sunat-sunat dalam sujud: 


a. Merapatkan hidung, keningdan kedua tanganke lantai, dengan 
merenggangkannya dari pinggang 

b. Meletakkan kedua telapak tangan sejajar dengan kedua telinga atau kedua bahu 

C. Agar melepas jari-jarinya secara rapat. 

d. Menghadapkan ujung-ujung jari ke arah kiblat. 


5. Disunnatkan membaca do'a diantara dua sujud 
Disunatkan ketika duduk diantara dua sujud itu berdo'adengan do'a berikut: 


“Dari Imran Ibnu Hushoin Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 
bersabda: "Sholatlah dengan berdiri jika tidak mampu maka dengan duduk jika tidak 
mampu maka dengan berbaring dan jika tidak mampu juga maka dengan isyarat." 


(Diriwayatkan oleh Bukhari) 
54 Eka Satriani and Ahmad Putra, “The Impact of Figih Ibadah Materials on Amaliyah of Vocational High School 
Students', Journal of Islamic Education Students (JIES), 1.2 (2021), 75 shttps://doi.org/10.31958/jies.v1i2.3431-. 
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6. Tasyahud pertama 


Apabila duduk pada tasyahud pertama, Rasulullah meletakkan tangan kanan diatas paha 
kanan dan tangan kiri dibawah paha kiri dengan mengangkat jari telunjuk serta 
membuatnya sedikit condong seraya berdo'a. 


Ie sa K0 MA AI) 3S gluag ale do AN Ips Si) asa PN 0 
GA) Hy op Heh (MEN oh Eh ang Bb akg Hb aah si 
sena PN SME AN Days asih 
(Yi Sab 61 US kali 


Artinya : “Dari Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam apabila duduk untuk tasyahhud meletakkan tangannya yang kiri di atas lututnya 
yang kiri dan tangannya yang kanan di atas lututnya yang kanan beliau membuat 
genggaman lima puluh tiga dan beliau menunjuk dengan jari telunjuknya. Riwayat Muslim. 
Dalam suatu riwayat Muslim yang lain: Beliau menggenggam seluruh jari-jarinya dan 
menunjuk dengan jari yang ada di sebelah ibu jari.” 


7. Salawat atas Nabi Muhammad Saw 


Disunnahkan bagi orang yang shalat, membaca salawat bagi Nabi Muhammad Saw pada 
tasyahud akhir. 


GIS Sie akal SPAN GAN AN Jos Gk gp Ii JG) 1 Jb an Totta aaka al Ig 
Is SI bl BI Jas At tapa Bay Kas? ole Jai 
(Oo 9 Ole lo 32 Y ata Jab 3): NN EN MA 


Artinya : “Dari Abu Mas'ud bahwa Basyir Ibnu Sa'ad bertanya: Wahai Rasulullah Allah 
memerintahkan kepada kami untuk bersholawat padamu bagaimanakah cara kami 
bersholawat padamu? beliau diam kemudian bersabda: "Ucapkanlah: (artinya - Ya Allah 
limpahkanlah rahmat atas Muhammad dan keluarganya sebagaimana telah Engkau 
limpahkan rahmat atas Ibrahim. Berkatilah Muhammad dan keluarganya sebagaimana 
Engkau telah memberkati Ibrahim. Di seluruh alam ini Engkau Maha Terpuji dan Maha 
Agung) kemudian salam sebagaimana yang telah kamu ketahui.” Diriwayatkan oleh 
Muslim. Dalam hadits tersebut Ibnu Khuzaimah menambahkan: "Bagaimanakah cara kami 
bersholawat padamu jika kami bersholawat padamu pada waktu sholat." 


8. Dzikir dan do'a setelah memberi salam. 


Telah diterima dari Rasulullah SAW sejumlah zikir dan do'a sesudah memberi salam, 
yang disunnatkan bagi orang yang shalat untuk membacanya. 


Ib3 BSE AT Ak) to Ia Gta 5) ay ale dl da dl Ips 3) Ibas di Ii 30 
AKUT ( AB Ji 15 6 Oa AI | Bag STA ci Bi j 


Le J 

“Tsauban Radliyallaahu 'anhu berkata: Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam jika telah 
selesai dari sholatnya beristighfar (memohon ampunan) kepada Allah tiga kali dengan 
membaca: (artinya - Ya Allah Engkaulah keselamatan dan dari-Mu jualah segala 
keselamatan. Maha Berkah Engkau wahai Dzat yang memiliki segala keagungan dan 
kemuliaan). Diriwayatkan oleh Muslim.” (Sayyid Sabig, 1981, 270). 
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C. Aspek Kesehatan dalam Shalat 


1. Aspek olahraga dalam Gerakan Shalat 


Menurut Ibnu Oayyim, olahraga yang seimbang adalah olahraga yang menghasilkan 
kulit merah, hangat, dan tubuh lembab. Saat Anda berolahraga hingga berkeringat, itu 
adalah aktivitas yang melampaui batas. Tergantung pada jenis latihannya, banyak bagian 
tubuh yang dilatih diperkuat. Ibnu Gayyim juga mengatakan bahwa manfaat olah raga 
adalah olah raga merupakan faktor yang paling utama dalam menjadikan tubuh ringan dan 
berenergi, menimbulkan nafsu makan, menguatkan persendian dan memperkuat jaringan 
tubuh sehingga dapat menghindarkan tubuh dari gangguan fisik dan mental. Penyakit. 


Pakar olahraga Mesir, prof. Ahmad Muhammad Marzug mengatakan: Di antara 
manfaat shalat adalah olah raga yang cocok untuk otot dan persendian tubuh. Jika 
diperhatikan gerakan-gerakan shalatnya, ternyata gerakan-gerakan shalatnya mirip dengan 
sistem olahraga Swedia. Sistem pelatihan olahraga Swedia berusia sekitar 100 tahun. 


Pada saat yang sama, sistem doa telah ada selama lebih dari 1400 tahun. Jika kita 
bandingkan gerakan salat dengan gerakan salat Long Swedish, kita dapat melihat bahwa 
gerakan salat saat salat lebih tepat dan cocok untuk setiap usia dan jenis kelamin. Sholat 
diawali dengan takblr yaitu. mengangkat kedua tangan dan menggerakkan kedua sendi 
bahu ke atas. Gerakan ini konsisten dengan apa yang direkomendasikan sistem Swedia 
sebagai proses dasar membuka dada. Usai membaca takbir dan surat al-Fatihah, Musholi 
mencondongkan badannya ke depan dan meletakkan kedua tangannya di atas lutut. Pada 
posisi ini, tubuh mendapat beberapa manfaat, antara lain: 

a. Menggerakan kedua sendi paha 

b. Pisahkan kedua punggung 

C. Tekan dan regangkan kedua lutut dengan kedua tangan Kedua proses ini (memanjangkan 
tulang belakang dan mendorong lutut ke belakang) sangat penting bagi tubuh. Sistem 
pelatihan meniru posisi ini dengan mencondongkan tubuh ke depan. Gerakan-gerakan 
yang dilakukan dalam olahraga hanyalah gerakan tunggal, bukan dua gerakan sekaligus 
seperti dalam shalat. 

d. Pergerakan sujud dan kesehatan pencernaan Menekuk kedua lutut membantu mencegah 
kejang pada kedua lutut. Membungkukkan badan ke depan dan menempelkan dahi ke 
tanah merupakan gerakan yang paling bermanfaat untuk memijat lambung dan organ 
pencernaan, sehingga membantu proses pencernaan. Posisi perut ini juga sangat 
bermanfaat bagi ibu, karena gerakan ini menempatkan rahim pada posisi alaminya dan 
mencegah kerusakan serta kelainan. Jika dipatuhi dengan cermat, shalat merupakan 
amalan keagamaan yang wajib dilakukan setiap muslim lima kali sehari semalam, yang 
dapat membantu menguatkan otot dan persendian. Hasil pemeriksaan dokter 
menyebutkan salah satu saraf di kepala tidak bisa menerima oksigen kecuali dalam 
keadaan berbaring. 


2. Pengaruh gerakan shalat terhadap peredaran darah dan persendian 


Sistem peredaran darah adalah sistem peredaran darah yang memindahkan nutrisi, 
gas, dan sisa metabolisme ke seluruh tubuh. (Rina Delvita, 2016:2). Fungsi sistem 
peredaran darah adalah: 

a. Menjamin terpenuhinya kebutuhan nutrisi dan pembuangan segera produk sisa 
metabolisme dari tubuh 

b. Berperan penting dalam distribusi panas tubuh 

Cc. Mengangkut oksigen dari paru-paru ke seluruh jaringan 
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d. Mengangkut karbon dioksida dari seluruh jaringan tubuh ke paru-paru 
e. Mengangkut hormon dari kelenjar endokrin ke organ target. (Rina Delvita, 2016:2 


3. Gerakan sholat dapat melancarkan peredaran darah. 


Sehingga pembuluh darah vena khususnya di bagian tungkai bawah tidak tersumbat 
dan pembuluh darah pada pembuluh darah vena tersebut tidak tersumbat. Terkadang 
trombosit mencapai vena pulmonalis dan mencegah darah mencapai paru-paru, seringkali 
menyebabkan kematian. Penyumbatan pembuluh darah di kaki dan penyumbatan arteri di 
paru-paru bukanlah penyakit yang umum dialami umat Islam. Berbaring dapat mencegah 
penumpukan minyak dan obesitas serta memperkuat otot perut. Berbaring juga membantu 
mencegah otot perut tertentu berkontraksi dan rileks. 


Selain itu, kelelahan juga mengaktifkan pembuluh darah dan memperkuat pembuluh 
darah serta meningkatkan kelenturan pembuluh darah. Berbaring juga membantu 
membersihkan nanah dan lendir dari paru-paru, terutama paru-paru bagian bawah. Pada 
posisi membungkuk ini, aliran udara yang terhubung ke bagian bawah berada pada posisi 
yang lebih tinggi dibandingkan keberadaan tabung udara, sehingga mengurangi jenis lendir 
dan nanah dari aliran ini ke dalam tabung udara dan dikeluarkan dari tabung udara. 
dikeluarkan dengan air liur, (Hilmi al-Khuli, 2007: 112). 


Berbaring memperkuat otot-otot paha dan betis serta membantu aliran darah ke 
anggota tubuh, menguatkan dinding perut dan merangsang buang air besar. Sujud juga 
dapat mencegah sakit maag akibat kontraksi otot dan pergerakan diafragma (sekat antara 
dada dan lambung) (Abdurrazak Naufal, tth: 149) Selain itu, membungkuk membantu 
menghilangkan kutil dan nanah pada paru-paru, terutama paru-paru bagian bawah, karena 
pada posisi membungkuk ini, aliran udara yang terhubung ke bagian bawah berada pada 
posisi lebih tinggi dari pada trakea sehingga mengurangi pembentukan darah gumpalan, 
lendir dan nanah, mengalir dari sini ke trakea, dan trakea ini dapat dikeluarkan melalui air 
liur. (Ahmad Mahmud Najib, th: 11-12) 


Duduk tasyahud (tahiyat) dan bangun dari tasyahud yang dilakukan minimal 9 kali 
sehari dapat mengaktifkan lambung dan sistem pencernaan. Bahkan salam ke kanan dan 
kiri pun berubah posisi Menggerakan leher ke segala arah dalam shalat, membaca dan 
memuji dalam shalat merupakan latihan pernapasan teratur yang memberikan efek baik 
pada kedua paru-paru. 


4. Doa mencegah varises (varises) 


Varises adalah lesi yang menyebar ke pembuluh darah vena tungkai, ditandai dengan 
vena kasar, berliku-liku, dan berubah warna berisi darah yang terletak di tepi kedua 
tungkai. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya penyakit Viris : 


a. Keturunan (cacat bawaan) Meskipun sifat penyebabnya belum jelas, beberapa oklusi 
vena tungkai mungkin merupakan perubahan bawaan yang diturunkan. 

b. pola makan dan jenis makanan, Diketahui bahwa mayoritas varises terjadi di negara- 
negara miskin dan berkembang, dimana banyak limbah yang dikonsumsi. Hanya saja 
hubungan makanan tertentu dengan varises masih belum jelas 

c. Berdiri terlalu lama: Salah satu penyebab utama varises adalah berdiri terlalu lama. Jika 
mereka yang memiliki pekerjaan yang mengharuskan berdiri dalam waktu lama hingga 
cepat lelah akan muncul dengan munculnya kerusakan tendon yang menyebar di 
sepanjang tepi kaki. 
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d. Kegemukan, Tubuh yang penuh lemak dan penuaan menyebabkan minyak menumpuk di 
dinding vena sehingga menyebabkan varises. 

e. gangguan proses peredaran darah: Gangguan berturut-turut dalam proses oklusi dan 
aliran darah menyebabkan penggumpalan darah di pembuluh darah internal dan 
eksternal, yang menyebabkan varises. 

f. gangguan hormonal: Diketahui bahwa varises kronis disebabkan oleh lemahnya sekresi 
kelenjar tiroid, kerusakan keseimbangan hormon wanita, kehamilan ganda, dll. 


5. Pengaruh shalat terhadap pencegahan varises 
Sholat mencegah varises dengan tiga faktor yaitu : 


a. Gerakan shalat yang khas dan khusus dapat mengurangi tekanan pada dinding lemah 
tendon luar kaki: 

b. Doa mengaktifkan pemompaan vena kolateral, yang mengurangi tekanan pada vena 
eksternal 

Cc. Memperkuat dinding tendon yang lemah dengan meningkatkan kemampuan nutrisi 
binaraga dalam membangun organ dengan nutrisi ke seluruh tubuh. 


6. Gerakan sholat dapat mengaktifkan energi listrik magnetis tubuh. 


Tubuh manusia mengandung sistem kelistrikan. Mulai dari meniskus otak, jantung, 
ginjal, paru-paru, sistem pencernaan, sistem hormonal, otot dan masih banyak jaringan 
lainnya. Semuanya bekerja sesuai sistem kelistrikan. 


Oleh karena itu, tegangan listrik dapat diukur di bagian tubuh mana saja yang ingin 
diukur. Faktanya, setiap sel dalam tubuh mempunyai tegangan -90 mV saat santai dan 40 
mV saat aktif. Tubuh dapat disebut sistem elektromagnetik. Karena listrik sangat erat 
hubungannya dengan kemagnetan. Otak memiliki medan magnet, begitu pula jantung dan 
bagian tubuh lainnya. (Frans R.Agustiyanto, 2016:1) Physol dan YS Santoso Giriwijowo 
(Frans R.Agustiyanto, 2016: 2) mengatakan bahwa “dalam tubuh manusia terdapat sekitar 
satu triliun sel, muatan listrik setiap sel adalah 90 V/m dan muatan positif di luar membran 
sel dan muatan negatif di dalamnya, listrik memegang peranan penting dalam bidang 
kedokteran dalam peran ini. 


Dalam ilmu kedokteran dikenal dua jenis listrik dan magnet, yaitu listrik dan magnet 
yang berasal dari dalam tubuh manusia dan penggunaan listrik dan magnet di dalam bumi. 
Jika ada masalah kelistrikan, sambungan serial dapat dilakukan dari waktu ke waktu 


7. Manfaat beberapa gerakan shalat bagi tubuh 


Gerakan-gerakan shalat terdiri dari: berdiri, rukuk, bangun dari rukuk, turun dari 
berdiri menuju sujud, bangun dari sujud (duduk), dan sujud kedua. Hal itu diulang-ulang 
dalam setiap rakaat 


a. al-Oiyam: 


Dalam posisi berdiri ketika shalat tubuh tidak condong dan tidak kaku. Kedua betis 
merenggang dengan jarak kira-kira dua bahu, tangan kanan memegang tangan kiri 
dengan tenang. 


b. Gerakan rukuk: 


Posisi rukuk menempatkan jantung berada dalam satu garis horizontal dengan pembuluh 
darah tulang (besar), sebagai ganti dari letak asalnya yaitu dalam posisi lebih tinggi 
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daripada pembuluh darah tulang tersebut.Posisi rukuk tersebut jelas memudahkan aliran 
darah untuk kembali ke jantung karena pengaruh aktivitas penarikan oleh urat-urat 
jantung, sehingga jantung dapat leluasa menarik darah tanpa rintangan gaya gravitasi 
bumi. 


Dengan demikian posisi rukuk yang ideal ini dapat meningkatkan kemampuan 
memompa dari urat dalam rongga perut untuk mengalirkan darahnya menuju jantung 
dengan kekuatan maksimal oleh pengerutan dinding perut. Hal ini disertai pula oleh 
kemampuan jantung untuk menarik darah dengan member tekanan padanya. 


Apalagi posisi ini terbebas dari rintangan gaya graiasi bumi yang biasanya membebani 
penarikan darah dari bawah ke atas sehingga darah mengalir kemabli ke jantung dengan 
mudah dan leluasa. Akhirnya darah dapat dibersihkan dari segala kotoran-kotoran 
secara maksimal setelah mengalirkan ke bagian bagian tubuh. 


d. Al-Ytidal (Bangun dari Rukuk) 


Bangun dari rukuk membantu manarik nafas yang dalam lalu didikuti menegluarkan 
nafas tersebut dari arah yang berlawanan dengan kuat. Diafragma (sekat rongga badan 
anatara dada dan perut) kembali dalam posisi lebih tinggi. Rongga perut tertekan ke 
tempat yang lebih rendah. Dada berada dalam posisi lebih tinggi dari desakan udara, 
sehingga mengurangi terpencarnya darah yang menuju ke dada. 


Aliran darah yang tengah berada pada kedua kaki mempunyai kesempatan leluasa untuk 
berjalan cepat menuju rongga perut di mana urat-urat yang sedang lunak siap menerima 
darah yang tengah berjalan dari arah kaki. Aliran darah yang berasal dari kedua kaki 
yang menuju ke ataas melewati dua tingkat secara berurutanyaitu: 


Pertama Pada saat mengeluarkan nafas dengan kuat darah berpindah dengan cepat dari 
urat-urat kaki menuju urat-urat perut. Hal ini juga dibantu oleh terbukanya sumbatan 
menuju arah yang lebih tinggi. 


Kedua Ketika memulai mengambil nafas yang dalam, darah yang terkumpul pada urat- 
urat perut mendapat jalan yangmudah menuju ke atas yang kemudian berada di sisi 
kanan jantung untuk mencegah jatuhnya darah ke bawah sumbatan yang dipersiapkan 
untuk menerima darah dari utau-urat kedua kaki kembali. (Hilmi Al-Khuli:2007, h. 22) 


Demikianlah sebuah kordinasi yang seimbang dan mengagumkan yang berasal dari 
gerakan bangun dari rukuk, dan gerakan sebelumnya. Gerakan rukuk memeras 
sebanyak- banyaknya kadar darah dari rongga perut, dan ketika bangun dari rukuk 
berfungsi menarik darah-darah ini dengan kuat menuju kawasan jantung yang memang 
sedang haus untuk menerima darah. 


Di sisi lain gerakan ini juga memberi kesempatan besar bagi darah-darah yang ada di 
kaki untuk naik manuju urat perut yang sudah dipersiapkan guna diteruskan ke kawasan 
jantung kembali. 


e. Berdiri menuju sujud 


Hal penting yang dihasilkan oleh gerakan turun darai berdiri menuju sujud adalah 
membangkitkan semua proses pemompaan darah oleh urat samping serta maksimal dan 
seaktif mungkin, serta penuh keselarasan dan kesesimbangan. Gerakan tersebut 
memompa padaurat kaki, menyemprot betis, menyemprot paha dari samping ke 
samping, juga mnyemprot perut. Pengerutan otot- otot pada darah yang tersbut dalam 
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satu gerakan tersebut bertujuan untuk memeras darah urat yang terdapat dalam 
jaringan darah menuju urat kecil dan diteruskan ke urat-urat yang besar. 


f. Gerakan Sujud 


Sesuatu yang mengagumkan dari posisi sujud adalah memunculkan sirkulsi darah yang 
sempurna searah dengan tarikan gaya gravitasi bumi. Ketika itu darah yang berasal dari 
bagian lekuk telapak kaki yang biasanya kesulitan memanjat menuju bawah. 
Pengencangan punggung menjadikan otot yang bersandar pada punggung mengalirkan 
darahnya dengan deras menuju aliran darah yang memancar dalam nadi darah besar 
yanag pada saat itu berada dalam posisi lebih tinggi dari posisi keberadaan jantung. 


Sehingga perjalanan darah bertamabah mudah dan cepat untuk menuju jantung apalagi 
dibantu dengan gaya gravitasi bumi.Posisi sujud yang istimewa ini memberikan 
pengaruh berupa tekanan padarongga perut. Pengerutan otot otot dinding perut bagian 
depan juga menambah tekanan dalam rongga perut. Hal itu tentu menyebbakan 
terperasnya darah yang telah mnegalami kesulitan yang mendapat rintangan di 
depannya untuk menuju otot jantung. Ketika itu otot jantung berada pada level lebih 
rendah dari sirkulasi darah dan siap menerima aliran darah yangjatuh dari arah atas. 


g. Bangun dari Sujud (Duduk): Bangun dari sujud diikuti pengambilan nafas yang dalam. 
Hal itu membantu aktivitas pemompaan dada seperti yang terajdi ketika bangun dari 
rukuk. Pada posiis ini lihatlah kedua kaki yang keduanya tengahj terlipat, otot-ototnya 
melembek yang sedang memberi kesempatan kepada darah yang ada di permukaan 
untuk mendapatkan jalan menuju aliran bagian dalam. Sementara otot-otot paha 
memeras daging yang melindungi tulang betis, terdapat urat-urat yang juga memeras 
darahnya, Proses pengembaliam darah itu dibarengi pula dengan pemompaan darah 
pada kedua telapak kaki dengan tekanan yang kuat. Pada sujud yang kedua. Sirkulasi 
darah terulang sebagaimana pada sujud pertama.Demikianlah telah diketahui manfaat- 
manfaat yang akan diperoleh dari menjalankan shalat fardu yang harus ditunaikn setiap 
muslim sebanyak 17 rakaat. Hal ini berarti pula menjalankan 119 gerakan ketenagaan 
(Thuma'ninah) dalam sehari semalam. 


Shalat dilaksnakan dengan melakukan pengulangan dalam gerak tubuh yang 
berbentuk takbir, rukuk, sujud dan seterusnya. Pengulangan dari beberapa gerakan tubuh 
yang dilakukan dalam shalat berupa gerakan olah raga yang dibutuhkan tubuh untuk 
mencapai kesehatan yang prima. Gerakakan yang dilakukan dalam pelaksnaan shalat 
sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW, dilihat dari berbagai displin keilmuan 
seperti kedokteran, biologi dan fisika mandatangkan manfaat yang tidak dapat dihitung 
banyaknya. Seperti memperlancar sirkulasi darah dalam tubuh,mengaktifkan enegi listrik 
yang ada dalam tubuh dan meningkatkan kesehatan pisik dan psikhis orang yang 
melakukan shalat dengan menyempurnakan gerakannya. 
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Rangkuman 


Sholat, sebagai pusat dan pilar Islam, memiliki dimensi kesehatan yang signifikan. 
Dalam sholat, gerakan-gerakan yang dicontohkan Rasulullah SAW memiliki dampak positif 
pada tubuh, mencakup aspek biologi, fisika, dan kesehatan secara keseluruhan. Sholat 
melibatkan rangkaian gerakan, seperti takbir, rukuk, sujud, dan lainnya, yang memiliki 
manfaat dalam mengatur aliran darah, mengaktifkan energi tubuh, dan melibatkan otot-otot 
secara seimbang. 


Nabi Muhammad Saw memberikan petunjuk detil mengenai pelaksanaan sholat, 
termasuk posisi tangan, bacaan dalam rukuk dan sujud, serta tasyahud. Sholat juga 
mencakup doa dan salawat, menggambarkan kesatuan antara dimensi rohaniah dan 
jasmani. Aspek kesehatan sholat juga terlihat dalam gerakan yang menyerupai latihan fisik, 
seperti yang digambarkan oleh seorang pakar olahraga Mesir. 


Dari perspektif kesehatan, sholat memiliki dampak positif pada sirkulasi darah, 
peredaran darah, dan persendian. Gerakan-gerakan seperti rukuk, sujud, dan tasyahud 
memiliki manfaat dalam mencegah varises, meningkatkan peredaran darah, serta 
mengaktifkan energi listrik magnetis tubuh. Selain itu, sholat juga memperkuat otot-otot, 
membantu sistem pencernaan, dan memberikan efek baik pada organ tubuh. 


Dengan melakukan sholat secara rutin, seorang Muslim menjalankan rangkaian 
gerakan yang tidak hanya memperkuat dimensi rohaniahnya tetapi juga memberikan 
kontribusi positif pada kesehatan fisik dan mentalnya. Oleh karena itu, sholat bukan hanya 
ibadah formal, tetapi juga merupakan investasi dalam kesejahteraan tubuh dan jiwa. 
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Latihan Soal 
Soal Pilihan Ganda 


1. Apa manfaat kesehatan yang dapat diperoleh melalui pelaksanaan sholat? 
a. Peningkatan kebugaran fisik 
b. Penurunan tekanan darah 
c. Keseimbangan hormonal 
d. Semua jawaban benar 


Jawaban: d. Semua jawaban benar 


2. Bagaimana sholat dapat membantu mengurangi stres? 
a. Melalui gerakan fisik yang teratur 
b. Dengan fokus pada dzikir dan doa 
c. Meningkatkan produksi hormon stres 
d. Sholat tidak berpengaruh pada tingkat stres 


Jawaban: a. Melalui gerakan fisik yang teratur 


3. Mengapa sholat sering dianggap sebagai bentuk meditasi yang bermanfaat? 
a. Melibatkan gerakan yang lembut 
b. Membantu meningkatkan konsentrasi 
c. Menyebabkan kelelahan fisik 
d. Tidak berhubungan dengan meditasi 


Jawaban: a. Melibatkan gerakan yang lembut 


4. Bagaimana sholat dapat meningkatkan postur tubuh? 
a. Melalui gerakan ruku' dan sujud 
b. Tidak berpengaruh pada postur tubuh 
c. Mengakibatkan postur tubuh yang buruk 
d. Sholat hanya berpengaruh pada kebugaran fisik 


Jawaban: a. Melalui gerakan ruku' dan sujud 


5. Apa dampak positif sholat terhadap sistem pernapasan? 
a. Peningkatan kapasitas paru-paru 
b. Penurunan frekuensi pernapasan 
c. Menyebabkan sesak napas 
d. Sholat tidak berpengaruh pada sistem pernapasan 


Jawaban: a. Peningkatan kapasitas paru-paru 


6. Bagaimana sholat dapat mempengaruhi kesehatan jantung? 
a. Meningkatkan denyut jantung 
b. Menurunkan risiko penyakit jantung 
c. Tidak ada pengaruh pada kesehatan jantung 
d. Mengakibatkan gangguan pada detak jantung 


Jawaban: b. Menurunkan risiko penyakit jantung 


7. Apa hubungan antara sholat dan manajemen berat badan? 
a. Sholat dapat menyebabkan peningkatan berat badan 
b. Tidak ada hubungan antara sholat dan berat badan 
c. Sholat dapat membantu dalam kontrol berat badan 
d. Sholat menyebabkan penurunan berat badan 


Jawaban: c. Sholat dapat membantu dalam kontrol berat badan 


8. Mengapa sholat dapat meningkatkan fleksibilitas tubuh? 
a. Melibatkan gerakan yang melibatkan berbagai otot 
b. Tidak ada hubungan antara sholat dan fleksibilitas 
c. Sholat hanya berpengaruh pada kekuatan otot 
d. Mengakibatkan kekakuan tubuh 


Jawaban: a. Melibatkan gerakan yang melibatkan berbagai otot 


9. Apa manfaat sholat terhadap kesehatan mental? 
a. Mengurangi risiko gangguan mental 
b. Meningkatkan ketenangan pikiran 
c. Menyebabkan stres dan kecemasan 
d. Sholat tidak berpengaruh pada kesehatan mental 


Jawaban: a. Mengurangi risiko gangguan mental 


10. Bagaimana sholat dapat memengaruhi kadar gula darah? 
a. Menurunkan kadar gula darah 
b. Meningkatkan kadar gula darah 
c. Tidak ada pengaruh pada kadar gula darah 
d. Mengakibatkan gangguan produksi insulin 


Jawaban: a. Menurunkan kadar gula darah 


11. Mengapa sholat sering disarankan sebagai bentuk aktivitas fisik ringan? 
a. Melibatkan gerakan yang intens 
b. Tidak memberikan manfaat fisik 
c. Cocok untuk semua kelompok usia 
d. Sholat hanya dapat dilakukan oleh orang yang aktif 


Jawaban: c. Cocok untuk semua kelompok usia 


12. Apa manfaat sholat terhadap kesehatan tulang? 
a. Meningkatkan kepadatan tulang 
b. Menyebabkan osteoporosis 
c. Tidak berpengaruh pada kesehatan tulang 
d. Mengakibatkan kelemahan tulang 


Jawaban: a. Meningkatkan kepadatan tulang 


13. Bagaimana sholat dapat membantu meningkatkan kualitas tidur? 
a. Meningkatkan rasa lelah yang berlebihan 
b. Tidak berpengaruh pada kualitas tidur 
c. Mengurangi stres yang dapat mengganggu tidur 
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d. Menyebabkan insomnia 


Jawaban: c. Mengurangi stres yang dapat mengganggu tidur 


14. Apa dampak positif sholat terhadap sistem pencernaan? 
a. Meningkatkan produksi asam lambung 
b. Menyebabkan gangguan pencernaan 
c. Membantu dalam proses pencernaan 
d. Tidak berpengaruh pada sistem pencernaan 


Jawaban: c. Membantu dalam proses pencernaan 


15. Mengapa sholat sering dihubungkan dengan peningkatan kesehatan sistem immun? 
a. Meningkatkan risiko penyakit 
b. Mengakibatkan penurunan fungsi sistem immun 
Cc. Meningkatkan produksi sel darah putih 
d. Tidak berpengaruh pada sistem immun 


Jawaban: c. Meningkatkan produksi sel darah putih 


16. Bagaimana sholat dapat memengaruhi kesehatan mata? 
a. Menyebabkan kerusakan pada retina 
b. Tidak berpengaruh pada kesehatan mata 
c. Meningkatkan kelelahan mata 
d. Meningkatkan sirkulasi darah ke mata 


Jawaban: d. Meningkatkan sirkulasi darah ke mata 


17. Apa hubungan antara sholat dan manajemen stres yang efektif? 
a. Sholat dapat meningkatkan stres 
b. Tidak ada hubungan antara sholat dan stres 
c. Sholat dapat membantu mengelola stres 
d. Sholat hanya menyebabkan kecemasan 


Jawaban: c. Sholat dapat membantu mengelola stress 


18. Bagaimana sholat dapat meningkatkan kesehatan kulit? 
a. Menyebabkan kulit kering 
b. Tidak berpengaruh pada kesehatan kulit 
C. Meningkatkan aliran darah ke kulit 
d. Mengakibatkan jerawat 


Jawaban: c. Meningkatkan aliran darah ke kulit 


19. Apa dampak positif sholat terhadap kesehatan otak? 
a. Menurunkan fungsi kognitif 
b. Meningkatkan konsentrasi dan fokus 
c. Tidak berpengaruh pada kesehatan otak 
d. Mengakibatkan gangguan pikiran 


Jawaban: b. Meningkatkan konsentrasi dan focus 


20. Bagaimana sholat dapat membantu mengurangi risiko depresi? 
a. Meningkatkan isolasi sosial 
b. Tidak berpengaruh pada risiko depresi 
c. Meningkatkan produksi hormon depresi 
d. Memberikan dukungan spiritual dan sosial 


Jawaban: d. Memberikan dukungan spiritual dan sosial 


21. Apa peran sholat dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut? 
a. Meningkatkan risiko kerusakan gigi 
b. Tidak berpengaruh pada kesehatan gigi 
C. Meningkatkan produksi air liur 
d. Menyebabkan bau mulut 


Jawaban: c. Meningkatkan produksi air liur 


22. Mengapa sholat dapat memberikan rasa nyaman dan ketenangan? 
a. Meningkatkan kecemasan 
b. Memberikan waktu untuk introspeksi 
c. Tidak memberikan manfaat emosional 
d. Menyebabkan ketidaknyamanan fisik 


Jawaban: b. Memberikan waktu untuk introspeksi 


23. Apa dampak positif sholat terhadap sistem peredaran darah? 
a. Menyebabkan hipertensi 
b. Meningkatkan aliran darah ke seluruh tubuh 
c. Tidak berpengaruh pada sistem peredaran darah 
d. Mengakibatkan gangguan peredaran darah 


Jawaban: b. Meningkatkan aliran darah ke seluruh tubuh 


24. Bagaimana sholat dapat memengaruhi kualitas hubungan sosial? 
a. Menyebabkan isolasi sosial 
b. Meningkatkan rasa empati dan kepedulian 
c. Tidak berpengaruh pada hubungan sosial 
d. Membuat orang lebih egois 


Jawaban: b. Meningkatkan rasa empati dan kepedulian 


25. Apa manfaat sholat terhadap kesehatan secara keseluruhan? 
a. Menurunkan kualitas hidup 
b. Tidak memberikan manfaat kesehatan 
c. Meningkatkan kesehatan fisik, mental, dan sosial 
d. Mengakibatkan penurunan harapan hidup 


Jawaban: c. Meningkatkan kesehatan fisik, mental, dan sosial 
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Soal Issay 


1. 


Apa yang dimaksud dengan istilah "Sholat" dalam konteks keagamaan Islam? 


Jawaban: Sholat adalah suatu bentuk ibadah dalam Islam yang melibatkan serangkaian 
gerakan fisik dan doa, dilakukan sebagai kewajiban bagi umat Muslim. 


. Bagaimana sholat dapat memberikan manfaat bagi kesehatan fisik? 


Jawaban: Sholat melibatkan gerakan seperti ruku' dan sujud yang dapat meningkatkan 
fleksibilitas tubuh, memperkuat otot, dan meningkatkan aliran darah. 


. Apa peran dzikir dan doa dalam sholat terhadap kesehatan mental? 


Jawaban: Dzikir dan doa dalam sholat membantu mengurangi stres, meningkatkan 
ketenangan pikiran, dan memberikan rasa kebahagiaan serta ketenangan spiritual. 


. Bagaimana sholat dapat berkontribusi pada manajemen stres? 


Jawaban: Sholat melibatkan fokus pada dzikir dan doa, membantu mengalihkan perhatian 
dari masalah sehari-hari dan memberikan waktu untuk introspeksi, yang berkontribusi 
pada manajemen stres. 


. Apa manfaat sholat dalam meningkatkan kualitas tidur? 


Jawaban: Sholat dapat membantu meredakan stres dan kegelisahan, yang pada gilirannya 
dapat meningkatkan kualitas tidur dan memberikan tidur yang lebih nyenyak. 


. Bagaimana sholat dapat berperan dalam menjaga kesehatan jantung? 


Jawaban: Sholat dapat membantu menurunkan tekanan darah, meningkatkan sirkulasi 
darah, dan dengan demikian, berkontribusi pada kesehatan jantung. 


. Apa dampak positif sholat terhadap sistem pencernaan? 


Jawaban: Sholat dapat membantu dalam proses pencernaan dengan melibatkan gerakan 
fisik tertentu dan meningkatkan aliran darah ke organ-organ pencernaan. 


. Bagaimana sholat dapat memengaruhi kesehatan postur tubuh? 


Jawaban: Gerakan-gerakan dalam sholat, seperti ruku' dan sujud, dapat membantu 
menjaga postur tubuh, mencegah kekakuan, dan meningkatkan kesadaran akan posisi 
tubuh. 


. Apa manfaat sholat terhadap kesehatan tulang? 


Jawaban: Sholat dapat meningkatkan kepadatan tulang melalui gerakan-gerakan tertentu 
yang melibatkan beban pada tulang. 


10. Mengapa sholat dianggap sebagai bentuk meditasi yang bermanfaat? 


Jawaban: Sholat melibatkan fokus pikiran, introspeksi, dan konsentrasi pada Tuhan, mirip 
dengan prinsip meditasi, yang dapat memberikan manfaat positif bagi kesehatan mental. 


11. Bagaimana sholat dapat membantu menjaga kesehatan mata? 


Jawaban: Sholat dapat meningkatkan sirkulasi darah ke mata melalui gerakan-gerakan 
tertentu, memberikan manfaat bagi kesehatan mata. 


12. 


13. 


14. 


15. 


Apa peran sholat dalam menjaga kesehatan kulit? 


Jawaban: Sholat dapat meningkatkan aliran darah ke kulit, memberikan nutrisi yang 
cukup, dan dengan demikian, berkontribusi pada kesehatan kulit. 


Bagaimana sholat dapat membantu dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut? 


Jawaban: Sholat dapat meningkatkan produksi air liur, yang memiliki peran penting 
dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. 


Apa hubungan antara sholat dan kualitas hubungan sosial? 


Jawaban: Sholat memberikan kesempatan untuk berhubungan dengan komunitas Muslim, 
memperkuat ikatan sosial, dan meningkatkan rasa empati serta kepedulian terhadap 
sesama. 


Apa kesimpulan utama mengenai manfaat sholat bagi kesehatan secara keseluruhan? 


Jawaban: Sholat tidak hanya berfungsi sebagai ibadah spiritual, tetapi juga memberikan 
manfaat positif bagi kesehatan fisik, mental, dan sosial, menjadikannya suatu praktik 
holistik yang mendukung kesejahteraan umat Muslim. 
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RAHASIA PUASA DI TINJAU DARI 
SEGI KESEHATAN 


A. Pendahuluan 


uasa Ramadan merupakan salah satu Rukun Islam yang diwajibkan untuk 
P dilaksanakan pada bulan Ramadan.Pada awalnya, puasa Ramadan ditetapkan sebagai 

kewajiban agama Islam pada tahun kedua Hijriyah, yaitu setelah hijrahnya Nabi 
Muhammad Saw dari Kota Mekah ke Kota Madinah. 


Setelah Hijrah, umat Islam di Madinah mengamalkan puasa pada hari Asyura, yaitu 
tanggal 10 Muharram, sebagai tradisi Yahudi dan Nasrani. Nabi Muhammad Saw 
mengetahui hal tersebut dan menunjukkan kepada umat Islam cara yang benar dalam 
berpuasa serta menetapkan bulan Ramadan sebagai bulan puasa wajib untuk mengikuti 
umat Islam di Mekah. 


Pada masa itu, para sahabat Nabi Muhammad Saw juga sangat memahami 
pentingnya puasa dan selalu melaksanakan dengan sungguh-sungguh. Sebagai contoh 
teladan, sahabat Utsman bin Affan RA dikenal sebagai orang yang sangat rajin dalam 
berpuasa dan saat melaksanakan puasanya, dia menjauhkan diri dari segala kesenangan 
duniawi, seperti makanan, minuman, dan persetubuhan. Sebagaimana Allah Perintahkan 
dalam OS.AI Bagorah : 183 


3 


, PN, v£ ON Papan aah Tg Ia a11 LG si 
Dp SA Lb ya Ll Jet SUS pkl "Ser SI as pl le 


Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”. 


Dari ayat diatas jelas bahwa tujuan di perintahkan puasa adalah agar manusia 
bertakwa. Orang yang bertakwa tentunya Sehat lahir maupun bathin. Rosul Muhammad 
SAW Juga memerintahkan umat Islam untuk senantiasa berpuasa agar tetap sehat. 


Is25 JB, are II D3 B5 al 
B3 15535 : yalwg ade dil jl aill 
(Samwo3l amal 3 ledall ao,5i) 


Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, “Berpuasalah niscaya kalian akan 
sehat.” (Hadis diriwayatkan Ath Thabrani dalam Mu'jam al Awsath) 


55 Bakti Andrian, NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM PENGAMALAN PUASA RAMADHAN MENURUT 
TAFSIR AL-MISBAH' (UIN Raden Intan Lampung, 2018). 
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Secara umum, puasa Ramadhan pada masa Nabi Muhammad Saw dan para 
sahabatnya dilakukan dengan penuh keikhlasan dan ikhlas dalam melaksanakan ajaran- 
ajaran agama Islam. Sebagai umat muslim yang mencintai Allah dan Nabi Muhammad Saw, 
kita dapat belajar dari sejarah puasa Ramadan ini untuk mengikuti contoh teladan para 
sahabat dan menjalankan ibadah puasa dengan penuh keikhlasan dan ketulusan hati, serta 
menjauhi semua hal yang dapat membatalkan puasa. 


B. Pengertian 


Secara umum, puasa atau Saum dalam bahasa Arab bermakna menahan diri dari 
makan, minum dan hal-hal yang dapat membatalkan puasa dari terbit fajar hingga terbenam 
matahari. Tindakan ini dilakukan sebagai bagian dari ibadah di dalam agama Islam untuk 
menghambakan diri kepada Allah dan membentuk karakter yang baik.s$ 


Menurut para ahli fikih, puasa merupakan salah satu rukun Islam yang diwajibkan 
kepada umat Muslim untuk dilakukan pada bulan Ramadan. Di samping itu, terdapat juga 
puasa-puasa sunnah yang dianjurkan untuk dilaksanakan seperti puasa senin kamis dan 
puasa sunnah 6 hari di bulan syawal.57 


Sementara itu, menurut ilmu kalam, puasa merupakan salah satu di antara banyak 
amal yang dapat melakukan tagarrub (mendekatkan diri) pada Allah dan dapat membawa 
keberkahan dalam kehidupan dunia dan akhirat. Dalam hal ini, puasa membentuk karakter 
yang utuh karena seorang muslim harus mampu mengendalikan hawa nafsunya. 


Di sisi lain, menurut ilmu tasawuf atau sufisme, puasa dipandang sebagai wahana 
peningkatan kesadaran spiritual. Kegiatan puasa yang melibatkan aspek fisik dan pikiran 
diharapkan mampu memantapkan diri dalam melaksanakan ibadah yang lain. 


Seiring berjalannya waktu, definisi dan pandangan tentang puasa dalam Islam terus 
berkembang. Namun, pada intinya, puasa merupakan pengekangan diri dari hal-hal yang 
membatalkan puasa di dalam agama Islam dalam rangka memperkuat ketaatan kepada 
Allah, menebalkan keberkahan dalam kehidupan dunia dan akhirat, serta memperkuat 
kesadaran spiritual. Harapannya adalah dapat memberikan gambaran yang lebih jelas 
tentang puasa kepada kamu. 


C. Syarat dan Rukun Puasa 


Puasa Ramadan merupakan salah satu Rukun Islam yang memiliki syarat dan rukun 
yang harus dipenuhi oleh umat muslim yang melakukannya. Berikut adalah penjelasan 
mengenai syarat dan rukun puasa Ramadan: 


Syarat puasa Ramadan: 


a. Beragama Islam 

b. Sudah mencapai usia baligh 

c. Sehat secara fisik dan mampu untuk melaksanakan ibadah puasa 

d. Berada pada saat waktunya (yaitu mulai dari terbit fajar hingga terbenam matahari) 

e. Tidak ada halangan syar'i, seperti haid, nifas, dan sakit yang membutuhkan pengobatan. 


56 Mat Syaifi, JURNAL TARBAWI Vol.07 No.02 2019| 1', Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Ibadah Puasa 
Ramadhan, 07.02 (2019), 1-29. 

57 M Adi Firmansyah, Pengaruh Puasa Ramadhan Pada Beberapa Kondisi Kesehatan', Cdk-230, 42.7 (2015), 510- 
15. 
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D. Rukun puasa Ramadan 


a. Niat puasa 

b. Menahan diri dari makan dan minum mulai dari terbit fajar hingga terbenam matahari 

C. Menahan diri dari hal-hal yang dapat membatalkan puasa, seperti melakukan hubungan 
suami istri, muntah secara sengaja, dan lain sebagainya. 

d. Berbuka puasa dengan makanan atau minuman yang halal. 


Jika salah satu rukun puasa tidak dipenuhi maka akan mengakibatkan puasa menjadi 
batal. Selain itu, jika syarat puasa tidak terpenuhi maka puasa tersebut tidak sah dan tidak 
akan diterima oleh Allah SWT. 


Sebagai umat muslim yang menjalankan ibadah puasa Ramadan, penting bagi kita 
untuk memahami syarat dan rukun puasa ini dengan baik agar bisa melaksanakan puasa 
dengan benar dan mendapat pahala serta hakikat di balik berpuasa.Disamping itu seorang 
muslim hendaknya memahami hal hal yang membatalkan puasa. 


Berikut adalah hal-hal yang secara umum dapat membatalkan puasa: 


1. Makan atau Minum dengan Sengaja: Ini adalah pelanggaran yang paling umum dan jelas. 
Jika seseorang dengan sengaja makan atau minum selama waktu puasa, puasanya 
menjadi batal. Ini termasuk bahkan memakan atau meminumkan sesuatu secara tidak 
sengaja, misalnya lupa sedang berpuasa. 


2. Hubungan Intim: Melakukan hubungan intim dengan pasangan selama waktu puasa juga 
membatalkan puasa. Puasa di bulan Ramadan mengharuskan menahan diri dari 
hubungan seksual dari terbit fajar hingga terbenam matahari. 


3. Muntah dengan Sengaja: Jika seseorang dengan sengaja memuntahkan makanan atau 
minuman yang telah dimakan dalam jumlah yang cukup besar, puasanya menjadi batal. 
Namun, jika muntah terjadi tanpa sengaja dan tidak disengaja, maka puasa tidak batal. 


4. Menelan Benda Asing: Menelan benda asing yang berukuran cukup besar seperti 
makanan yang tersangkut di tenggorokan dan harus dikeluarkan secara paksa juga dapat 
membatalkan puasa. 


5. Haid dan Nifas: Wanita yang sedang haid (menstruasi) atau nifas (setelah melahirkan) 
diwajibkan untuk tidak berpuasa. Puasa yang dilakukan pada hari-hari tersebut tidak 
dianggap sah. 


6. Berakal atau Gila: Seseorang yang kehilangan akal sehat atau menjadi gila tidak 
diharuskan berpuasa. Jika seseorang kehilangan akal sehat pada suatu hari dan pulih 
pada hari berikutnya saat masih di bulan Ramadan, maka ia diwajibkan untuk berpuasa 
kembali. 


7. Mengeluarkan Darah Haid atau Nifas Setelah Fajar: Jika seorang wanita mengalami haid 
atau nifas setelah terbit fajar dan sebelum matahari terbenam, maka puasanya batal 
meskipun ia telah berpuasa sejak fajar. 


8. Niat yang Salah atau Tidak Ada Niat: Niat yang benar dan jelas sebelum fajar adalah salah 
satu syarat sahnya puasa. Tidak memiliki niat atau melakukan niat yang salah (misalnya 
niat puasa di bulan Ramadan saat seharusnya berpuasa sunnah) juga dapat membatalkan 


puasa. 
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9. Makan atau Minum saat Lupa Berpuasa: Jika seseorang lupa sedang berpuasa dan secara 
tidak sengaja makan atau minum, maka puasanya tetap sah dan tidak batal. Allah 
memberikan rahmat bagi yang lupa. 


10. Memberi Darah atau Donor Darah: Tindakan ini juga dapat membatalkan puasa karena 
kehilangan darah secara signifikan dapat mempengaruhi kesehatan dan kekuatan 
tubuh. 


Setiap agama atau mazhab mungkin memiliki perbedaan dalam hal-hal yang 
membatalkan puasa, jadi penting untuk memahami ajaran agama yang diikuti untuk 
memastikan puasa yang dilakukan adalah sah dan diterima di hadapan Tuhan. 


E. Puasa Sunnah 


Selain puasa Ramadhan, ada beberapa jenis puasa sunnah yang dianjurkan dalam 
agama Islam. Puasa-puasa sunnah ini dilakukan mengikuti contoh Nabi Muhammad Saw 
dan para sahabatnya sebagai ibadah yang penuh keberkahan. Berikut beberapa jenis puasa 
sunnah: 


Puasa Daud: Puasa ini dilakukan dengan memperbanyak puasa selama satu hari dan 
berbuka puasa selama satu hari, sehingga pada akhirnya dilakukan dua hari sekali. Puasa ini 
dianjurkan karena dapat membantu memperkuat iman dan menundukkan hawa nafsu.s8 


Puasa Arafah: Puasa ini dilakukan pada tanggal 9 Dzulhijjah, yaitu pada saat umat 
muslim sedang menjalankan ibadah haji. Puasa ini memiliki keutamaan karena dapat 
menghapuskan dosa-dosa yang dilakukan pada setahun sebelumnya dan setahun 
berikutnya. 


Puasa Senin-Kamis»? Puasa senin kamis ini dilakukan pada setiap hari senin dan 
kamis. Puasa ini memiliki keutamaan karena dapat membuat tubuh sehat dan 
membersihkan jiwa dari sifat-sifat buruk seperti iri hati dan hasad. 


Puasa enam hari di bulan syawal: Puasa sunnah ini dilakukan pada bulan Syawal 
setelah selesai menjalankan ibadah puasa Ramadhan. Puasa ini memiliki keutamaan karena 
dapat memberikan pahala seperti puasa satu tahun penuh. 


Puasa Tasu'a dan Asyura: Puasa ini dilakukan pada tanggal 9 dan 10 Muharram. 
Puasa Tasu'a dilakukan pada tanggal 9 Muharram dan Asyura dilakukan pada tanggal 10 
Muharram. Puasa ini memiliki keutamaan untuk menghapuskan dosa-dosa dan menyucikan 
jiwa dari kesalahan. 


Itulah beberapa jenis puasa sunnah yang dianjurkan dalam agama Islam selain puasa 
Ramadan. Puasa sunnah ini dapat dilakukan sebagai bentuk ibadah dan mendapatkan 
berbagai keutamaan serta keberkahan dari Allah SWT. Namun, puasa sunnah tidak 
diwajibkan dan dapat dilakukan sesuai kemampuan dan kesediaan hati. 


Hikmah dari puasa Ramadhan adalah untuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
seseorang kepada Allah SWT. Selain itu, puasa juga berfungsi sebagai sarana pembersihan 


58 Ikhda Izzatul Agiilah, Puasa Yang Menajubkan (Studi Fenomenologis Pengalaman Individu Yang Menjalankan 
Puasa Daud), Jurnal Empati, 10.2 (2020), 163-89. 


59 Mahmud Ahmad Mustafa, Puasa Senin Kemis (Bikin Hidup Lebih Mudah)', 2009. 
sa 
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jiwa dan pikiran dari sifat-sifat buruk yang terkadang muncul dalam kehidupan sehari-hari, 
seperti rasa iri, dengki, atau amarah yang berlebihan. Dengan berpuasa, seseorang diajarkan 
untuk lebih menghargai nikmat dan rezeki yang diberikan oleh Allah SWT, serta 
menumbuhkan sikap sabar, tawakal, dan rendah hati.s9 


Adapun manfaat dari puasa Ramadhan bagi masyarakat secara umum adalah: 

Meningkatkan solidaritas dan persatuan: Kegiatan berpuasa Ramadhan dapat 
menjadi momen untuk meningkatkan silaturahmi dan solidaritas antar sesama Muslim. 
Banyak kegiatan sosial yang diadakan saat Ramadan, seperti berbuka puasa bersama yang 
dapat mempererat tali persaudaraan dan kebersamaan dalam kehidupan masyarakat. 


Meningkatkan kepedulian sosial: Sebagai umat Muslim, kita diajarkan untuk saling 
membantu dan peduli terhadap sesama. Dalam bulan Ramadan, masyarakat terbiasa untuk 
lebih memperhatikan kondisi orang-orang yang membutuhkan bantuan, seperti anak yatim, 
orang sakit, dan masyarakat miskin. 


Meningkatkan kesehatan5! Puasa Ramadhan juga dapat berdampak positif pada 
kesehatan, asalkan dilakukan dengan benar. Puasa membantu tubuh untuk membersihkan 
racun dan limbah dari dalam tubuh, serta dapat membantu menurunkan berat badan. 


Para salafi terdahulu merupakan para ulama dan tokoh di zaman Salaf yang sangat 
menjaga dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam secara kaffah diantaranya dalam hal 
beribadah puasa Romadhon. Berikut beberapa tokoh salaf yang sangat menjaga puasanya: 


Sahabat Umar bin Khattab RA, Beliau dikenal sebagai salah satu sahabat Nabi yang 
sangat tekun dalam beribadah, termasuk berpuasa. Pada saat bulan Ramadan, Beliau 
terbiasa untuk menjaga puasanya dengan sangat ketat dan menyediakan kurma dan air 
untuk seluruh orang di Masjid Nabawi yang ingin berbuka. 


Imam Abu Hanifah,62 Imam Beliau termasuk kaum salaf yang mempraktikkan puasa 
Senin dan Kamis, serta puasa sunnah lainnya. Beliau mendorong umat Islam untuk 
mempraktikkan puasa secara rutin dan konsisten sebagai bentuk ibadah yang mendekatkan 
diri kepada Allah. 


Uwais Al-Oarni, merupakan salah satu tokoh salaf yang sangat dikenal karena 
keistimewaannya dalam beribadah. Beliau dikenal sangat tekun dalam berpuasa di bulan 
Ramadan hingga tidak pernah meninggalkannya selama hidupnya.$3 


Mereka adalah beberapa contoh tokoh salaf terdahulu yang sangat menjaga dan 
mengamalkan ibadah puasa Ramadan. Sebagai umat muslim, kita bisa belajar dari contoh 
mereka dan menjalankan ibadah puasa dengan tekun, konsisten, dan penuh keikhlasan 
seperti yang diajarkan oleh agama Islam. 


60 Gani Purwiandono, Bunga Rampai Islam Dalam Disiplin Ilmu Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Islam Indonesia, Bunga Rampai Islam Dalam Disiplin Ilmu, 2022. 
61 A Rahmi, Puasa Dan Hikmahnya Terhadap Kesehatan Fisik Dan Mental Spiritua/, Jurnal Studi Penelitian, Riset 
Dan Pengembangan Pendidikan Islam, 3.1 (2015), 89-106. 
62 Ilham Wahyudi, Empat Imam Mazhab Yang Mempengaruhi Dunia: Kisah Hidup Inspiratif Imam Abu Hanifah, 
Imam Malik, Imam Syafi'i, Dan Imam Ahmad Bin Hanbal (LAKSANA). 
63 Pada Kisah Uwais Al-garni, M Edi Kurnanto, and Iain Pontianak, “NILAI-NILAI PENDIDIKAN AKHLAK PADA 
KISAH UWAIS AL-9ARNI Ubaidillah, Rianawati Dan M. Edi Kurnanto IAIN Pontianak, Indonesia', 2.2 (2019), 212-28. 
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F. Hikmah Puasa 


Puasa Ramadhan, ibadah wajib bagi umat Islam, menyimpan segudang hikmah yang 


telah dikaji dan dielaborasi oleh para pakar dan tokoh filosof Muslim ternama. Berikut 
beberapa pandangan mereka tentang hikmah puasa: 


1. 


Ibnu Sina (980-1037 M) 

Ibnu Sina, seorang dokter dan filsuf ternama dari Persia, memandang puasa sebagai 
metode detoksifikasi yang bermanfaat bagi kesehatan fisik. Menurutnya, puasa 
membantu membersihkan tubuh dari racun dan memperlancar metabolisme, sehingga 
meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. 


. Al-Ghazali (1058-1111 M) 


Al-Ghazali, seorang teolog dan sufi terkemuka, menekankan aspek spiritual dan 
psikologis dari puasa. Menurutnya, puasa membantu menjinakkan hawa nafsu dan 
mengendalikan emosi, sehingga memandu individu menuju pencerahan spiritual dan 
kedekatan dengan Allah SWT. 


. Ibn Rushd (1126-1198 M) 


Ibn Rushd, seorang filsuf dan ilmuwan dari Spanyol, melihat puasa sebagai alat untuk 
melatih disiplin diri dan memperkuat tekad. Menurutnya, puasa melatih individu untuk 
menahan godaan dan fokus pada tujuan, sehingga meningkatkan ketahanan mental dan 
moral. 


. Al-Farabi (870-950 M) 


Al-Farabi, seorang filsuf dan ilmuwan dari Persia, menekankan aspek sosial dan politik 
dari puasa. Menurutnya, puasa menumbuhkan rasa empati dan solidaritas terhadap 
kaum miskin dan marginal, sehingga memperkuat kohesi sosial dan keadilan dalam 
masyarakat. 


. Mulla Sadra (1571-1641 M) 


Mulla Sadra, seorang filsuf Iran, melihat puasa sebagai sarana untuk mencapai 
kesempurnaan diri dan penyatuan dengan Allah SWT. Menurutnya, puasa membantu 
individu untuk melampaui keterbatasan fisik dan ego, sehingga mencapai tingkat 
kesadaran spiritual yang lebih tinggi. Para pakar dan tokoh filosof Muslim di atas 
menunjukkan bahwa hikmah puasa Ramadhan melampaui dimensi fisik dan spiritual. 
Puasa memiliki manfaat bagi kesehatan, psikologi, disiplin diri, sosial, politik, dan 
Spiritualitas, sehingga menjadikannya ibadah yang komprehensif dan bermanfaat bagi 
seluruh aspek kehidupan manusia. 


64 Evi Zuhara, Konsep Jiwa Dalam Tradisi Keilmuan Islam', JURNAL EDUKASI: Jurnal Bimbingan Konseling, 4.1 


(2018), 44-66. 
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G. Pandangan Dokter Barat Terhadap Puasa Ramadhan 


Para dokter Barat umumnya mengakui bahwa puasa Ramadhan, ketika dilakukan 
dengan benar, dapat memberikan beberapa manfaat kesehatan bagi tubuh.5s Berikut 
beberapa poin penting: 


1. Meningkatkan Kesehatan Pencernaan: 
Puasa memberikan waktu bagi sistem pencernaan untuk beristirahat dan memulihkan 
diri. Hal ini dapat membantu melancarkan pencernaan, mengurangi peradangan, dan 
meningkatkan penyerapan nutrisi. 


2. Menurunkan Berat Badan: 
Puasa dapat membantu menurunkan berat badan dengan mengurangi asupan kalori 
secara alami. 


3. Meningkatkan Metabolisme: 
Penelitian menunjukkan bahwa puasa dapat meningkatkan metabolisme tubuh, sehingga 
membantu membakar lebih banyak kalori bahkan setelah berbuka puasa. 


4. Meningkatkan Fungsi Otak: 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa puasa dapat meningkatkan fungsi kognitif, 
memori, dan fokus. 


5. Meningkatkan Sistem Kekebalan Tubuh: 
Puasa dapat membantu meningkatkan sistem kekebalan tubuh dengan melawan 
peradangan dan meningkatkan produksi sel darah putih. 


6. Menurunkan Risiko Penyakit Kronis: 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa puasa dapat membantu menurunkan risiko 
penyakit kronis seperti diabetes tipe 2, penyakit jantung, dan kanker. 


Penting untuk Dicatat: 


Dokter Barat umumnya merekomendasikan agar orang yang memiliki kondisi 
kesehatan tertentu berkonsultasi dengan dokter sebelum berpuasa. 


Puasa harus dilakukan dengan cara yang sehat dan aman, dengan asupan air dan 
makanan yang cukup saat berbuka puasa. Orang yang sedang hamil, menyusui, atau 
memiliki gangguan makan tidak dianjurkan untuk berpuasa. 


Meskipun para dokter Barat memiliki pandangan yang beragam tentang puasa, 
secara umum mereka mengakui bahwa puasa Ramadhan, ketika dilakukan dengan benar, 
dapat memberikan beberapa manfaat kesehatan bagi tubuh. 


Namun, penting untuk selalu berkonsultasi dengan dokter sebelum berpuasa, 
terutama bagi orang yang memiliki kondisi kesehatan tertentu. 


65 M. Dalip, “Tafsir Saintifik Tentang Puasa Ramadhan", Al-Munir: Jurnal Studi Ilmu Al-gur'an Dan Tafsir, 2.01 
(2020), 77-106 &chttps://doi.org/10.24239 /al-munir.v2101.47-2. 
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H. Pandangan Ilmuwan Modern tentang Puasa Ramadhan 


Berikut beberapa nama dan asal tokoh ilmuwan modern beserta pandangannya 
tentang puasa Ramadhan: 


1. Dr. Frank B. Hu (Amerika Serikat) 
Dr. Hu, seorang profesor di bidang epidemiologi nutrisi di Harvard School of Public 
Health, meneliti efek puasa Ramadhan pada kesehatan. Penelitiannya menunjukkan 
bahwa puasa Ramadhan dapat meningkatkan sensitivitas insulin, menurunkan kadar 
kolesterol, dan membantu mengontrol tekanan darah. Ia juga menemukan bahwa puasa 
Ramadhan dapat membantu menurunkan berat badan dan mengurangi risiko penyakit 
kronis seperti diabetes tipe 2 dan penyakit jantung. 


2. Dr. Maira M. Azevedo (Brasil) 
Dr. Azevedo, seorang peneliti di bidang neurobiologi di Universidade Federal do Rio de 
Janeiro, meneliti efek puasa Ramadhan pada otak. Penelitiannya menunjukkan bahwa 
puasa Ramadhan dapat meningkatkan fungsi kognitif, memori, dan fokus. Ia juga 
menemukan bahwa puasa Ramadhan dapat membantu melindungi otak dari kerusakan 
akibat stres oksidatif dan neurodegenerasi. 


3. Dr. Valter Longo (Italia) 
Dr. Longo, seorang ahli biologi sel dan gerontologi di University of Southern California, 
meneliti efek puasa Ramadhan pada penuaan. Penelitiannya menunjukkan bahwa puasa 
Ramadhan dapat memperlambat proses penuaan dan meningkatkan kesehatan jangka 
panjang. Ia juga menemukan bahwa puasa Ramadhan dapat membantu melindungi 
tubuh dari penyakit kronis seperti kanker dan penyakit neurodegeneratif. 


4. Dr. Benjamin Horne (Inggris) 
Dr. Horne, seorang profesor di bidang psikologi tidur di Loughborough University, 
meneliti efek puasa Ramadhan pada pola tidur. Penelitiannya menunjukkan bahwa puasa 
Ramadhan dapat meningkatkan kualitas tidur dan mengurangi insomnia. Ia juga 
menemukan bahwa puasa Ramadhan dapat membantu mengatur ritme sirkadian tubuh. 


5. Dr. Ramadan Omar Said (Mesir) 
Dr. Said, seorang profesor di bidang gastroenterologi di Ain Shams University, meneliti 
efek puasa Ramadhan pada sistem pencernaan. Penelitiannya menunjukkan bahwa puasa 
Ramadhan dapat meningkatkan kesehatan pencernaan dan mengurangi peradangan 
usus. Ia juga menemukan bahwa puasa Ramadhan dapat membantu meningkatkan 
mikrobioma usus. 


Para ilmuwan modern dari berbagai bidang menunjukkan bahwa puasa Ramadhan, 
ketika dilakukan dengan benar, dapat memberikan berbagai manfaat kesehatan bagi tubuh. 
Penelitian mereka memberikan bukti ilmiah yang mendukung hikmah puasa Ramadhan 
yang telah diajarkan oleh agama Islam selama berabad-abad. 


Daftar ini hanya mencakup beberapa contoh dari banyak ilmuwan modern yang 
meneliti efek puasa Ramadhan. Penelitian tentang puasa Ramadhan masih terus 
berkembang, dan masih banyak hal yang belum diketahui tentang efeknya pada kesehatan. 


Penting untuk selalu berkonsultasi dengan dokter sebelum berpuasa, terutama bagi 
orang yang memiliki kondisi kesehatan tertentu. Hikmah Puasa Ramadhan: Membarahi 
Jiwa, Menyucikan Diri, dan Meraih Keberkahan 


ya. 
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Bulan Ramadhan, bulan penuh berkah dan ampunan, kembali menyapa umat Islam 


di seluruh penjuru dunia. Di bulan suci ini, umat Islam diwajibkan untuk menunaikan 
ibadah puasa, menahan diri dari segala hawa nafsu, mulai dari terbit fajar hingga 
terbenamnya matahari. 


Lebih dari sekadar menahan lapar dan haus, puasa Ramadhan menyimpan segudang 


hikmah dan manfaat yang luar biasa bagi kehidupan manusia. Hikmah-hikmah ini 
menuntun umat Islam untuk menjadi pribadi yang lebih bertagwa, berakhlak mulia, dan 
senantiasa bersyukur atas segala nikmat Allah SWT.$6 


1. 


Meningkatkan Ketagwaan dan Kedekatan dengan Allah SWT 

Puasa Ramadhan merupakan rukun Islam ketiga yang wajib dilaksanakan oleh seluruh 
umat Islam yang telah baligh dan berakal sehat. Melalui ibadah puasa, kita diajak untuk 
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan penuh ketagwaan dan keikhlasan. 
Menahan diri dari berbagai godaan dan hawa nafsu selama sebulan penuh merupakan 
latihan spiritual yang luar biasa untuk memperkuat iman dan ketakwaan kepada Allah 
SWT. Ketika kita mampu mengendalikan diri dan fokus pada ibadah, maka hati dan jiwa 
kita akan menjadi lebih bersih dan terhindar dari perbuatan dosa. 


. Melatih Kesabaran dan Ketahanan Diri 


Puasa Ramadhan juga menjadi ajang untuk melatih kesabaran dan ketahanan diri. Rasa 
lapar, haus, dan berbagai godaan selama berpuasa menuntut kita untuk bersabar dan 
mampu mengendalikan diri. 

Kesabaran merupakan salah satu sifat terpuji yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. 
Dengan berpuasa, kita belajar untuk bersabar dalam menghadapi berbagai cobaan dan 
rintangan dalam hidup. 


. Meningkatkan Empati dan Kepedulian Terhadap Sesama. Rasa lapar dan haus yang 


dirasakan saat berpuasa diharapkan dapat membangkitkan rasa empati dan kepedulian 
terhadap kaum fakir miskin dan kaum yang kurang mampu. Ibadah puasa menuntun kita 
untuk lebih peduli terhadap sesama dan tergerak untuk membantu mereka yang 
membutuhkan. Amal-amal kebaikan seperti bersedekah dan membantu orang lain akan 
mendapatkan pahala yang berlipat ganda di bulan Ramadhan. 


. Menyehatkan Tubuh dan Jiwa 


Meskipun identik dengan menahan lapar dan haus, puasa Ramadhan telah terbukti 
secara ilmiah memiliki banyak manfaat bagi kesehatan tubuh dan jiwa. Puasa dapat 
membantu melancarkan pencernaan, meningkatkan metabolisme tubuh, dan membakar 
lemak berlebih. Selain itu, puasa juga dapat membantu meningkatkan fokus dan 
konsentrasi, serta memperkuat sistem kekebalan tubuh. 


. Mendekatkan Diri kepada Al-gur'an dan Memperkuat Ketaatan 


Bulan Ramadhan merupakan bulan yang penuh dengan keberkahan dan kemuliaan. Di 
bulan ini, umat Islam dianjurkan untuk lebih banyak membaca Al-gur'an, merenungi 
maknanya, dan mengamalkan ajaran-ajarannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Memperbanyak tadarus Al-gur'an dan menghadiri pengajian di masjid akan membantu 
kita untuk lebih memahami agama Islam dan meningkatkan ketaatan kepada Allah SWT. 


66 Mohd Shaifulbahri Abdullah and others, “The Importance of Knowledge and Practice in Sufism', International 
Journal of Academic Research in Business and Social Sciences, 8.11 (2018), 1-17 Xhttps://doi.org/10.6007/ijarbss/v8- 
i11/49772. 


6. Menumbuhkan Rasa Syukur dan Kesederhanaan 
Puasa Ramadhan juga menjadi momen untuk merenungkan nikmat Allah SWT yang telah 
diberikan kepada kita. Ketika merasakan lapar dan haus selama berpuasa, kita akan lebih 
menghargai nikmat makan dan minum yang selama ini sering kita anggap remeh. Puasa 
juga mengajarkan kita untuk hidup sederhana dan tidak berlebih-lebihan dalam 
memenuhi kebutuhan hidup. 


7. Menyatukan Umat Islam dan Memperkuat Ukhuwah 
Bulan Ramadhan merupakan momen yang tepat untuk mempererat tali persaudaraan 
dan ukhuwah antar umat Islam. Kegiatan-kegiatan ibadah bersama seperti tarawih, 
tadarus, dan buka puasa bersama menjadi sarana untuk menjalin silaturahmi dan 
memperkuat rasa persaudaraan antar sesama muslim. 


8. Menyempurnakan Diri dan Menjemput Ampunan Allah SWT 
Puasa Ramadhan merupakan kesempatan bagi umat Islam untuk menyempurnakan diri 
dan memohon ampunan atas dosa-dosa yang telah diperbuat. Dengan menjalankan 
ibadah puasa dengan penuh keikhlasan dan ketagwaan, Allah SWT akan memberikan 
ampunan dan pahala yang berlipat ganda kepada hamba-Nya. 


Bagaikan pelita yang menerangi jiwa, puasa Ramadhan membawa hikmah dan 
manfaat yang luar biasa bagi kehidupan manusia. Marilah kita manfaatkan bulan suci ini 
dengan sebaik-baiknya untuk meningkatkan ketagwaan, memperkuat keimanan, dan 
meraih keberkahan dari Allah SWT. 


Semoga kita semua dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan senantiasa dilimpahi 
rahmat dan karunia-Nya. 


” 
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Rangkuman 


Rahasia puasa memberikan manfaat besar bagi kesehatan fisik, mental, dan spiritual 
individu. Dalam konteks kehidupan keluarga, puasa mengajarkan nilai-nilai seperti 
kesabaran, empati, dan toleransi, memperkuat hubungan antara anggota keluarga. Di 
tingkat bangsa, puasa memupuk rasa solidaritas dan persatuan, mengingatkan akan 
pentingnya toleransi antaragama dan harmoni sosial. Sementara dari segi negara, puasa 
dapat menginspirasi kepemimpinan yang bertanggung jawab, memperkuat moralitas dalam 
kebijakan publik, dan mendorong kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dengan 
demikian, puasa memiliki dampak yang mendalam dan positif terhadap kehidupan 
keluarga, bangsa, dan negara secara keseluruhan. 
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Latihan Soal: 

Soal Pilihan Ganda 

Pilihlah Jawaban yang paling tepat! 

1. Apa yang dimaksud dengan rahasia puasa? 
A. Menahan lapar dan haus 
B. Menjaga kebersihan tubuh 


C. Menjaga keutamaan hati 
D. Menjaga keutamaan pikiran 


Jawaban: C. Menjaga keutamaan hati 


2. Berapa syarat utama puasa yang harus dipenuhi? 
A1 


SA 
sWUN 


Jawaban: B. 2 


3. Apa saja rukun puasa yang harus dilakukan selama bulan Ramadan? 
A. Menjaga puasa, shalat, dan zakat 
B. Menjaga puasa, shalat, dan berbuat baik 
C. Menjaga puasa, shalat, dan berpuasa sunnah 
D. Menjaga puasa, shalat, dan membaca Al-Guran 


Jawaban: A. Menjaga puasa, shalat, dan zakat 


4. Apa hikmah puasa terhadap kesehatan tubuh? 
A. Menjaga berat badan 
B. Membersihkan racun dalam tubuh 
C. Menjaga kesehatan jantung 
D. Meningkatkan daya tahan tubuh 


Jawaban: D. Meningkatkan daya tahan tubuh 


5. Bagaimana puasa dapat memberikan manfaat bagi keluarga? 
A. Meningkatkan kebersamaan 
B. Meningkatkan kekompakan 
C. Meningkatkan keharmonisan 
D. Semua jawaban benar 


Jawaban: D. Semua jawaban benar 


6. Apa manfaat puasa bagi masyarakat? 
A. Meningkatkan kepedulian sosial 
B. Meningkatkan kebersihan lingkungan 
C. Meningkatkan keamanan 
D. Semua jawaban benar 


Jawaban: A. Meningkatkan kepedulian sosial 
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7. Bagaimana puasa dapat memberikan manfaat bagi bangsa? 
A. Meningkatkan rasa persatuan 
B. Meningkatkan semangat gotong royong 
C. Meningkatkan kecintaan terhadap tanah air 
D. Semua jawaban benar 


Jawaban: D. Semua jawaban benar 


8. Apa dampak positif puasa bagi negara? 
A. Meningkatkan produktivitas masyarakat 
B. Meningkatkan stabilitas sosial 
C. Meningkatkan keberhasilan pembangunan 
D. Semua jawaban benar 


Jawaban: D. Semua jawaban benar 


9. Mengapa puasa dianggap sebagai ibadah yang memiliki banyak manfaat? 
A. Karena puasa melatih kesabaran dan keteguhan hati 
B. Karena puasa membantu menurunkan berat badan 
C. Karena puasa membuat seseorang lebih disiplin 
D. Karena puasa membantu meningkatkan kecerdasan intelektual 


Jawaban: A. Karena puasa melatih kesabaran dan keteguhan hati 


10. Apa yang dimaksud dengan puasa sunnah? 
A. Puasa yang wajib dilakukan setiap hari 
B. Puasa yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW 
C. Puasa yang hanya dilakukan pada bulan Ramadan 
D. Puasa yang hanya dilakukan pada hari Jumat 


Jawaban: B. Puasa yang dianjurkan oleh Rasulullah SAW 


11. Bagaimana puasa dapat membantu seseorang untuk lebih bersyukur? 
A. Karena puasa mengajarkan untuk menghargai nikmat makanan 
B. Karena puasa membuat seseorang merasakan lapar dan haus 
C. Karena puasa mengajarkan untuk bersyukur atas nikmat iman 
D. Karena puasa membuat seseorang lebih sadar akan kekurangan diri 


Jawaban: C. Karena puasa mengajarkan untuk bersyukur atas nikmat iman 


12. Apa yang harus dilakukan saat berbuka puasa agar tidak merusak kesehatan? 
A. Mengonsumsi makanan berat 
B. Mengonsunssi makanan manis 
C. Mengonsunssi makanan yang bergizi seimbang 
D. Mengonsumsi makanan berlemak 


Jawaban: C. Mengonsumsi makanan yang bergizi seimbang 


13. Bagaimana puasa dapat membantu seseorang untuk lebih mengendalikan emosi? 
A. Karena puasa membuat seseorang lebih sabar 
B. Karena puasa membuat seseorang lebih sensitif 
C. Karena puasa membuat seseorang lebih mudah tersinggung 
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D. Karena puasa membuat seseorang lebih agresif 


Jawaban: A. Karena puasa membuat seseorang lebih sabar 


14. Apa yang harus dilakukan saat sahur agar puasa menjadi lebih bermanfaat? 
A. Tidak sahur 
B. Makan berlebihan 
C. Makan makanan yang mengandung serat 
D. Minum minuman bersoda 


Jawaban: C. Makan makanan yang mengandung serat 


15. Bagaimana puasa dapat membantu seseorang untuk lebih menghargai waktu? 
A. Karena puasa membuat seseorang lebih malas 
B. Karena puasa membuat seseorang lebih produktif 
C. Karena puasa membuat seseorang lebih boros waktu 
D. Karena puasa membuat seseorang lebih santai 


Jawaban: B. Karena puasa membuat seseorang lebih produktif 


16. Apa yang harus dilakukan saat berbuka puasa agar mendapatkan pahala? 
A. Berbuka dengan makanan yang mahal 
B. Berbuka dengan makanan yang disukai 
C. Berbuka dengan kurma dan air putih 
D. Berbuka dengan makanan berlemak 


Jawaban: C. Berbuka dengan kurma dan air putih 


17. Bagaimana puasa dapat membantu seseorang untuk lebih menghargai nikmat 
kesehatan? 

A. Karena puasa membuat seseorang lebih sehat 

B. Karena puasa membuat seseorang merasakan sakit 

C. Karena puasa membuat seseorang lebih sadar akan nikmat kesehatan 

D. Karena puasa membuat seseorang lebih acuh terhadap kesehatan 


Jawaban: C. Karena puasa membuat seseorang lebih sadar akan nikmat kesehatan 


18. Apa yang harus dilakukan saat sahur agar mendapatkan keberkahan? 
A. Tidak sahur 
B. Makan makanan yang berat 
C. Makan makanan yang disukai 
D. Makan makanan yang penuh berkah 


Jawaban: D. Makan makanan yang penuh berkah 


19. Bagaimana puasa dapat membantu seseorang untuk lebih mengendalikan emosi? 
A. Karena puasa membuat seseorang lebih sabar 
B. Karena puasa membuat seseorang lebih sensitif 
C. Karena puasa membuat seseorang lebih mudah tersinggung 
D. Karena puasa membuat seseorang lebih agresif 


Jawaban: A. Karena puasa membuat seseorang lebih sabar 


“ae 
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20. Apa yang harus dilakukan saat berbuka puasa agar puasa menjadi lebih bermanfaat? 
A. Makan makanan berat 
B. Makan makanan manis 
C. Makan makanan yang bergizi seimbang 
D. Minum minuman bersoda 


Jawaban: C. Makan makanan yang bergizi seimbang 


21. Bagaimana puasa dapat membantu seseorang untuk lebih menghargai waktu? 
A. Karena puasa membuat seseorang lebih malas 
B. Karena puasa membuat seseorang lebih produktif 
C. Karena puasa membuat seseorang lebih boros waktu 
D. Karena puasa membuat seseorang lebih santai 


Jawaban: B. Karena puasa membuat seseorang lebih produktif 


22. Apa yang harus dilakukan saat berbuka puasa agar mendapatkan pahala? 
A. Berbuka dengan makanan yang mahal 
B. Berbuka dengan makanan yang disukai 
C. Berbuka dengan kurma dan air putih 
D. Berbuka dengan makanan berlemak 


Jawaban: C. Berbuka dengan kurma dan air putih 


23. Bagaimana puasa dapat membantu seseorang untuk lebih menghargai nikmat 
kesehatan? 
A. Karena puasa membuat seseorang lebih sehat 
B. Karena puasa membuat seseorang merasakan sakit 
C. Karena puasa membuat seseorang lebih sadar akan nikmat kesehatan 
D. Karena puasa membuat seseorang lebih acuh terhadap kesehatan 


Jawaban: C. Karena puasa membuat seseorang lebih sadar akan nikmat kesehatan 


24. Apa yang harus dilakukan saat sahur agar mendapatkan keberkahan? 
A. Tidak sahur 
B. Makan makanan yang berat 
C. Makan makanan yang disukai 
D. Makan makanan yang penuh berkah 


Jawaban: D. Makan makanan yang penuh berkah 


25. Bagaimana puasa dapat membantu seseorang untuk lebih menghargai nikmat air? 
A. Karena puasa membuat seseorang lebih haus 
B. Karena puasa membuat seseorang lebih sering minum 
C. Karena puasa membuat seseorang lebih sadar akan nikmat air 
D. Karena puasa membuat seseorang lebih boros air 


Jawaban: C. Karena puasa membuat seseorang lebih sadar akan nikmat air 
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Soal Issay 


Jawablah Pertanyaan berikut dengan singkat dan tepat! 
1. 


Soal: Apa yang menjadi salah satu pilar utama dalam puasa Ramadan? 


Jawaban: Salah satu pilar utama dalam puasa Ramadan adalah menahan diri dari 
makan, minum, dan aktivitas yang membatalkan puasa dari terbit fajar hingga terbenam 
matahari. 


Soal: Berapa jumlah hari puasa wajib dalam bulan Ramadan? 


Jawaban: Jumlah hari puasa wajib dalam bulan Ramadan adalah 29 atau 30 hari, 
tergantung dari penentuan awal bulan Ramadan berdasarkan pengamatan hilal. 


Soal: Apa yang harus dilakukan oleh mereka yang tidak dapat berpuasa karena alasan 
kesehatan? 


Jawaban: Mereka yang tidak dapat berpuasa karena alasan kesehatan harus membayar 
fidyah atau mengganti puasa pada waktu lain jika kondisinya memungkinkan. 


Soal: Apa yang harus dilakukan jika seseorang lupa berpuasa selama beberapa hari 
dalam Ramadan? 


Jawaban: Jika seseorang lupa berpuasa selama beberapa hari dalam Ramadan, mereka 
harus mengganti puasa tersebut pada hari-hari lain setelah Ramadan berakhir. 


Soal: Selain menahan diri dari makan dan minum, apa yang juga dianjurkan saat 
berpuasa Ramadan? 


Jawaban: Selain menahan diri dari makan dan minum, dianjurkan untuk meningkatkan 
ibadah seperti shalat, membaca Al-gur'an, bersedekah, dan melakukan amal kebajikan 
lainnya. 


Soal: Apa yang disebut dengan Lailatul Gadr dalam bulan Ramadan? 


Jawaban: Lailatul dadr adalah malam yang lebih baik dari seribu bulan, di mana Allah 
menurunkan malaikat dan memberikan berbagai rahmat serta keberkahan kepada 
orang-orang yang beribadah. 


Soal: Apa yang harus dilakukan jika seseorang sengaja membatalkan puasa di bulan 
Ramadan? 


Jawaban: Jika seseorang sengaja membatalkan puasa di bulan Ramadan tanpa alasan 
yang sah, mereka harus membayar kafarat atau mengganti puasa tersebut dengan puasa 
yang dijalankan pada waktu lain. 


Soal: Apa yang disebut dengan Sahur dalam puasa Ramadan? 


Jawaban: Sahur adalah waktu makan dan minum sebelum terbit fajar, yang dianjurkan 
untuk dilakukan sebelum menjalani puasa Ramadan. 


Soal: Apa yang harus dilakukan jika seseorang mendapat menstruasi atau nifas saat 
sedang berpuasa? 


Jawaban: Jika seseorang mendapat menstruasi atau nifas saat sedang berpuasa, mereka 
harus menghentikan puasa dan menggantinya setelah kondisinya pulih. 
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10. 


11. 


12. 


13: 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


Soal: Apa yang menjadi salah satu tujuan dari ibadah puasa Ramadan? 


Jawaban: Salah satu tujuan dari ibadah puasa Ramadan adalah untuk meningkatkan 
kesabaran, keikhlasan, dan tagwa kepada Allah SWT. 


Soal: Mengapa puasa Ramadan dianggap sebagai kewajiban utama bagi umat Muslim? 


Jawaban: Puasa Ramadan dianggap sebagai kewajiban utama bagi umat Muslim karena 
merupakan salah satu dari lima rukun Islam yang diwajibkan oleh Allah SWT dalam Al- 
gur'an. 


Soal: Bagaimana puasa Ramadan dapat meningkatkan kesadaran sosial dan empati 
terhadap orang yang kurang beruntung? 


Jawaban: Puasa Ramadan mendorong umat Muslim untuk merasakan lapar dan dahaga 
seperti orang yang kurang beruntung, sehingga meningkatkan kesadaran sosial dan 
empati terhadap sesama. 


Soal: Mengapa puasa Ramadan dijalankan selama satu bulan penuh? 


Jawaban: Puasa Ramadan dijalankan selama satu bulan penuh karena bulan Ramadan 
adalah bulan yang diistimewakan oleh Allah SWT dan di dalamnya terdapat malam 
Lailatul Gadr yang lebih baik dari seribu bulan. 


Soal: Bagaimana puasa Ramadan dapat meningkatkan disiplin dan kontrol diri 
seseorang? 


Jawaban: Puasa Ramadan mengajarkan umat Muslim untuk menahan diri dari makan, 
minum, dan hal-hal yang membatalkan puasa dari terbit fajar hingga terbenam 
matahari, sehingga meningkatkan disiplin dan kontrol diri. 


Soal: Mengapa puasa Ramadan memiliki nilai spiritual yang tinggi bagi umat Muslim? 
Jawaban: Puasa Ramadan memiliki nilai spiritual yang tinggi karena merupakan ibadah 


yang dilakukan sebagai bentuk ketaatan kepada Allah SWT dan meningkatkan hubungan 
spiritual dengan-Nya. 


Soal: Bagaimana puasa Ramadan dapat memperkuat hubungan antara individu dengan 
Allah SWT? 


Jawaban: Puasa Ramadan melibatkan ibadah shalat, membaca Al-gur'an, bersedekah, 
dan amal kebajikan lainnya yang dapat memperkuat hubungan antara individu dengan 
Allah SWT. 


Soal: Mengapa penting untuk melakukan sahur sebelum berpuasa? 


Jawaban: Sahur penting dilakukan sebelum berpuasa karena memberikan energi dan 
kekuatan fisik untuk menjalani puasa seharian penuh. 


Soal: Bagaimana puasa Ramadan dapat meningkatkan rasa syukur dan penghargaan 
terhadap nikmat-nikmat Allah SWT? 


Jawaban: Puasa Ramadan mengajarkan umat Muslim untuk merasakan nikmat 
makanan dan minuman yang biasanya diambil granted, sehingga meningkatkan rasa 
syukur dan penghargaan terhadap nikmat-nikmat Allah SWT. 
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19. 


20. 


Soal: Mengapa dianjurkan untuk meningkatkan ibadah selama bulan Ramadan? 


Jawaban: Dianjurkan untuk meningkatkan ibadah selama bulan Ramadan karena bulan 
ini merupakan bulan yang penuh berkah dan pahala, serta memiliki malam Lailatul 
Oadr yang lebih baik dari seribu bulan. 


Soal: Bagaimana puasa Ramadan dapat membantu dalam membersihkan jiwa dan 
meningkatkan kesadaran spiritual seseorang? 


Jawaban: Puasa Ramadan membantu dalam membersihkan jiwa melalui pengendalian 
diri dari hal-hal yang membatalkan puasa, meningkatkan ibadah dan kesadaran 
Spiritual, serta meningkatkan kepatuhan dan ketaatan kepada Allah SWT. 
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